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PENDAHULUAN 


5 egala puji ba^ Allah. Kami memuji-Nya, meminta pertolongan-Nya, 
Wieminta ampun dan meminta petunjuk kepacb-Nya, kami beriindung 
dari kejahatan diri kami dan keburukan perbuatan kami. Barangsiapa 
mendapatkan hidayah Allah, maka tidak ada lagi yang dapat menyesatkannya 
dan barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya, maka tidak ada yang dapat 
memberinya petunjuk. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, tidak ada sekutu bagi- 
Nya dan ciku bersaksi bahwa Muhammad SAW adalah hamba dan Rasul-Nya. 

Selanjutnya kami telah mengemukakcin pada mukadimah pertama dari 
beberapa mukadimah syarah ini mengenai penjdasan tentang urgcnsi “Buhj^ul 
Maram”, kedudukannya yang tinggi dan manfaatnya yang besar, serta 
keistimewaannya tersendiri yang berbeda dari karya-karya lain yang sejenis. 
Suatu hal yang mendorong para ulama memperhatikan, menerima, 
memanfeiatkan, dan memilihnya dari karya-karya lainnya di tempat-tempat 
pengajian, pesantren, dan universitas, sdiingga ia menjadi tumpuan dalam ilmu 
pengetahuan, pcngambilan hukum, dan pemantaatan suatu karya. Cctakannya 
sangat banyak dan tclah bcrcdar di mana-mana, sdragciimana dikatakan 
“sumbcr air tawar, banyak sekali prcminatnya.” 

Scbagaimana aku kcmukakan pada mukadimah tcrscbut mengenai 
hubunganku dengan kitab ini. Kedekatanku merupiakan kasih sayang masa lalu, 
hubungan yang crat scrta hubungan yang indah yang menuntut ketepatan janji 
dariku pada masa lalu, membantu para pembaca dan mdaksanakan hak 
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pengarangnya. Itu scmua mcndorongku untuk membuat syarah (pcnjclasan) 
yang menjclaskan kandungannya dan mcnyingkap tabir serta menampakkan 
sisi kebaikannya. 

Aku bcrbicara pada diriku sendiri —setclah mengkaji sumbcr-sumbcr 
rujukan yang tcrscdia— bahwa aku dapat mempersembahkan sebuah syarah 
bagi para penuntut ilmu yang sesuai dengan intelektual dari cita rasa mcreka, 
membcntuk mctodologi scrta mcnycsuaikan dcngan materi hadits yang 
mcreka dapatkan. Lalu di sini aku tambahkan dua hal: 

Pertama, scsuatu yang aku rasakan dari pencrimaan mcreka kep>ada 
syarah ini scbagai rujukan yang dinamakan dengan “Taisir AI Allam’’Aan 
dipilihnya scbagai pcngajaran matcri hadits di banyak pcngajian keilmuan dan 
halaqah-halaqah di masjid-masjid scrta dengan banyaknya orang yang kagum 
dengan mctodc pengodifikasian, urutan, susunan, dan babnya. 

Kedua, syarah-syarah yang banyak bcrcdar di pasaran itu (Bulughul 
Maram)\.\ddk tcratur dan tcrtib, serta metodc pcnulisanya juga berbcda dcngan 
mctode yang ada di pcsantrcn dan univcrsitas. 

Aku segcra mcnulis syarah ini yang aku harapkan scsuai dengan waktunya, 
cocok untuk para pembacanya, cukup dalam bab-babnya, scrta dapat 
melaksanakan tujuan mereka. 

Hukum-hukum yang a<ia dalam kitab terbagi menjadi dua: 

Pertama, Apa yang aku tulis dari gudang hafalanku, sdjagai hasil bclajar 
masa lalu yang tclah mcnyatu dcngan diriku schingga mcnjadi bagian dari 
pcrsiapan pcnulisan syarah ini. 

Kedua, kami kcmukakan dari rujukan-rujukan tcrscbut, baik tcksnya 
maupun ringkasannya, yang tidak kcluar dari kaiKlungannya. Aku tidak pcmah 
mcmbuang suatu ungkapan kccuali yang mcnurutku tclah kcluar dari objck 
pcmbahasan atau bcrupa pcmbahasan bcrdasarkan kcsimpulan-kcsimpulan 
yang tcrpilih. 

Sctclahnya, syarah ini tclah dihiasi dengan bcbcrapa hal yang 
mcnambah kcclokannya dan mcnycnangkan saat mcmbacanya, yang dapat 
disimpulkan sdsagai bcrikut: 

1. Aku pisahkan tcmpat-tcmpat pcmbahasan sccara khusus dan aku susun 

agar para pcnuntut ilmu dapat mengambil manfaat dan mcmahami 
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maksudnya. Di dalamnya ada komentar tentang peringkat hadits, 
penafsiran kosakata yang asing, penjclasan hukum, dan pcrincian 
perbcdaan pcndapat dalam masalah-masalah fikih. Masing-masing tcma 
memiliki bagian khusus. 

2. Aku tidak mcmcnangkan salah scorang imam madzhab. Aku juga tidak 
bcrsikap fanatik kepada mcrcka. Aku hanya mcngarahkan tujuanku 
kepada apa yang diunggulkan olch dalil dari pcndapat-pcndapat para 
ulamayangada. 

3. Aku mcnambahkan scgala hal yang sesuai, yaitu bcrupa keputusan- 
kcputusan hukum yang keluar dari sidang-sidang masalah fikih, yaitu 
lembaga fikih Islam milik organisasi konferensi Islam yang bcrpusat 
Makkah scrta Dcwan ulama-ulama besar di kcrajaan Arab Saudi scrta 
lembaga riset Islam di Kairo. 

Keputusan-keputusan hukum fikih tersebut ada dua bagian: 

Pertama, adakalanya masalah-masalah klasik yang tdah dikaji oldi para 
dewan ulama. Nilai keputusan tersd)ut diantaranya dengan mengkajinya 
dari salah satu lembaga atau semua lembaga serta memberikan pandangan 
keseluruhan kepada umat Islam dari s^umlah ulama yang kompeten. 

Kedua, masalah-masalah kontempwrer yang dituntut oleh era modem, 
lalu dikaji deh salah satu lembaga yang besar kemudian kduar pendapat 
hukum dari kelompdt ulama yang menerai^on nash-nash hukum yang 
dapat menjelaskan keagungan hukum syariat, kekomprdiensifannya 
serta kelayakannya pada setiap tempat dan masa. 

4. Aku senantiasa mengikuti proses riset ilmiah yang tdah dicapiai oldi 
ilmu pengetahuan dewasa ini, dimana ilmu alam tdah berkembang 
dan memiliki relevansi dengan teks-teks bulughul maram ini dan 
permasalahannya untuk menampakkan —sesuai keilmuan dan 
kemampuanku— mukjizat ilmiah yang teikandung dalam teks tersebut 
sesuai dengan realitas ilmiah. Hal itu merupakan realisasi firman Allah, 
“Kami akan memperUhatkan kepeda mereka tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri sehingga jelaslah 
bagimereka bahwa AI Qur 'an itu adalah Benar. ”(Qs. Pushshilat [41]: 
53) dan firman-Nya, “Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 
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(kebenaran) berita AI Qur 'an setelah beberapa waktu lagi. ”(Qs. Shaad 
[38]: 88) Dengan penampakkan keselarasan antara teks-teks A1 Qur' an 
dengan beberapa realitas yang dapat diketahui di alam semesta ini, 
menunjukkan bahwa seluruhnya datang dari Allah SWT yang Maha 
Bijaksana dan Mengetahui. Dcngan demikian orang-orang yang 
beriman akan tambah keimanannya dan sebagai bukti di hadapan 
para pcncntangnya. 

5. Syarah ini sekalipun yang aku inginkan adalah adanya pcndekatan kepada 
para pcnuntut ilmu pemula, tetapi di sini aku mcnjclaskannya sccara luas 
sekali. Aku menuliskan segala aspek hadits, dari sisi riwayat dan 
dirayahnya. Aku berbicara mcngcnai pcringkat hadits dari sisi diterima 
dan ditolaknya hadits. Hal itu di dalam hadits-hadits yang bukan berada 
di dalam shahih BukharhMusJim atau salah satunya kcmudian aku jdaskan 
kosakata hadits, ungkapan yang asing baik dari sisi bahasa nahwu, 
sharaf, sccara terminologi dan dcSnisi ilmiah kcmudian aku lakukan 
proses pengambilan hukum dan etikanya secara luas. Aku memiliki 
pcrhatian yang tinggi pada iHat hukum dan rahasia-rahasianya untuk 
mcnampakkan Islam yang indah, sckaligus dcngan hukum-hukumnya 
dihadapan para pcmbaca apalagi orang-orang yang scmangat, agar 
hubungan mcrcka dengan agama scmakin bcrtambah lalu mcrcka 
mengambilnya dcngan puas dan pcnuh kcyakinan. 

6. Scbagai kcscmpumaan manfaat syarah ini aku lampirkan juga pada 
sctiap hadits —pada umumnya— hal-hal yang scrupa hukumnya dan 
tcrmasuk hukum tambahan yang dapat diptahami dari hadits atau dari 
suatu bab. Olch karcna itu aku mcnjadikan judul yang bcrbcda kctika 
aku katakan faidah atau beberapa faidah. 

Istilah-lstilah Khusus di Kitab 

^ Apabila aku katakan “syaikh”, maka maksudku adalah syaikh Islam 
—Ahmad Ibnu Taimiyah— dan apabila aku katakan “Ibnu Abdul Hadi 
bcrkata”, maka ia berasal dari Vaiyarv^a AI Muharrar 

^ Apabila aku katakan di dalam kitab At TaJkhish, maka yang aku maksud 
adalah kitab At-TaUdiish AIHabirkarya A1 Hafizh Ibnu Hajar. 
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^ Apabila aku katakan “Ash-Shan’ani beikata” maka ia berasal dari 
kitab Subulus-SaJam. 

^ Apabila aku katakan “Asy-Syaukani berkata” maka yang aku maksud 
adalah “NailAJAuttiar, dan bila aku katakan “Shadigun Hasan berkata” 
yaitu dari Ar-Raudhati An-Nadiyah. 

Apabila aku katakan “A1 Albani berkata”, maka ia dari Irwa 'AJ GhaJiJ 
dan sedikit dari Hasyiah aJa I^isyl<ah dan yang aku maksud dengan Ar- 
Raudh adalah Ar-Raudh AJ Murabba’ dan yang aku maksud dengan 
Hasyiah Ar-Raudh adalah karya Syaikh Abdurrahman bin Qasim. 

Ada penjelasan satu lafazh secara bcrulang-ulang lebih dari satu kali dari 
sebuah hadits, maksudnya adalah memberi kejelasan kepada pembaca 
dengan mengulangi penjdasannya sdiingga berpindah pada tempatnya 
semula. 

Aku merasa bangga sekali dengan kebangkitan Islam yang penuh 
keberkahan. Kecenderungan keagamaan yang besar ini menjadi milik pemuda 
dan pemudi. Aku memohon kepada Allah agar memberikan keberkahan, 
menguatkan, dan memperkokohnya serta menjaganya dari keburukan, tipu 
daya, kejahatan, dan rencana musuh-musuh. 

Aku memberikan nasihat kepada saudara-saudaraku dan anak-anakku 
agar memperhatikan kebulatan kata serta menyatukan barisan dan kekuatan. 
Hal itu tidak akan terjadi kecuali dengcin melupakan perbedaan masalah- 
masalah ijtihad. 

Kajian para ulama bukanlah sumber permusuhan dan kebencian, 
melainkan kajian yang bermanfaat dan menuju kebenaran. Apabila mereka 
sampai pada kesepakatan di antara mereka, maka itulah yang kita harapkan 
dan apabila tidak, maka masing-masing mereka menyampaikan ijtihadnya dengan 
tanpa permusuhan, kebencian, memisahkan diri, dan memutuskan hubungan. 

Para ulama yang agung telah mendahului mereka dalam perdebatan atau 
perbedaan pendapat. Kajian dan diskusi mereka terhadap masalah-masalah 
fikih tidak pemah mengantari^an pada permusuhan dan kdsencian, akan tetapi 
masing-masing bekeija sesuai dengan skillnya. Barangsiapa memandang bahwa 
dirinya benar, maka hati-hatilah terhadap anak-anak kita yang mulia yang kelak 
menimbulkan perpecahan dan perbedaan pendapat. Itulah sebab perpecahan 
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dan kehil^ingan tenaga. Allah SWT bcrhnnan, “Dan janganlah kamu berbantah- 
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hUang kekuatanmu ” 
(Qs. A1 Anfaal [81:46) serta "Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agamajAUah dan janganJah bercerai berai. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 103) 

Mudah-mudahan AUah SWT memberkahi pekerjaan mereka dan menutup 
kesalahan ucapan mereka, dan semoga upaya mereka berhasil dan mereka 
dijadikan sebagai orang yang memberikan pctunjuk. 

Segala jauji bagi Allah Tuhan semesta alam. Sialawat serta salam semoga 
dilimpahkan kepada utusan yang paling mulia, Nabi Muhammad SAW, 
keluarga, dan para sahabat beliau. 

Pengarang 
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PENDAHULUAN AL HAFIZH IBNU HAJAR 
DALAM KiTABNYA, BULUGHUL MARAM 

5 egala puji bagi Allah atas karunia nikmat-Nya yang bersifat 
lahiriah dan batiniah, baik yang dahulu atau yang sekarang. Shalawat 
beserta salam semoga dilimpahkan kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad 
SAW, keluarga dan sahabatnya yang telah membela agamanya. Semoga juga 
dilimpahkan kepada para pengikutnya yang telah mewarisi ilmu mereka dan 
“para uJama adalah pewaris para nabi. ” Allah SWT memuliakan mereka sebagai 
ahli waris dan warisan itu sendiri. 

Ini adalah ringkasan yang mencakup dasar-dasar dalil hadits untuk hukum 
syariah yang sudah aku pisahkan dengan baik, agar orang yang menghatalnya 
menjadi mendalam dan dapat membantu pencari ilmu pemula dan tidak 
mengecewakan para seniomya. Aku menjelaskan para ulama yang mentakhrij 
hadits setelah menyebutkan hadits dengan tujuan memberi nasihat kepada 
umat. Lalu yang aku maksud dengan “tujuh” adalah: Ahmad, Bukhari, Muslim, 
Abu Daud, Ibnu Majah, At-Tirmidzi, dan An-Nasa' i. 

Sementara dengan “enam” adalah seiain Ahmad, dan “lima” adalah selain 
Bukhari dan Muslim. Terkadang aku katakan empat dan Ahmad dan ungkapan 
empat berarti selain tiga ulama dari yang pertama. Ungkapan “tiga”, adalah 
selain tiga yang pertama dan selain yang terakhir dari tujuh orang di atas. 
Ungkapan Mutaffaq ‘Alaih adalah Bukhari-Muslim. Terkadang tidak aku 
kemukakan selain Bukhari Muslim dan selain dari jjada itu sudah jelas. Aku 
namakan karyaku ini dengan: “BuIughuJMaram min AdilatilAhkam. ” 

Aku memohon kepada Allah agar tidak menjadikan apa yang telah kami 
ketahui sebagai musibah dan mudah-mudahan memberikan kami amal yang 
diridhai oleh Allah. 
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(BAB PERSUSUAN) 


Pendahuluan 


Ar-radha 'dengan difathah dan dikasrah humf ra ' nya. la menjpakan bentuk 
masdardan kalimat radha ’a ats-tsadya (bayi menyusui dari payudara) apabila ia 
menyedotnya. 

DeAnisi ar-radha 'secara terminologi adalah menyedot susu yang terkumpul 
pada payudara seorang wanita atau meminumnya. 

Hukum menyusui ditetapkan berdasarkan AI Qur'an,Sunnah dan ijma’ 
ulama. Nash-nash hukumnya cukup populer. 

Dalam AI Qur' an Allah SWT berfirman, “ Ibu-ibumu yang menyusui kamu, 
saudaraperempuan sepersusuan.” (Qs. An-Nisaa‘14): 23). 

Terdapat hadits dalam kitab Ash-Shahihain dari hadits Ibnu Abbas, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda. 








"Diharamkan pada persusuan apa yang diharamkan pada nasab." 

Para ulama sepakat —sebagai efek dari persusuan— mengenai 
diharamkannya pemikahan dan teijadinya hubungan saudara semahram serta 
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kebolehcin memandang dan berdua-duaan, bukan hubungan kewajiban memberi 
nafkah, warisan dan kekuasaan pemikahan. 

Hikmah hubungan saudara semahram di sini nampak jelas, karena ketika 
bayi mengonsumsi air susu dari seorang wanita, maka daging tumbuh akibat air 
susu tersebut, lalu teijadi hubungan persaudaraan seperti hubungan nasab. 

Oleh karena itu, para ulama menghukumi makruh permintaan menyusui 
kepada wanita non muslim, fasik, berprilaku buruk atau wanita yang memiliki 
penyakit menular, karena hal-hal tersebut dapat berpengaruh kepada anak. 

Para ulama menghukumi sunah untuk memilih wanita yang baik, secara 
fisik dan non Asiknya dalam hal menyusui, karena menyusui dapat merubah 
prilaku. 

Yang lebih baik lagi adalah ibu kandungnya saja yang menyusui, karena 
lebih bermanfaat dan lebih baik serta memiliki dampak yang lebih bagus dari 
percampuran saudara semahram yang kadang dapat menimbulkan problematika 
rumah tangga. 

Para dokter juga menganjurkan agar mengonsumsi ASl, apalagi pada bulan- 
bulan pertama kelahiran. 

Hikmah dari Allah SWT yang bersifat alami nampak kepada kita ketika 
makanan bayi berasal dari ASI. Hal ini berdasarkan penelitian serta data para 
dokter dan saran-saran mereka. 

Muhammad bin Ali AI Barr beriota, “ASI memiliki manfaat yang besar. Di 
antara manfaatnya adalah faktor kesehatan, sebagaimana terdapat dalam firman 
Allah SWT, “Para ibu bendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagiyang ingin menyempumakan penyusuan." (Qs. AI Bagarah 
[2]: 233) 

Allah SWT menetapkan hak seorang bayi dalam hal persusuan dan 
mengarahkan keptada kedua orang tuanya agar bermusyawarah dalam masalah 
anaknya serta mendidiknya dengan takwa. Setelah lebih dari empat belas abad 
sejak diturunkannya AI Qur'an, organisasi dan jawatan intemasional seperti 
WHO terus menerus mengeluarican resolusi mengajak pjara ibu agar menyusui 
anak-anak mereka. Sementara agama Islam sendiri telah menerintahkan hal ini 
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sejak empat belas abad yang lalu. 

Di antara manfaat menyusu ASI bagi bayi adalah: 

1. ASI bersifat steril dan siap dikonsumsi serta tidak ada unsur bakteri 
apapun di dalamnya. 

2. ASI tidak dapat dibandingkan dengan susu apapun, dari mulai susu 
sapi, kambing atau unta. ASI telah terkumpul dan tersusun secara 
sempuma untuk memenuhi kebutuhan bayi, hari demi hari sejak bayi 
dilahirkan sampai masa penyapihan. 

3. ASI mengandung protein dan unsur gula yang cukup dan benar-benar 
sesuai dengan selera bayi. Sementara protein yang terdapat dalam 
susu sapi, kambing dan kerbau sulit dicema oleh perut bayi, karena 
susu-susu tersebut memang disiapkan untuk keturunan dari hewan- 
hewan tersebut. 

4. Pertumbuhan bayi-bayi yang mengonsumsi ASI Idaih cepat dan lebih 
sempuma ketimbang pertumbuhan bayi yang diberikan susu formuIa. 

5. Laporan Organisasi Kesdhatan Intemasional (WHO) pada tahun 1988 
menyatakan, lebih dari sepuiuh juta bayi meninggeil dunia karena 
mereka tidak mengonsumsi ASI. 

6. Ada keterikatan jiwa dan kasih sayang antara ibu dan bayi. 

7. ASI mengandungunsur-unsuryangberagamdanurgenuntukmakanan 
ba^, baik secara kuantitas dan kualitas. Unsur makanan tersebut 
bersifat permanen dan berubah dari hari ke hari sesuai dengan 
kebutuhan bayi. 

8. ASI disimpan di bawah suhu panas yang rasional yang secara spx>ntan 
dapat memenuhi kebutuhan bayi dan dapat diproduksi kapan saja. 

9. Menyusui adalah salah satu unsur alami untuk mencegah kehamiian 
pada diri seorang ibu. la adalah juga media yang dapat mencegah 
segala kelemahan (dampjak negative) sepeti yang ditimbulkan dari 
psenggunaan pil anti hamil, spiral atau alat suntik. 

Dr. AI Barr mengemukakan banyak manlaat dan kami cukupkan sampiai di 
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sini, cikhimya kita katakan “ (Begitulah)perbuatan Allah yang membuat dengan 
kokoh tiap-tiap sesuatu, sesungguhnya AHah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan!' {Qs. An-Naml [271: 88) 




978. Dari Aisyah RA, ia bcrkata: Rasulullah SAW bersalxla, “Satu dan 
duasedotan tidakmengharamkan" (HR. Muslim)* 


Kosakata Hadits 

La Tuharrimu-. Diambil dari kata At-tahrim, yang berarti haram. 

A! Mashshah. Dengan difathah humf mim dan di-siddah humf shadnya. 
la adalah satu kali sedotan. Mashsha AI-Labana Yamushshuhu Mashan 
artinya bayi menyedot dan meminum air susu dengan ringan disertai dengan 
tarikan nafas. 


Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. ASI yang memiliki efdt manfaat dari seorang ibu yang menyusui kepada 
bayinya adalah yang dapat membentuk tulang dan menumbuhkan 
daging. Adapun sekali atau dua kali sedotan, maka ia tidak memiliki 
efek apa-apa dalam pembentukan bayi. Oleh Karena itu sekali atau 
dua kali sedotan tidak memiliki efek hukum apa-apa bagi mereka. 

2. Hadits di atas menunjukkan bahwa sekali atau dua kali sedotan tidak 
mengharamkan, karena hal tersebut sedikit. Masalah ini menimbulkan 
perselisihan beberapa pendapat ulama dan analisanya akan datang 
kemudian, insyaAUah. 

Pemahaman terbalik dari hadits di atas bahwa ASI yang banyak dapat 
mengharamkan, dan akan ada penjelasan mengenai hadits di bawah 
ini, 

' Muslim (1450). 
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“ Diharamkan pada persusuan apa yang diharamakan pada nasab.” 
Jnsya AlJah. 

3. Sekali atau dua kali sedotan tidak haram. Pengharaman tidak terjadi 
kecuali dengan lima kali susuan berdasarkan hadits riwayat Aisyah. 


aUI loJlj — ALii j 



979. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Uhatlah 
kepada saudara-saudara kaiian? Maka sesungguhnya persusuan (yang 
mengharamkan) eKJalah persusuan yang mengenyangkan (menghilangkan 
rasa lapar).” (Muttafaq ‘Alaihf 


Kosakata Hadits 

Umhuma: An-Nazhardi sini artinya bertikir, menganalisa dan menelaah. 
la adalah perintah dengan analisis mendalam dan penguatan mengenai masalah 
menyusui, yaitu apakah menyusui merupakan unsur yang dapat mengharamkan. 

Marr. adalah istilham (pertanyaan), posisinya nasab karena ia marulbih. 

Fainnama Ar-Radha’ah: Huruf fa ' dalam hadits merup)akan ta'Iil(sdaah 
hukum) berdasarkan sabda Nabi SAW, ‘‘Uhatlah kepada saudara-saudara 
kalian,” Maksudnya tidak semua bayi yang mengonsumsi ASI dari kalian dapat 
menjadi saudara kalian karena syaratnya harus mengenyangkan atau 
menghilangkan rasa lapar. 

Ar-Radha ’ah. Bentuk masdar dari Radha ’a-radha ’an yang berarti menyedot 


^ Bukhari (2647) dan Muslim (1455). 
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susu yang terkumpul sebab hamil dari payudara seorang wanita. 

AIMaja’ah\ Dengan d\fathah huruf m/mdan jirmya. AlMaja’ah adalah 
kosongnya perut dari makanan. Abu Ubaid berkata, “Artinya sesungguhnya 
bayi apabila lapar, maka makanannya adalah susu yang mengenyangkan yang 
berasal dari payudara. Dengan demikian, maka makanan itulah yang 
menetapkan keharaman.” 


* ~ ''s ^ ^ ^ ^ 

«Lij L*Jllx (jt Sj^^j u') 

ol jj .(<J^ j' : jLSi 


980. Dari Aisyah RA, ia bericata: Sahlah bin Suhail datang lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Salim mantan hamba sahaya dari Abu 
Hudzaifah bersama kami di rumah dan ia telah dewasa.” Rcisulullah SAW 
bersabda, “Susukan/ah ia, maJca engJrau menjadi haram atasnya” (HR. 
Muslim)® 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Nabi SAW memerintahkan untuk meneliti masalah menyusui, apakah 
ia merupakan menyusui yang dapat mengharamkan dan terjadi sesuai 
dengan waktu menyusui yang disyaratkan? 

Sesungguhnya hukum pcngharaman yang sebenamya adaiah ASl yang 
dapat menumbuhkan daging, membentuk tulang dan menetapkan 
keharaman. Hal ini dapat terjadi ketika anak yang disusui merupakan 
jabang bain dari f)emilik ASl tersebut, menghilangkan rasa lapamya 
dan dapat menumbuhkan dagingnya, di mana kemudian ia menjadi 
bagian dari Ibu yang mcnyusuir^o. Dcngan dcmikian, ia ikut serta dalam 
kcharaman mclakukan pcmikahan dcngan anak-anak lain yang 
senasab. 


^Muslim (1453). 
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2. Adapun hadits nomor 980 menyatakan bahwa menyusui orang yang 
sudah dewasa itu bermanfaat dan memiliki efek hukum, di mana dari 
sisi hubungan saudara semahram dan hukum-hukumnya sama dengan 
menyusui anak kecil dan akan datang kelak analisis perselisihan 
pendapat ulama dalam masalah ini, Jnsya Allah. 

Perbedaan Pendapat di Kalangcin Ulama 

Para ulama berbeda pendapat mengenai waktu menyusui yang berkaitan 
dengan keharaman menikah. Para ulama dalam hal ini memiliki beberapa 
pendapat, akan tetapi yang patut untuk dikaji dan didiskusikan mengenai 
hukumnya didasarkan kepada dalil-dali! ada empat madzhab, yaitu: 

Pertama, ASI yang dijadikan alasan hukum hanya sebatas usia bayi dua 
tahun saja. 

Kedua, hubungan sepersusuan terjadi pada anak kecil dan para ulama 
tidak membatasinya dengan usia. 

Ketiga, ASI dapat mengharamkan sd<alipun bagi orang dewasa atau kakek. 

Keempat, ASl tidak mengharamkan kecuali bagi anak kecil, serta apabila 
ada kebutuhan mendesak untuk menyusui orang dewasa yang sd>enamya tidak 
masuk dalam katagori pengharaman dan sulit menghindarinya. 

Pendapat pertama dikemukakan oldi Asy-Syafi’i, Ahmad serta dua pengikut 
Abu Hanifah, yaitu Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan, pendapat ini juga 
berasal dari Umar, Ibnu Mas’ud, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan 
satu riwayat dari Asy-Sya’bi. Ini adalah pendapat Sufyan, Ishak dan Ibnu AI 
Mundzir. 

Mereka berdalil dengan firman Allah SWT, “/^ra ibu hendaklah menyusukan 
anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempumakan 
penyusuan.” (Qs. AI Bagarah (2]: 233) 

Allah SWT menjadikan kesempumaan penyusuan pada usia dua tahun. 
Dengan demikian tidak ada hukum haram lagi bagi bayi setelah ia berusia dua 
tahun. 

Serta hadits Nabi SAW, 
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“ Sesungguhnya persusuan (yang menghĕtramkan) ada/ah persusuan yang 
m&igenyangkan (menghilangkan rasa tapar), ” 

Sementera masa ASl yang mengenyangkan atau menghilangkan rasa lapar 
bagi bayi adalah ketika bayi berusia dua tahun. 

Selain itu berdasarkan hadits yang diriweM^tkan oleh Ad-Daruquthni dengan 
sanad yang shahih dari Ibnu Abbas yang merupakan hadits marfu ’ 

j 'jir c. '^i V 

“ Tidakada persusuan ^angmengharamkar^kecuatpersusuandiusia bayi 
dua tahun." 

Dalam Sunan Abu Daud dari hadits Ibnu Mas’ud yang marfu ’dikatakan. 




.^) ĕa*\ \ j^'J ^l ^W» J\ ^ ^V 


“Persusuan tidakharamkecuakpersusuanyBngdapatmemjmbuhkand^ging 

dan memb&ituk hJan^ 

MerrAisui cwang dewasa tidak menumbuhkan daging dan membentuk tulang. 

Para ulama yang berpendapat dengan pendapat kedua adalah para istri 
Nabi SAW kecuali Aisyah. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar dan 
Ibnu A1 Musayyab. Dalil mereka adalah hadits yang terdapat dalam Ash- 
Shahihain di mana Nabi SAW bersabda, “ Sesungguhni^ persusuan (yang 
mengharamkan) adalah persusuan yang mengenyangkan (menghilangkan rasa 
laparj' karena keumuman hadits menuntut bahwa bayi selagi makanan yang 
dikonsumsinya berupa susu, maka persusuan yang demikian itu mengharamkan. 
Ini adalah pandangan yang bagus dan pengambilan dalilnya kuat. 

Pendapat ketiga dikemukakan oleh sekelompok ulama salaf dan khalaf, di 
antaranya Aisyah, dan diriwayatkan dari Ali, Urwah dan Atha‘. Pendapat ini 
dikatakan oleh Laits bin Sa’ad, Daud, Ibnu Hazm, di mana ia mengunggulkannya 
dalam kitab AI Muhalla sekaligus membantah pendapat ulama yang 
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mGncntcingnya. 

Aisyah adalah sosok wanita di mana apabila seorang laki-laki ingin bertemu 
dengannya, maka ia memerintahkan saudara perempuannya yang bemama Ummi 
Kultsum atau anak-anak perempuan dari saudara laki-lakinya untuk 
menyusuinya. 

Dalil mereka adalah hadits shahih dari Nabi SAW, bahwa Sahlah binti 
Suhail berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya Salim mantan hamba sahaya 
dari Abu Hudzaifah bersama kami di rumah kami dan ia telah dewasa.” Rasulullah 
SAW bersabda, ''Susukanlah ia, maka engkau menjadi haram atasnya. ” (HR. 
Muslim) Dengan demikian anak tersebut sebagai anak dari persusuan. 

Hadits tersebut adalah hadits shahih dan tidak ada komentar sama sekali 
mengenai keabsahannya, akan tetapi ulama yang mengatakan hanya sebatas 
usia dua tahun menjawab dengan salah satu dari dua jawaban berikut: 

Pertama, bahwa hadits Sahlah telah dihapus. Akan tetapi tuduhan nasakh 
(penghapusan) membutuhkan pengetahuan sejarah nash-nash yang ada dan di 
sana tidak dapat diketahui, mana nash yang lebih dahulu dan mana yang 
belakangan. 

Seandainya hadits di atas telah dihapus, maka orang-orang akan mendebat 
Aisyah dalam masalah ini, sekaligus mengajak diskusi, khususnya istri-istri Nabi 
SAW dan yang lainnya. 

Kedua, dakwaan keistimewaan. Di sini para ulama berpendapat bahwa 
maksud hukum ini bersifat khusus bagi Salim dan Sahlah dan tidak bagi orang 
lain. 

Analisis madzhab ini (dakwaan keistimewaan), yaitu mereka berkata, 
“Sahlah datang mengadu karena merasa susah dan takut berdosa ketika ayat 
mengenai hijab turun. Kemudian Nabi SAW memberi keringanan hukum 
(rukhsah) seakan-akan beliau mengecualikan Sahlah dari keumuman hukum 
yang ada.” 

Mereka juga menegaskan bahwa Madzhab ini yang benar, sebab apabila 
tidak, maka kami mengharuskan salah satu dari dua madzhab yang ada, yaitu 
menghapus hadits ini (Sahlah) dengan heidits-hadits lain yang menunjukkan 
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pengharaman pada anak kecil atau menasakhnya. Dan hal ini tidak mungkin 
karena kita tidak mengetahui sejarah, mana nash hadits yang lebih dahulu dan 
mana nash hadits yang belakangan. Dengan metode hadits ini kita dapat 
mengamcilkcin hadits-hadits di atcis semuanya. Dengcin demikian hadits ini khusus 
untuk Salim dan Sahlah, sementara hadits-hadits yang lain untuk umat secara 
umum. 

Ulama yang berpendapat dengan pendapat yang keempat —yaitu bahwa 
mcnyusui orang dewasa merupakan rukhsah yang bcrsifat umum, bagi siapa 
saja yang kondisinya seperti Sahlah— adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 
Ibnu Taimiyah mcmposisikan pendapatnya berada di tcngah-tcngah, yaitu di 
antara dalil-dalil yang ada scrta mcmadukan di antara kcduanya, di mana 
menghapus dalil-dalil tcrscbut tidak mungkin dilakukan karcna tidak dikctahuinya 
scjarah nash-nash tcrsebut. 

Scmcntara keistimcwaan Salim scndiri tidak pasti. Dcngan dcmikian maka 
ia merupakan kcistimcwaan orang-orang scperti kondisi pasangan Abu 
Hudzaifah, yaitu bahwa ia kcsulitan dalam mcnutup diri dan sulit untuk tidak 
bcrtcmu dan berdua-duan dcngannya. 

Madzhab ini diunggulkan olch Ibnul Qayyim dalam A! Hadyu, di mana ia 
bcrkata, “Pendapjat ini lcbih utama dari pada menghapus dalil-dalil yang ada 
atau dakwaan kcistimcwaan bagi sosok tcrtentu. Pcndapat ini lcbih mcndckati 
kcpada pcngamalan seluruh hadits-hadits yang ada dari kcdua bclah pihak 
scrta kaidah-kaidah hukum syariatpun mengakui hal tcrscbut.” 


li-l ^Jjl (jl —awI 

S^'j ^ oiT ol o-jli 1 oJli ti-jUtsJl jili—-j 

d oiT jl ^^li (^oJL aJ^^I 0)1 

•• ” ^ ^ ^ ^ 

# I >• ^ I ^ \ t 

. <JLp 


981. Dari Aisyah RA: Bahwa Aflah saudara laki-Iaki dari Abul Quais datang 
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meminta izin kepadanya seteiah turun ayat hijab. Aisyah berkata, “Aku menolak 
mengizinkannya. Ketika Rasulullah SAW datang, maka aku memberitahukan 
apa yang telah aku lakukan. Kemudian Rasulullah SAW memerintahkanku agar 
mengizinkannya, lalu Rasulullah SAW bersabda, “la adalah pamanmu.” (Muttahg 
‘AIaihf 

Kosakata Hadits 

A!Qu’ais-. Bentuk tashgirdah Qas’un. Nama Abul Qu’ais adalah A1 Ja’ad. 
Yasta ’dzinu. adalah meminta izin masuk. 


0 ^ ' 0 0 ^ 

o\jj ^ \'jAi llli ^ .il 4il S_^'j 



982. DariAisyahRA, iaberkata: EMcintaraĕ^t A]Qur'anyangditurunkan 
berbunyi, “Sepuluh kali persusuan yang jelas yang mengharamkan” kemudian 
Rasulullah SAW wafat dan ayat tersebut termasuk ayat A1 Qur' an yang dapat 
dibaca. (HR. Muslim).® 


Kosakata Hadits 

Nusikhna: An-Nasakh secara etimologi adalah menghilangkan dan 
memindah. Secara terminologi nasakhaddiah menghapus hukum syariat atau 
menghapus redaksinya dengan dalil dari Al Qur' an dan Sunnah Nabi SAW. 

Ma ’iumat. Terealisasi dan bersifat perm^men. 


* Bukhari (2644) dan Muslim (1445). 
^MusIim (1452). 
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Hal-Hcil Penting dari Hadits 

1. Keharusan menganalisa keabsahan ASl yang mengharamkan 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang kandungannya sebagai 
berikut; Wahai Aisyah! Lihatlah dan pastikanlah mengenai masalah 
persusuan, karena ada sebagian persusuan yang tidak menyebabkan 
terjadinya hubungan saudara semahram. la harus persusuan yang 
dapat menumbuhkan daging dan menguatkan tulang serta harus 
mengenyangkan atau menghilangkan rasa lapar. Ketika bayi 
membutuhkan kepada susu, maka hendaklah ia tidak diberikan 
makanan yang lain. Dengan demikian, maka bayi menjadi bagian dari 
ibu yang menyusui. Bayi tersebut menjadi salah satu anak yang 
menetapkan hubungan saudara semahram. 

2. Kehati-hatian wanita yang shalihah di saat bertatap muka dengan 
orang lain kecuali setelah dipastikan keabsahan hubungan saudara 
semahram baginya. 

3. Nabi SAW tidak mencaci dan tidak mengingkari upaya dan kehati- 
hatian Aisyah, sebab seharusnya memang seperti itu. 

4. ASl harus diberikan saat dibutuhkan untuk dikonsumsi. Sesungguhnya 
persusuan harus mengenyangkan atau menghilangkan rasa lapar dan 
akcin ada penjelasan mengenai batasan jumlah dcui waktunya serta 
perbedaan pendapetr^, in^Allah. 

5. Hikmah keberadaan ASI yang diharamkan di mana ia harus 
mengenyangkan atau menghilangkan rasa lapar, yaitu ketika bayi 
mengonsumsi air susu ibunya, maka dagingnya tumbuh dan tulangnya 
menguat. Dengan demikian bayi tersebut menjadi bagian dari ibunya. 
Bayi tersebut sd^agai anaknya di mana ia mengonsumsi makanan dari 
perut ibunya. Bayn tersebut sekali lagi menjadi bagian dari wanita yang 
menyusuinya. 

6. Sesungguhnya ASI yang mengharamkan pertama kali adalah sepuluh 
susuan sebagaimana A1 Qur'an menurunkan ayatnya. Kemudian 
redaksi dan kandungan a^^tnya dihapus menjadi lima kali susuan. Di 
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saat Rasulullah SAW wafat, maka para ibu tetap dalam kondisi hukum 
tersebut. 

7. A1 Baihaqi berkata, “Jumlah sepuluh termasuk ayat A1 Qur' an yang 
dihapus redaksi dan kandungannya. Sementara jumlah lima adalah 
yang dihapus redaksinya, namun hukumnya masih ada, dengan dalil 
bahwa para sahabat ketika mengumpulkan A1 Qur' an, mereka tidak 
menetapkan redaksinya. Hukum ini tetap abadi menurut mereka.” 

As-Sam’ani berkata, “Ungkapan Aisyah merupakan ayat A1 Qur' an 
yang dibaca, berarti hukumnya yang dibaca, bukan redaksinya.” 

Ath-Thibi berkata, “Ungkapan Aisyah RA, ‘Reisulullah wafat dan ayat 
tersebut termasuk ayat A1 Qur'an yang dibaca’ maksudnya bagi para 
sahabat yang belum menerima berita mengenai penghapusan ayat 
hingga berita tersebut samp>ai kepada mereka, lalu Nabi SAW 
membiarkannya karena A1 Qur'an terpelihara dari penambahan dan 
pengurangan ayat. Ayat ini termasuk ayat yang dihapus redaksinya 
sementara kandungannya tetap ada.” 

8. Ungkapan Aisyah RA, “Sepuluh kali susuan yang jelas” maksudnya 
ayat A1 Qur'an yang dihapus hukum dan bacaannya. Sementara 
ungkapan “Lima kali susuan” adedah ayat yang dihapus redaksinya 
sementara hukumnya tetap ada sep>erti ayat mengenai rajam. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Paia ulama berbeda pendapat mengenai ukuran ASl yang mengharamkan: 

Sekelompok ulama salaf dan khalaf berpendapat bahwa ASI, baik sedikit 
atau banyak dapat mengharamkan. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali dan Ibnu 
Abbas. Ini adalah pendapat Sa’id bin A1 Musayyab, A1 Hascun Bashri, Az-Zuhri, 
Qatadah, A1 Auza’i dan Ats-Tsauri. Pendapat ini diusung oleh Malik dan Abu 
Hanifah. 

Dalil mereka: Bahwa Allah SWT mengaitkan keharaman ASl dengan istilah 
“Persusuan.” Istilah persususan bersifat mutlak dalam A1 Qur'an di mana ia 
tidak dibatasi oleh apapun. Dengan demikian ketika istilah perususuan ada, 
maka hukumnyapun ada. 
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Sekelompok ulama lain berpendapat bahwa keharaman tidak dapat 
ditetapkan oleh kurang dari tiga kali susuan. Ini adalah pendapat Abu Tsaur, 
Ibnu A1 Mundzir dan Daud. 

Dalil mereka adalah hadits yang ditetapkan oleh Nabi SAW di mana beliau 
bersabda: 



.lii “yj ^'b! 


“Satudan dua kali sedotan tidak mengharamkan" (HR. Muslim) 

Pemahaman terbalik dari hadits bahwa ASI yang melebihi dari dua kali 
sedotan, maka ia mengharamkan. Ini adalah jenis persusuan yang berjumlah 
tiga kali sedotan atau lebih. 

Kelompok ulama yang ketiga berpendapat bahwa keharaman tidak dapat 
ditetapkan dengan persusuan yang kurang dari lima kali sedotan. Ini adalah 
pendapat Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Zubair, Atha‘, Thawus. Pendapat 
ini diusung oleh Asy-Syafi’i, Ahmad dan Ibnu Hazm. 

Dalil mereka adalah hadits yang ada dalam Shahih Muslim dari Aisyah 
RA, ia berkata. 


"J :dVj^\ 


“Di antara ayat A1 Qur'an yang diturunkan adalah sepuluh kali susuan 
yang jelas yang mengharamkan, kemudian dihapus dengan lima kali susuan 
yang jelas, lalu Rasulullah SAW wafat dan ia termasuk ayat A1 Qur'an 
yang dibaca.” 

Hadits yang juga terdapat dalam Shahih Muslim mengenai kisah Sahlah, 
istri Abu Hudzaifah di saat ia beikata, “Sesungguhnya kami melihat Salim dengan 
anak laki-laki? la tinggal bersamaku serta Abu Hudzaifah dalam satu rumah. 
Salim senantiasa memandang auratku. Allah SWT telah menurunkan ayat 
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seperti Anda ketahui, lalu bagaiamana pendapatmu mengenai mereka? 
Rasulullah SAW menjawab, ‘Susukanlah ia' Aisyah kemudian menyusuinya 
lima kali susuan dan ia pun menempati posisi anaknya dari saudara 
sepersusuan.” 

Kelompok ulama ini menjawab dua kelompok ulama yang pertama. Mereka 
mengatakan adapun para ulama yang berpendapat bahwa sedikit dan banyaknya 
ASI dapat mengharamkan, maka jawaban mereka adalah hadits shahih 
terdahulu. 




“ Satu kali dan dua kalisedotan tidak mengharamkan." 

Adapun jawaban pendapat ulama yang ketiga, maka dalil mereka adalah 
pemahaman terbalik (malhum) dari hadits. Sementara makna tersurat hadits 
(manthudl lebih didahulukan dari mathum, lalu mengamalkan hadits-hadits lima 
kali susuan berarti mengamalkan hadits-hadits lainnya secara keseluruhan. 

Berdasarkan analisis, sesungguhnya ungkapan aJumm menuntut bahwa 
seorang ibu yang menyusui tidak haram untuk dinikahi, kecuali apabila ia telah 
mcnyusui dengan suatu ukuran yang dapat dikategorikan sebagai ibu. Scorang 
wanita tidak dapat dikatcgorikan sebagai ibu, kccuali wanita yang tclah 
mclahirkan anak atau bayi yang sudah menjadi bagian dari tubuhnya, yaitu —air 
susu— yang sudah menjadi bagian dari tubuh anak. 

Hal scpcrti ini tidak akan tcijadi dcngan ASI yang sedikit, tetapi ia harus 
dengan ASI ukuran besar, di mana ASI menjadi bagian tubuh bayi dan hal 
scpcrti itu tidak dapat dikctahui. Dcngan danikian, maka wajib merujuk kepada 
ukuran yang telah ditctapkan oleh Allah SWT serta hadits-hadits sebelumnya 
yang bcrbicara scputar kcbcradaan ASI yang dapat mcngcnyangkan pcrut dan 
mcnghilangkan rasa lapar, kcberadaan susu yang dapat mcmekarkan pcrut, 
mcmbcntuk tulang, mcnumbuhkan daging, di masa dua tahun scrta tidak 
mcnganggap sah persusuan untuk orang dcwasa. Semua penjclasan tcrscbut 
demi /ya/^^alasan) hukum ini. 

Bcrdasarkan ini, maka tidak ada pcrselisihan di antara ayat dan hadits. 
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Terdapat hadits yang menjelaskan ukuran ASI, lalu A1 Qur' an menjuluki wanita 
yang menyusui sebagai ibu. Allah SWT berhrman, “Ibu-ibumu yang menyusui 
kamu (Qs. An-Nisaa‘[4]; 23) Istilah ibu tidak akan ada, kecuali dengan ukuran 
yang ada dalam hadits. Oleh karena itu nampak apa yang dikatakan oleh dua 
Imam madzhab Asy-Syafi’i dan Ahmad. Ini adalah pendapat yang shahih. 
Wallahu A lam. 

Paidah 

Pertama, Asy-Syafi’i dan rivAayat lain dari Ahmad, pendapat yang dipilih 
oleh Ibnul Qayyim, guru kami Abdurrahman As-Sa’di serta ulama lainnya 
berpendapat bahwa tidak dapat dikatakan ASI sampai ASI tersebut menjadi 
makanan bayi secara sempuma seperti makanan dan minuman yang ada. 

Adapun bayi yang melepas puting payudara karena ada sesuatu, seperti 
bemafas atau ia ingin pindah dari satu payudara ke payudara lainnya, maka hal 
seperti ini tidak dianggap sebagai satu kali susuan, sekalipun ini merupakan 
pendapat yang masyhur dari madzhab Hanbali. 

Kedua, Komisi Tetap Patwa bcrkata, “Transfusi darah dari seorang laki- 
laki kepada seorang perempuan serta menyuntikkannya tidak menyebabkan 
keharaman, sekalipun darah yang ditransfusi banyak sebagaimana keharaman 
yang terbentuk melalui ASI. Demikian pula hukumnya, apabila seorang laki-Iaki 
disuntik dengan darah seorang perempuan, maka satu sama lainnya boleh 
melakukan pemikahan.” 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata, “Melakukan transfusi darah dari 
seorang laki-Iaki kepada seorang wanita atau sebaliknya tidak menjadikan 
keduanya sebagai saudara sepersusuan, baik secara etimologi, tradisi dan 
terminologi. Di sini tidak menetapkan hukum saudara sepersusuan.” 

Ketiga, adapun wanita-wanita yang haram untuk dinikahkan karena 
hubungan persusuan, maka dikatakan dalam hadits, “Diharamkan pada 
persusuan apa yang diharamkan pada nasab" 

Syaikhul Islam beriota, “Pendapat yang disepakati para ulama bahwa wanita 
yang haram dinikahi berdasarkan hubungan persusuan sama dengan wanita 
yang haram dinikahi berdasarkan hubungan nasab.” 

U - - -— 
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Apabila bayi mengonsumsi ASI dari seorang wanita sebanyak lima kali 
susuan di usia dua tahun sebelum ia disapih, maka bayi tersebut menjadi anak 
dari wanita tersebut berdasarkan kesepakatan para ulama, serta menjadi anak 
bagi suami dari wanita tersebut berdasarkan kesepakatan para Imam madzhab 
yang masyhur, dan anak-anak dari pasangan suami-istri yang lainnya menjadi 
saudara bagi bayi yang disusui tersebut, baik mereka saudara seayah saja, seibu 
saja atau saudara kandung. 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama antara anak-anak dari 
seorang wanita yang mengonsumsi ASI bersama bayi tersebut dan anak-anak 
yang dilahirkan sebelum bayi tersebut mengonsumsi ASI atau setelah 
mengonsumsinya berdasarkan kesepakatan umat Islam. 

Dengan demikian, maka seluruh kerabat wanita yang menyusui menjadi 
kerabat si bayi yang disusui. Anak-anak dari wanita yang menyusui menjadi 
suadara si bayi. Cucu-cucu dari wanita yang menyusui menjadi saudara si ba^n. 
Bapak dan ibu wanita yang menyusui menjadi kakek dan nenek si bayi. Saudara 
laki-laki dan saudara perempuan wanita yang menyusui menjadi bibi si bayi 
tersebut. Dengan demikian semuanya haram dinikahi oleh si bayi. 

Adapun anak perempuan dari paman dan bibi si bayi karena hubungan 
persusuan, maka halal hukumnya sebagaimana hal tersebut juga halal pada 
hubungan karena nasab. Demikian pula kerabat dari suami wanita yang menyusui 
serta kerabatnya karena hubungan pcrsusucin. Demikian pula anak-anak dari 
bayi yang disusui sama posisinya. 

Adapun saudara perempuan dari bayi karena hubungan nasab atau karena 
hubungan persusuan yang bukan berasal dari hubungan persusuan yang sama, 
maka ia menjadi orang lain bagi para kerabat tersebut. Saudara bayi yang 
senasab boleh menikah dengan anak-anak dari ibu yang menyusui. Ini semua 
adalah pendapat yang disepakati di kalcingan ulama. 

Syaikh Tagiyudin memilih p>endapat dan mengatakan bahwa pengharaman 
hubungan kemertuaan tidak ditetapkan oldr hubungan berdasarkan persusuan. 
Oleh karena itu tidak haram hukumnya bagi seorang laki-laki menikah dengan 
ibu dari istrinya yang didasarkan pada hubungan persusuan. Demikian pula 
dengan anak perempuan istrinya yang didcisarkan pada hubungan persusuan 
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apabila mengonsumsi ASI orang lain. Tidak haram juga bagi seorang wanita 
menikah dengan ayah dari suaminya yang didasarkan pada hubungan persusuan. 

Akan tetapi diriwayatkan adanya ijma’ ulama yang berbeda dengan pendapat 
Syaikh tersebut. 

Keputusan Lembaga Fikih Islam Mengenai Bank ASI 

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta Alam. Shalawat beserta salam 
semoga dilimpahkan kepada Nabi kami, Muhammad SAW yang menjadi Nabi 
akhir zaman, serta kepada keluarga dan sahabatnya. 

Dewan Lembaga Pikih Islam yang beratiliasi pada Organisasi Kontrensi 
Islam (OKI) pada pelaksanaan sidang muktamamya yang kedua di Jeddah dari 
10-16 Rabiutsani 1406 H (22-28 Desember 1985). 

Setelah dipaparkan kajian fikih dan kajian medis kepada lembaga seputar 
bank ASI dan setelah menganalisis apa yang terdapat pada dua kajian di atas, 
serta mendiskusikan masing-masing secara mendalam, maka masalah ini 
mencakup berbagai sisi persoalan yang menjelaskan hal-hal berikut: 

1. Bank ASI adalah percobaan yang dilakukan oleh bangsa Barat 
kemudian bersamaan dengan percobaan tersebut muncul hal-hal yang 
bersifat negatif dari sisi bentuk dan analisis ilmiahnya. Masalah ini 
kemudian redup dan perhatian kepadanya menjadi surut. 

2. Agama Islam menganggap bahwa ASI sebagai darah daging seperti 
darah dacpng yang ada pada hubungan nasab, yaitu seseorang menjadi 
haram dinikahi dan sama persis dengan hubungan karena nasab 
sesucii ijma’ ulama. Di antara tujuan syariat Islam secara global adalah 
menjaga keturunan, sementara bank ASI menghantarkan kepada 
percampuran dan keraguan pada nasab. 

3. Sesungguhnya hubungan kemasyarakatan dalam dunia Islam telah 
menyediakan peluang bagi bayi yang lahir secara prematur, berat badan 
yang kurang atau membutuhkan air susu yang alami yang merupakan 
masalcih tanpa harus ada bank ASl. 

Berdascirkan hal tersebut di atas, maka majlis memutuskan: 
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Pertama, melarang pembangunan bank ASI bagi ibu-ibu di dunia Islam. 

Kedua, haram hukumnya mengonsumsi ASI dari bank ASI tersebut, Wallahu 
‘Alam. 


Cf> -‘'^r 

5^1 \^\ 1^1) :JUi iul ^ OjjI jJl-j 

.^Jlp (jii-* 1-Ji ^ ^ ipOs^i t^iJs^i 


983. Dari Ibnu Abbas RA: Bahwa Nabi SAW dicintai oleh anak perempuan 
Hamzah. Nabi SAW berkata, “Sesungguhnya ia tidak halal bagiku. la adalah 
anak perempuan dari saudara laki-lakiku atas hubungan saudara sepersusuan. 
Wanita yang haram dinikahkan karena hubungan persusuan sama dengan yang 
diharamkan berdasarkan hubungan nasab.” {Muttafaq ‘AJaihf 


Kosakata Hadits 

Innaha Ibnatu AkhiMin Ar-Radha’ah (sesungguhnya dia kemenakanku 
sepersusuan): Adalah ta '///(alasan) diharamkannya pemikahan. 

Yahrumu Min Ar-Radha ’ah Ma Yahrumu Min An-Nasab. /\1 Khaththabi 
berkata, “Redaksi di atas bersitat umum, tetapi kandungan artinya bersitat 
khusus. Penjelasannya bahwa hubungan persusuan secara umum berlaku pada 
diharamkannya menikah dengan ibu yang menyusui. Saudara semahram ibu 
yang menyusui menempati posisi hubungan nasab bagi bayi yang disusui. 
Keharaman ini tidak berlaku bagi sudara semahram suami dari ibu yang menyusui. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Nabi SAW belum pemah menikah dengan keturunan Bani Hasyim. 
Lalu perkawinanpun diajukan kepada beliau dengan seorang anak 
perempuan dari pamannya (Hamzah bin Abdul Muthalib) yang 


* Bukhari (2645) dan Muslim (1446). 
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merupakcin einak semata wayang. 

2. Anak perempuan dari paman halal hukumnya bagi Nabi SAW dan 
bagi umatnya sebagaimana Allah SWT bertirman, “HaiNabiSAW, 
bahwa kami tekh menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah engkau 
berikan mas kawinnya dan hamba-hamba sahaya yang kamu miliki 
yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang 
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak 
perempuan dari saudara laki-Iaki bapakmu, anak-anak perempuaan 
dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari suadar 
perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu.” (Qs. A1 Ahzab 
[33]; 50) 

3. Namum Nabi SAW mengemukakan penghalang perkawinannya 
dengan anak perempuan pamannya, Ham^ah, karena Ham^ah adalah 
saudara sepersusuannya. Dengan demikian Nabi SAW sdragai paman 
dari anak perempuan tersebut dari hubungan persusuan, sementara 
wanita yang haram dinikahi karena hubungan persusuan sama dengan 
wanita yang haram dinikahi bcrdasarkan hubungan nasab. 

4. Sosok wanita yang menyusui Nabi SAW sekaligus juga menyusui 
pamannya Hamzah adalah Tsuwaibah, hamba sahaya dari Abu Lahab. 
Para sejarawan bcrbeda pendapat, apakah Tsuwaibah masuk Islam 
atau tidak? Di antara ulama yang mcnctapkan kcislamannya adalah 
A1 Hafizh Ibnu Mandah. 

5. Paman-paman Nabi SAW yang bcrjumlah sembilan, cmpat orang di 
antara mcrcka mcngctahui agama Islam. Mcrcka adalah Abu Thalib, 
Abu Lahab, Hamzah dan A1 Abbas. EXia orang mcninggal dunia dalam 
keadaan musyrik di mana mcreka adalah Abu Thalib dan Abu Lahab. 
Scmentara yang masuk Isbm dari mcrcka adalah Hamzah dan A1 
Abbas. Abu Thalib adalah sosok yang mcnolong Nabi SAW dan 
mclindungi dirinya walaupun ia dalam keadaan syirik sampai ia 
meninggal dunia tiga tahun sebclum hijrah. 

Scmcntara Abu Lahab menjadi musuh yang paling kcras bagi agama 
Islam dan pcmcluknya. Abu Lahab dan istrinya HammalatalHathab 
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(pembawa kayu bakar) yang nama lengkapnya Urwa bin Harb bin 
Umayah, saudara perempuan dari Abu Sufyan Shakhar bin Harb bin 
Umayah senantiasa menyakiti Nabi SAW. 

Urwa membantu Abu Lahab dalam kekufuran, malapetaka serta dalam 
menyakiti Nabi SAW dan para sahabatnya sampai diturunkan satu 
surah mengenai keduanya yang dapat dibaca sampai hari kiamat. Abu 
Lahab meninggal dunia dan berada dalam kekufurannya setelah 
beberapa hari perang Badar. Abu Lahab tidak terjun ke dalam perang 
tersebut sebab ia tertimpa penyakit yang mematikan di saat kekalahan 
perang menerpa suku Quraisy. 

Adapun Hamzah telah terlebih dahulu masuk Islam. la ikut Hijrah 
bersama Nabi SAW menuju kota Madinah dan ikut serta dalam perang 
Badar. Dalam perang Badar ia mendapat ujian yang baik. la memiliki 
sikap pejuang yang mulia. la tcrjun kc dalam pcrang Uhud dan 
mcndapatkan ujian yang baik juga. Hanya saja ia mcninggal dunia dalam 
peperangan tersebut di mana Nabi SAW sangat bcrscdih atas kcjadian 
tcrscbut. 

Scmcntara Abbas, masuk Islamnya bclakangan sampai pada tahun 
delapan hijriah. Tctapi di saat ia masuk Islam, Nabi SAW mcngetahui 
bctul kapasitasnya dan Nabi SAW sangat memuliakannya. Ketika Nabi 
SAW meninggal dunia, para sahabat mcngagungkannya karena 
kcmuliaan dan keagungan scrta kcdudukannya yang tinggi di sisi Nabi 
SAW. Abbas mcninggal dunia pada tahun kc 32 H. tepatnya pada 
masa khalifah Utsman RA. 

6. Sabda Nabi SAW, “ Diharamkan pada persusuan apa yang diharamkan 
padanasab" Syaikhul Islam bcrkata, “Apabilabayi mcngonsumsi ASI 
dari seorang wanita dcngan lima kali susuan di usia dua tahun scbclum 
ia disapih, maka bayi tcrsebut mcnjadi anaknya bcrdasarkan 
kcscpakatan ulama scrta menjadi anak dari suami yang tclah 
mengalirkan susu dengan bcrhubungan intim kcpada wanita tcrscbut, 
di mana ia mcnjadi ayahnya, berdasarkan kescpakatan para Imam 
Madzhab yang masyhur. 
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Kemudian masing-masing anak dari pasangan suami-istri tersebut 
menjadi saudara kandung bagi bayi yang disusui, baik mereka saudara 
dari bapjak saja, atau dari ibu saja atau dari keduanya. 

Kerabat ibu yang menyusui menjadi kerabat bagi bayi yang disusui. 
Anak-anak lain dari ibu yang menyusui menjadi saudaranya, cucu dari 
ibu yang menyusui menjadi anak dari saudara sepersusuan, ayah dan 
Ibu dari ibu yang menyusui menjadi kakek dan nenek dari bayi yang 
disusui. Saudara laki-Iaki dan saudara perempuan dari ibu yang menyusui 
menjadi paman dan bibi-bibi bagi bayi yang disusui, kerabat suami dari 
wanita yang menyusui mcrupakan kcrabat bagi bayi yang disusui 
dari hubungan persusuan seperti kerabat ibunya dari sisi persusuan 
juga. 

Adapun kcrabat bayi yang disusui, baik secara hubungan nasab atau 
pcrsusuan, maka mereka adalah orang lain bagi ibunya yang bcrasal 
dari hubungan persusuan. Dcmikian pula dcngan kcrabatnya. Olch 
karcna itu saudara kandung dari ibu yang mcnyusui boleh mcnikah 
dcngan saudara bayi itu juga dari sisi hubungan nasab. Dcmikian pula 
scbaliknya. Adapun anak pcrempuan dari paman-paman dan bibi-bibi 
atas hubungan persusuan, maka halal bagi bayi yang disusui. Dcmikian 
pula halal anak-anak perempuan dari paman-paman dan bibi-bibi 
sccara hubungan nasab. Scmua ini tclah disepakati olch para 
ulama. 


A 9 '^'' 

aJiI loJlS l jip aJjI Aj«-L.<( 3 — ^Ai 

984. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda, 
“Persusuan tidak mengharamkan pemikahan kecuaJi (susu) yang melebarkan 
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usus dan terjadisebelum disapih." (HR. At-Tirmiclzi). At-Tirmidzi dan A1 Hakim 
menilainya shahih. 

Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits di atas adalah hadits hasan shahih dan sanad 
haditsnya shahih berdasarkan syarat shahih Bukhari dan Muslim. Hadits di 
atas memiliki satu hadits pendukung dari hadits Abdullah bin Zubair yang 
merupakan hadits marfu ’. Hadits di atas dirivAayatkan oleh Ibnu Majah dengan 
sanad yang baik. Seluruh perawi haditsnya tskjah dan merupakan perawi hadits 
dari Muslim. Hanya saja Ibnu Lahi’ah memiliki hafalan yang buruk kecuali dalam 
riwayat Ubaidillah di mana riwayat darinya shahih dan hadits di atas adalah 
darinya. 

Di antara ulama yang menilai shahih hadits di atas adalah Ibnu Hibban dan 
Ibnul Qayyim dalam kitabnya Zad Al Ma’ad. 

Kosakata Hadits 

La Yuharrimtt. Maksudnya tidak menjadi sebab pengharaman. 

Fataqa AIAm ’a. AIfatqu artinya membclah. Yang dimaksud di sini adalah 
sesuatu yang membuka jalan dalam usus. 

AlAm ’a; Bentuk jamak dari Ma ’yan artinya saluran pencemcian. 

AI Fitham: Dikatakan rathamat AI Murdhi’u Ar-Radhi’a, artinya 
melepaskannya dari persusuan. A1 Fitham adalah melepaskan anak dari 
ASI. 


>0 
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985. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Tidak ada persusuan kecuali dalam 
usia dua tahun.” (HR. Ad-Daruquthni dan Ibnu Adi) Hadits ini menjadi hadits 
marfu' dan mauquf Ad-Daruquthni dan Ibnu Adi mengunggulkan 
kemauqufannya.^ 

Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits mauquf Dikatakan dalam At-Talkhish, “Hadits 
di atas diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari hadits Umar bin Dinar dari Ibnu 
Abbas.” Ibnu Hajar juga beritata, “Ibnu Jamil meriwayatkan hadits dari Ibnu 
Uyainah seorang diri. Ibnu Uyainah adalah sosok yang tskjah. la adalah A1 
Hafizh dalam hadits.” Ibnu Adi berkata, “Ibnu Uyainah memiliki kesalahan.” A1 
Baihaqi berkata, “Pendapjat yang benar adalah bahwa hadits di atas adalah 
hadits mauquT' 

Pengarang berkata, “Hadits di atas diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dan 
Ibnu Adi sdsagai hadits marfu 'dan mauquf. Hanya saja keduanya mengunggulkan 
kemauqufan hadits. A1 Baihaqi, Abdul Haq, Ibnu Abdil Hadi dan Az-Zaila’i juga 
mengunggulkan kemauqufan hadits dan pendapat ini adalah pendapat yang 
benar. 

Sementara Ibnul Qayyim, mcika ia menilai shahih dan menganggapnya 
sebagai hadits /naryir'dalam kitabnya >4///ac^. 


4ii\ A»! Ji5 :JV5 -iip 4JJl -^A*l 

y\ .(^\ cjiJi c. VI V) 4^ 

.SjlS 

986. Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Tidak 


^ Ad'Daruquihni (4/174) dan Ibnu Adi (7/2562). 
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dikatakan sebagai persusuan kecuali persusuan yang membentuk tulang dan 
menumbuhkan daging!' (HR. Abu Daud)® 

Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits dha’if. Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu 
Daud. Hadits yang ada pada A1 Baihagi adalah hadits yang melalui sanad Ad- 
Daruguthni dari An-Nadhar bin Syamil dari Sulaiman bin A1 Mughirah dari Abu 
Musa A1 Hilali, dari ayahnya, dari anaknya kepada Abdullah bin Mas’ud, dari 
ayahnya, dari Ibnu Mas’ud. Sanad hadits ini lemah, karena ketersambungan 
sanadnya dengan perawi-perawi yang tidak diketahui. 

Kosakata Hadits 

Ansyaza A1 ‘Azhma-. Asal kata An-Nasyaz adalah tempat yang tinggi. 
InsyazAl ‘Izhamiartmya perkembangan dan peningkatan pertumbuhan tulang 
dalam tubuh. 

Anbata Al-Lahma-. Daging tumbuh, berkembang dan bertambah. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hikmah dari Allah SWT menuntut bahwa hak bayi dalam masalah 
ASI adalah dua tahun penuh. Allah SWT bertirman, “Para Ibu 
hendaklcih menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagiyangingin menyempumakan penyusuan." (Qs. A1 Bagarah [2]: 
233) 

Sayyid Qutub berkata, “Allah SWT mewajibkan, maksudnya 
menjadikan hak bagi bayi atas ibunya, yaitu mengonsumsi ASI selama 
dua tahun penuh, karena Allah SWT mengetahui bahwa masa ini 
adalah masa yang ideal dari sisi kesehatan dan kejiwaan, yaitu ‘bagi 
yangingin menyempumakan penyusuari" 

Penelitian ilmu kesehatan dan kejiwaan modem telah menyatakan 
bahwa masa dua tahun merupakan masa yang sangat urgen bagi 


*AbuDaud(2060). 
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perkembangan anak di mana ia baik dari dua sisi, yaitu kesehatan dan 
kejiwaan. Akan tetapi nikmat dari Allah SWT bagi umat Islam ini harus 
menunggu sampai mereka mengetahui dengan sendirinya bahwa hal 
tersebut adalah hasil eksperimen mereka. Allah SWT memiliki rasa 
kasih sayang kepada hambanya, khususnya kepada anak-anak kecil 
yang lemah dan membutuhkan kelembutan dan pengawasan. 

2. Hadits nomor 984 menunjukkan bahwa persusuan tidak 
mengharamkan kecuali persusuan yang sampai ke dalam usus dan 
mcmperbesarnya. Adapun persusuan yang scdikit yang tidak 
membentuk apa-apa, tidak membesarkan dan tidak mengembangkan 
usus, maka ia tidak mengharamkan. Dengan demikian, persusuan (yang 
mengharamkan) adalah persusuan di saat bayi masih keci! sebelum 
memasuki usia sapih. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 

3. Adapun hadits nomor 985 menunjukkan bahwa penyusuan yang 
men^jar keharaman di mana keharamannya seperti hubungan nasab 
adalah penyusuan di usia dua tahun dam ini sesuai dengan ayat A1 
Qur' an, “Para Jbu hendaJdah menyusuJ<an anaJi-anaJaiya seJama dua 
tahun penuh, yaitu bagi mereJia yang ingin menyempumaJian 
penyusuan.” (Qs. A1 Bagarah 12]: 233) 

4. Adapun hadits nomor 986, maka ia mcnunjukkan bahwa pcrsusuan 
yang dianggap oleh syariat adalah persusuan yang dapat menguatkan 
tulang, mengokohkannya, menumbuhkan daging dimana tulang 
diselimuti dengannya. Dan hal ini tidak teijadi kecuali di usia dini. 

5. Hadits-hadits yang tiga memiliki kandungan yang sama bahwa 
p>ersusuan yang dapat menebar keharaman adalah persusuan yang 
bertungsi sebagai konsumsi tubuh dan dapat dimanfaatkan oleh tubuh 
itu sendiri, yaitu persusuan di usia dini, yaitu saat-saat masa menyusui 
waJJahua 'Jam. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat mengenai usia menyusui yang menimbulkan 
hukum haram. Tiga Imam Madzhab, Maliki, Asy-Syafi’i dan Ahmad berpendapat 
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bahwa persusuan yang mengharamkan adalah yang terjadi di usia dua tahun. 
Adapun apabila lebih dari dua tahun, walaupun lebih sedikit saja, maka 
keharamannya menjadi tidak ada. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Umar, Ali, Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Ibnu 
Mas’ud serta Abu Hurairah dan para istri Nabi SAW kecuali Aisyah. 

Pendapat ini juga dikemukakan oleh Asy-Sya’bi, Ibnu Syubrumah, A1 Auza’i, 
Ibnu Yusuf, Muhammad bin Hasan dan Abu Tsaur. 

Dalil mereka adalah firman Allah SWT, “Para Ibu hendaklah menyusukan 
anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi mereka yang ingin 
menyempumakanpenyusuani' (Qs. AI Bagarah [2]: 233) dan berdasarkan hadits 
dalam Ash-Shahihain dari Aisyah sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 

^ ^ y 


"Sesun^uhnya persusuan ^ang mengharamkan) adalah persusuan yang 
mengenyangkan (menghilangkan rasa lapar). 

Serta hadits riwayat Ummu Salmah, bahwa Nabi SAW bersabda, 


✓ 9 

.\L;U 


“Persusuan tidak mengharamkan pemikahan kecuali (ASI) yang melebarkan 
usus dan terjadi sebelum disapih." (HR. At-Tirmidzi) 

Abu Hanifah berpendapat bahwa persusuan yang mengharamkan adalah 
apa yang teijadi selama tiga puluh bulan berdasarkan hrman Allah SWT, “ Usia 
kehamiJan dan meyapih selama tiga puluh bulan." Allah SWT tidak menghCTidaki 
dengan istilah kehamilan, berarti kehamilan perut karena hal tersebut menjadi 
dua tahun. Dengan demikian dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan 
kehamilan adalah penyapihan. 

Malik dalam salah satu dari dua riwayat berpendapat bahwa masa sesudah 
dua tahun, yaitu masa menyusui bayi yang berusia dua tahun lebih sebulan, 
dua bulan atau tiga bulan, maka ia termasuk dua tahun. Adapun usia yang 
lebih dari ini maka tidak berguna lagi. 
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Syaikhul Islam berkata, “Ketetapan hubungan saudara semahram 
berdasarkan hubungan persusuan sampai kepada usia penyapihan, walaupun 
setelah dua tahun atau sebelumnya. Allah SWT membatasi hukum dengan 
penyapihan, baik sebelum dua tahun atau sesudahnya, sebab ini adalah pendapat 
yang bagus dan ia perlu dianalisa.” 


Jll~i jl Ji :cJUi c«lj-*' c.>s.U*J ouj 

Urjj ‘ ~ .^^.li caUp I^AjIju c_i>«^ ijLai tjj—ij aJp aU' 

j ^ 1? -• f 1-»"'. 

jLsO' Or.(a^ 


987. Dari Ugbah bin A1 Harits RA: Bahwa ia menikah dengan Ummu 
Yahya binti Abu Ihab, lalu datang seorang wanita dan berkata, “Aku telah 
menyusui keduanya.” Kemudian Uqbah bertanya kepada Nabi SAW, lalu Nabi 
SAW bersabda, “Sebagaimana yang dikatakan (wanita itu)?” Lalu Uqbah pun 
berpisah dengan Ummu Yahya, kemudian Ummu Yahya menikah dengan 
selainnya. (HR. Bukhari)’ 


Kosakata Hadits 

Uqbah. Nama lcngkapnya adalah Ibnul Harits bin Amir bin Adi bin Naufal 
bin Abdul Manaf A1 Qarsy. 

Abu Ihab-. Nama wanita tersdsut adalah Ghaniyah binti Abi Ihab. 

Ardha’tukuma: Adalah fi’iltsulasimaJkJ. Anak kecil yang mengonsumsi 
ASI disebut dengan raadhi’. Bentuk jamak Raadhl adalah Ruddha ’ seperti 
rakrdan Rukka ’. 

Kailet. Bentuk zharaf mabni fathah. la mcmiliki banyak arti di antaranya 
terpcranjat dan pcngingkaran. Pengingkaran inilah yang dimaksud di sini. 


’ Bukhari(88). 
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lVa Qad Oiila: Susunan kaiimat ini pada posisi nasab sebageu haJ. Dua bal 
menuntut adanya satu amH. Apabila diperiihatkan, maka artinya bagaimana ia 
bisa memiliki suami padahal engkau adaiah saudara kandungnya. Maksudnya 
hai seperti itu sangat tidak mungkin. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa persusuan dapat mengharamkan 
sdsagaimana hubungan nasab. Hai ini terdapat daiam hadits shahih, 
'^Diharamkan pada persusuanapa yangdiharamkan padanasab." 

2. Sesungguhnya dua ba^ aipabila mengonsumsi ASl kepada seorang 
wanita dengan jenis susuan yang mengharamkan, maka keduanya 
menjadi saudara sepersusuan. 

3. Sesungguhnya kesaksian satu orang wanita mengenai hubungan 
persusuan adaiah sah. Kesaksiannya cukup untuk menetapkan 
hubungan saudara sepersusuan. 

4. Apabiia ditetapkan adanya hubungan saudara sepersusuan antara 
suami dan istri, maka harus dipisah di antara keduanya, sebab istrinya 
tersebut adaiah saudara sepersusuannya. Keberadaan wanita tersebut 
bersamanya sebagai istri tidak haiai, karena Nabi SAW mengingkari 
keberadaan iaki-laki di atas bersama wanita tersebut. 

5. Hubungan intim yang terjadi karena ketidaktahuan hukumnya, maka 
ia adaiah hubungan intim yang syubhat, yang tidak ada dosa bagi 
pelakunya. Kemudian nasab anaknya tetap dihubungkan kepada kedua 
orang tuanya. 

6. Akad nikah yang terjadi di antara saudara semahram karena hubungan 
p)ersusuan, secara prinsip bathil dan hai tersebut disepakati oieh para 
uiama. Dengan demikian hubungan seperti ini tidak membutuhkan 
kepada ^tsakh nikah, sebab ia tidak sah secara prinsip. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Abu Hanitah berpendapat bahwa kesaksian seorang wanita daiam hai 
hubungan saudara sepersusuan tidak dapat diterima, karena ia harus 
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berdasarkan kesaksian dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dan dua 
orang wanita berdasarkan firman Aliah SWT, ^Dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi dari orang-orang lelaki di antaramu jika tidak ada dua orang 
lelaki, maka(boleh)seoranglelakidanduaorangperempuan" (Qs. Al Bagarah 
[ 2 ]; 281 ) 

Malik berpendapat bahwa kesaksian yang diterima hanya kesaksian dua 
orang wanita. Ini adalah pendapat sdtelompok ulama salaf, sebab setiap jenis 
kebenaran tidak dapat ditetapkan kecuali oieh dua orang, seperti kesaksian 
kaum laki-laki. 


Asy-Syafi’i berpendapiat bahwa kesaksian yang dapat diterima hanya 
kesaksian dari empat orang wanita berdasarkan sabda Nabi SAW , 


J 9^1 j «»» 9^1 


“Kesaksian dua orang perempuan sama dengan kesaksian satu orang 

laki-laki." (HR. Muslim) 

Ahmad dan sekelompok ulama salaf bcrpendapat bahwa kcsaksian 
seorang wanita diterima apabila ia tskjah berdasarkan hadits di atas. 

Ibnul Qayyim bcrkata, “Apabila scorang wanita bcrsaksi bahwa dirinya 
telah menyusui suaminya, maka kesaksian tersdsut atas nama Allah dan wanita 
tcrscbut harus dijauhi, lahj wajib bagi suaminya bcrpisah dcngannya bcrdasarkan 
sabda Nabi SAW, “ Jinggalkanlah ia dari dirimu" dan siapapun tidak boleh 
memfatwakan p}endap>at lain. 

Asy-Syaukani dalam NailA!Autharheika^a, “Pcndapat yang bcnar adalah 
mengamalkan pendaprat wanita yang mcnyusui." 

Ash-Shan’ani bcrkata, “Hukum ini mcn-/aAA5/;/s/j(mcmbatasi) kcsakisan 
secara umum yang mcmprcrtimbangkan bilangan. Hal ini tcijadi dalam hal aurat 
wanita. Olch karena itu di sini cukup dcngan kcsaksian seorang wanita saja. 
Alasan hukumnya karcna scmakin jarang kaum laki-laki mcnclaah hal tcrscbut, 
maka kondisi mcnuntut untuk mcncrima kesaksian scorang wanita dalam hal 
ini.” 
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ji J (,.5^) • ilj j (j^J ^AA 

^.8 " ..'> ^8A*/y-«'8A ^O ^ ^ ^ O ^O J 

i\jy C--.^J_J tj— j* jAj tijO jJ) Ai-r jP^y 


988. Dciri Ziyad As-Sahmi, ia beiteta; Rasulullah SAW melarang permintaan 
menyusui kepada wanita dungu. (HR. Abu Daud) ia adalah hadits mursal. 
Ziyad_tidak bertemu para sahabat.*® 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits mursaldha’if. Hadits di atas diriwayatkan oleh 
Abu Daud dalam A/A/a/as//—tidak dalam kitab Sunan sebagaimana nampak 
dari pembicaraan pengarang— dengan sanadnya kepada Ziyad bin Ismail /\1 
Mahzumi A1 Makki. Ziyad adalah sosok yang tidak bertemu dengan para 
sahabat. 

Dikatakan dalam TahchibAt-Tahdnb, “Ibnu Ma’in berkata, ‘Hadits di atas 
adalah hadits dha ’if.' Ya’kub bin Sufyan beikata, ‘Haditsnya tidak mengapa’.” 

Ibnu /M Madini, Abu Hatim dan /\n-Nasa' i berkata, “Haditsnya mursaldan 
hadits mursa/termasuk bagian dari hadits dha’if ” 


Kosakata Hadits 

Tustardha ’ Meminta kepada seorang wanita agar menyusui bayi. Ada 
perbedaan antara istilah A! Murdhi’ dengein AI Murdhi’ah. Apabila yang 
diinginkan dengan istilah tersebut sosok wanita saat menyusui dan mcnyodorkan 
payudaranya kepada bayi, maka ia diistilahkan dengan A1 Murdhi’ah. Apabila 
yang diinginkan dengan istilah tersebut adalah wanita yang keberadaannya/ 
pekerjaannya memang menyusui bayi, sdalipun ia sedang tidak menyusui, maka 
ia disebut AI Murdhi’. Dengan asumsi ini Az-Zamakhsyari menjawab firman 
Allah SWT, "Dihari dimana kalian melihat masing-masing ibu yangmenyusui 
bingungdengan beyi-bayiyangsedangdisusui." (Qs. A1 /\nbiyaa' (21]: 2) 

AIHamgaet. Adalah kurang cerdas dan lemah otaknya. 


Abu Daud di dalam Al Marasil(207). 
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Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Allah SWT beriirman, “Para Ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempumakan 
penyusuan."(Qs. A1 Baqarah (2): 233) 

ASI bagi basri merupakan makanan yang benmaniaat dan sesuai dengan 
kondisinya. Bayi tidak dapat memaniaatkan makanan yang lain karena 
makanan tersebut sudah dipersiapkan dan dibuat dari sisi Allah SWT, 
Dzat yang Maha Bijaksana dan Maha mengetahui. Dzat yang 
mengetahui kondisi bayi dan kondisi yang sesuai di usia ini. 

2. Oleh karena itu terdapat hadits-hadits mcngenai pembatasan waktu 
yang sesuai, di mana tubuh bayi dapat mcmanfaatkan susu tcrscbut. 
Rasulullah SAW bcrsabda, 

✓ ^ ^ ^ 

“ Tidakada persusuan kecualiyang tetjadi di usia dua tahun.” (HR. Ad- 
Daruguthni) 

Tcrdapat sebuah hadits dalam Ash-Shahihain dari hadits Aisyah, 
bahwa Nabi SAW bersabda, 




llji 


“ Sesungguhnya persusuan (yang mengharamkan) adalah persusuan 
yang mengenyangkan (menghilangkan rasa laparj." 

3. Sebagaimana terdapat hadits-hadits lain yang menyatakan bahwa 
F>ersusuan yang memiliki eiek mengharamkan adalah pcrsusuan yang 
merupakan makanan bagi bayi, di mana tidak ada makanan lain yang 
sesuai untuknya dari berbagai segi, baik dari segi bahwa susu berasal 
dari wanita, kualitasnya, ukurannya, kandungannya dan susunan 
proteinnya. Nabi SAW bersabda. 
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'"Satu dan dua kalisedotan tidak mengharamkan." (HR. Bukhari) 
Rasulllah SAW bersabda, 


. ^j ^‘b/ 


"Satu dan dua kaJipersusuan tidak mengharamkan." (HR. Muslim) 
Rasulullah SAW bersabda, 



^ 'yi j 'i/ 


“ Tidak dikatakan persusuan kecuaJi persusuan yang membentuk 
tuJangdan menumbuhJran daging" (HR. Abu Daud) 

Rasulullah SAW bersabda. 


y 0 

\\ Mi 


“ Ttdak mengharamkan hubungan persusuan kecuaJi (ASI)yang dapat 
meJebarkan usus dan terjadisebeJum usia sapih" (HR. At-Tirmidzi) 
dan dinilai shahih oleh A1 Hakim. 


4. Seluruh penjelasan yang telah kami kemukakan adalah untuk 
menjelaskan bahwa ASl di usia dini ini memiliki peranan yang besar 
bagi pertumbuhan bayi dein pembentukan tubuhnya. Mcikanan ini 
—atas izin Allah— dapat berubah menjadi berbagai macam kekuatan 
dalam tubuh, di antaranya untuk kekuatan otak dan pikiran. 

5. Dari sini terdapat larangan permintaan menyusui kepada wanita yang 
dungu. Dr. Muhammad Ali A1 Barr berkata, “Termasuk hal yang tidak 
diragukan lagi bahwa ibu yang menyusui memiliki pengaruh bagi bayi 
dari segi akhlaknya, dan yang ld)ih berbahaya lagi jika bayi berada di 
tangan wanita yang dungu adalah menelantarkan bayi dan terkadang 
dapat menyebabkan kematian. Selain itu akan sering teijadi banyak 
peristiwa, terjatuh atau terjadi kecelakaan. Para pemerhati ilmu 
kedoktaan modem menyatakan maniaat ASl atau ibu menyusui sdsagai 
berikut: 
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a. ASl sudah siap saji dan bersifat steril. Dalam ASI tidak terdapat 
kuman. 

b. ASl tidak sama dengan susu-susu formula yang ada sekarang. 
ASI telah tersusun proteinnya berdasarkan kebutuhan bayi dari 
hari ke hari sejak bayi lahir sampai usia sapih. 

c. Laporan Organisasi Kesehatan Internasional (WHO) pada tahun 
1980 yang mengemukakan bahwa lebih dari sepuluh juta bayi 
meninggal dunia karena tidak mengonsumsi ASI dari orang tua 
mereka. 

d. Dalam menyusui terjadi hubungan kejiwaan dan kasih sayang 
antara ibu dan anak. 

Para dokter mengemukakan banyak manfaat dari menyusui yang tidak 
ada pada susu-susu yang diproduksi oleh pjabrik-pabrik dengan 
keterbatasan ilmu pengetahuan dĕ>n dasar pemikiran yang lemah. 
Allah SWT Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana. 
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(BAB TENTANG NAPKAH) 


Nafkah (Na{aqaat\ adalah bentuk jamak dari nafaqah seperti kalimat 
Tsamarah. 

Ibnu Faris berkata, “Huruf nun, fa' dan qaf adalah huruf asli yang 
menunjukkan keterputusan atau kelenyapan. Kalimat nafaqah muncul dari huruf- 
huruf ini karena berjalan dihadapannya.” 

Nafaqah adalah uang dirham dan s^enisnya. Secara terminologi nafaqah 
yang berarti {nafkah) adalah biaya untuk memenuhi kebutuhan orang yang harus 
dipenuhi kebutuhannya, baik makanan, pakaian, tempat tinggal dan sejenisnya. 
Pemberian nafkah terdiri dari beberapa macam: 

^ Nafkah terhadap para istri 

^ Nafkah terhadap kerabat 

^ Nafkah terhadap hamba sahaya dan hewan 

Pemberian nafkah didasarkan pada A1 Qur'an, Allah SWT berfirman, 
“Hendaklah orangyang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.” 
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 7) 

Sunnah Nabi SAW berdasarkan hadits. 


• J 


9 f ^ a ^ 



35 


\ SYARAH BULUGHULMARAM | 


“Mulailah dariorangyangmenjaditangunganmu(keluarga).” serta hadits- 

hadits lain. 

Para ulama sepakat mengenai kewajiban pemberian nafkah secara umum. 
Pemberian nafkah wajib hukumnya atas seorang manusia: nafkah untuk diri 
sendiri, istri dan binatang-binatang peliharaannya, baik disaat ia senang atau 
susah. 

Wajib bagi seseorang untuk memberikan nafkah kepada anak-anak dan 
orang tua mereka, baik mereka sebagai ahli waris atau orang-orang yang 
terhalang dari harta warisan. Seseorang berkewajiban memberikan nafkah 
kepada keturunan-keturunan lainnya, apabila ia dapat memberikan harta warisan 
kepada mereka secara wajib atau sebagai ashabah. 

Pemberian nafkah kepada orang tua, anak-anak dan cucu-cucu yang 
dimaksudkan adalah adanya keluasan. Oleh karena itu, disyaratkan dalam 
pemberian nafkah dua hal: 

Pertama, orang yang memberikan nafkah adalah orang yang beri<ecukupan 
dari sisi harta dan pekerjaan. 

Kedua, orang ycing diberikan nafkah adalah orang yang tidak mampu 
(miskin). 

Pemberian nafkah didasari dengan unsur k^ajikan. Pemberian nafkah 
berbeda-beda sesueii dengan kondisi, daerah dan keadaannjja. Aliah SWT 
berfirman, "Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orangyang disempitkan rezekinya hendaklah memberi 
natkah dari harta yang diberikan AHah kepadanya. AHah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang AHah berikan 
kepadanya” (Qs. Ath-Thalaaq (651: 7) 

Allah SWT berfirman, “Ckm para wanita mempunyaihakyangseimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma 'ruf. ”(Qs. A1 Bagarah [2]: 228) 

Syaikhul Islam berkata, “Maksud dalam hal ini adalah seluruh hak-hak 
yang ada pada wanita dan hal ters^ut dikembalikan kepada hal-hal yang sudah 
dikenal oleh masyarakat.” 
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989. Dari Aisyah RA, ia bcrkata; Hindun binti Utbah —istri Abu Sutyan— 
menemui Rasulullah SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah SAW sesungguhnya 
Abu Sutyan adalah seorang suami yang kikir. la tidak memberikan nafkah yang 
cukup untukku dan anak-anakku, kecuali aku mengambil hartanya tanpa 
sepengetahuan dirinya. Apakah aku berdosa melakukan hal ini?” Rcisulullah 
SAW menjawab, “Ambillah dari hartanya dengan cara yang baik, yang dapat 
mencukupimudan anak~anakmu” (Muttafaq ‘Alait^^^ 


Kosakata Hadits 

Syahiih. Artinya adaiah kildr, diambil dari kata a/ hirshu. Kata a! hirshu 
lebih khsusus dari kikir. Alhirshuadaiah kein^nan yang kuat tei+iadap sesuatu. 

Junaah. Adalah dosa. 

Bi AlMa’ruf. Artinya kebiasaan. Hal tersebut dilakukan sesuai dengan 
kondisi dan kebiasaan masyarakat dan hal-hal yang sudah maklum di antara 
mereka dalam situasi dan kondisi tertentu, yaitu saat senang dan susahnya 
mereka. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Kewajiban pemberian nalkah kepada istri dan anak. Pcmberian nafkah 
ini secara khusus dibebankan kepiada scorang ayah. Ibu tidak ikut 


" Bukhari (5364) danMuslim (1714). 
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serta dalam kewajiban pemberian nafkah ini. Demikian pula kerabat 
yanglainnya. 

2. Pemberian nafkah ditentiikan berdasarkan kondisi suami dan kondisi 
oiang yang memberikan r\afkah, yaitu dari sisi kaya, miskin dan kondisi 
menengahnya. 

3. Pemberikan nafkah dilakukan dengan ma’ruf. Arti dari ma’ruf adalah 
sesuai dengan tradisi dan kebieisaan, dan hal ini beibeda sesuai dengan 
kondisi waktu dan tempat seseorang. 

4. Sesungguhnya orang yang mamiliki kewajiban pemberian nafkah tidak 
boleh bersikap kikir. Apabila ia bersifat kikir, maka hartanya boleh 
diambil walaupun tanpa sepengetahuannya, sebab hal tersebut sudah 
merupiakan kewajiban baginya. 

5. Ukuran pemberian nafkah dikembalikan kepada orang yang 
mengurusnya, sebab dialah yang mendapat amanat dan memiliki 
kdcuasaan atas hal tert^ut. 

6. Rara ulama berbeda pendapat mengenai apakah perintah Nabi SAW 
kepada Hindun di saat ia memcbon untuk mengambil harta suaminya 
meiupakan produk hukum di mana ia menjadi jrenetapan hukum bagi 
orang yang tidak ada atau ia hanya sebagai fatwa? 

Para ulama berkata, “Sesungguhnya kisah ini berlaku di antara sebagai 
fatwa atau hukum. K^eradaan p>erintah Nabi SAW sebagai fatwa di 
sini lebih mendekati kd^enaran karena Ngbr SAW tidak menuntut 
adanya saksi dan sumjrah. Sementara Abii Sufyan berada di suatu 
kawasan, di mana ia tidak menin^alkan kawasan tersdDut. Sementara 
hukum tidak bisa ditetapkan jika tidak dihadiri oleh dua orang yang 
bertikai. 

7. Sesungguhnyajjengaduandanhalsgenistidakdaiaatdianggapsdaagai 
ghibah yang diharamkan, karena seorang wanita mengadukan 
jjersoalan dirinya kepada kepala pemerintahan yang memang 
beiwenang untuk meluruskan dan menghilangkan kezhaliman yang 
menimjja dirinya. 
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8. Diperbolehkan berkomunikasi dengan wanita lain (bukan mahram) 
apabila dibutuhkan dan tidak terjadi fitnah. 

9. Keumuman hadits yang mewajibkan pemberian nafkah kepada anak, 
sekalipun mereka sudah besar. Allah SWT berfirman, “Dan kewajiban 
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang 
ma’ruf." (Qs. A1 Bagarah (2): 233) 

10. Hadits ini merupakan dalil bahwa siapa yang tidak menunaikan 
kewajibannya kepada seseorang, maka ia boleh mengambil hartanya, 
sekalipun secara sembunyi-sembunyi. Para ulama memerintahkan 
dengan sebutan “Masalah Azh-Zhafar.” Yaitu mcisalah khilafiyah dan 
dibolehkan oleh madzhab Asy-Syafi’i dan Ahmad. Sementara Abu 
Hanifah dan Malik melarangnya. Pendapat yang unggul adalah adanya 
perincicin. Hal tersebut apabila hak yang harus diberikan jelas, maka 
seseorang boleh mengambil hartanya, karena tidak ada syubhat lagi. 
Sementara apiabiia jelas maka tidak boleh, agar orang yang mengambil 
tidak menganiaya hak orang lain. 


tiU tSijJuJl \£»Ji :Jl5 —aIp aUI • 

:Jjijj 4jJuJl <lJLp <0)1 aW' J j-^j 

^ (.iJb»! :JtQ*Jl ^^^JajtJl jJ) 

.^^^ija3jl-ulj t jjjl t^^L«.Jjl «Ijj .(iJljil 


990. Dari Tharig A1 Muharibi RA, ia beritata: Kami datang dari kota 
Madinah sementara Nabi SAW sedang berada di atas mimbeir dan berpidato 
kepjada masyarakat lalu beliau bersabda, “ Tangan orang yang memberi lebih 
mulia, dan mulailab dengan keluargamu; ibumu, ayahmu, saudara perempuanmu, 
saudara laki-Iakimu kemudian orangyang dibawahmu dan dibawahmu lagi." 
(HR. An-Nasa' i dan dinilai shahih oleh Ibnu Hiban dan Ad-Daruquthni).^^ 


An-Nasa' i (5/61), Ibnu Hibban (810), dan Ad-Daruquthni (3/44). 
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Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan. Dasar hadits terdapat dalam kitab Ash- 
Shahihain. Bagian pertama berasal dari hadits Hakim bin Hizam, bahwa Nabi 
SAW bersabda. 


L;»;, C Jiijl J. > i5' 


“ Tangan di atas /ebih baiJ< dari tangan di bawah dan mu/ailah dengan 
l(e/uargamu.'' 

Adapun bagian terakhir dari hedits, yaitu berasal dari hadits Abu Hurairah, 


:Jli jj :Jli ^Jli ^ :J^ 

.aii :Jti : jli 


“Sesungguhnya seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW dan bertanya, 
‘Siapakah orang yang paling bertiak atas baktiku wahai Rasulullah ?’ 
Rasuhillah menjawab, ‘Ibumu’, ia pun bertanya, ‘kemudian siapa lagi?’ Nabi 
SAW mcnjawab, 'Ibumd, ia bertanya lagi, ‘kemudian siapa lagi?’ Nabi 
SAW menjawab ‘ibumu. Lalu ia bertanya lagi, ‘siapa lagi?” Nabi SAW 
menjaiwab, ‘ayahmu’.” 

Seba^an ulama berkata, “Seluruh perawinya tskjah. Hadits di atas memiliki 
ha(£ts pendukung dari hadits riwayat Ibnu Mas’ud pada Ath-Thabrani. A1 Mund^ 
menganggapnya sebagai hadits hasan.” 


Kosakata Hadits 

Wabda : Maksudnya mukdlah pemberian naA^ah kepada orang-orang yang 
wajib diberikan naikah. 

7a ’uul. Dari kata ‘alahu aulan. Maksudnya menjamin dan melakukannya. 
Kata al ‘^a/adalah keluarga, dan orang-orang yang harus diberikan nafkah. 
Hal ini terdapat dalam hadits. 
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.^1 ji^ 

“ Ciptaan Allah adalah keluarga Allah SWT." 

Orang-orang yang termasuk keluarga adalah orang yang wajib diberikan 
nafkah. 

Unnmuka wa Abuket. Maksudnya aku harus memberikan nafkah. 

Adnaka Fa Adnakar. Maksudnya kemudian kerabatmu lagi. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Penjelasan mengenai keutamaan pemberi naJkah dan pemberi sedekah. 
Sesungguhnya tangan pemberi nafkah berada di atas, baik secara fisik 
dan non fisik. Tangan orang yang memberikan nafkah berada di atas 
tangan orang yang menerima. Tangannya berada di atas dalam 
kemuliaan, keutamaan dan kdsaikan. 

2. Wajib hukumnya memulai pcmberian nafkah kepada orang-orang yang 
wajib terlebih dahulu, yaitu diri sendiri kemudian istri, anak-anak lalu 
orang tua kemudian hamba sahaya. 

3. Pemberian nafkah kepada diri scndiri adalah yang paling utama, 
kcmudian orang-orang yang wajib dibcri nafkah, baik di saat 
mendapatkan kemudahan atau di saat mendapatkan kesulitan. Merd<a 
adalah istri, hamba sahaya dan binatang-binatang pdiharaan sd^alipun 
orang-orang yang wajib dibcrikan nafkah tidak mendapatkan waris 
kepada mereka baik, orang tua lalu anak-anak kemudian cucu apabila 
orang yang mcmbcrikan nafkah membcrikan warisan kepada mercka 
berdasarkan kewajiban atau ashabah. 

4. Hadits di atas lebih mcndahulukan ibu, kcmudian ayah lalu saudara 
kandung lainnya, kemudian kerabat sesuai dengan pering^t mereka 
dalam hal warisan dan kedekatan kekduargaan. Allah SWT berfirman, 
“Dan berikanlah kepada keluaiga yang dekat haknya." (Qs. Al 
Isra'a'(171:26) 

Masing-masing kerabat atas kerabat yang lainnya memiliki hak. Hak- 
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hak ters^ut berbedei-beda 

5. Kewajiban pemberian natkah kepada kerabat dari para orang tua, 
anak-anak dan cucu disyaratkan harus berkecukupannya pemberi 
natkah dan orang yang diberikan natkah merupakan orang miskin. 
Dalam hal cucu, berdasarkan hal terdahulu, yaitu orang yang 
memberikan nafkah dapat mewariskan kepada mereka, baik 
berdascirkan p>enjatahan {hirudHt atau berdasarkan ashabah. Allah 
SWT berfirman, ‘^Dan warispun berkewaJJban demikian." (Qs. A1 
Bagarah [2]: 233) 

6. A1 Qadhi berkata, “Hadits tersebut menjelaskan bahwa seorang ibu 
lebih berhak mendapatkan kebajikan daripada ayah. Ini adalah 
pendajDat ma^^oritas ulama.” 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama sepakat mengenai pemberian nafkah kepada para kerabat 
secara umum. Mereka betbeda p«idapat mengenai fokus pemberian nafkah 
tersebut. 

Malik berptendapat bahwa jjemberian nafkah tidak wajib kecuali bagi ayah 
dan ibu. Pemberian nafkah tidak wajib kepada kakek dan nenek sampai ke 
atas. Pemberian nafkah wajib kepada anak sampai ke bawah, baik mereka 
sebagai ahli waris atau bukan ahli waris sampai kepada saudara-saudara dari 
mereka. 

Abu Hanifah berperKlajiat wajibnya pemberian nafkah kej)ada j>ara orang 
tua, anak dan cucu, akan tetapi maKfaj>atkan keringanan hukum pada kerabat 
dengan tanj>a melihat harta warisan. 

Ahmad berpendaj>at wajibnya j>emberian nafkah kej)ada orang tua dan 
anak, baik mereka ahli waris atau bukan ahli waris serta cucu, di mana si j>emberi 
nafkah daj>at memberikan harta warisan kejada mereka, baik secara wajib 
atau berdasarkan ashabah. 

Malik berdalil atas kewajiban j>emberian nafkah kej>ada anak kandung 
dengan firman Allah SWT, “Dan kewajiban apah memberi makan dan pakaian 
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kepada para ibu dengan carayangma ’ruf." {Qs. A1 Ba^eu-eih (2]: 233) 

Sementara hak pemberian nafkah kepada ayah dan ibu, "Dan berbuat 
baiklah kepada ibu-bapak." (Qs. A1 Baqarah {2): 83) 

Dari hadits, di antaranya sabda Nabi SAW, 

"Ambillah harta yang mencukupi dirimu dan anakmu secara baik-baik" 
Serta sabda Nabi SAW: 


aG [;,> Jisl c: ;J.( 'ii\ 


“Sesungguhnya sesuatuyang terbaik kalian makan adalah sesuatu yang 
berasal dari hasil kerja kalian dan sesungguhnya anak-anak kalian 
merupakan hasilkerja kalian", serta dalil-dalil yang lain. 


Tiga Imam madzhab berdalil mengenai keu/ajiban pemberian nafl<ah kepada 
keturunan asal (ke atas) secara umum, di mana cucu termasuk anak dan kakek 
adalah orang tua, sekalipun mereka jauh. Allah SWT berfirman, ‘^AIIah 
mensyariatkan be^imu tentang (Pembagian pusaka untuk) anak-anakmu." (Qs. 
An-Nisaa'[41: 11) termasuk juga cucu, lalu Allah SWT berfirman, “(Ikutilah) 
agama orang tuamu Ibrahim." (Qs. A1 Hajj [22]: 78) sementara Nabi Ibrahim 
adalah kakek mereka. 


Disamping itu, di antara keduanya ada hubungan kekerabatan yang 
mewajibkan pemberian nafkah dan pengembalian kesaksian. Dengan demikian, 
maka dalamnya berlaku hukum kewajiban pemberian nafkah. 

Adapun kerabat yang bukan merupakan keturunan inti, maka dalil kewajiban 
pemberian nafkah bagi mereka adalah firman Allah SWT, “Dan warispun 
berkewajibandemikian" {Qs. A1 Bagarah[2]: 233) 

Allah SWT dan Rasul-Nya memerintahkan untuk menjalin hubungan 
silaturrahim sekaligus melarang untuk memutuskannya. Hubungan 
persaudaraan memiliki hukum-hukum dari sisi pemikahan dan hal-hal lainnya. 

Ibnul Qayyim mengatakan bahwa pendapat Ahmad lebih luas 
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pemaheimannya dari piendapat Abu Hanifah. Pendapat Ahmad adalah pendapat 
yang shahih dalam hal pengambifan dalil. Inifah yang dituntut oleh prinsip 
dasar madzhab Ahmad, nash-nash hukum serta kaidah-kaidah hukum syariat 
serta hubungan silaturrahim yang diperintahkan oleh Allah SWT untuk 
dilaksanakan. 

Dr. Abdul Aaz Amir berkata, “Pendapat Ahmad adalah yang paling bijaksana 
apabila pendapatnya dihubun^can kepada pemberian nafkah selain dari orang 
tua kepada anak dan dari anak kepada orang tua, di mana ia menjadikan batas 
hukumnya adalah pemberian warisan. Ukuran ini l^ih dapat diterima dan 
lebih mendekati keadifan.” 

Para ulama sepakat secara umum kep>ada ketidakguguran pcmberian 
nafkah kcp)ada istri dengan bcrlalunya waktu, karena hal tcrscbut mcrupakan 
pembcrian nafkah yang bcrsifat wajib, baik di saat susah dan scnang, dan ini 
mcrupjakan kompjcnsasi. 

Ibnu A1 Mundzir bcrkata, “Pcmbcrian nafkah ini wajib hukumnya 
bcrdasarkan A1 Qur' an, Sunnah dan ijma’ ulama.” 

Para ulama juga sepjakat mcngcnai gugumya pjcmbcrian nafkah kep>ada 
kerabat dcngan bcrlalunya waktu, dcngan sedikit pjerbcdaan pcndapjat dalam 
bcbcrapja masalah Akihnya. Dalil merda mengenai gugumya kcwajiban tcrscbut 
adalah sebagai berikut: 

Pertama, scsungguhnya p>cmbcrian nafkah kqpada kcrabat tcrgantung pjada 
kdjutuhan. Pcmbcrian nafaah di sirri scmata-mata sebagai hubungan silaturrahim 
mumi. Kcwajiban pcmbcrian nafkah tidak kuat kccueili dcngan adanya 
pcncrimaan atau s^cnisnya. Sdagi hal tcrsdjut scpjcrti itu, ap>abila waktu telah 
bcrlalu dan kcrabat tcrscbut bdum mcncrimanya, maka dcngan bcrlalunya masa 
waktu tcrscbut bcrarti mereka tidak mcmbutuhkan lagi pcmbcrian nafkah ini 
jika dihubungkan dengan masa yang lahi, sdjab kdjutuhan mcrcka tclah lcnyap 
dcngan bcrlalunya waktu. Dcngan dcmikian, maka tidak ada tcmpat lagi bagi 
pcmbcrian nafkah dan tidak ada hal yang mcwajibkan. Dengan dcmikian 
kewajiban pcmbcrian nafkah mcnjadi gugur. 

Kedua, pcmbcrian nafkah kep>ada kcrabat di dasarkan kepada adanya 
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kduasan harta, yaitu untuk menutupi kdsutuhan hidup. 

Sementara pemberian nafkah kepada istri wajib hukumnya, sebab sudah 
ada kompensasi, yaitu berupa hubungan intim atau pedakuan yang baik dari 
istri. Oleh karena itu p^emberian natkah bersi^it wajib, baik di saat senang atau 
susah. Pemberian nafkah di sini membawa arti kompensasi. Oleh karena itu 
selagi demikian, maka berialunya waktu tidak memiliki fungsi apa-apa. 

Sementara persdisihan perKJapat di antara ulama adalah sdsagai berikut: 

Abu Hanifah berpendapiat tidak gugiomya kewajiban pemberian nafkah 
kepada istri dengan berlalunya waktu, yaitu apabila seorang hakim menetapkan 
kewajibannya. Hal ini karena kewajiban pemberian nafkah yang tidak terpenuhi 
menjadi utang berdasarkan ketetapan hukum dari seorang hakim. Dengan 
demikian, pemberian nafkah tersdiut tidak gugur. Adapun tanpa ada hukum 
dari seorang hakim, maka pemberian nafkah gugur dengan berlalunya waktu 
seperti pemberian nafkah kepada kerabat. 

Asy-Syafi’i berpendapat bahwa pemberian nafkah kepada kerabat tidak 
gugur dalam beberapa kondisi berikut: 

1. Saat seseorang meminta izin untuk memberikan nafkah kepada 
kerabatnya. Apabila kerabatnya mengmnkan dan pemberian naikah 
telah benar-benar dilakukan, maka pemberian nafkah ini menjadi wajib. 
Dengan demikian atas dasar adanya izin pemberian nafkah ini, maka 
pemberian nafkah kepada kerabat tidak gugur. 

2. Pemberian nafkah kepada kerabat atas tuntutan hakim syar’i. Kdetapan 
hukum dari seorang hakim menjadikan pemberian nafkah sebagai utang 
yang harus ditanggung. 

Pandangan tiga madzhab; Hanafi, Syafi’i dan Hanbab dalam perindan hukum 
ini hampir mirip. 

Syaikhul Islam berkata, “Aku tidak pemah melihat seorang ulama 
berpendapat bahwa pemberian nafkah kepiada kerabat ditetapkan sebagai 
tanggungan utang, apabila waktunya telah berlalu, kecuali apabila ia meminta 
pemberian nafkah sebagai utang dengan izin seorang hakim.” 
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<5)1 ^l J^j Jli :J^ (^' 
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.J,-L^ oljj .(Jjaj 


991. Deiri Abu Hurairah RA, ta bcrkata: Rasuhillah SAW bersabda, “Hamba 
sahaya berhak diberi makanan dan pakaian. Dan tidak boleh dibdjankan 
pekeijaaan di/uar kemampuannya.'' (HR. Muslim)*^ 


Kosakata Hadits 

Tha’amuhu wa Kiswatuhu: Mudhatilaih yang ada pada kcduanya bisa 
disandatkan kepada ma/u/dan btsa disaiKlaikan kepada ^ Inilah yang nampak 
dari hadits Abu Dzar, 


Lw* 4—1^J tji U U.J» to-b ob«=-l <0)1 J«>r 


“Siapa yang saudaranya dijadikan AUah berada di bawah kekuasaannya, 
hendaklah ia memberimakansesuaidenganyangiamakandan memberinya 
pakaian sesuai deriganyangiapakai.” 


Hal-Hal Penting dari HsKlits 

1. Agama Islam membolehkan perbudakan di di seiat umat Islam 
berperang dengan orang-orang non Muslim yang jahat. Umat Islam 
menjadikan mereka sebagai tawanan serta menjadikan kaum wanita 
dan anak-anak mereka sd^agai ghanimah (harta rampascin perang). 
Kaum wanita dan anak-anak mereka menjadi tawanan, maka secara 
otomatis mereka sudah menjadi hamba sahaya. Adapun kaum laki- 
lakinya, jika dia seorang pemimpin maka diberikan pilihan antara 
menjadi budak, dibebaskan, ditd^us atau dibunuh sesuai dengan 
kepentingan umum. 

2. Selain cara-cara yang tdah dikemukakan dalam hal perbudakan, 


Muslim (1662). 
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Islemn tidak mengukuhkan dan mengcnalnya. Islam menganggap or- 
ang yang menguasai hamba sahaya tanpa cara seperti ini sebagai 
kezhaliman dan perampasan hak asasi manusia, sebab mereka adalah 
orang-orang yang bebas menurut hukum Islam. Terdapat sdnuah hadits 
Qudsi, 


; i\j>- ^ 


\f\ 


“Aku adalah musuh bagi orangyang menjual orangyang bebas Jalu 
memakan haiganga 

3. Ketika Islam menjadikan hamba sahaya dengan cara yang legal ini, 
maka ia pun memuliakannya. Islam mewajibkan pemberian nafkah, 
pakaian dan tempat tinggal kepada hamba sahaya atas majikannya. 
Islam juga melarang pemaksaan dalam pekerjaan yang tidak mampu 
dilakukan, bahkan seorang majikan harus memberikan pekeijaan yang 
tidak memberatkan. Ini merupakan kes^)akatan pendapat para ulama. 

4. Andai kita berusaha menjelask^ bagaimana Islam berinteraksi secara 
baik terhadap hamba sahaya tentu bahasan ini akan meluas, akan 
tetapi akan ada sebagian kajian ters^ut dalam bab “Pembebascin 
hamba sahaya” insga AlJah. 

5. HciditsmenunjukkankewE#»np)emberiannafl<ahdanpakaiankepada 
hamba sahaya. Dalam Shahih MusJim, terdapat hadits mengenai hal 
ini, Nabi SAW bersabda. 


g .i«!i C» ^ cOj—4^ lL» j»_a^— wJIj 


“Mereka adalah saudara kaBan, Allah SWTmenjadAan mereka berada 
di bawah kekuasaan kalian. Berilah makan mereka sesuai dengan 
makanan yang kaJian makan. Berilah pakaian merdta sesuai dengan 
pakaian yang kalian pakai. Janganlah kahan membebani pekerjaan di 
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luar kemampuan mereka, apabUa kalian membebani mereka 
pekeijaan, maka bantulah mereka.” 


“U-g-LP 4 ^\ -OjU^ ^ 
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992. DariHakimbinMu'afwiyah AlQusyziiriclariAyahnyaRA, iaberkata, 
“Wahai RasuluUah apa hak seorang istri bagi saJah satu di antara kita?” Rasulullah 
bersabda, “Hendaklah engkau memberi makan kepadanya apabila engkau 
makan, dan memberikan pakaian apabila engkau berpakaian....) A1 Hadits. 
Hadits ini telah disebutkan terdahulu dalam pcmbahasan tentang pergaulan 
kepada para istri hadits nomor 883. 


i (i-j ^ ^ r 
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993. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW tentang ibadah haji (dalam hadits yang 
panjang). Nabi SAW bersabda ketika mengemukakan tentang hak para istri, 
“Hak para istri atas kalian (suami) adalah rezeki (nafkah) dan pakaian dengan 
cara yang baik." (HR. Muslim) 


Hal-Hal Penting dari Dna Hadits 

1. Kewajiban {jemberian na&ah dan pakaian atas suami kepada istrinya. 


Ahmad (4/447), Abu Daud (2142), An-Nasa'! (289) didalampembahasan pergaulan 
kepada para istri dan Ibnu Majah (1850). 
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Allah SWT berfirman, “KaumJaki-Jah'ituadalahpemanfmbagikaurn 
wanita oleh karena itu AUah tdah mdebtiikan sebagian mereka (laki- 
laki) atas sebahagian s^ang lain (wanita) dan karena mereka (laki-Iaki) 
telah menatkahkan sebagian dariharta mereka." (Qs. An-Nisaa' [4]: 
34) 

2. Penjelasan terdahulu menyatakan bahwa pemberian nafkah kepada 
istri wajib hukumnya, baik di saat senang atau susah. Karena pemberian 
nafkah ini tidak gugur dalam kondisi apapun menurut mayoritas ulama. 

3. Hadits nomor 992 merupakan dalil legalitas persamaan seorang suami 
dengan istrinya. Seorang suami tidakboleh sewenangwenang terhadap 
istri. Pemberian nafkah adalah hak istri sesuai dengan kondisi suami, 
dari sisi luya, miskin dan kekuasaaraiya. 

4. Hadit5nomor993menurqukkanpeniberiannafl<ahtediadapistriharus 
secara ma’ruf. Ma’ruf maksudr^ sesuai dengan kebiasaan yang 
berlaku dalam masyarakat sesuai dengan waktu, tempat dan kondisi 
mereka. 


Syaikhul Islam berkata, “Pendapat yang benar yang bersi^tt qath’i 
menurut mayoritas ulama adalah bahwa pemberian nafl<ah terhadap 
istri dikembalikan kepada kebiasaan. Pemberian nafkah tidak ditakar 
oleh hukum syariat, melainkan berbeda-beda sesuai dengan kondisi 
Negara, waktu dan kondisi suami istri tersebut. Allah SWT berfirman, 
“Dan bergaullah dengan mereka secara patut.” (Qs. An-Nisaa' (4]: 19) 
Rasulullah SAW bers^xla. 


“ Ambillah apa yang merKukupimu dan anak-anakmu secara baik.” 


5. Pengarang berkata, “Bahwa finnan Allah SWT Alma ’ni/(secara baild 
menunjukan bahwa pemberian nafkah tidak wajib hukumnya kecuali 
pemberian nafkah yang sesuai dengcin kd^iasaan dan kondisi suami, 
sebagaimana Allah SWT ba^hrman, ‘Hendaklahorangyangmampu 
memberi naff<ah menurutkem^pumnya. Dan orĕa^yst^cksempitkan 
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rezekinya hendaldah ia memberi nafkah dari harta yang diberikan 
AHah kepadanya. AHah tidak memikidkan beban kepada seseorang 
melainkan (sekedar)apa yangAlIah berikan k^jadanya' (Qs. Ath- 
Thalaaq [65]: 7) 

Ibnul Qayyim bcrkata, “Adapun kewajiban i>emberian uang dirham, 
makaiatidakadadasardalamAlQur'andanhaditsNabiSAW. juga 
bukan pendapat salah seorang sahabat atau tabi’in serta pendapat 
Imam madzhab yang empat serta ulama lainnya, di mana pemberian 
nalkah wajib hukumnya sesuai kemampuann.” 

6. Para pengikut madzhab kami berkata, “Pembcrian naikah kepada istri 
yang ditalak raj’i (talak yang memungkinkan suami kembali lagi ke istri), 
pakaian dan tempat tinggal sama scpcrti istri biasa. Adapun istri yang 
ditalak ba’in, maka ia tidak merrdapatkan pcmbcrian naikah sama 
sckali.” 

A1 Muwaffaq bcrkata, “Hal ters^ut berdasarkan ijnra’ ulama.” 

Ibnul Qayyim bcrkata, “Wanita yang ditalak ba’in tidak berhak 
mendapatkan nafkah berdasarkan Sunnah Nabi SAW yang shahih 
yang sesuai dengan A1 Qur' an, hal ini merupakan tuntutan Qiyas serta 
merup>akan petKlapat Ahli hadits.” 

7. Paraf>cngikutmadzhabkitabcrkata,“Sc 0 ndainy 0 adapasangansuami 
istri berbeda i>endapat mengenai pemberian nafl<ah, maka yang jadi 
pijakan adalah ucapan istri, karena pnirt^ dasamye bahwa pemberian 
nafkah tidak ada sebelumnya.” 

Syaikhul Islam berkata, “Ucapan yang dqacfikan pijakan dikcmbalikan 
mcnurut adat” 

Ibnul Qayyim berkata, “Pendapat perKiuduk Madinah menjclaskan 
bahwa ucapan istri yang menyatakan bahwa suaminya tidak 
memberikctn nafkah dan pakaian di masa lahi tidak dapat diterima.” 
Ini adalah pendapat yang benar karena kebc^K>ngan irKlikator-indikator 
yang ada. Ini adalah perKlap>at yang menddcati syariat Allah SWT dan 
kami tidak meyaklni p>endap>at yang lain. 
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994. Dari Abdullah bin Umar RA, ia beriota: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Cukuplah seseorang dinilai berdosa apeibila menyia-nyiakan orang-orang yang 
wajib diberikan nafkah olehnya.” (HR. An-Nasa' i) 


Menurut redaksi Muslim, “Menahan pemberian nafkah terhadap orang 
yang memilikihak pemberian nahkah."^^ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah riwayat An-Nasa'i serta hadits tersebut juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud (1692) di mana sanadnya terdapat wahab bin Jabir. 
Adz-Dzahabi berkata, “Hampir saja tidak diketahui.” 


Kosakata Hadits 

Man Yagutir. Diambil dari kata al guutu. Bentuk jamaknya agwat, yaitu 
makanan yang menguatkan tubuh manusicL 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Wajibnya pemberian nafloh k^sada orang-orang yang dipelihara ruh 
dan jantungnya oldi AUah SWT, yaitu istri, anak-anak, kerabat, hamba 
sahaya dan bintang peliharaan. 

2. Haramnya pencegahan penArerian makanan kepada orang-orang yang 
menjadi tanggungannya, yaitu berupa makanan pokok bagi mereka. 
Allah SWT telah mengup suami dengan menjadikan mereka (istri, anak 
dan kerabat) di bawah kekuasaannya dan menyaluikan rezeki mereka 
di atas kedua tangannya. 

3. Terdapat disebuah hachts dalam kitab Ash-Shahihain dari hadits Ibnu 


An-Nasa' i di dalam pembahasan pergaulan terhadap para istri (294) Muslim (996). 
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Umeir Sesungguhnya Nabi SAW bersabda. 


tLpjSr V g ;.«»^>- 0 yA ^ 01 C-J-LP 




“ Seorang wanita disiksa karena seekorkudngyang ditawannya hin^a 
mati kelaparan. la tidak memberikan makan kucing tersebut serta 
tidak pemah membiarkannya memakan seamgga tanah." 


Hadits di atas menunjukkan kewajiban pemberian nafkah bagi hewan 
dan hamba sahaya. Penyd>ab mcisuknya wanita tersebut ke dalam api 
neraka adalah karena ia membiarkan sedtor kucing begitu saja, tanpa 
memberikan makanan kiq>adanya serta menawannya sehingga kucing 
tersebut tidak dapat mencari serangga (makanan). Apabila pemberian 
makanan kepada kudng yang tidak dimiliki saja wajib hukumnya, maka 
ketetapan kevA/ajiban pada hewan-heu/an lain yang dimiliki menjadi 
lebih utama. Ini adalah pendapat madzhab mayoritas ulama. 


4. Dari Hadits tentang kudng dapat diketahui mengencii kebolehan 
memelihara burung^Hirung sd>agai hicisan, scperti burung pipit dan 
burung beo serta burung-burung laini^ yang berada dalam sangkar 
dengan syarat binatang-binatang ters^Hit diberi makanan dan minum 
serta tidak disiksa. 


5. Syaikh Muhammad bin Ibrahim AIu Syaikh ditanya mengenai 
kebolehan membunuh binatang^inatar^ yang tidak bermantaat sdsagai 
bentuk kasih sayang, agar seseorang tidak tertimpa bahaya atau 
terlepcis dari bahaya yang menimpanya. Syaikh berkata, “Kami 
memberitahukan bahwa membunuh jenis binatang yang di pelihara 
tidak halal hukumnya sd>agaimana yang dijelaskan oleh para fuqaha.” 
Dikatakan dalam AI kjna’ wa Syarhuhu, “Hal yang wajib adalah 
melakukan sesuatu yang merupakan kdiarusan, yaitu memelihara dan 
hal lainnya.” 
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995. Dari Jabir RA, yang menurutnya mar/i/’tentang seorang wanita hamil 
yang suaminya wafat, Rasululfah SAW bersabda, “ TkJakada pembeiian natkah 
baginya." (HR. A1 Baihagi) para peraun haditsnya tskjah. Akan tetapi A1 Baihagi 
berkata, “Menurut yang terjaga hadits ini adalah mauquf"^^ 

Ketiadaan pemberian natkah ditetaidam dalam hadits Pathimah binti Qais 
sebagaimana diisebutkan terdahuhi (HR. Muslim)^’ 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Seorang istri yang suaminya meninggal dunia, maka tidak ada 
pemberian natkah dan tempat tinggal bag^nya dari harta pieninggalan 
suami sekalipun istrinya sedang hamil. 

Dikatakan dalam Ar-RaudhAIMurabba', “Sdiab harta yang dimiliki 
oleh suami telah berpindah k^>ada ahli waris sehin^a tidak ctda hak 
lagi bagi istri atas para ahfi waris tersd>ut. Apalnla istri dafam keadaan 
hamil, maka pemberfan nafl<ahnya diambil dari penin^alan harta 
suami, yaitu apabila suami memifiki harta penin^aJan. Apabila suami 
tidak memiliki harta peninggalan, maka pemberian natkahnya 
dibd>ankan kepada ahli waris yang kaya. Pendapat ini dikatakan oleh 
Asy-Syafi’i, Ahmad dan uiama lainr^.” 

Mereka berpendapat demikian karena yang dqadikan dasar hukum 
adalah terlepasnya tanggung jawsh dari pemberian nafkah. Adapun 
masa maiunggu selama empat bufan sepuhih hari, maka hal tersd>ut 
tidak mewajibkan pemberian nafl(ah. 


A1 Baihaqi (7/41). 
'^Muslim (1480). 
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2. Hukum ini berlaku saat tidak ada pertikaian. Sementara apabila ada 
pertikaian, maka saudara v®it 9 didasari<an pada hubungan kemertuaan 
dan kekerabatan harus mengajak orang-orag yang beriman untuk 
bertoleransi dalam hal-hal seperti ini. 

Allah SWT berArman, “Z3!an janganlah kamu meJupakan keutamaan 
di antara kamu.” (Qs. A1 Bagarah [2]: 237). Dan Allah SWT juga 
beriirman mengen^ pemberian harta vuasiat kepada istri yang suaminya 
wafat, “Dan orangotangpang akan meninggalkan dunia diantaramu 
dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya (yaitu) 
diberi nalkah sehingga setahun Jamanya dengan tidak disuruh pindah 
(dari rumahny^.” (Qs. A1 Baqarah [2]: 240) 


" ""li- **" { " ■ " \ " aa“i 
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996. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasukillah SAW bersabda, “ Tangan 
diatasl^ih baik dari tangan (k bawah dan hendakJah saJah seorang darikalian 
memulai dengan keharganya.” Seorang wanita bericata, “Berilah aku makan 
atau talaklah aku.” (HR Ad-Daruquthni dan scinadnya hasanY^ 


— aIaI C* Jl»«J S/ 
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997. Dari Sa’id bin Musayye^ mengenai seorang suami yang ticiak memiliki 
harta yang diberikan kepada keluargcinya. Nabi SAW bersabda, “Harus 


Ad'Daruquthni (3/297). 
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dipisahkan diantara keduanya") HR. Sa’id bin Manshur dari Sufyan dari Abu 
Zanad. la b^rkata, “Aku katakan kepada Sa’kj bin Musayyab. Apakah hal tersdnit 
sunah hukumnya?’’ la menjawab, “Ya, Sunah hukumnya.’’ Ini adalah hadits 
mursa/yang kuat.^’ 

Peringkat Hadits 

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari Hammad bin 
Salmah dari Ashim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah. 

A1 Hafizh berkata, “Sanad haditsnya bagus, akan tetapi kalimat, Seorang 
wanita berkata: Berilah aku makan atau talaklah aku’ menipakan hadits mauquf 
pada Abu Hurairah. Menilai marAi 'hadits ini merupakan kesalahan sdsagaimana 
dijelaskan oleh hadits riwayat A1 Bukhari (5355).’’ 

Adapun hadits riwayat Sa’id bin A1 Musayyab, maka ia merupakan hadits 
mursal shahih. 

Pengarang berkata, “Ini adalah hadits mursal yang kuat. Hadits- 
hadits mursa/yanQ diriwayatkan Sa’id bin A1 Musayyab hanya diriwayatkan 
oleh perawi yang tskjah." Asy-Syafi’i berkata, “Hal yang memiripkannya 
adalah ungkapan Sa’id, ‘bahwa itu adaleih sunnah’ merupiakan sunnah 
RasulullahSAW.” 


iSjiljaj tljAtJ jb jl \ji\s- Jli-j 
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998. Dari Umar RA, ia berkata: Bahwa ia mcnulis surat kepada para 
pangiima pasukan mengenai prajurit yang meninggalkan para istn mereka, agar 
menyiapkan nafkah mereka atau mentalaknya. Apabila merdta mentalaknya, 
maka mereka harus mengirim pemberian nafkah sesuai masa yang menahan 


Sa’id bin Manshur(2/55). 
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mereka. (HR. Asy-Syafi'i dan Al Baihaqi dengan sanad yang hasan)^ 

Peringkat Hadits 

Hadits di atas sanadnya hasan. Dikatakan dalam At-Talkhish, “Hadits di 
atas diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i dari Muslim bin Khalid dari Ubaidillah bin 
Umar, dari Nafi’ dari Ibnu Umar. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu A1 Mundzir 
melalui sanad Abdurra^ag dari Ubaidiiiah bin Umar. Abu Hatim mengemukakan 
hadits dari Hamid bin Saimah dari Ubaidiiiah. 

Pengarang berkata, “Hadits ini diriwayatkan oieh Asy-Syafi’i dan Ai Baihagi 
dengan sanad yang hasan.” 

Ibnu AI MurKlzir berkata, “Hal tersdsut ditetapkan dari Umar. Oieh karena 
itu oieh Ahmad dijadikan s^iagai daiii hukum.’’ 

Kosakata Hadits 

Umaraa : Maksudnya para pemimpin perang. 

AIApiad Bentuk jamak dari jundun. Mereka adaiah baia tentara. 

Ma Habisuw. Artinya sampiai waktu yang menahan mereka habis. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. HaditsrKxnor996menunjukkankeutamaansedekahsertakeutamaan 
memberikan sedekah, bahwa tangan orang yang memberi berada di 
atas tangan orang yang menerima, baik secara konkrit dan makna. 

Hadits ini menunjukkan kebaikan tangan pemberi karena menginfakkan 
sebagian hartanya dan berusaha memberikan kdiaikan. 

2. Hadits di atas menunjukkan bahwa hal yang wajib bagi orang yang 
memberikan nafkah adalah memulainya dengan keiuarganya. ia tidak 
boieh memberi sedekah kepada orang-orang jauh dan meninggaikan 
para kerabat, yaitu keiuarganya, karena mereka adaiah orang-orang 
yang wajib diberikan nafkah. 


“ Asy'Syafi’i (2/65) dan A1 Baihaqi (7/469). 
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3. Hadits di atas menunjukkan bahwa memberikan nafkah kepada istri 
merupakan pemberian nafkah yang bersifat wajib setdah pemberian 
nafkah k^iada diri sendiri. Karena istri tertawan di sisinya. Rasuluilah 
SAW bersabda, “Mereka adalah tawanan di sisikalian" 

4. Hadits di atas menunjukkan bahwa suami yang kesiilitan dalam 
memberikan naOcah kepada istrinya, maka ia harus menceraikan 
istrinya meialui talak, khulu’ atau fasakh dan hal tersd>ut kembali 
kepada keinginan istri dan permintaannya. Dikatakan dalam Ar-Raudh 
A1 Murabba ’ “Apabila seorang suami kesulitan dalam pemberian 
nafkah atau pakaian ataupun kesulitannya hanya pada sebagian 
pemberian nafkah, pakaian dan tempat tinggal saja, maka istri boleh 
meminta tasakh (cerai).” 

5. Halinidikuad<andengan>f/wdariSa’idbin AlMusayyabnomor997 
mengenai seorang laki-laki yang tidak memiliki harta untuk diberikan 
sdiagai nafkah kepada istrinya, di mana dijelaskan bahwa keduanya 
harus dipnsahkan. Hal ini juga dikuatkan dengan atsar Umar bin 
Khaththab RA nomor (998) dari tulisannya kepada para panglima 
perang mengenai para prajunt yang meninggalkan istri mereka agar 
mereka memberikan nafkah atau mentcilaknya. Apabila mereka 
mentalaknya, maka mereka harus mengirim pemberian nafkah yang 
tertahan. 

Dua atsarini menunjukkan bahwa seorang istri yang memiliki suami 
tetapi tidak mampu memberikan nafkah, maka ia boleh melakukan 
^isakh. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat merrgenai apakah istri boleh melakukan 
^isakh terhadap pemikahannya, apabib suaminya tidak mampu memberikan 
nafkah atau tidak? 

Tiga Imam Madzhab; Malik, Asy-Syafi’i dan Ahmad berpendapat bahwa 
hendaknya keduanya dipisah atas permintaan pihak istri. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Umar, Ali, Abu Hurairah, Sa’id bin A1 Musayyab, A1 Hasan, 
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UiTw bin Abdul Aziz, Rabi’ah Ar-Ra’yi, Hammad, Abdurrahman bin Mahdi, 
Ishaq dan Abu Ubaid. 

Dalil terhadap keterangan di atas adalah hrman Allah SWT, “Sefe/a/? itu 
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma 'ruiatau menceraikan dengan cara yang 
baik." (Qs. Baqarah [2]: 229) melakukan rujuk tanpa pemberian nafkah, 
maka ia bukan merupakan rujuk dcngan cara yang baik. 

Ibnu A1 Mundzir berkata, “Dinyatakan bahwa Umar telah menulis surat 
kepada para prajurit agar mereka memberikan nafkah atau mentalak istri 
mereka. Apabila ketidakmampuan pemberian nafkah nyata, maka seorang istri 
boleh melakukan ^tsakh tanpa harus menunggu.” 

Abu Hanifah berkata, “Tidak boleh melakukan fasakh dalam pemikahan 
karena ketidakmampuan suami daiam memberikan nafkah. Hanya saja suami 
diperintahkan untuk berutang, sementara istri diperintahkan untuk bersabar di 
mana pemberian nafkah tetap menjadi tanggung jawab suami, dan tidak boleh 
melakukan fasakh nikah.” 

Para ulama yang berpjendapat dengan pendapat ini adalah Atha‘, Az-Zuhri, 
Ibnu Syubrumah, kedua pengikut madzhab Abu Hanifah. Pendapat ini adalah 
satu riwayat dari Imam Ahmad. 

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Pendapjat yang shahih bahwa 
riwayat lain dari Ahmad menyatakan seorang istri tidak memiliki hak fasakh 
nikah berdasarkan firman Allah SWT, “Hendaklah orangyang mampu memberi 
natkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 
hendaklah ia memberi natkah dari harta yang diberikan Allah keapadanya. 
Allah tidak memikulkcin beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang 
Allah berikan kepadanya.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 7) /Mlah SWT tidak 
membolehan fasakh ba^ istri terhadap suaminya yang tidak mampu memberikan 
nafkah. Demikian pula tidak ada pjenjelasan dari Nabi SAW mengenai kebolehan 
istri mdakukan bsakh nikah karena ketidakmampuan suami dalam memberikan 
nafkah. Wallahu ‘alam." 
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999. D 2 ui Abu Hurairah RA, ia bcrkata: Seorang laki-laki datang mGnemui 
Nabi SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah aku memiliki satu dinar!” Nabi SAW 
bersabda, natkahkanlah untuk dirimu." Laki-laki itu berkata, “Aku masih 
memiliki satu dinar yang lain! ” Rasulullah SAW bersabda, "Nalkahkanlah untuk 
anakmu.” la betkata, “Aku memiliki satu dinar yang lain!” Nabi SAW bersabda, 
“Berikanlah {uang tersebut) untukke/uaigamu." la berkata, “Aku memiliki uang 
dirhamyanglain!” Nabi SAWbersabda, “Na{kahkanlah untukpembantumu” 
ia berkata, “Aku memiliki satu dinar yang lain!” Nabi SAW bersabda, “Engkau 
I^ih mengetahuinya." (HR. Asy-Syafi’i dan redaksi ini darinya, juga diriwayatkan 
oleh Abu Daud) hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Neisa' i dan AI Hakim 
dengan mendahulukan kata “istri” dari pada “anak”.^^ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan. Dikatakan dalam At-Talkhish, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i, Ahmad, An-Nasa' i, Abu Daud dan Ibnu Hiban 
serta AI Hakim dari hadits Abu Hurairah. AI Hakim berkata, ‘Hadits tersdsut 
sesuai syarat hadits shahih Muslim. Adz-Dzahabi sependapat serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban. 

Ibnu Hazm beikata, “Ibnu AI Qaththan dan Ats-Tsauri berbeda pendapat. 
Ibnu AI Qaththan mendahulukan kata ‘istri’ atas ‘anak’. Sementar Sufyan 


Asy'Syafi’i (2/63), Abu Daud (1691), An-Nasa'! (5/62), dan A1 Hakim (1/415). 
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mendahulukan kata ‘anak’ atas ‘istri’ 

A1 Hafizh berkata, “Terdapat hadits dalam kitab Shahih Muslim dari riwayat 
Jabir dengan mendahulukan kata ‘keluarga’ atas ‘anak’ tanpa keraguan. Oleh 
karena itu salah satu riwayat ini dapat diunggulkan.” 

Kosakata Hadits 

As-Saa ‘ik Penanya disini bermaksud bersedekah dengan uang dinar. Hanya 
saja Nabi SAW mengarahkannya kepada sesuatu yang lebih penting dan lebih 
utama dan bijaksana. 

Anta ‘Abm. Maksudnya lebih mengetahui dengan kondisi orang yang berhak 
mendapatkan sedekah. Carilah dan bersungguh-sungguhlah. 


t * ^ ^ m ^ m ( m ^ • s ^ ^ ^ 


✓ ✓ 
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1000. Dari Bahz bin Hakim dari Ayahnya dari kakeknya RA, ia berkata, 
“Aku bertanya, Wahai Rasulullah siapakah yang berhak aku baktikan” Rasulullah 
b^^sabda, “Ibumu”, aku bertanya, “Kemudian siapja?” Rasulullah bersabda, 
“Ibumu”, laki aku bertanya lagi, “kemudicin siapa?” Rasulullah bersabda, 
“Ibumu”, lahi aku bertanya, “Kemudian siapa lagi?” Rasulullah SAW bersabda, 
“Ayahmu kemudian kerabatmu dan kerabatmu lagi.” (HR. Abu Daud dan At- 
'nrmkki yang menganggapnya sebagai hadits hasan) 


Peringkat Hadits 

Hadits diatas adalah hadits hasan. Hadits diatas diriwayatkan oleh Abu 
Daud, At-Tirmidzi dan A1 Bukhari dalam AIAdab AI Mufrad, A1 Hakim dan A1 
BaihsKpi. At-Tirmidzi berkata: Hadits di atas adalah hadits hasan. A1 Hakim 


60 


^ SYARAH BULUGHUL MARAM 


berkata, “Sanadnya Shahih” Adz-Dzahabi menyctujuinya. 

Hadits di atas memiliki satu hadits pendukung, yaitu hadits riwayat A1 
Migdam yang diriwayatkan oleh A1 Baihagi dengan sanad hadits yang hasan. 

Kosakata Hadits 

Abant. Dikatakan barra walidaihi yabarruhuma birran, artinya berbuat 
baik kepada kedua orang tua dan menjalin silaturrahim. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dua hadits di atas merupakan dalil kewajiban memberikan nafkah 
kepada kerabat, yaitu orang tua dan anak serta pembantu dan hamba 
sahaya. 

2. EXiaHaditsdiatasmenunjukanbahwaseorangyangmemilikikecukupan 
dalam memberikan nafkah untuk diri dan keluarganya, maka ia harus 
memberikan nafkah kepada semuanya dengan melihat kondisinya. 
Sementara apabila ia tidak memiliki harta yang mencukupi untuk 
semuanys^ maka hendaklah ia memulai dengan yang lebih utama 
dahulu. 

3. Pertama kali harus dimulai daigan diri sendiri kemudian istri, karena 
pemberian nafkah kepada istri merupakan bentuk kompensasi. 

4. Setelah istri, baru hamba sahaya karena pemberian nafkah kepada 
hamba sahaya seprerti pemberiein nafkah kepada istri yang bersifat 
wajib, baik di saat seseorang senang atau susah. Di sini seseorang 
tetap diperintahkan untuk memberikan nafkah atau menjualnya. 

5. Kemudian ibu, karena tingkat kelelahan yang dialami dalam mengurus 
anak l^ih besar dari seorang ayah, mulai dari hamil, melahirkan, 
menyusui dan mengasuh serta urusan-urusan bayi yang lain serta 
meluruskan jalan hidup mereka. Kemudian selanjutnya ayah karena 
hubungan kdiapakan serta hak-haknya yang besar. 

6. Selanjutnya premberian nafkah kepada kerabat. Yang utama harus 
didahulukan sesuai dengan masalah pembagian harta warisan. Hal 
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seperti ini dilakukan jika dalam kondisi keterbatasan nafkah 
sebagaimana yang dipaparkan hadits ini. Adapun bagi mereka yang 
memiliki kecukupan, maka ia harus memberikan nafkah kepada 
semuanya, di mana orang yang memberikan nafkah kelak diberikan 
pahala oleh AUah SWT dan mendapatkan kebaikan hidup di dunia 
dan Akhirat. Di dunia kekayacurinya akan bertambah, berkembang, 
mendapadcan dnta dan do’a. Di akhirat mendapat pahala yang besar 
dan agung tetaiM dengan syarat ikhlas semata-mata karena Allah SWT, 
jauh dari harapan-harapan lain dan sikap riya‘. 

7. Ibu lebih didahiihik an dari en/ah dalam hal bcrbakti, bahkan lebih utama 
dari yang lain, karena ibu telah bersusah payah dalam menjaga janin 
lalu mengurus bayi di mana hal tersebut tidak dilakukan oleh pihak 
I^dn. 

8. Duahaditsdiatasadalahdaliibahwapemberiannafkahbagidirisendiri 
serta kepiada kerabat merupakan pierbuatan baik dan kebajikan yang 
man£aatnya mengalir kepada pihak lain. Pemberian nafkah yang disertai 
dengan keikhlasan masuk ke dalam kategori ibadah yang mulia dan 
agung. 

Terdapat sebuah hadits dalam kitab Ash-shahihain dari hadits Abu 
Mas’ud A1 Badri dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

4J AAA» aIaI 

“ApabUa seaang suami memberikan nafkah kepada keluarganya 
denganmengharappahala, makabaginyamenjadisedekah" 

Terdapat satu hadits juga dalam kitab Ash-Shahihain, dari riwayat 
Ummu Salmah, ia berkata, “Aku bertanya: Wahai Rasulullah! Apakah 
aku berhak mendapatkan pahala apabila aku memberikan nafkah 
kepada Bani Abu Salmah dan aku tidak akan membiarkan mereka, 
karena merdca adalah keturuncinku? Rasulullah SAW bersabda, 

^ 9 ^ ^ ^ ^ 

g.lg- 




lil 
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“ yhf engkau mendapatkan pahaJa dari pemberian nafkah kepada 
mereka.” 

Hadits dal^an masalah ini banyak sekali. Niat yang baik dan tujuan 
yang mulia dapat membah kebiasaan menjadi ibadah, di mana 
pelakunya mendapatkan pahala. Allah SWT Maha Penolong. 
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(BAB PENGASUHAN) 


Pendahuluan 

A1 Hadhanah (pengasuhan). Kata hadhanah difathah hunjf ha‘ nya atau 
dikasrah. Kata hadhanah adalah bentuk masdar seperti kalimat hadhantu 
ashabiya hadhnan (aku mengasuh bayi) hadhanah berarti menanggung 
pembiayaan anak yang diasuh dan mendidiknya. 

Kata hadhanah^ĔBithii dari kata alhkJhnuyans berarti disisi, karena pendidik 
memeluk anak ke dalam asuhannya. 

Secara terminologi adaiah memelihara orang yang tidak mampu 
melepaskan dirinya dari hal yang membahayakannya, dengan mendidik dan 
melakukan yang teibaik untuknya. 

Allah SWT berhrman, “Maka Tuhan menerimanya (sebagainazar) dengan 
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan 
AllahmenjadikanEakariapemeliharanya" (Qs. Ali ‘Imraan [3]: 37) Maksudnya 
Allah SWT menanggung dan menjamin kemaslahatannya. Dengan demikian 
Maryam berada dalam pengasuhan dcin pemeliharaan-Nya. 

Terdapat sebuah hadits dalam MusnadAhmaddan Sunan Abu Daud, bahwa 
Nabi SAW bersabda kepada seorang ibu. 
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C» 4j 






“Engkau lebih berhak dengannya seJagi engkau belum menikah” 

Abu Bakar Ash-Siddiq RA, berbicara kepada orang tua asuh, “Kdiaruman 
seorang ibu dan sentuhannya lebih baik baginya dari kd>eradaanya di sisimu.” 


Ibnu Abbas bericata, “Keharuman seorang ibu, tempat tidur dan peiukannya 
ld)ih baik bagi anak daripada ayah sampai anak itu dewasa dan bisa memilih.” 

A1 Wazir berkata, “Para ulama sepakat bahwa hak pengasuhan ada pada 
ibu selagi ia belum menikah lagi.” 


Para ulama sepakat bahwa seorang ibu apabila telah menikah kembali 
dan telah berhubungan intim dengan suaminya yang baru, maka hak 
pengasuhannya gugur. Sementara apabila ditalak ba’in, maka hak pegasuhanr^ 
kembalilagi. 

Syaikhul Islam berkata, “Seorang ibu lebih tepat dari pada seorang ayah, 
karena ibu lebih bersikap lembut kepada anak, ld)ih mengetahui cara merKlidik, 
peduli dengan tumbuh kembang anak, lebih sabar dan lebih memiliki kasih 
sayang. Seorarrg ibu Idiih mampu, Idrih memiliki kasih sayang dan ld)ih sabar 
untuk mdakukan semua ini. Oleh Karena itu ibu Idiih memiliki hak perrgasuhan 
anak kedl secara hukum.” 

Wanita ld)ih di dahulukan dalam hak pengasuhan anak ketimbang laki- 
laki. Demikian pula hak pengasuhan ld)ih didahulukan untuk seorang ibu 
ketimbang ayah, saudara perempuan ketimbeing saudara laki-laki, dan bibi 
ketimbang paman. Ini adalah analogi yang benar. 


Suatu hal yang perhi diketahui, sesungguhnya Allah SWT tidak memberikan 
nash secara umum mengenai lebih diprioritaskannya salah satu pasangan suami 
istri. 


Para ulama sepakat bahwa secara mutlak tidak ada prioritas. Yang kita 
dahulukan adalah apabila terdapat kemaslahatan dari pengasuhan tersd)ut, 
sekaligus tidak ada kerusakan. Adapun apabila ada kerusakan pada salah satu 
pasangan, maka yang lain menjadi lebih utama tanpa diragukan lagi. 

Seorang peneliti (A1 Bassam) berkata, “Pendapat yang b«iar adalah bahwa 
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hak pengasuhcin merupakan salah satu bentuk kekuasaan. Tidak ada yang 
menyandingi kekuasaan kecuali bagi orang yang terbaik. Kebaikan kembali 
kepiada pelaksanaan urusan anak asuh. 

Syariat tidak bertujuan mendahukikan satu di antara yang lain sekedar karena 
hubungan kerabat. Akan tetapi syariat mendahulukan pihak yang lebih utama, 
lebih mampu dan ld)ih baik. Inilah yang dimaksud oleh para ulama, sekalipun 
ungkapan dan pemyataan mereka berbeda. Wallahu ‘AJam.” 




\j lo-Jli o\ ja\ l)\ —tJ^ ^ 

- -- ^ ^ ^ ^ 

4J C$.LL>^ 4J 4J J 

Jii Jj—j 14^ 

^ f 7 1 " ^ f ' t' ' “l"' ^ C 

®'jj '•* (3^ C—>1 •(»“*'^J «uLp- 


1001. Dari Abdullah bin Amru RA, ia bericata: Bahwa seorang wanita 
berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya perutku ini adalah sebagai wadah 
bagi anakku, payud^iraku sebagai minuman baginya dan pengasuhan yang aku 
lakukan sebagai perlindungan, tetapi sesungguhnya ayahnya telah mentalak 
diriku dan ia ingin memutuskannya dariku.” Rasulullah SAW lalu bersabda 
kepadanya, “Engkau I^ih beihak dengannya selagi engkau belum menikah. ” 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan dinilai shahih oleh A1 Hakim).^^ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan. Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu 
Daud, Ad-Daruquthni, A1 Hakim dan Ahmad melalui sanad Amru bin Syua’ib 
dari ayahnya dari kakeknya. 


Ahmad (2/182), Abu Daud (2276) dan A1 Hakim (2/207). 
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A1 Hakiin beikata, “Sanadnya shahih dan hal tersdsut disetujui oleh Adz- 
Dzahabi” 

Hadits di atas hanya hadits hasan. la tidak sampiai kepada peringkat hadits 
shahih„ karena perselisihan pendapat yang cukup populer pada sosok Amru 
bin Syua'ib, dari Ayohnya dari kakeknya. 

Kosakata Hadits 

\M’aa-. Adalah wadah untuk mengumpulkan sesuatu. 

Tsa(fyim: Ats-Tsacfyu^ddSzA\ gundukan/benjolan yang ada pada dada laki- 
laki dan wanita. la pada diri wanita merupakan tempat berkumpulnya susu 
seperti ambing binatang temak. la dapat dibentuk mudzakar (maskulin) dan 
/nu ana/!5(feminism). Bentuk jamaknya Tsud/un. 

Skjaa’: Dengan d^-kasrah huruf sin-nya, yaitu wadah dari kulit yang 
digunakan untidi tempat air dan susu. Bentuk jamaknya Asgiyah. 

Hijri Yang dimaksud di sini adalah mengasuh anak. 

Hiwaa': Istilah untuk mengumpulkan ap>a saja. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Bahwa seorang ibu Idiih berhak dalam mengasuh anak dari p>ada 
secHang ayah, selagi masih kanak-kanak dan selagi ibu belum menikah 
la^. Hukum ini disep>akati oleh p>ara ulama. 

2. Bahwa secnang ibu ap>abila tdah menikah lagi dan telah berhubungan 
intim dengan suaminya yang kedua, maka hak p>engasuhannya gugur, 
kaiena ia tdah sibuk mengurusi suaminya. Suami p>ertama di sini ld)ih 
berhak darip>ada istrinya, karena ia akan lebih fokus. Pendap>at ini 
disep}akati oldi p>ara ulama. 

3. Rincian hukum dari AUah SWT Dzat yang Maha Bijakasana ini benar- 
benar menjaga hak-hak anak serta suaminya yang baru. Ibu sebelum 
menikah dap>at memfokuskan diri p>ada anak dan menangani urusan- 
urusannya. Hak anak p>ada ibunya masih tetap ada. Adapun setelah ia 
menikah kembali, maka seorang ibu akan mengabaikan salah satu 
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deffi dua hak yang ada, Yaitu antara hak suami yang baru, dimana ia 
eikan iebih mungkin memperhatikeui sueiminya dein mengabcukcin anak 
yang butuh perhatian terus menerus. 

4. Mendahukikan ibu atas ayah daiam hak pengaisuhcin —selagi ibu dapiat 
fcJcus— merupakein hikmah dan kemasleihatan yang mulia. Hcil tersdDut 
keu^ena pengeilaman dan pengetahueui serta kesabeucui terhadap aneik 
meruprakan sesuatu yang tidak dimiliki oleh kerabat dari aneik itu 
sendiri, sekalipun yang paiing utama, yaitu ayah. 


5. Termasuk keiembutan Ailah SWT kepada makhluk-Nya adalah 
perhatian-Nya dengan orang-orang yang lcmah, yang tidak memiliki 
daya upaya. Aiiah SWT memberikan wasiat kepada mereka dan 
perhatian yang dapat menjadi kompensasi yang tidak pemah sampai 
hepada merdca, yaitu perhartian teriidap mereka dcilam kondisi lemcih. 


6 . 


Apa yang dikemukakan olA seorang wanita yang mengadu kepada 
Nabi SAW, di mana ia mengemukakan alasan-alasan pengajuan hak 
pengasuhan terhadap anaknya ini iebih diprioritaskan kepadanya 
dciripada suaminya. Perut secuang ibu adalah wadah bagi cinaknya 
disaat anak masih berbentuk janin, payudaranya sebagai minuman 
setelah ia dilahirkan, serta deie^iannya merupakan tempat yang lembut 
yang hangat yang meiirKiunginya. Nabi SAW menetapkan sifat-si{at 
yang ada pada diri wanita, di mema ia lebih berhak dcilam heik 
pengasuhan. 


Ibnul OE^ryim dalam A! Hadi>u bericata, “Hadits ini terdapat dalil 
merrgenai prertimbaurigan makna, cacat dein keterbatas 2 in d^ilam hukum 
dan sesungguhnya hai terscbut merupakan sesuatu yang permanen 
dalam fitrah manusia yang s^iat.” 


Asy-Syaukani bericata, “Dalam hadits terdapat dalil bahwa ibu lebih 
utama dalam mengasuh anak daripada ayah, selagi tidak ada yang 
mencegah hai tersebut scperti pcrnikahan. Ibnu A1 Mundzir 
meriwayatkan adanya ijma’.” 
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Paidah 

Pertama, Syaiikh Abdurrahman As-Sa’di berkala, “Pendapat yang sbahih, 
yaitu apabila suami kedua rela mengasuh anak dari suami pertama, maka hak 
pengasuhan tidak gugur. Ini adalah analogi dari maddi^ Ahmad pada hak- 
hak yang lain.” 

Kedua, Syaikhul Islam beikata, “Apal^ seorang Ĕtri mengambil anak untuk 
diberikan nafkah dan ia tidak mengerr^salikan pemberian naifl{ah kepada suaminya 
selama dalam masa pengasuhan, kemudian ia meminta natkah di masa 
mendatang kepada suaminya, maka suaminya dapat mengambil anak ters^ut 
dari istrinya.” 

Dikatakan dalam Syarh AI Iqna\ “Siapa yang menggugurkan hak 
pengasuhan, maka gugurlah hak pengasuhan tersebut karena ia telah berpaling 
darinya dan ia dapat kembali lagi mdakukan hak tersebut kapan saja sebab ia 
menjadi baru kembali dengan pembaharuan waktu s^ierti pemberian natkah.” 

Ketiga, Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Pendapat yang shahih 
sebagaimana dikemukakan ddi para fuqaha, yaitu apabila pengasuhan dap>at 
merealisasikan kepentingan bagi anak. Apabila pengasuhan tidak 
merealisasikannya, maka yang mer^ack keharusan adalah mengikuti kemaslahatan 
anak. Ini menunjukkan bahwa masalah pengasuhan secara keseluruhan 
bertujuan melaksanakan kepentingan anak yang diasuh dan menolak bahaya 
darinya. Siapa yang kemaslahatannya terealisari daJamnya, maka ia menjadi 
lebih utama dari yang lainnya, sdralipun ia merupakan phak jauh yang tidak 
memiliki kewajiban mengasuh. 
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1002. Dari Abu Hurairah RA, bahwa seorang wanita berkata, “Wahai 
Rasulullah sesungguhnya suamiku ingin membawa anakku. la telah memberikan 
makan dan minum kepadaku dari (penghasilan) yang didapat dari sumur Abu 
Inabah”. Kemudian suaminyadatang. lalu Nabi SAW bersabda, “Nak iniayahmu 
dan iniibumu, raihlah salah satu tanganyangengkaukehendaki.” la lalu meraih 
tangan ibunya. Kemudian sang ibu pergi dengannya. (HR. Ahmad dan Empat 
Imam Madzhab) Serta dinilai shahih oleh At-Tirmidzi. 


Peringkat Hadits 

Hadits diatas adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan oleh Asy- 
Syafi’i, Ahmad, At-Tirmklzi, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari sanad Sufyan bin 
Uyainah dari Ziyad bin Sa’ad dari Hilal bin Abu Maimunah dari Abu Maimunah 
dari Abu Hurairĕih. Ibnu Juraij menilainya mutabi’, dan berkata, “Ziyad 
memberitahukan diriku dari Abu Syaibah melalui sanad Yahya bin Abu Katsir 
dari Abu Maimunah lahi dinilai sh^ihckdh Ibnu A1 Qaththan.” A1 Hakim berkata, 
“Sanad haditsnya shahih.” Adz-Dzahabi scpendapat dan At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits di atas adalah hadits hasan shahih. Sanad haditsnya shahih dan para 
perawi haditsnya tsigah." 

Kosakata Hadits 

Bi’rurr. Adalah sumur, bdk berbentuk lingkaran atau tidak. 
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1003. Deiri Rafi’ bin Sinan RA, ia berkata: Bahwa ia tdah masuk Islam. 
Hanya saja istrinya menolak untuk masuk klam. Nabi SAW lahi mendudukan 
ibunya di satu sisi dan ayahnya di sisi yang lain serta mendudukkan anaknya di 
antara keduanya. Maka anaknya pun lebih cond(xig kepada ft)unya. Nabi SAW 
berdoa, “ Ya Allah berilah hJdayah kepadanya" Lahi anaknya berpaling dan 
condong kepada ayahnya, kemudian ia pun mengambilnya.” (HR. Abu Daud 
dan An-Nasa' i) hadits ini dinilai shahih cJdi A1 Hakim.“ 

Peringkat Hadits 

Hadits diatas adalah hadits hasan. Dikatakan dalam At-Talkhish, “Hadits 
di atas diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa' i, Abu Daud, Rmu Majah dan Ad- 
Daruguthni dari hadits Rafi’ bin Sinan. Dalam sanadnyateijachbarw/ak perbedaan 
dan redaksinya bermacam-macam.” 

Ibnu A1 Mundzir berkata, “Tidak dikukuhkan oleh ahli hadits. Dalam 
sanadnya ada komentar.” 

A1 Hakim dan Ibnu A1 Oaththan menilainya i/aa^daririwByat Abdul Hamid 
bin Ja’far. Para perawinya tskjah. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Para ulama sepakat bahwa hak pengasuhan adalah milik ibu (istri) 
selagi ia belum menikah kembali. Ibu Id^ didahulukan ketimbang 
ayah (suami) karena ibu dapat memdihara anak det^an baik, menjaga, 
memiliki pengalaman, sabar dan dapat menanggung beban 
kesulitannya. 

2. Apabila anak sudah mencapai usia tan^ (l^ membedakan baik 
dan buruk) di mana ia sudah banyak mdakukan aktifitas sendirian, 
maka di sini hak ibu dan ayah berada pada posid yang sama. Anak 
boleh memilih antara ibu dan ayahr^. Siapa yEDig d^slih oleh si anak, 
maka ia yang berhak mengasuhnya. 

3. ParaulamaberbedapendapatmengenaidasarmemiShdanwaktunya. 


" Abu Daud (2244), An-Nasa' i (6/185) dan A1 Haldm (2/206). 
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Kelak akan ada penjelasannya, insyaAllah. 

4. Adapun hadits nomor 1003 menunjukkan kebolehan memilih, 
sekalipun salah satu dari ibu dan ayahnya non muslim. Anak tetap 
muslim atau dikukuhkan keislamannya. Penjelasan perbedaan 
pendapat dalam hal ini akan dijelaskan kemudian, insyaAlIah. 

5. Anak usia tamyiz memiliki kemampuan memilih hak pengasuhan di 
antara ayah dan ibunya, akan tetapi Ibnul Qayyim bcrkata, “Pemilihan 
tidak dapat dilakukan kecuali apabila ada kemaslahatan bagi anak. 
Apabila ibu lebih dapat menjaga dari pada ayah dan lebih dapat 
merubah perilakunya, maka ibu lebih didahulukan dari pada ayah dan 
tidak boleh menoleh kepada pemilihan yang dilakukan oleh anak dalam 
kondisi ini, sebab anak memiliki otak yang lemah yang terpengaruh 
dengan kepahlawanan atau hanya sekedar bermain-main. Apabila anak 
memilih hak pengasuhan pada pembantunya, maka tidak boleh 
menoleh kepada pilihan anak tersebut. Di sini harus berada pada sosok 
yang lebih bermanfaat baginya. Syariat tidak dapat mengemban selain 
hal ini.” 

Perbedaan Pendapat di Kalcingan Ulama 

Anak sebelum usia iamyi^idapat membedakan antara baik dan buruk) hak 
pengasuhannya ada pada ibunya berdasarian ijma’ ulama, selagi ibunya belum 
menikah kembali. Apabila anak telah sampai pada usia tamyi^ dan dapat 
melakukan sebagian urusannya sendirian, maka para ulama berbeda pendapat: 

Sebagian ulama berpendajjat bahwa anak tersebut dapat memilih di antara 
ayah dan ibunya. Anak boleh mengikuti sosok yang ia pilih. Ini adalah pendapat 
Imam Ahmad, Ishaq dan beberapa ulama lain. 

Madzhab Hanafi berpendapat tidak ada pilihan bagi anak di sini. Mereka 
berkata, “Apabila anak sudah dapat beraktifitas sendiri, maka ayahnya lebih 
berhak mengasuhnya daripada pilihan anak. Sementara ibu lebih berhak 
terhadap anak perempuan dan tidak ada pilihan bagi anak di sini.” 

Malik berpendapat tidak adanya pilihan bagi anak juga. Hanya saja ia 
berkata, “Ibu Idaih beriiak terhadap anak, baik laki-Iaki atau perempuan.” Imam 
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Malik berdalil dengan hadits Nabi SAW, 


p 4 j 




t oJl 


“Engkau (wanita) lebih berhak dengani^^ sda^ engkau beJum menikah 
kembaiL" 


Para ulama yang membolehkan adanya hak memilih bagi anak menjawab, 
bahwa hadits di atas bersitat umum masanya dan hadits mengenai adanya hak 
memilih bagi anak men-takhsish atau membata^ya, akan tetapi hak memilih 
atau tidak memilih dibatasi dengan ungkapan Ibnul Qayyim yang lalu. Sebab 
hak pengasuhan merupakan kekuasaan yang bertujuan untuk mendidik anak 
dan merealisasikan kemasiahatannya. BarangkaK ung^pan Rmul Qayyim adalah 
maksud dari ulama yang menyatakan keumuman kandungan hadits. Oi sini para 
ulama tidak memiliki tujuan dari hak pengasuhan ini, kecuali menjelaskan 
kemaslahatan anak dan yang lebih utama adalah mengurus urusan dan kondisi 
anak di usia yang dini ini. 


Beda Pendapat Ulama Mengenai Non Muslim dalam 
Mendapatkan Hak Pengasuhan dari Seorang Muslim 

Madzhab Hanafi menyatakan bahwa wanita kafir dzimmi lebih berhak 
mengasuh anaknya yang mushm selagi tidak diikat dengein agamanya. Di sini 
mereka beralasan bahwa hak asuh didasarkan pada kasih sayang. Seorang 
ibu, baik muslim atau kafir dzimmi lebih memiliki rasa kasih sayang terhadap 
anaknya ketimbang pihak lain. Kasih sayang tidak dapat hilang dengan adanya 
perbedaan agama. Adapun apabila anak diikat dengan agamanya, maka anak 
harus dilep)askah darinya karena ada kemungkinan terjadi bahaya. 

Madzhab Maliki juga berpendapat bahwa kesamaan agama antara pihak 
pengasuh dan yang diasuh bukan merupakan ^^arat pengasuhan. Oleh karena 
itu seorang wanita kafir dzimmi tidak dapat dicabut hak pengasuhannya. Apabila 
seorang wanita kafir dzimmi tersd)ut ditakutkan memberi makan anaknya 
dengan daging babi atau memberikan minuman keras, maka hak pjaigasuhannya 
diserahkan kepada umat Islam atau kepiada seorang muslim lain yang 
mendap>atkan pengwasan dari ibunya agar dap»t memadukan dua kepentingan, 
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piengasuhein ibu yang penuh kasih sayang dan pengawasan agamanya. 

Mereka berdalil degan hadits di atas karena ibu si anak belum masuk Is- 

lam. 

Madzhab Asy-Syafi’i, Hanbali dan satu riwayat yang kuat dari Imam Malik 
mengatakan bahwa p)erbedaan agama dapat mencegah hak asuh. Dengan 
demikian, maka tidak ada hak asuh bagi non muslim atas anak yang muslim. 
Allah SWT berfirman, “Dan Allah sekah-kah tidak akan memberijalan kepada 
oremg-orang kadr untuk memusnahkan orang-orangyang beriman." (Qs. An- 
Nisaa'[4]: 141) 

Mereka berdalil dengan hadits di atas. Hal ters^ut terlihat saat Nabi SAW 
mendoakan kepada anaknya agar mendap>atan hidayah, lalu anak tersebut 
condong kepada ayahnya yang muslim. Realitas ini menunjukkan bahwa 
keberadaan anak bersama dengan orang tua non muslim bertentangan dengan 
hidayah dari Allah SWT. 

Mereka juga beralasan b^ihwa tujuan dari hak asuh adalah unsur 
pendidikannya serta menolak bahaya yang terjadi pada anak. Dan pendidikan 
yang paling agung adalah memelihaia agamanya serta menjauhkan kekufuran 
darinya. 

Apabila anak berada dalam asuhan orang non muslim, maka ia bisa terkena 
fitnah dengan agamanya dan dapat mengeluarkan dirinya dari agama Islam 
karena ajaran kdoduran yang ada serta pendidikan yang diberikan kepadanya. 
Ini merupiakan bahaya yang sangat besar. Hak asuh ditetapkan demi menjaga 
anak. Oleh karena itu hak asuh tidak dapat dilakukan apiabila ia mengandung 
kehancuran bagi dirinya dan agamanya. 

Paidah 

Pertama, Allah SWT berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, 
pehharalah dirimu dan kduargamu dari api neraka yang bahan bakamya adalah 
manusia dan batu." (Qs. At Tahrim [66]: 6) 

Rasulullah SAW bersabda. 
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* 






'"Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian dimintakan 
pertanggungj^vaban mengenai kepemimpinannya. Seorangsuami menjadi 
pemimpin dirumahnya dan akan dimintakan pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya" 


Mengasuh anak tidak disyariatkan kecuali demi mendidik anak itu sendiri 
serta menjaga dirinya dari hal-hal yang membahayakan. Bahaya besar yang 
dapat terjadi adalah kehilangan agama dan perilaku yang buruk. Para ulama 
tidak memberikan hak asuh kep)ada ibu non muslim sekalipun memiliki rasa 
kasih sayang. Sekalipun sebagian ulama membolehkannya, maka ia harus berada 
di bawah pengawasan. 

Kita mengetahui banyak umat Islam demikian yang meremehkan masalah 
pengurusan anak, mereka serahkan masalah ini kepada para baby sitter dari 
luar negeri yang beragama non muslim, dan sebagian yang lain hanya Islam 
dalam identitasnya saja. Akhimya anak-anak tersebut tumbuh liar, mereka 
menerima segala yang diberikan. Anak-anak akan senantiasa mengikuti segala 
hal yang teijadi dihadapan mereka. Hal yang p>aling berat adalah orang-orang 
yang memasukkan anak-anak mereka ke sekolah-sekolah free school serta 
taman kanak-kanak di mana yang menjadi instruktumya adalah orang-orang 
Nasrani dan kaum Atheis. Di sini mereka telah melakukan tindak kejahatan 
yang besar dan sesungguhnya Allah SWT akan mempertanyakan kepada 
mereka mengenai pengabaian ini. 

Kedua, Syaikh Tagiyudin bericata, “Sduruh hal yang kami kemukakan dalam 
hal pengasuhan dari ayah dan ibu, pada dasamya kami kemukakan apabila 
terdapat kemaslahatan atau tidak adanya kerusakan. Adapun apabila ada 
kerusakan pada salah satu dari keduanya, maka yang lain ld)ih utama tanpa 
diragukan lagi.” 


Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Pendapat yang shahih dalam 
masalah hak asuh, bahwa urutan yang dikemukakan oleh para fuqaha dalam 
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masalah ini, yaitu apabila hak asuh yang dimaksud dapat merealisasikan 
kemaslcihatan bagi anak. Apabila hak asuh tidak dapat merealisasikan 
kemaslahatan, maka yang wajib adalah mengikuti kemaslahatan anak. 
Pembahasan ini tujuannya adalah merealisasikan kepentingan anak yang diasuh 
dan menolak bahaya dari manapun. Mengikuti kepentingan anak lebih penting 
dari unsur yang lainnya, sdcalipun pihak yang mengasuhnya adalah orang yang 
paling jauh hubungannya dan tidak memiliki kewajiban mengasuh. 

Ketiga, hak asuh diberikan kepada seorang ayah atau ibu yang menetap 
(tidak berpergian). Apabila seorang ayah berada di suatu daerah dan ibu berada 
di daerah lain, maka hak pengasuhan ada pada ayah, karena dikhawatirkan 
nasab anak ini akan terbengkalai, sebab jauh dari orang tuanya. 

Ibnul Qayyim berkata, “Akan tetapi ap>abila seorang ayah membahayakan 
lalu melakukan tipu daya untuk menggugurkan hak asuh ibunya, kemudian ia 
pergi jauh agar anaknya mengikutinya, maka ini adalah tipu daya yang 
bertentangan dengan tujuan dari Allah SWT. Rasulullah SAW bersabda, 

‘Siapa yang memisahkan antara ibu dan anaknya, maka Allah akan 

memisahkan antara chrinya dan cxang<xangyargdicintainya diharHdamat’." 

Dikatakan dalam AIMubdi’, “Pendapat ini yang dimaksud ddi para pengikut 
madzhab Hanbali.” 

Dikatakan dalam AHnshat, “Bentuk bahayanya tidak diragukan lagi dan 
hal tersdrut tkdak sesuai sama sekali” 


J 4;^^ 4Jil tLAjjj 
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1004. Dciri A1 Barra bin Azib RA, ia berkata: Bahwa Nabi SAW memutuskan 
hukum pada anak perempuan Hameah menjadi hak bibinya dan Nabi SAW 
bersabda, “Bibi menempatiposisi Jbu.” (HR. Bukhari)^'* 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari Ali RA, “Dan anak perempuan 
berada di sisi (pengasuhan) bibinya, sesungguhnya bibi adalah (sama dengan) 
ibu.”“ 


Kosakata Hadits 

Fa InnalKhalah Walidah: Maksudr^ bibi menempati posisi ibu, yaitu dengan 
sifat kelembutan dan kasih sayangnya. Bibi yang dikemukakan di sini adalah 
Asma‘ binti Umais. Anak perempuan yang disebutkan di sini bemama Imarah. 
Ada yang mengatakan namanya Umamah yang dijuluki dengan Umul Padhl. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ijma’ ulama memprioritaskan ibu dalam hal mengasuh anak. Apabila 
ibu tidak ada, maka bibi menempati posisi ibu, karena seorang bibi 
memiliki sensitifitas yang kuat kepada anak-anak dari saudaranya, 
sebagaimana adanya sensitifitas yang dimiliki oleh ibunya. Kasih sayang 
keibuan ada pada sesorang bibi. Seorĕing bibi akan merasa bahwa 
berbuat baik kepada anak-anak saudara perempuannya berarti berbuat 
baik kepada saudara perempuannya itu sendiri. Di sini sifat kelembutan 
dan pegawasannya bertambah. Ini adalah fenomena yang terikat dan 
jelas sekali. 

2. Bahwaapabilaseorangibumeninggalduniaatauseorangibukdiilangan 
hak asuh, maka bibi dapat menempati posisinya. Dengan demikian 
bibi memiliki hak asuh dan ia lebih diprioritaskan ketimbang ayahnya. 


'‘'Bukhari(2699). 

“Ahmad(770). 
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3. Redaksi iengkap dari hadits ini adalah bahwa Ali bin Abi Thalib dan 
saudara laki-lakinya Ja’far serta Zaid bin Haritsah berbeda pendapat 
mengenai hak asuh anak perempuan dari Ham 2 ah bin Abdul Muthalib, 
siapa di antara mereka yang menanggung pjembiayaannya. 

Ali berkata, “la adalah anak perempuan pamanku.” Zaid berkata, “la 
anak perempuan dari Saudaraku semuslim.” Ja’far berkata, “la anak 
perempuan pamanku, dan bibinya berada di bawah kekuasaanku.” 
Lalu Nabi SAW memutuskan hukum bagi bibinya, lalu Nabi SAW 
bersabda, “Bibimenempatiposisiibu.” kemudian Ja’far mengambil 
hak asuhnya. 

4. Bahwa ashabah dari sisi suami memiliki dasar hak asuh, selagi tidak 
ditemukan orang yang lebih berhak dari mereka. Hal ini terlihat saat 
Rasuhillah SAW mengukuhkan masing-masing pihak dari Ali dan Ja’far 
atas pangakuan mereka. 

5. Sesungguhnya ibu lebih didahulukan dalam hak asuh melebihi 
siapapun. Rasulullah SAW memberikan hak asuh anak perempuan 
ters^ut keptada bibinya daiam kisah ini, karena bibi menempati posisi 
ibu. 

6. Bibi bersandingan den^n posisi ibu dalam masalah hak asuh. Bibi 
menempati posisi ft>u dalam kelembutcin dan sifat kasih sayangnya. 

7. Bahwa yang <^acfikan dasar dalam hak asuh adalah tuntutan kasih 
sayang bagi sosok yang lemah dan terbatas ini (anak). Hal ini 
merupakan rahmat dan kasih sayang Allah SWT kepada orang-orang 
yang lemah dan tidak mampu, di mana Allah SWT menyiapkan bagi 
mereka hati yang penuh kasih sayang. 

8. Hak asuh seorang ibu tidak gugur apabila suaminya menerima untuk 
melakukan hak asuh tersd^ut, karena hak asuh memang tidak pemah 
gugur dari seorang ibu, kecuali apabila ibunya Idiih memfokuskan diri 
pada hak-hak suaminya yang baru. Apabila suami yang baru menerima 
dirinya untuk melakukan hak asuh, maka hak asuh tetap menjadi 
haknya. 
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Dengan demikian ada keselarasan antara ketetapan hukum dari Nabi 
SAW mengenai hak asuh kepada istri Ja’far dengan sabda Nabi SAW 
kepada seorang wanita yang dithalak, 




L» 



"'Engkau lebih berhak selagi engkau belum menikah." (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 


Demikian pula dekat dan jauhnya suami tertiadap anak perempuan 
yang diasuhnya memiliki peran dafam hal ini. Ini adaiah pendapat yang 
dipilih oleh Ibnul Qay;,rim dan pendapat yang masyhur dalam madzhab 
Ahmad. Wallahu Alam. 


Paidah 

Pertama, para ahli tikih dari rnadzhab Hanbali berkata, “Apabila seorang 
anak perempuan telah berusia tujuh tahun, maka hak asuhnya ada pada ayahnya 
sampai ayahnya menyerahkan hak asuhnya kembali kepada sucunni (baru) dari 
istrinya, sebab ayahnya Id)ih dapat menjaganya. Apabila ayahnya tidak bisa 
menjaganya atau mengabaikannya, kareria kesibukannya atau potensi agamanya 
yang minim, maka ibu I^ih didahulukan.” 

Kedua, Syaikh Tagiyudin berkata, “Apabila ditakdiikan bahwa seorang ayah 
harus menikah dengan istri yang baru dimana ia tidak melakukan kemaslahatan, 
bahkan barangkali menyakiti dan mengabaikan kemaslahatan anak. Sementara 
ibu kandungnya melakukan kemaslahatan, sekaligus tidak menyakitinya, maka 
hak asuh menjadi milik ibu secara mutlak. Di sini karena melihat kemaslahatan 
anak yang merupakan tujuan dari hak pengasuhan ini.” 

Ketiga, Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Pcndapat yang masyhur 
dari madzhab Ahmad bahwa hak asuh atas anak perempuan setelah berusia 
tujuh tahun adalah milik ayahnya. Pendapat lainnya, bahwa hak asuh milik 
ibunya.” 

Dua pendapat ini apabila masing-masing pihak melakukan kewajibannya. 
Adapun apabila salah satunya mengabaikan kewajiban, maka hak asuhnya gugur, 
dan s/ang lain mendapat kewajiban ini. 
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1005. Dari Abu Hurairah RA, ia bcrkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabi/a seorang pembantu membawa makanan kepada scJah satu diantara 
Itakan; ji/<a dia tkJak megajak duduk bersamanya, ma/ia /lendalda/i ia memberi/<an 
satu atau dua suap (dari makanan yang ada) kepada pembatunya." (Muttatag 
‘A/ai/i) dan redaksi ini dari Bukhari.^ 


Kosakata Hadits 

Ktiaadimuhar. Orang yang mengerjakan kebutuhan tuannya. Bentuk 
jamaknya /<hadam dan /<hudam. 

Lugma/r. AAibgmuadalah sesuatu yang disediakan oleh seseorang, yaitu 
makanan yang siap dimakan. 

##### 


aJp JjI JLa» ^I je- A»l Oi' \ 

jUJl slJUs-JLi to^ ^ i\jA\ ‘JJ^ ('■^J 

'jA J^ il Ljiliiol ^ *y tl^i* 

^ A» ^ >• 0 


1006. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, Beliau bersabda, “Seorang 
wanita disi/<sa Itarena seekor kucing yang ia tahan hin^a mati. Kemudian ia 
masuk nera/<a /<arena perbuatan tersebut, di mana ia tidak memberi makan 
dan minum kepada kucing tersdjut, serta tidak membiajkannya memakan 
serangga tanahr (Mutta/aq ‘A/ai/^^ 


Bukhari (5460) danMuslim (1663). 
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Kosakata Hadits 

PiHirratin. Huruf y&menunjukkein eirti penydab. Maksudnya karena kucing 
yang ditelantarkan. 

Hirrah. Adalah kucing betina, sementara hirrun adalah kucing jantan. 

Sajanatha. Maksudnya menahan dan mengikatnya. 

Khasyasy. Bentuk tunggalnya khasyaasyah. la adalah serangga yang ada 
di tanah. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Di antara ajaran agama Islam adalah adanya persamaan antara si 
kaya dan si miskin, antara pihak yang kuat dan pihak yang lemah, 
antara orang yang hina dan orang yang mulia. Tidak ada sekte-sekte 
dan tidak ada perbedaan etnis. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman adalah bersaudara. 

2. Oleh karena itu, agama Islam menganjurkan prilaku-prilaku dan 
pekerjaan-pekerjaan yang menyokong makna yang luhur ini, agar 
masyarakat muslim menjadi satu. Adapun pekerjaan dan sM/seseorang 
tergantung pjada keahliannya masing-masing. Orang yang melakukan 
pekerjaan sederhana apabila ia melaksanakannya, berarti ia sama 
dengan melakukan pd^etjaan yang besar. Sebab Masing-masing saling 
melengkapi. 

3. Hal yang baik bagi seorang tuan rumah apabila ia memerintahkan 
sesuatu kepada pembantu, hamba saha^ dan tamu-tamunya yang 
rendahan, maka ia tidak bol^ bersikap ting^ hati dan sombong dalam 
memerintahkan hal-hal tertentu. Hal tersdjut harus dilakukan secara 
sopan. 

4. Hadits di atas menunjukkan kdx>lehan memelihara binatang yang 
sudah jinak seperti kudng untuk memakan seiangga yang ada di tanah 
serta memakan sisa-sisa makanan serta untuk berburu. 


Bukhari (3482) dan Muslim (2242). 
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5. Hdyangsepedeindenganituadalahmeindiheiraburung, sepertiburung 
beo dan burung pipit dalcim sangkar, apabila seseorang mau 
memberikan makan dan minumnya. Di sini ia tidak boldi menyakitinya. 
Memelihara burung ters^ut boleh hukumnya. 

6. Bahwa pemilik binatang yang mengurung binatang peliharaannya 
dengan tidak membcri makan dan minumnya sampai ia mati atau 
tersiksa karena lapar dan haus, maka ia akan mendapatkan dosa besar. 
Inilah yang menyebabkan m^isuknya wanita tersebut ke neraka. 

7. Dibolehkannya memeBhara kudng dan hewan s^enis untuk memakan 
hal-hal yang buruk yang ada di rumah seperti kecoa, tikus, serangga 
dan hewan sejenis lainnya. 

8. Apabila ancaman ini ada pada binatang-binatang, maka bagaimana 
dengan dosa yang tetjadi pada manusia, yaitu sosok yang telah diberi 
kekuasaan oleh Allah SWT, yaitu mengurus istri, anak, pembantu dan 
yanglainnya. 

9. Dikatakan dalam Ar-Jiaud, “B^gi pemilik binatang dihanaskan memberi 
makan dan minum serta hal-hal yang bermanfaat lainnya, serta tidak 
membebani piekenaan yang tidak mampu diembannya. Apabila seorang 
tidak mampu memberikan nafkah pada binatang tersebut, maka ia 
harus dipaksa untuk menjualnya atau menyewakannya atau juga 
menyembelihnya, yaitu apdbila binatang tersebut dapat dimakan, Sdaab 
keberadaan binatang-binateuig yang tidak diberikan natkah ini 
meruprakan tindak kezhaliman.” 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata, “Para ulama menjelaskan 
bcihwa pemilik binatang harus memberi makan binatang tersebut 
walaupun sudah cacat. Apabila si pemilik sudah tidak mampu, maka 
binatcing ters^ut harus dijual, digadaikan atau di sembelih apabila 
termasuk jenis binatang yang dapat dikonsumsi dagingnya. Binatang 
ini tidak boleh dibunuh atau dibiarkan mati dengan sendirinya karena 
sakit dan hal lainnya.” 
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PENDAHULUAN 


Bentuk tunggal aljinas/atjinayah. A1 /tna^/adalah bentuk masdar 
dari jana yujni jinayah. Jana pada asli kalimatnya berasal dari kata jana ats- 
tsamrah min syajaratiha (buah jatuh dari pohonnya). Kata al jinayah bersifat 
umum, hanya saja dikhususkan pada perbuatan yang diharamkan. Di antaranya 
lafazh jana adz-d 2 anba yujnihijinayah apabila seseorang melakukan hal yang 
tidak disukai. 

Jinayah menurut etimotogi adalah melakukan k^ahatan p)ada tubuh, harta 
atau harga diri. 

Sementara menurut terminologi adalah melakukan kejahatan pada tubuh 
yang menyebabkan hukum qishasa\a\x denda berup>a harta. 

K^iaiaman jinayat (fikukuhkan dalam Al Qur' an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. 

AdapxinAlQur'an, AllahSWTberfirman, “Danjanganlahkamumembunuh 
jiwa yang diharamkan Allah SWT (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
(Sebabjyangbenar." (Qs. A1 An’aam 16]: 151) 

“Dan siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
balasarmya adalah jahanam, kekal ia dalamnya dan AUah murka kepadanya, 
dan mengutuknya serta menyediakan azab yang besar baginya." (Qs. An- 
Nisaa'I4]: 93) 

Adapun Sunah Nabi SAW, 
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“ Tidakhalaldarahseorangmuslim..." Al Hadits. 

Sementara ijma’, bukan hanya satu ijma’ yang menceritakan. Masalah jinayat 
adalah hal yang sudah lumrah dan dituntut oleh giyas. Seandainya tidak ada 
hukum gishash dan tidak ada sanksi bagi pelaku kejahatan yang merusak, maka 
manusia akan saling membunuh dan aturan di dunia menjadi rusak. Oleh karena 
itu dibutuhkan sanksi yang menjerakan dan menjadikan pelaku kejahatan scbagai 
contoh dan nasehat bagi orang yang ingin melakukan hal sepcrti itu lagi. 

Profcsor Afif Thabarah mcngatakan, “Pcmbunuhan mcrupakan tindak 
kriminalitas yang sangat berbahaya dan hal yang paling merusak keamanan. 
Oleh karena itu sanksi yang diberikan pada sctiap perundang-undangan harus 
sanksi yang paling berat. Islam datang dengan membawa syariat yang adil 
mengcnai sanksi bagi pcmbunuhan dengan firman Allah SWT, 'Hai orang- 
orangyang beriman, diwajibkan atas kamu gishash berkenaan dengan orang- 
orangyangdibunuh orangmerdekadengan orangmerdeka’" (Qs. AI Bagarah 
[2]: 178). 

Hikmah diberlakukannya hukum gishash nampak jelas dalam firman Allah 
SWT, “Dan dalam gishash ituada Oaminan)kekmgsungan hidup bagimu." (Qs. 
AlBaqarah(2]: 179) 

Asy-Syaukani berkata, “Bagi kalian daleun hukum yang disyariatkan olch 
Allah ini memiliki jaminan kelangsungan hidup 

Oleh karena itu, kita jumpai banyak kejahatan dan pembunuhan yang teijadi 
pada bangsa-bangsa yang mcngganti ajaran Allah SWT dcngan mcnctapkan 
undang-urxfang konvensional. Undang-tmdang konvensional ini tidak mcnghukum 
pclaku kcjahatan dcngan hukuman yang scpadan, mclainkan hanya bcrupa 
hukumcin kurungan yang merupiakan hukuman karena pcrtimbangan belas 
kasihan. Hukuman tcrscbut justru tidak mcmbcrikan rasa bclas kasih pada 
orang yang dibunuh yang tclah kchilangan nyawanya. Hukuman terscbut juga 
tidak mcmbcrikan rasa bclas kasih kepada keluarga dan anak-anak yang telah 
kehilangan pijakan hidup mercka (orang yang dibunuh). Hukuman ini juga tidak 
mcmbcrikan rasa belas kasih kepada manusia lainnya yang scnantiasa mcrasa 
takut dan mcrasa tidak aman dengan para penjahat dan pelaku kejahatan. 
Mercka tidak pcmah bcrpikir mcngenai akibat dan malapctaka yang mcnimpa 
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mereka, karena mereka bukan orarig-orang yang cerdas. 




J[Aj J^ • J^ iy) c/' - ^ 

C^l *yi il* W j' j4 * ~ i «-iS J^' 

“ ^ ^ \ ^ ^ ^ >- 

iJjlJlj c^j-aJl» '^i Jr"J 
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1007. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Jidak 
hakJdarah (tidakboldi dibunuh) seorang muslim yangtelah menyatakan bahwa 
tidak ada Tuhan kecualiAllah SWT dan sesungguhnya aku adalah Rasulullah 
kecuali dengan salah satu dari tiga hal. Seorang janda/duda yang berzina, 
orang yang membunuh dan orang yang meninggalkan agamanya serta orang 
yang memisahkan diri dari kehmpok musliml’ (Muttafaq ‘Alaitij^ 


Kosakata Hadits 

Muslim. Sifat yang mengikat imn‘in Iafazh seseorang. 

Y^syhadu Kata ini berhiibungan dengan sifat yang kedua bagi kalimat imri‘in 
yang datang sebagai p>enjdasan agar dapat diketahui bahwa yang dimaksud 
dengan seorang muslim adafah orang yang mengucapkan kalimat syahadat, 
sekaligus untuk menyatakan bahwa diri orang yang mengucapkan dua kalimat 
syahadat sudah maksum (dqaga kehormatannya). 

Bilhda Tsalats. Maksudnya dengan salah satu dari tiga hal. 

Ats-Tsayib: Dikatakan dafam An-Nihayah, “Ats-Tsayib adalah wanita yang 
sudah tidak perawan. Kalimat tersdjut digunakan untuk bentuk mudzakar dan 
mu'anats, dikatakan: Rcguhm tsayyibun dan imra 'atun tsayyibatun. Asal 
kalimatnya menggunakan huruf uewukarena ia diambil dari kata tsaba-yatsubu.” 

An-Nafsu Bi Nafsi. Maksudnya membunuh jiwa dengan jiwa, yaitu jiwa 
“ Bukhari (6878) dan Muslim (1676). 
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yang dibunuh secara sengaja dan tidak benar sebagai bentuk kompensasi dari 
jiwa yang terbunuh. 

At-TaarikUdinihi: Yaitu orang yang murtad; keluar dari agama Islam. 


-L>-l ^ VJ jjL-j» J>«J 'i/) ijli 

i' j/* J^jj ‘J^ j-ujcu 

ji * ^ ^ . ° vt(' ° f ■* r° ■' ° f * ^ 
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1008. Dari Asiyah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “ Tidakhalal 
hukumnya membunuh seorang masulim kecuali karena salah satu dari tiga hal; 
pezina muhshan, maka pelakunya harus dirajam. Seorang laki-Iaki yang 
membunuh seorang muslim secara sengaja, maka ia harus dibunuh juga, seorang 
laki-Iaki yang keluar dari agama. Islam, di mana ia memerangi Allah dan Rasul- 
Nya, maka ia dibunuh atau disalib ataudiasingkan" (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa' i) Dinilai shahih oleh A1 Hakim.” 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas memiliki tiga jalur sanad 
dari Aisyah RA; 

Pertama, diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan Ad-Daruquthni. 

Kedua, diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Abi Syaibah, Ath- 
Thayalisi dan para perawi haditsnya tsigah. 

Ketiga, diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa' i dan Ad-Daruquthni. Sanad 


Abu Dau(d (4353), An-Nasa'! (7/91) idan AlHakim (4/367). 
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hetditsnya shahih sesuai syarat shahih Muslim. Adz-Dzahabi menyetujuinya. 
Hadits ini juga diniiai shahih oleh A1 Hafizh Ibnu Hajar dalam Ad-Dirayah. 

Kosakata Hadits 

Khishak AlkhashJah adalah prilaku manusia, bisa berarti baik dan buruk. 

Muhshart. Adalah laki-laki yang telah menikah lalu ia berhubungan intim 
dengan seorang wanita muslim atau kafir dzimi. Keduanya dewasa, berakal 
sehat dan orang merdeka. 

Fayurjarrt. Ar-rajmu adcdaih melemptcur batu keptada seseorang sampai 
orang tersdaut meninggal dunia. 

Ar-Rajmw. Adalah melemptar batu kepada seseorang sampai meninggal 
dunia. 

Yuslah. Adalah membentangkan tubuh si pelaku dan diikat ptada kayu lalu 
ditegakkan. 

Yunh Min AlArdhi. yaitu diasingkan. la tidak boleh dibiarkan berlindung 
pada satu negara sampai taubatnya jelas. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Allah SWT Dzat yang Maha Bijaksana dan Maha Penyayang sangat 
memperhatikan keabadian dan keamanan jiwa. Allah SWT 
menetapkan hukuman meialui syariatnya sebagai bentuk pjengamanan 
dan pjenjagaan jiwa, laiu menjadikan kejahatan pembunuhan sdjagai 
dosa yang piaiir^ besar seteiah menyekutukan Aiiah SWT. Oieh karena 
itu Aiiah SWT senantiasa menjaga jiwa dari penganiayaan. 

2. Allah SWT meiarang membunuh orang iain kecuaii karena tiga hai; 
Janda/duda yang berzina, pembunuh dan orang murtad. Dengan 
demikian diboiehkan membunuh ketiga orang tersebut, sebab 
membunuh mereka berarti menyeiamatkan agama, jiwa dan harga 
diri orang iain. 

3. Sesungguhnya seseorang yang teiah mengucapkan dua kaiimat 
syahadat dan orang-orang yang teiah menjauhi diri mereka dari hal- 
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hcd yang bertentangan dengan kedua kalimat syhadat tersebut, berarti 
ia sebagai seorang muslim yang darah, harta dan harga dirinya haram 
untuk dizhalimi. Di sini seorang muslim memiliki hak dan kewajiban 
yang sama dengan umat Islam lainnya. 

4. Diharamkannya melakukan tiga hal ini secara sekaligus atau 
mengerjakan salah satunya. Oleh karena itu siapa yang mengerjakan 
salah satu dari tiga hal tersebut, maka ia berhak mendapatkan sanksi, 
sekalipun ia seorang non muslim —yang telah keluar dari agama 
Islam — atau terkena hukum hudud, yaitu apabila ia pezina atau 
pembunuh. 

5. Ats-Tsayyib adaiah duda/janda yang berhubungan intim. la adalah 
orang merdeka dan dewasa yang telah menikah secara sah, baik laki- 
laki atau wanita. Apabila ia berzina, maka hukumannya dirajam dengan 
batu sampai meninggal dunia. 

6. Siapa yang membunuh orang lain secara sengaja, maka ia berhak 
dikenakan hukum gishash dengan syarat-syaratnya yang ada. 

7. Orang yang murtad/orang yang sudah keluar dari agama Islam, 
seharusnya dibunuh-, karena kemurtadannya merupakan bukti 
keburukan prilaku dan kerusakcin niatnya. Sesungguhnya seseorang 
yang hatinya telah kosong dari kebajikan dan tidak siap menerima 
kebajikan tersebut, maka kekulutannya akan lebih besar. 

8. Taubatyangdilakukanolehseorangpembunuhdapatditerimamenurut 
mayoritas ulama berdasarkan keumuman dalil^dalil hukum, akan tetapi 
hak pihak yang terbunuh tidak gugur hanya karena adanya taubat 
tersebut. Hak-hak ini Seperti hak-hak adami lainnya. Demikian pula 
dengan hukum gishash atau pcmaafan di mana keduanya tidak dapat 
menghapus dosa seorang pembunuh secara total, sekalipun antara 
dirinya dan Allah SWT sudah tidak ada masalah. Hak tersebut tetap 
ada dan menjadi hak bagi pihak yang terbunuh. 

Ibnul Qayyim berkata, “Setelah dianalisis sesungguhnya dalam hal 
pembunuhan terkait tiga hak: 
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Pertama, hak AUah. Hak ini hanya bisa gugur dengan adanya taubat 
yang sesungguhnya. 

Kedua, hak kekjarga terbunuh. Hak ini bisa gugur dengan adanya 
pembayaian dencU^ terjeidi perdameiicun atau adcinya pemaafan. 

Ketiga, hak si terbunuh yang akan digantikan oleh Allah SWT, yaitu 
berupa hak yang permanen dengan memperbaiki hubungan antara 
dirinya dan si pembunuh ap>abila si pembunuh bertaubat.” 

9. Hadits ini menjadi dalil bahwa orang yang meninggcilkan ibadah shcdat 
tidak boleh dibunuh, sebab ia tidak masuk tiga kelompok di atas. 
Sementara Ibnul Qayyim beikata, “Sesungguhnya hadits ini merupakan 
dalil mengenai keharusan membunuh seorang muslim yang 
meninggalkam shalat, sebab ia telcih meninggcilkcin agamanya.” 

10. Sabda Rasululiah SAW, “Seseorang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
kecualiAlIah dan sesungguhnya aku utusan Allah," merupakan dalil 
bahwa keabsahan keislaman seseorang harus dengan mengucapkan 
dua kalimat syahadat atau ungkapan yang menunjukkan dua kalimat 
syahadat tersdbut. Apabila seseorang berkata, ‘Saya muslim’ tetapi 
ia tidak mengucapkan dua kcilimat syBhcidat^ mcika keislcimcinnya tideik 
dapat dikukuhkan. 

Dikatakan dalam Ar-Raudh6ax\ kitab lainnya, “Taubat bagi non muslim 
yang ingin masuk Islam SKialah hcirus bersaksi bcihwa tidak ada Tuhcin 
kecuali AUah dan Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah.” 

11. Hadits ini menjadi dalil bahwa setelah seseorang mengucapkan dua 
kalimat syahadat, maka dengan sendirinya keabsahan keislaman 
orang iru tidak usah disangsikan lagi berdasarkan kesaksian ini dan ia 
sudah aman. Ibnul Qayyim berkata, “Seseorang tidak boleh dipaksa 
untuk mengucapkan kalimat, ‘Aku bersaksi,’ melainkan seandainya 
seseorang berkata, ‘Tldak ada Tuhan selain Allah dan Nabi SAW 
Muhammad adalah RasuluIIah,’ maka ia sudah dikatakan muslim 
berdasarkan kesepakatcin para ulama dan ia mendapatkan predikat 
terjaga (tidak bc4di dibunuh).” 
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12. Adapun apabila kekufuran seseorang karena mengingkari salah satu 
kewajiban agama, seperti shalat lima waktu, membayar zakat, 
menghalalkan sesuatu yarrg diharamkan oleh Allah SWT, seperti 
berzina dan meminum minuman keras, mengharamkan sesuatu yang 
telah disepakati kehalalannya, mengingkari salah satu Nabi, kitab sud 
atau salah satu dari malaikat di mana mereka dinyatakan sdsagai 
malaikat yang didptakan oleh Allah SWT serta menyatakan bahwa 
risalah Nabi Muhammad SAW ditujukan kepada orang non Arab, maka 
taubat mereka di sini harus dengan mengucapkan apa yang merd<a 
ingkari atau mereka mengucapkan suatu ucapan, “Aku telah terbdsas 
dari suatu ajaran yang bertentangan dengan agama Islam serta ucapan- 
ucapan sejenis lainnya”. 

13. Apabila seorang non muslim berkata, “Aku sudah masuk Islam” atau 
ia berkata, “Aku seorang muslim” dcm ucapan sepadan lainnya, maka 
ia secara spontan sudah menjadi seoicmg muslim, sekalipun ia tidak 
mengucapkan dua kalimat syahadat berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari hadits A1 Migdam bin Aswad, di mana 
ia berkata keprada Rasulullah SAW, Bagaimana pendapatmu apabila 
aku bertemu dengein seorang non muslim ycing menyerangku, lalu ia 
memenggal sebelah tanganku, kemudian ia berlindung pada sd>uah 
pohon dariku, lalu berkata, “Aku telah masuk Islam.” Apakah aku 
boleh membunuhnya setelah ia mengucapkan kata-kata tersdjut?, 
Rasulullah SAW bersabda, “Jangan kau bunuh." 

14. Syaikhul Islam berteita, “Apabila seseorang yang murtad telah masuk 
Islam, maka darah dan hartanya terjaga sekalipun seorang hakim tidak 
menetapkan keislamannya berdasarkan kesepakatan imam Madzhab.” 

15. Sabda Rasulullah SAW, “Janda/duda yang bernna" pemahaman 
terbaliknya berarti bahwa hukuman hudud bagi seorang p>etjaka/ 
perawan bukan hukum rajam. Terdapat sebuah hadits yang 
menjdaskan bahwa hukum hududnya adalah cambukan sdsagaimana 
terdapat dalam ayat AI Qur' an. 

A1 Wazir berkata, “Para ulama sepakat bahwa seorang perjaka dan 
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perawan apabila keduanya melakukan perbuatan zina, maka keduanya 
harus dicambuk. Masing-masing dicambuk sebanyak seratus kali 
cambukan. Ibnu Rusyd menceritakan bahwa dalam hal ini terdapat 
ijma’ ulama.” 

16. Sabda Rasulullah SAW, “ J/ua dengan jiwa' secara umum menyatakan 
bahwa setiap jiwa harus ditebus dengan jiwa juga, akan tetapi 
kemutlakan hadits diikat, keumumannya dijelaskan serta nash yang 
umum ditakhsish dengan nash-nash lain. Dalam hadits riwayat Asiyah 
terdapat sebagian penjelasan dan hal tersebut akan dijelaskan secara 
memadai, insyaAlIah. 

17. Sabda Rasulullah “ Orangyangmeninggalkan agama, dan keluardari 
jamaah," merupakain daJil bahwa perkumpulĕua dan silaturrahim yang 
benar dan ikatan yang kuat adalah agama Islam. Sesungguhnya tanah 
air, nasionalisme atau paham kcbangsaan merupakan jargon-jargon 
pcdsu, prinsip>-prinsip dzisar yang bathil yang tdcih dimasuki olch musuh- 
musuh Islam untuk mcmccah bclah kckuatan umat Islam, mclcpaskan 
ikatan dan mcmpcrkccil jumlah mcrcka. 

18. Tcrdapat kctcrangan di akhir hadits riwayat Aisyah mcngcnai hukum 
hudud bagi pcmbcrontak. Akan ada penjclasan yang melcngkapi 
pembahasan ini kcmudian, insyaAUah. 

Pcndapat yang masyhur dari madzhab dua Imam madzhab; Ahmad dan 
Malik mcnyatakan bahwa siapa yang bcrulang kali mclakukan hal yang murtad, 
melakukan pcrbuatan andig ysdtu orang munalik dan orang yang mcncaci Allah 
dan rasul-Nya scrta oknum-oknum yang scpadan lainnya, maka pcrmohonan 
taubat mcrcka di dunia tidak ditcrima, melainkan mcreka harus dibunuh dalam 
kondisi apapun. 

Dalam madzhab Asy-Syafi’i, taubat mcrcka ditcrima. Dcmikian pula riwayat 
lain yang berasal dari Ahmad yang dipilih olch Abu Bakar A1 Khilal. 

Pcrsclisihan pendapat terjadi pada hukum di dunia, yaitu dari mcninggalkan 
pcmbunuhan dan hal lainnya. Adapun di akhirat, aj/abila taubatnya bcnar, maka 
taubatnya dapat ditcrima tanpa ada pcrbcdaan pcndapat antara ulama. 
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1009. Dciri Abdullah bin Mas’ud RA, ia bcrkata: Rasuliillah SAW bersabda, 
“Halyang pertama kab diadili hukumnya bagi manusia di hari kiamat adalah 
tentang pertumpahan darah." (Muttahg ‘Alaili^ 


Kosakata Hadits 

Awwalu. Adalah mubtada'. Khabar-nja adalah Fi dhirna'. Ini tidak 
bertentangan dengan hadits Nabi SAW , “Halyang pertama kali dihisab bagi 
seorang hamba adalah masalah shalatnya.” Shalat merupakan hak Allah, 
sementara darah (membunuh orang lain) adalah hak yang teri<ait dengan anak 
adam. 


Hal-H^il Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menjeiaskan betapa agungnya masalah nyawa manusia, di 
mana Allah SWT menjadikan masalah F>embunuhan sdiagai masalah 
yang pertama kali dihisab di hari kiamat. Hal ini ditetapkan karena 
kebetadaan piembunuhan lebih penting dan ld>ih a^ung dari jenis-jenis 
kezhaliman yang lain. 

Ibnu Daqiq A1 Id berkcita, “Dalam hadits terdapat keterangan mengenai 
demikian luhurnya masalah nyawa manusia. Hal ini diseb^kan karena 
yang pertama adalah yang terpenting dan ini ada dalam masalah 
pembunuhan. Sesungguhnya dosa seseorang menjadi besar sesuai 
dengan besarr^ kerusakan ycing diakibatkan tersd>ut atau sesuai 
dengan kemaslahatan yang hilang. Sementara melenyapkan hal yang 
paling asasi pada manusia merupakan kerusakan yang paling besar 
dan tidak ada dosa yang ld>ih besar setelah kufur kepada Allah SWT 


“ Bukhari (6535) dan Muslim (1678). 
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kecuali pembunuhan.” 

2. Ditetapkannya keberadaan hari kiamat, hari perhitungan, takdir dan 
balcksan amal perbuatan. 

3. Hadits ini tidak menatikan hadits lain yang dinyatakan oleh para 
penyusun kitab As-Sunan. Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 

“^Halyang pertama kalidihisab dari seorang hamba adalah shalatnya" 
Karena hadits yang ada dalam pcmbahasan ini merupakan hubungan 
antara posisi satu manusia dan manusia yang lain, sementara hadits 
tentang shalat berhubungan dengan hak Allah SWT. 

Tidak diragukan lagi bahwa hak manusia yang paling besar adalah 
nyawa dan sesungguhnya hak Allah yang paling besar bagi seorang 
muslim adalah shalat. 

4. Dalam hadits terdapat keterangan mengenai kewajiban berhati-hati 
terhadap hak-hak manusia, agar seorang muslim tidak mendapatkan 
akibatnya. Sementara hak manusia yang paling luhur adalah masalah 
nyawa. 

5. Para hakim dan pengadilan harus memiliki perhatian yang besar pada 
masalah pembunuhan dan menjadikannya sdscgai masalah yang uigen 
dan prioritas kctimbang masalah-masalah lain. 

Hal demikicinlah yang tcijadi di bcbcrapa pengadilan kerajaan Arab Saudi- 
mudah-mudahan AUah SWT mcmpcrkuatnya. 

Scsungguhnya masalah pcmbunuhan, rajam dan potong tangan tidak dapat 
dilakukan sampai ia melcwati tiga jawatan hukum; Jawatan pertama terdiri 
dari tiga orang hakim. Mcreka mencliti dakwaan-dakwaan ini lalu menetapkan 
hukumnya. Apabila mcrcka tĕlah mcnctapkan hukum, maka akan ditetapkan 
hukum selanjutnya oleh lima hakim dari pengadilan tingkat kasasi. Apabila 
mereka setuju, lalu dikaji oIcIvmahkamah agung. Ini scmua mcrupakan bentuk 
pcrhatian yang besar tcrhadap masalah ini.” 
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1010. Dari Saimurah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang membunuh hamba sahayanya, maka kamiakan membunuhnya dan siapa 
yang memotong (anggota tubuh) hamba sahayanya, maka kami akan 
memotongnya juga." (HR. Ahmad dan Empat Imam). At-Tirmidzi 
menganggapnya sebagai hadits hasan. Hadits ini berasal dari riwayat Hasan A1 
Bashri dari Samurah dan terjadi perselisihan pendapat mengenai pendengaran 
Hasan A1 Bashri dari Samurah. 

Dalam riwayat dari Abu Daud dan An-Nasa' i teidap)at redaksi tambahan, 
“Dansiapayangmengebirihambasah^anya, makakamiakanmeng^irinya" 
Redaksi tambahan ini dinilai shahih oleh A1 Hakim. 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits dha’if. Pengarang berkata: “Hadits di atas 
diriwayatkan oleh Ahmad, empat imam hadits dan dianggap sebagai hadits 
hasan oleh At-Tirmid 2 i. Hadits di atas berasal dari hadits riwayat A1 Hasan A1 
Bashri dari Samurah bin Jundab. Para ulama hadits beibeda pendapat mengenai 
pendengaran Hasan A1 Bashri dari Samurah menjadi tiga pendapat; 

Ibnu Ma' in berkata, “Hasan tidak pemah mendengar hadits di atas sama 
sekali dari Samurah.” Pendapat lcun mengatakan bahwa Hasan hanya mendengar 
hadits mengenai Aqiqah saja. 

Ibnu A1 Madini menetapkan merKlengamya Hasan dari Samurah. Sedangkan 
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pendapat yang terakhir mengatakan bahwa hadits di atas sebagai hadits sbahih. 

Berdasarkan dua pendapat (pertama dan kedua), maka hadits di atas 
merupakan hadits mungathi’. Hanya saja terdapat hadits dalam riwayat Ahmad 
dari Qatadah dari A1 Hasan dari Samurah di mana ia berkata, “Hasan tidak 
pemah mendengar hadits dari Samurah. la adalah hadits mungathi’.” Dalam 
pembahasan ini terdapat hadits-hadits lain dan hadits-hadits tersebut tidak layak 
dijadikan sebagai dalil hukum. 

Adapun redaksi tambahan dari Abu Daud dan An-Nasa' i, maka A1 Hakim 
menilainya shahih. Pendapat ini disctujui oleh Adz-Dzahabi. 

Kosakata Hadits 

Jada ’et. A1 Jad’u adalah memotong hidung, telinga atau lidah. Kata A1 
t/ac/’u sebenamya secara khsusus diistilahkan untuk memotong hidung. 

Man Khashet. Alkhishiyah adalah biji testis dari organ seks. la terdiri dari 
dua biji testis. H/a khashu, yaitu mengeluaritan dua biji testis dan mencabutnya 
dari posisinya atau mengebirinya. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Hadits di atas menjdaskan ditetapkannya hukum gishash dalam tindak 
kriminalitas. Oleh karena itu siapa yang membunuh orang lain secara 
sengaja atau ia raerusak bagian dari anggota tubuh manusia seperti 
hidung atau biji testis secara sengaja, maka ia dikenakan sanksi gishash 
sesuai dengan anggota tubuh manusia yang dirusak. Hukum gishash 
ini dijelaskan dalam Arman Allah SWT, “Dan dalam gishash itu ada 
(jaminan kdangsungan)hkdup bagimu," (Qs. A1 Bagarah [2]: 129) 

2. Ditetapkannya hukum gishash antara majikan dan hamba sahayanya. 
Ini adalah masalah: yang diperselisihkan para ulama. 

Abu Hanifeh berpendapat bahwa orang yang merdeka harus digishash 
apabila ia menganiaya hamba sahaya, baik jiwa atau bagian anggota 
tubuhnya, yaitu apabila tidak ada kezhaliman berdasarkan keumuman 
ayat mengenai hukum gishash. Hanya saja apabila yang menganiaya 
majikannya, maka majikannya tetap tidak digishash. 
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Ash-Sian’ani beri<ata, “Dalam pembahasan ini terdapat hadits-hadits 
yang tidak iayak dijadikan dahl hukum.” 

Tiga Imam madzhab berpendapat bahwa orang merdeka tidak 
dikenakan hukum gishash aptabila ia menganiaya seorang hamba 
sahaya secara mutlak. Mereka berdalil dengan hrman Aliah SWT, 
“ Orangmerddo dengan orang merddtar (Qs. Ai Bagarah [2]: 178) 
Scsungguhnya pengertian mubtada' menunjukkan keterbatasan dan 
seseorang yang merdeka tidak dibunuh apabiia ia membunuh hamba 
sahe^. AdapunayatdaiamsurahAiMaa'idah, Jiwa (dibalas)dengan 
Jiwa.” {Qs. A1 Maa'idah (5]: 45) ayat ini bersifat mutlak sementara 
ayat daiam surah Ai Bagarah tadi mengikat surah A1 Maa' idah dan 
menjdaskannya. Ayat yang ada dalam surah A1 Maa' idah dinyatakan 
untuk menjelaskan syariat Ahli kitab, di mana syariat Nabi SAW 
Muhammad ini datang setelahnya dengan meringankan dan 
memberikan belas kasih. 

3. Dalam hadits terdapat keterangan mengenai ditetapkannya hukum 
gishash pada anggota tubuh. Syaikhul Islam berkata, “Hukum gishash 
dalam hal mdukai anggota tubuh orang lain ditetapkan berdasarkan 
A1 Qur'an, Sunnah dan ijma’ uiama. Para uiama mengikat keboiehan 
meiakukan gishash kepiada selain jiwa dengan tiga syarat: 

Pertama, tidak ada kezhaiimcin. Hendaknya pemotongan yang di 
iakukan harus dimuiai dari tuiang sendi atau sesuai dengan batas yang 
ditentukan. 

Kedua, keseiarasan antara dua anggota tubuh dalam nama dan 
posisinya. 

Ketiga, kesamaan keduanya dalam keabsahan dan kesempumaannya. 

4. HaditsdiatasdaririwayatHasan AiBashri,dariSamurahbinJundab. 
Mendengamya Samurah dari Hasan ini diperseiisihkan. Dengan 
demikian, maka hadits di atas bersitat mungati’. Apabila hadits diatas 
dianggap shahih, maka pemahaman hadits dibawa ke daiam 
penrbunuhan terhadap magikan yang jahat dan diktator sebagai bentuk 
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ta’zir (penjeraEun) dari kepala pemerintahan. Oleh karena itu Rasulullah 
SAWbersabda, ""Kamimembunuhi^/a.... “ 
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1011. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Seorangayah tidak digishash (kar&na membunuh) anaknya." 
(HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Ibnu A1 Jarud dan A1 Baihaqi menilainya shahih. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits tersebut adalah hadits mudtharib."^^ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih dengan beberapa sanad yang 
bersambung dari Ibnu Abbas dan Suragah. 

Hadits dari Umar di atas dalam sanadnya terdapat AI Hujaj bin Arthah. A1 
Hujaj bin Arthah adalah seorang penipu dalam hcidits. A1 Hujaj bin Arthah 
memiliki jalur sanad pada Imam Ahmad serta sanad lain piada Ad-Daruquthni 
dan AI Baihaqi yang lelMh shahih. A1 Baihaqi menilai shahih sanadnya, karena 
para perawinya tsigah. 

Hadits di atas diriwayatkan oleh At-TirTnidzi berasal dari hadits Suraqah, 
sanad haditsnya dha ’if. Dalam hadits terdapat kesimpangsiuran dan perbedaan 
pendapat mengenai sosok Amru bin Syu’aib, sd)ab dalam sanadnya terdapat 
sosok Lahi’ah. Lahi’ah adalah sosok yang buruk halalannya. Hadits ini 


Ahmad (1/22), At-Tinnidri (1400), Ibnu Majah (2662), Ibnu A1 Jarud (788) dan A1 
Baihagi (8/38). 
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diriwayatkan oidi At-Tirmida dari hadits Ibnu Abbas. I>alam sanadnya terdapat 
sosok Ismail bin Muslim di mana ia sosok yang dha ’it 

Abdul Haq beikata, “Hadits ini cacat dan tidak ada hadits yang shahih 
sama sekali.” 

AI Baihagi bericata, “Sanad-sanad hadits ini terputus.” 

AI Albani berkata, “Sanad-sanad hadits ini secara kesduruhan menunjukkan 
bahwa hadits di atas shahih.” 

Kosakata Hadits 

La Yugaadtt. Dikatakan al qudu secara etimologi berarti hukum gishash. 
Dinamakan al ^oc/u (menggiring) karena pelakunya digiring ketika pelaksanaan 
hukum gishash. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa seorang ayah tidak digishash 
karena menganiaya anaknya. Hal yang demikian karena anak adalah 
ba^andaricnangtuanya. Demikianpuladengancucusampaikebatwah 
di mana mereka adalah anak-anak dari anak laki atau perempuan. 
Posisi ibu dan ayah di sini juga sama. Demikian pula dengan kakek 
sampiai ke atas. Hal yang sama juga teijadi pada nenek sekalipun 
Id>ih tingg^ dari ayah dan ibu menurut p>endapat mayoritas ulama dapat 
mengguguri^ hukum gishash dari membunuh seorang ayah. 

2. Poidapat ini adalah pendapat madzhab tiga imam madzhab; Abu 
Hanitah, Asy-Syafi’i dan Ahmad. Umar bin Khaththab, Rabiah Ar- 
Ra’yi, Ats-Tsauri, A1 Auza’i dan Ishaq juga mengatakan hal yang sama. 

3. Adapun Imam Malik berpendapat, “Apabila orang tuanya meniduTkan 
anaknya lalu membunuhnya, maka orang tuanya harus dikenakan 
hukum gishash, sementara apabila tkJak, maka tidak dikenakan hukum 
gishash." 

4. Dalil mayoritas ulama adalah hadits di atas. Ibnu Abdil Barr beikata, 
“Hadits di atas adalah hadits mass^ur menurut para ulama di kawasan 
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Hijaz dcin Iraq. Menurut mereka bahkan hadits tersebut merupakan 
mutawatir yang cukup populer yang diterima kalangan ulama hadits 
dan sudah diamalkan. Demikian pula dengan sanad haditsnya.” 

5. Adapun anak, apabila ia membunuh orang tuanya, maka anak 
dikenakan hukum gishash, baik yang dibunuh ayah atau ibunya, yaitu 
apabila ia membunuhnya sesuai dengan ketetapan nash hukum yang 
ada, karena nash-nash hukum yang ada tidak mengecualikan siapa- 
siapa kecuali hanya orang tua saja. 

6. Para ulama berargumentasi mengenai perbedaan hukum yang 
ditetapkan pada orang tua dan anak, bahwa kebutuhan kepada 
penccgahan dan pelarangan di sisi anak lebih didahulukan ketimbang 
orang tuanya, karena orang tua mencintai anak untuk dirinya sendiri 
tanpa harus menunggu manfaat yang didapatkan dari anak. Di sini 
orang tua hidup hanya untuk dikenang. Hal ini menuntut perhatian 
serius pada kehidupjannya. Sementara anak, maka ia mencintai orang 
tuanya karcna anak tclah mcndapatkan manfaat mclalui jalumya dan 
hal ini tidak mcnuntut pcrhatian yang bcsar pada kehidupannya. 

7. Mensfcsifikasikan kctiadaan hukum gishash dari orang tua yang 
mcmbunuh anaknya mcrupakan dalil ditctapkannya hukum gishash 
bagi sclain keduanya, yaitu kcrabat-kcrabat yang lain. Ini adalah 
pendapat mayoritas ulama. 
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1012. Dari Abu Juhaiiah RA, ia berkata, “Aku katakan kepada Ali, apakah 
engkau memiliki wahyu lain selain A1 Qur' an?” Ali menjawab, “Tidak ada. Dani 
Allah Dzat yang telah memecahkan biji dan membdsaskan jiwa. Ini hanya 
pemahamanyangdiberikanoldiAllahSWT terhadap AlQur'an padaseorang 
laki-laki dan pemahaman terhadap sesuatu yang ada dalam lembaran ini.” Aku 
katakan, “Apa yang ada dalam lembaran ini?” la menjawab, “Tebusan, 
membebaskan tawauian dan seorang muslim tidak dibunuh apabila membunuh 
orang kafir.” (HR. Bukhari)^ 


Hadits ini diriwayatkan oldi Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa' i dari sanad 
yang lain dari Ali dan Nabi SAW bersabda, "Darah (nyawa) orang-orangyang 
beriman santa. Secwangyang beranan senantiasa menjamin orangyangpaling 
rendahdarimereka. OrBoig-orang yang beriman adalah tangan (penohn^ bagi 
yang lainnya. Seorang mukmin tidak dibunuh apabila membunuh kafir 
harbi. Demikian pula apabila membunuh kafir dzimmi/mu’ahadr (HR. A1 
Hakim” 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan dalam 
Shahih A! Bukhari. Hadits di atas tidak perlu ditelaah lagi. Hanya saja hadits 
yang berasal dari sdain Bukhari harus ditdaah. Hadits di atas memiliki bd}erapa 
jalur periwayatan. Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan An- 
Nasa'i melalui sanad Oatadah dari A1 Hasan. Plara perawi haditsnya tskjah. 
Mereka adalah para poawi hadits dari Bukhari dan Muslim. 


Bukhari (111). 

Ahmad (1/122), AbuDaud (4530), An-Nasa'! (8/19) dan AlHakim (2/153). 
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A1 Hakim menilciinya shahih dan ia berkata, “Sesungguhnya hadits di atas 
sesuai syarat shahih Bukhari dan Muslim.” Ibnu Abdil Hadi setuju dan dalam A1 
Muharrar ia berkata, “Para perawi haditsnya adalah para perawi hadits dari 
Bukhari-Muslim.” Pengarang menganggapnya sebagai hadits /rasandalam Fath 
AIBari. 

Kosakata Hadits 

Falaqa A1 Habbah. A1 Falqu adalah membelah, sementara A1 Habbah 
adalah sesuatu yang ada dalam mayang. 

Bara 'a An-Nasamah. Maksudnya makhluk. An-Nasamah adalah makhluk 
Tuhan. la adalah segala sesuatu yang hidup yang memiliki ruh. 

Fahmun-. AI Jauhari berkata, “ Fahimtu Asy-sya ’a fahman, maksudnya aku 
mengetahui. Fulanun fahimun. Wa tufham al kalamu. Apabila seseorang dapat 
memahami sedikit demi sedikit. A1 Fahm efektifitcis kesiapan otak untuk 
mcnyimpulkan dan mcnggambarkan scsuatu dcngan baik. 

Ash-Shahifah: Adalah scsuatu yang untuk ditulis, baik bcrupa kcrtas dan 
scjcnisnya. Yang dimaksud di sini adalah lembaran kcrtas untuk ditulis. 

AlAqlu. Adalah Diyat. Yang dimaksud di sini adalah menjclaskan hukum- 
hukumnya. Diyat dinamakan ‘Aqlan karena para wakil dari si pembunuh 
membcrikan diyat yang tcrdiri dari unta kepada wakil dari pihak si terbunuh, di 
mana mereka meng^kat unta-unta tersdjut di halaman rumah si terbunuh dcngan 
iqal, yaitu tali. 

Fil<ak A1 Asir. Mclcpaskan tawanan dari tangan musuh. 

AlAsir. Artinya ma sur(tawanan). 

Tatakafa‘uDima‘uhum: i4//<t/A/’adaIah padanan dan persamaan. Yang 
dimaksud di sini adalah bahwa darah (nyawa) mcrcka sama. Tidak ada peibcdaan 
antara orang yang mulia dan hina. Hal ini bcrbcbda dcngan apa yang tcrjadi di 
masa jahiliyah di mana mcrcka mcngcdcpankan pcrbcdaan dan tidak adanya 
pcrsamaan dcrajat. 

Adnahum: Maksudnya orang yang tidak mcmiliki nilai dalam masyarakat 
mercka, yaitu orang miskin, Icmah, wanita dan s^cnisnya. Mcrcka bcrusaha 
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untuk memberikan jaminan. 

Wahum Yadun ‘Ala Man Siwaahum. Maksudnya orang-orang beriman 
bersatu menyerang musuh mereka. Tidak ada pengkhianatan pada diri mereka, 
melainkan mereka saling membantu. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Seorang muslim tidak dibunuh karena membunuh orang kaftr, sebab 
derajat orang kaftr itu tidak sama dengan derajat orang muslim. Ini 
adalah pendapat tiga Imam madzhab; Malik, Asy-Syaft’i dan Ahmad. 

Sementara Abu Hanitah memandang bahwa seorang muslim harus 
dibunuh apabila ia membunuh kafir dzimmi, sd>ab nash-nash hukum 
yang ada datang memberikan sanksi hukuman gishashsecara umum. 
Allah SWT berftrman, “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
ataskamu gishash berkaiaan dengan orang-orangyangckbunuh.’’ (Qs. 
AI Bagarah [2]; 178) 

Allah SWT berhrman, “Bahwasanyajiwa (dibalas) der^an jiwa.” [Qs. 
AI Maidah (5]: 45) 

Allah SWT berftrman, “Dan siapa yang dibunuh secara dtalim, maka 
sesungguhr^ kami tdah memberi kekuasaan kepada ahli warisnia.” 
(Qs.AlIsra'a' (171:33) 

Nash-nash hukum ini bersifat umum di mcina tidak dijelaskcin secara 
detail pihak-pihak yang terbunuh, jiwa dan orang-orang yang dizhalimi. 
Oleh karena itu siapa yang mengemukakan ada takhsish atau tagyid 
(pengikat), maka ia berarti telah mengemukakan sesuatu tanpa dalil. 

Mayoritas ulama berdalil dengan hadits yang ada dalam pcmbahasan 
masalah ini dan dengan hadits, 

“Darah (nyawa) orang-orangyang beriman sama.” 

Dari Ali RA, ia berkata, “Termasuk sunnah Nabi SAW hendaklah 
seorang mukmin/muslim tidak dibunuh apabila ia membunuh orang 
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kafir” (HR. Ahmad) nash-nash hukum ini mentakhsish keumuman 
nash-nash hukum lain yang dijadikan dalil oleh madzhab Hanafi. 

Karena tidak ada kah ‘ah (kesamaan) antara sosok seorang mukmin 
dan kafir di mana sesungguhnya kafa‘ah merupakan syarat 
diwajibkannya hukum < 7 is/jasADengan demikian kekufuran seseorang 
merupeikan nilai minus. Apabila kekufuran itu ada, maka tidak ada 
kafa‘ah lagi di daalmnya.Oleh karena itu kewajiban hukum gishash 
menjadi tidak ada. Prinsip dasar dalam kekufuran adalah bahwa 
seseorang yang memilikinya halal darahnya, hanya saja kafir dzimmi 
menghalan^ya. 

2. Adapun kafir harbi, ia harus dibunuh apabila membunuh seorang 
muslim berdasarkan ijma’ ulama berdasarkan hadits yang terdapat 
dalam sebuah hadits shahih, “Scsungguhnya Nabi SAW membunuh 
seorang Yahudi yang memecahkan kepala hamba sahaya dari kaum 
Anshar.” 

Selain itu karena seorang muslim memiliki derajat yang lebih tinggi 
dengan keislamannya ketimbang orang kafir. 

3. Hadits di atas juga menunjukkan diharamkannya membunuh kafir 
rnu’ahad (non muslim yang telah membuat perjanjian damai dengan 
umat Islam) selagi ia masih memegang teguh janjinya terhadap umat 
Islam. Terdapat sebuah hadits shahih dalam kitab Shahih Bukhari 
dari hadits Ibnu Umar sesungguhnya Nabi SAW bersabda. 




“ Siapa yang membunuh kahr mu ’ahad, maka ia tidak akan mencium 
semerbak bau surgsT 

Menurut Imam Abu Hanifah seorang muslim yang membunuh seorang 
kafir mu ’ahad, maka ia terkena hukum gishash. Hal ini berbeda dengan 
tiga imam madzhab lainnya. 

Kafir mu ’ahad adalah non muslim yang telah membuat perjanjian 
keamanan bagi dirinya di saat memasuki Negara Islam. Keamanan 
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kafir mu’ahadher^Aa di bawah jaminan keamanan umat Islam sampai 
ia kembab ke negaranya. 

Adapun Hkakalasir, maka ia berarti membebaskan tawanan muslim 
dari tangan musuh. Hal ini menipakan ibadah yang paling utama di 
mana tawanan musiim boleh dibebaskan walaupun uang tebusannya 
diambil dari harta zakat. Allah SWT berfirman, “Dan (memenJekakan) 
hamba sahaya.” {Qs. A1 Bagarah 12]: 177) 

4. Adapun Sabda Nabi SAW, 

“ Darah (niratueO (xaT^-orang yang beriman sama" 



Maksudnyanyatua orang-orang mukmin dan orang muslim sama dalam 
hal pembayaran diyat dan hukum gishash. Tidak ada yang lebih utama 
satusamalainnya.Tidakadakeutamaannasab, keturunan dan aliran. 
Posisi hak dan kew^ban mereka sama. 

5. AdapunsabdaNabiSAW, “Danorangorangiongberimanberup^ 
men/amai orangparg paling rendah darimerda” maksudnya seorang 
muslim ap^ila tdah memberi rasa aman kepada non muslim, maka 
pemberian jaminan keamanan tersebut juga beriaku bagi umat Islam 
secara umuriL Umat Islam harus menghormati jaminan keamanan ini. 
Umat Idam tidak bdeh membatalkan akad atau perjanjian yang ada 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 


•l' *fl'' 

U ^ U^l 

“ tiamitdah mendjerikan iaminan k&manan kepada orang yang tdah 
er^i^berAanjaminankeamananwahaiUmmuHani'.'’ 


6. Sementara sabda Nabi SAW, “Dan orang-orang yang beriman 
merupakan tangan (penolong) untuk selain mereka.” Hal ini berarti 
suara umat Islam sama dan sikap mereka terhadap musuh juga sama. 
Merda tidak pemah terpecah belah dan tidak pemah bersdisih. 
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Mereka adalah satu kelompok dan sikap mereka terhadap musuh 
sama. Allah SWT berhrman, “Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai" (Qs. 
Ali ‘Imraan [3]: 103) 

Pirman Allah SWT, “Dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang 
menyebabkan kamu menjadigentardan hilangkekuatanmu. {Qs. A1 
Anfaal [81: 46) 

Hukum-hukum yang sangat jelas ini yang dinyatakan secara umum 
oleh para ahli hadits terdapat dalam lembaran yang dibawa oleh Ali 
bin Abi Thalib. 

Sementara kebohongan sekte Rafidhah dan Asumsi-asumsi mereka 
yang bathil tidak diridhai oleh Ali bin Abi Thalib itu sendiri. Asumsi- 
asumsi tersebut berupa keterangan bahwa Nabi SAW memberikan 
lembaran kepada Ali, di mana panjang lembaran tersebut adalah tujuh 
puluh dzira ’ dengan ukuran dzira ’ Rasulullah SAW, di mana beliau 
menuliskannya pada kulit dengan menggunakan tangan kanan. Dalam 
lembaran tersebut terdapat seribu bab di mana masing-masing bab 
membuka seribu permasalahan yang dalamnya terdapat masalah halal 
dan haram. 

Demikian pula asumsi orang-orang Rahdhah terhadap pemberian 
wahyu dari Ali kepada Ja’far berupa ilmu pengetahuan dari Nabi 
Adam, ilmu pengetahuan dunia akhirat, ilmu pengetahuan bagi 
orang-orang ycing mendapatkan wasiat serta ilmu-ilmu orang-orang 
terdahulu dan orang-orang yang di hidup di masa modem. 

Mereka menyatakan bahwa mereka memiliki warisan kenabian, yaitu 
berupa mushaf yang berasal dari Pathimah. Lebar mushaf tersebut 
berukuran tiga kali lipat lebar mushaf ycing ada pada umat Islam dan 
hal-hal lainnya. Itu semua merupakan kebodohan, berita bohong dan 
kebathilan yang dibangun oleh Agidah sekte Rafidah yang rusak. 

Ali dan ahlul baitlainnya mcrupakan orang baik-baik dan suci. Mereka 
lebih mulia dan lebih terhormat ketimbang menghubungkan diri 
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mereka dengan kdx}hongan-kebohongan terhadap Allah dan rasul- 
Nya. Sekte Ratidhah juga berasumsi bahwa mereka dapat 
berkomunikasi secara ghaib. Mereka tdah mencoreng agama Islam, 
karena mereka telah menyatakan dihadapan orang-orang non muslim 
bahwa mereka adalah umat Islam, padahal Islam telah dilecehkan 
mereka.Selain itu syiar agama Islam bagi merdm merupakan syiar 
ibadah yang telah dirubah. Amal shalih mereka adalah teriakan dan 
tamparan. Kejahatan merupakan hukum mereka. Kebohongan 
merupakan realitas hidup mcreka. Betapa mereka telah menyimpang 
jauh dari agama Islam. 


7. Nabi SAW diutus kepada manusia dan diperintahkan untuk 
menyampaikan syariat dan hukum-hukumnya. Nabi SAW tidak pemah 
mengkhususkan risalahnya pada orang-orang tertentu dan merupakan 
kehinaan apabila beliau menyampaikan risalahnya pada orang-orang 
tertentu saja atau menyembunyikan sesuatu yang dikirimkan oleh 
Allah SWT kepadanya. AUah SWT berUrman, “Hairasu/, sampaikanJah 
apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nyar (Qs. AI Maidah [5J: 67) 

Rasulullah SAW bersabda, 


Jjlj »15 Ut CJ\ 

“ Sesungguhnya aku orang yang merrAagi dan Allah SWT sd>agai 
pemberi” 

Di antara pemberian Allah SWT, la memberikan sdragian rezekinya 
kepada hamba-Nya berupa pemahaman dan pencemaan yang baik 
terhadap kandungan AI Qur'an dan sunah Nabi SAW Allah SWT 
membukakan pintu ilmu pengetahuan s^re^aimana dikatakan oleh 
Ali bin Abi Thalib RA. 

♦♦♦♦♦ 
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1013. Dciri Anas bin Malik RA, ia berkata, “Sesungguhnya kepala seorang 
hamba sahaya wanita dibenturkan di antara dua batu. Lalu para sahabat bertanya 
kepadanya, siapakah yang melakukan hal ini kepadamu? Si fulan? Atau si fulan? 
Sampai para sahabat menyebutkan bahwa pelakunya adalah seorang Yahudi. 
Kemudian wanita tersAut memberi isyarat dengan kepalanya. Lalu orang Yahudi 
tersebut ditangkap dan ia mengakuinya, kemudian Rasulullah SAW 
memerintahkan kepala orang Yahudi terscbut juga dibcnturkan di antara 
dua batu tcrsebut.” {Muttafaq ‘Alaih) dan redaksi hadits bcrasal dari Imam 
Muslim.^ 


Kosakata Hadits 

Jariyah-. Adalah hamba sahaya wanita, baik masih muda atau sudah tua. 
Wanita ini adalah scorang gadis dari kaum Anshar scbagaimana dijclaskan 
dalam hadits riwayat Abu Daud. 

Rudha Ra’sahet. Ibnu A1 Atsir bcricata, “Ar-Rudhu adalah mcngctuk, 
maksudnya kepala wanita tersebut dibcnturkan di antara dua batu. 

Rulanun?Rulanun?: Dcngan mcmbuang harmah istihham yanq ditujukan 
scbagai pcmbcrian berita. Kata hilanun dan tulanah tanpa mcnggunakan Alif 
dan lam merupakan kiasan dari bdDcrapa orang. Adapun apabila mcnggunakan 
alif dan lam, maka ia bcrarti kiasan dari binatang scpcrti cngkau katakan rakibtul 
fulan wa halibtul fulanah (aku mcnaiki fulan dan memcras susu fulanah) 


^Bukhari (2413) danMuslim (1672). 
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Auma 'at Bira ’siha\ Mengisyaratkan dengan kepalanya ketika 
mengemukakcin nama orang yang menganiaya dirinya, karena ia sudah tidak 
dapat berbicara lagi. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Prinsip dasar hukum gishash berlaku dalam hal pembunuhan secara 
sengaja. 

2. Bahwa seorang laki-laki harus dikenakan hukum gishash apabila ia 
membunuh seorang wanita, sementara sdsaliknya menjadi lebih utama. 

3. Ketamakan orang Yahudi dan keserakahcin mereka. 

4. Kekerasan, kdsurukan dan pengkhianatan kaum yahudi. Kafir mu ’ahad 
ini sebenamya dapat membuat luka saja tanpa harus melakukan 
penganiayaan yang keji ini, akan tetapi cacian dan tekanannya kepada 
umat Islam membawanya kepada kemungkaran ini. 

5. Hadits ini menjadi dalil mengenai hukum pembunuhan dengan tipu 
muslihat. Scsungguhnya Nabi SAW membunuh orang Yahudi ini 
dengan tanpa meminta persetujuan kepcda kduarga dari hamba sahaya 
dan kelak akan ada penjelasannya, insya AUah. 

6. Hadits di atas menunjukkan bahwa seorang pembunuh harus dibunuh 
juga sesuai dengan cara ia membunuh, baik membunuh dengan benda- 
benda berat atau dengan benda-benda tajam. Para ulama berbeda 
pendapat mengcnai hal ini. 

Mayoritas ulama berpendapat, di antara tiga imam madzhab dan pendapat 
ini dipilih oleh Sycukhul Islam dengan mengatakan bahwa pelaku pembunuhan 
harus dibunuh sama dengan cara ia membunuh. Apabila ia membunuhnya dengan 
benda-benda berat, maka ia juga harus dibunuh dengan benda-benda berat 
tersdaut. Apc^ila ia membunuh dengan bendci-berKla tajam, maka harus dibunuh 
seperti itu juga. 

Mereka berdalil dengan tirman Allah SWT, “Z3an jika kamu memberikan 
balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang 
ditimpakan padamu”(Qs. An-Nahl [16]; 126) sdtaligus mengamalkan terhadap 
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hadits yang shahih yang jelas. Ini adalah satu riwayat dalam madzhab Ahmad. 

Imam Ahmad dalam madzhabnya yang masyhur mengatakan, tidak boleh 
melaksanakan hukum Qishash kecuali dengan alat yang lalu seperti pedang 
dan pisau sebagaimana terdapat dalam hadits Shahih Muslim, 


ili 


"'Apabila kalian membunuh, maka perbaikHah cara pembunuhan kahan dan 
hendaklah salah seorang di antara kalian menajamkan pisaunya." 


„ 

jUi CjJL} Uip 4A)1 \'J\i L^\JJ\ ^_f\^ ji' 'Jai L^\'jii 






1014. Dari Imran bin Hushain RA, ia berkata: Bahwa anak laki-Iaki dari 
kelompok masyarakat miskin memotong telinga seorang anak dari kelompKjk 
masyarakat kaya. Mereka kcmudian mendatangi Nabi SAW dan beliau tidak 
menjatuhkan hukum apa-apa bagi mereka.” (HR. Ahmad dan tiga Imam hadits 
dengan sanad yang shahih^ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Pengarang berkata, “Hadits di atas 
diriwayatkcin oleh Ahmad dan tiga Imam madzhab iainnya dengan sanad hadits 
yĕing shahih.” 

Ibnu Abdil Hadi dalam AIMuharrarhetkd/ta, “Para perawi haditsnya tskjah. 
Mereka berasal dari para perawi hadits Bukhari dan Muslim.” A1 Hafizh 
menganggapnya sdebagai hadits hasan dalam Fath A1 Bari dan A1 Mundziri 
mendiamkannya. 

Ahmad (4/438), Abu Daud (4590) dan An-Nasa' i (8/20), mereka tidak meriwayatkan 
hadits dari At'Tirmidzi. 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hal terbaik yang terkandung dalam hadits di atas adalah keterangan 
bahwa pelaku kejahatan adalah anak kecil yang belum dewasaA»aligh. 

2. Alghulam secara etimologi berarti anak laki-laki yang belum berusia 
baligh/dewasa. Sabda Nabi SAW, “ WahaianakkedlucapJanlah nama 
A/Iah,” berarti seorang anak yang melakukan tindak kejahatan ini 
belum dewasa. Dengan demikian tidak wajib baginya hukum gishash, 
karena kesengajaan yang dilakukan oleh seorang anak kecil hukumnya 
sama dengan hukum penganiayaan karena kesalahan dan hal ini 
berdasarkan kesepakatan ulama. 

3. Pembayaran diyat tidak wajib bagi keluarga si pelaku karena mereka 
orang miskin. Pembayaran diyat tidak wajib bagi orang miskin. 
Pembayaran diyat tidak wajib bagi keluarga kecuali apabila keluaiga 
tersebut keluarga kaya. Ini adaiah kandungan dari hadits yang terbaik. 
Hal ini sesuai dengan redaksi hadits dan barangkali Nabi SAW 
mengambilkannya dari baitul mal. 

4. Syaikhul Islam berkata, “Tidak ada hukum gishash bagi anak-anak 

dan orang gila dan tidak ada hukum juga bagi siapa saja yang 

hilang akalnya yang disebabkan karena udzur, serta tidak ada 
keharusan pembayaran diyat.” 

A1 Muwaffaq berkata, “lldak ada perseliahan pendapat di antara ulama 
mengenai tidak adanya hukum gishashha^ anak kedl dan orang gila. 
Demikian pula bagi siap» saja yang hilang akalnya karena ada udzur 
seperti orang yang sedang tidur, orang yang ayan dan sejenisnya.” 

5. Syaikh Muhammad bin Ibrahim AIu Syaikh berkata, “Hal yang wajib 
piada baitul mal adalah hal-hal sdTagai berikut; 

Pertama, apiabila seorang muslim meninggal dunia dan ia memiliki 
utang, maka kep>ala p)emerintahan harus melunasinya. 

Kedua, apsabila seseorang melakukan kejahatan kepada orang lain 
lalu ia membunuhnya dan kejahatan tersebut karena kesalahan atau 
pembunuhan syibhu! ‘amdi (sem\ sengaja) dan si pembunuh bukan 
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orang kaya. Di sini diyatnya diambil dari baitul mal. 

Ketiga, apabila seorang hakim menetapkan hukuman meialui sumpah, 
lalu para ahli warisnya menolak sumpah dan tidak rela dengan sumpiah 
orang yang tertuduh. 

Keempat, apabila ditemukan seorang yang terbunuh, di mana 
pembunuhnya tidak diketahui, seperti orang yang terbunuh 
karena berdesak-desakan di saat melakukan thawaf dan sejenisnya. 

Keputiisan Dewan Ulama Mengenai Penggunaan Obat Bius 
dalam Pelaksanaan Hukum Qishash 

Keputusan nomor 191 tanggal 27/10/1419 H. 

Segala puji bagi Allah. Shalawat beserta salam semoga dilimpahkan 
kepada Rasulullah, keluarga dan para sahabatnya serta orang-orang yang 
mendapatkan hidayah. 

Dewan Ulama dalam Sidangnya yang kelima yang dilaksanakan di kota 
Riyadh yang dimulai dari tanggal 20/10/1419 H. telah mempelajari isi 
surat yang mulia, wakil ketua kabinet nomor (4/35) tanggal 28/2/1419H 
seputar hukum penggunaan obat bius dalam pelaksanaan hukum gishash, 
yaitu dalam hal hukuman mati dengan syarat yang tidak berlebihan. 
Redaksinya sebagai berikut, “Kami mengirim seberkas surat kepada Anda 
yang berasal dari telegram yang mulia menteri dalam negeri nomor (16/59861) 
tanggal 27/8/1418 H. beserta permohonannya mengenai masalah penggunaan 
obat bius pada pelaksanaan hukum gishash untuk selain hukuman mati di mana 
Mahkamah Agung mengeluarkan surat keputusan nomor 82 pada tanggal 14/ 
3/1393 H. yang memuat pemyataan bahwa pengadilan tidak menyetujui 
pelaksanaan hukum gishash dengan obat bius, walaupun pada permulaannya, 
karena pelaksanaan hukum gishashAengan obat bius tidak memuaskan pihak 
korban tiridak kejahatan. Dengan demikian hikmah pelaksanaan hukum gishash 
tidak ada, yaitu memberikan rasa sakit kepada pelaku kejahatan seperti yang 
dirasakan oleh pihak yang terkena tindak kejahatan ketika kejahatan tersebut 
teijadi. 
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Sebagcdmeina juga dikeluarkan surat {jerintah nomor 16485 piada tanggal 
1/11/1415 H. berdasarkan keputusan dewan pengadilan tinggi dengan Dewan 
tetapnya nomor (3/455) pada tanggal 12/10/1415 H. bahwa sebaiknya 
pelaksanaan hukum gishash harus meialui media khusus sekira dirasa aman 
dan tidak mcnzhalimi menurut para pakar kedokteran. 

Sementara pelaksanaan hukum hudud, seperti pemotongan tangan dan 
kaki, maka telah terld>ih dahuhi dikeluarkan surat keputusan pengadilan tinggi 
dengan jawatan tetapnya nomor 145/5/20 pada tanggal 7/6/1406 H. yang 
berisi keterangan bahwa tidak jelas larangan dari Dewan ulama mengenai 
penggunaan obat bius ketika dilakukan pemotongan tangan dan kaki dalam 
hukum hudud. 

Dan hal ini khusus mengenai hukum hudud (pemotongan tangan) dan 
sesungguhnya yang mulia kepala pemerintahan kawasan kota Riyadh 
mengisyaratkan bahwa kcNidisi menuntut dikeluaikannya sdxiah fatwa mengenai 
dibolehkannya penggunaan obat bius pada pemotongan yang didasatkan pada 
hukum gishash sdiagai contoh bagi pieiaksanaan hukum hudud karena ada 
jaminan tidak melampiau batas serta meiaksanakan surah pjerintah nomor 16585 
pjada tanggal 1/11/14155 H yang disyaratkan dari pjelaksanaan pjemotongan 
berdasarkan piemyataan pjakar kedoktercin di mcina mereka tidak pemah 
melakukan opjerasi kecuali di bawah pjengaruh obat bius. 

Dan menteri dalam negeti menguation kepiala p>emerintahan kawasan kota 
Riyadh dengan memberikan p>erintah kep>ada Dewan majlis ulama untuk 
mengeluarkan fatwa yang berkenaan dengan hal tersebut. Dan kami 
menginginkan kalian agar mengkaji masalah ini dan mengeluaikan fatwa yang 
terkait dengannya lalu menyempumakan hal-hal yang p>erlu disempumakan. 

Majdis telah menyiapkan kajian di atas dan setelah mengjaji, berdiskusi 
serta tukar-menukar pendapjat, maka majlis berdasarkan suara mayoritas 
memutuskan dip>erbolehkannya menggunakan obat bius di saat prelaksanaan 
hukuman gishash, khusus prelaksanaan hukum gishash non hukuman mati 
ap>abila disetujui oleh p>emilik hak (koiban), kep>ada AUah kita memohon 
prertolongan. 
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Semoga Allah SWT membGrikan anugerah dan salam sejahtera kepada 
Nabi SAW kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 

Dewan Ulama Besar 
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1015. Dari Amru bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya RA, ia berkata: 
Bahwa seorang laki-laki menancapkan tanduk dilutut seorang laki-laki lain, 
lalu Oaki-laki yang menancapkan tanduk tadi) datang menemui Nabi SAW 
sambil berkata, “Lakukanlah hukum gishash untukku.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Sampai lututmu sembuh" kemudian ia datang kepada Nabi SAW 
lagi dan berkata, “Laksanakanlah hukum gishash untukku.” Lalu Nabi SAW 
melakukan gishash kepada pelakunya, kemudian ia datang kembali dan berkata, 
“Wahai Rcisulullah aku pincang.” Rcisulullah SAW bersabda, “Aku telah 
melarangmu tetapi engkau melanggar laranganku, maka Allah SWT 
menjauhkanmu dari (rahmatNya) dan membatalkan diyat untukmu,” kemudian 
Rasulullah melarang seseorang dikenakan hukum gishash sampai pemilik 
luka tersebut sembiih.” (HR. Ahmad dan Ad-Daruquthni) dan dinilai cacat 
dengan ke-mursaAan hadits. 
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Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dari Ibnu Ishaq dan Ad-Danjquthni dari Ibnu Juraij di mana keduanya 
berasal dari Amru bin Syu’aib. Para perawi haditsnya tsigah. Hanya saja ibnu 
Ishaq dan Ibnu Juraij penipu dalam hadits dan keduanya tidak menjelaskan 
adanya penerimaan hadits, akan tetapi hadits di atas memiliki beberapa hadits 
pendukung yang saling menguatkan. 

Ibnu At-Tirkimani berkata, “Hal ini merupakan sesuatu yang telah 
diriwayatkan dari beberapa sanad hadits yang saling menguatkan.” Menurut 
saya, hadits di atas adalah hadits shahih Ughairihi. 

Kosakata Hadits 

Oamirt. Adalah tanduk keras yang menonjol, yang berada di samping telingga 
dan yang ada pada kepala sapi dcin kambing serta binatang lainnya. 

Rukbatihi. Adalah tulang sendi yang berada di bawah paha dan di atas 
betis. Bentuk jamaknya rukabun. 

Agidni Diambil dari kata al qud yang berarti penmintaan hukum gishash 
dari orang yang dianiaya. 

‘Arijtu-. Maksudnya terasa sakit di kakinya, karena terdapat penyakit yang 
muncul tiba-tiba lalu seseorang menjadi pnncang kakinya. 

Bathala ‘Arajuka: Maksudnya diyat dari luka tersebut batal karena 
ketergesa-gesacinmu terhadap pelaksanaan hukum gishash. 

An Yugtasha. Diambil dari kata Igtishash AI Atsar, dan ia mengikutinya 
karena orang yang menuntut hukum gishash men^kuti k^ahatan yang dilakukan 
oleh pelaku kejahatan untuk dilakukan hal sejenis. Ini adalah hukum gishash 
dari keluarga terbunuh p>ada si pembunuh dan dari keluarga orang yang terluka 
kepada orang yang melukai. 

Juriha-. Maksudnya luka ditubuhnya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Haram hukumnya melaksanakan hukum gishash pada anggota tubuh 
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sebelum anggota tubuh yang diiukai tersebut sembuh. 

Pendapat ini adalah pendapat madzhab mayoritas ulama, di antaranya 
pendapjat tiga Imam madzhab,yaitu Abu Hanilah, Malik dan Imam 
Ahmad, sebagaimana juga diyat tidak boleh dituntut sebelum sembuh, 
karena ada kemungkinan menjalar ke tempat lain. 

2. Apabila orang yang terkena tindak kejahatan menuntut untuk 
mempercepat pelaksanaan hukum gishash- sebagaimana dalam hadits. 
Maka hal-hal yang menjalar dari luka yang ada setelah pelaksanaan 
hukum epshashatani pengambilan diyatnya menjadi gugur dan ini adalah 
dalil diharamkannya pdaksanaan hukum qishash yang dipercepat, 
tidak adanya ckyat kemudian hilangnya denda tambahan sdjagai akibat 
lain dari hika yang ada. 

3. Hikmah yang ada di sini bahvua luka selagi masih basah, maka berarti 
ia belum sembuh. Sesungguhnya hika tersebut kemungkinan menjalar 
dan menjadi berhpat ganda. Oleh karena itu selayaknya keluarga korban 
untuk bersabar sampau luka-Iuka yang ada benar-benar sembuh 
kemudian baru meminta hukum gishash atau mengambil diyat. 

4. Imam Asy-Syafi’i berpendapat bcihwa tidak haram hukumnya 
meminta hukum gishash atau meminta diyat sebelum luka yang 
diderita sembuh. Pendapat ini merup>akan satu riwayat dari Ahmad 
diriwayadcan dalam AI Mugfini dan Syaiah Kabir. Mereka berdalil 
dengan hachts di atas di mana Nabi SAW memenuhi permintaan 
hukum cpshashnya 

Imam Ahmad berpjendapjat p>ada p>enda]>at ycing masyhur bahwa 
haram hukumnya meminta hukum gishash terhadap anggota tubuh 
yang hika sebdum hika tersebut senA)uh. Ini adalah p>endap>at mayoritas 
ulama, di antarar^/a Abu Hanifah, Imam Malik, Ats-Tsauri dan Ishaq. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Ini adalah p>endap>at seluruh ulama yang 
namanya aku hatal.” 

5. Ap)el:^koibankqahatanmenunggusamp>aiIukayangiaderitasembuh 
lalu hika tersebut menjalar, maka ap>abila kejahatan yang dilakukan 
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tidak termasuk jenis yang harus dikenakan hukum gishash dan tidak 
termasuk jenis luka yang menjalar, maka terkena diyat atau denda 
berdasarkan kesepakatan ulama. Apabila kejahatan yang ada termasuk 
jenis kejahatan yang harus dikenakan hukum gishash, maka Imam 
Malik dan Asy-Syafi’i berpendapat bahwa gishash dilakukan hanya 
pada tindak kejahatan yang ada dan tidak pada luka yang menjalar. 
Imam Ahmad berpendapat bahwa hukum gishash dilakukan pada 
tindak kejahatan dan bukan pada luka yang menjalar. 

Imam Ahmad berpendap)at bahwa hukum gishash dilaksanakan 
pada tindak kejahatan dan luka yang menjalar. 

Dikatakan dalam NailulMa 'arib, “Luka yang menjalar dari suatu tindak 
kejahatan terjamin, baik menjalar sampai menghilangkan nyawa atau 
selainnya. Apabila seseorang memotong jari orang lain lalu menjalar 
pada tubuh anggota yang lain atau menjalar pada tangan, lalu tangan 
tersebut terlepas dari tulang sendinya atau seseorang meninggal dunia, 
maka pdaku kcjahatan harus menjaminnya, baik dengan medaksanakan 
hukum gishash atau diyat.” 

6. Bahwahukumanyangkeburukannyahanyakembalikepadapelakunya 
dan hukum tersebut tetap tertuju padanya, maka ia dikembalikan 
kepadanya setelah dampak dan bahaya yang akan muncul menjadi 
jelas. 

7. Bahwa mengikuti hukum syariat merupakan kdsaikan dan kdierkahan, 
di masa sekarang dan mendatang, sementara melanggarnya 
merupakan keburukan di masa sekarang dan mendatang. 

8. Bahwa keterangan kesalahan orang-orang yang tergesa-gesa tidak 
dapat dianggap sebagai kegembiraan di atas penderitaan orang lain. 
Dapat dikatakan hal tersebut sebagai i’tibar dan nasehat di masa 
mendatang bagi dirinya dan orang lain. 

«♦««« 
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1016. Dari Abu Hureiirah RA, ia berkata: Dua orang wanita dari Beini 
Hudzail bertikai, salah seorang melemparkan batu pada yang lainnya dan 
membunuhnya, serta membunuh janin yang ada dalam perutnya. Lalu mereka 
mengadu kepada Rasulullah. Rasulullah SAW memutuskan bahwa diyat bagi 
janinnya berupa (memerdekakan) hamba sahaya, baik laki-laki atau wanita dan 
diyat ibunya dibdaankan kepada keiuarga si pembunuh dan ia beihak memberikan 
warisan pada anak dan orang-orang yang bersama mereka. Hamal bin An- 
Nabighah A1 Huckali berkata, “Wahai Rasulullah mengapa janin yang belum 
dapat makan dcin minum serta tkiak dapat berbicara dikenakan d^t, sdjenamya 
hal seperti itu harus ditangguhkan.” Rasulullah SAW bersabda ," Sesungguhnya 
(pendapat kamu) ini termasuk suara dari para normal, yaitu berupa lantunan 
sajakyangia bacakan." (HR. Muttadag ‘Alaih^^ 

^ Bukhari (5758) dan Muslim (1681). 
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Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa' i dari hadits Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Umar RA bertanya siapakah yang 
menyaksikan keputusan hukum Rasulullah SAW dalam masalah janin?” Ibnu 
Abbas berkata, “Lalu Hamal bin An-Nabighah berdiri kemudian berkata, ‘Aku 
berada di antara dua orang wanita yang bertikai, di marB salah satu dari keduanya 
memukul yang lainnya (dengan batu)....” la mengemukakan hadits secara singkat. 
(Ibnu Hibban dan Al Hakim menilainya shahiH^P 

Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Hal tersebut karena hadits ini datang 
melalui sanad yang shahih. Masing-masing dari AI Hakim, Ibnu Hibban dan 
Ibnu Hazm telah menilainya shahih. 

Ibnu Hazm dalam AI Muhalla berkata, “Sanad haditsnya berada di atas 
puncak V.ershahih-an.” 

Terdapat hadits Bukhari dari hadits Abu Hurairah; Bahwa Rasulullah SAW 
menetapkan hukuman bagi orang yang membunuh janin wanita yang berasal 
dari Bani Lihyan dengan hukuman berupa memerdekakan seorang hamba 
sahaya, baik laki-laki atau wanita, lalu wanita yang membunuhnya meninggal 
dunia. RasuluIIah SAW memutuskan bahwa harta warisannya menjadi milik 
anak dan suaminya. Sementara diyatnya dibebankan kepada keluarganya 
(Ashabah). 

Kosakata Hadits 

Hudzail. Hudzail bin Mudrikah. la adalah salah satu kabilah dari kaum 
Adnan. Mereka masih menetap di kawasan timur dan selatan kota Mekkah 
serta kawasan lembah Nu’man dan sekitamya, di mana mereka semua berasal 
dari Bani Hudzail. Di antara Bani Hudzail adalah kabilah Lihyan yang sekarang 
menetap di kawasan kota Mekkah bagian utara. 


” Abu Daud (4572), An-Nasa' i (8/21) Ibnu Majah (2641), Ibnu Hibban (58/89) dan AI 
Hakim (3/575). 
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Janinih». Sesuatu yang ada dalam perut wanita hamil. Istilah janin diambil 
dari kata Alljtinan yang berarti sembunyi, karena seluruh materi janin berada 
dalam ketersembunyian dan ketertutupan 

Ghurrah. Asal kata Ghurrah adalah wama putih yang ada di wajah seekor 
kuda. Ghurrah menurut orang-orang Arab adalah sesuatu yang indah. Yang 
dimaksud di sini adalah hamba sahaya itu sendiri, karena AUah SWT menciptakan 
manusia dengan bentuk yang paling baik. 

Waliidah. Hamba sahaya wanita yang paling muda. Bentuk jamaknya walaid. 

Agilataha: AI Agilah merupakan sifat dari maushuf yang dibuang, 
maksudnya kelompok orang yang berakal. Agilah diambil dari kata AI Aqlu, 
yang berarti melarang, karena Agilah mencegah si pembunuh dan mengemban 
AIAqI Sementara Ag/adalah diyat. 

Adapun pengertian A1 Aqilah secara terminologi adalah orang yang 
menanggung sepertiga diyat atau lebih dari kaum laki-laki Ashabah 
disebabkan karena kqahatan, kesalahan atau pembunuhan syibhulamdi 

Hamal. Adalah Hamal bin An-Nabighah A1 Hud^ali yang berasal dari Bani 
Hudzail bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar. la adalah suami dari dua wanita 
yang dis^utkan dalam hadits. la adalah seorang sahabat yang menetap di 
Bashrah. 

Yughram: A/CS^anmadalahorangyangdituntuthartanyadimanatuntutan 
tersebut harus ditunaikan. Ghuiima Ad-Diyatu, maksudnya melunasinya kepada 
orang lain. 

Istahalla: Istahalla Ash-Ashabiyyu berarti Suara bayi yang melengking 
karena tangisainnya di mana ia berteriak saat dilahirkan. 

Yuthak Maksudnya batal dan lenyap darah korban pembunuhan. Si 
pembunuh tidak dapat dituntut balas dan tidak dapat di^umbil diyatnya. 

AlKuhhart. BentiJt jamak dari Kahin. Kahin adalah istilah bagi siapa saja 
yang mengklaim dirinya mengetahui hal-hal ghaib atau orang yang mengkalim 
dirinya dapat menyingkap hal-hal yang ghaib mulai dari peramal, ahli nujum 
dan para normal serta sqenisnya. 
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SaJ’ahu As-saja’aiAa^ah seilah satu jenis susunan kalimat yang elok dan 
indah. Pengertian As-saja ’ menurut ahli ilmu balaghah adalah kesesuaian 
penggalan-penggalan kalimat dalam jaembicaraan, baik dalam huruf atau wazan/ 
timbangan kalimat secaia bersama-sama. Seorang peramal sangat ahli dalam 
hal se^ ’ini dan mempeibar^jek hal ini dedam pembicaraan merd^a untuk menipu 
c»ang. 

‘Ala Aqilatiha: Dhamir dalam kalimat tersebut kembali kepada pelaku 
kejahatan, 

Hal-Hai Penting dari Hadits 

1. C>uaorangwanitamudadariBaniHudzaiIbertikaidansaIahsatunya 
melempar batu kedl yang biasannya tidak membinasakan kepada yang 
lainnya, akan tetapi temyata batu kecil tersdsut dapat membunuh 
orang serta janin yang terkandung dalam perutnya. Kemudian Nabi 
SAW memutuskan hukumnya bahuia diyet janin adalah memerdekakan 
seorang hamba sahaya lakHaki atau wanita yang dibd)ankan pada 
pelaku kejahatan. 

Sementaia wanita yang merrbunuh tersebut dikenakan hukuman diyat 
oleh Nabi SAW, karena pembunuhan yang dilakukan adalah jenis 
pembunuhan syibhul ‘amchdan diyatnya dibdTankan pada keluarga si 
pembunuh. Hal tersdsut karena prinsip dasar keluarga didasarkan 
pada asas tolong menolong dan gotong royong serta karena 
pembunuhan dilakukan tidak dengan sengaja. 

2. Hadits ini merupakan dasar hukum pada jenis kedua dari jenis-jenis 
pembunuhan yang ada, yaitu pembunuhan syibhul ‘a/77c//(kesalahan) 
yang beiarti tindak kejahatan pembunuhan kepada orang lain dengan 
menggunakan sesuatu yang biasanya tidak mematikan seperti 
menganiaya oiang dengan batu kedl atau kayu yang kecil. Hukuman 
bagi jenis pembunuhan ini edalah memperberat hukuman diyat bagi si 
pembunuh, hanya saja ia tidak dikenakan hukum gishash. 

3. Sesungguhnya diyat pembunuhan syihbul Amdi dan sejenisnya 
(pembunuhan karena kesalahan) dibdiankan kepada keluarga si 
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pembunuh. Mereka adalah laki-laki dari keluarganya (Ashabah), baik 
yang ddot maupun yang jauh, sekalipun mereka bukan ahli waris. 
Hal tersdxit karena dasar dari kd<eluargaan adaiah tolong menolong 
dan gotong royong serta musibah ini teijadi tanpa unsur kesengajaan. 
Dengan demikian bantuan mereka sesuai untuk pelaku kejahatan, 
sdolipun pdakunya kaya raya. Akan tetapi di sini diberikan keringanan, 
yaitu dengan dibagi rata sesuai dengan kedekatan hubungan kduarga 
dan diberikan tempo samptai dengan waktu tiga tahun. 

4. Sesungguhnya diyat janin yang meninggal dunia karena tindak 
kejahatan adalah memerdekakan hamba sahaya, baik laki-laki atau 
wanita. 

Para ahli fikih mengukur nilai hamba sahaya ini dengan lima ekor 
unta yang diwariskan kepada janin seakan-akan janin yang ada lahir 
dalam keadaan sdamat. Diyat janin dibd)ankan kepada si pembunuh, 
bukan kepada keluarganya, karena ia kurang dari sepertiga diyat. 
Diyat yang kurang dari sepertiga tidak diemban oleh keluarga 
pembunuh. 

5. Sesungguhnya diyat menjadi harta warisan korban terbunuh karena 
diyat tersebut sebagai pengganti dirinya. Kduarganya tidak beitiak 
mendapation sesuatu darinya. 

6. Para ulama berpendapat sesungguhnya Nabi SAW menghukumi 
makruh sajak Hamal bin An-Nabighah karena dua hal: 

Pertama, karena ia bertentangan dengan hukum Allah dan syariatnya, 
sekal^us keduanya membatalkannya. 

Kedua, sajak-sajak ini telah dipaksakan olehnya pada ceramah- 
ceramahnya untuk membantu kd^athilan sebagaimana paranormal 
berkomat-kamit dengan sajak-se^ yang menyesatkan yang menggugah 
para piendengamya, di mana hati dan pendengaran mereka akan 
condong kepadanya. 

Sementara apabila sajak-sajak tersebut teijadi tanpa keterpaksaan 
ini dan tidak bertujuan membantu kd>atilan, maka ia tidak tercda. 
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Tcrdapat sabda Nabi SAW di mana ia berkomunikasi dengan orang- 
orang Anshar dengan sabdanya; 



JUP j JUp j jliJ 


“Adapun kahan, maka kaHan sedikit berbicara ketika mendapatkan 
nikmat dan banyak berbicara ketika mengalami ketakutan" 

Dalam doa Nabi SAW dikatakan. 




Y ^J~aj J 


“ Ya Allah aku berlindung kepadamu dari ilmu yang tidak 
bermanlaat, ucapan yang tidak didengar, hati yang tidak khusyu’ 
serta jiwa yang tidak pemah puas. Aku berlindung kepadamu dari 
empathaltersebut.” (HR. Musiim, 2722) 


Keputusan Dewan Ulama dalam Hal Menggugurkan 
Kandungan 

Keputusan rwmor 140 dan tanggal 20/6/1407 H. 

Segala pxiji bagi Allah. Sialawat bescrta salam scmoga dilimpahkan kepada 
sosok yang tidak ada Nabi sctclahnya, yaitu Nabi Muhammad SAW, kcluarga 
dan sahabatnya. Dan setelahnya. 

Majelis Jawatan Ulama Besar dalam sidangnya yang kedua puluh sembilan 
yang disclenggarakan di kota Riyadh yang dimulai dari tanggal 9/6/1407 H. 
sampai akhir 20/6/1407 H tclah mcngkaji surah-surah yang berkaitan dengan 
masalah aborsi yang datang dari rumah sakit militcr di kota Riyadh. Dcmikian 
pula tclah dikaji pandangan para piakar dalam hal ini sctelah mclakukan analisis, 
diskusi dan pcnggambaran apa yang akan tcijadi pada wanita hamil dari hal- 
hal yang membahayakan di scluruh fasc kchamilan, dan karcna persclisihan 
pendapat para dokter tersdaut dalam sebagian hal yang mcreka putuskan, dan 
dcmi kchati-hatian atas pcngguguran kandungan secara dini olch scbab yang 
paling minim dan mcngambil kaidah menolak kcrusakan dan mcnarik 
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kemeinfaatan, serta karena terkadang orang-orang terlalu meremehkan perihal 
kehamilan walaupun ia terhormat secara hukum syariat. Oleh karena itu 
Dewan Ulama memutuskan hal-hal berikut: 

1. Menggugurkan kandungan di berbagai fcisenya tidak boleh, kecuali 
karena ada alasan syar’i dan dalam situasi yang sangat emergency 
sekali. 

2. Apabila kehamilan berada pada fase pertama, yaitu di usia empat 
puluh hari dan dalam menggugurkarmya terdapat maslahah yang sah 
secara hukum atau dapat maiolak bahaya yang diperkirakan akan 
terjadi, maka kehamilan boleh digugurkan. Sementara 
menggugurkannya di fase ini karena kekhawatiran adanya kesulitan 
dalam mendidik anak-anak atau karena takut tidak mampu membiayai 
kehidupan dan pendidikan mereka atau karena masa depan mereka 
atau karena merasa cukup dengan arrak-anak yang ada pada pasangan 
suami istri tersebut, maka hukumnya tidak boleh. 

3. Menggugurkan kandungan tidak boleh hukumnya apabila ia sudah 
berbentuk segumpal darah atau segump>al daging sampai diputuskan 
oleh komite keddderan yang terpercaya bahwa melanjutkan kdramilan 
akan membahayakan keselamatan ibunya, yaitu kekhawatiran 
meninggal dunia, apabila kehamilan berlanjut. Dengan demikian 
mengguguikan kandungan dibolehkan. 

4. Setelahfaseketigadansetdahkdiamilanmencapaiusiaempatbulan, 
maka kehamilan tidak boleh digugurkcin, sampai diputuskan oleh 
s^umlah dckter spiesialis terp>ercaya bahwa kdjeradaan janin di perut 
ibunya menydiabkan kematian sang ibu. Hal tersebut setelah seluruh 
perangkat yang ada habis dalam rangka menyelamatkan kehidupan 
janin. Pengguguran kandungan secara dini diboldikan dengan syarat- 
syarat ini demi menolak satu dari dua bahaya yang besar dan menarik 
satu dari dua maslahat yang juga besar. 

Majelis menetapkan hal-hal yang lalu dan berwasiat agar bertakwa 
kepada Allah SWT dan mengukuhkan masalah ini. Allah SWT Maha 
penolong. Semoga Ailah memberikan anugerah kepada Nabi kita. 
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Muhcimmad SAW, keluarga dan sahabatnya serta memberikan salam 
sejahtera. 

Keputiisan Lembaga Pikih Islam Mengenai Pengguguran 
Kandimgan Karena Cacat Pisik. 

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat beserta salam sejahtera semoga 
dilimpahkan kepada sosok Nabi SAW yang tidak ada Nabi SAW setelahnya, 
yaitu Nabi kita Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya. 

Dewan Lembaga Fikih Islam Rabithah Alam Islam dalam sidangnya yang 
kedua belas yang diselenggarakan di kota Makkah dari tenggang waktu mulai 
hari Sabtu 15 Rajab 1410 H/10 Pebruari 1990 M, sampai hari Sabtu 22 
Rajab 1410 H/17 Pebruari 1990 M. telah menganalisa persoalan ini. Lalu 
setelah mendiskusikan dari dewan terhormat dan para dokter spesialis yang 
hadir dalam kesempatan ini, maka secara mayoritas mereka memutuskan 
hal-hal berikut: 

^ Apabila usia kehamilan telah mencap)ai usia seratus dua puluh hari, 
maka tidak boleh menggugurkannya, sekalipun analisis kedokteran 
secara pribadi mengemukakan bahwa janin yang bersangkutan cacat 
fisik, kecuali apabila ditetapkan berdasarkan laporan komite para 
dokter sp)esiaiis bahwa keberadaan janin membahayakctn keselamatan 
sang ibu. Jika kondisinya demikian, maka menggugurkan kandungan 
dibolehkan, baik ia cacat fisik atau tidak karena mempertahankcin 
satu dari dua bahaya ycing besar. 

^ Sebelum usia kandungan mencapai seratus dua puluh hari. Apabila 
ditetapkan dan dikukuhkan berdasarkan laporan komite para dokter 
spesialis yang terpercaya serta didasarkan pada analisa ilmiah melalui 
perangkat dan media yang memadai lalu menyatakan bahwa janin yang 
bersangkutan cacat fisik yang membahayakan dan tidak dapat diobati, 
apabila janin dibiarkan dan lahir pada watunya, maka kehidupan janin 
akan buruk, menyakitkan janin dan ibunya. Ketika demikian, maka 
mengugurkan kandungannya dibolehkan berdasarkan permintaan 
kedua orang tuanya. Dewan ketika memutuskan hal ini memberikan 
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tausiah kepada para ckjkter dan orang tua agar bertakwa kepada 
Allah dan berhati-hati dalam hal ini. Allah SWT Maha Penolong dan 
Semoga Allah SWT memberikan anugerah kepada Nabi SAW 
Muhanunad, kdueirga dan sahabatnya serta salam sdahtera yang 
banyak. Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam. 


Ajl» O»O.I» O* “ 1 • * Y 
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1017. Dari Anas RA, ia bcrkata: Bahwa Ar-Rubayy«’ binti An-Nadhr bibi 
dari Anas mematahkan gigi depan seorang wanita. Kehiaiga Rubayyi’ meminta 
maaf kepadanya, tetapi keluarga wanita tersd}ut menolak. Lalu Kduarga 
Rubay^’ mengajukan denda (diyat), tetapi kduarga wanita itu menolak. Lalu 
kduarga wanita mendatangi RasuluDah di mana mereka mendak kecuali hukum 
gishash. Maka Rasulullah SAW memerintahkan hukum gishash, lalu Anas bin 
An-Nadhr beritata, “Wahai Rasulullah ap>akah gigi depan Rubayyi’ juga harus 
dipatahkan? Tiddd Demi Allah SWT Ctert ymg mengutusmu dengan kdaenaran, 
^gi depannya jangan dipatahkan,” lahi Rasululiah SAW bersabda, “ WahaiAnas 
daIamAlQur’an terdapathukum gishash." Kemudian kaumnya menerima dan 
mereka memaafkan. Rasulullah SAW bers 2 Axila, "Sesungguhnya darihamba- 
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hamba Allah ada orang yang apabila ia bersumpah atas nama Allah, maka 
Allah SWT mengabulkannya." (Muttafaq ‘AlaiH^ dan redaksi ini berasal dari 
Bukhari.^ 

Kosakata Hadits 

Ar-Rubayyi: Adalah anak perempuan dari An-Nadhr Al Anshariah A1 
Khazrijiyah, yaitu saudara perempaun Anas bin An-Nadhr. Sementara bibi 
dari Anas bin Malik adalah pembantu Nabi SAW. 

Tsaniyah. Bentuk tunggalnya adaiah Tsanaya. la adalah empat gigi yang 
ada di dep^an mulut. Dua gigi di atas dan dua gigi di bawah. 

Jariyah. Seorang wanita muda dari anak-anak perempuan kaum Anshar. 
Yang dimaksud di sini bukan seorang hamba sahaya, karena ketiadaan hukum 
gishash di antara keduanya. 

AI ‘Ar^/u: Adalah ukuran antara nilai anggota tubuh korban dalam keadaan 
sehat dan antara nilai anggota tubuh itu sendiri ketika terjadi penganiayaan. la 
dinilai seakan-akan sdiagai seorang hamba sahaya yang sehat. Kemudian juga 
dinilai sekali lagi di saat sudah luka. Di antaia dua nilai tersebut dihubungkan 
dengan diyat orang yang merdeka dan itulah denda k^ahatannya yang harus 
dibayar. 

A Tuksarw. Hamzah di sini s^sagai isti/ham ingkari (Pertanyaan tetapi 
mengandung pengingkaran). Heinya saja yang dimaksud di situ bukein 
pengingkaran, akan tetapi diambil sebagai kemarahan dan emosi atau karena 
pelaku tidak mengctahui perihal hukum syariat. 

KitabuIIah AI Oishash. Maksudnya bahwa A1 Qur'an juga menetapkan 
hukum Oishash. 

La Abarrahu. Lam untuk menguatkan dalam jawaban sumpah. Maksudnya 
tidak akan melanggar, bahkan sumpahnya baik dan apa yang disumpahkan 
dapat dikabulkan serta tuntutannya dapiat dipenuhi, karena karomah dan 
pengetahuannya, di mana ia merupakan hamba Allah SWT yang shalih. 


“ Bukhari (2703) dan Musiim (1675). 
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HeJ-Hal Pcnting dari Hadits 

Allah SWTberSrmein, “ Gigidengangigi" (Qs. AI Meiidah [5]; 45). Rubayyi’ 
binti Andzar adalah saiidara perempuan dari Anas bin An-Nadhar salah seorang 
yang mati sy^ihid peida pierang Uhud. Rubayyi’ ad^deih bibi dari Aneis bin Malik 
yang menjadi pembantu Nabi SAW . Di sini Rubayyi’ telah mematahkan gigi 
depan salah seorang anak perempuan dari kaum Anshar secara sengaja. Anas 
bin An-Nadhr meminta kepada keluarga koiban agar mengampuni suadara 
perempuannya ini. 

Hanya saja merdca menolak lalu kduarga Anas mengusulkan diyat kepada 
mereka, tetapi mereka juga menolak. Kemudian keluarga wanita membawa 
meiseJah merdo kepada Nabi SAW dengcin meminta hukum gishash dcin secsra 
terus menerus merdo melakukain tuntutcin tersdrut kepada Nabi SAW kemudian 
beliau memerintahkan hukum gishash. Anas bin An-Nadhr berkata; Wahai 
Rcisulullah Apakah gigi depan Ruba^yi juga dipatahkcin? Tidak! Demi Allah 
yang mengutusmu dengan kebenaran gigi depannya jangan dipatahkan. Nabi 
SAW bersabda. 


.(o^ ^ y ^ ^ (1)1) j 4^ 


“ Wahai Anas, dalam AI Qur 'an ada hukum gishash. ” Lalu kaumnya 
menerima dan mereka memaaikannya. Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya dari hamba-hamba Allah ada orang yang apabila ia 
bersumpah atas nama Allah, maka Allah SWTpasti mengabulkannya." 


Hadits ini memiliki sejumlah hal penting dan hukum-hukum di antaranya: 


1. Ditetapkannya hukum gishash pada gigi, sebagaimana Allah SWT 
beriirman, “G^dengangigi.” (Qs. AI Maa'idah [5]: 45) Hukum gishash 
tidak dapat dilaksanakein kecuali apabila ada unsur kesengajaan. 
Adapun membunuh karena kesalahan atau syibhul Amdi, maka tidak 
ada hukumnya, kecuali hukum diyat. 

2. Hukum gishash pada gigi sama dengan gigi yang tertimpa korban. 


128 



^ SYARAH BULUGHULMARAM 


3. Sesungguhnya gishash adaiah hukum Allah SWT yang harus 
dilaksanakan, selagi pemilik haknya belum memaafkan. Allah SWT 
berSrman, Dan hendaklah ^/ang <M) 0 imaaO rnembai/ar (diyaOkepada 
yangmemberimaafdengan caragang baik (pub)” (Qs. Al Bagarah 
12]: 178) 

4. Sesungguhnya seorang mukmin, apabila marah dan bersikap fanatik 
lalu keluar darinya suatu perbuatan yang secara lahiriah terlihat 
berpaling pada perintah dan hukum Allah, tetapi sesungguhnya ia 
tidak menginginkan untuk mengingkari dan menentangnya melainkan 
ia hanya menuntut pemaafan saja, maka hal tersebut tidak dapat 
dijadikan hukum. Sesungguhnya perbuatan disesuaikan dengan niatnya. 

Hadits tersebut juga barangkali merrgandung pengertian bahwa Anas 
bin An-Nadhar menyatakan hal tersebut dengan berharap anugerah 
dari Allah SWT agar korban dari saudara perempuannya mau 
menerima dan Allah SWT memunculkan pemaafan dalam hatinya. 
Oleh karena itu Rasulullah SAW bersabda: ‘Sesungguhr^ darihamba- 
hamba AUah ada orangyang apabila ia bersumpah atas nama AJIah, 
maka Allah SWT mengabulkannya 

5. Sesungguhnya hukum gishash merupakcin hak korban kejahatan. 
Apabila si korban mengampunkan, maka hukum gishash menjadi 
gugur. Dan hal ini tklak dianggap membatalkan hukum hudud, karena 
ia adalah mumi hak adami. 

6. Sesungguhnya Allah SWT dengan kemuliaan dan keadilan-Nya 
mengetahui orang-orang yang telah melakukan perbuatan taat 
kepadaNya. Apabila mereka berada dalam kesulitan, maka Allah SWT 
pasti memudahkan mereka, sebagaimana dalam firman-Nya, “ Maka 
kaIausekiranyadiatidaktermasukc»ang-orangyangbanyakmengingat 
AJIah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari 
berbangkit." (Qs. AshaAat [37]: 143-144) Sd>agimana terdapat hadits. 
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“Ingatlah AUah SWTdi saatsenang, maka Allah akan ingat kepadamu 
di saat sulit." (HR. Ahmad dan Abul Qasim dengan redaksi 
“harapannya”. As-Suyuthi dalam JamTAsh-Sh^hirmenganggjapma 
s^jagai hadits hasan. Demikian pula A1 Manen^i). 

7. Sesungguhnya perkara isi hati adalah urusan Allah. Keluarga korban 
bersikeras untuk tidak memberikan pemaafan dan tidak menerima 
diyat. Dengan sendirinya secara alami Anais bin An-Nadhr bersikeras 
agar pdaksanaan hukum gishash bagi saudaranya tidak dilaksanakan, 
di mana hal tersebut merupakan sesuatu yang menambah keinginan 
keras keluarga wanita untuk menuntut hukum gishash. Tetapi yang 
teijadi justru mereka mengampuni. Hal ini merupakan bukti bahwa 
sosok yang menggerakkan hati adalah hanya Allah SWT. 

8. Dalam hadits ini terdapat biograh yang sangat bersahaja bagi sosok 
Anas bin An-Nadhr RA. la termasuk hamba Allah SWT yang 
permohonannya dikabulkan oldi Allah SWT, doanya didengar dan 
dikabulkan dan kisah mati syahid dirinya saat perang Uhud cukup 
populer. 

Paidah 

Ibnul Oayyim berkata, “Para pengikut emp>at Imam Madzhab menyatakan 
bahwa tidak ada hukum gishash menurut mereka dalam tamparan dan 
pukulan. Sebagian ulama menceritakannya berdasaikan ijma’ ulama.” 

Mereka keluar dari qiyas/analogi mumi tuntutan nash-nash hukum. Dan 
ijma’ para sahabat. Allah SWT berkrman, “Z7an jika kamu memberikan balasan, 
maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan 
kepadamu.” (Qs. An-Nahl [16]: 126). 

Hal yang wajib bagi orang yang dizhalimi adalah melakukan balasan 
sebagaimana yang dilakukan oleh pelaku kejahatan. Tamparan harus dibalas 
dengan tamparan juga dan pukulan harus dibalas dengan pukulan juga di 
tempatnya, yaitu dengan menggunakan alat yang sama atau sejenisnya di mana 
hal ini ld>ih mcnddatkan kepada kesepadanan yang diperintahkan oleh syariat, 
ketimbang memberikan hukuman yang tidak sejenis dengan bentuk kqahatan 
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dan sifatnya. 

Ini adalah petunjuk Rasululiah SAW dan para khalitahnya serta analogi 
mumi dan nash-nash hukum madzhab Ahmad. 
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1018. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang dibunuh (tidak diketahui siapa pembunuhnya) dengan batu, cambuk atau 
tongkat, maka dendanya adalah denda membunuh karena kesalahan. Siapa 
yang dibunuh dengan sengaja, maka baginya hukum gishash dan siapayang 
maighalangi, maka ba^nyalaknatdariAIiahSWT' (HR. Abu Daud, An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah) dengan sanad yang kuat.^ 


Peringkat Hadits 

Sanad hadits di atas kuat, sebagaimana dikatakan oleh pengarang. 
Ibnu Abdil Hadi berkata, “Sanadnya bagus.” 


Kosakata Hadits 

‘Immiyan Rimmiyan. Istilah ‘immiyan dan rimmiyan adalah isim masdar 
yang dimaksudkan untuk ungkapan mubalaghah (menguatkan). Maksudnya 
apabila dijumpai sekelompok orang yang bertikai, kemudian ditemui seseorang 
terbunuh dan tidak jelas siapa pembunuhnya, maka hukumnya adalah hukum 
membunuh karena kesalahan, yang diwajibkan diyat. 


” AbuDaud (4540), An-Nasa'i (8/39) danlbnuMajah (3635). 
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Sauthin (ccimbuk): Sesuatu yang digunakan untuk memukul, yang terbuat 
dari kulit, baik dianyam atau tidak. 

‘Asba (tongkat): Sesuatu yang terbuat dari kayu atau jenis bahan baku 
ieiinnya untuk saindatan atau memukul. Bentuk jamciknya ish^/un. 

Fa 'AgJuhu Aqlu AI Khathat-. AI ‘Aqlu adalah diyat. Artinya, maka 
diyatnya adalah ukuran diyat pembunuhan karena kesalahan. 

Qawadun. AJ Qawad adalah hukum qishash. Dinamakan qawadan, 
karena pelakunya digiring ketika pdaksanaan hukum qishash. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. < 3 b/^a/‘um^adalahorangyangterbunuhdalamkerumunanmassa 
di mana pert^Hinuhrya tidyc (HoGtahui, seperti kerumunan pelaksanaan 

Thawaf dan sa’i serta saat mdempar jumrah. Di sini diyatnya diambil 
dari baitulmal. 

Syaikh Shalih A1 Hushain, scorang konsultan di kementerian 
keuangan menyatakan, “Secara prinsip bahwa darah/nyawa orang 
yang maksum tidak boleh tumpah sia-sia begitu saja. Maka diyat 
dibebankan kepada Beutul Mal dalam kondisi seperti ini. Tldak ada 

jalan lain selain ol^ baitul mal. Tidak c»da sesuatu yang menggugurkan 
diyatdarinya.” 

2. Adapun pembunuhan den^n mdempar batu, cambuk atau dengan 
tcKigkat dari b«ida-benda yang secara kdriasaan tidak membunuh, 
maka hal ini dimiripkan dengan pembunuhan kcirena kesakJicin dciri 
sisi ketidakwajiban adanya hukum qishash dan disamakan dengan 
diyat syibhul ‘amdi dari sisi keberatannya. Diyat syibhul ‘amdi 
seperti diyat al ‘amdi (pembunuhan secara sengaja) dari sisi 
ukuianr^ 

3. Adapun membunuh secara sengaja, maka terdapat al qawad. AI 
gsaitsc/adalah hukum qishash. RasuluUah telah memberikan isyarat 
dengan sabdanya. 
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“Siapa yang membunuh dengan sengaja, maka baginya hukum 
gishash" 

Para fuqaha mendefinisikan gathlul ‘amdi (pembunuhan sengaja), 
yaitu dimana seseorang secara sengaja membunuh orang lain yang 
maksum, di mana ia membunuh dengan alat yang diasumsikan 
dapat menimbulkankan kematian. Dengan demikian, maka tidak ada 
hukum gishashhacjL pembunuhan yang tidak mendatangkan kematian 
secara umum. Demikian pula tidak ada hukum gishash apabila tidak 
bertujuan membunuh atau membunuh tetapi kepada orang yang tidak 
maksum. 

4. Di sini terdapat sembilan jenis bentuk pembunuhan secara sengaja: 

a. Membunuh dengan benda-benda berat. 

b. Membunuh dengan sesuatu yang menancap di tubuh. 

c. Seseorang dibuang di lubang perangkap yang dipenuhi binatang 
buas. 

d. Seseorang dilemparian ke dalam air (kolam, sungai atau laut), 
lalu orang tersebut tenggelam atau seseorang dilemparkan pada 
kobaran api yang membakamya. 

e. Seseorang mencekik orang iain. 

f. Menawan seseorang dengan tidak memberinya makan dan 
minum, lalu ia meninggal dunia dalam keadaan kelaparan dan 
kehausan selama waktu tertentu, di mana seseorang akan mati 
padaumumnya. 

g. Diberikan racun. 

h. Dibunuh melalui sihir (disantet). 

i. Dua orang menyaksikan k^dian yang maiuntut pembunuhan. 

Berdasarkan batasan ini semua, maka gathlul ‘amdi didefinisikan 
sebagai pembunuhan yang diasumsikan dapiat maidatangkan kematian. 
Dehnisi ini adalah deRnisi yang beriaku umum dan tidak masuk apabila 
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ada SGSGorang yang mGnancapkan jarum atau duri di bagian tubuh 
yang tidak mGmatikan, lalu kcluar darah darinya kGmudian korban 
mGninggal dunia. SGbab jGnis pGmbunuhan ini tGrmasuk syibhul ‘amdi 
{mirip dGngan pcmbunuhan SGcara SGngaja) karGna pGmbunuhan 
sGpGrti ini biasanya tidak mGndatangkan kGmatian. PGmbunuhan ini 
tGrmasuk bcntuk pGmbunuhan syibhul ‘amdi (sGmi SGngaja) 
sGbagaimana diingatkan olch guru bGsar kita Syaikh Abdurrahman 
As-Sa’di RA. 

5. Bahwa hukum qishash atau diyat apabila tGlah mcnjadi kcwajiban, 
lalu sGSGorang yang zhalim mGnghalangi pGlaksanaannya, maka atas 
diri si pGnghalang tGrsGbut, yaitu antara diyat atau hukum gishash dan 
kGluarga si tGrbunuh tGrdapat laknat dari Allah SWT, karGna ia tGlah 
mGnghalangi pGmilik hak dari hak mGTGka. Allah SWT bGrfirman, “Dan 
siapa yang dibunuh secara zhalim, maka sesungguhnya kami telah 
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris 
itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah 
orangyar^mendapatpertolongan.” (Qs. A1 Isra' [17]: 33) 

6. Sabda Nabi SAW , “Secara sengaja “ mGrupakan dalil bahwa dalam 
hukum gishash harus tGrcalisasi pGmbunuhan sGcara sGngaja. 

Syaikh Nashir bin Hamad bin Ma’mar mGngatakan yang kGsimpulannya 
sd)agai bGrikut, “Apiabila SGoremg pGmbunuh mGngklaim bahwa 
pjembunuhan tGihadap korban karGna kGsalahan, bukan kGSGngajaan 
dan ia mGnjGlaskan dGmikian, SGmcntara pGmbunuhan tidak dapat 
dikukuhkan sdsagai p>Gmbunuhan kGcuali bGrdasarkan pGngakuan 
p>Glaku, maka ucapian p>Glaku p>Gmbunuhan dap>at ditGrima dalam 
dakwaannya sGbagai p)Gmbunuhan karGna kcsalahan dan tidak ada 
hukum gishash kcp^adanya, scbab tGrmasuk syarat p)daksanaan hukum 
gishash harus mGrup)akan pcmbunuhan yang mumi ada unsur 
kesengajaan.” 
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1019. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 
seseorang menangkap (memegang) orang lain, lahi gang satu membunuh gang 
lainnya, maka orangyangmembunuh harus dibunuh dan orangyangmenar^kap 
harus ditawan." (HR. Ad-Daruquthni dalam keadaan maushul sanadnya 
(tersambung sanadnya) dan /nursa/(terputus sanadnya). Hadits tersdsut dinilai 
shahih oleh Ibnu A1 Qaththan dan para perawi haditsnya tskjah. Hanya saja A1 
Baihagi mengunggulkan ke-mursaAan hadits.^ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits mursal. Pengarang berkata, “Hadits di atas 
diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dalam keadaan sebagai hadits maushuJdan 
mursal. Ibnu A1 Qaththcin menilainya shahih. Para perawi hetditsnya tskjah. 
Hanya saja A1 Baihagi mengunggulkan ke-/77ursaAan hadits.” 

A1 Hafizh Ibnu Katsir dalam A1 Irsyad berkata, “Sanad haditsnya 
berdasarkan syarat shahih Imam Muslim.” 

Asy-Syaukani berkata, “Ad-Daruquthni menilai kemursalan hadits lebih 
banyak.” A1 Baihaqi berkata, “Kemursalan hadits lebih shahih. Sementara 
penilaian hadits ini maushulMdak terjaga.” 


Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Para ahli fikih madzhab Hanbali mengatakan bahwa apabila seseorang 
memegang orang lain agar ia dibunuh oleh orang ketiga, lalu orang 
tersebut benar-benar tcrbunuh, maka si pembunuh harus dibunuh 


^ Ad'Daruquthni (3/140) dan A1 Baihagi (8/50). 
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kembcdi teinpa ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Sebab di 
sini ia telah membunuh orang yang sejajar dengannya secara sengaja. 
Sementara orang yang memegcing, harus ditawan sampai meninggal 
dunia. la tidak berhak dikenakan hukum gishash atau diyat. 

2. Hal ini apabila orang yang memegangnya mengetahui bahwa si 
pembunuh benar-bcnar akan membunuhnya. Adapun apabila ia tidak 
mengetahui, seperti hal tersebut seakan-akan sebagai kelakar atau 
main-main, maka orang yang memegangnya tidak dikenakan hukum, 
karena kematian korbeur» bukan merupcikan hcisil dari perbuatannya. 
Ketika demikian, maka tidak ada unsur kesengajaan pembunuhan. 

Ini adalah pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad. Pendapat 
ini adalah bagian dari pcndapat madzhabnya, di mana dalilnya adalah 
hadits di atas. 

3. ImamMalikRAberpcndapatbahwaapabilaorangyangmemGgangnya 
mengetahui bahwa pelaku akan membunuh korban, maka keduanya 
harus dibunuh. Sementara apabila seseorang memcgang koiban dan 
ia mengetahui bahwa pelaku hanya ingin memukul saja, maka yang 
mcmbunuh harus dibunuh juga. Sementara orang yang memegangnya 
harus dihukum dengan hukuman berat dan harus di penjara. 

Asy-Syaukani berkata, “Pcndapat yang beneur adcilcih mengamalkan 
tuntutan hadits yang disebutkan, karena kecacatan hadits yang 
dis^abkan oleh keberadaEuinya sebagsii hadits mursal tidak buruk, 

4. Adapun madzhab Abu Hanitah dan Asy-Syafi’i, keduanya 
berpendapat untuk memberikan ta’zir kepada orang yang 
memegangnya, apabila ia sengaja memegang untuk tujuan 
membunuh dan ia mengetahui bahwa pelaku benar-benar akan 
membunuh. Scbab pckerjeian pcmbunuh bersilat langsung dan 
pckcrjaan orang yang mcmcgang hanya pcnyebab (pcrantara). 
Scmentara pckcrjaan yang bcrsifat langsung Icbih unggul dari 
pckcrjaan yang hanya scbagai perantara. 



136 



\ SYARAH BULUGHUL MARAM | 


Di cintara bentuk ta’zir (jjemberian sanksi) adalah dengan ditawan. Akan 
tetapi mereka berpandangan tidak untuk ditawan selamanya 
sebagaimana dikemukakan oleh Madzhab Hanbali. Mereka 
berpandangan bahwa masalah penawancui diserahkan kepada Ijtihad 
seorang pemimpin, yaitu dalam hal lama dan tidaknya, sd^ab tujuannya 
adalah mendidik. Sementara penahanan yang bersilat kontinyu samp)ai 
meninggal, tidak dimaksudkan. 

5. Imam Malik berpendapat bahwa orang yang memegang harus dibunuh 
juga sebagai hukum gishasb apabila ia memegang korban untuk 
dibunuh, di mana yang memegang mengetahui bahwa pelaku akan 
membunuhnya, karena pegangan ters^ut sd^agai penydsab terjadinya 
pembunuhan. Adapun apabila orang yang memegang tidak mengetahui 
bahwa pelaku bertujuan melakukan pembunuhan, maka sanksi bagi 
orang yang memegang hanya berupa ta ’zir (hukuman penjara) dan 
bukan hukum gishash. 

6. Sanksi penahanan yang diberikan kepada orang yang memegang 
sampai ia meninggal dunia sudah sesuai, karena perbuatannya terhadap 
korban merupiakan p>erantara pembunuhan. 

7. Dalam hadits terdapat dalil mengenai satu kaidah Skih yang cukup 
terkenal, yaitu: “Apabila pelaku langsung dan penyebab kejadian 
bersama-sama melakukan kejahatan, maka tanggungjawabnya 
dibebankan kepada pelaku lansung.” Di sini masing-meising harus 
menerima sanksi sesuai dengan tindak k^ahatannya. 






X X 
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1020. Dari Abdurrahman bin A1 Bailamani, ia berkata, “Bahwa Nabi SAW 
mcmbunuh seorang muslim yang mcmbunuh orang kafir mu 'ahad dan bcliau 
bcrsabda, “Aku adalah orangyangpaling utama daJam menunaikan tanggung 
jawab." (HR. Abdurrazaq) Dcmikianlah hadits di atas sebagai hadits mursaJ.^'^ 
Ad-Daruquthni mcnilai bcrsambung sanad hadits di atas dcngan mengemukakan 
Ibnu Umar. Padahal pcnyambungan sanad di sini sangat lcmah.'*^ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits dha ’if. Hadits di atas adalah hadits /nu/sa/dari 
hadits Abdurrahman bin /\1 Bailamani. Hadits di atas diriwayatkan scbagai hadits 
mar/u ’ akan tctapi /\1 Baihagi bcrkata, “Itu adalah pcndapat yang salah.” Ad- 
Daruguthni bcrkata, “Ibnu /VI Bailamani adalah pcrawi dha’if ysn^ tidak 
dapat dijadikan hujjah apabila sanad hadits tcrsdsut tcrsambung lalu bagaimana 
apabila hadits yang ada bcrsifat mursaP” 

Masing-masing dari Imam Asy-Syafi’i, Ad-Daruquthni dan A1 Baihaqi 
mcnilainya dha ’if Scbagian ulama mcnganggapnya tskjah, tctapi para ulama 
yang mcnilainya dha’if l^ih banyak. 

Kosakata Hadits 

Bi Mu 'ahad. AJMua ’a/iac/adalah orang kafir yang mcngadakan pcrjanjian 
dan dibcrikan jaminan kcamanan. Haram hukumnya membunuh, mcnawan dan 
mcnjadikan budak tcrhadapnya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits cfi atas mcnunjukkan diboldikannya membunuh scorang muslim 
yang mcmbunuh kafir mu’ahad dan sesungguhnya kcamanan kafir 
mu 'ahadteldh dijamin oldi pcmimpin umat Islam scrta umat Islam itu 
sendiri sccara kcscluruhan. Olch karcna itu Nabi SAW bcrsabda. 



✓ -i» ✓ ✓ 


Abdurrazaq (10/101). 
Ad-Daruquthni (3/134). 
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“Aku adalah orangyang paling utama da/am menunaikan tanggung 
jawab" 

2. Hadits di atcis mengandung tiga hal: 

Pertama, diboidikan membunuh seorang muslim yang membunuh 
orang kafir, sdiagaimana pendapat maddiab Abu Hani£ah berdasarkan 
keumuman nash-nash yang ada, dalam hal gishash serta demi 
merealisasikan rasa aman dan stabilitas naskmal. bunuhnya seorang 
muslim yang membunuh kahr dzimmi ld)ih mengena ketimbang 
pembunuhan sesama muslim, karena permusuhan keagamaan yang 
terjadi justru akan membawa kep)ada pembunuhan, khususnya di saat 
terjadi emosi. Dengan demikian terdapat kebutuhan yang mendesak 
yang mengajak pada tindakan preventif. Di sini tuntutan gishash lebih 
mengena dalam merealisasikan kehidupan yang aman sebagaimana 
Allah SWT berhrman, “Dan dalam gishash itu ada (jaminan 
kelangsunganjhidup bagimu." (Qs. A1 Bagarah [2]: 179) pengadilan di 
Mesir telah mengambil pendapat ini di mana mereka sudah tidak 
membedakan sanksi hukum atas perbedaan agama. 

Sementara madzhab mayoritas ulama, di antaranya tiga Imam 
madzhab mengatakan bahwa merdm tidak memandang seorang 
muslim harus dibunuh apabila ia membunuh orang kalir secara mutlak. 
Hal ini karena orang kafir tidak sdajar dengan seorang muslim. Akan 
tetapi orang kafir harus dibunuh apd)ila ia membunuh seorang muslim, 
sebab pembunuhan ini dilakukan dari orang yang memiliki peringkat 
rendah kepada orang yang memiliki peringkat tinggi. Dan hal ini 
diaplikasikan prada kafir dzimmi. 

Kedua, bahwa yang dimaksud dengan dibunuhnya seorang muslim 
yang membunuh orang kafir di sini adalah karena ta’zir, bukan hukum 
gishash. Oleh karena itu masalahnya tidak diserahkan kepada keluaiga 
korban. 

Ketiga, pembunuhan di sini harus prembunuhan dengan tipu muslihat. 
Sementara pembunuhan dengan tipu muslihat tidak memandang 
syarat-syarat hukum kesqajaran dan hal lainnya dalam gishash. 
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Dikatakan dalam AIIkhtiyarat, “Seorang muslim tidak boleh dibunuh 
kcirena membunuh kafir dzimmi kecueili apabila pembunuhan yang 
dileikukan merupakan pembunuhan dengan tipu muslihat. 

Dikatakan di kesempatan lain, “Sesungguhnya pemaafan tidak 
sah dalam pembunuhan dengan tipu muslihat karena kesulitan 
mempertahankannya seperti pembunuhan karena keras kepala. 

Ibnul Qay^m mengemukakan bahwa pembunuhan al ghiJah (dengan 
tipu muslihat) menuntut dibunuhnya si pelaku sdaagai hukum hudud. 
Pemaafan tidak menggugurkan hukum hudud dan tidak dilihat 
kesejajaran. Ini adal^ih pcndapjat dalam madzhab Ahmad serta 
pendai>at yang dipilih ol^ Syaikh Tagiyudin. 

3. Dalam hadits terdapat keterangan mengenai demikian strategisnya 
masalah membunuh kafir mu’ahad. Imam Bukhari meriwayatkan 
dari hadits Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi SAW bersabda. 




“Siapa yang membunuh kafir mu’ahad (dzimmi), maka ia tidak 
akan mendum wangi surga.” 


:JV5 

.Is jV^I Ji' 


1021. Dari Ibnu Umar RA, ia bcritata, “Seorang laki-Iaki dibunuh dengan 
tipu mushhat, umar berkata, Scandainya sduruh pcnduduk shan’a tcriibat, maka 
akan aku bunuh mcrcka scmua.” (HR. Bukhari)^ 


«Bukhari(68%). 
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Kosakata Hadits 

Ghilah. Maksudnya seorang mGmbunuh karena kdalaian dan kelengahan 
dari orang yang dibunuh dengan kata lain dengan tipu muslihat. 

Shan 'ar. Shan’a adalah ibu kota negeri Yaman. Kawasan Shan’a terletak 
dibagian selatan Negara-negara Arab. la adalah kota klasik yang bersejarah. 

Pengkhususan menyebutkan kawasan dalam atsarird karena mereka para 
pembunuh berasal dari kawasan tersebut, atau ia sebagai perumpamaan 
bangsa Arab untuk menunjukkan banyaknya penduduk. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

Ungkapan Umar, “Seandainya sebruh penduduk shan’a terlibat, maka akan 
aku bunuh mereka semua.” Dalam redaksi ini terdapat hukum keharusan 
membunuh sekelompok orang yang membunuh satu orang. Ini adalah pendapat 
madzhab mayoritas ulama. 

Ibnul Oayyim berkata, “Para sahabat dan mayoritas ahli fikih sepakat untuk 
membunuh semua orang yang terlibat dalam pembunuhan satu orang, sekalipun 
prinsip dasar hukum gishash melarang hal tersebut. Dilakukan di sini agar 
ketiadaan hukum gishashtidek menghantarkan kepiada tolong menolong dalam 
pertumpahan darah.” 

Di antara ulama yang berpendapiat kepada hal di atas adalah Inram Ahmad 
dan para pengikutnya. 

Dikatakcin dalam KasyfAI Qana ' “Sekelompok orcing yang membunuh 
satu orang maka mereka harus dibunuh, apabila perbuatan masing-masing dari 
mereka sdegai bentuk pembunuhan dan mereka mdakukannya sendiri-sendiri. 
Sementara apabila perbuatan masing-mcising tidak dapat dikatakan sebagai 
bentuk pembunuhan seperti pembunuhan dengan batu kecil. Di sini tidak ada 
hukum gishash bagi mereka selagi mereka tidak melakukan perbuatan tersebut 
untuk membunuhnya. Ada juga yang mengatakan harus dikenakan hukum 
gishash agar tidak mengakibatkan pada penghilcingan hukum gishash" 

Syaikh Abdullah bin Ababathin berkata, “Arti dari ungkapan, ‘Hendaknya 
perbuatan masing-masing dari mertka sesuai dengan perrbunuhan.’ Maksudnya 
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masing-masing perbuatan tersebut sangat tepat sebagai sebab kematian 
korban. Bukan secara umum menydDabkan kematian karena para ulama 
memberi contoh dengan kejahatan yang mencederai korban sampai patah 
tulang, padahal kematian dengan hal tersebut jarang sekali teijadi. Mereka 
juga berdalil dengan a/saryang shahih ini dari Amirul Mukminin Umar bin 
Khattab RA.” 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat mengenai pembunuhan alghilah. 

Madzhab Hanafi, Asy-Syafi’i. Hanbali dan Zhahiriyah mengatakan bahwa 
pembunuhan jenis ini menuntut adanya hukum gishash seperti seluruh jenis 
pembunuhan secara sengaja lainya dan korban memiliki hak dalam membunuh 
pelaku kejahatan, yaitu bagi keluarganya, dari para ahli waris korban atau 
ashabah-nya. Pelaksanaan hukum gishash harus dilaksanakan apabila mereka 
sepakat terhadap hal tersebut dan hukum gishash ini gugur melalui pemaafan, 
baik dari keselunihan atau sd>agian dari merdta. 

Abu Zanad, Imam Malik, Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim serta ulama 
lainnya berpendapat bahwa pembunuhan al^ilah menuntut dibunuhnya pelaku 
sebegai hukum hudud, bukan sebagai hukum gishash. Pelaksanaannya dilakukan 

oleh penguasa atau wakilnya dan ia tidak gugur dengan pemaafan yang dilakukan 

oleh seorang, baik pcnguasa maupun pihak lain. 

UUima yang berpendapat bahwa pelaku harus dihukum gishash berdalil 
dengan A1 Qur'an, sunnah dan qiyas. 

Adapun A1 Qur'an, bcrdasarkan keumuman firman Allah SWT, “Dan 
siapa yang dibunuh secara zhaltn, maka sesun^uhnya Kami telah memberi 
kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapijanganlah ahb waris itu melampai batas 
dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orangyang mendapatpertolongan. 
(Os.AlIsra* (171:33) 

Mereka berkata: AHah SWT menjadikan hak dalam hal nyawa/darah untuk 
keluarga korban, yaitu ahli waris atau ashabah dan bukan yang lainnya. Di sini 
bersifat umum, dan tidak dikhususkan pada pembunuhan tertentu. Hal yang 
dijadikan prinsip dasar adalah menetapkan nash hukum pada keumumannya 
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samp)ai ada nash hukum lain yang men-takhshisnya. Selain itu juga keumuman 
firman Allah SWT, “//a/ orang-orang yang berJman, diwajibkan atas kamu 
gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, orangmerdeka dengan 
orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, wanita dengan 
wanita. Maka siapa yang mendapatkan suatu pemaa/an dari saudaranya, 
hendak/ah (yang memaa/kan) mengikuti dengan cara yang baik.” (Qs. A1 
Baqarahl2]: 178) 

Hukum Allah menyatakan bahwa pembunuhan secara umum menuntut 
adanya hukum gishash kecuali pada jenis pembunuhan yang d\-takhsish oleh 
dalil sebagaimana Allah SWT menyatakan secara umum dalam hal pemaalan 
dengan firman-Nya, "Makasiapayangmendapatsuatupemaahndarisaud^anya 
hendakJah^/angmemaa/kan)mergikutidengan carayangbaik" (Qs. A1 Bagarah 
(2): 178) 

Di sini Allah SWT tkdak mengkhususkan jenis pembunuhan tertentu. Dengan 
demikian, maka wajib menggeneralisasinya p>ada selunih pembunuhan secara 
sengaja, baik pembunuhan alghilah atau tidak. 

Adapun dari sunnah, berdasarkan sabda Nabi SAW yang bersifat umum, 


.ryi: ot •) , jiJi i_,ii.L' bi Ci liiU jii 


“Siapa yang terbunuh, maka keluarganya berada di antara dua pilihan, 
merjgambU dfyat atau membunuh (gishash)." 

Di sini Nabi SAW menjadikan dua pilihan bagi kduarga korban pembunuhan 
antara mengambil diyat dan hukum gishash pada sctiap jcnis pcmbunuhan, 
baik pcmbunuhan alghilah atau tidak. 

Demikian juga hadits yang diriwayatkan oldi Abdurrazaq dari Simak bin A1 
Padhl, di mana ia mengatakan bahwa Urwah menulis surat kepada Umar bin 
Abdul Aziz mengcnai scorang laki-laki yang mencckik anak kccil hingga patah 
tulang, lalu tewas. Mereka mendapatkan tali yang ada di tangannya. Lalu laki- 
laki ini mcngakui pcrbuatannya. Kcmudian Umar bin Abdul Aziz mcnulis surat: 
Hendaklah mcrcka mcmbayar diyat kepada keluarga anak tcrtsebut. Apabila 
mereka mcnghcndaki, maka mcrcka bolch mcmbunuhnya. 
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Di sini Umar tidak bertanya mengenai sifat pembunuhan, apakah ia bersiiat 
alghilah atau tidak dan tidak ada seorangpun yang mengingkari hal ters^ut. 

Adapun giyas: Bahwa pembunuhan tersebut merupakan jenis 
pemberontakan. Dengan demikian, maka ia seperti jenis pembunuhan yang 
lain dalam hal kewajiban melaksanakan hukum gishash dan diterimanya 
pemaafan, karena tidak adanya p>erbedaan. 

Para ulama yang berpendapat bahwa pembunuhan al ghilah dapat 
membunuh pelaku sebagai bentuk hukum hudud dan bukan hukum gishash. 
Hukum ini tidak gugur dengan adanya pemaafan dari penguasa atau pihak lain 
berdasarkan A1 Qur'an, Sunnah dan Qiyas. 

Adapun A1 Qur' an, sesungguhnya pjembunuhan alghilah merupakan jenis 
pemberontakan. Dengan demikian wajib hukumnya membunuh pelakunya 
s^gai hukum hudud, bukan hukum gishash berdasari<an firman Allah SWT, 
‘'Sesun^uhr^ pembalasan terhadap orang-orangyang memeran^ Allah dan 
rasuI-Nya dan berbuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh 
atau disalib.” (Qs. A1 Maidah (5); 33). 

Adapun dari Sunnah; 

a. Mereka bcrdalil dengan hadits yang ada: Bahwa seorang wanita 
ditemukan kepalanya telah dibenturkan di antara dua batu. Para 

sahatoat bertanya kepadanya, ^pa yang mdakukan hal ini kq>adamu? 

Apakah fulan? Atau si fulan? Sampai mereka mengemukakan seorang 
Yahutk. Maka wanita tersdnit memberikan isyarat dengan kepalanya, 
lalu orang Yahudi ters^ut ditangkap dan ia mengakui perbuatannya, 
maka Nabi SAW membenturkan kepala orang Yahudi tersebut. 

Para ulama berkata, “Nabi SAW telah memerintahkan untuk 
membunuh orang Yahudi dan hal tersdrut tidak dikembalikan kepada 
kduarga pihak wanita. SearKlainya pembunuhan tarsebut mempakan 
hukum gishash, maka pasti haknya diberikan kepada keluarga wanita. 
Hal tersebut menunjukkein bahwa Nabi SAW membunuhnya sdaagai 
hukum hudud, bukan sd>agai hukum gishash. ” 
b. Merdta berdalil bahwa Nabi SAW telah membunuh kaum Uraniyin 


144 


SYARAH BULUGHULMARAM | 


yang telah membunuh para pengembala dengan pembunuhan membabi 
buta dan tipu daya. Nabi SAW tidak pemah bersabda memberikan 
pilihan bagi keluarga pengembala. Seandainya pembunuhan yang 
dilakukan terhadap mereka merupakan hukum gishash, niscaya Nabi 
SAW bermusyawarah dan meminta pendapat mereka. Hal ini 
menunjukkan bahwa Nabi SAW membunuh mereka sebagai hukum 
hudud, bukan hukum gishash. 

Dengan demikian menjadi jelas bahwa pembunuhan al ghilah memiliki 
hukum khusus yang berbeda dari seluruh hukum pembunuhan secara sengaja 
yang lain. 

Adapun atsar, di antaranya apa yang telah ada sebelumnya: Bahwa Umar 
RA, memerintahkan untuk membunuh sekelompok orang yang secara bersekutu 
membunuh seorang laki-laki dari Shan’a. 

Dalam satu riwayat dinyatakan, “Seandainya semua penduduk kawasan 
Shan’a terlibat pembunuhan, niscaya aku bunuh mereka semua.” 

Hal ini merupakan keputusan hukum dari seorang Khalifah dalam hal 
pembunuhan al ghilah. Tidak ada keterangan bahwa Umar bermusyawarah 
dan salah seorang dari keluarga korban. Seandainya mereka memiliki hak 
pemaafan, niscaya urusannya dikembalikan kepada mereka sekaligus meminta 
pendapat mereka. Di sini tidak ada keterangan yang menyebutkan bahwa 
seorang sahabat mengingkari hal tersebut. 

Adapun Qiyas, pembunuhan al ghilah pada umumnya merupakan tipu 
daya dan atas dasar kelengahan, maka sulit untuk menjaganya. Dengan 
demikian pembunuhan alghilah seperti pembunuhan yang membabi buta dan 
berdasarkan kesombongan di mana hukuman bagi masing-masing dari 
keduanya adalah hukum hudud, bukan hukum gishash. 

Selain itu di sini juga ada upaya untuk mcnjaga kerusakan dan kehancuran 
pada nyawa manusia, mengatasi penipuan dan tipu daya serta media-media 
pembunuhan lainnya. Dengan demikian nash yang bersifat umum d\-takhsish 
oleh kewajiban membunuh sebagai hukum gishash. Oleh karena itu nash hukum 
yang ada dibawa kepada pembunuhan selain pembunuhan alghilah. 
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Keputusan Dewcin Ulama Besar Mengenai Pembunuhan 
dengan Tipu Muslihat 

Nomor (38) tangged 11/8/1395 H. 

Segala puji hanya milik Allah SWT. Shalawat beserta salam semoga 
dilimpahkan kepada sosok yang tidak ada Nabi SAW lagi setelahnya. Kemudian 
berdasarkein apa yang telah ditetapkcin dalam sidcing keencim Jawatan Ulama 
Besar, di mana komite tetap riset ilmiah dan fatwa telah menyajikan kajian 
mengenai pembunuhan a/ ghilah (tipu muslihat) ke dalam agenda kegiatan 
jawatcin dalam sidangnya yang ketujuh yang dilakscinakan di kota Thaif dari 
tanggal 2/8/1395 H - 11/8/1395 H. lalu kajian tersebut ditujukan kepada 
Dewan ulama. Setelah membaca riset tersebut dalam majlis serta mendiskusikan 
dengcin pendapat para ulama mengencii definisi p^embunuhan alghilah, apakah 
ia mendapatkan hukum gishash atau hukum hudud? Serta melakukan tukar 
menukar pendapat. 

Para ulama mengemukakan bahwa pembunuhan al ghilah ada yang 
dilakukan karena kesengajaan dengan penipuan dan tipu daya atau dengan 
bentuk pembunuhan, di mcina korban merasa aman dari keradikalan si 
pembunuh, baik didasarkan dengan harta, merusak harga diri, takut terhadap 
cacat dan memunculkan rahasia serta sejenisnya. 

Hal ini seperti seseorang mcmperdaya orang lain untuk diamankan, tetapi 
temyata ia membunuhnya di tempat yang tidak terlihat oleh siapapun. Contoh 
lain seperti seseorang yang mengambil harta orang lain secara paksa kemudian 
ia membunuh orang tersebut, karena ia takut dituntut atas harta yang diambilnya. 
Contoh lainnya seperti seseorang yang membunuh orang lain untuk melarikan 
istri atau anak perempuannya. Contoh lain lagi seperti seorang istri membunuh 
suami dengan tipu daya, misalnya untuk melepaskan diri darinya atau sebaliknya 
dan hal sepadan lainnya. 

Oleh karena itu, majlis memutuskan selain Syaikh Shalih bin Ghusun bahwa 
seorang pembunuh yang melakukan pembunuhan al ghilah hams dibunuh 
juga sebagai hukum hudud, bukan hukum qishash. Pengampunan dari siapapun 
tidak sah hukumnya, sebab yang dijadikan dasar di sini adalah A1 Qur an, 
Sunnah, atsarAan akal. 
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Adapun A1 Qur'an, maka firman Allah SWT, “ Sesun^uhnya pembaJasan 
terhadap orang-orang yang memerangi AUah dan rasuINya dan membuat 
kerusakan dimuka bumi." (Qs. A1 Maa‘idah (5]; 33). 

Pembunuhan alghiJahtermasiik ienis pemberontakan. Dengan demikian 
ia menjadi sebagai hukum hudud, bukan hukum gishash. 

Adapun sunnah Nabi SAW, adalah apa yang ada dalam kitab Ash-Shahihain 
dari Nabi SAW, beliau bersabda. 






‘U*ilj (j^jJ 0l aUI JkUl Jj^j j^lj cji-l» 




“Bahwa seorang Yahudi tdah memecahkan kepiala seorang wanita di antara 
dua batu untuk mengambil perhiasan peraknya. la lalu, ditangkap dan 
mengakui perbuatannya lalu Rasulullah SAW memecahkan kepalanya 
juga di antara dua batu.” 

Di sini Nabi SAW memberikan perintah untuk membunuh orang Yahudi ini 
dengan tidak mengembalikan urusan ini kepada keluarga wanita. Seandainya 
pembunuhan ters^ut merupakan hukum gishash, niscaya masalahnya akan 
dikembalikan kepada mereka, sebab mereka adalah pemilik hak. Hadits ini 
menunjukan bahwa pembunuhan tersdrut sd^agai hukum hudud dan bukan 
hukum gishash. 

Adapun atsar, maka apa yang ada dari Umar bin Khattab RA, di mana ia 
berkata bahwa ia telah membunuh beberapra orang —lima atau tujuh orang— 
karena mereka telah membunuh satu orang di mana mereka membunuhnya 
dengan tipu muslihat.Di sini Umar berkata, “Seandainya seluruh penduduk 
kawasan Shan’a terlibat pembunuhan, niscaya aku akan membunuh mereka 
semuanya.” 

Hal ini merupakan keputusan hukum dari seorang khalifah dalam hal 
pembunuhan al ghilah dan kita tidak mengetahui adanya dalil nagli yang 
menunjukkan bahwa hal tersdaut dikembalikan kepada keluarga. Seandainya 
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hal tersebut merupakan hak mereka, niscaya masalahnya dikembalikan kepada 
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pembunuhan al ghilah sebagai hukum 
hudud, bukan hukum gishash. 

Adapun dalil akal, maka sesungguhnya pembunuhan a/^/ji/a/jmerupakan 
hak Allah SWT. Dan setiap hak pasti berhubungan dengan hak Allah SWT, 
maka dalamnya tidak ada pemaafan bagi siapapun, seperti zakat dan yang 
lainnya. Selain itu karena sulit untuk menjaganya seperti pembunuhan karena 
kesombongan. Kepada Allah kami memohon pertolongan. 

Dan semoga Allah SWT memberikan anugerah kepada Nabi kita 
Muhammad SAW, keluarga dan para sahabatnya serta salam sejahtera. 


JU :JlS ‘ 

.Ijbi ‘J^' W ‘‘Cj^ js^ 


1022. Dari Abu Syuraih Nl Khuza’i RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang dibunuh setelah ada sabdaku ini, maka keluarganya 
memiliki dua pilihan, antara mengambil diyat atau membunuh. (HR. Abu 
Daud dan An-Nasa' i)'’’’ 

Asal hadits ini ada dalam Ash-Shahihain dari hadits riwayat Abu Hurairah 
dengan kandungan haditsnya.'*® 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad, 
At-Tirmidzi dan Ad-Daruquthni melalui sanad Yahya bin Sa’id. Ibnu Abi Dzi' b 


Abu Daud (4504), At-Tirniidzi (1406) dan para ulama tidak meriwayatkan dari An- 
Nasa' i. 

Bukhari (688) danMuslim (1355). 


148 


i SYARAH BULUGHULMARAM t 


membacakan hadits k^iada kami. Sa'id bin Abi Sa'id A1 Maqburi membacakan 
hadits kepadaku dari Abi %uraih. 

At-Tirmida bericata, “Hadits di atas adalah hadits hasan sbahih. Hadits ini 
sesuai syarat shahih Asy-Syaikhani, keduanya meriuu^tkan dari sanad Laits 
bin Sa’ad dari Sa’id bin Abi Sa’id. 

Dikatakan dalam AJBuhjgh, “Asal hadits terdapat dalam Ash-Shahihain 
dari Abu Hurairah. At-Tirmida menilainya shahih. Demikian pula dengan As- 
Suhaiii dalam Ar-Raudh AJAnh'dan Ibrui Hazm daiam AIMuhalla. 

Kosakata Hadits 

Baina Khairataini. Maksudnya seseoiang boleh mdakukan pilihan, antara 
mengambil diyat dan hukum gishash. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Halyangwa^bagipdedaipendbuinjhansecatasenge^menurutlmam 
Ahmad adalah satu dari dua hai, hukum gishashatdLU diyat. Keluarga 
korban boleh memilih di antara keduanya apabila mereka 
menghendaki. Merekabddimemintahukum < 7 i;/ias^ataumengambil 
diyat sekalipun pelaku tklak menerima. 

Pendapatira(fikatakano)ehsdcekxnpokulamasalaf. DiantaranyaSa’id 
bin A1 Musayyab, Ibnu Srrin, Atha\ MLgahid, Ishaq dan Abu Tsaur 
serta Ibnu A1 Mundzir. 

2. llgalmamMadjhabberpendapatbahwayangdiwEgibkandisiniadalah 
hukum gishash. Sementara diyat adalah altematil lain dari hukum 
< 7 is/ias/iitusendiriberdasaikanfirmanADahSWT, “Diwalibkanatasmu 
gishash." (Qs.Al Bagarah [2]: 187) 

Sesuatu yang tidak ada pNUran dalamnya. Sdain itu berdasaikan 

sabda Rasuhillah SAW, 

“Siapa yang melakukan pembunuhan secara senga/a, maka baginya 
hukum gishash." (HR. An-Nasa'idari hadits Ibnu Abbas) 
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3. Adapun dalil pendapat pertama, firman Allah SWT, “Maka siapayang 
mendapat suatu pemaatan dari saudaranya, hendaklah (yang 
memaalkan) mengikuti dengan cara yang baik dan hendaklah (yang 
diberimaaOmembayar(diyat)kepadayangmemberi maafdengan cara 
yangbaik(pula). ”{Qs. A1 Baqarah [2]; 178) dari hadits yang ada dalam 
masalah ini jeias sekali hukumnya. 


4. Inti perselisihan pendapat di antara dua pilihan yang ada bahwa 
pendapat pertama menyatakan hukum gishash boleh diganti dengan 
hukum diyat sekalipun f>daku kejahatan tidak mcnerima. Adapun 
pcndapat kcdua, maka tidak ada hukum lain kecuali hukum gishash. 
Sedangkan diyat, tidak boldi dilakukan kecuali apabila ada perdamaian 
antara kcluarga korban dan pclaku kejahatan. 

Inti kcdua, apabila tidak ada tcmpat lagi bagi hukum gishash karena 
meninggal dunia atau cacat fisik dan hal yang lainnya, maka bagi p>ara 
ulama yang bcrpcndapat mewajibkan gishash dapat mcrubahnya 
kepada diyat. Scmcntara bagi para ulama yang tidak mewajibkan hal 
lainnya kecuali hukum gishash, melihat tidak ada kewajiban sama sckali 
bagikorban. 


5. 


Dikatakan dalam syarah AI Jgna: Para ulama sepakat mengenai 
dipeibc^dikannya pcmaalan dari hukum gishash dan hal tcrscbut Id)ih 
utama bcrdasarkan lirman Allah SWT, “ Yang demikian itu adaJah suatu 


keringanan dari Tuhan Itamu darisuatu rahmat. (Qs. AI Bagarah [2]: 
178) dan firman Allah SWT, "P^maakm kamu itu ld)ih dekat kepada 
takwa. ”(Qs. A1 Bagatah (21: 237) 


Terdaptat sebuah hadits dalam sunan Abu Daud dari; Anas, di mana ia 
berkata. 




“Aku tidak p«nah mclihat Rasulullah diadukan suatu masalah yang 
terdapat hukum gishash kccuali bcliau mcmcrintahkan untuk 
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membcrikeui pemaafan” Nash-nash hukum daiam masalah ini banyak 
sekali. 

6. Syaikh Taqiyudin bcrkata, “Scscorang yang tclah memcnuhi hak 
orang lain dalam masalah nyawa mcrupakan keadilan. Scmcntara 
Pcmbcrian pcmaafan darinya mcrupakan kdaajikan. Bcrbuat kdajikan 
di sini lebih utama. Akan tetapi kebajikan ini tidak akan menjadi 
kebajikan yang SGbcnamya kecuali setelah adanya keadilan. Sesuatu 
yang adil adalah tidak terjadinya bahaya dengan adanya pemaafan 
tersebut. Tetapi apabila masih terjadi hal yang membahayakan, maka 
ia bcrarti kezhaliman, baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain. 
Dikatakan dalam AI Inshaf ini adalah substansi kd>cnaran.” 

7. AI Wazir bcrkata, “Para ulama sepakat bahwa apabila salah seorang 
kcluarga dari pihak laki-Iaki mcmberikan pemaafan, maka hukum 
gis/ias/jgugur.” 

Pcndapat yang masyhur menurut Imam Malik, bahwa ia khsusus bagi 
ashabah. Menurut saya, ini adalah satu riwayat dari Imam /\hmad dan 
pendapat ini dipilih oleh Syaikh Tagiyudin. 

Terdapjat perselisihan pendapat yang lebih luas dari ini 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Tiga Imam madzhab dan mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum 
gishash merupakan hak seluruh ahli waris melalui jalur keturunan, hubungan 
sd>ab akibat, laki-laki, wanita, kecil dan bcsar. Olch karena itu siapa yang 
mcmbcrikan pemaafan terhadap mereka, maka pcngampunannya sah dan 
hukum gishash menjadi gugur serta tidak ada jalcin lain bagi siapapun terhadap 
pelaku kejahatan. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang bersi^t 
umum. 




'■1' iiiti 


'"Maka kduarganya memHiki dua pikhanr 

Hal ini bersifat umum bagi seluruh keluarganya dan keluarga istrinya 
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dengan dalil sabda Rasuhdlah SAW, 


“SiapayBa^danJt9umJaki4akimemnianiaafJcepadaku sku mendengar 
babaya darinya pada istriku, maka aku tidak mdihat apa-apa pada istriku 
kecuali kebaikarT 

Imam Malik bcrpendapat bahwa hukum gishash dan pemaalan dapat 
diwarislttui, eikan tetapi ia terikat pada ashabah saja, yaitu dan pihak laki-laki 
secara khsusus, karena itulah adanya untuk mcnutupi kccacatan. Dengan 
demikian, maka ia ber^t khusus ba^ ashabah scpcrti kekuasaan pcmikahan. 

PcndapatiniadalahsaturiwayatdarilmamAhmad. laadalahsatupcndapat 

dari pcngikut Imam Asy-Syafi’i. Pcndapat ini dipilih cJdi Syaikh Tagiyudin. 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh bcikata, “Pcngampunan adalah 
hak ba® scluruh ahli waris, bzuk laki-Iaki atau percmpuan, akan tctapi apabila 
banyak teijcidi tiixi daya untuk mcnggugurkan hukum gishash dan ditakutkan 
kccunauian masyarakat terg^oiggu dengan sd>^ banyaknya pcmaalan, maka 
boleh mcngamalkan pjendapat lain karena darurat, yaitu pcndapat yang dipilih 
olch Syaikh Tagiyudin. Ini adalah pendapat yang masyhur dari madzhab Malik, 
Yaitu bahwa kaum wanita tidak mcmiliki hak pcmaatan pada hukum gishash. 
Hak pcmaalan khusus untuk ashabah dan Syaikh mcmbangun pcndapat ini 

dcngansatukaidahSkihyangiakcmukakancksebagjankitabnya, yaitu Apabila 

sudah ada hal darurat, maka boleh mcngamalkan pendapat yang tidak 
diunggulkan karena mcmandang kcmaslahatan. 

Hal sepcrti ini tidak diambil sccara umum dalam sctiap pcrmasalahan, 
akan tctapi scsungguhnya yang darurat dilakukan sckcdamya dan hukum 
berialan bctbarcngan dengan Uat-nga. 
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(BAB DIYAT) 


Pendahuluan 

Asal kata diyat diambii dari wadaa yadi seperti la£azh iddah dari kata AI 
Wa’d. Bentukasalkatadiyatsebagaimasdar.akantetapiakhimyaiadiistilahkan 
untukhartayarigharusdituiiaikankarenak^ahatan. I^^aa/adaiahbentukjamak 
dari diyah. 

Secara terminologi diyat adalah harta yeing diberikan kepada korban 
kejahatan atau keluarga korban yang dis^bkan adanya tindak kriminal. Diyat 
dinyatakan oleh A1 Qur' an. 

Allah SWT berhrman, "Maka (hendaklah si pembunuh) membapar diyat 
yang diserahkan kepada kekiarganya (si terbunuh). ”{Qs. An-Nisaa' [4]: 92). 

Terdaprat sdsuah hadits dalam Ash-Shahihain, 

.L^:d5Lp iJLp 

✓ o' X y» y* ^ 

“Bahwa Nabi SAWmenetapkan hukum diyat bagi seorang wanita pada 

keluarganya." 

Diyat juga dikukuhkan berdasarkan ijma’ ulama. Dikatakan dalam syarah 
Allgna ’dan yang lainnya: Diyat dinyatakan oleh ijma’ ulama. 
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Dikatakan dalam Syarh AIIqna\ “Siapa yang menyakiti seorang muslim 
atau kafir dzimmi musta’man atau mu’ahad, yaitu dengan secara langsung 
menyakiti atau tidak, sep>erti dalam hal kesaksian, baik pembunuhan secara 
sengaja atau karena kesalahan atau syibhu! ‘amdi, maka diyat merupakan 
keheu^usan, baik di aimbil dari heirta pelaku kejahatan atau harta keluarganya. 

Ajjabila pembunuhan yang dilaJoik^in karena kesengajeian secara mumi, 
maka diyat dibebankan kepada harta pdaku k^ahatan. Sementara apabila 
syibhul ‘amdiatau pembunuhan karena kesalahan, maka ia dibebankan kepada 
keluarga pembunuh. 

Diyat merupakan sanksi berupa harta yang menempati posisi 
hukum gishash, apabila hukum gishash tersebut gugur atau terhalang 
karena salah satu sebab. Hal ini apabila tiiKlak kqahatan yang ada bersifat 
sengaja. 

Diyat merupakan sanksi yaing asli, yaitu apabila tindak kriminal yang 
dilakukan berupa syibhul ‘amdi atau karena kesalahan, baik tindak knminal 
tersebut pada jhwa atau tidak. Diyat aptabila disebutkan, maka yang dimaksud 
adalah diyat secara utuh. 

Para ulama berbeda piendapiat mengenai dasar hukum diyat. Pendapat yang 
masyhur dari Imam Ahmad adalah bahwa pokok-pokok diyat ada lima, yaitu: 
Seratus ekor unta, dua ratus sapi, seribu kambing, seribu mitsgal emas atau 
dua belas ribu dirham pierak. Oma hal piokok ini adalah dasar pembayaran 
diyat apabila seseorang yang terkena hukum diyat melakukan pembunuhan, 
maka hal tersdaut merupakan keharusan bagi orang yang terkena kewajiban 
diyat piadanya. 

Pendapjat ini termasuk bagian dari prendapat madzhab Ahmad. 

Mayoritas ulama berpjerKiE^jat bahwa px^ok diyat ada p>ada unta, sementara 
emp>at jenis hewan lain sebagai altematif. Ibnu Manja berkata, “Riwayat ini 
adeJcih riwayat yang shahih dari sisi dalil.” Az-Zarkasv,n berkata, Riwayat ini 
adalah dalil yang p>aling jelas berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 
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‘Ingatlah sesu ngg uhnya dalam pembunuhan yang dilakukan dengan 
cambuk dan tongkat diyatnya seratus ekor unta ” 


0 ^^> O f • ^ 4 V «« 

^ Cj^ “ ’ * ' ’ 

Jj»' Sr^ (•-^ J (.5^ LS^' ~(* i J~ 

jl 'yi AjU Jp Ja^\ jl) ^Ji 

tllj' tl^Aj' jnli' tllu' ^Il;. 

✓ ”✓ ^ ~ ^ «'' 

t^JLi' 1^5 t4jjJ' t_.lva}' t4jjJ' jj' t^JJ' 

ttJJ iiijlasj' t^JJ' ti-Jj 4 j» jjilJttJ' 14 j jJ' (_ «l . /?i a-L:>-'jJ' 

JT t^*^' iUllj' c^^oJ' 

<^J tO* a~*^ t>~^* ‘J^'^' O* 

,jj' s,-*jJ' Ja' i«l_r^lj J^ (J^^' ‘^'j ‘J^V' t>* (j***^ 

0^'j (ji'j J'' 

--» •«»✓ -•»» #•» 

.4;:^^ ^ '*^lj t jl!^ j;'3 t:>jjUJ' 


1023. Deiri Abu Bakar bin Muhammad bin Amnj bin Hazm dari ayahnya, 
dari kakeknya RA, sesungguhnya Nabi SAW menulis surah kepada penduduk 
kawasan Yaman, laki Nata SAW mengemukakan hadits dan dalam hadits tersebut 
terdapat sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya siapa yang sewenang-wenang 
membunuh orangmuknwi dan menjauhi darisaksi, maka bagin}a hukum gishash 
kecuali apabila keJuarga korban merelakannya. Dan sesun^uhnya dalam 
membunuh jiwa terdapat hukum dii^t, yaitu seratus ekor unta. Pada hidung 
apabila seluruhnya terputus, maka baginya diyat. Pada lisan terdapat diyat. 
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pada dua bibir terdapat diyat. Pada kemaluan terdapat diyat. Pada kedua biji 
testisterdapatd^t. Dalamtulangrusukterdapatdiyat. Dalamsatukakiterdapat 
separuh diyat. Pada orangyang terkena luka bakar, maka diyatnya sepertiga. 
Pada orangyang terkena luka diperut, maka baginya diyat. Pada luka memar di 
kepala, maka diyatnya Uma belas ekor onta. Dalam setiap Jari yang ada di 
tangan dan kaki maka diyatnya sepuluh d(or unta. Pada masalah gigi, maka 
diyatnya lima ekor unta. Dalam luka memaryang ada di (wajah dan kepala), 
maka diyatr^/a lima ekorunta. Dan sesungguhnya laki-Iaki harus dibunuh karena 
membunuh perempuan dan bagi pemiUk emas, maka diyatnya seribu dinar." 
(HR. Abu Daud daiam AIMarasil, An-Nasa' i, Ibnu Khuizaimah, Ibnu A1 Jamd, 
Ibnu Hibban dan Ahmad) di mana mereka berbeda pendapat mengenai ke- 
shahih-an hadits di atas.^ 

Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas telah dibicarakan dalam 
bab tentang Thaharah. Hanya saja para /nuAaa!fiteberbeda pendapat mengenai 
keabsahan hadits. Abu Daud berkata, “Hadits ini telah disandarkan sanadnya, 
tetapi sanadnya tidak shahih. Sementara hadits yang sanadnya terdapat 
Sulaiman bin Daud, maka diragukan, karena ia sesun^uhnya Sulaiman bin 
Arqam. Demikian juga dengan Abu Zar’ah Ad-Dimasyqi, yang mengatakan 
bahwa hadits di atas shahih.” Hadits ini ada muttabi’ dari Shalih Jazrah dan 
Abul Hasan A1 Harwi. 

An-Nasa'i berkata, “Hadits ini hampir benar. Maksudnya dari Sulaiman 
bin Argam.” 

Ibnu Hazm berkata, “Tulisan tangan Amru bin Hazm terputus sanadnya 
dan tidak dapat dyadikan dalil hukum. sementara Sulaiman bin Daud disepakati 
oldi Ulama ke-/na/!ni/r-annya.” 

Ibnu Hibban berkata, “Sulaiman bin Daud A1 Yamani dha ’ifdan Sulaiman 
bin Daud A1 Khulani tsigah. Sementara keduanya diriwayatkan dari Az-Zuhri. 
Ulama hadits yang meriwayatkan hadits mengenai seddah adalah A1 Khaulani. 

^ AbuDauddidalamAIMarosil (1/121), An-Nasa'! (4853), IbnuKhuzaimah (4/19), 
Ibnu A1 Jarud (1/198) dan Ibnu Hibban (14/501). 
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Dan siapa yang menilainya dha % maka ia mengira bahwa perawinya adalah 
A1 Yamami.” 

Ibnu Hajar berkata, “Seandainya tidak karena ungkapan yang lalu di mana 
Hakam bin Musa diragukan ucapannya mengenai Sulaiman bin Daud, sebab 
temyata ia adalah Sulaman bin Arqam, niscaya pendapat Ibnu Hibban memiliki 
tempat.” AI Hakim, Ibnu Hibban dan A1 Baihagi menilai shahihhaiMs ini. Dinukil 
dari Ahmad bahwa ia berkata, “Aku berharap bahwa ia shahih.” 

Sekelompok ulama menilai shahih hadits dengan kitab yang telah 
disebutkan, bukan dari sisi sanad hadits, tetapi dari sisi kemasyhuran perawinya. 

Asy-Syafi’i berkata, “Para ulama belum menerima hadits ini sampai 
ditetapkan oleh mereka bahwa hadits ini adalah tulisan Rasulullah SAW.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “TuBsan ini cukup masyhur dikalangan ahli sejarah 
dan cukup dikenal oleh para ulama yang melebihi kctenaran sanadnya, karena 
hadits ini mirip dengan hadits mutawatir dal^am hal kcmunculannya, sd>ab di 
sini masyarakat menerima kebenaran dan pengetahuan.” 

AI Ugaili berkata, “Ini adalah hadits yang shahih lagi terpelihara. Hanya 
saja kami melihat bahwa ia adalah tulisan Nabi SAW yang tidak terdengar oleh 
ulama di atas Az-Zuhri.” 

Ya’qub bin Sufyan berkata, “Aku mengetahui dalam seluruh tulisan-tulisan 
yang dinukil sd^uah tulisan yang lebih shahih dari tulisan Amru bin Hazm ini. 
Scsungguhnya para sahabat Nabi SAW dan p>ara tabi’in merujuk kepadanya 
dan berdakwah dengan p)endapatriya.” 

AI Hakim berkata, “Umar bin Abdul Aziz dan p>emimpin di masanya Az- 
Zuhri tclah menyaksikan Vs-shahih-an tulisan ini.” 

Kosakata Hadits 

rtabatha. Berarti monbunuh seseorctng tanp>a ada tindak kriminal dan 
sebab yang menuntut p>embunuhan juga, di mana p>elakunya dikenakan hukum 
gishash dan dibunuh. Setiap orang yang mcninggal dunia tanp>a sebab, maka ia 
sungguh telah meninggal dunia secara sewenang-wenang. 

Qathlart. Pembunuhan tanp)a tindak kriminal dan tanpaa sd>ab yang 
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menuntut kematian. 

Bayyinah. Albayyinah adalah bukti yang sangat kuat. Segala sesuatu yang 
menjelaskan kd>enaran dan menampakkannya, maka ia disd>ut tyayyinah (bukti). 

U’ibar. Yang dimaksud di sini adaiah terputusnya seluruh hidung. 

Asy-Syahatain. Syafah al insan adaiah daging bagian luar yang menutupi 
gigi. la adalah syafataini(Aua bibir) 

Qawad. Diambil dari kata A/Inqiyad{}^eseiair^tan) Qishash dinamakan 
demikian, karena terdapat unsur menyelamatkan pelaku kejahatan dari 
kejahatannya. 

Al BakJhatani. Adalah dua biji pelir. Bentuk tunggalnya Khishiyah. la adalah 
testis dan termasuk organ seks. 

Ash-Shulbu: Adalah tuiang belakang (tulang rusuk). 

AIMa 'mumah: Adalah yang terbakar kulitnya sdiingga sampai ke selaput 
otak. Selaput otak adalah daerah yang terdap^at di kep>ala. 

AIJaa‘ifah. Adalah luka yang sampai ke perut bagian dalam, baik luka 
tersebut berasal dari perut, dada, punggung atau karena bunuh diri dan hal 
yanglainnya. 

AI Munaqqilah. Adalah memar di kepala yang melukai tulang kepala dan 
memecahkannya serta merubah tulang kepala karena patah. 

AI Muudhihah. Adalah memar dikepala yang melukai tulang kepala dan 
menampjakkan wama putih, tetap» ia tidak mematahkan tulang kcpala. la khusus 
berada di kepala dan wajah. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ditetapkannya hukum qishash apabila seorang muslim membunuh 
sosok yang maksum secara sengaja. 

2. Ditetapkannya diyat dalam jjembunuhan secara sengaja, apabila 
keluarga korban menerimanya atau kcirena hukum g^/sAasAterhalangi 
oleh salah satu sdjab, atau hukum qishash gugur oleh sebab yang 
margguguikannya. 
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3. Bahwa hukum diyat yang sempuma dalam hal nyawa manusia adalah 
seratus ekor unta. Dan dalam madzhab Ahmad bahwa bma jenis hewan 
di atas semuanya merupakan dasar hukum. Akan tetapi pendapat 
yang unggul mengatakan bahwa dasar hukumnya adalah onta, 
sementara jenis hewan yang lain adalah altematif. 

4. Hal yang menunjukkan bahwa dasar sanksi dari diyat adalah 
onta, sementara jenis hewan lainnya sdjagai altematif adalah hal 
berikut; 

^ Berat atau ringannya hukum diyat secara khusus ada pada onta, 
bukan jenis hewan yang lainnya. 

^ Seluruh diyat, selain nyawa diukur dengan onta. Pendapat ini 
adalah riwayat yang kuat dalam madzhab Ahmad yang diunggulkan 
oleh sdsagian Imam Madzhab. 

5. Anggota tubuh yang ada pada tubuh manusia, ada yang terdiri dari 
satu anggota tubuh saja seperti hidung, bibir dan kemaluan; ada yang 
terdiri dari dua anggota seperti mata, telinga dan biji testis serta ada 
yang terdiri dari empat anggota seperti kelopak mata. 

Anggota tubuh yang terdiri dari satu anggota, maka padanya terdapat 
hukum diyat secara sempuma. Apabila dua anggota, maka pada 
keduanya terdapat hukum diyat secara sempuma. Semaatara apabila 
teijadi pada satu anggota saja, maka diyatnya separuh. Apabila empat 
anggota, maka pada empat anggota tersdrut terdapat hukum diyat 
secara sempuma.Sementara masing-masing dari satu kelopak mata 
berarti diyatnya seperempat saja. 

6. Adapun Ma’mumah, adalah luka yang sampai pada sdaput otak. 
Selaput otak adalah kulit tipis yang menyelimuti otak, maka diyatnya 
sepertiga. 

7. Adapun A1 Ja’ifah, maka ia adalah tusukan yang sampiai ke p)erut 
bagian dalam, baik tusukan tersdjut berasal dari pjemt, punggung, 
dada, bagian atas dada atau otak dan diyatnya sep>ertiga. 

8. Adapun munagaJah, maka ia adalah memar yang melukai tulang dan 
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1024. Dari Ibnu Mas’ud RA, dari Nabi SAW, bdiau bcrsabda, "Diyat 
pembunuhan karena kesalahan terdkri daritima bagian, dua pukih onta hkjgah, 
dua puluh onta jadza ’ah, dua puhjh onta bintu makhadh, dua puhih onta bintu 
labun dan dua puJuh onta 6 a/ 2 /ib 6 un.”(HR. Ad-Daruquthni) 

Hadits diriwayatkan oleh empat ulama hadits dengan redaksi, “Dua puluh 
onta bani Makhad sebagaiganti dari rekasi“ Bani Labunr 

Sanad hadits yang pertama lebih kuat. Kaiena diriwayatkan cJeh Ibnu Abi 
Syaibah dari sanad yang lain sdiagai h^klits mauquf. la Id)ih shahih dari hadits 
marh’.'^’’ 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmida mdalui sanad 
Amru bin Syu’aib dari ayahnya dari kakdo^ yang bersi^t marfu’, “Diyatnya 


Ad'Daruquthni (3332), Abu Daud (4545), At-Tumida (1386), An-Nasa'i (4802), 
Ibnu Majah (2631) dan Ibnu Abi Syaibah (9A34). 
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tiga puhih unta hkjgah, tiga puhih unta jadza 'ah dan empat puluh unta kbalitah 
yangchpeTutnya teni^patjaiunr^^a^ 

Peringkat Hadits 

Di sini terdapat dua hadits, p>ertatfna hadits daui Ibnu Mas ud dan kedua 
hadits dari Amru S^’aib. 

Adapun hadits dari Ibnu Mas’ud. pengarang mengatakan, berikut: 
Hadits diriwa^atkan (Jeh Ad-Daruquthni dan ia tidak memberikan komentar. 

Adapun riwa^t empat imam hadits, maka ia dengan redaksi, “Dan dua 
puluh ekor onta bani makhacT s^>agai ganti dari ‘Bani Labun" akan tetapi 
sanad yang pertama Idbih kuat dari sanad riwayat empat imam hadits, sebab 
dalam riwayat empat imam hadits terdap)at Khasal bin Malik Aththa i. Ad- 
Daruguthni berkata, “Sesungguhuhnya Khasaf adalah sosok ulama hadits yang 
tidak diketahui. Dalam hadits juga terdapat sosok AI Hujaj bin Arthah.” 

Dikatakan dalam At-TaBchish mengenEd hadits ini, “Hadits tersebut adalah 
hadits riwayat Ibnu Mas’ud yang rkriwayatkan olch Imam Ahmad, para jjenyusun 
kitab As-Sunan, Ad-Danjquthni dan A1 Baihaqi sebagai hadits marfu 

Haditsdiatas jugadiriwayatkancdeh Ad-Daruquthni sebagai hadits mauquf 
melalui «sanaH Abu Ubaidah dari ayahnya. Ad-Daruquthni berkata, Ini adalah 
sanaKl yang b^us.” AtH5aruquthni menilai dha ’if sanad yang pertama dari 
bdTerap» segi dan menguatkan riwayat Abu Ubaidah. 

Adapxm hackts Amru bin Syu’aib, maka yang meriwayatkan hadits adalah 
lima imam madzhab, kecuafi At-TirmidzL Abu Daud tidak memberikan komentar, 
akan tetapi A1 Mundziri berkata, “Dalam sanad hadits di atas terdapat Amru 
bin ^/u’aib." Sementara p>eraiwi lainr^ tskjah kecuali Muhammad bin Rasyid 
A1 Makhuli. Imam Ahmad, Ibnu Ma’in dan An-Nasa' i menganggapnya tsigah. 
Sementara Ibnu hUbban dan Abu Zar’zdi menilcdnya dha’if. Ad-Daruquthni 
berkata, “HatSts tersebut hadits dha ’Zfyang dikukuhkan oleh pakar hadits.” A1 
Baihagi dan A1 Mund^ menilainya dha’if 


^ Abu Daud (4541) dan At-Tinnidzi (1387). 
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A1 Khaththabi berkata, “Aku tidak mengetahui sama sekali apa yang 
dikatakan oleh para fuqaha.” 

Kosakata Hadits 

AIKhatha‘: Dikatakan Khathia ' ar-rajuluyakhtha‘u khatha‘an. la lawan 
kata dari ashaba. AIKhatha (kesalahan) adalah lawan kata dari kdaenaran. 

Yang dimaksud di sini adalah orang dewasa melakukan sesuatu yang ia 
tidak inginkan lalu menimpa orang lain yang maksum yang sdsenarmya tidak ia 
tuju lalu orang tersebut terbunuh. Di anggap s^agai pembunuhan karena 
kesalahan juga adalah pembunuhan yang dilakukan secara sengaja oleh anak 
kecil dan orang gila. 

Hiqqah. Adalah onta yang memasuki usia empat tahun. Dinamakan hiqqah 
(hak) karena jenis onta ini layak untuk dijadikan kendaraan dan layak untuk 
mengandung 

Jadza ’ah: Adalah onta yang memasuki tahun kdima. Dinamakan dengan 
Jacta ’ah karena gigi bagian depannya sudah tanggal. 

Makhad. Adalah onta yang sudah berusia setahun dan tdah memasuki 
tahun kedua. Di sini biasanya Induknya sedang Makhid (mengandung) 

Labun: Adalah onta yang berusia dua tahun dan telah memasuki tahun 
ketiga. Di sini biasanya Induk onta ini sedang memiliki persediaan susu, karena 
ia sedang mengandung dan akan melahirkan setdah itu. 

Khalihah. Adalah onta yang sedang mengandung. Oleh karena terdapat 
sebuah hadits dalam riwayat Ibnu Majah, ‘Dalam perutnya terdapatjanih’ 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Telah ada penjelasan bahwa menurut pendapat yang shahih yang 
dijadikan dasar dalam masalah diyat adalah onta. Sementara jenis 
hewan lainnya s^aagai altematil. Hal ters^ut karena ontalah yang 
dapat dimasuki oleh berat dan ringannya hukuman. 

2. Hadits di atas menyatakan bahwa diyat pembunuhan kaiena kesalahan 
adalah diyat yang diringankan. la terbagi lima macam, yaitu dua puluh 
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ekor onta hkjgab, dua puluh ekor onta jadza 'ah, dua puluh ekor onta 
bintu makhad, dua puluh ekor onta bintu labun dan dua puluh ekor 
onta bani labun. Pembatasan ini adalah pandangan madzhab empat 
imam madzhab dan mayoritas ulama salat. Hanya saja mereka berbeda 
p>endapat mengenai bagian yang kelima. Abu Hanitah berkata, “Yaitu 
onta bintu makhacT ulama yang lain menyatakan, “Yaitu onta bintu 
labun” Sanad Ad-Daruquthni Lcbih kuat dan dalamnya terdapat 
pemyataan bani Jabun di sini ia I^ih unggul. 

Ibnu Hajar berkata, “Sanad hadits ini lebih kuat dari riwayat-riwayat 
lain. la merupakan dasar yang menentukan tahun onta untuk diyat.” 

3. Adapun riwayat dari Abu Daud dan An-Nasa' i dari Amru bin Syu’aib, 


4. 




“Dii/at terdiri dari tiga puluh ekor onta hkjgah, tiga puluh ekor onta 
jadza 'ah dan empat puluh ekor onta khalifah yang dalam perutnya 
terdapatjanin." 

Sd(elompok ulama salaf di antaranya Atha‘ dan Muhammad bin A1 
Hasan mengambil pendaf>at di atas. 

Pendapat tersebut diriwayatiain dari Umar, Zaid bin Tsabit, Abu Musa 
dan A1 Mughirah. Ini adalah riwayat dari Imam Ahmad. Pendapat ini 
dipilih oleh Abu A1 Khaththab dan A1 Muwaffaq dalam A! Umdah 
serta Az-Zarkasyi. 

Pembatasan ini terdap>at dalam diyat pembunuhan karena kesalahan. 
Adapun diyat pembunuhan karena kesengajaan (a/ 'amdij dan 
syibhul ‘amdi akan dibicarakan kemudian pada hadits nomor 1026 
dalam penjelasarmya, insyaAUah. 

Dari Imam Ahmad terdapat riwayat ketiga, yaitu bahwa diyat 
pembunuhan karena kesalahan terbagi empat macam yaitu; Dua puluh 
lima ekor onta jadza 'ah, dua puluh lima ekor onta hkjgah, dua puluh 
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Selciin itu pendapat ini adalah pendapat yang rajih di kalangan para da’i 
berdasarkan hadits-hadits, di antaranya hadits dari Abdullah bin Umar yang 
mengatakan sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 

O 

AjL» 

“Ingatlah sesungguhnga diyat bagi pembunuhan karena kesalahan, yaitu 
diyatpembunuhan syibhul ‘amdi, yaitu pembunuhan yang dilakukan dengan 
cambuk dan tongkat, yaitu seratus ekor onta, diantaranya empat puluh 
ekor onta yang dalam perutnya terdapatjanin." 

Serta hadits Amru bin Hazm RA, dari Nabi SAW beliau bersabda. 





“Pada jiwa (diyatnya) seratus ekoronta" 

Hadits Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


^ i*’'’ • ^ '' ••• • 


“Diyat pembunuhan karena kesalahan adalah dua pnluh ekor onta hkjgah, 
dua puluh ekor onta jadza ’ah, dua puluh ekor onta bintu makhad, dua 
puluh ekor onta banimakhad dan dua puluh ekor onta bintu labun." 


Abu Daud meriwayatkan hadits dengan sanad yang hasan dari Abdullah 
bin Mas’ud RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Dalam pembunuhan 
syibhul ‘amdi, diyatnya dua puluh lima ekor onta hiqqah, dua puluh lima ekor 
onta jadza ’ah, dua puluh lima ekor onta bintu labun, dan dua puluh lima ekor 
onta bintu makhadl' 


Hadits ini menunjukkan sesungguhnya yang dijadikan dasar dalam diyat 
adalah onta. Oleh karena itu Nabi SAW memisahkan antara diyat pembunuhan 
secara sengaja, syibhul ‘amdi dan karena kesalahan. Rasulullah SAW 
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memperberat yang pertama dan meringankan jenis yang kedua. Pemisahan 
seperti yang diisyaratkan oleh hadits tidak terealisasi pada binatang selain onta. 

Dari sini nampak jelas keuggulan pendapat yang mengatakan bahwa yang 
dijadikan dasar dalam diyat adalah onta secara khusus, sementara yang lainnya 
diukur dengcuri nilai uĕing. Hal ini dikuatkcin dengcin kenyataaan bahwa diyat 
selain nyawa, dari anggota tubuh, gigi dan tulang patah yang terdapat dalam 
hadits-hadits dinilai dengan onta. 

Berdcisairkan pendapat yang terpilih ini dikatakan bahwa yang dijadikan 
dcisar dalcim diyat adadah onta, di mana ia dapat dinilai harganya berdasarkan 
keterangan yang ada dari Amirul Mukminin Umar bin Khattab RA, yang 
berkhutbah. 


t j\li^ tJiJi toip -Li Jj^yi oi 

J^' 

.Sjj- J^^^' J*' 


“Sesungguhnim unta tebh mahal. Lalu, ‘la tentukan nilainya bagi pemilik 
emas sebesar seribu dinar, bagi pemilik percik sebescir dua belas ribu, bagi 
pemilik sap dua ratus sapi, ba^ pemilik kambing, menjadi dua ribu kambing, 
bagi pemilik baju, menjadi dua ribu pasang baju’.” 


Hadits di atas menunjukkan bahwa kewajiban yang dituntut oleh Umar 
RA, selain onta berdasarkan pada nilai karena melihat mahalnya harga onta. 
Seandainya jeras hewan lain merupakan dasar hukum juga, niscaya pembdaanan 
kewajibcinnya juga tidak mengikuti nilcu dan mahcJnya hcirga onta di sini tidak 
ada dampak apa-apa dan tidak ada arti dalam menyebutkannya. 


Penentuan nilai ini sesuai dengan waktunya. Sesungguhnya nilai diyat pada 
tahun 1390 H adalah sebesar dua puluh empat ribu riyal Arab Saudi untuk 
pembunuhan karena kesalahan, dan dua puluh tujuh ribu riyal untuk pembunhan 
karena scngaja dan syibhu] ‘amdi. 


Berdasaikan pandcingcin Dewan kehakiman sesucd dengcin surat keputusan 
nomor (100) tanggal 6/11/1390 H yang telah dicapai oleh dcwan saat itu. 
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yaitu pengetahuan tentang nilai menengah dari harga onta yang merupakan 
dasar dari hukum diyat sebagaimana keterangan terdahulu. 

Dengan mdihat kenaikan nilai harga onta secara mencolok setelah tanggal 
yang disdiutkan, dan sesungguhnya yang mulia ketua umum Lembaga Riset 
Ilmiah, Patwa dan Dakwah telah menulis surat ke berbagai pengadilan di 
kawasan kerajaan Arab Saudi dengan meminta besamya pembiayaan dari dua 
atau tiga p>akar untuk mengkaji nilai menengah jenis diyat onta yang wajib ini. 

Kemudian terdapat jawaban dari pengadilan-pengadilan ini yang isinya 
keputusan para ahli mengenai nilai menengah bagi setiap kawasan, yaitu dengan 
melihat perbedaan nilai yang didapat dari pengadilan-pengadilan tersebut, 
maka dewan nrjemutuskan berdasarkan suara mayoritas dari anggota yang hadir, 
yaitu dengan mengambil ukuran yang paling minim karena ia lebih hati-hati dan 
yang dijadikan dasar adalah bebas dari tanggung jawab terhadap sesuatu yang 
Idsih dari itu. 

Selain itu karena si pembunuh ap>abila memberikan seratus ekor onta yang 
tidak cacat dari jenis yang disebutkan dalam nash hukum, maka wajib bagi 
keluaiga korban untuk menerimanya, yaitu di mana saja mereka berada, sekalipun 
nilai onta yang ada di tempat tersebut lebih kecil dari pada di tempat lain. 

Beradasarkan ukuran yang telah disinggung, maka diyat pembunuhan secara 
sengaja atau syibhul ‘amdi aAa\a^ empat puluh lima ribu riyal. Sementara diyat 
bagi pembunuhan karena kesalahan adalah empat puluh ribu riyal. Pengamalan 
nilai ini terus dilakukan selagi nilai onta tkJak banyak mengalami kenaikan dan 
penurunan harga yang besar yang menuntut untuk dilakukan penilaian ulang. 

AUah SWT Maha Penolong dan semoga Allah SWT memberikan anugerah 
kepada Nabi SAW kita Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya serta salam 
segckhtera. 


Dewan Ulama 

***** 
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1025. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
manusia yang paling angkuh terhadap Allah ada tiga golongan, yaitu pelaku 
pembunuhan di tanah haram, pelaku pembunuhan terhadap orangyang tidak 
membunuh atau membunuh karena dendam (yang terjadi) di masa jahiliyah." 
(HR. Ibnu Hibban dalam sebuah hadits yang ia nilai shahihP Asal hadits ini ada 
dalam Shahih Bukhari dari hadits Ibnu Abbas.^ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Dikatakan dalam At-Talkhish, “Hadits 
di atas diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dari hadits AbduIIah bin 
Umar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni, Ath-Thabrani dan A1 
Hakim dari hadits Abu Syuraih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh AI Hakim dan 
A1 Baihagi dari hadits Aisyah RA. 

Bukhari meriwayatkan hadits dalam kitab Shahilrnya dari Ibnu Abbas 
sebagai hadits Marfu’, 


^ ‘C-L^ci* liSb Atti ^Jl Jj-ilii 

.A>J JjJ?- j-*J tS j"' J CA^kUsJi 


“Manusia yang paling dibenci oleh Allah SWT ada tiga golongan, orang 
atheis (kafir) di tanah haram, pemeluk agama Islam yang mengikuti 
kebiasaan masyarakat jahiliyah dan orangyang menuntut gishash tanpa 
hak." 


Ibnu Hibban (13/340) dan Ahmad (2/178-179). 
»Bukhari(6882). 
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Kosakata Hadits 

A’ta: Adalah isJm tafdbil dari kata Al Utuwwa, yang berarti angkuh. 
Maksudnya orang yang paling jahat dan paling membangkang. 

Lidzuhli. Pemusuhan di zaman jahiliyah dan dendam. 

AlJahiliyah. Jahiliyah adalah masa kebodohan, sebagaimana dikatakan 
untuk istilah sebelum Islam masuk. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Demikian kerasnya keharaman tiga jenis kejahatan dengan menjuluki 
jjelcikunya sebagai sosok yang p)ciling jahat dan zhalim. Tiga keIomp)ok 
ini ialah; 

Pertama, pelaku pembunuhan di tanah haram. Sebab membunuh 
orang lain yang diharamkan oleh Allah SWT merupakan dosa besar 
setelah syirik. Scmentara pembunuhan yang dilakukan di tanah haram 
I^ih haraim dan dosanya I^ih besar berdasairkan firman Allah SWT, 
“Dan siapa yang bermaksud dalamnya melakukan kejahatan secara 
zhalim, niscaya akan kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang 
pedih." (Qs. AI Hajj [22]: 25) 

Ibnu Masud berkata, “Tidaklah seorang laki-Iaki yang melakukan 
kejahatan yang ditulis kecuali laki-Iaki yang melakukan kejahatan di 
tanah haram.Di sini Allah akan memberikan siksa yang pedih 
kepadanya.” 


Terdapjat hadits sbahih dari Nabi SAW, 

.lAi ^ 

“Sesungguhnya darah kalian, barga diri kalian dan harta kalian 
merupakan kehormatan seperti kehormatan bulan kalian ini di 
negerikalian inH’ (HR. Muslim, 1218) 

Kedua, di antara tiga kehormatan tersebut adalah melakukan 
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pembunuhan terhadap orang yang tidak membunuh. Allah SWT 
berfirman, “Dan seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orangJain." (Qs. A1 An’aam [60]: 164) 

Dan firman Allah SWT, “Dan siapayang dibunuh secara zhalim, maka 
sesungguhnya kami teJah memberi kekuasaan kepada ahJi warisnya, 
tetapi janganJah ahJi waris itu meJampaui batas daJam membunuh." 
(Os.AlIsraa' [17); 33) 

Hal tersebut biasanya dilakukan dengan melakukan pembunuhan 
terhadap orang yang tidak membunuh atau membunuh orang yang 
bersama pembunuh atau juga membunuh orang yang mirip dengan si 
pembunuh. 

Hal yang berlebih-lebihan dalam pembunuhan dengan tiga hal 
di atas adalah tradisi masyarakat jahiliyah yang dilarang oleh 
Allah SWT. 

Ketiga, membunuh karena permusuhan serta melampiaskan dendam 
yang telah dibatalkan oleh agama Islam, sebagaimana yang dijelaskan 
Rasulullah SAW bersabda saat haji wada’. 

2. Mayoritas ulama berpendapat diberatkanya hukum diyat secara umum, 
akan tetapi mereka berbeda pendapat mengenai perinciannya. 

Imam Malik berpendapat bahwa hukum diyat diberatkan dalam hal 
pembunuhan karena kesalahan dan kesengajaan, yaitu apabila 
membunuh ayah atau ibunya, sekalipun ke atas sampai kakek dan 
nenek, yang dilakukan oleh salah satu dari anak, cucu atau cicitnya. 
Hukum diyat baginya diperberat tiga kali lipat, karena mereka terbalang 
dari hukum gishash dalam pembunuhan secara sengaja. 

Imam Asy-Syafi’i berpendapat diberatkannya diyat pembunuhan karena 
kesalahan saja apabila pembunuhan terjadi di tanah haram atau di 
bulan haram. 

Imam Ahmad berpendapat memberatkan diyat terhadap pembunuhan 
yang dilakukan di tanah haram, di bulan haram dan saat melakukan 
ihram. Pendapat ini adalah pendapat yang masyhur dari madzhab 
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Ahinad incnurut ulama muta‘akhnm. H^d ini dikemukakan dalaurn AI 
Jqna 'dan AIMuntatia. Di^iat dibentuk seperti ini merupakan bagian 
dari pendapat Imam Ahmad. Bentuk pemberaian iru, ymtu setiap rituasi 
dan koncka atas ditambahkan dengan sepertiga dij^t. 

Rhwayat lain dari Imam Ahmad menyatakan bahwa tidak ada 
pemberatan secara mutlak. Pendapat ini dipikh A1 Kharagi dan 
Ibnu Oudamah dalam AI Mughni dan pengarang Sgarh AI Kabir 

berdasarkan lahiriah ayat, s^pa.>aqgmem6uriufi seorapgTnu&mm 

krtnaryi tfiTKibth (hmHakr^t^ ia memeidek^san seorarKj Jtamba saliaya 
yang beriman serta membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh Ĕu). ”(Qs. An-Nisaa' 14]: 92). 

Hal ini menuntut bahu/a bentuk diyat hanya satu, di mana dan kapan 
saja. Iniadalahbentuklahiri^darihadbts-haditsyangada. Berdasarkan 
riwayat ini, maka pengadilan agama kerajaan Arab Saudi 
mempraktdrkannya. 

Catatan: 

Pemberatan diyat menurut mayoritas ubma teijacS pada pembunuhan karena 
kesalahan saja, bukan karena kesengajaan. 


•^-1' ^ ^ ^ ^ 

jlT C. iJuiJl ili liakJl 01 Sfl) :JV5 

cJiYI cC<a^lj ijjljL 


.OL^ jjjl cAss-t» ^jjlj Cj^u-Olj cijO Jji 


1026. Dari Abdullab bin Amru bin Ash RA: Bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Ir^atlah sesungguhrya diyat pembunuhan karena kesalahan (sama) 
dengan dktat pembunuhan ^bhul ‘amdi, yaitu pembunuhan dengan cambuk 
dan tongkat, diyatnya seratus ekc^ cmta di antaranya empat pukih ekor onta 
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yang diperutnya terdapatjanJn." (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban)^^ 

Peringkat Hadits 

Hadits di ats adalah hadits shahih. Hadits di atas dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban dan Ibnu AI Qaththan. 

Dikatakan dalam At-Talkhish, “Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Daud, 
An-Nasa' i dan Ibnu Majah dari hadits Abdullah bin Umar. Hadits ini dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban.” Ibnu A1 Qaththan berkata, “Hadits tersebut hadits 
shahih dan perselisihan pendapiat yang ada tidak berbahaya.” 

Hadits di atas memiliki beberapa sanad yang saling menguatkan. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Pembunuhan syibhul ‘amdi atau khatha ' al ‘a/nr/ydidelinisikan oleh 
para fuqaha sdiagai pembunuhan yang dilakukan oleh seorang pelaku 
kejahatan yang secara sengaja mdakukan tindak k^ahatan tetapi tindak 
kejahatannnya ini secara umum tidak mematikan, seperti seseorang 
memukul orang lain dengan cambuk, tongjtat atau batu kedl yang bukan 
pada bag^an tubuh yang mematikan. 

2. Pembunuhan syibhul ‘amc//mengambil bentuk pembunuhan secara 
sengaja (gatlul ‘amdll dari sisi kesengajaan melakukcin tindakan 
kcgahatan sdcaligus mengambil bentuk pembunuhan karena kesalahan 
(gatlulkhatha ') dari sisi ketidakinginan membunuh dan tidak adcuiya 
alat yang mematikan. 

3. Diyat pembunuhan syibhul ‘amdi seperti diyat pembunuhan karena 
sengaja dalam hal beratnya diyat yang dibebankan. Hadits di atas, 
“Seratus ekor onta di antaranya empat puluh ekor onta yang di 
perutnya terdapatjanin" 


” AbuDaud (4548), An-Nasa'! (8/41), Ibnu Majah ( 2627 ) dan Ibnu Hibban (1526). 
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4. Adapun ukuran pemberatan hukum diyat menurut tiga madzhab, 
yaitu Abu Hanifah, Malik dan Ahmad serta sekelompok ulama salaf 
adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa diyat dibagi 
ke dalam empat jenis, yaitu: Dua puluh lima ekor onta bintu makhad, 
dua puluh lima ekor onta bintu labun, dua puluh lima ekor onta hk]qah 
dan dua puluh lima ekor onta jadza ’ah" 

Atsar ini berasal dari Saib bin Yazid RA, yang sampai kepada Nabi 
SAW. 

5. Diyat pembunuhan syibhul ‘amdi seperti pembunuhan karena 
kesalahan dalam hal pembebanan kewajibannya yang dibebankan 
kepada keluarga pelaku kejahatan berdasarkan hadits Bukhari dan 
Muslim dari hadits Abu Hurairah, di mana ia berkata: “Dua orang 
wanita dziri kabilah Hudzail bertikai, maka salcih seorang melemparkan 
batu pada lawannya, lalu lawannya terbunuh, demikian pula dengan 
janin yang ada dalam perutnya. Kemudian Nabi SAW menetapkan 
hukum bahwa diyat janinnya adalah memerdekakan seorang hamba 
sahaya laki-laki atau perempuan. Lalu Nabi SAW memutuskan hukum 
dengan membdjankan diyat pembunuhan wanita tersebut kepada 
keluaiganya.” 


*• *. u' 

•(^1 
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1027. Dciri Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ (Jari) ini dan 
(jarijini sama.” Maksudnya jari kelingking dan jempol. (HR. Bukhari) 

Hadits redaksi dari Abu Daud dan At-Tirmidzi, “Diyat jari-jari sama dan 
diyat gigi-gigi juga sama. Gigi seri dan gigi geraham juga sama." 

Hadits redaksi Ibnu Hibban, “Diyat jari-jari dari kedua tangan dan kaki 
sama, yaitu sepuluh ekor onta bagi tiap-tiap jari tersebut."^^ 

Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan dari Abu 
Daud dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Ibnul Abdil Hadi 
meriwayatkan dan menilai shahih kedua hadits tersebut. 

Ibnu AI Qaththan berkata, “Seluruh p>erawi haditsnya tskjah." 

Adapun hadits riwayat Ibnu Hibban, maka Ibnu Hibban menilainya shahih. 
Asy-Syaukani berkata, “Para perawi haditsnya adalah para perawi hadits 
shahih." 

Kosakata Hadits 

AiAshaabi: Bentuk Jamak dari Ushbu’. Yaitu salah satu dari jari tangan 
ataukaki. 

AlAsnan. Bentuk jamak dari sinnun. !a adalah potongan tulang yang tumbuh 
di tulang rahang. 

Ats-Tsaniyah. Salah satu gigi yang empat yang ada di depan mulut. Dua 
gigi dari arah atas dan dua ^gi dari arah bawah. 

Adh-dhirsu: Adalah gigi untuk menggiling. 

Sawaa‘: laadalah sama dan sepadan. 

Artinya sesungguhnya diyat masing-masing, jari sama dan gigi juga sama. 


“ Bukhari (6895), Abu Daud (4559), dan Ibnu Hibban (5980) dan At'Tirmidzi 
(1391). 
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Hal-Hal Pentiiig dari Hadits 

1. Dua tangan mertuHki sepuluh jari. Masing-masing jari nilai diyatnya 
adalah s^jersepuhih «ita. Tidak ada perbedaan di antara kedua tangan 
dalam hal ini. Jari kdingking yang kecil yang berada di ujung telapak 

tar^an dan jempd yar^ besar yang menjadi sandaran dalam memegang 

sesuatu dan dalam menyentuhnya memiliki ukuran diyat yang sama. 
Kumpulan jari-jari yang sepuluh pada dua tangan adalah diyat yang 
sempuma. 

Kedua kaki mirip dengan kedua tangan dan jari-jarinya, sekalipun 

benbjki^bcrtjeda. Masing^naang jari mdakukan peranannya di rrrana 

peranannya tk^ dapat dilalojkan oleh jari yang lain. 

2. Adapun gpgp beijumlah tiga puluh dua buah yang terdiri dari, empat 
gi^ seri, empat gj® di antara ^ scri dan gigi taring, empat gi^ taring 
dan dua puhjh giff gcraham. Dalam sctiap sisi terdapat sepuluh gigi, 
di lima gigi dan di bawah juga lima gigi serta di sisi yang lain juga 
denukian. 

3. Masing-maarigdaritigapuhjhduagjgiinisamadalamhukumdiyatrya. 

Maang-mainng mcmiliki fungsi khusus dari sisi kcclokannya, dan 
sia se b apa i alat mcmotong dan dari sisi fungsi mcngunyah dan yang 
laraiya. 

Ibnul Qdtfyim dalam Miftab Dar As-Sa’adah bcrkata, “Kcmudian 
Mlah SWT mer^uasi mulut dcngan gigi yang mcmiliki kcclokan dan 
sdbag^ luasan. Der^an g^ manusia dapat hidup dan mcngkonsumsi 
makanan. Allah SWT mcnjadikan sdsagian gigi scbagai gi^ gcraham 
untuk mcng^lmg makanan dan sd>agian gigi s^g^ alat pcmotong. 
Allah juga mcngukuhkan dasar-dasar gigi, mcmbcrikan batas bagi 
kepala mcmutihkan wamanya, mcncrtibkan susunannya, kcpala 

^ginya sama dan urutannya s^jar. 

4. Masing-ma;^ ^ atau gigi gcraham, diyatnya lima ckor onta. 
Kumpulan diyat ^ scluruhnya scratus cnam puluh ckor unta. 
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Aijl ^J- S-^ C/" C/- “ ' * ' ^ 

lli L-.^ i^Ci>li —lij^^ ^_.tglL ^jSo :Jli A*ij 

AiP jAj C/,.S L>JI A>C>W9J c^_jJa3jlaJl .(^^W3 

.<ilaj c5jil ‘lUjl ^ jl VI cCLaC j^C.cJlj cJjL 


1028. Dari Amru bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya RA secara 
marfu’. Rasulullah bersabda, “Siapa yang mengaku sebagai dokter—Padahal 
ia tidak mengenal ilmu kedokteran— lalu menyebabkan kematian orang lain 
dan hallainnya (cacat anggota tubuh), maka ia harus bertanggungjawab." (HR. 
Ad-Daruquthni) A1 Hakim menilai shahih hadits. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Abu Daud, An-Nasa' i dan ulama hadits lainnya. Hanya saja ulama yang 
menganggapnya sebagai hadits mursaI\doiA\ kuat dari yang menganggapnya 
sebagai hadits maushul (gang bersambung sanadnya).“ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan dengan sanad yang lain. Pengarang 
berkata, “Hadits di atas diriwayatkan oleh Ad-Daruquflini. A1 Hakim menilainya 
shahih. Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Daud cian An-Nasa' i serta ulama 
lainnya. Hanya saja pendapat yang menganggapnya sebagai hadits mursal 
lebih kuat dari pendapat yang menganggapnya s^>agai hcidits maushul. A1 
Hakim menilai shahih hadits di atas dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.” 

Hadits di atas memiliki satu hadits pendukung mebhii sanad Umar 
bin Abdul Aziz dari delegasi yang datang menemui Nabi SAW lcdu ia 
mengemukakan hadits sejenis. 


Kosakata Hadits 

Tathabbaba: Maksudnya seseorang mengaku-ngaku mengerti ilmu 


Abu Daud (4586), An-Nasa'! (8/52), Ibnu Majah (3466) Ad-Daruguthni (3/196) 
dan A1 Hakim (4/212). 
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kedokteran, padahal ia bukan dokter. la tidak memiliki ilmu kedokteran dan 
tidak memiliki pengalaman medis. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits di atas menunjukkan penger tian bahwa siapa yang mengaku- 
ngaku mengerti ilmu kedokteran, padahal ia tidak mengerti, lalu ia 
menipu orang ledn, yaitu dengan mengobatinya kemudian dengan 
pengobatan tersebut akhimya menimbulkan kematian jiwa atau anggota 
tubuh lainnya menjadi cacat, maka orang ini harus bertanggungjawab 
karena ia telah bertindak melampaui batas, di mana ia telah menipu 
terhadap hal-hal yang sesun^uhnya ia tidak ketahui. 

Ath-Thibi berkata dalam Syarh A1 Misykah, “Aku tidak melihat ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa seseorang yang 
mengobati pasien apabila ia melampaui batas lalu menyakiti pasien 
tersdaut, maka ia harus bertar^ggungjawab. Demikian pula orang yang 
memberikan sesuatu, di mana secara teori atau praktek ia tidak 
mengetahui, maka ia di sini telah bertindak melampaui batas. Oleh 
karena itu apabila dari perbuatannya muncul suatu penyakit, maka ia 
harus menanggung diyat dan hukum qishash gugur darinya karena 
ia tidak bersikap sewenag-wenang dalam mengobati dengan 
tanpa ada izin dari pasien.” 

2. Adapun hukum perbuatannya, maka pandangan-pandangannya yang 
bohong, menipu orang lain dan hal-hal tidak bermanlaat bagi tubuh 
karena kebodohan dan kebohongannya tersebut diharamkan. 

3. Sementara mengambil upah dari pratek ini juga diharamkan, karena 
ia berarti memakan harta orang lain secara bathil, hasil penipuan dan 
buah dari bualannya. 

4. CarEKarasepertiinibanyakdilakukanolehorang-orangyangmengaku- 

ngaku mengerti mengenai pengobatan tradisional, di mana mereka 
menampakkan pengetahuanya dihadapan kelompok masyarakat 
menengah, lalu mereka men^^lakan api dan mengemukakan bdjerapa 
altematil pengobatan, sekalipun tidak berbahaya, namun ia tidak 
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berguna sama sekali. 

5. Dari pengakuan mengerti ilmu kedokteran ini dianalogikan kepada 
seluruh pekerjaan atau usaha yang diakui bahwa ia menguasainya, 
padahal ia tidak becus sama sekali kemudian merusak harta orang 
lain. 

Sesungguhnya seseorang yang mengaku-ngaku seperti ini atau 
seseorang melakukan pengajuan bahwa ia dapat mengerjakannya 
dengan baik, maka ia harus menanggung setiap sesuatu yang rusak 
atau hancur akibat pekerjaannya. Harta yang ia dapatkan haram 
hukumnya dan berarti memakan harta orang lain secara bathil. 

6 . Hal yang lebih berbahaya lagi adalah mengaku-ngaku mengerti hukum 
syariat dan mengemukakan fatwa, padahal ia tidak mengerti. Apabila 
anggota tubuh yang cacat harus ditanggung akibatnya karena 
ketidaktahuan, maka bagaimana dengan merusak agama?. 

7. Fatwa seputar masalah ini dikeluarkan oleh Mufti Negara Arab Saudi 
dan ketua majlis hakim di masanya, Syaikh Muhammad bin Ibrahim 
Alu Syaikh RA, beikata: Dari Muhammad bin Ibrahim kepada yang 
terhormat raja Saad bin Abdul Aziz, mudah-mudahan Allah SWT 
menguatkan dengan pertolongan-Nya. 

Assalamu’alaikum warahmatuUahi wabarakatuh. 

Menyinggung kepada surat Anda nomor 5/12/10/1531 pada 15/8/1380 
H. yang berisi pertanyaan mengenai hal-hal yang menyangkut tentang 
kecelakaan kendaraan dan hal-hal yang dilakukan oleh para dokter saat 
menjalankan operasi jsada korban kecelakaan tcrsebut. 

Mciseilah pertama: Apabila sdiuah mobil terbalik, di mana mobil tersebut 
terbalik karena sikap keteledoran sopir atau karena sopir yang ugal-ugalan 
seperti mengenadarai mobil dengan kecepatan yang berlebihan, 
ketidakmampuannya dalam melakukan pengontrolcun dan sopir yang kurang 
professional atau sejenisnya, yang termasuk dalam katagori keteledoran dan 
unsur melampaui batas. Oleh karena itu di sini sopir harus mengganti akibat 
yang teijadi karena dirinyalah sebagai penyebab kecelakaan. 
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Sementara apabila tidak demikian, di mana sang sopir memang 
professional dan dapat mengontrol perangkat kendaraan dengan baik serta 
tidak mengemudikan kendaraan dengan kecepatan berlebihan, maka ia tidak 
VA^jib untuk bertang^jnjauuab. Hal ini karena yang jadikan prinsip hukum adalah 
bahwa seseorang terlepas dari tcinggung jawab. Aiaabila kedua belah pihak 
berbeda pendapiat, maka saksi diberikan kepada penumpang, dan sopir hams 
bersumptah saat para penumpang tkJak daptat menjadi saksi. 

Masalah kedua: Apiabila seorang sopir mengantuk saat mengendarai 
kendaraan lalu kendaraan tersebut menabrak sesuatu, maka sopir di sini harus 
bertanggungjawab terhadap sduruh akibat yang terjadi, karena ia merupakan 
pelaku langsung dan orang yang sembrono sebab ia tidak dapat mengontrol 
kendaraanr^. Hal ini juga sesuai dengan hukuman bagi pjelaku suatu pekerjaan 
tertentu lalu piekerjaan tersdDut mengenai orang lain dan orang tersebut 
terbunuh. 

Masalah ketiga: Apiabila seorang sopir melemparkan dirinya dari 
kendaraan dan kendaraan tersebut berjalan tanpa kendali sopir, maka tidak 
ada tanggung jawab p»da siap>apxm, selagi sopir yang bersangkutan waras dan 
dewasa. Berbeda ap>abila sopir ters^ut anak kecil dan orang gila. 

Masalah keempat: Ap>abila seorang dokter mengobati pasien yang sakit 
lalu dari p>engobatan ters^Hit menyebabkan kematian atau cacat fisik, maka 
dokter tersdjut harus bertanggungjawab ap>abila ia melakukannya secara 
berlebihan atau sembr<XK}. 

Kesalahan Dokter Terdiri Dari: 

1. Adakalanya seorang dokter tidak mengerti ilmu kedokteran. Di sini ia 
harus menanggung seluruh akibatnya, baik yang menyangkut nyawa 
manusia atau hal lainnya, yaitu dengan membayar diyat. Sementara 
hukum ( 7 is/ias/?gugur darinya. 

2. Dokter di sini sangat professional di bidang ilmu kedokteran, tetapi 
salah dalam memberikan obat, aturan p>emakaian atau tangannya 
mdukai anggota tubuh p>asien yang sehat. Dokter ini berarti telah 
mdakukan tindakan kejahatan karena kesalahan. Ap>abila tindakannya 
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tersebut mengakibatkan denda yang kurang dari sepertiga diyat, maka 
diyatnya diambil dari harta dokter secara khusus, dan apabila tidak, 
maka ia dibebankan kepada keluarganya. 

3. Dokter yang ada sudah professional dan ia sudah meracik obat sesuai 
dengan porsinya lalu tangannya tidak melukai anggota tubuh pasien 
serta tidak bertindak sembrono dalam memilih obat, baik secara 
kuantitas dan kualitasnya. Apabila seseorang mengkonsumsi obat yang 
ada atas i 2 in dokter tersebut, baik orang dewasa atau anak-anak lalu 
terjadi sesuatu, maka dokter tidak betkewajiban menanggung akibatnya 
karena hal tersebut merupakan efek dari jaminan pengobatan tersebut 
seperti efek yang teijadi dari luka yang ada pada hukum hudud dan 
qishash. 

Keputusan Lembaga Pikih Islam Mengenai Kecelakaan Di 
Jalan Raya. 

Keputusan nomor (71) 

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan Semesta Alam. Shalawat beserta salam 
semoga dilimpahkan kepada Nabi SAW Muhammad, Nabi SAW terakhir, 
keluarga, dan para sahabatnya. 

Sesungguhnya Dewan Lembaga Rkih Islam yang melaksanakan sidangnya 
pada Muktamar ke delapan di Bandar Sri Begawan Brunai Darussalam dari 
tanggal 1-7 Muharram 1414 H (21-27 Juni 1993 M). 

Setelah menelaah riset-riset yang sampai kepada lembaga, khususnya 
masalah kecelakaan di jalan raya. 

Setelah mendengarkan diskusi yang terjadi disekitamya, serta dengan melihat 
kecelakaan di jalan raya yang semakin meningkat, serta bahaya yang dapat 
menimpa jiwa dan harta orang lain serta tuntutan kemaslahatan, maka instansi 
terkait memberikan beberapa pelayanan kendaraan yang dapat memenuhi 
syarat-syarat keamanan, seperti perangkat kendaraan yang baik, prinsip-prinsip 
pemindahan kepemilikan kendaraan, surat izin mengemudi, berhati-hati dalam 
memberikan SIM (surat izin mengemudi) dengan syarat-sayarat tertentu sesuai 
dengan usia, kecakapan, penglihatan, pengetahuan tentang rambu-rambu lalu 
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lintas dan aturan-aturannya dan pembatasan kecepatan berkendaraan yang 
rasional serta pembatasan bd)an. Dengan demikian diputuskan sebagai berikut; 

a. Sesungguhnya mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh instansi terkait 
yang tidak melanggar syariat hukum Islam wajib hukumnya, karena ia 
termasuk mentaati prosedur yang ditetapkan oleh kepala 
pemerintahan yang didasarkan pada pertimbangan dalil maslahah 
mursalah. Aturan-aturan ini sebaiknya mencakup hukum syariat yang 
belum diterapkan di sini. 

b. Yang juga membawa kemaslahatan adalah instansi ini harus 
memberlakukan sanksi dengan berbagai jenisnya kepada para 
pelanggar. EM antaranya adalah denda berupa uang ba^ yang melanggar 
aturan rambu-rambu lalu lintas demi mencegah prilaku orang-orang 
yang dapat mengancam keselamatan orang lain di jalan raya, yaitu 
dari para pemilik kendaraan serta alat transportasi lainnya dengan 
menggunakan perangkat hukum yang ada. 

c. Kecelakaan yang terjadi karena keteledoran dalam berkendaraan, maka 
hukum perdana dapat diterapkan pada prelakunya sesuai dengan yang 
telah ditetapkan daiam hukum syariat, sekalipun secara umum ia 
termasuk tindakan kcsalahan. Di sini sopir harus bertanggung jawab 
terhadap bahaya yang ncnimpa orang lain, baik yang mcnimpa tubuh 
atau harta, yaitu apabila unsur tindakan karena kcsalahan tcrscbut 
terealisasi. Tanggung je«wab ini tidak dapat diampuni kecuali dalam 
kondisi-kondisi berikut: 

a. Apabila kccclakaan yang tcrjadi scbagai akibat adanya satu 
kekuatan yang menekan yang tidak dapat dicegah serta tidak 
mungkin untuk dihindari. Ini adalah suatu kekuatan yang berada 
di luar batas intenrensi manusia 

b. Ap^abila kecdakan disebabkan oldi suatu tindakan yang memiliki 
efek sangat berbahaya. 

c. Apabila kecelakaan disd>abkan oleh kesalahetn orang lain atau 
kesembronoannya. Oleh karena itu orang lain inilah yang 
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bertanggung jawab. 

e. Kecelakaan di jalan raya yang disebabkan oleh binatang temak. Di sini 
pemiliknya harus bertanggungjawab terhadap akibat yang terjadi 
apabila mereka sembrono dalam mengawasinya. Mengenai rincian 
hukumnya, maka ia diserahkan kepada pengadilan 

f. Apabila sopir dan korban kccelakaan sama-sama mcnciptakan 
tcijadinya kecelakaan, maka masing-masing mcnanggung scndiri- 
sendiri kerusakan yang teijadi pada harta atau jiwa 

g. 1). Menjaga apa yang akan dijeictskan. Kemudian yang dijadikan dasar 

hukum bahwa pelaku langsunglah yang harus bcrtanggungjawab 
sckalipun ia tidak melakukannya secara sembrono. Sementara 
apabila ia hanya sebagai penyebab kecelakaan, maka ia tidak 
beihak bertanggungjawab kecuali apabila ia bertindak scmbrono 
atau bcrlcbihan. 

2) . Adapun apabila antara pebku langsung dan pcnyebab kecelakaan 

bcrasama-sama, maka tanggung jawab dibebankan pada pclaku 
langsung, bukan penyebab kccclakaan, kccuali apabila pcnyebab 
kccclakaan bertindak scmbrono scmcntara pclaku langsung tidak 
demikian. 

3) . Apabila dua pcnycbab kecelakaan yang bcrbcda, yang masing- 

masing mcmbcrikan cfck kecelakaan, maka masing-masing 
pcnycbab kecelakaan tcrscbut bcrtanggung jawab sesuai dengan 
proscntasc cfck kecelakaan yang tcrjadi, apabila cfck yang 
diakibatkan sama, atau proscntascnya masing-masingnya tidak 
diketahui, maka masing-masing harus menanggung biaya secara 
bcrsama-sama. Walla/iuA’lam. 


jl —AIP ADI j ^ ^ ~ ^ • T ^ 

:J15 jJL} ^ iii Jl;. jJi 

hj 




i5r 


183 




\ SYARAH BULUGHUL MARAM \ 


Cj^ -^'jj 

✓ ✓✓ ^ 

• *\' \\ * '‘i' 

.:>jjbrJl ^lj L^.J>- J>} 


1029. Dan dari Amru bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya RA, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda, ^Pada luka yang menampakan di(kepaJa 
dan wajah) diyatnya Jima ekor unta." (HR. Ahmad dan empat Imam Hadits) 

Imam Ahmad menambahkan, “Dan jari-jari sama saja, masing-masing 
sepuJuJi ekor unta." Hadits ini diniiai sJjaJiiJi oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
AI Jarud.” 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan. Pengarang berkata, “Hadits di atas 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan empat imam hadits. Hadits ini dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu AI Jarud.” 

Asy-Syaukani berkata, “Abu Daud dan AI Mundziri serta pengarang At- 
TaJkhish tidak memberikan komentar. Para perawi hadits yang sampai kepada 
Amru bin Syu’aib tskjah.” 

Kosakata Hadits 

AJMawadhiJr. Adalah bentuk jamak dari MudhJJiah. AJMudhihah adalah 
luka memar di kepala atau wajah secara khusus yang merobek kulit dan 
menampakkan tulang, tetapi tidak mematahkannya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. AJ Mawadhih adalah bentuk jamak dari Mudhihah. AJ Mudhihah 
adalah salah satu luka memar yang ada dikepala dan wajah secara 
khusus. Dinamakan mudhihah karena luka ini memperlihatkan 
tulang. Diyatnya adalah separuh dari sepersepuluh diyat, yaitu lima 
ekor unta. Apabila luka tidak menjalar pada wajah, maka ia dihitung 


^ Ahmad (2/215), Abu Daud (4566), An-Nasa' i (8/57), At-Tumida (1390) Ibnu Majab 
(2655) dan Ibnu A1 Janid (785). 
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dua luka, Karena ia menampakkannya di kedua anggota tubuh. Apabila 
di antara kedua luka tersebut terdapat penghalang, maka tetap dihitung 
dua luka, sekalipun kedua luka tersebut terdapat hanya di kepala saja 
atau di wajah saja. 

2. Adapun jari-jari tangan dan kaki, maka ia menurut keterangan terdahulu, 
yaitu bahwa diyat tiap jari adalah sepuluh ekor onta. Jari-jari tangan 
yang berjumlah sepuluh, diyatnya sempuma, yaitu seratus ekor unta, 
demikian pula dengan jari-jari dua kaki. 
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1030. Dari Amru bin Syu’aib, dari Ayahnya, dari kakeknya RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “ Diyat kafir (kanini adalah separuh dari diyat umat 
klam” (HR. Ahmaddan emp>at imam hadits) 

Redaksi hadits Abu Daud, "Diyat kahr mu'ahad adalah separuh diyat 
orangyang merdeka.” 

Redaksi Hadits An-Nasa'i, “Diyatkaum wanita sama d&igan diyat/aki- 
lald sampai mencapai sepert^a dari diyat wanita tersebuf Hadits ini dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah.“ 


’’ Ahmad (2/180), Abu Daud (4583), At-Tirmida (1413), An- Nasa‘i (8/45) dan Ibnu 
Majah (2644)- 
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Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan. Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan AI Baihaqi dari 
sanad Amnj bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya. 

At-Tirmida bcikata, “Hadits tersebut adalah hadits hasan.” Sementara Ibnu 
Khuzaimah menilainya shahih. 


Sanad haditsnya bagus. Hanya saja telah terjadi perselisihan yang cukup 


populer mengenai sanad Amru bin Syu’aib dari ayahnya dan dari kakeknya. 


Hadits di atas memiliki satu hadits pendukung (^^«AA^menurut Ath-Thabrani 
dalam A1 Ausath. 


AI Bani berkata, “Adapun hadits riwayat An-Nasa' i dalam masalah diyat 
wanita, maka ia dha ’//dan kedhailannya ini karena dua sebab. 


Pertama, 'an ‘anah Ibnu Juraij. la adalah seorang penipu hadits. 


Kedua, ke-dha’if-an Ismail bin lyash.” 


Kosakata Hadits 

Ahlu Dzimmah: Mereka adalah sebagian orang-orang kafir yang 
mengukuhkan kekufuran mereka dengan suatu perjanjian, di mana mereka 
memiliki kdiarusan membayar jizyah (pajak) dan mengikuti aturan hukum agama 
mereka. 

AIMu 'ahad. Adalah non muslim yang diberikan jaminan keamanan dengan 
suatu perjanjian di mana ia tidak boleh dibunuh, dijadikan budak atau ditawan. 

‘AgluAIMar 'ati. AqluIMar’ah artinya: Diyat wanita. Diyat wanita adalah 
separuh dari diyat laki-laki, kecuali pada diyat yang berada di bawah sepertiga, 
di mana diyatnya sama dengan diyat laki-laki. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dalam hadits ini tcrdapat dua jcnis diyat: 

Pertama, diyat lald-laki dari Ahli kitab adalah scparuh dari diyat orang 
muslim yang merdeka, baik laki-laki ahli kitab tcrscbut kafir dzimmi. 
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Mu’ahad atau musta’man. Hal tersd>ut karena nyawa mereka semua 
wajib dijaga. 

Luka-luka yang menydjabkan diyat sama dengan diyat yang dibd)ankan 
kepada umat Islam karena diyat luka-luka mcngikuti diyat pembunuhan. 

Kedua, diyat wanita, baik muslim atau non muslim, maka ia separuh 
dari diyat laki-laki yang seagama. Ibnu Abdil Barr dan Ibnu A1 Mundzir 
menukil adanya ijma’ ulama terhadap hal ini 

2. Diyat luka-luka yang diderita oleh wanita sama dengan diyat luka-luka 
yang diderita laki-laki yang seagama, yaitu pada diyat laki-Iaki di bawah 
sepertiga. Apabila diyat mencapai sepertiga atau lebih dari sepertiga, 
maka diyatnya menjadi separuh dari diyat laki-laki. 

Hal tersebut berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dan Ad-Daruquthni dari Amru bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda. 




“Diyat seorang wanita seperti diyat seorang Jaki-Jaki sampai diyat 
tersdbutmencapad sef}ertiga. ” 

Rabi’ah berkata: Aku katakan kepada Sa’id bin Musayyab ketika 
musibah besar menimpa seorang wanita, diyatnya kecil” la berkata, 
“Demikianlah sunnah Nabi SAW wahai saudaraku.” 


3. Kesamaan diyat weinita dengan laki-Iaki sampai sepertiga diyat, yaitu 
madzhab dua Imam Madzhab yaitu Malik dan Ahmad. Adapun Abu 
Hanifah dan Asy-Syafi’i, maka mereka berkata, “Bahwa diyat wanita 
separuh dari diyat laki-Iaki secara mutlak.” 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Imam Malik dan Ahmad berpendapat seperti apa yang ditunjukkan oleh 
hadits bahwa diyat kafir dzimmi adalah separuh dari diyat seorang muslim. A1 
Khaththabi berkata, “Hukum diyat ahli kitab tidak ada yang lebih jelas dari 
hadits ini.” 
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Abu Hanifah dan Imam Asy-Si®fi’i berpcndapat bahwa diyat kafir dzimmi 
sepcrti diyat scorang muslim. Dalil keduanya adalah firman Allah SWT, “Dan 
jika ia (si terbunuh) dari kaum (kahrjyang ada perjanjian (damai) antara mereka 
dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyatyang diserahkan 
kepacki keluarganya (si terbunuh).” (Qs. An-Nisaa' (4): 92) 

Makna lahiriah yang bcrsifat umum mcnunjukkan kcscmpumaan diyat. 
Jawabannya bahwa ayat tcrscbut bersifett /n£((nia/(glc>bal).Oich karcna itu tidak 
diragukan lagi bahwa daiil pcndapat yang pcrtama lcbih kuat dan lcbih unggul. 

WaJlahu ‘Alam. 
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1031. Dari Amru bin Syu’aib dari ayahnya dari kakcknya, ia bcrkata: 
Rasuiullah SAW bcrsabda, “Diyatpmibunuhan syibhul ‘amdidiperberatseperti 
diyat pembunuhan karena sengaja dan pelakunya tidak dibunuh. Hal tersebut 
karena syetan bergerak lalu terjadi pertumpahan darah diantara manusia tanpa 
kebencian dan membawa scnya/a.”(HR. Ad-Daruquthni, dan menilainya 
dhalff^ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adaiah hadits hasan. Hadits di atas diriwayatkan oleh Ad- 
Daruguthni di mana ia mcnilainya dha’if Ai Baihagi mcriwayatkan dcngan 
sanadnya dan ia tidak mcnilainya dha ’if 

Hadits di atas diriwayatkan olch imam Ahmad dalam musnadnya. Imam 


^ Ad'Daruquthni (3/95) dan Abu Daud (4565). 
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Ahmad dalam Bulugh /1/Afe a/7/berkata, “Dalam sanadnya terdapat Ali bin 
Zaid bin Jad’an. Di dalamnya terdapat komentar (sanadnya perlu diteliti). Hadits 
ini juga diriwayatkan dari jalur lain melalui hadits dari Abdullah bin Umar bin 
Ash di mana Ibnu Hibban, Ibnu Ai Oaththan dan As-Suyuthi menilainya shahih." 

Kosakata Hadits 

Syibhul ‘Amdi. yaitu seseorang secara sengaja melakukan tindak kejahatan 
dengan menggunakan sesuatu yang menurut kdaiasaan tidak mematikan. Hanya 
saja setelah itu korban meninggal dunia akibat aksi kejahatan tersebut. 

Mughalazhah-. A1 Ghilzhah (tebal) lawan kata dari ar- riqah (tipis). Diyat 
mugha/adzah adalah diyat yang ada pada pembunuhan karena kesengajaan 
dan pembunuhan syibhul ‘amdi (semi sengaja) kemudian diyatnya mengambil 
empat jenis onta, yaitu bintu!Makhad, bintu labun, hiqqah dan jadza 'ah. 

Yanzu Asy-Syaithart. Dikatakan dalam An-Nihayah, ‘‘Nazautu ‘ala asy-syai 'i, 
yaitu apabila aku melompatinya. Dapat bersilat fisik dan makna. Yang dimaksud 
dengan Dhaghnatuhu, yĕiitu iri hati, permusuhan dan kebencian. Bentuk 
jamaknya Dhagha 'in dari kata Nazwi asy-syaithan, yaitu gangguan dan tipu 
daya dengan melakukan kerusakan di antara manusia. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Telah ada penjelasan mengenai detinisi pembunuhan syibhul ‘amdi 
Dalam pembunuhan syibhu! ‘a/77r//terdapat unsur kemiripan dengan 
pembunuhan secara sengaja (al ‘amdll dari sisi kesengajaan melakukan 
kejahatan dan ada usnur kemiripan dengan pembunuhan karena 
kesalahan dari sisi tidak ada tujuan membunuh dan indikator yang 
lemah. 

2. Tidak ditetapkannya hukum gishash dalam pembunuhan syibhul ‘amdi 
dan karena ia mengambil sifat dari sisi kesengajaan melakukan tindak 
kejahatan, maka diyat dalam pembunuhan syibhul ‘a/77£//diberatkan. 

3. Mengeni pemberatan hukum diyat ini terdapat dua pendapat ulama; 

Pertama, diyat wajib dengan empat bentuk, yaitu dua puluh lima ekor 
onta bintu Makhad, dua puluh lima ekor onta bintu labun, dua puluh 
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lima ekor onta hiqqah, dan dua puluh lima ekor onta jadza ’ah. Ini 
adalah pendapet yang masyhur dalam madzhab Ahmad. Ini adalah 
pendapat Imam Abu Hanilah. Pendapat ini diriwayatkan dari Abdullah 
bin Mas’ud sebagai hadits mauquf. Sementara dari ulama lain sebagai 
hadits marfu ’. 

Kedua, bahwa pemberatan diyat, yaitu tiga puluh ekor onta hiqqah, 
tiga puluh ekor onta jadza'ah dan empat puluh ekor onta khahfah 
yang dalam perutnya terdapat janin adalah pendapat madEhab Malik 
dan Asy-Syafi’i dan satu riwayat dari Imam Ahmad yang telah dipilih 
oleh sebagian pengikutnya. 

4. Pembunuhan syibhuJ ‘amditeriadi tanpa ada permusuhan dan iri hati, 
serta tanpa membawa senjata. Hanya saja syetan bergerak lalu teijadi 
pembunuhan yang disebabkan oleh permainan dan senda gurau 
kemudian terjadi pembunuhan yang tidak diinginkan di mana 
pertumpahan darah terjadi ditengah masyarakat. Allah SWT Maha 
Lembut kepada hamba-Nya. 
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1032. Dciri Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Seseorang membunuh seorang 
laki-laki pada masa RasuluIIah SAW kemudian Nabi SAW menjadikan diyatnya 
dua belas ribu (dirham).’’ (HR. Empat imam hadits) An-Nasa' i dan Abu Hatim 
mengunggulkan ke-/nursaAannya.®’ 


” Abu Daud (4546), At'Tirmidzi (1388), An-Nasa' i (8144) dan Ibnu majah (2629). 
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Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits mursal. Hadits di atas diriwayatkan oleh empat 
imam hadits, Ad-Darimi, Ad-Daruquthni dan A1 Baihaqi melalui sanad Amru 
bin Dinar dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. An-Nasa'i dan Abu Hatim 
mengunggulkan ke-mursalan hadits. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah melalui sanad Muhammad bin lshaq, ia beikata, “Telah membacakan 
hadits kepadaku Abdurrahman bin Abi Zaid dari Nafi’ bin Jubair dan Ibnu Abbas.” 
Saya katakan, “Sanad haditsnya lemah. Kccacatannya ada pada Abdurrahman 
ini. Abdurrahman adalah Ibnu A1 Bailamani di mana ia dha '//scbagaimana 
dijelaskan dalam kitab Jarh wa Ta dil." 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Tclah terjadi pcrselisihan pcndapat mcngcnai macam-macam diyat. 
Scsungguhnya diyat tcrdiri dari onta, sapi, kambing, cmas dan pcrak. 

Scbagian ulama bcrpcndapat bahwa lima jcnis hcwan ini scmuanya 
mcrupakan dasar hukum diyat. Ini adalah pcndapat yang masyhur 
dalam madzhab Ahmad. 

2. Scbagian ulama bcrpendapat bahwa yang mcrupakan dasar hukum 
adalah hanya onta saja. Scmcntara jenis hewan lainnya hanya scbagai 
altcmatit. Ini adalah pendapat yang unggul. Pcnjelasan mcngcnai dalil- 
dalil dari pcndapat ini tclah dikcmukakan. 

3. Dalam hadits di atas tcrdapat kcterangan bahwa Nabi SAW membayar 
diyat korban pcmbunuhan dcngan pcrak, yaitu dua belas ribu dirham. 
Dcngan dcmikian hadits ini mcnjadi bagian dari dalil ulama yang 
bcrpcndapat bahwa jenis hewan yang lima terscbut mcrupakan dasar 
hukum diyat. Hanya saja kandungan hadits dapat dibawa kepada 
pcngcrtian bahwa saat itu pelaku kcjahatan tidak mcmiliki onta atau 
Nabi SAW mcndamaikan antara keluarga korban dan pclaku 
pembunuhan. 

4. Kcbcradaan diyat, dua belas ribu (dirham) adalah pcndapat tiga imam 
madzhab. Adapun pendapat Imam Abu Hanitah bahwa diyatnya adalah 
scpuluh ribu (dirham). 
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1033. Dari Abu Rimtsah RA, ia berkata: Aku mendatangi Nabi SAW 
bersama anak laki-lakiku, Reisuiullah SAW bertanya, “Siapakah anakinR” Aku 
menjawab, “Aku bersaksi bahvA;a ini adalah anakku.” Rasulullah lalu bersabda, 
“Apabila ia berbuat jahat maka tidak ada hukum atasmu, jika engkau berbuat 
jahat maka tidak ada hukum atasnya.” (HR. An-Nasa'i dan Abu Daud) Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Al Jarud meniiainya shahih.®® 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan. Dikatakan dalam At-Talkhish, “Hadits 
di atas diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan Al Hakim dari 
riwayat Abu Rimtsah. Hadits ini juga diriwayatkan oldi Ahmad, Abu Daud, At- 
Tirmldzi dan Ibnu Majah dari hadits Amru bin As Ahwash. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari riwayat A1 
Khasykhasy Al Anbari. Ahmad dan An-Nasa' i juga meriwayatkan. Kandungan 
hadits juga diriwayatkan dari An-Nasaa'i dari riwayat Tsa’labah bin Zuham. 
Ibnu Khuz^dmah d^ui Ibnu A1 Jarud menilainya shahih." 

Hadits-hadits ini saling mendukung dan saling menguatkan. Hadits-hadits 
tersebut adalah kandungan firman Allah SWT, "Dan seorangyang berdosa, 
tidakakan memikuldosa orangIain."(Qs. A1 An’aam [6]: 168) 


Kosakata Hadits 

La YajniAIaika Wala Tajni ‘Alaiht. AlJinayah adalah dosa atau apa yang 
dilakukan oleh seseorang yang menimbulkan hukuman atau menimbulkan hukum 
gishash. Maksudnya seseorang tidak akan dituntut oleh kejahatan orang lain. 

“ Abu Daud (4495), An-Nasa' i (8/53) dan Ibnu AI Jarud (770). 
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Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa seseorang tidak akan dituntut oleh 
kejahatan orang lain, baik orang lain tersebut kerabat atau saudara 
jauh sampai kepada ayah terhadap anaknya atau anak terhadap 
ayahnya. Seorang pelaku kejahatan hanya berhak dituntut oleh 
kejahatannya sendiri. la tidak dituntut oleh kejahatan orang lain. 
Allah SWT berfirman, “Dan seorangyang berdosa tidak akan memikul 
dosa oranglain." (Qs. A1 An’aam [6]; 164) 

Tuntutan hukum terhadap k^ahatan kerabat dekat adalah tradisi 
masyarakat jahiliyah yang dibatalkan oleh agama Islam. Ini hanya terjadi 
dalam pembunuhan berdasarkan kesengajaan. Dalam pembunuhan 
jenis lain, maka akan ada penjelasan kemudian. 

2. Hadits di atas mengisyaratkan kepada adanya hukum yang dibebankan 
kepada keluarga dalam syariat Islam yang bijaksana. Di sini Kami akan 
mengemukakan beberapa kalimat yang baik dan bermantaat untuk 
menyempumakan bab-bab mengenai masalah jinayat dari kitab ini, 
Sekaligus agar dapat dimanlaatkan oleh para pembaca, insya Allah. 

3. AI agilah adalah kaum laki-laki yang kedudukan mereka sebagai 
ashabah berdasarkan nasab, yaitu bapak, anak laki-laki, saudara laki- 
laki sebapak, paman-jjaman dan anak laki-laki mereka, serta hamba 
sahaya, baik kerabat atau saudara jauh yang harus menanggung 
sepertiga atau lebih diyat karena tindakan kejahatan kerabat mereka. 

4. Syaikh Tagiyudin berkata, “Pranbunuhan karena kesalahan merupakan 
udzur yang teijadi pada diri seseorang. Mewajibkan diyat kepada 
pelakunya merupakan kesalahan yang sangat fatal dan merupakan 
kesalahan besar karena ia telah melakukan perbuatan dosa tersebut 
tanpa kesengajaan. Allcih SWT membebankan diyatnya kepada 
orang yang bertanggung jawab terhadap si pembunuh agar mereka 
membantu atas kejadian ini. Hal ini seperti kewajiban memberikan 
nafkah yang dibebankan kepada kerabat dekat. Dengan demikian, 
maka mengembannya sudah sesuai dengan giyas.” 

5. Keberadaan al agilah (keluarga pelaku) tidak harus saat itu sebagai 
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ahli waris yang berhak mendapatkan warisan dari pelaku, melainkan 
mereka dalam posisi apapun s^>agai ahli waris (mendapatkan warisan 
saat itu atau tidak) seandainya tidak terhalang. 

6. Diyattidakdibebankan padaanak-anak,orangmiskin, wanitadanorang 
yang berbeda agama dengan pelaku. 

7. Keluarga korban (alagHaH^ tidak berkewajiban menanggung korban 
pembunuhan karena kesengajaan secara mumi dan hanya pada 
pembunuhan karena kesalahan dan syibhul ‘amdi. Keluarga korban 
juga tidak bertanggung jawab atas diyat yang dilakukan berdasarkan 
suluh (perdamaian), pengakuan yang tidak dapat dibenarkan, nilai 
barang yang rusak dan diyat dibawah sepertiga diyat yang sempuma. 
Sebab semua itu menjadi tanggungjawab dari harta pelaku. 

8. Diyatyangdibdbankankepadakekiargakorbandiberikandalamtempo 
waktu selama tiga tahun mulai dari dicabutnya roh korban. 

Adapun diyat karena luka-Iuka, maka permulaan tahunnya di saat luka- 
luka tersebut bertambah, yaitu dengcin keluarga pelaku menyerahkan 
diyat di setiap permulaan tahun s^iesar sepertiga diyat. 

Apabila diyat y^uig ada sep>ertiga diyat luka bakar, maka ia dapat 
ditemptatkan diakhir tahun pertama sekalipun separuh diyat. Lalu 
sepertiganya diserahkan diakhir tahun pertama, sementara seperenam 
sisanya diserahkan cBakhir tahun kedua. Apabila seseorang membunuh 
dua orang walaupun dengan satu kali kgahatan, maka diyat bagi 
keduanya selama tiga tahun. 

9. Seorĕing hakim harus berijtihad mengenai beban diyat yang harus 
ditĕinggung oleh masing-masing yang dimulai dengan keluarga paling 
dekat kemudian yang menyandinginya. Apabila harta kerabat terdekat 
bĕinyak, maka tidak usah melewati keluarga setelahnya. Sementara 
apabila hcirtanya sedikit, maka secara otomatis berpindah pada 
keluarga yang menyandingi seperti harta warisan. 

10. Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Dalam madzhab Ahmad 
sesungguhnya pelaku kejahatan tidak diharuskan menanggung diyat 
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sama sekali.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa pelaku kejahatan menanggung diyat 
bersama-sama dengan keluarganya karena mereka mengemban beban 
penyebab pembunuhan. Hal ini tidak menatikan saat Allah SWT 
menjadikan diyat bagi keluarga korban, sebab diyat adalah suatu 
tanggungan harta. Selain itu diyat pada dasamya merupakan kewajiban 
bagi orang yang merusak. 


11. Dikatakan dalam AlMuqni wa Hasyiyatuh, “Siap® yang tidak memiliki 
keluarga, apabila ia seorang muslim, maka diyatnya dibebankan kepada 
baitul mal. Apabila tidak ada uang pada baitul mal, maka tidak ada 
kewajiban membayar bagi pelaku kejahatan berdasarkan madzhab 
Ahmad. Dan mengandung kemungkinan juga bahwa diyat dibebankan 
kepada harta pelaku dan hal tersebut lebih utama berdasarkan tirman 
Allah SWT, Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang 
diserahkankepada keluarganya (siterbunuh).' (Qs. An-Nisaa' (4): 92).” 

12. Syaikh Shalih A1 Husain berkata, “Bahwa kewajiban diyat dibebankan 
kepada baitul mal dalam kondisi tidak ada jalan lain untuk 
menghukumnya, kecuali baitul mal tersdjut, serta tidak ada jalan untuk 
menggugurkan diyat tersebut.” 

13. Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh berkata, “Hal yang harus 
ditanggung oleh baitul mal dalam hal diyat dan utang adalah hal-hal 
berikut: 


Pertama, apabila salah seorang muslim meninggal dunia sementara ia 
masih memiliki tangungan utang atau diyat atau tanggungan lainnya 
dan ia tidak meninggalkan wasiat, maka di sini kepala pemerintahan 
harus membayar diyatnya yang diambil dari baitul mal sebagaimana 
ditetapkan dengan hadits-hadits shahih. 

Kedua, apabila seseorang melakukan tindak kejahatan kepada orang 
lain dan kejahatan tersebut karena kesalahan dan syibhu! ‘amdi seria 
pelaku kejahatan tidak memiliki keluarga yang kaya,maka pendapat 
yang masyhur dari Imam Ahmad bahwa diyat dibebankan kepada baitul 
mal. 
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Ketiga, apabila seorang hakim memutuskan dengan sumpah lalu ahli 
waris menolak sumpah tersdsut dan mereka tidak menerima sumpah 
pelaku, maka kepala pemerintahan harus membayar diyatnya dari 
baitul mal. 

Keempat, setiap orang yang terbunuh yang tidak diketahui 
pembunuhnya seperti orang yang meninggal dunia karena berdesak- 
desakan saat thawaf atau ketika melontar jumrah dan hal sejenis. Di 
sini diyatnya diambil dari baitul mal.” 

Adapun diyat dalam pembunuhan karena kesengajaan, maka ia menjadi 
tanggungjawab pelaku.Apabila pelaku orang kaya, maka diyatnya harus 
ditunaikan. Apabila pelaku kejahatan miskin, maka hendaklah ditunggu 
samp)ai ia memiliki kecukupan (kemudahan). 

Seorang pelaku kejahatan selayaknya diberikan harta zakat untuk 
melunasi utang ini, karena pelaku kejahatan di sini termasuk gharimin 
(orang yang memiliki utang). Apabila pelaku meninggal dunia dalam 
keadaan berutang, maka kepala pemerintahan harus melunasi 
utangnya yang diambil dari baitul mal. 
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• * 

(BAB SUMPAH) 


Pendahuluan 

Al gasamah (sumpah) adalah bentuk masdar dari Agsama igsaman wa 
gasmatan. Qasamah adalah istilah untuk sumpcih yang menempati posisi 
masdar. Al qasamaha.6a!iah sumpah apabila ia dilakukan secara berlebihan. 

AI gasamah adalah sumpah yang dikemukakan berulang kali dalam 
menuduh pembunuhan terhadap orang yang maksum. 

Bentuk sumpah tersebut adalah seperti seseorang ditemukan terbunuh 
dengan penuh luka-Iuka atau karena yang lainnya dan pembunuhnya tidak 
diketahui serta tidak ada saksi yang merv/aksikan siapa p»embunuhnya. Kemudian 
keluarga Korban menuduh seseorang sebagai pelakunya dengan satu atau 
beberapa indikator yang menunjukkan kebenaran tuduhan tersebut. 

Indikator-indikator ters^ut banyak, di antaranya permusuhan antara korban 
dan tertuduh atau korban ditemukan dirumah tertuduh atau alat bukti 
pembunuhan ditemukan pada seseorang atau hal lainnya. Di sini si penuduh 
harus bersumpah sebanyak lima puluh kali bahwa si tertuduh adalah pelakunya, 
di mana si penuduh berhak mendapatkan nyawa si tertuduh. 

Apabila si penuduh menolak sumpah, maka si tertuduh juga harus 
bersumpah sebanyak lima puluh kali sumpah dan ia telah lepas dari 
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tcingggungjawab. Apabila ia menolak, maka yang ditetapkan adalah membatalkan 
sumpah. 

Kelegalan sumpah dikukuhkan dalam sunah Nabi SAW. 

A1 Qadhi lyad berkata ,'' A1 qasamahsiAcM\ salah satu prinsip dasar syariat 
yang berdiri sendiri serta salah satu kaidah hukum, sekaligus salah satu rukun 
maslahah bagi manusia.” 

Algasamah adalah madzhab mayoritas ulama dari para sahabat dan tabi’in 
dan sumpah ini juga di ambil dari para Imam Madzhab. 

A1 Wazir berkata, “Para ulama sepakat bahwa sumpah diberlakukan pada 
korban pembunuhan yang ditemukan yang tidak diketahui pembunuhnya. 
Dengan demikian dalil-dalil umum telah dikhususkan.” 

Ibnu Abdil Barr meriwayatkan hadits dari Amru bin Syu’aib, secara marfu ’ 
“ Saksi bagi yang menuduh dan sumpah bagiyang mengingkari kecuali dalam 
masalah sumpah.” A1 Muwaffaq berkata, “Redaksi tambahan ini dapat diamalkan 
karena penambahan yang didapat dari perawi yang tsiqah dapat diterima.” 

Titik permasalahan A]qasamahaAsM\ bahwa sumpah menjadi milik pihak 
yang kuat dari sisi dua orang yang mengajukan dakwaan. Sementara prinsip 
dasar dakwaan adalah bahwa orang yang tertuduh mengingkari adanya 
kejahatan lebih kuat, karena yang dijadikan dasar hukum adalcih bahwa 
seseorang terlepas dari tanggung jawab. 

Sementara dalam sumpah karena orang yang menuduh memiliki bukti yang 
lemah, maka Syaikhul Islam berkata, “Setiap indikator yang menguatkan 
dakwaan pada si tertuduh, maka saat itu tuduhan yang dituduhkan oleh si 
penuduh dapat diunggulkan dan sumpah berada di sisinya. Oleh karena 
keagungan A1 qasamah dan urgensitas nyawa manusia, maka sekali sumpah 
tidak cukup, melainkan harus berulang-ulang sampai lima puluh kali.” 

Ahmad berkata, “Aku setuju dengan Al qasamah apabila di sana terdajaat 
sebab yang jelas.” 

Syaikhul Islam berkata, “Bukti yang lemah mengasumsikan kebenaran 
dakwaan.” 
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A1 Allamah Ibnul Qayyim berkata, “Algasamah adalah bentuk kesaksian 
terbaik bagi indikator kejahatan yang nampak yang mengasumsikan pada 
kebenaran tuduhan orang yang menuduh. Si penuduh boleh bersumpah atas 
dasar ini dan wajib bagi hakim menetapkan hukuman. Dengan demikian hak 
gishash atau diyat ditetapkan, padahal ia tahu bahwa tidak ada bukti kuat dan 
tidak ada saksi.” 


^ aJlp L* a>L»oiJ1 aJLp aJiI 

a J jCaH\ jA ^ 1*11,j aJp ,dll aJjI Jj->-j 

.;Xi iii:, 


1034. Dari seorang laki-laki kaum Anshar, ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah mengukuhkan sumpah atas apa yang terjadi di masa 
jahiliyah. Rasulullah SAW memutuskan hukumnya di tengah masyarakat Anshar 
pada seorang korban pembunuhan yang mereka tuduhkan kepada orang- 
orang Yahudi.” (HR. Muslhn)®^ 


Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. A1 gasamah secara terminologi adalah sumpah berulang-kali dalam 
hal menuduh pembunuhan yang dilakukan terhadap orang lain yang 
maksum. 

2. Ibnu Outaibah berkata, “Orang yang pertama kali memutuskan bahwa 
hukum dengan sumpah di masa jahiliyah adalah A1 Walid bin A1 
Mughirah. Kemudian Nabi SAW mengukuhkannya dalam agama 
Islam.” 

Agama Islam mengukuhkan ucapan-ucapan dan perbuatan yang 


^®Muslim (1670). 
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merecilisasikan kemaslahatan atau kemaslahatan yang ada lebih unggul 
dari kerusakan. 

3. Hadits di atas menunjukkan pengukuhan sumpah yang terjadi. Nabi 
SAW telah memutuskan hukum berdasarkan sumpah di tengah kaum 
Anshar sebagaimana keterangan dalam hadits Sahal bin Hatsmah 
setelah hadits di atas. 

4. SdDagian ulama berpendapat bahvA;a sumpah datang sdsagai kebalikan 
dari Qiyas, yaitu bahwa saksi berada pada posisi orang yang 
mengingkari. AI gasamah, posisinya terbalik, yaitu sumpah dituntut 
dari seseorang atau beberapa orang penuduh. 

5. Apabila dianalisis, maka nampak bahwa sumpah sesuai dengan giyas 
dan bukan kebalikan giyas. Hal tersebut batasannya bahwa sumpah 
berada pada sisi orang yang paling kuat dari dua orang yang 
mengajukan dakwaan. /l/ijasania/jtidak dapat diajukan kecuali dengan 
indikator yang kuat yang menunjukkan kdjenaran dakwaan dan kuatnya 
tuduhan pada si tertuduh. Oleh karena itu ketika demikian, maka 
sumpah menjadi hak orang yang menuduh, karena mereka kuat dengan 
adanya indikator ters^ut. 


^ jU-j -Aip 40)1 ^ \. ro 
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1035. Dari Sahl bin Abi Hatsmah RA, ia berkata: Diceritakan dari para 
pembesar kaumnya, bahwa Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah bin Masud 
keluar menuju kawasan Khaibar karena kesulitan yang menimpa mereka. 
Muhayyishah ditemui dan diberitahu bahwa Abdullah bin Sahl telah terbunuh 
dan di lemparkan di hadapan pandangannya. Muhayyishah lalu mendatangi 
orang-orang Yahudi dan ia berkata, “Demi Allah kalian telah membunuhnya.” 
Mereka menjawab, “Demi AJlah kami tidak membunuhnya.” Lalu ia, Huwaishah 
dan Abdurrahman bin Sahl kembali pulang, maka Muhayyishah pergi untuk 
membicarakan (masalah ini). Rasulullah SAW berkata, “ Yang tua, yang tua," 
yang Nabi SAW maksud adalah usianya. Kcmudian Huwaishah berbicara, lalu 
diikuti oleh Muhayyishah. Rasulullah SAW 'bersabda, "Mereka bisa membayar 
diyat kepada teman kcJian atau merdo akan memerangi." Lalu Nabi SAW 
mcnulis surat mengcnai hal ini kcpada mcrcka. Kcmudian mcrcka mcmbalas 
isi surat tcrscbut dcngan mcnulis, “Dcmi Allah kami tidak mcmbunuhnya.” Lalu 
Nabi SAW bcrtanya kcpada Huwaishah, Muhaishah dan Abdurrahman bin 
Sahl, “Apakah kalian mau bcrsumpah dan mcnyatakan kcbcnaran darah tcman 
kalian?” Mcrcka mcnjawab, “Tidak,” Nabi SAW bciteta, “Orang-orang Yahudi 
akan bersumpah kepada kalian?' Mcrcka bcrkata, “Orang-orang Yahudi bukan 
Umat Islam.” Lalu Rasulullah SAW mcmbayar diyat dari dirinya, kcmudian beliau 
mcngirim scratus ckor onta kepada mcrcka. Sahl bcrkata, “Scekor onta 
bcrwama mcrah bcrlari-Iari mcmukulku.” {Muttafaq 'AJaihf° 


“ Bukhari (7192) dan Muslim (1669). 
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Kosakakata Hadits 

Muhayyishah: Dengan didhammah huruf mimnya. 

Jahdin: Adalah kesulitan. 

Huwayyishah: Dengan didhammah huruf hanya 

Kabbir-Kabbir. Dengan redaksi perintah dalam keduanya. Redaksi kedua 
menguatkan redaksi pertama dan untuk menunjukkan penguatan di mana artinya 
didahulukan yang tertua dalam pembicaraan. 

Yadu. Maksudnya orang-orang Yahudi membayar diyat kepada kalian. 

Ya ’dzanu bi Harbirr. Maksudnya menakut-nakuti mereka dengan perang 
dan keburukan. Yang dimaksud di sini adalah mengancam mereka. 

A Tahlihuna: Hamzah menunjukkan pertanyaan sebagai pemberitahuan. 

Rakadhatni. Maksudnya onta tersebut memukulku dengan kakinya. Ar- 
rakhdu, makna dasamya adalah memukul dengan kciki. Di antaranya adalah 
firman Allah SWT, '’Allah bertirman “HantamkanJah kakimu.” (Qs. Shaad [38]: 
42) 

Naagah: Unta betina. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Hadits di atas merupakan dasar hukum masalah sumpah. Bentuknya 
Telah ditemukan seseorang yang terbunuh dengan penuh luka-luka 
tetapi tidak diketahui siapa pembunuhnya dan tidak ada saksi yang 
melihat siapa pembunuhnya. Hanya saja keluarga korban menuduh 
seseorang telah membunuhnya yang disertai dengan beberapa 
indikator yang menunjukkan kebenaran orang-orang yang menuduh 
ini, baik indikatomya bempa permusuhan yang terjadi antara korban 
dan orang yang dituduh atau korban ditemukan di tempat tertuduh 
dan barang bukti pembunuhan ditemukan pjada diri seseorang yang 
dituduh atau beberapa indikator lainnya. Orang yang menuduh hams 
bersumpah sebanyak lima puluh kali. dan ia berhak atas darah yang 
ia asumsikan bahwa seseorang adalah pembunuhnya. 
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Dikatakan dalam Fath AJ Bari, “Para ulama sep>akat bahwa sumpah 
tidak wajib hukumnya oleh sekedar dakwaan dari keluarga korban 
sampai ia diiringi oleh syubhat yang mengalcihkan persangkaan hukum 
dengannya.” 

Apabila si tertuduh mengingkari, maka si tertuduh tersebut harus 
bersumpah sdianyak lima puluh kali sumpah lalu ia bebas. Dan apabila 
ia mengingkari kembali, maka hukum ditetapkan berdasarkan 
pengingkaran tersebut. 

2. Pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad dikatakan: Bahwa 
merupakan keharusan dalam keabsahan dakwaan orang yang 
menuduh, yaitu adanya indikator permusuhan antara korban dan si 
tertuduh. Inilah yang disebut dengan bukti yang lemah. Apabila tidak 
ada permusuhan, maka tidak ada sumpah. 

Riwayat kedua dari Imam Ahmad menyatakan keabsahan dakwaan 
dan tuduhan yang diajukan berupa adanya asumsi terhadap indikator 
ters^ut, seperti korban ditemukan di rumah seseorang atau seseorang 
melihat alat bukti di sisi tertuduh atau ada kesaksian, tetapi tidak kuat 
seperti kesaksian anak-ctnak dan indikator-indikator Ictinnya. 

Ibnul Jauzi dan Syaikhul Islctm memilih riwayat ini. Dikatakan dalam 
Allnshat, “Ini adalah pendapat yang benar. Ini adalah madzhab Asy- 
Syafi’i.” 

3. Dakwaan sumpah berbeda dengan dakwaan-dakwaan lainnya pada 
b^erapa hal: 

Pertama, pada AI gasamah, sesungguhnya sumpah diarahkan kepada 
orang yang menuduh. Sementara pada dakwaan-dakwaan yang lainnya, 
maka bukti di arahkan kepada orang yetng menuduh dan sumpah 
diarahkan bagi yang tertuduh (orang yang mengingkari tuduhan) 

Kedua, pada sumpah dimulai dengan sumpah satu atau dari bdserapa 
orang yang menuduh apabila mereka lebih dari satu orang. 

Ketiga, pada sumpah dilakukan berulang-ulang. Sementara dalam 
dakwaan lainnya hanya satu kali sumpah saja. Hal yang mirip dengan 
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sumpah adalah masalah sumpah li’an. Masalah sumpah li’an telah 
dibicarakan pada pembahasan terdahulu. 

4. Apabila ditemukan seseorang telah terbunuh lalu tidak diketahui siapa 
pembunuhnya, tetapi ditemukan beberapa indikator mengenai 
pembunuhnya, maka keluarga korban hams bersumpah sebanyak lima 
puluh kali atas keabsahan dakwaan mereka. Mereka berhak 
mendapatkan nyawa/darah dari si tertuduh, apabila pembunuhan yang 
dilakukan murni kesengajaan. Sebuah hadits diriwayatkan dari 
sekelompok sahabat Nabi SAW. Pendapat ini adalah pendapat 
madzhab Malik, Imam Ahmad, Abu Tsaur dan Ibnu A1 Mundzir. 
Pendapat ini merupakan qaul gadim Asy-Syafi’i berdasarkan sabda 
NabiSAW, 


i* a ^•u *'•*'. • *• ‘ 

1 %-^ 


"Lima puluh orang dari kalian bersumpah (menuduh) seorang laki-Iaki 
dari mereka lalu laki-Iaki tersebut membayar (diyat) kepada kalian 
dengan tuduhan tersebut." 

Dalam Shahih Muslim, ‘"Dan ia menyerahkan kepada kalian." 


Dalam satu redaksi lain. 




“Kalian berhak mendapatkan nyawa/darah teman kalian!’ 

Serta karena sumpiah merupakan dalil kuat yang mengukuhkan 
pembunuhan secara sengaja yang wajib dilakukan pembunuhan 
kembali seperti di dasarkan pada saksi. 

Adapun Pendapat yang masyhur dari madzhab Asy-Syafi’i, maka 
orang yang menuduh hanya mendapratkan diyat berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, 


lj I jjiji 0 \ IjJb jl Ci 
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“Adakalanya mereka menyerahkan diyat teman kalian atau mereka 
mengizinkan pep&anganr 

Apabila pembunuhan dilakukan dengan tidak senge^, dan pembunuhan 
ditetapkan kepada si tertuduh, maka si tertuduh harus membc^ diyat. 

5. Apabila orang yang menuduh menarik sumpah atau mereka bukan 
orang yang layak melakukan sumpah (anak-anak dan kaum wanita), 
maka sumpah diarahkan kepada si tertuduh dalam pembunuhan 
tersebut. Mereka harus bersumpah sebanyak lima puluh kali bahwa 
mereka tidak membunuh dan mereka tidak mengetahui siapa 
pembunuhnya apabila mereka bersumpah, maka mereka bebas. 
Aptabila mereka menolak sumpah, maka mereka dikutuk dengan 
ditetapkannya dakwaan kepada mereka dengan mewajibkan diyat. 

6. Apabila keluarga korban telah menarik sumpah terhadap si tertuduh 
dan si tertuduh telah bersumpah bahwa ia tidak melakuakn 
pembunuhan, maka diyat korban di sini diambil dari baitul mal sehingga 
darah/nyawa korban tidak menjadi sia-sia. Hal yang sama juga terjadi 
pada korban yang meninggal dunia dalam ibadah haji yang berdesak- 
desakan, baik dalam masjid atau saat pesta atau ditemukan korban, 
tetapi pembunuhnya tidak diketahui serta tidak ada indikator yang 
menunjukkan kepada pembunuhnya. Diyat Masing-masing mereka dan 
orang-orang sejenisnya diambilkan dari anggaran Negara. 

7. Sesungguhnyasumpahberadadipihakyangldjihkuatdariduaorang 
yang bertikai. 

Dalam dakwaan sumpah, maka sumpah diarahkan kepada keluarga 
korban terl^ih dahulu karena sisi mereka dikuatkan dengan indikator- 
iindikator yang menunjukkan keabasahan dakwaan mereka pada 
pembunuhan terhadap teman mereka. Indikator-indikator tersebut 
apabila kuat, maka sesungguhnya ia dapat dijadikcin sebagai bukti 
yang sangat kuat. Apabila mereka menarik sumpah, maka penarikan 
sumpah dari mereka menunjukkan kuatnya sisi orang-orang yang 
dituduh. Di sini mereka bisa bersumpah dan terb^as dari tuduhan. 
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8. Sunah hukumnya mendahuiukan orang yang lebih tua dalam urusan- 
urusan tertentu, karena orang yang ld)ih tua memiliki kemuliaan, telah 
banyak beribadah, telah mempraktekkan urusan-urusan tersebut serta 
telah banyak pengalaman. 

9. Dibolehkan melakukan perwakilan dalam melakukan tuntutan hukum 
hudud. 

10. Bagaimana Nabi SAW mengemukakan sumpah kepada tiga orang 
laki-laki, sementara yang menjadi ahli waris hanya Abdurrahman Saja. 
Sumpah hanya diajukan kepadanya dan hanya diminta darinya? 

Jawabannya: Bahwa Nabi SAW ketika mendengar pembicaraan 
keseluruhan mereka mengenai bentuk dan tata cara pembunuhan yang 
terjadi, maka tidak samar lagi bahwa hakikat dakwaan dikhususkan 
pada ahli waris dan sumpah diarahkan kejjadanya secara khusus, 
bukan diarahkan kepada kedua temannya. Sementara mengapa 
pembicaraan diarahkan kepada mereka semua? Hal ini agar mereka 
serius memperhatikan masalah ini. 

11. Hadits di atas menyatakan keutameian usia saat adanya kesamaan 
kemuliaan sesorang serta saat adanya kesamaan dalam anugerah yang 
diberikan oleh Allah SWT seperti anugerah kepemimpinan, kekuasaan 
pemikahan dan hal-hal lainnya seperti banyak pengalaman dan 
keutamaan karena ia sebagai pendahulu. 

12. Para Fuqaha mensyaratkan sepuluh syarat bagi keabsahan sumpah: 

Pertama, adanya bukti yang lemah. Menurut madzhab Ahmad bin 
Hanbal, yaitu adanya permusuhan yang sangat kuat seperti 
permusuhan antara kaum Anshar dan penduduk Khaibar. Riwayat 
lain adcilah adanya keabsahan dakwaan sumpah dan diarahkannya 
tuduhan berdasarkan asumsi indikator yang kuat. Riwayat ini dipilih 
oleh Ibnul Jauzi dan Syaikhul Islam. Dikatakan dalam A1 Inshaf, 
“Pendapat tersebut adalah pendapat yang benar dan itu adalah madzhab 
Asy-Syafi’i.” 

Kedua, hendaknya si tertuduh adaiah orang dewasa, agar dakwaan 
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tersebut menjadi sah. Sebab dakwaan menjadi tidak sah bagi orang 
yang belum dewasa. 

Ketiga, kemungkinan terjadinya pembunuhan dari si tertuduh. Apabila 
pembunuhan tidak dimungkirrkan teijadi dari si tertuduh seperti karena 
faktor usia, maka Al gasamah tidak sah seperti dakwaan-dakwaan 
lainnya yang dibohongi oleh kd>eradaan panca indera. 

Keempat, bentuk pembunuhan dalam dakwaan seperti seseorang 
berkata si tertuduh telah meiukai korban di suatu bagian tubuhnya. 

Kelima, kesepakatan seluruh ahli waris atas dakwaan pembunuhan. 
Tidak cukup dengan asumsi bahwa tidak ada kdsohongan yang terjadi 
pada mereka, sebab hukum tidak dapat dihubungkan kepada orang 
yangdiam. 

Keenam, tuntutan dari seluruh ahli waris. Tidak cukup tuntutan yang 
hanya dari sebagian mereka saja, karena hak yang didapatkan tidak 
bersifat individu. 

Ketujuh, kesejsakatan seluruh ahli waris atas pembunuhan. Apabila 
sdjagian ahli wraris mengingkari pcmbunuhan, maka tidak ada sumpah 
lagi. 

Kedelapan, kesejDakatan seluruh ahli waris pada sosok pembunuh. 
Apabila sdjagian dari mereka berkata: Korban telah dibunuh oleh 
Zaid dan sebagian yang lain berkata, “Korban telah dibunuh oleh Bakar, 
maka di sini tidak ada sumpah lagi.” 

Kesembilan, dalam ahli waris harus terdiri dari laki-laki dewasa, karena 
sumpah menetapkan pembunuhan yang didasarkan pada unsur 
kesengajaan. sumpah tidak dapat dkJengar dari dakwaan kaum wanita, 
tidak dapat didahului oleh sumpah s^>agian ahli waris, dan tidak terjadi 
pada ahli waris yang belum terkena taklif atau adanya keluarga yang 
menarik sumpah. 

Kesepuluh, hendaklah dakwaan ditujukan kepada satu orang. Dakwaan 
tidak boleh ditujukan kepada dua orang atau lebih. Apabila ahli waris 
dari korban berkata: Korban telah dibunuh oleh orang ini dan yang 
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lainnya, maka tidak ada sumpah lagi. 

A! gasamah tidak hanya disyaratkan pada pembunuhan karena 
kesengajaan saja, karena sumpah adalah bukti hukum. Dengan 
demikian, maka pembunuhan karena kesalahan juga bisa ditetapkan 
seperti pembunuhan karena kesengajaan. 

Apabila syarat-syarat yang sepuiuh ini dipenuhi, maka dapat dilakukan 
hukum gishash. 

Dalam sumpah dimulai dari ahli waris laki-laki sebagai Ashabah dari 
korban. Apabila mereka telah bersumpah, maka hak yang wajib atas 
pembunuhan tersebut dibebankan kepada seiumh ahli waris. Apjabila 
mereka menarik sumpah, maka orang yang dituduh harus bersumpah 
sebanyak lima puluh kaii dan ia terbebas dari hukuman, apabila ahii 
waris menerima sump)ahnya. Apabila si tertuduh menolak sumpah, 
maka diyat wajib baginya. Apabiia keluarga korban menarik sumpah 
dan mereka tidak menerima sumpah si tertuduh, maka kepala 
pemerintahan harus membayar diyatnya. 

Keputiisan Majlis Ulama Mengenai Sumpah 

Surat keputusan nomor 41 pada tanggai 13/14/1396: 

Setelah majiis mendengarkan pendapat para ulama dan tukar menukar 
pendapat, maka mejelis memutuskan dengan suara mayoritas bahwa ahii waris 
yang bersumpah adaiah kaum iaki-laki yang waras, sekaiipun hanya satu 
orang, bciik mereka sebagai ashabah atau bukan berdasarkan hadits yang 
terdapat daiam Bukhari dan Muslim dari hadits Sahi bin Abi Hatsmah dan 
karena Algasamah merupakan sumpah dalam dakwaan kebenaran. Dengan 
demikian, sumpah tidak dapat dilakukan pada seiain orang-orang yang tertuduh 
seperti sumpah-sumpah yang lain. Ailah SWT Maha Penolong. 
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(BAB MEMERANGIPEMBERONTAK) 


A1 < 7 //a/adalah bentuk masdar dari gatalahu yz>nq artinya memerangi dan 
membunuh. 

AI 6ag/?yuadalah berbuat aniaya, zhalim dan menukar kebenaran. 

Yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang berbuat jahat dan zhalim 
yang telah keluar dari ketaatan jaada seorang paemimpin di mana mereka telah 
melakukan makar kepadanya. Apabila mereka telah keluar dari ketaatan kepada 
seorang piemimpin yang menipakan kewajiban mereka, maka seorang pemimpin 
harus memanggil dan menvnngkap syubhat mereka. Apabila mereka mengakui, 
yaitu menarik diri dari perbuatan jahat mereka, maka seorang pemimpin harus 
membiarkan mereka. Apabila mereka menolak untuk kembali, maka pemimpin 
harus memberikan nasehat dan menakut-nakuti dengan adanya peperangan. 
Apabila mereka tetap bersikukuh, maka seorang pemimpin harus memerangi 
mereka, berdasarkan firman Allah SWT, “Maka perangilah golongan yang 
berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah SWTP 
(Qs. A1 Hujuraat [49]: 9). 

/M Wazir berkata, “Para ulama sepakat bahwa apobila terdapat sekelompok 
orang yang memiliki kekuatan lalu kduar dari beriaku taat poda seorang p^emimpin 
umat Islam, maka dibolehkan untuk memerangi mereka sampoi kembali kepoda 
perintah /^lah SWT.” 
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Memilih seorcing pemimpin bagi umat Islam wajib hukumnya, yaitu dengan 
menjaga kemumian agama Islam dan menjaga wilayahnya, mdaksanakan hukum 
budud, menunaikan hak-hak, melaksanakan amarma’rufnahJmungkarsex\a 
mengurus kondisi umat Islam. 

Kekuasaan seorang pemimpin ditetapkan berdasarkan hal-hal berikut: 

1. Dipilih berdasarkan kesepakatan umat Islam, seperti kepemimpinan 
Abu Bakar Ash-Shidiq. 

2. Kepemimpinannya didasarkan pada penunjukkan pemimpin 
sebelumnya, seperti kekuasaan Umar bin Khaththab ketika 
menggantikan Abu Bakar RA. 

3. Dibentuk musyawarah dengan dihadiri oleh sejumlah orang terbatas 
lalu mereka memilih seorang pemimpin dan menyepakatinya seperti 
baiat yang dilakukan pada kepemimpinan Utsman bin Affan. 

4. Menguasai masyarakat dengan keperkasaan dan kekuatannya sampai 
mereka tunduk kepada seseoiang dan memanggilnya dengan sdsutan 
pemimpwi. Kepemimpinannya di ani dapat dikukuhkan dan rakyat harus 
menctatinya seperti kekuasaan Abdul Malik bin Marwan. 


Jli- JI») rjjLJj 


1036. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang menghunus pedangkepada kami, maka ia bukan golongan kami." (Muttahg 
‘AJaihl^^ 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. /4/6^>i7memiIiki banyak arti, di antaranya berbuat zhalim, melakukan 
kerusakan dan mengganti kebencirctn serta hal lainnya yang kembali 


“ Bukhari (6874) dan Muslim (98). 
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pada kerusakan di muka bumi. 

2. Yang dimaksud dengan al baghyu di sini adalah keluar dari ketaatan 
kepada pemimpin Umat Islam secara tidak benar. A! Baghi 
(pemberontak) adalah orang vang keluar dari bedaku taat yang bersitat 
wajib pada seorang pemimpin secara tidak benar. 

3. Apabila suatu kaum melakukan hal tersebut dan mereka keluar dari 
berlaku taat, maka seorang pemimpin harus memanggil dan 
menyingkap syubhat mereka. Apabila mereka memberontak, maka 
seorang pcmimpin harus memerangi mereka sampai mereka kembali 
kepeda agama Allah SWT. 

4. Rakyat harus bersama-sama pemimpinnya membantu serta betgotong 
royong, yaitu apabila ada suatu kaum yang memiliki kekuatan keluar 
dari berlaku taat dan merusak tonggak ketaatan. 

5. Haditsdiatasmenunjukkandiharamkannyamenghunuspedangkepada 
umat Islam. Oleh karena itu siapa yang membawa pedang lalu menakut- 
nakuti umat Islam, maka ia sudah dianggap orang asing dan keluar 
dari kelompok umat Islam dan barisan mereka. 

6. Sesungguhr^Islamadalahagamakasihsayangdanagamakelompok. 
Allah SWT bertirman, “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada 
tali(agamaJAIIah dan janganlah kamu bercerai-berai" (Qs. AI ‘Imraan 
(3]: 103) serta firman Allah SWT, “Sesungguhnya (agama tauhidjini 
adalah agama kamu semua. ”(Qs. AI Anbiyaa' [21|: 92) 

Sementara berrcerai-berai, perpecahan dan permusuhan merupakan 
tindakan yang bertentangan dengan agama Islam dcin ajarannya. 

Allah SWT berhrman, "Dan janganlah kamu menyerupai orang- 
orangyang bercerai berai dan berselisih sesudah datang keterangan 
yang jelas kepada mereka. mereka itulah orang-orang yang mendapat 
siksayang berat." (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 105) 

7. Orang yang menghunus pedang kepada umat Islam, ap>abila orang 
tersebut halal untuk diperangi, maka ia merupakan orang kafir. Apabila 
darahnya tidak halal, di mana ia membawa pedeing dan keluar dari 
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berlaku taat karena keyakinannya untuk merubah kondisi hukum yang 
ada atau tamak terhadap kekuasaan dan hal lainnya, maka ia termasuk 
6 u 5 !/?a/(Pemberontak) yang halal diperangi sampai ia kembali ke dalam 
komunitas umat Islam. Ap)abila ia kembali, maka tidak boleh diperangi 
lagi. 

8 . Asy-Syaikh berkata, “Para ulama sepakat bahwa para penyamun 
apabila keluar dari ketaatan kepetda seorang pemimpin kemudian 
mereka bertaubat setelah itu, maka hukum hudud tidak gugur dari 
mereka. Pelaksanaan hukum hudud tetap wajib, sekalipun mereka 
telah bertaubat, sebab agar hal tersebut tidak mengarah pada 
pembatalan hukum hudud.” 




^ ^ 0 


~ oUj capUjiJI lApUaJi ^v») : jU JL-j 

t *S. f 

. JL-^ A?s- yt-S .(aJau- 


1037. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Siapa 
yang keluar dari berlaku taat dan memisahkan diri dari komunitas muslim JaJu 
meninggaJ dunia, maJia ia meninggaJ dunia daJam keadaan jaJiiJiyahrt^^^R. 
Muslim).“ 


Kosakata Hadits 

Man J<haraja ‘Ani Ath-T1ia‘aJt. Maksudnya taat kep^ada pemimpin umat 
Islam. 

MiitaJt. Meninggal dunia dengan tidak baik. 

JahiJiyaJt. Dihubungkan pada kata AJJaJJ. Yang dimaksud di sini adalah 
orang yang meninggal dunia di atas kekuluran s^Telum agama Islam datang. 


“Mudiin(1848). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hukum memilih pcmimpin umat Isleun adĕdah hrdhu kihayah. Pemilihan 
pemimpin umat Islam dilakukan oldi Ahlu halli walaqdi6ax\ kalangan 
ulama dan orang-orang terpeindang. 

2. Tugas seorang pemimpin adalah menjaga agama, melindungi 
kemumian agama Islam, melaksnakan hukum hudud, membentengi 
persatuan, melakukan jihad terhadap orang yang menentang, 
mendistribusikan sedekah, memberi ukuran upah dan memberikan 
upjah pada pctugas keamanan. 

3. Siapa yang keluar dari ketaatan kepada scorang pcmimpin dan 
mcmisahkan diri dari komunitas muslim, maka ia termasuk orang asing 
yang tclah jauh dari Islam. Para ulama mengemukakan bahwa mcrcka 
adalah salah satu dari empat kelompok ini: 

Pertama, kaum yang keluar dari ketaatan kepada scorang pcmimpin 
tanpa ada penatsiran kembali. Mereka adalah para pcnyamun. 

Kedua, mcrcka yang keluar dari bcrlaku taat dcngan penafsiran 
mcrcka. Hanya saja mereka kelompok kccil yang tidak memiliki 
kekuatan seperti sepuluh dan sejenisnya. Mereka sama dengan 
penyamun 

Ketiga, kaum yang kcluar dari kctaatan kcpada scorang pcmimpin, di 
mana mcrcka melepaskan keterikatan dengan penafsiran mereka 
scndiri, baik penafsiran mereka tcrscbut salah atau bcnar dan mereka 
mcmiliki kekuatan. Mereka adalah ^u^/ja^^jjcmbcrontak). 

Di sini scorang pcmimipin harus mcngirimkan surat kcpada mcrcka, 
dan mclihat apa yang mcrcka dakwakan scrta apa ancaman mcrcka. 
Apabila mereka mengemukakan kezhaliman, maka harus dihilangkan, 
Apabila mcrcka mengemukakan syubhat, maka seorang jjcmimpin 
harus menyingkapnya, yaitu ajjabila mcrda kcmbali (bcrtobat). Ajjabila 
mcrcka tidak kembali, maka memeranginya hukumnya wajib dan 
masyarakat harus mcmbantu. 

Keempat, orang-orang khawarij, yaitu orang-orang yang menyatakan 
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kufur bagi siapa saja yang berbuat dosa besar, menghalalkan darah 
serta harta umat Islam. Mereka adalah orang-orang fasik yang boleh 
dipjerangi 

4. Siapa saja yang telah keluar dari ketaatan kepada pemimpin muslim 
dengan salah satu dari empat dakwaan di atas, maka ia berarti telah 
keluar dari ketaatan kepada seorang pemimpin dan telah memisahkan 
diri dari komunitas muslim. Apabila ia meninggal dunia dalam kondisi 
ini, maka ia meninggal dunia melalui jalan mĕisyarakat jahiliyah, yaitu 
orang-orang yang tidak diatur olch scorang pcmimpin dan tidak 
bcrsatu. 

5. Syaikhul Islam bcrkata, Mayoritas ulama mcmisahkan antara kclompok 
Khawarij, pcmbcrontak dan para pcnakwil (sifat Allah).” Ini yang 
tcrkcnal dikalangan para sahabat Nabi SAW. 

6 . Syaikhul Islam bcrkata, “Taat kcpada Allah dan para Rasul-Nya wajib 
bagi siapa saja. Taat kcpada para pcmimpin wajib hukumnya, karena 
Allah SWT mcmcrintahkannya. Siapa yang taat kcpada Allah dan 
Rasul-Nya dcngan taat kcpada para pcmimpin, maka ia mcndapatkan 
pahala dari Allah. Siapa yang tidak taat kcpada para pemimpinnya 
kecuali saat hartanya diambil; af>abila mcrcka mcmbcrikan harta, 
bcrarti mcrcka taat kcpada pcmimpinnya. 

Scmcntara apabila mcrcka mcnolak bcrlaku taat, maka mcrcka tclah 
mclanggar dan diakhirat tidak akan mcndapatkan apa-apa. Hal yang 
dituju adalah bahwa taat kcpada jjcmimpin sclain dalam pcrbuatan 
maksiat kcpada Allah wajib hukumnya. Sclain itu adalah saling 
mcnaschati, tcrmasuk saling tolong mcnolong dalam kcbaikan dan 
takwa. 

7. Syaikhul Islam bcrkata, “Tidak diragukan lagi bahwa Allah SWT tclah 
mcmuliakan kaum laki-laki atas kaum wanita. Tidak halal hukumnya 
menyamakan kedudukan laki-Iaki dan wanita pada hal-hal yang mcmang 
mcrupakan kckhususan bagi kaum laki-Iaki scpcrti kckuasaan. 
Rasulullah SAW bcrsabda. 
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‘Suafu kaum tidak akan berbahagia apabila urusan mereka diserahkan 
kepada seorang wanita.' 

Semenlara kedatcuigein kaum wanita dikediaman kaum laki-laki, apabila 
kehadiran kaum wanita menimbuikan kemaslahatan dan wanita-wanita 
tersd)ut memakai jilbab dan menutup auratnya, maka tidak mengapa. 




.0)1 JJli :cJli —Jjl iJJL' ^l — \‘TK 

.jUU* oljj .(^pl aIiII IjLLp ji»j) •jUJj aIILp J)1 


1038. Dari Ummi Salamah RA, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda, 
“ Ke/ompokpemberontak telah membunuh Ammar.'’(HR. Muslim)“ 


Kosakata Hadits 

A! Fi‘ah: Adalah sekelompok orang. Fi‘ah adalah kelompok yang 
melakukan demonstrasi yang masing-masing merujuk p>ada pertentangan. 

Dikatakan dalam At-Ta’rifat Fiah adalah kelompok yang berdiam di 
belakang bala tentara untuk berlindung di saat terjadi kekalahan perang. Di 
antaranya firman Allah SWT, “Atauhendakmen^abungkan diri dengan pasukan 
yanglain.” (Qs. A1 Anfaal [8]: 16) 

AIBaghiyah. AlbaghyuaAaliah menganiaya dan bcrbuat zhalim. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ketika Kaum khawarij membunuh khalifah Utsman bin Affan, maka 
aNuIhalli wa! aqdi(\j\ama dan cendekiawan) yang berada di Madinah 
dan kota lainnya langsung membaiat Ab bin Abi Thalib lahi terlaksanalah 
baiat pada umat Islam. 


" Muslim (2916). 
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2. Muawiyah bin Abu Sufyan adalah seorang gubernur pada 
pemerintahan Umar bin Khaththab, kemudian pada masa 
pemerintahan Utsman bin Affan secara bersama-sama ia menolak 
untuk membaiat Ali dengan alasan bahwa para pembunuh pamannya 
ini, yaitu Utsman telah bergabung kepada Ali dan Muawiyah meminta 
agar mereka diserahkan dalam rangka melakukan balas dendam. 

Setelah itu umat Islam terbagi ke dalam dua kelompok: Satu kelompok 
bergabung kepada khalifah keempat, yaitu Ali dan kelomp)ok yang 
lain bergabung kepada Muawiyah, yaitu mereka yang menuntut 
diserahkannya para pembunuh khalifah Utsman yang terbunuh secara 
keji itu. 

3. Kelompok ketiga berpisah dengan kedua kubu di atas dan menjauhi 
fitnah. 

4. Peperangan yang sangat dahsyat terjadi antara pasukan Ali dan 
Muawiyah di kawasan Siffin. Di sini Ammar bin Yasir RA, yang 
dikatakan oleh Nabi SAW sebagai “Kdompok pemberontakmembunuh 
Ammai’'. 

5. Syaikhul Islam berkata, “Hadits mengenai Ammar ini tidak dianggap 
cacat oleh selompok ulama, sebab Muslim meriwayatkan dalam kitab 
Shahih-nya. Redaksi ini juga ada dalam Shahih Bukhari. Hanya saja 
keberadaan Ammar yang dibunuh oleh kelompok bughat tidak 
menjadikan kelompok ters^ut keluar dari keimanan. AI Qur' an telah 
menjadikan Umat Islam bersaudara, sekalipjun terjadi peperangan dan 
kezhaliman dari mereka, apalagi sosok penafsir sekaligus sebagai 
seorang Mujtahid.” 

6 . Syaikh berkata, “Sebagian para pembesar dari kalangan sahabat 
memandang perlu memerangi kelompok pemberontak yang 
membunuh Ammar. Sementara sebagian yang lain melihat harus 
menghentikan peperangan secara mutlak. Orang-orang yang 
berpendapat harus memerangi kelompx)k yang membunuh Ammar 
berdalil menggunakan hadits ini, karena Allah SWT memerintahkan 
untuk memerangi kelomp)ok yang berbuat zhalim. Sementara para 
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ul2UT»a yang abstain berdalil dengan beberapia hadits shahih yang 
menjelaskan bahwa berdiam diri dalam konhlk ld)ih baik dari pada 
ikut berperang. 

7. Madzhab Ahli Sunnah wal Jamaah berpendapat bahwa kdompok 
yang benar adalah kelompok yang bersama dengan Ali. Akan tetapi 
mereka mengakui semuanya dan mengakui para p>endahulu mereka, 
kedekatannya dengan Nabi SAW dan keutamaan merd<a. Mereka tidak 
berkomentar mengenai hal-hal yang teijadi di antara merdca RA. 

8 . Adapun AhlulAhwa(kdompokyangmengedepankannafsu)syaikhul 
Islam berkata tentang mereka; Bahwa mereka yang memusuhi Ali 
dan prajurit yang bersamanya ada beberapa pandangan. 

Khawarij mengkatirkan kedua kelompok tersebut. Ar-RafidheJi 
mengkatiikan orang yang memeiangi Ali. 

Adapun Ahli Sunnah, para ulama sepakat bahwa mereka adalah umat 
yang moderat. Kemudian masalah benar dan salah merdca teidapat 
beberap>a p>andangan madzhab dari piengikut kami dan yang lainnya 
sebagai berikut: 

Pertama, bahwa pihak yang benar adalah Ali RA. 

Kedua, mereka semuanya benar. 

Ketiga, pihak yang benar satu. Hanya saja tidak dap>at ditentukan 
yangmana. 

Keempat, tidak beikomentar terhadap p>ertikaian yang terjadi secara 
mutlak, walaupun diketahui bahwa Ali dan p>ara p>engikutnya adalah 
kelomp>ok yang lebih benar. 

Mayoritas ulama memisahkan antara kelomp>ok Khawarij yang bersifat 
makar serta antaia pelaku pierang jamal dan p>eiang shifEin serta 
kelomp>ok yang bukan termasuk p>daku p>erang Jamal dan pierang Siffin 
yang termasuk pjemberontak. Pendap>at ini diikuti oldi ma^ritas Ahli 
hadits dan ahli fikih. Pendapiatinijugaadapjadapiemyataan-piemyataan 
mayoritas emp>at Imam madzhab dan piaia piengikutnya. 
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1039. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Rasuhillah SAW bersabda, “Apakah 
kamu tahu wahaiputra ummuAbcknhagaimana hukum Allah terhadap orang 
gang berbuatdiahm dari umatini?”\& menjawab, “Allah SWT dan Rasul-Nya 
lebihmengetahui.”RasulullahSAWbersabda, “Orangyang menderita luka dari 
merdfa tidak usah cepat-cepat dibunuh, yang ditawan tidak usah dibunuh, 
orar^ yartg melarikan diri tklak usah dicari dan harta rampasannya tidakperlu 
dibagikan.” (HR A1 Bazzar dan A1 Hakim menilainya shahih). Hanya saja A1 
Haldm ragu karena dalam sanad hadits terdapat Kautsar bin Hakim. la adalah 
sosc^ yang iii3<rufc.^ 

Hacbts iru juga dinilai shahih, yaitu hadits yang berasal dari Ali melalui 
beberapa sanad badits sejenis s^iagai hadits mauquf. Hadits diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaft)^ dan A1 Hakim.^ 

Peringkat Hadits 

Hadits di atas dha’if sdrsiiL. Akan tetapi hadits yang berasal dari Ali sah 
sebagai hadits maugu^ 

Rxiu Ha^ dalam At-Talkhish berkata, “Hadits di atas diriwayatkan oleh 


** A1 Bazzar (1849) Az'Zau/ctid dan A1 Hakim (2/100). 
** Ibnu Abi Syaibah (15/263) dan A1 Hakim (2/155). 
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A1 Hakim dan AI Baihaqi. Sementara A1 Hakim tidak berkomentar. Ibnu Adi 
menilai hadits ini tidak terpelihara. A1 Baihaqi mengatakan bahvuQ hadits tersdjut 
dha 'if" 

Ibnu Hajar berkata, “Dalam sanadnya terdapat Kautsar bin Haldm. Bukhari 
menilai bahwa Kautsar bin Ali adalah sosok yang ditinggalakan. 

Ungkapan pengarang, “A1 Hakim menilai shahih hadits” bertentangein 
dengan apa yang terdapat dalam At-Talkhishahwa ia tidak berkomentar.” 

Pada hakekatnya ia tidak berkomentar sebagaimana yang ditemukan dalam 
AIMustadrak. (2/155). Hadits ini termasuk hadits marhi Hanya sa^ terdapat 
hadits mauqufdah Ali. 

Kosakata Hadits 

Ibnu Ummi Abdirr. yaitu Abdullah bin Ma’sud dan Ummu Abdin adalah 
ibunya, yaitu anak perempuan dari Abd bin Sawa bin Quraim bin Shahik A1 
Hudzailiah dari kabilah Hudzail. 

La Yujhaz: Maksudnya segera membunuh dan menyempumakan 
pembunuhan. 

Haribuha: Orang yang kalah dari medan peperangan. 

Faiuha. AIFai‘uaidaiah harta yang dirampok dari orang-orang kalir karena 
kekulurannya tanpa adanya pjeperangan s^ierti pajak umum, pe^bumi, pajak 
sepersepuluh harta perdagangan kalir harbi, dan harta yar^ ditinggalkan, harta 
orang murtad yang meninggal dunia dalam kemurtadcinnya, maka hartanya 
dibelanjakan demi kepentingan umat Islam. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Telah ada penjelasan bahwa orang-orang yang kduar dari ketaatan 
kepada pemimpnnya yang dklasari suatu penaisiran bukanlah termasuk 
orang-orang kafir. Mereka adalah pemberontak. Seorang p>emimpin 
harus menyamp>aikan pesan melaliii surat, menghilang^can ap>a yang 
mereka tuduhkan sebagai kezhaliman dan menyin^mp hal-hal yang 
masih samar p>ada mereka. Ap>abila mereka tetap bersikukuh dan 
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melakukan pembcrontakan, maka seorang pemimpin harus 
memerangi mcrdca. Rak^t hanis membantu untuk memerangi mcrcka 
sampied mcrcka saKlar dam kembali bcriaku taat scrta masuk kc dalam 
kdompok umat Islam. 

2. DalilmengenaihallainadalahapayangtelahdilakukanoIdiRasuIuIIah 
mengenai hukum mcmcrangi mereka, yaitu agar scorang pcmimpin 

tidak mdanjutkannya dengan pcmbunuhan tertiadap otang yang sudah 
tcrluka dari mcrcka, tidak membunuh tauvanan merd», tidak mcncari 
orang yang mdarikan diri dari pcpcrangan dan harta rampasan 
peraingnya tidak dibagikan. Mcrcka tidak boleh diperlakukan scpcrti 
posisi orang-orang non muslim dalam perang, yaitu dengan scgcra 
mcmbunuh orang-orang yang teriukai, keboldian membunuh tawanan 
demi kcpcntingan umat Islam dan menguasai harta mcrcka scbagai 
ghanimah/harta rampasan perang yang diberikan kepada umat 
Islam. 

3. Hadits di atas mcnunjukkan bahwa bughat tidak dianggap kcluar dari 
agama Islam akibat perbuatan zhalim mcrcka. kduamya mercka dari 
taat kepada pemimpin mereka masih dalam ruang lingkup agama 
Islam. Sementara upaya memeran^ mereka tidak lain, kecuali upaya 
untuk mendidik mereka agar mereka kembali berlaku taat dan masuk 
ke dalam kelompok umat Islam. Apabila mereka kembali atau 
kejahatan mereka berhenti, maka mereka harus dq 2 ^. 

4. CMkatakan dalam AIMuntaha wa ^/arhuhu, “Apabila dua kdompok 
bertikai karena ]}etbuatan maksiat atau menuntut jabatan, maka 
keduanya adalah para pielaku kezhaliman yang masing-masing harus 
mengganti apa yang mereka rusak.” 

Asy-Syaikhberkata, “ParaUIamamewEgibkanpenibcbananbiayapada 
kumpulan kdompok tersebut sd<alip>un tidak diketahid benda apa yang 
drusak.” 

♦ ♦♦♦♦ 
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1040. Dciri Arfajah bin Syuraih RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Siapa yang datang kepada kalian sementara kalian sedang 
bersatu dan ia ingin mencerai-beraikan kelompok kalian, maka bunuhlah.” 
(HR. Muslim)“ 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Makna hadits dari sanad-sanadnya dapat dipahami sebagai berikut: 
Hadits riwayat Imam Muslim datang dengan redaksi. 


‘ t'' 'l-* *. f • * *• ' 

. 0 jJusii — j,.>j:pLfcj^r (jjAj ji Jbjj 



"Siapa yang datang kepada kalian-sementara kalian sedar^ bersatu 
daniainginmencerai-beraikankehmpokkalian, Makabunuhlah" 

Dalam redaksi lain. 



Jjji J^j ^ jr* 
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“Siapa yang datang kepada kalian sementara kakan tedah bersatu 
dan dipimpin oleh seorang pemimpin dan ia ingin mematahkan 
tongkat kepemimpinan kalian atau ingin mencerai-beraikan 
kelompok kalian, maka bunuhlah. ” 


Dalam satu riwayat Imam MusUm juga terdapat redaksi. 


‘‘Muslim (1852). 
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"Siapa yang ingin mencerai-beraikan umat ini- sementara mereka 
sedang bersatu, maka pukuUah dengan pedang, siapa saja ia” 

2. Saned-sanad ini menunjukkan kewajiban taat kepada pemimpin umat 
Islam dan haram hukumnya keluar dengan tidak taat kepadanya. 
Allah SWT bertirman, “^Hai orang-orangyang beriman taatUah Allah 
dan taatilah RasuI-Ni/adan uhlamridiantarakamu" (Qs. An-Nisaa' [4]: 
59) dan terdapat sebuah hadits dalam Ash-Shahihain dari hadits Ibnu 
Abbas sesungguhnya Nabi SAW bersabda. 


‘.i 
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“Siapa yang membend sesuatu dari pemimpinnya, maka ia harus 
bersabar. Sesun^uhnya orang-orang yang keluar s^engkal saja dari 
kekuasaan, maka ia akan meninggal dunia seperti orang-orang 
jahiliyah." 

Terdapat hadits di dalam ^iahih Muslim dari hadits Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


X X X “ X X X 


“Engkau harus patuh dan taat,saat engkau susah dan senang, saat 
engkau sedang semangat dan tidak seman^t serta pilihlah ia untuk 
dttimu." 


Terdapat juga hadits lain dalam Shahih Muslim dari hadits riwayat 
Ibnu Umar di mana ia berkata: Aku maidengar Rasulullah SAW 
bersabda. 
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“Siapa yang melepaskan tangannya dari beriaku taat, maka di hari 
kiamatia akan bertemu dengan AHah SWT dan tkJak dapat berhujjah 
apa-apa?Dan siapa yang meninggaJ dunia dan dilehemya tidakada 
identitas baiat, maka ia meninggal dunia seperti orang-orangjahiIfyah. ” 

Maksudnya meninggal dunia berada di atas kesesatan masyarakat 
jahiliyah, yaitu masyarakat yang tidak berada di bawah ketaatan pada 
seorang pemimpin di mana mereka melihat terdapat cacat dan 
kekurangan dalam kekuasaan mereka. Hadits-hadits dalam 
pembahasan ini banyak sekali. 


3. Hadits di atas secara tersurat menunjukkan bahwa siapa yang keluar 
dciri berlaku taat pada pemimpirmya yang telah disepakati oleh umat 
Islam, maka ia berhak untuk dibunuh, karena ia telah memasukkan 
unsur yang membahayakcin pada masyarakat dan menampilkannya, 
sekalipun pemimpin yang dimaksud adalah pemimpin yang jahat. 

4. Kewajiban taat kepada para pemimpin, larangan keluar dari ketaatan 
kepada mereka. Apabila ditemukan dari mereka prilaku yang 
berlebihan dan menguasai harta atau meremehkan sd^eigian urusan 
rakyat maka rakyat harus merealisaikcin kemaslahatan yang besar 
dari unsur keamanan, stabilitas nasional dan mengantisipasi 
pembunuhan. 


Adapun keluar dan mdepaskan diri dari taat kepadanya, maka ia akan 
menimbulkan kerusakan, kehancuran, instabilitas keamanan dan 
pertumpahan darah yang merupakan masalah besar. Dari sini 
terdapat perintah dari Allah SWT agar patuh dan taat serta masuk ke 
dalam kelompok mengikuti sesuatu yang sesuai dengan semangat dan 
emosimu atau tidak cocok pada keduanya, selagi tidak diperintahkan 
untuk berlaku maksiat atau terlihat sangat kufur sekali. 
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(BAB MEMERANGI PELAKU KEJAHATAN 
DAN ORANG MURTAD) 


Pendahuluan 

AJjarudP^Ldku Kejahatan) bentuk jamaknyayunaA. 

Aljinayah secara ctimologi ^tdalah kejahatan/tindak knminal pada tubuh, 
harta atau harga diri. 

Hal ini dapat dicegah dengan hal yang ld>ih mudah dan ld>ih mudah lagi. 
Apabila ia tidak dap>at dice^Ji kecuali dangan pembunuhan, maka ia harus 
dibunuh tanpa ada kompensasi dan dosa. 

Adapun orang murtad, maka murtad secara etimologi berarti otang yang 
kembali. Allah SWT berArman, “Dan janganlah kamu larikebelakang (karena 
takutkepada wusuh)" {Qs. AI Maidah [5): 21) 

Secara tcrminolo^ murtad bcrarti orang yang kufur setclah sebelumnya 
beragama Islam secara sukarela. 

Siapa yang mcnyekutukan Allah SWT, mcn^gkari sifat rububiyah, 
mcngingkari sifat uluhiyah, mengingkari salah satu sifat-Nya, mcmposisikan 
Allah SWT scbagai sahabat atau anak, mengingkari sd>agian kitab suci dan 
Rasul-Nya, mcncaci Allah SWT, mcncaci salah satu Rasul-Nya, mcngingkari 
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kehciramcin sesuatu yang sudah sangat jelas keharamnnya dan sudah disepakati 
seperti perzinaan, mengingkari sesuatu yang telah dihalalkan oldi Allah SWT 
kepada hambaNya yang tidak diperselisihkan seperti men^iaramkan roti, yang 
sudah diketahui hukumnya. Apiabila ia tetap bersikukuh mdakukannyei, atau 
ada orang yang sama sekali tidak tahu, maka ia dianggap kulur, karena ia telah 
melawan agama Islam dcin menolak melaksanakan hukurriTujkuiiiiiya serta tidak 
menerima A1 Qur' an dan sunah Rasul-Nya. 

««««♦ 




1041. Dari Abdullah bin Umar RA, ia bericata: Dan Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘Siapayang terbunuh kerena mempertahankan hartanya, maka ia 
matisyahid” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmktd) serta ia menilainya 
shahih.^^ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. 

Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmida dan Ahmad melalui 
sanad AbduUah bin Ali bin Abi Thalib. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits tersebut adalah hadits hasan shahih.” 

Menurut saya, sanad haditnya shahih. Semua p>erawinya tskjah. Hadits ini 
memiliki beberapia sanad lain dalam AIMusnad. Hadits ini memiliki bd}erap>a 
hadits pendukung dengan beberapa redaksi tambahan dalam matannya. As- 
Suyutuhi, A1 Kailani dan A1 Manawi serta ulama lainnya mengemukakcinnya di 
mana ia termasuk hadits mutawatir. Dalam Sunan Ibnu Msgah (2581) terdapat 
hadits dari riwayat AbduUah bin Umar dengan kandungan yang sama. 


Abu Daud (4771), At'Tirmidzi (1419) dan An-Nasa'! (7/11). 
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Kosakata Hadits 

Duuna Maalihi. Maksudnya menjaga dan mempertahankan hartanya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. i4/c/an/adalahpelakutirKlakkriminalpadajiwa,ba^nanggotatubuh, 

harga diri atau harta. Siapa yang melakukan kejahatan tindak knminal 
pada sesuatu tersebut, maka korbannya harus mempertahankannya 
sesuai dengan asumsinya. Apabila ia tidak dapat mempertahankannya 
kecuali dengan membunuh, maka tidak ada tanggungan apapun bagi 
orang yang mempertahankan diri tersebut. 

Ini adalah macMiab tiga Imam Madzhab, yaitu, Imam Malik, Asy-Syafi’i 
dan Ahmad. 

2. Apabila orang yang mempertahankan diri dari hal di atas terbunuh, 
maka ia mati syahid, karena ia mempertahankan kebenaran sebagai 
lawan dari kebattiilan. 

3. Mati Syahid di ani tidak seperti orang yang mati syahid dalam 
peperangan, di mana ia tklak boleh dimandikan, tidak dishalati dan 
dikubur dengan menggunakan baju yang ia kenakan saat mati syahid. 
Di sini Sesungguhnya ia menjadi syahid di akhirat. Hanya saja hukum- 
hukum yang nyat^^ scperti memandikan, mengkateini dcun mcnshalati 
tetap dijalani. 

4. Dibcrlakukannya hukum mcmpcrtahankcin jiwa, keluarga, harga diri 
dan harta dan hendaldah hal tersd>ut dcngan cara yang paling mudah, 
selagi si pdaku kejahatan tidak membunuh tcrlcbih dahulu. Korban 
bolch mcmukul penjahat tcrscbut dcngan scsuatu yang mcmatikan 
atau mcnK)t<xig begian tubuhnya dan hal tcrscbut halal hukumnya. 

5. Mempertahankan <firi dari pcnjahat yang mcngancam jiwa, kcluarga, 
harga diri dan harta adalah hal yang lcgal sclagi tidak dalam situasi 
fitnah, adanya pcrsdisihan pcndapat dan pcrpccahan kclompok. 
Apabila hal tcrsdbut tcrjadi,maka ia harus mcnycrahkan diri dan ia 
tidak boldi membunuh siapapun. 
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A1 Auza’i berkata, “Berbeda dengan kondisi di mana masyarakat 
memiliki pemimpin dan berkelompok. Dengan demikian hadits dibawa 
ke dalam pengertian tersebut.” 

Keputiisan Ulama Besar Mengenai Peristiwa Penyandraan, 
Penculikan dan Mengkonsumsi Minuman Keras. 

Keputusan nomor 85 tanggal 11/11/1401 H. 

Segala puji hanya bagi Allah SWT. Shalawat beserta sctlam semoga 
dilimpahkan kepada sosok Nabi SAW, di mana tidak ada Nabi SAW lagi 
setelahnya. 

Dalam sidang yang ketujuh belas majlis ulama besar yang dilaksanakan 
di kota Riyadh pada bulan Rajab tahun 1401 H, majlis telcih menelaah 
surat yang mulia raja Khalid bin Abdul Aziz —mudcih-mudethan Allah 
menjaganya— yang dikirimkan kepada yang mulia Syaikh Abdullah bin 
Muhammad bin Humaid ketua Mahkamah Agung serta yang mulia Syaikh 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Bazz, ketua umum Lembaga Riset Ilmu, Fatwa dan 
Dakwah, yang meminta kepada untuk mengkaji dua permasalahcun penting 
di mana keduanya dapat merusak moral dan mengancam keamanan 
sebagai berikut: 

1. Sebagian pelaku tindak kriminal melakukan upaya-upaya 
kejckhatan penyandraan dan ptenculikan dedam dcin diluar kota 
dengan tujuan melakukan kejahatan pada harga diri, jiwa atau 
harta. 

2. Mengkonsumsi minuman keras dan naikotika dengan segala jenisnya, 
masalah peredaran dan penyd^arannya, di mana hal tersdsut banyak 
dikonsumsi serta menjadi candu pada sdsagian orang, sdiingga prilaku 
mereka rusak dan perasaan kemanusiaan mereka hilang dan akhimya 
mereka melakukan tindak kriminal. 

Yang mulia mengemukakan bahwa hal-hal s^jerti ini tkkdc dapat ditetapkan 
sanksinya kecuali dengan hukuman yang bersitat langsung dan bersitat 
menjerakan sesuai dengan tuntutan hukum syariat Islam yang suci. Karena 
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memperpanjang birokrasi daiam masalah-masalah ini akan menyebabkan 
keterlambatan pelaksanaan sangsi dan terlupakannya tindak kejahatan ini. 

Yang mulia telah mengalihkan kepada majlis untuk melakukan riset 
yang diminta. Ketika mejelis melihat jaersoalannya, maka mejelis melihat perlu 
adanya kajian yang cukup dan berhat-hati. 

Selain itu hendaklah komite tetap Riset Ilmiah dan Patwa melakukan kajian 
lalu mendiskusikan kembali pada sidang yairg kedelapan belas sehingga keluar 
surat keputusan nomor (83) tanggal 23/7/1401H. yang memuat pesan-pesan 
umum kepada pihak-pihak tertentu yang bertugas memberantas kejahatan serta 
menyidiknya serta pihak-pihak pengadilcin, yaitu pihak-pihak khusus yang 
menangani masalah ini, agar mereka memberikan pcrhatian secara prioritas 
dalam kqahatan ini, khususnya dalam hal penydidikan dan ketuntasannya. 
Mereka harus menanganinya secara cepat dengan tidak menin^alkan ketelitian 
dalam bekerja. 

Dalam sidang yang ke-18 Majdis Jauuatan Ulama Besar yang melaksanakan 
sidangnya di kota Thaif dari tanggal 29/10/1401 H. sampai tanggal 11/11/ 
1401 H. majlis ulama telah menelaah persoalan ini dan mengkaji riset yang 
telah disiapkan oldi komite tetap. Setdah melakukan diskusi secara mendalam 
serta melakukan tukar-menukar pendapat, maka akhimya memutuskan 
hal-hal berikut: 

Pertama, Hal yang berhubungan dengan masalah penyandraan Dan 
penculikan. 

Majelis ulama telah menelaah apa yang dikemukakan oleh para ulama 
bahwa secara umum hukum-hukum syariat berputar pada kewajiban menjaga 
lima hal pokok serta memF>erhatikan penydjab keselamatannya, sehingga 
terjaga dan aman. lama hal pokok tersdrut adalah Agama, Jiwa, harga diri, 
akal dan harta. Hal-hal berbaha^ yang diakibatkan oleh tindak kriminalitas 
yang terjadi pada umat Islam dalam jiwa, harga diri atau harta serta ancaman 
yang mengganggu keamanan umum di suatu Negara telah diukur oleh Allah 
SWT. 

Allah SWT telah menjaga Agama, fisik, jiwa, kdiormatan dan akal mereka 
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dengan menerapkan syariat hukum hudud serta sanksi-sanksi yang dapat 
merealisasikan keamanan secara umum atau khusus. Dan sesungguhnya 
pelaksanaan tuntutan ayat mengenai peramp)okan -dan hukum yang ditetapkan 
bagi para pemberontak- merupakan jaminan dalam memberikan rasa aman 
dan ketenangan serta dapat mengekang umat Isiam yang sudah terlanjur 
melakukan kejahatan dan kezhaliman. 

Oleh karena itu Allah SWT berhrman, “Sesungguhnya pembalasan 
terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Retsul-Nya dan membuat 
kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib atau 
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal batik atau di buang 
dari negeri (tempat kediamannya) Yang demikian itu (sebagai) suatu 
penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka peroleh siksaan 
yang besar."(Qs. A1 Maa' idah [5]: 33) 

Dalam Ash-Shahihain dan daiam redaksi Shahih Bukhari, dari Anas RA, 
ia berkata: 


IjjlS' j 4^ ^0)1 Jjp- ^ Ja >j 

L» l(jLSs lISjol aU) U 

L^lJl 1 jttA cLa Ja aUI (J y »j ljA>JiJ lJI VI JL?!-I 

X X XXX XXX X X 

J\i cSjjJl ljili-»lj 4^_5^I^I »J \j>t^ (.\J\y\j 

“ X X X 

X ^ X 4»0 ^ ^ ^ ^ ^ ^xx 

lli Cj*-AjIjT J c_JJaJl ci-jijS c^ js^\ ^l 

^ 'j\ jl^iJl 

X X X X X “ X 

I ^ ^ ^ U .1 •lf ^ U • % ^ ^ ,xx •^|,^«fx •Jx of 

aUI il‘Ij* j^ jjI (Jli djjlx I yun 

.A)j-jJ 


Sekelompok orang dari kabilah Ukl datang menemui Nabi SAW. Mereka 
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bertempat tinggal di suatu rumah di musim panas. Mereka menuju kota 
Madinah. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah utuslah kami beberapa 
utusan.” Rasululiah SAW menjawab, “Aku tidak bisa menjumpai 
kalian, hanya saja katian akan berjumpa dengan onta Rasulullah SAIV.’’ 
Mereka lalu mendatangi onta-onta tersebut lalu meminum susu dan 
air seninya sampai mereka sehat dan gemuk. Mereka membunuh 
pengembala dan meminum caiKiu (yang dilarutkan dalam air) kemudian 
seseorang datang mcminta tolong kepada Nabi SAW. Lalu Nabi SAW 
mengutus seseorang untuk mencari jejak mereka. Belum sampai siang 
hari, ia sudah datang mcmbawa mereka. Lalu Nabi SAW memerintahkan 
untuk mengambil paku agar dipanaskan lalu Nabi SAW mencelaki 
mereka dengan paku tersebut, memotong tangan dan kaki mereka serta 
mematahkannya, lahi mereka dilemparkan di tempat yang panas dan 
merekapun meminta minum. Mereka tidak bisa minum sampai akhimya 
mereka meninggai dunia. Abu Qilabah berkata: “Mereka mencuri, 
membunuh dan memerangi Allah dan Rasul-Nya.” 

Berdasarkan keterangan di atas, maka majlis memutuskan hal-hal berikut: 

a. Sesungguhnya kejahatan penculikan dan penyandraan dapat 
merusak kehormatan umat Islam melalui jalan kekerasan dan secara 
terang-terangan dan tcrmasuk jenis pemberontakan dan upaya 
pengrusakan db muka bumi yang harus diberikan sanksi sebagaimana 
dis^utkan Allah SWT dalam surah A1 Maa' idah. Hal ini terjadi 

baik pada jiwa, harta, haiga diri, melakukan ancaman di jalein dan 
menyamun. 

Tldak ada perbedaan dalam hal ini antara k^ahatan ini teijadi di kota 
dan di desa atau antara ia terjadi di kawasan piadang pasir dan tanah 
yang tandus sebagaimana pendapat yang unggul dari pendapat 
ulamayangada. 

Ibnul Arabi berkata, “Diceritakan waktu menetapkan hukumnya. 
Aku diadukan mengenai suatu kaum yang keluar menyerang 
sekelompok orang. Mereka membawa lari seorang wanita untuk 
memperda^ suaminya. S^umlah umat Islam bersamanya dalam 
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penculikan wanita ini. Mereka lalu membawa wanita tersebut. 
Kemudian pencarian terhadap diri mereka dilakukan secara sungguh- 
sungguh. Para pencari jejak menangkap dan membawa merd^a lalu 
aku bertanya kepada para mufti yang sudah teruji. 

Mereka menjawab, ‘Para penyerang tersebut bukan Muharibin 
(pembrontak) karena perampeisan/penycinderaan ada pada harta 
dan bukan pada kemaluan.’ Lalu aku katakan kepada mereka inna 
lillahi [Va inna ilaihi rajiuun apakah kalian tidetk mengetahui 
bahwa perampasan kemaluan Idjih jahat dari pada harta. Seluruh 
masyarakat menerima apabiia mereka kehilangcin harta dan harta 
tersebut dari tangan mereka. Tetapi mereka tidak menerima apabila 
istri dan anak dari seorang suami dilarikan. Seandainya ada 
sanksi atas hal tersebut dan yctng telah difirmankan cJeh Allah SWT, 
niscaya hal tersebut diberlakukan bagi orcing yctng merampas 
kemaiuan. 

b. Majelis memandang dalam firman Allah SWT, “ Sesungguhnya 
pemba/asan terhadap orang-orang yang memerangi AUah dan 
Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyaJah mereka 
dibunuh atau disatib atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan 
bertimbal batik atau dibuang dari negeri (tempat kediamannysj." 
(Qs. A1 MaaMdah (5): 33) 

Sesungguhnya lafazh Au (atau) menunjukkan arti memilih 
sebagaimana yang nampak dari Ayat A1 Qur'an dan pendapat 
banyak ulama RA. 

c. Majdis secara mayoritas memandang agar wakil dari secnartg i^pHnan 
hakim menetapkan jenis tindak kejahatan dan hukumannya. Apabila 
ditetapkan bahwa ia termasuk jertis memerangi AUah SWT dan Rasul- 
Nya serta sebagai up)aya melakukan kerusakan di muka bumi, maka 
mereka boleh memilih hukumnya antaia dibunuh, disalib, dipotong 
tangan dan kakinya secaia silang atau diasirt^cctn sesuai dengan pihad 
para hakim, dengan tetap maijaga realitas pelaku dan kcHKlisi tindak 
kriminalitas yang ada, efeknya dalam masyarakat serta sesuatu yang 
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dapat mcrealisasikan kemaslahatan bagi agama Islam dan umatnya, 
kecuali apabila y4/A/u/)anfc(pclakunya) tclah mcmbunuh, maka ia juga 
harus dibunuh sccara wajib sdjagaimana diccritakan oleh Ibnul Arabi 
A1 Maliki bcrdasarkan Ijma’ Ulama. 

Pcngarang AI Inshafdan madzhab Hanbali mcngatakan bahwa tidak ada 
persclisihan tcntang hal ini. 

Kedua, masalah minuman keras dan naritotika. 

Melihat bahwa narkotika memiiiki cfdc yang buruk bagi diri pecandunya 
dan kcmungkinan dapat mdakukan tindak kgahatan yang mcmatikan, kecdakaan 
kcndaraan scrta bcrjalan dibclakang khayalan yang mcnghantarkan pada 
kcmatian. Ada juga pclaku kgahatan narkotika yarrg mcmiliki pcrarYgai mcmusuhi 
scrta mcnycbabkan terbcntuknya kondisi gembira dan cmosi disertai keyakinan 
dari pccandunya bahwa ia mampu melakukan apa saja, diseumping arah 
pemikirannya yang bersitat khayalan yang mcmbawanya untuk melakukan tirxlak 
kcjahatan. 

Sdain itu narkotika juga memiliki cfdi yang betbahaya tcrhadap kcschatan 
sccara umum, yang dapat menghantarkan pcida strcss dan ^la, di mana pelaku 
kejahatan naikotika ini memiliki dua kdompok: 

1. Kdompx>k yang hanya sd)agai pemakai saja. Di sini berlaku hukum 
syariat baginya karena naikotika memang memabukkan. Apjabila 
seseorang sudah kecanduan dalam memakciinya dan tidak ada 
p^emberlakuan hukum hudud piadanya, maka seorang hakim agama 
harus berijtihad dalam menetapkan sanksi yang bcrsifat ta’zir yang 
membuatnya jera, walaupxm hartis dengan mcmbunuhnya. 

2. Kciompx)k pcngcdar, baik dengan jaian mcmproduksi scndiri atau 
melakukan imp)ort, baik menjual, mcmbdi atau mcmbcrikan hadiah 
dan bcntuk p)engedaran lainnya. Apiabiia scscorang baru pcrtama kali 
melakukannya, maka ia haius dita’zir secara scrius, yaitu dcngan 
dipcnjara, dicambuk, didaida bcrup)a uang atau hukuman tcrsebut 
kesemuanya sesuai dengan p)andangan pcngadilan. 

Ap)abila hal ini tclah dilakukan berulang ulang, maka yang bcrsangkutan 
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harus dihukum hingga kejahatannya ini terputus dari masyarakat, sekalipun 
hal tersebut harus dengan membunuhnya, karena peibuatarmya ini dianggap 
sebagai perbuatan orang yang berbuat kerusakan di muka bumi. Sementara 
apabila kejahatan ini telah mendarah daging dalam dirinya,maka para ulama 
memutuskan bahwa membunuhnya merupakan bagian dari ta’ar. 

Syaikhul Islam Ibnu Taim^^ berkata, “Siapa yar^ perbuatan kerusald<annya 
di muka bumi ini tidak terhenti kecuali dengan dibunuh, maka ia harus dibunuh 
seperti membunuh orang yang memisahkan diri dari kelompok umat Islam 
yang mengajak p>ada perbuatan bid’ah dalam agama sampai, ia berkata, ‘Nabi 
SAW memerintahkan untuk membunuh seseorang yang berbohong 
kepadanya’.’’ 

Ibnu Ad-Dailami ditanya mengenai orang yang tidak mau meninggalkan 
meminum-minuman keras. la berkata, “Sapa yang tidak meninggalkan meminum 
minuman keras, maka bunuhlah.” Dalam posisi yang lain Ibnu Taimiyah 
berkomentar mengenai alasan membunuh sebagai bentuk dari ta’zir, yaitu 
ucapnnya: Hal ini karena pelaku kejahatan seperti penyamun/perampok. 
Apabila seorang perampok tidak dapat berhenti mdakukan k^ahatan kecuali 
dengan dibunuh, maka ia harus dibunuh. 

Ketiga, berdasarkan pandangan bahwa tindak kejahatan prenculikem, 

pcriyarKieraan, rneri^rarisurria rrunurtian keras dan riarkotika yarig <fceibaikjaskan 
merupakan persoalan pienting yang terkadang jpebkurya harus dibunuh sebagai 
hukum ta’zir. Maka di sini sebaiknya yang melakukan analisis secara khusus 
adalah p>engadilan umum dan hal tersdjut harus diteliti kembali oleh tiga hakim 
sebagaimana dalam masalah pembunuhan dan hukum rajam. Hendaknya 
masalah ini diajukan kepada pengadilan tingjtat kasasi, lalu kep>ada mahkamah 
agung untuk menelaah kembali pxitusan hukum yang dikduarkan secara khusus 
demi membebaskan rasa tanggung jawab dan berhati-hati dalam masalah 
pertumpahan darah. 

Keempat, hal-hal yang berhubungan dengan sia administrasi. 

Melihat apa yang telah ditdaah oldi majlis ulama mengenai banyaknya 
peristiwa kejahatan pembunuhan, penyanderaan, p>enculikan, konsumsi 
narkotika, minuman keras dan keharusan mdakukan tindakan birdaasi dan 
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mdakukan tindakan prGventif yang dapat membantu tujuan pemerintah, yaitu 
menciptakan keamanan dan mempetkedl tindak k^ahatan di atas, maka majlis 
memberikan tausiyah hal-hal berikut; 

1. Pemerintah —mudah-mudahan Allah SWT memberikan 
pertolongeinnya— £ikan mempeikuat petugas sdctoral dan aparat 
keamanannya, khususnya pihak-pihak yang bertanggung jawab, yang 

agamis, memiliki kdcuatan fisik dan dapat memegang amanat. Rmpanan 

masing-masing sektor ini harus merasa bahw» dirinya sd>agai orang 
yang paling bertanggung jauuab dari sisi pemdiharaan keamanan, yaitu 
dikawasan yang berada di bawah kdcu asaan nya. Dan merujjakan 
keharusan bagi pihak kejx)lisian dan j>etugas keamanan yang ada di 
sektor-sektor tersdaut untuk bersungguh-sungguh dan bekerja keras 
dalam melaksanakan tugas mereka serta melakukan pengawasan 
secara menyeluruh serta menberikan sanksi bagi j>etug£>s keamanan 
yang tidak disij>lin dengan sanksi yang menjerakan. 

2. Negara haius memj>erkuat kawasan sdttor-sddor ini, yaitu ai>abila 
teijadi kejahatan j>embunuhan, j>envonderaan dan k^ahatan harga 
diri serta kejaahatan yang mengancam keamanan, maka penguasa 
lokal setemj>at harus bertanggung jawab terhadap j>ersoalan tersebut, 
s^ak j>ermulaan samj)ai ditetapkannya j>elaksanaan tuntutan hukum 
yangada. 

Penguasa lokal harus melakukan segala uj>aya dari media aj>a saja 
demi mengungkap j>elaku k^ahatan sec^>at mungkin, melakukan 
tindakan birokrasi yang ada selama j^ersoalan ini masih ditangani 
olehnya. 

Peiwakilan disdctor ini harus memberikan laj>oran kej>ada jMhak-pihak 
lain dan meminta dari masing-masing j>enguasa lokal tersebut untuk 
menulis lai>oran mengenai persoalan tersd>ut setelah selesai dan 
setelah dilaksanakannya hukuman yang dikeJuaikan, yang menjelaskan 
asal-usul kejadian ters^ut dan melakukan analisa tcihadapnya. 

3. Majelis memandang j>eriu membentuk komite dari dua j>erwakilan, 
j>ertama dari kementrian dalam negeri dan kedua dari kementrian 
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kehakiman untuk melakukan riset tindak kriminalitas dan rutinitas yang 
berjalan serta mengkaji cara yang paling ideal untuk itu yang tidak 
mempengaruhi birokrasi penyeiidikan dan pandangan hukum. 

Mudah-mudahan Allah SWT memberikan anugerah kepada hamba 
dan Rasul-Nya, yaitu Nabi SAW kita Muhammad, keluarga dan 
sahabatnya semuanya. 
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1042. Dari Imran bin Hushain RA, ia berkata: Ya’la bin Umayyah berkelahi 
dengan seorang laki-laki. Lalu salah seorang menggigit iawannya. Lalu ia 
menarik tangannya dari mulutnya, maka gigi depan Ya’la tanggal. Keduanya 
mengadu kepada Nabi SAW dan beliau bersabda, “Apakah saJah seorangdari 
kalian menggigit saudaranya sebagaimana onta apabila menggigit?, Tidak 
ada diyat baginyay (Muttahg ‘Alaih) dan redaksi ini milik Imam Muslim.®® 


Kosakata Hadits 

Tsaniyah. Adalah salah satu gigi yang empiat yang ada di depan mulut, dua 
gigi dari arah atas dan dua gigi dari arah bawah. 

AIFaM yaitu hewan jantan. Yang dimaksud di sini adalah onta, yaitu onta 
jantan. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ya’la bin Umayyah berkelahi dengan pekerjanya yang bekeija 


“ Bukhari (2892) dan Muslim (1673). 
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padanya. Ya’la menggigit tangan pekerjanya, lalu tangannya terlepas 
dari mulut Yala dan terlepas juga gigi depan Ya’la secara bersamaan. 
Kedu^inya lalu mdaporkan kepeKla Nabi Muhammad SAW kemudian 
Nabi SAW membatalkan diyat ba® kedua ^ depan tersdrut dan beliau 
tidak menuntut kompens^isi beigi kedu^inya. Ketiadaan kompensasi 
dakim kejacBan ini merupak^ui pandangan maddiab tiga Imam m 2 idzhab. 
Sementara Imam Malik tetap menuntut kompensasi. 


2. KemudianNabiSAWbersabdasebagaiancamansekaligusmelarang 
kondisi seperti ini dengan sabdanya. 


.jkiJl 


i .. .. 




iir 
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“Apakah salahseorangdarikaJian mengg^saudarar^a sebagaimana 
onta jantan menggig^?. ” 

3. Hadits di atas menui^ukkan bahwa orang yang menggigit sudah 
melampaui batas dan sudah merampias hak orang yang digigit. Orang 
yang digigit haius mempertahankan diri dan ia tidak usah menanggung 

biaya kerusakan akibat dari pertahanan diri ini, karena ia merupakan 
bentuk pertahanan diri yang legal dan sesuatu yang sudah legal, maka 
tidak ada pembebanan bi 2 ^ sama sekali. 

4. Peikdahian secara umum teikutuk. Akan tetajM keburukannya apabila 
dilakukan dengan caiayang liar, maka ia mirip dengan prilaku hewan 
yang ganas seperti onta pejantan dcin hewan s^enisnya. 

5. Nabi SAW tidak men^utung tanggalnya kedua gigi Ya’la sdjagai 
gishash dan diyat. Hai tersdiut karena Rasulullah SAW menganggap 
sebeigai bentuk piertahanan diri seceira reflek, di meuia dalam kondisi 
tersebut tidak ada jalan lain yang l^ih mudah lagi. 

Dikatakandalam>l/i^’w0i5a/*uftu, “Apabilaseseorangmenggigit 
tangan orai^ lain lahi bagian yang digigit dari tangan orang lain tersdjut 
l^jas dari muhrtnya, sekalipun dengan tarikan yang keras lalu ^ depan 

orang yang menggigit juga copot, maka gigi ters^ut hilang secara 
sia-sia, baik orang yang digigit berbuat zhalim atau dizhalimi 
berdasarkan hadits Imran bin Hushain.” 
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1043. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Nabi SAW (Abul Qasim) bersabda, 
“Apabib seseorang menginiai rurnahmu tanpa izin lalu engkau lemparia dengan 
batukerikilkemudian engkau cukilmatanya, maka tidakada dosa bagimu." 

Dalam redaksi Ahmad dan An-Nasa' i yang dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, 
“Maka tidakada diyatdan Qishash baginya.”^^ 


Kosakata Hadits 

Redaksi dari Imam Ahmad dan An-Nasa' i dinilai shahih oleh At-Tirmidzi, 
Ibnu Hibban dan A1 Baihaqi. A1 Hafizh mengatakan bahwa hal tersebut dalam 
PathAIBari 


Kosakata Hadits 

Ith thala 'a: Maksudnya muncul dan melihat-lihat. Allah SWT berhrman, 
“Maka ia meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
menyala-nyaler (Qs. Ash-Shafaat [37]: 55). Maksudr^ muncul dan melihat untuk 
sekedar mengetahui. 

Fahadzaftahit. Maksudnya engkau melempamya dengan kerikil yang 
dipegang dengan dua jari. 

Fa FcKja’ta Ainahu: Maksudnya mencukilnya dan mengeluarkan apa 
yang ada dalamnya. 

Jurmah. Adalah dosa 

^ Bukhari (6902), Muslim (2158), Ahmad (2/243), An-NasaM (8/61) dan Ibnu Hibban 
(5972). 
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Hai-Hal Penting dari Hadits 

1. Hĕu^rnhukumr^mdihat-lihatnjmahoranglain, bedkmelihatnyadciri 
tempjat yang ting^ seperti menara atau dari rumah yang berada di 
atas bukit dan s€j€nisnya,baik dari arah pintu atau jendela. Dari sisi 
mana saja, maka melihat-lihat tersebut haram hukumnya. Melihat- 
lihat rumah orang lain tidak dibolehkan, karena hal tersebut berarti 
melihat aib orang lain, khususnya kaum wanita dan dapat 
menyingkapkan diri mereka. Ini adalah tirKlakan yang diharamkan dan 
tidak boleh hukumnya. 

2. Sesungguhnya siapa yang melihat-lihat rumah orang lain tanpa izin, 
maka orang tersdrut sudah tidak memiliki kehormatan lagi dan 
demikiain pula dengan pandangannya. Apabila pemilik rumah 
melempamya dengan batu keriki] lahi matanya tercukil, maka tidak 
ada dosa, tidak ada hukum gisbash dan diyat bagi pemilik rumah, 
karena pemiHk rumah telah mendapatiran izin dalam melaksanakan 
pertahanan diri, sementara akibat dari sesuatu yang sudah dizinkan, 
maka sudah tidak ada tanggungjawab. 

3. Adapun apdbila tdah mendapatiran izin masuk atau izin melihat dari 
tempat yar^ tingi 9 pada suatu rumah kemudian pandangan orang yang 
melihat tersebut menimpa sesuatu yang tidak halal, maka tidak ada 
dosabaginya. 

Apabila pemiBkrumah menculdl matanya, maka ia berdosa dan harus 
bertanggung jaiwab, karena ketdedoran penglihatan berasal darinya. 
Pendaprat ini dikatakan <^eh mayoritas ulama. 

4. Hadits di atas menunjukkan kdxddran melemprar sesuatu kepjada 
oreing yang melihat rumah orang lain tanpra heirus ada preringatan 
terl^ih Ha hnhi Sebagaimana terdap>at dalam hadits lain. 




“Sesun^uhnya Nabi SAW mencela orang yang mengintai (rumah 
orang lain) dan memerintahkan asar orang tersebut ditusuk.” 


238 



\ SYARAH BULUGHUL MARAM \ 


5. Etika Islam ini menjaga kebebasan seorang manusia yang dibolehkan 
di rumahnya. Sesungguhnya seorang manusia berupaya serius dan 
ingin santai dan berada dalam kondisi yang tidak ingin dilihat oleh 
siapapun. Apabila seseorang telah bertindak melampaui batas, 
menyingkap kondisi orang iain tanpa izjn, maka sanksinya adalah 
mencegahnya dengan sesuatu yang sesuai. 

6. Dari sini kita mengambil kewajibcin melakukan kehati-hatian pada 
tetangga,yaitu di saat membangun rumah, agar seseorang tidak bisa 
menyingkap rahasia tetangganycL Dan merupakan keharusan bagi 
pihak-pihak yang bertanggung jawab atas pengaturan bentuk 
perumahan, bentuk bagian tata kota agar menganalisa bahwa bentuk 
bangunan harus memiliki ukuran tinggi yang sama atau melakukan 
pekerjaan tertentu dengan bentiik khusus sehingga seseorang tidak 
dapat men\^ngkap rahasia tetarrgganya. AI Wagidi telah meriwayatkan 
sesungguhnya Umar bin Khaththab menulis surat kepada Amru bin 
A1 Ash. Amru bin Ash adalah Gubemur Mesir, “Kesdamatan atejsmu, 
aku mendengar bahwa Khar^ bin Hadateihbani Ghartah berkanginan 
untuk mengintip cacat tetanggcinya, apabila tulisanku telah samp>ai 
kepiadamu, maka hancurkanlah ia,” apabila Allah SWT berkehendak. 
wassalam” 


aUI J —AiP 4Ul J ~ \ 

JaJljsJl ol jiJ^J aJLp a^\ 

^44^1; 'oJGi c. Oidi dnii 

Jj cOL»- ^2 ;j 1 VI i^j^lj oljj 




1044. Dari A1 Barra‘ bin Azib RA, ia beikata: Rasulullah SAW memutuskan 
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hukum, bahwa menjaga kdaun yang di kelilin^ tembok di siang hari mempakan 
tcinggung jawab pemiliknya. Menjaiga binatang temak di mal^im hari merupicikcin 
tanggung jawab pemiliknya dan sesungguhnya merupakan tanggung jawab 
pemilik binatang temak terhadap apa yang dilakukan binatang temak mereka 
di malam hari.” (HR. Ahmad, Empat Imam hadits kecuali At-Tirmidzi dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). Dalam sanad haditsnya terdapat perselisihan 
pendapat.™ 

Peringkat Hadits 

Hadits di atas dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. la adalah hadits magbul 
(hadits yang diterimaO 

Pengarang berkata, “Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad, empat 
Imam Hadits kecuali At-Tirmidzi. Ibnu Hibban menilai shahih hadits. Dalam 
sanadnya terdapat perselisihan pendapaL Poios perselisihan pendapat ini adalah 
pada Az-Zuhri.” 

Hadits di atas diriwayatkan dari sduiuh sanad yang beraisal dari Hizam 
dari A1 Barra*. Hizam tidak mendengar dari A1 Barra*. Hal ters^ut dikatakan 

AbdulHaqdanIbnuHazm. ImamAsy-Syafi’iberkata, “Kami mengambilnya 
karena kekokohannya, kctersambungan sanad dan ketenaran para perawi 
haditsnya.” 

Ibnu Abdil Barr Berkata, “Hadits ini sdcalipun hadits mursal, tetapi ia 
merupakan hadits masyhur. Para ulama hadits yang tsigah pun 
mengemukakannya, dan para ahli fikih dari kasA^san A1 Hijaz menerimanya.” 

Kosakata Hadits 

AI Hawaa‘ith. Adalah bentuk jamak dari ha'ith. la adalah kd)un yang 
dikelilingi oldi pragar. 

AI Maasyn/ah. Adalah onta, sapi dan kambing. Kdaanyakan istilah AI 
Masyiyah digunakan pada kambing. 


™ Ahmad (18132), Abu Daud (3570), An'Nasa'idalamAIKuI>ra (4113)) danlbnu 
Majah(2332). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa hal yang wajib bagi pemilik kd}un 
adalah menjaga kebunnya di siang hari karena mereka dapat 
mengetahui kondisi kebun tersebut. Adapun binatang temak, maka 
siang hari adalah waktu pengembalaan, di mana secara kebiasaan 
binatang-binatang temak ters^Hit digembalakan. 

2. Adapun malam hari, maka para pemilik kebun tertidur pulas. Mereka 
beristirahat dari kepenatan hidup di siang hari dan kebun-kebun 
mereka tidak dikelilingi pagar. 

Waktu malam,bukan waktu untuk menggembala binatang temak. Oleh 
. karena itu pemilik binatang temak harus menjaga binatang temaknya 
di malam hari, agar binatang-binatang tersdsut tidak merusak tanaman 
orang lain di mana pemiliknya sedang lalai. 

3. Dikatakan dalam Allqna ’ vua ^arhuhu, “Pemilik binatang temak hanrs 
mengganti tanaman dan pohon serta barang-barai^ lainnya yang rusak 
oleh binatang temaknya bcrdasarican hadits A1 Barra' 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits ini, sekalipun ia hadits mursaJ, tetapi 
ia cukup pKipuler. Para imam hadits yang tskjah mengemukakan 
s^jagai hadits dan para ahli fikih di kawasan Hijaz menerimanya.” 

Hal tersebut karena kebiasactn pemilik binatang temak adalah 
menggembalakan binatang temaknya di siang hari dan memasukkannya 
ke dalam kandang di malam hari. Sementara k^iasaan pemilik kd}un 
adalah menjaga kebun mereka di siang hari. Apabila binatang temak 
tersebut merusak sesuatu di malam hari, maka hal tersdxit mempakan 
tanggung jawab pemilik binatang temak karena ia telah sembrono 
dalam merawatnya. 

An-Nawawi berkata, “Para ulama sepakat bahwa pengrusakan yang 
dilakukan oleh binatanag temak di sieing hari tidak ada jaminannya, 
kecuali apabila ada orang i«ng menggiring dan menggembalanya. 
Mayoritas ulama menyatakan harus mengganti apa yang tdah dirusak. 
Sementara apabila binatang temak tersd^ut merusaknya di malam hari. 
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meika menurut mzidzhab Asy-Syafi’i dzin Ahmad, pemilik binatang 
temaklah yang harus menggantir^.” 

4. Di era kita sdarang ini, masyarakat diuji oleh sesuatu yang lebih besar 
dciri apa yang terdapat peida kdaun, yaitu jzJan raya yang dilewati oleh 
kendaura£in di mana binatang temak ditemulran di tengah jalan raya, 
lalu terjadi kecelakan di malam hari, sehingga peristiwa ini 
menimbulkan kematian b^unyak orang. Di sini nyawa melayang, 
sementara orang-orang badui menguburlran binat£ung temak mereka 
di jal£ui-jalan ini. Dengan demikian, maka merupakan kdiarusan untuk 
memukul —dengan besi— tangan cMrang-orang yang meremehkan dan 
menganggap ringan nyawa orang lain dan memberikan sanksi agar 
memaksa mereki untuk menjauhkan binateung temĕik merdra dan jalan 
raya. 

KeputLisan Dewan Ulama Mengenai Pemberian Ganti Rugi 
atas Binatang Tcmak yang Melintasi Jalan Raya 

Nomor (111) tanggal 12/11/1403 H. 

Terdapat keterangan yang redaksinya sdnagai berikut: 

Pertama, tkiak ada ganti rugj atas binatang temak yang mdintas di jalan 
umum yang jauh yang sudah diberi aspal di mana saat melintas lahi binatang 
tersebut tertabrak dan mati. Di sini binatang temak ini mati dengan sia-^. 

Sdain itu pemiBk iMnatang temak juga berdosa karena ia telah meninggalkan 

dan mengabaikan binatang temaknya sdiingga berakibat pada bahaya besar 
yeung dapat menimbulkan kematian, kerusalran Iwta dan teijadinya kecelakaan 
yang menyeikitkan. Menjeiga dan mejauhi binatang temak dan jalan umum 
merupiakan kesdamatan, keamanan di jalan dan merupakan bentuk kehati- 
hatian dalam menja^ harta dan jiwa dalam rangka merealisasikan tuntutan 
hukum syariat, menyadari kemaslahatan umum dan menjalankan perintah 
seorang pemimpm. 

Kedua, pertimbangan bahwa seorang pemimpin telah memperingatkan 
pemilik binatang temak agar melarang binatang temaknya mendekati jalan 
umum. Maka Dcwan ulama memandang bahwa seorang pemimpin harus 
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mempertegas dengan membai peringatan kepada pemilik binatang temak serta 
mengintormasikan kepada mereka di saat binatang temak tersebut melintas di 
jalan raya dan tertabrak. 

Intormasi ini harus disebarluaskan mdalui berbagai media komunikasi dari 
mulai televisi dan radio serta menyampaikannya keprada kepala-kepiala kabilah 
dan orcing-orang tertentu. Kepada Allah kami mohon pertolongan. Mudah- 
mudahan Allah SWT memberikan anugerah kepada Nabi SAW kita Muhammad 
SAW, keluarga dan para sahabatnya serta salam sejahtera. 


.aJp- 

J^ i/J 


1045. Dari Muadz bin Jabal RA, ia berkata; Mengenai seorang laki-laki 
yang telah masuk Islam kemudian ia menjadi Yahudi lalu Rasuhillah SAW 
bersabda, '^Aku tidak akan duduk sampai ia dibunuh. ItuJah hukum AUah dan 
Rasul-Nya" Beliau lalu memerintahkan iaki-lakitersdrut untukdibunuh, maka 
dibunuhlah ]a.(Mutta{aq ‘AJaihl 


Dalam satu riwayat dari Abu Daud dikatakan, ‘‘lasebehunnyasudahdiminta 
untuk bertaubatr’’^ 


^ ^l! I ^ 0 < ^ 


Ai)l Jj-^j J^ •J'^ — g i P aMI 


1046. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Siapa 
yangmenggantiagamanya, maka bunuhlah.” (HR. Bukhari) 


Bukhari (6923), Muslim (3/1456) dan Abu Daud (4355). 
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Peringkat Hadits (1045) 

Hadits riwayat Abu Daud dikuatkan olch A1 Hafizh dalam Fath AI Bari 
berdasarkan riwayat hadits yang menafikan adanya taubat. 


Ji'. ‘,\ i •oiis' oi -1:4^ 0^0 -' • 4 V 

^ \ ^ ^ ^ ✓ 

' ' i" ». > C.;' i t' ^ *tt 

jlS" ula ^ -tip aUi 

^ tJjUJl caLJ o»li 

.(jJla jl Ij.L ^ *yO!(jLSi j»!-.*»j 


1047. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Bahwa ada seorang yang buta 
memiliki (hamba sahaya) Ummu walad yang mencela Nabi SAW dan ingin 
membunuh beliau. Kemudian ia melarang hamba sahayanya. Hanya saja hamba 
sahayanya tidak mau mengakhiri Pada suatu malam ia mengambil tongkat lalu 
meletakkan di perut hamba sahayanya dan menekannya maka ia pun 
membunuhnya. Kemudian berita ini sampai kepada Nabi SAW dan beliau 
bersabda, “Ingatlah saksikanlah bahwa darahnya menjadi siasia.” (HR. Abu 
Daud) Dan para pcrwainya tagahP 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan. Pengarang berkata, “Hadits di atas 
diriwayatkem oieh Abu Daud dan para perawir^^ tskjah. 

Abu Daud dan Ai MurKbiri tidak memberikan komentar. Hadits diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i. 

Asy-Syaukani berkata, “Hadits di atas berasal dari riwayat Abu Barzah 

yangadadalaum 5unany4f»uZ^oc/dEin»4/7-A&sa i. 

Ibnu Abdil Hadi berkata, “Imam Ahmad berdalil dengan hadits ini dalam 


” Abu Daud (4361). 
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riwayat hadits anaknya, yaitu Abdullah 

Kosakata Hadits 

Ummu Walad UmmuwaladadalahseoianghainbasahayayanginelahiTkan 
karena beihubungan intim dengan majikannya, di mana ia mdahiikan seorang 
bayi, vA;aIaupun bayn tersebut lahir secara premature atau meninggal dm^ Wanita 
inibukanseorangmuslim, karenaiaberanimelakukanhalyangjahatini^mencda 
dan ingin membunuh Nabi SAW). 

AI Mighwah. Adalah tongkat yang dalamnya terdapat mata anak panah 
yang lancip. 

Wat-taka ‘ ‘Alaihet. la menekannya dengan tongkatnya sampai meninggal 
dunia. 

DamahaHadarun. Artinya membolehkan dan menggugurkan (pshashserta 
hukum diyat. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Murtad secara etimologi adalah orang yang kembali. Secara 
terminologi adalah orang yang kufur setelah sdielumnya ia beragama 
Islam. 

Dikatakan dalam AIMughni, “Orang yang murtad nilai kdoduianr^ 
jauh lebih berat dari pada orang kahr asli.” 

2. Dikatakan dalam Nail AI Ma ‘arib, “Siapa yang murtad (kduar) dari 
agama Islam dan ia merupakan orang dewasa ycing tidak dipaksa, 
maka ia harus diajak masuk islam kembali secara wajib sdama tiga 
hari, dipersulit dan ditahan. Apabila ia masuk Islam kembali, maka 
dibiarkan. Sementara apabila ia tkdak masuk Islam, maka ia harus 
dibunuh dengan pedang.” 

3. Tiga Hadits di atas semuanya menunjukkan kewajiban dibunuhnya 
orang yang telah keluar dari agama Islam. Hukum membunuh orang 
yang keluar dari agama Islam merupakan ijma’ ulama. Hal tersd)ut 
karena kekufuran orang yang kduar dari agama Islam jauh lebih besar 


245 


-1SYARAH BULUGHUL MARAM |- 

dari kafir AsU. Orang yarrg telah masuk Islam kemudian mengenalnya 
ledu ia membencinya dan mengkulurinya. Hcd ini meruF>akan bukti 
k^urukan prilaku dan niatnya. Tidcdt ada sanksi bagi jiwa ysing jahat 
seperti ini kecuaU ia harus dibunuh. 

4. DaUI hukum ini ^tdalah h^Kiits Nabi SAW nomor 1046, “Siapa yang 
menggantiagamanya, maka bunuhlah” 

Maksudnya siapa yang kduar dari agama Islam. Hal ini bersilat umum, 
baik untuk kaum lakHaki dan wanita. 

5. Adapun hukuman hudud bagi orang yang keluar dari agama Islam di 
mana ia harus dibunuh, maka ia merupakan Ijma’ ulama. 
Scsungguhnya pcrsdisihan pendapat terjadi pada apakah wajib 
permintaan taubat kepadanya sdaelum dibunuh atau tidak? 

Abu Hanifah berkata, “Permohonan taubat tidak wajib. la hanya 
sunnah”. Tiga imam madzhab berkata, “Harus diminta bertaubat.” 

6. Syaikh Muhammad bin Ibrahim AIu Syaikh berkata, “Sesuatu yang 
menyebabkan terjadin^ kemurtadan adalah tiga hal: 

P^tama, apiabila sesecHang mengingkari sesuatu yang sudah jelas di 
mana rasul datang mentewanya serta menentarrg sesuatu yang sudah 

maklum, cti rnaria rasii menyampaikarinya, baik merupakan dasar-dasar 

agama atau bukan. 

Kedua, men^ngjcari sesuatu yang dalilnya belum jelas. Orang seperti 
ini tidak kufur, sampai ia dtoerikan hujjah/dalilnya, baik dan sisi qath i 
tsulHitdan qath 'idakJah. 

K^i^, sesuatu yang samar. Hal ini tidak mengkuhrrkan seseorang, 
walaupun setdah ctiberikan dalil, baik tcrdapat dalam masalah fikih 
ataii agidah. Hal irri tidak mengkufurkan scscorang kccuali yang 
bersangkutan menentengnya. 

7. Terdapat dua jenis kafir: 

Partama, saona sekati behim pemah masuk Islam. AI Qur an, sunnah 
NaJbi SAW cfan qma’ ulama menyatakan kekufuran merdca. 
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Kedua, orang yang mengaku-ngaku beragama Islam, kemudian pnilaku 
mereka bertentangan dengan agama Islam. Kekuluran mereka 
berdasarkan beberapa sebab; 

a. Menyekutukan Allah SWT, baik dalam aspek rububiyah atau 
uluhiyahnya seperti berpaiing dengan beribadah kepada sdain 
Allah serta sep>erti menyembelih binatang temak atau melakukan 
nazar. 

b. Men^ngkarisebagianrisa]ahNabiSAW,s^)ertipiemyataanbahvua 
Nabi Muhammad SAW merupakan utusan Allah dalam hal-hal 
tertentu saja. Atau sebagai utusan Allah dalam syariat agama saja, 
bukan realitas dunia. 

c. Orang yang mengingkari kewajiban shalat, berzakat, berpuasa 
atau menunaikan ibadah haji ke tanah haram. 

d. Orang yang mengingkari suatu hukum yang sudah jelas ada dalam 
A1 Qur'an, sunnah dan Ijma’ ulama, sep)erti ia mengharamkan 
daging onta, menghalalkan daging babi, men^gkari keharaman 
berTina atau minuman keras. 

8. Catacan penting: 

Pertama, ada orang yang telah berikrar dengan dua kalimat syahadat 
dan sudah melaksanakan syiar agama Islam, akan tetapi ia melakukan 
bd}erap>a perbuatan syirik, scbagian p>crbuatan merup>akan syirik 
rububii^ dan sd)agian lainnya merupakan s^nrik uhJiiyah, baik ia tidak 
tahu atau ikut-ikutan. Di sini mereka harus diberikan p>enjelasan dan 
diberikan arahan sebelum mereka dijuluki dengan kekuturan. Adapun 
menjuluki p>crbuatan mereka bahwa p>crbuatan tcrsd)ut adalah syirik 
dan kufur, maka wajib hukumnya. 

Kedua, ada scbagian kclomp>ok Islam scp)crti Khawarij, yaitu orang- 
orang yang mcngkufurkan p>ara sahabat yang ikut scrta p)ada p)crang 
jamal dan pcrang shifin dan membolehkan untuk tidak taat kep^ada 
pcmimpin yang zhalim dan mcngkafirkan p)elaku dosa bcsar. 

Serta scperti paham paham Qadariah, yaitu orang-orang yang 
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meniadakan kdoiasaan Tuhan serta orang-orang yang meniadakan 
sifat-sifat Azali dari Allah SWT seperti sifat Maha Kuasa, Maha 
Mendengar, Maha Mdihat dan Kemustahilan melihat Allah SWT 
dengan mata tdanjang serta bahwa A1 Qur an adalah makhluk. 
Demikian pula dengan paham Mu’ta 2 ilah di mana pandangan- 
peind^ingan mereka mencad<up pembohongan terhadap nash-nash A1 
Qur' an dan hadits dalam maiahkan sifat-sifat Allah SWT. 

Paham Ahlu Sunnah wal Jamaah mengingkari para pendiri madzhab 
dan perKlapat iru, dan menilai bahwa bid’ah mereka, baik ucapan dan 
perbuatan merupakan bid’ah yang buruk dan sangat berbahaya sdtali, 

karena mereka bertentangan dengan karxkingan dan bentuk lahinahnya 

yang sangat jelas. Para ulama membagi mereka menjadi tiga macam: 

Pertama, orang yang tahu bahwa prileJcu bid’ahnya bertentangan 
dengan A1 Qur'an dan hadits, tetapi ia tetap melakukannya dan 
mengikuti hawa nafsu scrta kecenderungan teman-temanya. Di sini 
tidak diragukan lagp kdaifurannya. 

Kedua, rda dengan prilaku bid’ahnya dan ia menolak untuk mencari 
kdienaran serta mencari yang hak bcrdasarkan dalil-dalil yang benar. 
Orang seperti ini adalah zhalim dan fasiq. 

Ketiga, memilild keinginan kuat untuk mengikuti kebenaran dan 
berijtihad dalam mencari kebenaran,akan tetapi kdienaran tersdiut 
belum jelas dan bdum nampak padanya lalu ia melakukan hal yang 
eida degan bcrasumsi bahwa kcyakinamnya tcrsdiut bcnar. Orang ini 
barangkali diampuni kcsalahannya oldi Allah SWT 

9. Diakhirzamaninibcrmunculansdde«dctckeagamaandcngannama- 

nama baru dan pcmikiran yang baru juga. Mcrcka lebih kufur dan 
ld)ih tidak berketuhanan dari pada sddc-sektc sd)clum mcrdca, kami 
akan mengemukakan nama-nama mcrdca sd)agai bcrikut: 

1. Gcrakan Masoni atau gcrakan Yahudi yaitu gcrakan yang 
membantu paham zionismc dan pcnjajahan. Gcrakan ini adalah 
kuman yang sangat bcrbeihaya bagi scluruh dunia sccara 
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kesehiruheui. 

2. Pahamkomunisyangdakiinnyabergabungparapen^iauricuryang 
tidak berketuhanan dari kaoim komunis intemasicnal, tasisme dan 
gerakan zionisme. 

3. AliranBahaismedan AIBabbiyahyangberdiridiatasdasar-dasar 
kaum paganisme dalam dakwaan ketuhanan serta kekuasaan 
mereka, yaitu dalam melaksanakan langkah-langkah perubahan 
syariat Islam. 

4. Aliran Qadiyaniyah, yaitu paham yang secara sungguh-sungguh 
ingin menghancurkan aqidah dan syaiiat Islam dengan cara makar 
yang sangat buruk. 

Lembaga tikih di kota Mekkah yang beraAIiasi pada Rabithah Alam 
Islami telah mengeluarkan feitwa seputar sdde-sekte ini, yaitu bahwa 
dari masing-masing sekte keagamaan tersdxit bahwa mereka adalah 
sekte yang sudah keluar dari agama Islam dan siapa yang menganut 
paham sekte-sekte tersebut, maka bukan seorang muslim lagi. AUah 
adalah Maha Penunjuk ke jalan yang lurus. 


24 ? 
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PEMBAHASAN TENTANG 
HUKUM HUDUD 
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(BAB HADD PELAKU ZINA) 


A1 Hudud adalah bentuk jamak dari hiddun. la secara etimologi berarti 
sesuatu yang mencegah dua hal di mana salah satu unsumya tercegah untuk 
bercampHir pada unsuryar^ lainnya. 

Secaia termirK^ogp adaiah sanksi^ankn untuk mencegah tetjadin^ra kembali 
dosa^losa seperti ini, di mana hudiKl dibeHakukan. 

Hudud ditetaprf<an untuk tiga macam: 

Pertama, hukum-hukum yang haram itu sendiri yang dilarang oleh Allah 
SWT. Hal tersebut s^rerti ona. Hukuman berzina ini diungkapkan oleh A1 
Qur'an dengan Arman-Nya, ‘^ltulah larangan AUah, Maka janganlah kamu 
mendekatinya.” (Qs. A1 Bagarah (21:187) Allah SWT tdah melarangnya serta 
melarang melakukan hal-hal yang menieriimudtannyEu 

Kedua, batas-batas hukum Allah SWT di mana seseorang dilarang untuk 
melampaui batas darinya. \bng dimaksud di sini adalah segala sesuatu yang 
dibolehkan oleh AUah SWT untuk mdakukannya, baik melakukannya melalui 
jaletn hukum wajib, sunnah atau hukum mubah. Menganiayanya berarti 
melampaui batas-batasnya. A1 Qur' an mengungkBpkan hallial seperti ini dengan 
finnan-Nya “ItuIahhukwrrhukumAIIah, makajai^anlahhkamumdan^amya!' 
(Qs.AlBaqarah[20]:229) 
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Ayat-ayat ini berlaku pada orang yai>g mdewati batas-batas kebolehan 
yang diperkenankan oleh Allah SWT, dari mempertahankan istri secara baik- 
baik atau menceraikannya. Apabila seseorang mempertahankan istrinya tidak 
secara baik-baik atau menceraikannya juga tidak secara baik-baik, maka ia telah 
melanggar sesuatu yang dibolehkan oleh Aliah SWT menuju kepada sesuatu 
yang diharamkan oleh-Nya. 

Ketiga, yang dimaksud di sini adalah hulojm-hukum yang tdah ditentukan 
yang menjerakan, agar tidak melakukan perbuatan-peibuatan yang haram, 
seperti zina dan mencuri. Terdapat hadits shahih, bahwa Nabi SAW berkata 
kepadaLIsamahbinZakl, "Apakahen^^makanmenAerikansgahat^dispensasi) 
pada hukum Allah (hududillah)?” 

Yang dimaksud di sini adalah hukum mencuri. Di sini wajib melaksanakan 
hukum-hukum yang sudah ditetapkan. Hukum-hukum ini tidak boleh ditambah 
dan dikurangi. 

Merupakan sesuatu yang baik bagi kita untuk mengemukakan hadits yang 
sangat agung dalam mekaddimah ini. Ad-DanKquttmi dan ulama lainnya 
meriwayatican sebuah hacfits, Dari Abu TsaTeibEdi A1 Khusyni RA, dari Rasulullah 
SAW, bdiau bersabda. 


"i Ll* ' I-''. ' '' 

CjL*~j ^ 5.l^f ^ 

s 

■ \ ^ ■P 1 


“ Sesunggunhnya AUah SWT mew^bkan beberapa kewapban, maka 
janganlah kalian mensaa-nyiakan dan ABah SWT /uga mengharamkan 
bebe/apa halyangharam, makajanganl^kaliannodainyadanAIIahSWT 
menetapkanhucAxI, makajanganlahkakanlanggar, dan tidakmenjdaskan 
hukum beberapahaltanpakipa, makajanganlahkakanmembahasnya.” 

An-Nawawi menganggapnya sdjagai hadits hasan. 


As-Sam’ani berkatct, “Hadits ini merupakan prinsip besar dari dasar-dasar 
agama sdcaligus masalah cabang-cdjangnya. ^pa yang mengamalkannya, lalu 
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ia melaksanakan kewajiban, dan menjauhi hukum-hukum yang diharamkan, 
berhenti pada hudud scrta tidak membahas hal-hal yang ghaib, maka berarti 
ia telah menjauhi bagian-bacpan keutamaan dan memenuhi hak-hak agama. 

Sebagian uJama berkata, “Nal» SAW mengumpulkatti rrBsalah agama dalam 
empat kalimat lahi beliau mengemukakan haKlits di atas. 

Hududyangmerqerakan<teetaiAan<JAAIQur'an, Sunahdanijma ulama 
secara umum serta <fituntut oleh arr^ogi yang benar. la 2 rfalah balasan hukuman 

yang <lilanggar <Jeh orang yang bcrmak^t atau mdanggEur hukum-hukum yang 
diharamkan oleh AUah SWT. 

Hikmah Pelaksanaan Hudud 

Hudud memiliki hikmah yang agung, kandurrgan yarrg hrhur <lan tiquan yang 

mulia. 

Olch karena itu hudud harus <iilaksanakan bagi orang yang ingin 

membenaikan ctika, penyucian <firi <lan pemberian sohisi dan bukan untuk ti^uan 
balas<lcndam,tietapiagarmen^iaaB<ankd)erkahanscrtakemaslahatan. Hudud 

merupakan nikmat AUah SWT yBng san^t bcsar bagi makhlukNya. Hudud 
merupakan pembersihan bagi <iosa kcrraksiatan scrta tdiusan dan sanksi 
akhirat. Hudud be® pdaku <lan yang lainnya mcrupakan tindakan prcvcntif 
agar seseorang tidak jatuh <ialam kemaksiatan. 

Hudud <lapat mencegah <ian menghalangi tcrsebamya kcjahatan dan 

kcrusakan <fi muka bumL Dengan preiaksanaan hudud, dunia mcnjadi baik, bumi 

menjadi makmur, ketenangan menguasai <ian kenikmatan mcnja<li scmpuma, 
yaitu dengan dikekangnya pdaku kcjahatan dan kcrusakan. Dcngan 
meninggalkan hudud —na’udzubillah— k^ahatan akan mcnydDar <ian kcrusakan 
menjadh banyak. Dengan demikian kdHirukan <lan kejdekan tcrjadi lalu pcmt 
bumi Idnhbaik<lari pa<]a permukaannya. 

Tkiak <liragukan lagi bahwa hudud mcrupakan hikmah <lan rahmat dari 
Allah SWT. Allah SWT adalah Dzat Yang Maha Agung dan Maha Bijaksana. 
Allah SWT adalah Dzat Yang Maha Panyayang kctika la mcmbcrlakukan hudud, 
maka nikmatNya tdah lcbih <iahulu ada ketimbang sanksi yang diberikan. Allah 
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SWT memaafkananakkiecil,c»angyanghilangakalsertapelakunyayangtkiak 
mengetahui hakekat kebenaranin^. 

Allah SWT juga mempiersuKt penetapan hudud. ADah SWT mcnsyaratkan 
empat orang laki-laki yang adil dalam kesaksian masalah zina, di mana empat 
orang ini hams mdihat denganjdas kgacKan ini atau adanya pengakuan langsung 
dari peana, tanpa ada paksaan serta piengakuan tersebut bersifat tetap sampai 
hudud tersebut dilaksanakan. 

Dalam hal pencurian, seseorang tidak boleh dipotong tangannya kecuali 
telah adanya kepastian hukum yang sempuma dan tidak ada syubhat serta 
syarat lainnya yang disdrudran. Lahr Nabi SAW juga memerintahkan untuk 
membatalkan pdaksanaan hudud denga:i adanya syubhat. Semua ini agar taubat 
antara dirinya dan Allah SWT terjadi. Allah Maha Pengampun dan Maha 
Per^yang. 

Keputusan Lembaga Fikih Islam Mengenai Penyakit Aids 

Keputusan Nomor 82 

Segaia puji ba^ AUah Tuhan Semesta Alam. Shalawat beserta salam 
sejahtera semoga dibmpahkan kepada Ne^ SAW, Nabi akhir zaman, kduarga 
dan para sahabatnya. 

Dewan Lembaga Rkih Islam melaksanakan skJangnya pada muktamar 
kedelapan di Bandar Sri Begawan Brunai Darussalam dari tanggal 1 sampiai 
dengan 7 Muharram 1414 H bert^jatan dengan tanggal 21-27 Juni 1993 M. 

Setelah majlis menelaah beberapa kayian yang datang kepada lembaga, 
khususnya dalam masalah ‘Penyakit AIDS’ dan setdah mendengaikan kepada 
diskusi-cliskua yang berlar^sung, maka iembaga likih memutuskan haUial berikut: 

1. Bahwa pdaku peibuatan zina dan homosd<sual merupakan penyd>ab 
utama dari adanya penyakit AID6, yaitu sesec»ang sudah tidak memiMd 
kekebalan tubuh lagi. Di sini memerangi kehinaan, memberikan 
irifcHiiiaaclan iiielakukankLrqurigaii4air^ui^an iTierupakan suatu realitas 
yang baik yang merupakan laktor terpenting dalam melakukan 
pencegahan penyakit Aids. iKiak diragukan lagi bahwa berkomitmen 
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dengan ajaran agama Islam yang lurus, memerangi kehinaan, 
memperbaiki media-media inlormasi, mdarang film-film serta sinetron 
yang seronok serta mengawasi pariwisata dapat dianggap sebagai 
faktor yang pokok dalam menjaga diri dari penyakit ini. 

Dewan Lembaga Fikih telah memberikan tausiah kepada pihak-pihak 
tertentu di Negara-negara Islam untuk mdakukan tindakan p^encegahan 
penyakit Aids dan menghukum orang yang secara sengaja 
memindahkan penyakit Aids yang ia derita kepada orang lain. 
Pemerintah Kerajaan Arab Saudi juga bertausiah untuk terus-menerus 
mdakukan upaya intensil demi mdindui^ tamu-tamu Allah SWT. Serta 
melakukan segala birokrasi secukupnya dengan melakukan 
pencegahan agar para jamaah haji terehindar dari kemungkinan 
tertimpa penyakit Aids. 

2. Di saat salah satu pasangan suami istri terkena penyakit aids, maka ia 
harus memberitahukan pihak lain dan pihak lain ini agar membantu 
melakukan seluruh tindakan preventif. 

Lembaga fikih bertausiah agar memberikan perawatan kepada oiang- 
orang yang tertimpa penyakit aids ini. Penderita aids atau CHrang yang membawa 
virus ini harus menjauhi seluruh media yang dapat menularkan pienyakit ini 
kepadaorangkun. Pihak-pihakteri^jugasebaiknyamemberikanpengetahuan 
kepada anak-anak yang membawa virus Aids dengan cara-cara yang sesuai. 
WaUahu ‘alam. 


ol) A»* ^ 

JIj : JUs j 

‘.AIa Uit j^^^ JUi c^l C...va* "bll *Ub iaUI 

ObT jUjI d\ :Jl5 cji :JUi c^ oilj caJiI 

^ ^ • X X X X X X 
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‘r^^' ^ s^b ty> 

**✓ ^ ^ ^ ^ ^ X 

,sf . fr :t '.•f> :f': ^ .^-t.r 

UjI C|»JuuI Jai OJL^ coJJjj coUi 4 jUj <u>. O-jJllsli 

4))l cJj-^^J cJ^-^ ‘(‘■^t-S^ *'^J*^J cSjL* ji^ 

aMI «.,->I^Sj aJU i^"-^ jJlj IjJi-.J LS^ 

lj Jplj c^LJ c_-j_>• J c4jL» jdi- ciJdjl j_JLpj CclJU^ ij j*^lj ojlJ^I 

laaill Ijij .4Jli" cIJLa oI j/»\ >1 ,_;-*;jl 

^ ^ ^ ^ 


1048. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid A1 Juhani RA, mereka 
berkata: Bahwa seorang Badui mendatcingai Rcisulullah SAW kemudian ia 
berkata, “Wahai RasuluUah, Demi Allah engkau pasti menetapkan hukum 
untukku dengan A1 Qur'an,” Betdui lainnya, yang Id)ih pandai darinya berkata, 
“Ya, tetapkanlah hukum di antara kami dengan A1 Qur'an dan tdnkanlah diriku 
berbicara.” Rasulullah menjawab “katakanlahr, orang badui berkata, 
“Sesunggunya anak laki-lakiku telah menjadi p>ekeija p>ada orcing ini. Hanya 
saja anakku telah berzina dengan isterinya. Sementara aku diberitahu bahwa 
cuiakku harus dihukum rajam. Tetapi aku ingin mendnrsnya dengan seratus 
ekor kambing dan (memerddcakan) seorang hamba sahaya. Aku bcrtanya 
kepiada p>ara ulama dan mereka memberitahukan kqpada diriku bahwa anak 
laki-Iakiku harus dicambuk seratus kali dan diasingkan sdama setahun dan 
sesungguhnya wanita ini harus dirajam.” Rasulullah SAW bersabda, “Demi 
AUah aku akan memutuskan hukum d antara kakan berdua dengan A1 Qur 'an. 
HambasahayadankanddngkembaBkankepadamudananakmuhanisdicambuk 
seratuskakcambukansertaeSasingkanselamasatutahun. Pergilah wahaiUnais 
kepada warutairnapdhiiaiamengakm, maka regearddh!' (Mutta£aq /4M>y/Redaksi 
hadits ini milik Imam Muslim.’^ 


” Bukhari (5/301) AI Fath dan Mushm (93/1324). 
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Kosakata Hadits 

Ansyuduka BiHah: Maksudnya meminta kepada Nabi SAW atas nama 
Allah SWT. 

IHa Oadhaita: Artinya aku tkdak meminta-minta apa-apa kecuali keputusan 
hukum. 

Afqahu Minhu. AIFiqhu secara etimologi adalah paham. Di antaranya di 
dasarkan kepada Arman Allah SWT, “Dan kpaskanlah kekakuan IkMiku supaya 
mereka mengertiperkataan." (Qs. Thaahaa [20]: 26-27) dan orang Badui ini 
lebih pandai dari Badui pertama. Huruf wawu menunjukkan keadaan dan 
mengandung kemung^dnan juga bahwa orang Badui kedua ini lebih pandai secara 
umum atau l^ih pandai dalam masalah ini. 

‘Asii/arr. Adalah pekerja yang membantu. 

‘Ala Hadaa Para pakar bahasa berkata: Bahwa orang Badui berkata dengan 
ungkapan: ‘Ala had^a karena pekerja mengharapkan upah dari majikannya 
berbeda apiabila ia mengungkapkannya dengan ungkapan ‘Asii/an li hadza, 
karena diarahkan kepada majikan sd?agai bentuk khidmat dan psekerjaannya. 
ungkapan ‘Ala hadza’merwpaisan sifat yang membedakan diri dari pekerja. 
Upah bagi prekeija siiatnya baku. 

Itiadaitu Minhu. Maksudnya aku menyelamatkan anak laki-lakiku dari 
hukuman rajam dengan kompiensasi seratus ekor kambing dan memerdekakan 
seorang hamba sahaya. 

Waliidah: Hamba sahaya yang masih muda. 

La Uqdhiyanna Bainakuma Bikitabillah: Maksudnya dengan hukum Allah, 
karena dalam A1 Qu‘ran tidak dikemukakan kata-kata rajam. 

Faqdhi. Maksudnya apabila engkau teiah sepakat dengan apa yang diajukan 
kepadamu, maka tetapkanlah hukum. Nabi SAW meletakkan kalimat 
pembenaran pada piosisi syarat. 

Taghriibu ‘Aamirt. A/-/^gifin6adalah p>engasingan yang jauh. Artinya p>elaku 
yang dikenakan hudud diasingkan dari negaranya selama satu tahun 

Ughduya Unais. yaitu pergi di pagi hari. Dikatakan bahwa yang dimaksud 
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adalah pergi secara mutiak, maksudnya pergilah pagi-pagi. 

Unais: Adalah bentuk ta^hirdan Anas, Yaitu Unais bin Adh-Dhahak A1 
Aslami. Rasuluilah SAW secara khusus memerintahkan tugas ini kepadanya 
karena Unais termasuk bagian dari kabilah wanita yang akan dijatuhi hudud. 
Kabilah dapat melaksanakan hukuman ini apabila peiaku eksekusinya dari 
mereka. 

Utjumha. Ar-rajm adalah melemjrar dengan batu sampai meninggal dunia. 
Rajam adalah hudud bagi pezina yang pemah menikah. 


aJII ‘(.5^ LS^ 

3jL» c-.JiL »w. ;tl ij i3JL» jW 

«Ijj 


1049. Dari Ubadah bin Ash-Siamith RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Ambillah dariku, anMkdi dariku. AHah SWT tdah menjadikan jalan 
bagimereka0(aumwanitc^peiaugn{&:ambukseratuskah'dancSasa^kansekima 
satu tahun dan wanitayai^tebhmenikahdkambukseratuskalidan dirajamr 
(HR. Muslim).” 


Kosakata Hadits 

Hudzu ‘Anni. Mengisyaratican kepada suatu hal yang masih samar dan 
tidak jelas, lalu diketahui jalan hukumnya sehingga menjadi jelas. 

Lahunna Sabiila. As-s^ilyan^ dnsyaratkan dalam hadits disebutkan dalam 
surah An-Nisaa’, “Dan (terhadap)para warnta yar^ mengerjakan perbuatan 
keji, h&idaklah ada empatcaangsaksi di antara kamu (yang menyaksikannya) 
kemudian apabila mereka tdah memberi persaksian, maka kurunglah merd<a 


'*Muslim(1690). 
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(wanita-wanita itu) dalam rumah sampaimereka menemui ajalnya atau sampai 
Allah memberijalan yang lain kepaclanya{Qs. An-Nisaa 14): 15) Yaitu pcrawan 
dicambuk scratus kali dan diasingkan sclama satu tahun scmcntara janda 
dicambuk seratus kaU dan dirajam. 

Adalah wanita/pria yang bcKim mcnikaJi. la kdiaBkan dan janda/ 
duda, baik untuk laki-laki, pcrcmpuan. AIB^aaahadai^h kepcrawanan seorang 
waruta. 

AI Bikru biAIBikri. Mubtada' dan khabamja adalah lafezh jildu mi‘atin. 
Maksudnya hukum bcrzina bagi pcrawarr/pcrjaka adalah scratus cambukan. 

Ats-Tsaiab. CHambil dari kata tsaba. Istilah ini cBgunakan untuk laki-laki dan 
wanita, tetapi pcnycbutan istilah Ats-Tssyib bagi kaum wanita lebih banyak, 
karena biasanya wanita kcmbali kepada kduarganya bukan dcngan suami 
pertama lagi. Sciain itu karena ia tdah htherapa kali mdakukan hubungan 
intim. 

Jildurt. >l//iilfe/uadalahmcmukuldcrigancambuk. Dmartiakani4/c/iifeAi(kulit) 
karcna pukulan yang dilakukan lan^ung menycntuh kuBt. 

Hal-Hal Pcnting dari Dna Hadits 

1. KcboddianorangBaduiinikarcnamcrckajauhdariilmupcngctahuan, 

hukum-hukum dan ctika di mana mcrcka mcminta kepada sosok yang 
tidak pcmah bcrbicara atas nama hawa nafeu agar bdiau mcnctapkan 
hukum dengan A1 Qur'an. 

2. Prilaku Nabi SAW yang baik, di mana bcBau tidak pcmah bcrsikap 
keras tcrhadap prilaku buruk oiang Badui kepadanya. 

3. Scsungguhnya hukuman hudud bagi zina muhshan adalah hukum 
rajam dcngan dilcmpar batu sampai mcninggal dunia. AI muhshan 
adalah orang yang pcmah bcrhubungan intim yang didasarkan pada 
pcmikahan yang sah. la adalah sosok orang yang mcrdcka yang 
dewasa. 

4. Scsungguhnya hukum zina ghairu muhshan (orang yang bclum 
menikah) adalah scratus kali cambukan dan diasingkan sclama 
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satu tahun. 

5. Sesungguhnya tidak boleh mengambil kompensasi untuk membatalkan 
hudud. Apabila kompensasi tcrsebut diambil, maka ia termasuk 
memakan harta dengan bathil 

6. Sesungguhnya siapa yang mdakukan pcrbuatan haram karena tidak 
tahu atau lupa, maka ia tidak dihukum tetapi diberitahu. Orang Badui 
ini ingin mend^us hudud yang dikenakan pada anak laki-lakinya dengan 
scratus ekor kambing dan memerdekakan seorang hamba sahaya 
dcngan asumsi darinya bahwa ia dibolehkan dan bcrmanfaat. Olch 
karcna itu tidak ada yang lain dari Nabi SAW kccuali beliau 
memberitahukan hukumnya lalu mengcmbalikan kaml»ng-kambing dan 
hamba sahayanya tcrscbut. 

7. Datam hadits di atas tcrdapat kaidah umum syariat Islam, yaitu 
sesungguhnya siapa yang mdakukan sesuatu lahi ia bcrasumsi bahvA/a 
di dalamnya ada penyebabnya kemudian ycing nampak temyata tidak 
ada penyebabnya. Apabila ia metakukannya, maka apa yang ia lakukan 
tidak bertungsi dan tidak dianggap dan kembali kepada asumsinya 
yang tidak terealisasi. 

8. A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Yang benar bahwa izin membelanjakan 
harta terikat oleh akad-akad yang benar.” Ibnu Daqiq A1 Id berkata, 
“Kompensasi dari hal yang rusak harus dikembalikan dan tidak boleh 
dimiliki.” 

9. Bahwa boleh mewakilkan orang lain dalam menetapkan hudud dan 
melaksanakannya. 

10. SesungguhnyarujukanhududdikembalikankepadasecHangpemimpin 
yang agung atau wakilnya. Pelaksanaan hudud tidak boleh dari selain 
kcduanya. 

11. Dengan hadits di atas dapat dijadikan dalil bahwa dalam menetapkan 
hudud dan melaksanakannya cukup dengan p)engakuan satu kali dan 
perselisihan pendapatnya akan dikemukakan kemudian, insya Allah. 

12. IbnuIQayyimberkatamengenaihikmahhukumcambukbagipezina, 
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“Adapun pezina maka seluruh tubuhnya melakukan perbuatan zina 
dan kenikmatan p>dampiasan hawa nafsu mencakup seluruh tubuh.” 

13. Hikmahmengenaidira^amnyapelaku^tnamuAs/iansertadicambuknya 
pelaku sna ghairu muhshan, karena yang pertama telah menikmati 
hubungan suami istri. Oleh karena itu, ketika ia melakukan perbuatan 
zina, maka hal ters^ut dianggap sebagai bukti bahwa keburukan 
prilakunya tdah mengakar dalam dirinya. Adapun pelaku zina ghaini 
muhshan, maka barangkali hawa nafsu memperdayanya untuk 
melakukan hal tersebut. Oleh karena itu hukuman hudud untuknya 
diringankan demi menjaga kondisi dan udzur yang menimpanya. 

14. Diperbolehkan bersumpah atas nama AUah SWT demi menguatkan 
keabsahan masalah-masalah yang penting. 

15. Dalam hadits merupakan dalil pemberian fetwa para ulama di masa 
Nabi SAW dam masa seteiahnya menjadi id>ih utama serta kebolehan 
bertar^ kepada ulama yang kurang berbobot, p>adahal di sana ada 
ulama yang berbobot. 

16. Daiam hadits merupjakan daiii agar seseorang menggunakan etika 
yang bcuk kepiada p>ata umara, uiama dan p>ara pembesar dan hai 
tersebut merup>akan Hkih kejiwaan. 

17. DuaoiangyangbertikatdahmemintaagarNabiSAWmenetapkan 
hukum Allah bagi keduanya, p>adahai keduanya mengetahui bahwa 
Nabi SAW tidak akan menetapkan hukum kecuaii dengan hukum 
Aiiah SWT. Hal ini dimaksudkan untuk mmemisahkan pertikaian 
mdaiui jalur hukum, bukan dengan nasehat dan kdnginan pribadi Nabi 
SAW yang kbih ringan ba^ keduanya, karena itu seorang hakim harus 
meiakukan hal tersebut tetapi tetap harus dengan ridha orang yang 
bertikai. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Sabda Nabi SAW, “Janda/duda dicambuk seratus kali dan dirajam" 
menunjukkan prerpraduan antara dua hukuman hudud, baik bagi perawan/ 
p>erjaka dan zina muhshan. Ini adaiah masaiah khiiahyah. 
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Mayoritas ulama-di antaranya empat imam Maclzhab berpcndapat kepada 
tidak dipadukannya antara hukum cambuk dan hukum rajam karena di sini 
cukup dengan hukum rajam saja. Pendapat ini diriwayatkan dari dua orang 
khalifah, yaitu khalifah Umar dan Utsman. Pendapat ini juga dikatakan oleh 
Ibnu Ma’sud. Sementara dari kalangan tabi’in adalah Az-Zuhri, An Nakha' i, A1 
Auza’i dan Abu Tsaur. Hal ini karena yang berlaku dari Nabi SAW bahwa beliau 
telah merajam Ma’iz dan AI Ghamidiyah serta sahabat lainnya dan beliau tidak 
mencambuk mereka. semua itu karena hudud apabila menyatu dan terdapat 
jenis pembunuhan, maka gugur hudud yang lainnya. 

Terdapat ulama yang memadukan antara hukum cambuk dan rajam, di 
mana mereka adalah sekelompok ulama salaf di antara mereka adalah Ibnu 
Abbas, Ubay bin Ka’ab, Abu Dzar, A1 Hasan Bashri dan Daud. Pendapat ini 
adalah satu riwayat dari Imam Ahmad yang diambil pendapatnya oleh A1 Kharagi, 
A1 Qadhi dan Abu A1 Khaththabi dengan mengambil pandangan hadits ini. Ali 
bin Abi Thalib pemah mencambuk dan merajam lalu ketika Asy-Sya’bi 
menanyakan kepadanya mengenai alasan menyatukan antara kedua hudud 
ters^ut, maka ia berkata: Aku mencambuk dengan A1 Qur' an dan merajam 
dengan sunnah Nabi SAW. 

Pendapat yang p>ertama adalah pendapat yang unggul dan ia harus 
diamalkan. Wallahu ‘AJam. 
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1050. Daui Abu Hurairah RA, ia berkata: Seorang laki-laki muslim datang 
menemui Rasulullah SAW sementara beliau sedang berada di masjid. la lalu 
memanggil Rasulullah dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah berzina,” lalu 
Rasulullah berpialing darinya, kemudiĕin ia menghampiri wajah beliau lalu, 
beikata, “Wahai Rasulullah aku telah ber^,” Lalu Rasulullah kembali berpaling 
darinya sampai ia mengemukakan sebanyak emp>at kali. Ketika ia telah bersaksi 
sebanyak empiat kali persakisan, maka Rasulullah SAW memanggilnya lalu 
bertanya: “Apakah engkau gHa^” la menjawab, “Tidak!.” Rasulullah SAW 
bertanya kembali, “Apakah engkau telah menikahP’ la menjawab, “ya!” lalu 
Nabi SAW bersabda (kepada para sahabat), “Pergilah kalian dengan orangini 
danrajamlah." {Muttafaq ‘AlaiH^ 
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1051. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Ketika Ma’iz bin Malik datang 
menemui Nabi SAW, lalu beliau bericata kepsadanya, “Barangkali engkau 
menciumnya ataumemeluknya atauhanya melihat. ”Ia berkata, “Tidak wahai 
Rasulullah SAW.” (HR. Bukhari)’® 


Kosakata Hadits 

Oabalta. Maksudnya mendumnya. 

Ghamazta. Maksudnya merabanya. Di antaianya kalimat ^tamaa al k^rsya 
biyadihk ApsaUla sescorang meraba seekor kamtnng untuk mengetahui lemaknya. 

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits 

1. Ma’iz bin Malik A1 Aslami RA. datang menemui Nabi SAW sementara 

” Bukhari (5271) dan Muslim (1691). 

” Bukhari (6824). 
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Nabi SAW sedang berada di masjid. Lalu ia meman^l Nabi SAW dan 
ia mengaku bahwa dirinya telah berzina. Kemudian Nabi SAW 
berpaling, sdsab barangkali Ma’iz akan menarik kenA)di prengakuannya 
lalu bertaubat antara dirinya dan Tuhannya. Akan tetapi laki-laki ini 
datang kembali dengan emosi dan bersikap keras untuk membersihkan 
dirinya dengan hudud. la kemudian menghetde^ we^ Nabi SAW sd^ali 
lagi dan mengaku telah melakukan perzincian kembali. 

Nabi SAW kemudian berpaling kembali sampai ia bersaksi s^ianyak 
empat kali atas dirinya bahwa ia benar-benar telah berana. Ketika 
demikian Nabi SAW meminta kepastian mengenai kc»Klisi laki-laki 
tersebut lalu Nabi SAW bertanya kepadanya, “Apakah en^taugil^" 
la berkata, “Tidak.” Nabi SAW lalu bertanya kepada keluarganya 
mengenai akalnya. mereka mengatakcin baik-baik Scga. Lalu N^bi SAW 
bertanya kembali kepadanya apakah telah menikah atau bdum —di 
mana pelaku tidak dirajam— la memberitahu bahwa dirinya mubshan 
(tidak menikah). Kemudian Nabi SAW bertanya kembab barangkali ia 
tidak melakukan perbuatan yang nenuntut adar^ hudud, yaitu hanya 
meraba dan mencium. Tetapi ia secara terang-terangan mengakui 
hakikat perbuatan zina ini. Ketika Nabi SAW sudah mendapatkan 
kepastian dan sudah terealisasi kewajiban p>elaksanaan hudud, maka 
Nabi SAW memerintahkan para sahabatnya agar peigi membatwa laki- 
laki ini lalu merajamnya. Para sahabat pun keluar meni;^ area kubur 
AIBagi’. 

Ketika Ma’iz merasakan kepedihan lontaran batu, maka jiwa 
kemanusiaannya menuntut untuk mdakukan per^^damatan diti dan ia 
ingin lari dari kematian kemudian ia pun mdarikan cbri laki paia sahabat 
menemukannya kembali berada di tanah lapang dan mengekskusi lagi 
sampai ia meninggal dunia. Mudah-mudahan AOah SWT mendjerikan 
rahmat dan taufiqnya. 

2. Sesungguhr^perbuatanzinadapatcIipastikankebeFadaannyadengan 
ikrar, sebagaimana ia juga dapat dipastikan kd>eradaanrQ» dengan 
kesaksian, lalu timbul pertanyaan apakah cukup hanya sdiali ikrar 
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saja atau harus emp>at kali ikrar scbagaimana terdapat dalam hadits. 

3. Sesungguhnya orang gila (tidak waras) sudah tidak dianggap ikramya 
dan tidak dapiat ditetap^mn hudud padanya, karcna syarat hudud harus 
mukalaf (mcrdcka, dcwasa dan waras). Tcrdapat di sebagian 
periwayatan hadits ini bahwa Nabi SAW bcrkata kcpadanya: Apakah 
engkau tidak waras? ia berkata tidak. 

4. Mcrupakan k^iarusan bagi scoreing hakim dan mufti untuk mcncari 
kejelasan dalam hukum dan bcrtanya sccara rinci mcngcnai hal-hal 
yang harus dijdaskan yang dapat mcrubah hukum dari masalah yang 
ada. Scsungguhnya Nabi SAW di sini bertanya mengcnai orang yang 
berikrar sampai jclas baginya bahwa ia tclah mclakukan perzinaan. 
Scmentara Nabi SAW bcrpaling darinya karcna barang kali ia akan 
menarik pengakuannya sampai ia mclakukan ikrar scbanyak cmpat 
kali. 

IDikatakan dalam Fath AlBari, “Nabi SAW bcrldaihan dalam mcncari 
kepastian hukum. Hal ini terjadi sctelah laki-laki melakukan ikrar 
sdianyak empat kah, N^ SAW menguatkan hal itu untuk memberikan 
piersyaiatan bagir^.’' 

5. Scsungguhnya hukuman hudud bagi rina muhshan adalah hukuman 
rajam dengan batu sampiai meninggal dunia. Di sini tidak digalikan 
hibang be^^t^ ketika ia dirajam. 

6. Tidak disyaratkan dalam pelaksanaan hudud kehadiran seorang 
premimpm atau wakilnya. Yang utama memang hendaknya dihadiri 
olch salah satunya agar tidak ada kcscwcnemg-wcnangan dan 
pjermainan hukum AUah. 

7. IMx^dikan mdaksanakan hudud di tempiat menshalati mayat. Dahulu 
p>ara sahabat menjadikan tempiat tersendiri untuk menshalati mayat. 

8. Sesungguhnya hudud merupiakan kafarat bagi perbuatan maksiat. 
PerKlapiat ini adalah ijma’ ulama. Terdapiat sabda RasuluIIah SAW 
secara jdas mengatakan. 
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“ Siapa yang melakukan sesuatu dari perbuatan itu, iaiu ia dikenakan 
sanksi di dunia, maka itulah teimsarmyar 

9. Sesungguhnyadosakemaksiatangugurdengcintaubatyangmumi.ini 
adalah pendapat ijma’ umat Isiam juga. 

10. Seorang Imam dan hakim yang berpaling dari orang yang berikrar 
dengan perbuatan zina, karena barang kali ia melakukan sesuatu yang 
tidak menuntut hudud, tetapi dalam persangkaan menuntut hudud. 
Sementara hudud dapat dibataikan dengan adanya syubhat. 

11. Ini adaiah biograh seorang Ma’iz yang demikian iuhur, karena ia teiah 

datarig derigan kesadaran ser>diri derigan einosinya scmata-mata karena 

Aiiah dan demi mensucikan diri, waiaupun disertai dengan 
keberpaiingan Nabi SAW yang dap>at men^ugurkan hudud ini. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para uiama berbeda piendapat mengenai apakah disyaratkan ikrar sdsanyak 
empat kali terhadap perbuatan zina yang dilakukan ataukah tidak? 

EXia Imam madzh^ Abu Hanilah, Ahmad dan ma^^oritas ulama di antaranya, 
A1 Hakim bin Utbah dan Ibnu Abi Laila berpendapat pada diharuskannya 
melakukan ikrar sdsanyak empat kali, di mana mereka berdalil dengan hadits 
ini. Sebab Nabi SAW tidak melaksanakan hudud kepada Ma’iz kecuali setelah 
ia bersaksi emp>at k^di atas dirinya, di mana heJ ini dianalogikan p>etda keseiksian 
perbuatan zina, yang ia tidcik dap>at diterima kecuali dengcin emp>at orang saksi. 

Demikian juga di sini tidak disyaratkan ikrar yang dilakukan harus dalam 
majlis, berbeda dengan madzhab Hanafi. 

Imam Malik, Asy-Syafl’i, Abu Tsaur dan Ibnu A1 Mundzir berpjaidapiat bahwa 

untuk pelaksanaan hudud cukup sekali ikrar saja. Hal ini berdasarkan hadits 
Nabi SAW, “Peigilah wahai Unais kepada wanita ini. Apabila ia mengakuinya, 
maka raJamJah.” 

Nabi SAW di sini tidak meny^utkan emp^at kali ikrar. 


267 



-1SYARAH BULUGHUL MARAM |- 

Nabi SAW juga mcrajam A1 Juhainiyah, padahal ia hanya melakukan 
pengakuan sekali saja. 

Merd<a menjawab mengenai hadits Ma’iz bahwa riwayat-riwayat mengenai 
bilangan ikrar bersifeit mudhtharib. Terdapat riwayat lain, empat kali, dua kali 
atau tiga kali. 

Adapun giyas, maka tidak tepat karena ikrar dalam masalah harta harus 
berasal dari dua orang yang adil. Ap^^ila ia berikrar sekali untuk dirinya, maka 
hal ters^ut dianggap cukup berdasarkan ijma’ ulama. 

Pendapat yang terakhir dari sisi dalil adalah tepat, tetapi p>endap)at yang 
pjertama terlihat lebih hati-hati. Wallahu A’lam. 
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1052. Dari Umar bin Khaththab RA: Sesungguhnya ia berpidato lalu 
berkata, “Sesun gg uhnya Allah SWT tdah mengutus Nabi SAW Muhammad 
dengan kebenaran dan telah menurunkan A1 Qur'an kep^adar^. Di antara ayat- 
ayat yang diturunkan ol^ Allah SWT kepiadanya adalah ayat mengenai hukum 
rajam. Kami membacany^t, kami pierhatikan dan kami pjahami. Rasulullah SAW 
melaksanakan hukum rajam dan kami juga mdaksanakannya setelahnya. Aku 
takut apsabila bersdang waktu lama seseorang berkata, ‘Kami tidak menjumpjai 
hukum rajam dalam A1 Qur'an lahi mereka menjcdi sesat dengan meninggalkan 
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kewajiban yang telah dituninkan Allah SWT kepadanya. Sesungguhnya hukum 
rajam menipakan kdaenaran yang ada dalam A1 Qur' an ba^ orang yang berana 
apabila laki-laki dan wanita muhshan, yaitu apabila ada bukti, terlihat hamil 
atau ada pengakuan.” {Muttafaq ‘Alaitii’^ 

Kosakata Hadits 

AyatAr-Rajm. Ayat rajam adalah hrman Allah SWT, “Lakhlaki dan wanita 
tua apabila keduanya melakukan perzinahan, maka rajamlah keduanya sebagai 
sanksi dari Allah SWT dan Allah Maha Agung dan Maha Bijaksana.” 

Ahshana-. Istilah hashan menunjukkan benteng. Dikatakan makanun 
hashin, yaitu tempat yang terjaga dan lafazh ahshana ar-rajulu, yaitu apabila 
seorang berhubungan intim meialui pemikahan yang benar. Isim bildan ahshana 
adalah muhshin dengan dikasrah huruf shadnya. Sementara menfathahnya, 
berarti isim maPuI Wanita yang terjaga oleh pemikahan yang sah disebut 
mihshanah. Sedangkan wanita yang dijuluki mihshanah dalam A1 Our' an adalah 
wanita dengan empat sifat, yaitu Islam, wanita yang a/?/(menjaga 
kehormatannya), sudah menikah dan wanita merdeka. 

Wa ‘Ainaha: Wa’a al hadits ya’ihi wa’yan (menrahami ucapan dengan 
penuh kesadaran) artinya menjaga dcin memadukan. 

Agalnaaha. ‘ugila asy-syai’u aglan, yaitu memahami dan mendalami. 

Pariidhah. Mengikuti wazanh’ilah. Dikatakan dalam An-Nihayah, dasar 
kata alhrdhuadalah memotong. la bersilat umum dalam setiap kewajiban. 

AIBayyinah (buktij. Adalah sesuatu yang mempeijelaskan kdsenaran dan 
menampakkannya melalui bd^erapa dalil. 

AI Habalu: Dikatakan habilat al mar’atu hablan (wanita sedang 
mengandung), maksudnya hamil. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Perbuatan zina termasuk dosa besar berdasarkcin firman Allah SWT, 
“Dan janganlah kamu mendekati ana, sesungguhnya zina itu adalah 

” Bukhari (2829) danMuslim (1691). 


269 


\ SYARAH BIILU6HULMARAM 


suatu perbuatan yangkeji dan suatu jalan yang buruk. (Qs. A1 Israa 
[17]: 32) Pertama kali hudud bagi perbuatan zina adalah seseorang 
ditawan dalam rumah berdasarkan firman Allah SWT, “Dan (terhadap) 
para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada empat 
orang saksi di antara kamu (yang menyaksikan) kemudian apabila 
mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita- 
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya. (Qs. An- 
Nisaa' 14); 15) lahi dihapus dengan hadits riwayat Ubadah yang ada di 
sini. A1 Qur' an bdeh ttihapus dengan sunnah karena seluruhnya berasal 
dari sisi Allah walaupun jalannya berbeda. 

Allah SWT menurunkan ayat mengenai hukum rajam dalam A1 Qur' an. 

Teksnya berbunyi. 





"Laki-Iaki dan wanita tua apabila keduanya berzina, maka rajamlah 
sebagai sanksi dari Allah SWT. Dan Allah SWT Maha Agung dan 
Maha bijaksana 

Amirul Mukminin Umar bin Khattab RA. Berkata, “Bahwa Allah telah 
mengutus Nabi SAW dengan kebenaran dan tclah menurunkan A1 
Qur' an kcpadar^ Di antara ayat A1 Qur' an yang diturunkan adalah 
ayat mcngcnai hukum rajam, kami tclah mcmbacanya, kami 
mcmpcrhatikannya dan kami tclah mcmahaminya lalu Nabi SAW 
melaksanakan hukum rajam dan kami juga melaksanakannya 
sctclahnya.” 

Ibnu Katsir dalam tafeimya bcrkata, “Bahwa ayat mcngcnai hukum 
rajam tdah tcrtutis lahi bacaannya dihapus dan hukumnya masih tctap 
diamalkan” 

Hukum rĕ^ tidak bcriaku kecuali bagi zina muhshan. Pc^ muhshan 
cKkiiah orang yang telah bcrhubungcin intim dengein istrinya, sekalipun 
istrinya kafir d 2 immi mdahii pcmikahan yang sah pada kcmaluannya. 
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Su 2 imi istri tersebut adalah dua orang dewasa dan merdeka. Apabila 
salah satu syarat tidak ada, maka tidak ada istilah muhshan bagi salah 
satunya. 

4. Adapun hukum rajam, maka ia adalah melemparkan batu sampai 
orang yang dirajam meninggal dunia. 

5. Dalam hadits disebutkan bahwa dalil-daJil ditetapkannya perzinaan 
ada tiga hal: 

Pertama, pezina merupakan orang dewasa lalu mengikrarkan diri 
sdranyak empat kali berdasarican apa yang ada dalam Ash-Shahihain 
dari hadits Ma’iz, di mana ia berikiar empat kali di sisi Nabi SAW. 
Ketika ia telah bersaksi untuk dirinya sd>anyak empat kali persaksian, 
maka Nabi SAW bersabda, "^Pergilah laht regambh" 

Pelaku harus menjelaskan hakdiat perzinaan agar tidak ada syubhat 
lagi.Pezina juga hendaklah tklak mencabut pengakuannya sampai 
hudud diiaksanakan. Apabila ia menarik diri dari ikramya sd>elum 
dilakukan hukum rajam, maka penarikan ikrar dapat diterima dan ia 
dibebaskan. 

AedrcL disaksikan deh empat orang iaki-laki yong adil, di mana mereka 
menjelaskan kriteria p>erzinahan, yaitu dengan masuknya kemaluan 
laki-Iald /pezina ke dalam kemaluan wanita yang dizinai. 

Ketiga, wanita yang tidak memiliki suami dan tidak memiliki majikan 
terlihat hamil. Ini adalah bentuk lahiriah dari hadits di atas. Ini adalah 
hadits riwayat Imam Ahmad. Perxiapat ini dipalih oleh S\/aikhuI Islam. 
Syaikhul Islam bericata, “Pendapat ini berasal dari Khulafaur rasyndin 
serta mirip dengan pninsip detsar syariat serta madzhab Ahkil Madinah.” 

Ibnul Qayyim berkata, “Umar mersgam wanita hamil yang tidak 
bersuami dan tidak memiliki mcgikan merupakan madzhab Malik (fan 
pendaptat yar^ sAa/ti^dari dua riwayat bnam Ahmad didasarkan piada 
Indikator-indikator yang ada.” 

Adapam madzhab tiga Imam Maddiab; Abu Hanifah, Imam Asy-Syafi’i 
dan Ahmad, maka tidak ada hudud atasnya, karena ada kemungkinan 
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ia merupakan peranaan atau hubungan intim yang bersifat syubhat 
selain itu karena Umar didatangi oleh seorang wanita hamil yang 
mengaku beihwa dirinya dipaksa berzina lalu Umar berkata: 
Lepaskanlah ia. Lalu wanita lain diadukan kepadanya, kemudian 
seorang wanita berkata, “Bahwa ia wanita yang sulit bangun. Wanita 
ini tidak bangun sampai laki-laki tersebut sdesai menzinainya.” Di sini 
hudud dilepaskan darinya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dan ulama lainnya bahwa mereka 
beritate: Apabila hudud masih ^pang ^ peida anda, maka hindaiilah 
semampunya. 

AI Muwaffaq bin Qudamah berkata, “Tidak ada persdiahan pendapjat 
di kalangan ulama bahwa hudud dihilangkan karena ada hal yang 
syubhat. la terealisasi di sini. Ini adalah pendapat yang Idiih unggul 
dari pendapat pertama, waJJahu ‘AJam.” 

6. Dalam hadits dikatakan bahwa hukum regam pemah teijadi di masa 
Nabi SAW sebagaimana teidapat dalam hadits sJiaJiiJi lainnya. 

7. Haditsdiatasjugamenunjukkandemikiantakutnyaparaulamasalal 
atas hukum Alteh dan keweyiban-kewe^bannya di mana merd<a takut 
mdupakan dan mengabaikann^ serta IdiBRMatir tidak mengamalkanrya. 
Tidak seperti yang terjadi sdarang di Negara-negara Islam di mana 
merdta telah berpaling dari hukumdiukum Allah kepeida hukum 
thaghut(tirani). 

8. Sesungguhnyahukum-hukum^;ariattkiakteibatasdaIamAIQur'an, 
melainkan Nabi SAW telah memberi yang sejenisnya, yaitu hadits, yang 
ia wapb diamalkan seluruhnya. Sduruhrya berasal dari ^ Allah SWT. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum orai^ yai^ berana dengan 

saudara semahram. 

Tiga Imam Madzhab, Imam Malik, Asy-Syafl’i dan Ahmad ba-pendapat 

bahwa hukumi^ sama dengan hukum berana dengan oiang lain, yaitu deir^an 
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mcncambuk orang yang masih perjaka/perawan dan diasingkan setahun lalu 
dirajam bagi janda/duda. Hal ini berdasarkan keumuman ayat A1 Qur' an dan 
hadits Nabi SAW. Ini adalah pendapat Al Hasan, Abu Tsaur dan dua pengikut 
Imam Abu Hanilah. 

Riwayat Lain dari imam Madzhab bahwa pelakunya harus dibunuh, baik ia 
masih peijaka/perawan atau janda/duda. Riwayat ini bagian dari madzhab 
Ahmad. 

Dikatakan dalam Si^sahAlMtJradat, “Apabib seorang laki-Iaki berhubungan 
intim dengan seorang wanita yang masih menjadi saudara mahramnya, yaitu 
Ibu atau saudara perempuanr^ melalui akad nikah atau tidak, maka hududnya 
adalah dibunuh. Dalam suatu riwayat. Pendapat ini dikatakan oleh Jabir bin 
Zaid, Ishaq, Abu Ayub dan Ibnu Abi Khaitsamah.” 

Serta berdasarkan hadits riwayat Abu Daud, At-Tirmidzi yang 
menyatakannya seb^^ hadits hasan dari hadits A1 Barra' bin Ajib, ia beri<ata: 
Aku bertemu dengan pamanku dan ia membawa beixlera perang. Aku bertanya: 
Engkau hendak kemana? la menjawab: Aku diutus oleh Rasulullah untuk 
menemui seorang laki-laki yang menikah dengan istri darl ayahnya —setelah 
ayahnya meninggal dunia— untuk memenggal kepalanya dan mengambil 
hartanya. 

Serta berdasarkan hadits riwayat At-Tirmidzi, Ibnu Majah, A1 Hakim 
dan Ahmad serta ulama lainnya dari Ibnu Abbas sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda: 


ob ^ ^ 


‘Siapa yang berhubungan intim dengan saudara semahram, maka 
bunuhlah” 


Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku bertanya kepada ayahku mengenai hadits di 
atas, lalu ayahnya b^kata, ‘hadits di atas adalah hadits mungkar’.” 

A1 Albani berkata , “Hadits ini dha’if" Ibnu Hazm berpendapat bahwa 
siapa yang berhubungan intim dengan ibunya, baik melalui akad nikah atau 
tidak, makaiaharusdibunuhberdasarkanhaditsriwayatAlBarra' yangdibawa 
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oleh Ibnu Hazm dari bdsetapa sanad. Ibnu Hazm menilai shahih sd)ag^ hadits. 
Adapun selain ibu, maka hukum berzina dan melakukan pemikahan seperti 
dengan wanita ledn. 

Hadits riwayat A1 Barra’ datang dengan bdjerapa sanad yang sebagian 
perawi haditsnya adalah para perawi hadits shahih, akan tetapi keberadaan 
hadits masih diperselisihkan. A1 Mundziri berkata, “Para ulama berbeda 
pendapat mengenai hadits ini.” Diriwayatkan bahwa A1 Barra’ berkata; 
Pamanku bertemu denganku,” Diriwayatkan dari A1 Barra' juga bahwa ia 
berkata, “Pamanku Abu Bardah bertemu denganku” suatu hadits apabila 
masih dipierselisihkan keberadaannya, maka ia bersifat syubhat. Sementara 
hudud ditiadakan dengan adanya syubhat. 

Pendapat yang unggul adalah madzhab mayoritas ulama yang 
mengatakan bahwa hudud bagi orang yang beizina dengan saudara semahram 
sama dengan berzina dengan orang lain. WaJlahu ‘Alam. 


y y ✓ ^ 

% cUoiki c’ojj 'ji p JjL Yj c^‘i 

^ J^j cIaUJ CAiluJl C-jJ ul ^ cl-fjp 

ijla j 


1053. Dari Abu Hurairah RA. ia bericata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila hamba sahaya salah satu di antara kalian berzina lalu 
nampak dengan jelas perbuatan zinanya, maka hendaknya majikannya 
mencambuknya s^xgai hudud dan ia Jangan dicaci kemudian apabila ia berzina 
kembali, maka hendaknya majikannya mencambuknya sebagaihudud dan ia 
Jangan dicaci, lalu apabila ia berzina kembali untuk yang ketiga kalinya lalu 
nampak Jelas perbuatan zinanya, maka hendaknya majikannya menjualnya 
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waJaupun hanya dengan seutas talirambut.” (Muttabq ‘AlaiH^ ini adalah hadits 
redaksi Imam Muslim.™ 

Kosakata Hadits 

Zaanat Az-Zina adalah perbuatan mesum. Dikatakan dalam At-Ta’rifat, 
“Zina adalah bediubungan intim pada kemaluan yang terlepas dari hubungan 
perbudakan dan hubungan intim yang bersitat syubhat.” 

AlArnmah. Adalah budak. 

La yu tsarribu 'Alaiha: Adalah mencaci, menganggap cacat serta 
menganggap buruk perbuatannya. Artinya seorang majikan tidak boleh 
menccrca, mencad-maki dan bersikap keras kepada hamba sahayanya setelah 
ia disucikan dengan hukuman hudud. 

Min Sya ’rin. Adalah lebihan bulu-buluan yang nampak pada kulit seseorang 
dan jenis hewan lainnya. Bulu yang ada pada Ma’iz cbsebut dengan istilah ^'ri/n 
dan bulu yang ada ada pada kambing disebut dengan istilah s/iu/serta bulu 
yang ada pada unta disebut dengan istilah wabar. 


.5)1 J^j Jy :JU -ilp \^'j— ' o t 

* • • t»' ,• * • . 


1054. Dari Ali RA, ia berkata: RasuluIIah SAW bersabda, “LaksanaJanlah 
hududpada hamba sahaya kalian." (HR. Abu Daud) Hadits ini menurut Imam 
Muslim bersifat mauqufP 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan. 


Bukhari (2152) dan Muslim (1203). 

” Abu Daud (4473) dan Muslim (1705). 
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Hadits di atas secaia sempuma berbunyi. 


U ; jLSi to»pJL»j aJLp AUi ^J^ 

tig--~i ItlJii ?0--P^(.S^ ^ ;jLii t4:^li tAjaJjj 

.J'0|«' ^ ^ ^ i ^ ll«** !• ** «.®'^ 

^ Lfp.i : JUi 

X ' ^X ^ XX ^ X - X 

. '«Li c; Ji SjiiJi 1 _^Uf} .iiJi 


“Sesungguhnua seoiang hamba sahaya wanita milik keluarga Rasulullah 
melakukan peibuatan zina lalu Nabi SAW bersabda, ‘Wahai Ali pergilah 
dan laksanakan hudud kepadanpa. ” Ali berkata, ‘Aku kemudian pergi dan 
tiba-tiba terdapat darah yang mengalir yang tidak terputus-putus, aku lalu 
mendatanginya,’ lahi Nabi SAW bersabda, ‘ Wahai Ali apakah engkau 
sudah menyelesaikannya?’Moi katakcin, ‘Aku sudah mendatangi wanita 
tersebut tetapi darah masih mengalir, ia masih dalam masa nifasnya,’ lalu 
Nabi SAW bersabdaa, ‘ Tinggallanlah sampai darahnya terhenti lalu 
laksanakan hudud atasnya dan laksanakanlah hudud pada hamba 
saheya keiliarir (HR- Ahmad, Abu Daud dan AI Baihagi serta ulama 
lainnya meriwayatkan hadits dari Abdul ‘Ala Ats-Tsa’Iabi dari Abu 
Jamilah dari Ali RA) 

AI Albani berkata, “bii sanad yang bagus. Abu Jamilah telah banyak 
diriwayatkan oleh sekekxnpok ulama. Ibnu Hibban mengemukakannya bahwa 
ia sebagai perawi yang tskjah. A/‘5'7^'ib6/menyatakan ia dha’if, tetapi Abu 
Jamilah menjadi muttaHri 'nya piadahal ia Me^uIiSak dikenal).’’ 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dua hadits di atas menunjukkan bahwa seorang majikan harus 
melaksanakan hudud atas hamba sahaya yang ia miliki. Hal tersebut 
dibelakukan saat ditetapkan padai^ perbuatan zina melalui ikrar 
atau kesaksian yang cukup. 
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Ini ctdalah madzhab tiga Imam madzhab, yaitu Abu Hanifah, Asy-Syafi’i 
dan Ahmad. 

2. Adapun Imam Malik, berpcndapat bahwa pelaksanaan hudud pada 
scorang hamba sahaya diserahkan kepada scorang pemimpin. 

3. Hadits di atas mcnunjukkan bahwa scorang majikan apabila 
melaksanakan hudud pada hamba sahaya miliknya, baik laki-laki atau 
wanita, maka hendaklah ia tidak dicaci, dicerca dan dianggap cacat 
karcna ucapan yang keras pada dasamya mcrupakan hukuman. Olch 
karena itu tidak boleh disatukan antara unsur pendidikan fisik dan non 
fisik. Dĕin merupakan harapan kepada Allah walaupun tanpa teguran, 
maka Allah tetap mcmbcrikan hidayah. Scmentara mcncaci-maki 
barangkali akan mcmbawanya kepada bcrsikap keras dan tcrus 
menerus melakukan perbuatan di atas. 

4. Hadits di atas menunjukkan bahwa seorang majikan harus mendidik 
hamba sahaya miliknya sebanyak dua kali. Apabila ia tidak mengakhiri 
perbuatannya dan teriis-menenis mdakukannya, maka dap>at diketahui 
bahwa prilaku buruk sudah melekat pada hamba sahaya. Hamba 
sahaya yang demikian ini tidak boleh dibiatkan berada di sisi majikannya. 
la harus dijauhkan walaupun ditukar dengan nilai barang yang paling 
hina. Scsungguhnya scorang majikan yang mcmpcrtahankan 
hamba sahayanya setelah hamba sahayanya melakukan pcrbuatan 
zina yang berulang-ulang serta setelah mendidiknya, maka ia termasuk 
gcrmo. 

5. Pcrintah mcnjual hamba sahaya yang tclah bcrzina mcrupakan 
dalil bahwa perbuatan zina pada seorang hamba sahaya merupakan 
cacat, di mana scorang hamba dikembalikan sebagai barang 
pcmiagaan. Lalu mcrupakan keharusan bagi penjualnya untuk 
memberitahu si pembeli mengenai cacat ini, sebab apabila tidak, 
berarti ia telah melakukan p^nipuan dan telah menyembunyikcin 
cacat yang ada. 
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1055. Deiri Imran bin Hushain RA, ia beritata, “Scsungguhnya seorang 
wanita dari Kabilah Juhainah datang menemui Nabi SAW, sementara ia sedang 
hamil akibat perbuatan zina, lalu ia beritata, “Wahai Nabi utusan Allah, aku 
terkena hudud lalu laksanakanlah hudud ters^ut teriiadap diriku.” Kemudian 
Rasulullah SAW memanggil walinya lalu bersabda, Perbaikilah (prilaku)nya, 
kemudian apabila ia telah melahiikan, maka datanglah kepadaku dengan 
membawanya, ” kemudian walinya melakukan dan memerintahkannya lalu 
pakaiannya dijahit kembali kemudian ia diperintahkan( untuk bersiap) lalu ia 
dirajam kemudian dishalati, Umar beritata: “Apakah jenazahnya harus dishalati 
wahcd Nabi utusan Allah padahal ia telah beizina?” Nabi SAW bersabda, “/a 
telah bertaubat. Seandainya taubatnya dibagikan kepada tujuh puluh orang 
pendudukkota Madinah, niscaya merKukujmya, dan apakah engkau temukan 
seseorang yang Idbih utama dari sosok yar^ menyerahkan dirinya karena 
Allah SWrr (HR. Muslim)*> 


Kosakata Hadits 


</{j/iaffiaA: Adalah kabilah Juhainah Inn Zaid yang teidiri dari banyak kabilah 


»Muslim(1696). 
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yang berasal dari kabilah QiKiha’ah yang inerup>akan ba^an dari kabilah-kabilah 
A1 Qahthaniyah. Kediaman mereka dahuiu —sampai sekarang— berada di sisi 
laut merah. Laut merah adalah bagian kawasan barat dari kerajaan Arab Saudi 
dan ibukota kawasan, mereka sekarang adalah Anub/sebuah daerah pesisir 
sebelah barat kota Madinah. 

Hubla: Wanita yang hamil di mana dalam perutnya terdapat janin. Bentuk 
jamaknya habla. 

Fa Syukat 'Alaiha Tsiyabuhar. Maksudnya dijahit dan diikat bajunya agar 
ia tidak bergerak bebas. 

La Wase&thum. Artinya menyeluruh dan mencakup. 

Jaadat. Maksudnya menyerahkan dirinya secara suka rela. 


^S) C/' • 0*1 

aljj CT* *^Jj (^J 


1056. Dari Jabir bin Abdillah RA. ia beikata: “Nabi SAW telah merajam 
seorang laki-laki dari kabilah Aslam, seorang laki-Iaki dari kaum Yahudi dan 
seorang wanita.” (HR. Muslim)®^ Serta kisah dirajamnya dua laki-Iaki Yahudi 
dalam Ash-Shahihain dari hadits Ibnu Umar.® 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ketetapanhukumrajambet 92 :ramuA 5 /iar 2 ,yaitumerajampelakunya 
dengan batu sampai menin^al. 

2. Sesungguhnyapengakuansdralisajadariorangdewasayangberakal 
dap>at menetapkan hudud atasnya. 


Muslim(1201). 

“ Bukhari (6841) danMuslim (1699). 
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3. Hadits di atas secara lahiriah menyatakan bahwa hukum dapat 
ditetapkan dengan satu kali pengakuan, sekalipun si pelaku tidak 
mengulanginya sampai empat kali dan akan ada analisisnya kemudian 
Insya AUah. 

4. Disyaratkan dalam pelaksanaan hudud adalah Aman dari kesewenang- 
wenangan. Hudud ini tidak dapat menjalar kepada orang lain dari 
mereka yang memang terkena hudud. Apabila hudud menjadi wajib 
bagi seorang wanita yang sedang hamil atau orang yang sedang 
tertunda haidnya kemudian ia hamil, maka ia tidak boleh dirajam sampai 
ia melahirkan anaknya dan memberi susu yang pertama kali, karena 
merajam wanita yang sedang hamil akan menjalar kepada janin. 
Dengan demikian hukumcin hudud berarti membunuh nwiusia lainnya 
dan di sini haram hukumnya, karcna ia merupakan kejahatan kepada 
orang yang tidak bersalah. 

5. Disyariatkan prenjahitan bagi pakaian wanita di saat ingin melaksanakan 
hudud, karena ditakutkan akan tersingkap auratnya. 

6. Kewajiban menshalati orang yang terbunuh karena menjalani hudud. 
Kebolehan menshalati ini sama seperti umat Islam yang meninggal 
dunia lainnya. Kesaksian berzina tidak menggugurkan shalat dan 
kesaksian tersebut tidak menjedikan pelakunya sebagai pdaku maksiat, 
di mana ia dapat menghalangi orang lain untuk menshalati dirinya 
seperti orĕing yang mengambil gheinimah sebelum dibagikan dan 
orang yang bunuh diri. 

7. Peiaksanaan hudud sebagai tebusan bagi dosa pelakunya, ini adalah 
ijma’ ulama. Terdapat sebuah hadits yang menjelaskan bahwa Nabi 
SAW sangat mengagungkan sosok wanita yang bertaubat, di mana 
seandainya taubatnya dibagi kepada tujuh puluh orang penduduk kota 
Madinah, niscaya hal tersebut mencukupinya. Bilangan di sini 
sesungguhnya tidak dimaksudkan, karena medan taubatnya lebih dari 
hanya sekedar bilangan ini. 

8. Para ulama berkata, “Bahwa yang lebih utama bagi pelaku perbuatan 
dosa adalah melakukan taubat antara dirinya dan Allah SWT lalu 
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menjadikan taubatnya s^agai taubat yang scsungguhnya dengan 
memperbanyak perbuatan taat, mengerjakan k^)ajikan, menjauhi diri 
dari kemungkinan melakukan kejahatan dan menjauhi diri dari sahabat 
yang tidak baik 

Adapun pengakuan wanita ini, yaitu berupa kemarahan besar atas 
dirinya yang telah memerintahkannya mdakukan kdnirukan serta 
kein^nannya dalam mempercepat proses penebusan dosa. Hal inilah 
yang membawanya untuk segera mengakui dan menyerahkan diri untuk 
disucikan dengan hudud. 

9. Sesungguhnya dosa dari perbuatan maksiat akan gugur dengan taubat 
yang sungguh-sungguh. Ini adalah pendapat ijma’ ulama. Orang yang 
bertaubat dari perbuatan dosa yang dilakukan akan seperti orang yang 
tidak memiliki dosa sama sekali. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah menetapkan hukuman 
hudud dari perbuatan zina disyaratkan harus dengan adanya emptat kali 
pengakuan ataukah cukup dcngan satu kali p>engakuan saja? 

Piara ulama yang berpegangan kepada pendapat pertama adalah dua imam 
madzhab, yaitu Abu Hanitah, Ahmad dan mayoritas ulama. Mereka berdalil 
mengenai hal tcrs^ut dengan hadits yang ada pada kitab Ash-Shahihain dari 
hadits Abu Hurairah, ia bcrkata; “Scorang laki-Iaki muslim datang mcncmui 
Rasulullah SAW, lalu ia mcmanggihya dan berkata, ‘Aku telah bcrzina.’ 
Kcmudian Rasulullah bcrpjaling darinya lalu ia menghadap wajah RasuluIIah 
dan bcrkata, ‘Wahai Rasulullah aku tclah bcrzina,’ lalu bdiau berp>aling darinya 
sampai ia mclakukan hal tcrsd)ut scbanyak cmp)at kali. Rasulullah SAW 
bcrsabda, “Pergilah kaHan dengannya lalu rajamlah" 

Dua Imam Madzhab, Imam Malik, Asy-Syafi’i dan Abu Tsaur serta A1 
Mundzir berpendap)at bahwa cukup dalam pelaksanaan hukum hudud 
sekali ikrar saja bcrdeisarkan apa yang ada dalam Ash-Shahihain dari 
hadits Abu Hurairah dan zaid bin Khalid A1 Juhani sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda. 
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“Pergilah wahai Unais kepada waniia tersebut. Apabila ia mengakui, maka 
rajamlah lalu ia pergikepada wanita tersebutdan wanita t&sebutmengakui 
perbuatannga lalurasululah SAWmemerintahkankepada Unaiskemudian 
wanita tersebutdirajam." Serta dengan hadits yang ada pada kami mengenai 
kisah wanita dari kabilah A1 Juhani. 

Atas dasar urgainya masalah ini, dan bahwa hudud dapat terhalang 
dengan adanya syubhat serta berpalingnya Nabi SAW dari orang-orang 
yang hanya sekali saja melakukan pengakuan, maka merupakan dalil demikian 
kuatnya pendapat yang mensyaratkan empat kali pengakuan. Sementara 
menjaga perselisihan pendapat tidak terlepas dari adanya manfaat yang 
lebih. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai p)cmberian syarat Muslim bagi 
zinamuhshan. 

Imam Asy-Syafi’i dan Ahmad berpendapat tidak disyaratkannya beragama 
Islam dan hal ini ditunjukkan oleh hadits nomor 1056. 

Abu Hanifah dan Malik berpendapat bahwa beragama Islam merupakan 
syarat bagi zina muhshan. Dan sebagai jawaban dari kisah ini adalah kenyataan 
bahwa Nabi SAW sesungguhnya merajam dua orang Yahudi dengan 
menggunakan hukum yang ada dalam kitab taurat. 

Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih shahih. Kitab Taurat 
disebarluaskan oleh Nabi SAW sebagai dalil yang diambil dari kitab sud 
mereka dan apabila tidak, maka Nabi SAW adalah sosok yang tidak pemah 
menetapkan hukum kecuali dengan sesuatu yang diturunkan oleh Allah 
SWT kepadanya. 
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1057. Dari Sa’id bin Sa’ad bin Ubadah RA, ia berkata, “Di rumah-nimah 
kami terdapat seorang laki-iaki yang lemah lalu iaberzinadengan salah seorang 
hamba sahaya mereka. Sa’id lalu mengemukakan hal ini kepada Rasulullah 
SAW, lalu Rasulullah bersabda, ‘PukuIIah ia sebagai hukuman hududnya.’ 
Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah sesungguhnya ia Idiih lemah dari itu,’ 
kemudian Nabi SAW bersabdci, 'Ambilah satu pelepah kurma yangdidalamnya 
terdapat seratus tangkai kurma kemudian pukuUah dengan pdepah tersebut 
satu kali pukulan.' Lalu mereka melakukan hal tersdiut. (HR. Ahmad, An- 
Nasa' i dan Ibnu Majah) Sanad haditsnya hasan, akan tetapi ketersambungan 
dan keterputusan sansKlnya diperselisihkan. 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan. Pengarang berkata, “Hadits di ata», 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, An-Nasa' i dan Ibnu Majah. Sanad haditsnya 
bagus, akan tetapi para ulama berbeda pendapat mengenai ketersambungan 
dan keterputusan sanad haditsnya.” AI Baihagi berkata, “Pendapat yang 
terpercaya bahwa ia adalah hadits mursal. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dari hadits Sa’id bin Sa’ad sebagai hadits maushul. Hal ini bukan merupakan 
ilat hadits yang parah. Riwayat sanad h^Klits ini bersambung, sementara redaksi 
tambahan dari seorang perawi yang /sigaAdapat diterima.” 

AI Haflzh dalam At-Talkhish berkata, “Poros hadits ini berpusat pada Abu 
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Imamah, akan tetapi Abu Imamah membawa sanad-sanad hadits ini dari 
sekelompok sahabat.” Ibnu Abdil Hadi berkata, “Sanad haditsnya bagus. 


Kosakata Hadits 

Ruwaijik Bentuk tashgir dari kata /^ayu/un.Bentuk tashgir ini memiliki 
beberapa arti. 

pertama, hina. Inilah yang dimaksud di sini. 

Pakhabutsa biAmatin: Maksudnya berbuat zina dengan seorang hamba 
sahaya. 

Itskalart. Yaitu pelepah kurma atau dahan besar yang dalamnya terdapat 
dahan-dahan kecil. 

Syimrakh. Yadtu dahan-dahaui kecil yang ada di dalam dahan yang utama. 
Bentuk jamaknya syamarikh. 


Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Sesungguhnya hukuman hudud bagi pezina yang masih perawan/ 
peijaka adalah cambukan seratus kali berdasarkan firman Allah SWT, 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka dealah tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera” (Qs. An-Nuur [24]: 2) 

Adapun pengasingan satu tahun bagi pelaku zina yang masih perawan/ 
perjaka, maka terdapat hadits Nabi SAW dalam Shahih Muslim dari 
hadits Ubadah bin Shamith, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 




j aJL» Jlii- 


“ Perawan/perjaka (yang berzina) didera seratus kali dan diasingkan 
satu tahun." 


2. Dalam hadits terdapat dalil bahwa seorang pemimpin harus mengawasi 
kondisi orang yang didera dan menjaga kehidupannya serta menjaga 
dari hukuman hudud yang berlipat ganda. 

3. Sesungguhnyahududtidakbolehdiakhirkan,karenasd)absakitkecuaIi 
sesaat saja, di mana penyakit tersebut bisa hilang atau hudud juga 
tidak boleh menjalar kepada selain orang yang dihukum seperti 
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orang yang sedang hamil sebagaimana terdapat dalam kisah A1 
Ghamidiyah. 

4. Pelaksanaan hudud bersifat wajib, walaupun dilakukan p)ada sosok 
yang lemah secara fisik, di mana hudud yang dilaksanakan sesuai 
dengan kemampuan hsiknya. Sesungguhnya Nabi SAW di saat 
diberitahu mengenai lemahnya fisik laki-laki yang berzina, nnaka bdiau 
memerintahkan para sahabat agar mereka memukul laki-laki tersd>ut 
satu kali dengan pelepah kurma yang terdapat seratus tangkai )3ohon 
kurma sd)dgai bentuk pelaksanaan hudud sesuai dengan kemampuan 
fisik si pelaku. Hal ini menunjukkan bahwa orang yang sakit, orang 
tua dan orang yang lemah, maka pelaksanaan hudud mereka tetap 
dilakukan, yaitu dengan hukuman yang memadai dan sesuai. 

Ibnu Katsir berkata, “Bahwa Nabi Ayub AS marah kepada isterinya 
dan ia bersumpah apabila Ailah SWT menyembuhkannya, maka ia 
rela dipukul sd^anyak seratus kali dera. Oleh karena itu ketika Allah 
SWT menyembuhkannya, makaAllahSWTber&rmankepadanya. 
ambiHah dengan tanganmu seikat(njmpuil, maka pukuUab dengan itu 
dan janganJah kamu melanggarsunyjah.'’ (Qs. Shaad [38]; 44) 

Kemudian ia mengambil £yi^san(Yaitu tan^oi) yang terdapat seratus 
batang atau segenggam kayu-kayuan yang kecil lalu ia memukulnya 
sekali, kemudian ia terbebas dari sumpahnya dcin keluar dari 
pelanggaian. 

5. Apabila seorang yang merdeka melalukan perzinaan dengan seorang 
hamba sahaya atau s^jahknya, yaitu seorang wanita merdeka berana 
dengan hamba sahaya laki-laki, maka masing-masing memiliki hukum 
yangsama. 

6. Dalamhaditsdikatakanbahwajalankduaryangmenghantarkanpada 
piekerjaan-pekerjaan yang mubah, maka ia bol^ dilakukan dan jalan 
keluar tersdiut tidak dianggap sd^agai tipu daya yang diharamkan 
yang menghantarkan pada melakukan hubungan muamalat yang 
diharamkan. 
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1058.Dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Siapa 
yangkalian temukan s&lang melakukan perbuatan kaum Nabi lAjth AS, maka 
bunublah subjek dan objeknya. Dan siapa yang kalian temukan ia telah 
berbubungan intim dengan binatang, maka bunuhlah ia dan sembekhlah binatang 
tersebut." (HR. Ahmad dan empat Imam Hadits dan para perawi haditsnya 
terpercaya). Hanya saja dalamnya terdapat perselisihan pendapat.®^ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Para perawi haditsnya terpercaya. 
Hanya saja dalamnya terdapat perselisihan pendapat. 

Hadits di atas mencakup dua pokok kalimat; 

Pertama, “Siapa yar^katian temukan sedang melakukan perbuatan kaum 
NabiLuth, maka bunuhlah subjek dan objekr^r 

A1 Bani berkata, “Hadits tersebut adalah hadits shahih. la diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, Abu Daud, At-Tirmkki dan semuanya melalui sanad Abdul 
Aziz bin Muhammad.” 

A1 Hakim berkata, “Sanadnya shahih. Adz-Dzhabi sependapat 
sebagaimana yang ia kataksin. Ibad bin Manshur mutabi dan Ikriamah. Ahmad 
dan A1 Baihagi dari beberapa sanad, dari Ibad. 

Kedua, “Dan Siapa yangkakan temukan sedang berbubungan intim dengan 
binatang, maka bunuhlah ia dan sembelihlah bintang tersd>ut. 


“ Ahmad (1/300), Abu Daud (4462), At- Tirmidzi (1456), An-Nasa' i (4/322), dan 
Ibnu Majah (1561). 
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A1 Albani beri^ata, “Hadits di atas shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, At- 
Tirmida, Ad-Daruquthni, A1 Hakim dan Al Baihaqi melalui sanad Amru bin Abi 
Amru dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

Ini adalah sejumlah pendapat Ibnul Qayyim mengenai keburukan pelaku 
homo seksual, yaitu: 

1. Keburukan prilaku homo sekstial merupiakan k^urukan yang paling 
besar. Dalam perbuatan maksiat tidak ada yang iebih besar 
keburukannya dari pada prilaku homo seks. Kd)urukan pelaku homo 
sd<s menyandingi kdrurukan kufur dan barangkali ia Idsih besar dari 
keburukan pembunuhan. 

2. Allah SWT belum p>emah menguji dengan dosa besar ini kepada 
siapapun sebelum Nabi Luth. Allah SWT berlirman, “ Yang beJum 
pemah dikeijakan oleh siapapun (di dunia ini) sebelummu” (Qs. A1 
A’raaf [7]: 80). Allah SWT menghukum mereka hukuman yang behrm 
pemahdiberikankecualikepadamerdta-AllahSWTberSrman, ‘Maka 
tatkala datai^aaab kami, kami jadikan negeri kaum Juth itu yang di 
atas ke bawah (kami baWtkan) dan kami hujani merda dengan batu 
dari tanah yangterbakardengan bertubhtubr (Qs. Hud (11]: 82) 

AUah SWT menyatukan berbagai jenis sanksi kepada mereka antara 
menghancurkan, membalik Negara mereka, melenyapkan dan 
menghujani dengan batu dari langit. AUah SWT memberikan contoh 
yang tidak diberikan kepada umat lain. Hal tersebut karena demikian 
besar keburukan dari kejahatan ini. 

3. NabiSAWbersabda, 

^ ill 'J 

“AHah SWT meJaknat pelaku perbuatan kaum Nabi Luth AS. Allah 
SWT melaknat pelaku perbuatan kaum Nabi Luth AS. AUah SWT 




uP J^ 
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melaknat pelaku perbuatan kaum NabiSAW iMth AS. 

Nabi SAW tidak pemah melaknat pelaku perbuatan zina sampai tiga 
kali dalam satu hadits. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Ibnul Qayynm berkata, “Apakah hukuman bagi prilaku homo seksual lebih 
besar dari hukuman zina atau perbuatan zina ld>ih berat hukumannya? Di sini 
terdapat tiga pendapat ulama: 

Imam Malik bcrpendapat bahwa hukuman prilaku homo seksual lebih berat 
dari hukuman berzina. Ini adalah pendapat satu riwayat dari Imam Asy-Syafi’i 
dan Imam Ahmad. Hukumannya adalah dibunuh, baik ia sebagai subjek atau 
objek. 

Ini adalah pendapat Abu Bakar Ash-Shidiq, Ali bin Abi Thalib, khalid 
bin Walid, Abddullah bin Zubair, Abdullah bin Abbas dan Jabir bin Zaid RA, 
hanya saja mereka berbeda pendapat mengenai kriteria pembunuhannya. Ini 
adalah pendapat Abdullah bin Ma’mar, Az-Zuhri, Rabiah dan lshaq bin 
Rahawaih. 


Dua Imam Madzhab, Imam Asy-Syafi’i dan Ahmad berpendapjat kepada 
ungkapan bahwa hukumannya seperti hukuman pelaku zina, baik seorang 
posisinya sd^agai subjd( atau objek. 

Ini adalah pendapiat Atha*, A1 Hasan, Sa’id bin A1 Musayyab, An-Nakha' i, 
Qatadah dan A1 Auza’i berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh A1 Baihagi 
dari hadits Abu Musa Sesungguhnya Nabi SAW bersabda. 


. jCij ^ 


“Apabila seorang lakhlaki berhubungan intim dengan sesama laki-Iaki, maka 
mereka berdua sudah bernnar 


Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa hukumannya lebih ringan dari 
hukuman berzina, yaitu ta’zir. 

Pemilik pendapat pertama, mereka adalah mayoritas ulama berpendapat 


288 



\ SYARAH BULUGHULMARAM 


bahwa tidak ada pjerbuatan maksiat yang ld>ih besar kebunjkannya dari perbuatan 
maksiat ini dan sesungguhnya Allah SWT memadukan berbagai sanksi yang 
tidak pemah dicontohkan kepada umat lain kecuali mereka. Hal ini karena 
demikian besamya keburukan kejahatan ini. 

Allah SWT menjadikan hudud bagi si pembunuh atas pilihan seorang 
pemimpin, sementara membunuh pdaku homo seksual merupakan kehamsan 
dan disepakati oieh para sahabat serta ditunjukkan oleh sunah Nabi SAW 
yang shahih yang demikian jelas yang dilakukan ddi para sahabat dan Khulaiaur 
Rasyidin. 

Hanya saja para sahabat berbeda pendapat mengenai tata cara 
pembunuhanr^. Ali bin Abi ThaBb beri<ata, “Aku berpendapat pdakunya harus 
dibakar dengan api.” Ibnu Abbas berkata, “Dilempar dari tempat yang tinggi 
kemudian diikuti dengan batu.” 

Adapun para uiama yang berpendapat bahwa hukumcin priiaku homo 
seksual lebih ringan dari hukuman berzina, mengatakan bahwa hukamannya 
adalah hukuman ta’zir. Mereka berpendapat bahwa prilaku homo seks adalah 
pierbuatan maksiat yang tidak ditentukan hukumnya oieh Aliah SWT dan Rasul- 
Nya. Oleh karena itu hukuman priiaku homoseks adaiah ta’zir, karena ia 
merupakan hubungan intim pada tempat yang tidak diinginkan oleh tabiat 
manusia itu sendiri, sementara kaidah hukum syariat mengatakan bahwa 
perbuatan maksiat apabiia peiakunya meiakukannya sesuai dengan tabiat 
kemanusiaannya, maka hal yang demikian cukup dikenakan hudud baginya. 

Adapun apiabila tabiat kemanusiaannya condong kepadanya, maka hudud 
dijadikan padanya. Oleh karena itu Ailah SWT menjadikan hukuman hudud 
pada perbuatan ziria, iTien(xiii, ininuirHTiinurnan keras dan bukan pada merriakan 
bangkai. 

Moiurut saya (Al Bassam), ini adalah b^jeiapa alasan yang tidak berdasar 
pada nash-nash hukum dan ijma’ para sahabat. 

»»»»» 
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1059. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Bahwa Nabi SAW memukul dan 
mengasingkan, sementara Abu Bakar memukul dan mengasingkan, Umar pun 
memukul dan mengasingkan. (HR. At-Tirmidzi dcun para perawi haditsntya 
tsJgah). Hanya saja dipersdisihkan ke-inauqufan haditsnya.®^ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan oleh At- 
Tirmida dan A1 Baihagi meialui beberapa sanad dari Abdullah bin Idris dari 
Ubaidillah dari Nafi' dari Ibnu Umar. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits di atas adalah hadits gharib. Hadits di atas 
diriwayatkan bukan hanya (Jeh seorang ulama dan AbduUah bin Idris kemudian 
mereka menjadikannya sebagai hadits marfu’. Sdiagian ulama meriwayatkan 
hadits dari AbduUah bin Idris dari Ubaidillah dari Nafi’ dari Ibnu Umar di mana 
ia berkata: Bahwa Abu Bakar memukul dan mengasingkan, begitu pula Umar 
memukul dan mengaan^can.” 

Menurut saya, hadits di atas semadnya shahih, karena AbduUah bin Idris. 
A1 Azdi adalah sosok yang tskjah yang dapat dijadikan hujah dalam kitab Ash- 
Shahihain. Sekelompok ulama meriwayatkannya sd^agai hadits marhj ’. Siapa 
yang meriwayatkannya sebagai hadits niauquf, maka ia bertentangan dengan 
riwayat sekelompok ulama di atas. Hadits yang diriwayatkan oleh sekelompok 
ulama teidapat redaksi tambahan dan redaksi tambahan tersebut dapat diterima, 
apalagi redaksi tambahan ini berasal dari sekelompok ulama. Hadits ini juga 
dinilai shahih oleh Ibnu AI Qathdian dan A1 Hakim. A1 Hakim berkata, “la 
didasarkan pada syarat hadits Bukhari dan Muslim.” 


At'Tirmidzi (1438). 
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Kosakata Hadits 

Gharrabct. Maksudnya menjauhkan dari tanah aimya. Artinya seorang 
hakim menetapkan hukum dengan mengasingkan pelaku zina dari kediamannya 
selama satu tahun. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa Abu Bakar dan Umar dalam 
kepemimpinan mereka tdah melaksanakan sunah Nabi SAW 
Keduanya telah mendera pelaku zina yang masih perjaka/perawan 
dengan seratus kali deraan sd>agaimana dalam ayat Al-Qur’an, 
“Perempuan yang berzina dan lald-laki yang berzina, maka deralah 
tiap-tiapseorangdarikeduanya seratusdera” {Qs.An Nur (24):2) 

2. Sesungguhnya dua khalitah teiah mengasingkan pelaku zina yang 
masih perawan/perjaka dari daerahnya menuju daerah lain selama 
satu tahun penuh sdragaimana dikatakan oleh sunah Nabi SAW yang 
shahih. 

3. Ini merupakan dalil ketetapan hudud ini. Dalil ini tidak dihapus dan 
tidak diganti, melainkan ia telah dilaksaneikan oleh dua Imam yang 
besar ini. Mudah-mudahan Allah SWT meridhai keduanya. 

Rasululah SAW bersabda. 




“Ikutilah dua cxangsesudahku, AbuBakardan Umar" (HR. Ibnu Me^, 
AI Hakim dan At-Hrmida) At-Tirmid 2 i menganggapnya sd^agai hadits 
hasan. 
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1060. Dari Ibnu Abbas RA, ia bericata: Rasululullah SAW melaknat laki- 
laki yang bergaya perempuan dan perempuan yang bergaya laki-Iaki dan Nabi 
SAWbersabda, Kduarkanlah mereka darirumah kalianr (HR. Bukhari)“ 

Kosakata hadits 

AIMukhannats: Maksudnya laki-laki yang bergaya perempuan. Alkhanits 
adalah laki-laki yang memiliki prilaku lembut, lemah gemulai dan memiliki 
kepribadian serta mirip dengan perempuan dari sisi pakaian, gerakan dan 
jaembicaraannya. 

A1 Mutarajilat: Maksudnya wanita yang mirip dengan laki-laki. Demikianlah 
terdapat penafsirannya d^dam hadits kdn yzurjg diriwayatk£>n oleh Abu Daud. 
Yaing dimaksud adalah bahvua merd<a bergaya laki-laki dengan ciri khas tertentu 
dari gerakan, pembicaraan, pakaian, dan dri khas laki-laki lainnya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Laki-laki yang bergaya perempuan adalah laki-Iaki yang mirip dengan 
perempuan dari sisi gerakan, jalan, lemah gemulainya serta pakaian 
mereka serta ciri khas pcrcmpuan lainnya. 

Tcrdapat sckclompok pemuda yang berprilaku sangat buruk, di mana 
mereka mdakukan seluruh dri khas perempuan. Mcrcka harus diccgah 
agar keruseilcui yang ada pada diri mereka dan orang lain tKkik mcnjeidi 
bcsar. Kelompok pemuda yang ccnderung bergaya pcrcmpuan ini 
menjuluki diri mcreka dengan kdompok “Jenis kelamin ketiga. Deiri 
mcrcka muncul pckcriaan-pckcrjaan asing dan kondisi mcrcka 
mengajak untuk menjack penakut. Hak-hak mcrcka harus diperscmpit 
dan organisasi mcrcka harus diputus. 

2. Adapun pcrcmpuan yang bcrgaya laki-Iaki, maka mcrcka adalah 
orang-orang yang mirip dcngan laki-laki dari sisi ucapan dan gcrakan 
serta pekerjaan dan ciri khas laki-laki lainnya. 

Pcnomcna ini nampak pada banyak wanita yang bckcrja di kantor- 
kantor, gcdung-gedung dan pcrusahaan serta tcmpat lainnya. 

«Bukhari(6834). 
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3. Dua kelompok yang mendapat laknat dari Nabi SAW karena mereka 
berusaha merubah ciptaan Allah SWT yang dikehendaki-Nya. Allah 
SWT menciptakan setiap makhluk gerakan serta bentuk 
yang sesuai dengan tabiat dan penciptaan yang ada. Sementara 
membalikkan realitas ini berarti merubah ciptaan Allah dan fitrah 
kemanusiaannya. 

4. Hadits di atas menunjukkan bahwa laki-laki yang menyerupai 
perempuan dan perempuan yang menyerupai laki-laki berarti 
melakukan hal-hal yang diharamkan dan melakukan dosa besar, 
karena laknat tidak akan diberikan kecuali bagi pelaku dosa besar. 

5. Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Mengenai hadits ini sesuatu 
yang dijadikan dasar hukum bagi sduiuh hal yang merupakan kebiasaan 
adalah hukum mubah. Suatu kdaiasaan tidak diharamkan kecuali ia 
telah diharamkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya, baik substansinya 
seperti barang hasil mencuri, cara mendapatkannya yang tidak baik 
atau karena kehalalan yang bersifat khusus hanya bagi scdah satu dari 
dua jenis kelamin manusia saja. Emas dan sutera khusus bagi 
perempuan. Adapun diharamkannya seorang laki-laki menyerupai 
perempuan dan sebaliknya bersifat umum dalam hal pakaian dan yang 
lainnya.” 
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1061. Dari Abu Hurairah RA, ia bcrkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tolaklah hudud selagi kalian temukan jalan untuk menolaknya.” (HR. Ibnu 
Majah) dengan sanad yang lemah.* 

Hadits diriwayatkan oleh At-Timiida dan AI Hakim dari hadits Aisyah RA, 
dengan redaksi, “ Tolaklah hudud dari umat Islam semampu kalian. Hadits ini 
juga sangat dha ’ifF 

A1 Baihagi meriwayatkan hadits dari Ali, dari sabda Rasulullah dengan 
redaksi, “ Tolaklah hududdengan adanya syubhat. 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits <Aa’£ Adapun hadits dari Abu Hurairah, maka 
ia diriwayatkan oleh Ibnu Majah mdaui sanad Ibrahim bin fadl dan Sa id bin Abi 
Sa’id dari Abu Hurairah. Dari sisi ini Abu Ya’la meriwayatkan hadits dalam 
musnadnya. Dikatalran dalam Az Zawaid. Ini aKialah seinad yang dha if. Sosok 
Ibrahim bin A1 fadl A1 Makhzuini didhaiflan oldi Imam Ahmad, Ibnu Ma’in, 
Bukhari dan An-Nasa' i. 

Adapun hadits Aisyah, maka ia diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
dalamnya tcrdapat Yarid bin Yazid yang matruk. 

Semcntara hadits Ali, A1 Bahagi bcrkata: Dalam sanadnya tcrdapat 
kclcmahan. Illat-nya ada Mukhtar At-Tamr. Bukhari bcrkata, “la adalah 
mungkirul hacSts.” 

Ibnu Hajar dalam At-Talkhish bcrkata, “Hadits di atas diriwayatkan olch 
ld)ih dari satu orang sahabat, di mana mcrcka mcngatakan hal tcrscbut. Hadits 
diriwayatkan olch Ibnu Hazm dalam AI Ishal dan Umar dcngan sanad yang 


“IbnuMajahllS^S). 

At'Timiidzi (1424) dan A1 Hakim (4/384). 
A1 Baihagi (8/238). 
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shahih serta dalam musnad Imam Abu Hanifeih karya A1 Haritsi melalui sanad 
Muqsim dari Ibnu Abbas sebagai hadits imartu'. 

Kosakata Hadits 

Idra 'u. Artinya menolak. Maksudnya peganglah udzur-udzur yang dapat 
mengguguikan hudud. 

Asy-Syubhat: AsySyubhat adalah ketidalgelasan sesuatu yaitu ada dan 
tidaknya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hak-hak Allah didasarkan pada asas tcderansi, karena Allah SWT 
identik dengan menutupi kesalahctn hamba-Nya, memaaikan dan 
mengampuni dosa serta kesalahan mereka. 

2. Darisiniterdapatketerangandalamhaditsiniyangdatangdaribdjerapa 
sanad hadits yang marhi 'dan mauqufyas)Q saling menguatkan untuk 
menunjukkan prinsip maksud dari hadits ini dan inilah arti kemuliaan 
Allah SWT dan kelapangan-Nya bagi hamba-Nya. 

3. Hukum Hudud dan hak-hak Allah daptat ditolak dan dicegah d^rtgan 
adanya syubhat, yaitu dengan sesuatu yang ditemukan yang menolak 
dan mencegah jalan pjelaksanaannyĕi, dimana ia merupakan hal-hal 
yang dapat dicegah dan dap>at ditolak sep>erti p>engakucin seoreing 
wanita bahwa ia dip>aksa atau saat ia berhubungan intim, ia dalam 
pKDsisi tertidur dan hal-hal lainnya. Oleh karena ketika demikian, maka 
ucapiannya dap>at diterima dan hududnya ditoiak. Di ^ seorang saksi 
tidak boleh dip>aksa terhadap ap>a yang ia kemukakan dcin yang 
diasumsikan olehnya. 

Ibnu AI Mundzir berkata, “Sduruh ulama yang aku hafal namanya 
sep»akat bahwa hudud dap>at ditc^ak dengan eidanya hal yang syubhat.” 

A1 Muwaffaq berkata, “Mayoritas ulama berpiendapiat bahwa tidak 
ada hudud yang dibarargi ol^ hal-hal yang syubhat karena hudud 
dapat ditolak dengan adanya syubhat." 
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Asy-Syaukani berkata, “Hadits di atas cocok untuk dijadikan dalil bagi 
pelaksanaan kaidah menolak hudud dengan hal syubhat yang 
memungkinkan dan bukan syubhat secara mutlak.” 

4. Adapun haJc-hcik manusia, meika ia didaisarkein pada sifat kikir dan 
keras kepala. Orang yang sudcih berikrau" mengened hcik adami, maka 
pjencirikcin ikramya dapat diterima. Indikator atas keabsahein dakwaan 
dapat dilakukan dan diusahzikan untuk mensumpeikk^in kebenciran dari 
orang yang mengingkarinya. 

Syedkh Abdurrahman As-Sa’di mengen^d hadits ini berkata, Hadits di 
atas menunjukkan bahwa hudud dapat ditolcik dengein adanya hal 
syubhat. Apabila terjadi syubhat pada masalah manusia,yaitu mengenai 
apakah ia telah melakukan perbuatan yang menimbulkan hudud atau 
tidak? Apakah ia piandai atau bodoh? Apakah ia seorang penafsir 
hukum atau hanya meyakini kehalalan atau tidak? Di sini maka 
hukuman hudu harus ditolak karena kami tidak menemukan hal yang 
menuntut adanya hudud tersdrut. 

Kesalahan dalam menolak hukuman ld)ih ringan dosanya dari pada 
kesaiahan dalam menetapkan hukuman bagi orang yang tidak 
melakukan suatu perbuatan. Sesungguhnya rahmat Allah SWT 
telah mendahului kemarahannya. Syariat Allah didasarkan atas 
kemudahan, dan hal ini nampak dalam kemungkinan-kemungkinan 
tertentu. Adapun kemungkinan yang mirip dengan keraguan dan 
khayalcin, maka ia sudah pasti tidak dianggap lagi.” 

As-Sa’di juga menambahkan, “Bahwa dalam hadits terdapat dalil atas 
satu prinsip dasar fikih, Apabila dua kerusakan saling bertentangan, 
baik dalam realitas dan kemungkinan-kemungkinannya, maka kami 
menjaga kerusakan yang besar, di mana kami menolaknya demi 
meringankan keburukan yang ada. WaIIahuA’lam." 


296 



\ SYARAH BULUGHULMARAM 


Aljt j Jli I Jli ■ g - amI j ytS’ ^ Y 

pi ci4l^ culjjiU5l aJLa Ijt^i) 

4-^ p-AJ c4I>c.A.s49 Lj ^ Ajli iwJjt j c^l ^ 

»ljj .(^Uu Aill 


1062. Dari Ibnu Umeu' RA, dia berkata, Rasuhjllah SAW bersabda, “Jauhilah 
(kalian) hal-halyang buruk iniyang telah dilarang ol^ Allah SWT. Siapa yang 
telah melakukannya maka sembunyikanlah dengan penutup Allah dan 
bertaubatlah kepada Allah SWT. Siapa yang menampakannya maka kamiakan 
tegakkan hukum Allah atasnya." (HR. AI Hakim) Hadits yang sama diriwe^tkan 
dalam AlMuwaththa ' benjpa mursallaid bin Aslam.®® 


Peringkat Hadits 

Hadits ini adalah hadits shahih. Ibnu Hajar berkata, “la dirhwayatkan oleh 
A1 Hakim.” Sementara AI Hakim sendiri mengomentarinya sebagai hadits yang 
sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim. 

Hadits yang sama diriwayatkan juga dalam AIMuwaththa'dan Zaid bin 
Aslam secara mursal. Ibnu Abdil Barr berkata, “Aku temukan hadits ini tanpja 
sanad.” (Maksudnya hadits riwayat Malik). 

Sedangkan untuk hadits yang diriwayatkan oleh A1 Hakim ia diriwayatkan 
dengan sanad dari Anas bin lyadh dari Yahya bin Sa’ki, dan Abdullah bin Dinar 
dari Ibnu Umar secara marlu ’. A1 Hakim berkata, “Hadits di atas sesuai dengan 
syarat Bukhari dan Muslim, meskipun kedua tokoh ini tidak meriwayatkannya.” 

Apa yang dikatakan oleh A1 Hakim tersdsut disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
Sementara itu, Ibn As Sakan juga menilainya sebagai hadits shahih. 


A1 Hakim (4/2 72) dan Zaid bin Aslam (2/825). 
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Kosakata Hadits 

AI Qaadzuuraat-. Adalah bentuk jamak dari kata qadzuurah, yang artinya 
kotor, lawan kata bersih. Kata qadzuurah dapat mempunyai makna beragam. 
Namun yang dimaksud di sini adalah perbuatan kqi (a/ /aahisyah). 

Alammat. mengumpulkan atau meng^un^<an. Mĕiksudnya di sini melakukan 
dosa. 

Yubdi. menampakkan atau memperlihatkan. 

Shathatahu. Arti shafhah yang sebenamya adalah bagian samping wajah 
(pipi). Maksudnya di sini, memperlihatkan atau menampakkan dosanya. 

KitaabAMt. Bentukjamaknya, kutub. Maksudnyadisiniadalahmerighukum 
dengan cara yang tidak bertentangan dengan A1 Qur an. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menganjurkan pelaku dosa menutuin dosanya dan melakukan 
taubat antara dia sendiri degan Allah SWT. Allah SWT Maha 
Pengampun dan Penyayang, “Dan Dialahyarigmenerima taubatpara 
hamba -Nya dan memaa/kan kesalahan-kesalahan serta mengetahui 
apayangkalian Iakukan,"(Qs. Asy-Suuraa [24]: 25) 

2. Nabi SAW sendiri sering berpjaling dari mereka yeing mengaku 
melakukan dosa, seperti Ma’iz bin Malik. Dengan sikap itu, beliau 
SAW mengharapkan agar pelaku langsung bertaubat (sendin) kepada 
Allah SWT. Dalam kasus Ma’iz yang mengakui melakukan dosa zina, 
beliau SAW berusaha menghindari dengan berkata. 


dJdiJ 


“Mungkin kamu hanya menciumnya saja. Atau mungkin kamu 
hanya merabanya. Atau mungkin kamu hanya melihatnya.” 

3. Namun jika kasusnya sudah dilaporkan dan dijelaskan kepada hakim, 
maka pada saat itu hakim harus menghukumnya dengan hadd, 
sebagaimana sabda beliau SAW, 
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• a> ii) JL^ 


“Siapa yang menampakkan sesuatu yang sdiarusi^ d itu tup 
makakamiakan tegakkanhukumAlkdiatasnya” 


Sebagaimana juga sabda beliau SAW k^iada ^iaiwan bin Umawah 
ketika memaafkan pencuri yang mencuri sdendangn^ {pdaa ^), 


• Aj 0> iUi ol^ "IjtA 

“Sebaiknya atau kalau saja, (maaf yang kamu berdtan) itu tetjadk 
sd>elum kamu membawanya kepadaku." 

Dalam kesempatcin lain, beliau SAW mengecam Usamah bin Zaid, 



“Apakah kamu akan mendispensasi salahsatuhaddABdi?' 


4. Sehubungan dengan hadits “Maatkanlah kesalahan-kesabhan ctang- 
orang yang (selama ini dikenal) taaf, Asy-Syafi’i berkatai, “Aku 
mendengar ulama menafsirkan hadits ini dengan mengatakan, 
kesalahan ( ‘atasaraa/l yang diiakukan oleh oiang yang taat {dsaun al 
hai 'aati dapat dimaafkan selama kesalahan itu bukan merupakan 
kesalahan yang dapat dikenai seinksi haddl" 

A1 Mawardi berkata, “Kata ‘atasaraatdapdL berkonolasi dua makna- 
Pertama, dosa-dosa kecil. Kedua, dosa pertama yang (tlaJadcan oleh 
orang yang taat. 


Kata dzawi al hai‘aat — sepjerti yang dipahami oleh ma^^arakat 
adalah orang-orang yang berprilaku terpigi, merqaga haiga dan 
kemuliaan dirinya.” 


Sementarakata, “/Z^a//iuc/uu(/’ maksudlnya,sanka Aard/makatidak 
dapat dimaafkan (dibatalkan atas alasan yang teraniaya memaa6(an 
pelakunycO. Sanksitetapdilaksanakan—baikunhdcmerekayengcSkenal 
berprilaku terpuji ataupun tidak, jika kasumya tdah Aagukan Uepeub* 
hakim. 
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(BAB HADD AL QADZF [SANKSIMENUDUH 
ORANG LAIN BERZINA]) 


Pendahuluan 

Secara bahasa kata qadzf\xx^xi\ mdemparkan sesuatu. Sedangkan dalam 
pengertian isitilah hkih, qiadlz/adalah melemparkan tuduhan zina atau sodomi. 

(2!adz/terdiri dari dua kategori: 

1 . Qadzfysx)Q pelakunya diancam sanksi hadd. 

2. QadzfyaDQ pdakunya diancam dengan sanksi ta ^rlpcnjcraan).** 

Untuk qadzfyanQ pdakunya dapat dikenai sanksi hadd adalah qadzf 
(mcnuduh) /nuAs/jan®^melakukan zina, atau mcnafikan nasabnya atau 
menuduhnya mdakukan sodomi {liwaath^. 

Scdangkan qadzfyar\Q pclakunya dikcnai sanksi fe’z»-(pcnjeraan) adalah 
qadzf (menuduh) muhshan mclakukan hal-hal di atas sccara implisit (tidak 
dcngan mcnggunakan kata-kata cksplisit) atau mcnuduh sdain itu. 

C?acfe/(mcnuduh) tdah diharamkan oldi A1 Qur' an, Sunnah dan Ijma’. 


«o Ta’zfir sanksi yang jenis dan besamya ditentukan oleh kebijakan hakim. Penerj. 

Muhshan di sini adalah orang Islam yang berakal yang sudah baligh, merdeka dan 
menjaga dirinya {‘iffah) dari perbuatan zina. Penetj. 
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Allah SWT berfirmein, “Dan orang-orang garg menuduh wanita-wanita yang 
baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak dapat mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan 
janganlah kalian terima kesaksian mereka untuk selama-Iamanya. Mereka itulah 
orang-orangyanghsik.” (Qs. An-Nuur [24]: 4) 

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW 
bersabda. 






“Jauhilah tujuh halyang merusak....” 

Di antaranya beliau SAW menyebut qadzf(fx^es\\3A\A\ orang lain berana). 
Para ulama secara ijma’ menyataJon bahwa qaflfe/merupakan salah satu 
dosabesar. 


Ibnu Rusyd berkata, “Para ulama sepakat bahwa penuduh -disamping harus 
dikenai sanksi hadd untuk selanjutnya ia tidak dapat menjadi saksi (untuk 
keperluan apapun) sdjelum ia bertaubat. Merdca juga s^iakat bahwa taubatnya 
tidak dapat menggugurkan sanksi haddnya.” 


OT^I c j^\ 4Ul ^Stl 

c4*jjSiij A^^i .(0^11^ 

^ # - 

.^jlkil aJI 


1063. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika ayat pembebasanku turun, 
Rasulullah SAW berdiri di atas mimbar, menjelaskan masalahnya dan membawa 
ayat tersebut. Setelah turun (dari mimbamya), bdiau SAW memerintahkan 
menghukum dua orcing laki-laki dan seorang wanita. Mereka dihukum hadd.” 
(HR. Ahmad dan Empat Imam hadits lainnnya) 
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Bukhari telah menyinggung tentang hadits ini.’^ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini adalah hadits hasan. At-Tirmidzi menilainya sdsagai hadits hasan 
gharib, karena ia tidak mengetahui kcberadaan hadits ini kecuah dan jalur Ibnu 
Ishaq. 

Sementara A1 Mundari berkata, “Hadits ini hadits musnaddari jalur Ibnu 
Ishaq. Namun ada juga mursal.” 


Kosakata Hadits 


Ucferii Maksudriya, ketika ayatyairg rnembcbaskan Aisyah RA dari tuduhan 

zina turun dan mcnyatakan bahwa ia tidak bersalah. Ayat tcrscbut tcpatnya 
adalah “ Sesu ngg uhnya orang-orangyangmembawa berita bohong itu adalah 
dari gohngan kalian juga. Janganlah kalian mengira berita bohong itu buruk 
begi kalian bahkan ia adaJah baik bagi kalian. Jiap-tiap seseorang dan mereka 
mendapat baJasan dari dosa yang dikerjakartnya. Dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bBgJanyangterbesardalam perryaran berita bcdiongitu beginya 
azabyangbesar.”(Qs. An-Nuur (24): 11) 


Rajulain: kedua Idaki itu adalah Hassan bin TssJjit A1 Anshari dan Misthah 
bin Utsatsah bin Ibad bin A1 Muthallib bin Abdi Manai bin Qushay A1 Qursyi A1 
Muthallibi. Kedua orang ini yang sdahr mcnydrar-nyGbarkan bcrita dusta tentang 
Aisyah RA. 


Imra‘ah. dan seorang wanita bcmama Hamnah binti Jahsy bin Ri‘ab. 
Scorang wanita dari kabilah Asad bin Khuzaim£ih. la eKkilcih saudara pcrcmpuan 
Zainab binti Jahsy, istri Rasulullah SAW. Suaminya —saat itu bcmama Mush’ab 
bin Umair— yang kcmudian mati syahid dalam pcrang Uhud. Sctclah itu ia 
dinikahi olch Thalhah bin Ubaklillah. 


” Ahmad (6/35), Abu Daud (4474), At-Tirmida (3181), An-Nasa^i dalam AI KjJn-a (4/ 
325) dan Ibnu Majab (2567). 
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Hal-HcJ Penting dari Hadits 

1. Cb(3fe/adalahmenuduhseorang/77u/js/ianmelakukcinzinaatausodorni. 
la termasuk salah satu dosa besar. 

2. Aisyah adalah seorang wanita yang jujur, anak dari seorang yang jujur 
(Abu Bakar Ash-Shiddiq) RA. la dituduh mdakukan zina dengan seorang 
shababat yang bertakwa, Shaiwan bin AI Muaththal. Namun kemudian 
Allah membcaskannya dari tuduhan tersebut dan menaikkan posisinya 
saat Dia menurunkan ayat yang selahi dibaca deh umat manusia hingga 
hari Kiamat. 

3. Ketika ayat tersebut turun, Nabi SAW segera mengintormasikan 
kepada umat muslim lainnya dan membacakan ayat yang menyatkan 
Aisyah RA bebas dari tuduhan itu. Saat bdaiu turun dari mimbamya, 
beliau meminta kedua orang lelaki dan seorang wanita yang selama ini 
menyebarkan berita dusta tersebut didatangkan kepada beliau untuk 
dihukum hadd qadzf. Karena mereka terbukti menyebarkan tuduhan 
palsu. Ketiga orang itu adalah, Hassan bin Tsabit A1 Anshari, Misthah 
bin Utsatsah bin Ibad bin AI Muthallib dan Hamnah binti Jahsy bin 
Ri‘ab. 

4. Hadits ini merupakan bukti pemberiakukan undang-undcmg qadzf, 
sanksi hadd dan kewajiban pelaksanaan dtseskusinya. Hadd qadzf 
sebanyak 80 (delapan puluh) kali dera, jika pdakunya adalah orang 
yang merdeka. Sebaliknya, jika pdakui^ edialah seorang budak maka 
hcM-nya adalah 40 (empat puluh) kali dera. 

5. Sanksi hadd qadzf6aipai dibatalkan atau digugurkan sd>ab salah satu 
halberikut: 

^ Pemberian maaf dari orang yang dituduh. Asy-Syaikh berkata, 
“Berdasaikan ijma’ ulama, penuduh zina tidak dapat dikenai sanksi 
haddk&coaii atas tuntutan tertuduh.” 

^ Tertuduh membenarkan tuduhan yang dituduhkan kepadanya. 

^ Penuduh berhasil mengajukan empat orang saksi yang 
membenarkan tuduhannya kepeida tertuduh. 


303 


-1SYARAH BULUGHUL MARAM |- 

Seorang suami yang rn€nixiuh isliinya kemuian dJargudtan dengan 

sumpah li’an. 

6. <3aa!z/mempunyEd beberapa hukum: 

^ Haram, jika tuduhan yang dilontaikan adalah tuduhan palsu/ 
bohong. 

^ Wajib, untuk merdca yang melihat istrinya berzina dan kemudian 
melahirkan anak yang diduga kuat berasal dari Idaki lain. 

^ Mubah, untuk mereka yang mdihat istrin^ beizina namun tidak 
melahirkan hasil hubungan zina (yang akan dnn^carinya sdjagai 
anaknya). Dalam kasus ini, suami dapat memilih antara 
menceraikannya atau meng-qatizftiya. Meskipun begitu, yang 
dianjurkan adalah menceraikannya karena cerai lebih dapat 
menutup cerita sebenamya. Di samping itu, mes)Q-qadzfn\fa 
berarti mengharuskan salah saturya(suamiatau istri) mdakukan 
sumpah bahwa salah satu di antara meieka adala pembohong 
ataii mengakui yang mengakibatican masalahnya menjadi ld>ih 
keruh. 


jlT jUiJ Jj() :Jl5 -aIp ~ C/- 1 

. i - ' ' ' ' ' 

i) JUi c<Jl^ J^Ia ^ dLljj-i jl 

^ Vlj ^ Jj^j 

^l^jJ .S±-J-X^l 

4»1 C^Lp ^ (^J 


1064. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, kisah sun^iah li’an pertama 

dalam scjarah islam adalah ketika Hilal bin Uinayyah iiiGiiuduh Syarik Hn Sarnha' 

berzina dengan istrinya. Saat itu Rasuhillah SAW bersabda, '^Saksi atau hadd di 
punggungmu ....” (HR. Abu Ya’la) 
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Para perawi hadits ini adalah orang-orang yang tsigah.^^ 

Terdapat hadits yang senada dalam Shahih Bukharidan Ibnu Abbas RA. 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Abu Ya’la berkata, “Plara perawinya adalah orang- 
orang yang tsigah.” 

Hadits ini juga didukung oleh hadits riwayat Ibnu Abbas yang ada dalam 
Shahih Bukhari dan hadits riwayat Anas dalam Shahih Muslim. 

Kosakata Hadits 

Qadzafa. Secara bahasa artinya, melontar dengan kuat. Dalam terminologi 
fikih adalah melontarkan tuduhan zina atau sodomi. Dalam hadits di atas, yang 
dimaksud adalah melontarkan tuduhan zina. 

AJBayyinah: di-y’/a6nashab s^sagai /na/uu/dari fi’il yang dibuang, berupa 
kata “datangkanlah”. la dapat juga di-/’/a6 rafa’ sd>agai mubtada ' dengan khabar 
yang dibuang berupa kata “wajib atasmu”. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Pada asalnya, siapa saja yang mebntarkan tuduhan zina kepada 
muhshan harus mendatangkan bayyiitah (saksi). Dalam hal ini, saksi 
zina adalah s^ianyak empat orang laki-laki. Jika ia tidak dapat 
mendatangkannya maka ia wajib dikenai sanksi hadd, deptalan puluh 
dera. Hal ini sebagaimana hrman Allah SWT, “Dan orang-orangyai^ 
menuduh wanita-waiuta yar^ bedk-baik (berbuatdna) dan mereka tidak 
dapat mendatangkan empat oiangsaksi, maka deralah mereka ^iang 
menuduh itu) deJapan puhih kali dera, dan janganlah kalian t&rima 
kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang 
yanglasik." (Qs. An-Nuur (24J: 4) 

2. Meskipun begitu, terdapat pengecualian dari keumuman ayat di atas. 
Pengecualian berlaku untuk kasus dimctna suami menuduh istrinya 


« Abu Ya’la (2824) dan Bukhari (2671). 
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berzina. Untuk kasus ini, jika suami tidak dapat mendatangkan empat 
orang saksi maka ia tidak dikenai hadd qadzf. la diminta untuk 
bersumpah {/i’an) bahwa dia tidak berbohong {shaadig) atas 
tuduhannya kepada istrinya. Sumpah tersdaut dilcikukannya sebanyak 
empat kali, ditambaJi dengan sumpah kelima beJiwa laknat Allah 
atasnya jika ia berbohong.^ Sump>ah Ii’an tersebut dinilai sudah 
mewakili empat orang saksi. 

3. Cara di atas (yang bcrlaku dalam kasus antara suami istri) ditetapkan 
men^ngat seorang suami saat mdihat istrinya berzina tidak akan tinggal 
diam sebagaimana ia melihat wanita lain berzina. Perselingkuhan 
baginya merupjakan pjelecehan harga diri, merusak kehormatannya 
dan merusak hubungan rumah tangganya. Untuk itu, ia tidak akan 
menuduh isterinya berzina kecuali memang itu benar-benar terjadi, 
sebagai pjerwujudan rasa cemburu yang mendsJcim dcin pelecehan 
terhadap harga dirinya. Realita seperti ini memperkuat kebenaran 
tuduhannya. 

4. Haditsmenjdaskan,HilalbinUmayyahtelahmenuduhSyarikberzina 
dengan istrinya (Hilal). Tuduhan ini secara tidak langsung {dhimnan) 
dilontarkan juga kepjada istrinya. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama betbeda pjendapjat tentang seseorang yang menuduh lelaki lain 
berzina dengan istrinya. 

Abu Hanifah dan Malik berpjendapjat, seseorang yang menuduh lelaki lain 
berrina dengan istri harus mendatangkan empjat orang saksi yang membenarkan 
tuduhcinnya. Jika tidak beibasil, ia dikenai sanksi hadd qadzfVssec\a ia telah 
melempjarkan tuduhan (gadSe^Iterhadap orang yang tidak seharusnya dituduh. 

Ibnu AI Arabi berkata, “Pemahaman ini didasarkan pjada zhahir ayat. Dalam 
ayat itu, Allah SWT telah menetapkan bahwa /i^dqadzfdapaX berlaku dalam 


Selanjutnya kedua dipisahkan dan dilarang menikah lagi selama-lamanya dengan 
cara apapun. Penerj. 
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kasus si tertuduh adalah istri atau orang lain (bukan istri). Namun dalam 
keterangan sdanjutnya Allah SWT mengecualikan dalam kasus tertuduh adalah 
istri maka hadd gac^dapat digugurkan dengan cara penuduh (yaitu suaminya) 
bersumpah b'’an. Sedangkan untuk kasus tertuduh adalah orang lain, maka 
sanksi hadd <jae&/tetap berlaku sesuai ayat. 

Mengenai realita bahwa Hilal (dalam kisah di atas) tidak dikenakan 
sanksi hadd oldi Nabi SAW karena menuduh Syarik, maka itu dikarenakan 
Syarik tidak menuntut balik. Sanksi hadd qadzf —secara ijma’tidak dapat 
dilakukan kecuali oleh pemerintah (imaard^ atas permintaan atau tuntutan dari 
tertuduh. 

Sedangkan Asy-Syafi’i dan Ahmad berpendapat, seorang suami yang 
menuduh istrinya berana dengan seorang Idaki tertentu kemudian mengucapkan 
sumpah Ii’an maka sanksi hadd-nya gugur, baik untuk istrinya atau untuk lelaki 
yang dituduhnya, baik pada saat bersumpah Ii’an ia menydiutkan lelaki itu 
maupun tidak. Sebab li’an bagaikan saksi bagi salah satu dua pihak. Jika 
suami tidak bersumpah li’an setelah maiuduh istri berzina, maka istri atau 
lelaki yang tertuduh berhak menuntutnya dikenai haddqadzf. Siapa saja yang 
menuntut maka suami dikenaik haddatas permintaan orang tersd^ut. 

Kedua ulama ini berargumentasi dengan hadits di atas, yaitu Hilal bin 
Umayyah, yang menuduh Syarik berzina dengein istrinya tidak dikenai sanksi 
hadd qadzf<Aeh Nabi SAW Adapun sabda beliau, “Saksi atau cambuk di 
punggungmu....” Maksud kata saksi di sini adalah sumpah Zr"anyang mewakili 
empat orang saksi laki-laki. 


Ll {ji ~ \ •'\0 

9 % 9 ^ ^ ^ 9 A ^9 ^ 9 ^ ^ 9 S 9^ \ ^ ^ ^ \ ^ " 

J cdJLJC» oljj .(^j^jl I—jJUJl j ii jL.JUi 


1065. Dari AbduUah bin Amir bin Rabi’ah, dia berkata, aku pjemah 
mengalami masa Abu Bakar, Umar dan Utsman RA dan orang-orang setelah 
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mereka. Aku tidak melihat mereka mendera budak (yang menuduh orang lain 
berzina) kecuali sebanyak empat puluh kali dera. (HR. Malik dan Ats-Tsauri 
dalam JamJ-nya)^ 

Pcringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Dalam Aujaz AI Masalik fi Syarh AI Muwaththa' 
dijelaskan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh A1 Baihagi dari Yahya bin 
Bukair dari Malik dari Ibnu Abi Az-Zanad. 

Dalam buku itu juga dijelaskan, hadits di atas diriwayatkan juga oleh Ats- 
Tsauri d^iri Abi Az-Zanad deiri AbdullzJi bin Amir bin Rabi’c»h, dia berkata, Aku 
mengalami masa Abu Bakar, Umar dan Utsman RA dan orang-orang setelah 
mereka. Aku tidak melihat mereka mendera budak (yang menuduh orang lain 
berzina) kecuali sebanyak empat puluh kali dera.” Sementara itu A1 Baihagi 
meriwayatkannya juga dari jalur lain dengan isnad shahih. 


•i*. i - .r- f. 

.4^ .(Jii ilsr sp. 


1066. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang menuduh (zina) budaknya maka hadd akan dikenakan atasnya di 
hariKiamatkecuaJijikaapayangdituduhkannya benar(kamaaqaal)y (Muttafaq 
Alaih)^ 


Hal-Hal Penting dari Dua Hadits 

1. Berdasarkan a^sartiga orang shahabat, Abu Bakar RA, Umar RA 
dan Utsman RA, seorang budak atau hamba sahaya yang menuduh 


«Malik (2/828). 

Bukhari (6858) dan Muslim (1660). 
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muhshan berzina maka hadd qadzf nya adalah setengah dari hadd 
qadzf arang yang merdeka. Had qadzforaDQ yang merdeka sd>anyak 
delapan puluh kali dera. Allah SWT berhrman, “Dan orang-orang 
yangmenuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuatzim^dan mereka 
tidak dapat mendatangkan empat orang saksi, maka derakth mereka 
^engmenuduh itu) delapan puhjh kali dera, dan janganlah kalian terima 
kesaksian mereka untuk se/ama-iamanya. Mereka itulah orang-orar^ 
yanghsik." (Qs. An-Nuur [24]: 4) 

Sedangkan dalam kasus dimana penuduh adalah budak maka hadd- 
nya setengah dari delapan puluh, yaitu empat puluh kali dera. Dasamya 
adalah tirman Allah SWT, “... kemudian apabila merdra meng&jakan 
perbuatan yang keji (nna), malra atas mereka separuh hukuman dari 
hukuman wanita-wanita merdekayangbersuami....." (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 25). Pendapat ini merupakan kesepakatan pendapet empat imam 
madzhab. 


2. Hadits no. 1066 menerangkan bahwa haram bagi pemilik budak 
(sayyidi menuduh budaknya berzina dengan tuduhan palsu. Biar 
bagaimanapun budak manusia yang mempunyai perasaan s^)agaimana 
iayaknya orang merdeka. Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim 
dari Abu Dzarr dijelaskan bahwa Nabi SAW bersabda. 







“(Merekaparabudak/adalah saudara-saudarakahanyangditempatkan 
oleh Allah SWT di bawah kekuasaan kahan." 

3. Seorangsap^p^yangmenuduhbudaknyaberanadengantuduhanpalsu 
tidak dikenai hadd qadzf di dunia. Sanksi hadd adalah pelebur 
kesalahan. Itu artinya, jika sayyid— sd)agaimana dituturkan dalam 
haditsakan menerima sanksi hadd-nya di akhirat maka penutuian itu 
merupakan bukti atau dalil bahwa dia tidak akan menerimanya selama 
di dunia. Demikian pendapat para ulama secara ijma’. 


4. Dalam 5par/? AI /gna 'dijelaskan, gaok/adalah haram kecuali dalam 
dua kondisi: 
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^ Penuduh (suami) melihat istrinya berzina (di masa suci dari haid 
dan selama masa itu suaminya tidak menjima’nya atau menjimanya 
namun tidak menumpahkan sperma ke dalam vagina isterinya). 
Kemudian istrinya melahirkan bayi yang (berdasaikan dugaan kuat) 
hasil dari lelaki lain. Dalam kasus ini ia suami wajib menuduhnya 
ber 2 ina (qadzfi dan menatikan keberĕidaan bayi itu sebagai anaknya. 
Kondisi seperti di atcis dapat diyakini beihwa anak tersebut hasil 
dari hubungan zina. 

^ Penuduh (suami) melihat berzina namun istri tidak melahirkan 
bayi yang akan dinafikannya sebagai anaknya atau (ia tidak 
mdihatnya) namun tarsiar kabar kemanc»-mana bahwa istrinya telah 
berzina, atau seseorang yang dapat dipercaya (tsigah) 
memberitahukan bahwa istrinya berzina maka dalam kasus ini ia 
tidak wajib meng-qac(z/nya, karena ia masih bisa menceraikannya. 
Perceraian (tanpa /i’an, penetj^ lebih baik daripada menQ-qadzf 
nya. Karena dengan perceraian masalah sebenamya dapat 
tertutupi. 
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(BAB SANKSIMENCURI) 


Pendahuiuan 

Secara bahasa, assarkjah artinya mengambil sesuatu secara sembunyi- 
scmbur^. 

Dalam terminologi fikih, as-sarkjah adalah mengambil harta yang dinilai 
mulia (muhtaran^ milik orang lain dari tanpatnya yang layak tanpa eida syubhat 
secara diam-diam. 

Dengan detinisi di atas, maka tidak ada sanksi hadd sarkjah (sanksi hadd 
mencun)bagiperampasbarangoranglain, p>engambilbarangorai^laindengan 
menipu, pen^diianat atas harta orang lain yang diamanatkan kepiadanya dan 
orang yang mangkir atas barang orang lain yang dititipkan kepadanya Mereka 
ini tidak termasuk dalam definisi sarkjah.^ 

Sanksi hadd mencuri berupa potong tangan ditetapkan berdasarkan nash 
A1 Qur' an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. 

Allah SWT berhrman, “Laki-laki yang mencuri dan pererr^ruan yang 

Ini tidak berarti mereka dibebaskan dari hukuman apapun. Segala bentuk kesalahan 
mempunyai hukuman. Mereka hanya dibebaskan dari hukuman potong tatigan (hadd as- 
sariqah). Adapun hukuman kategori ta’xfir (penjeraan) tetap dapat dikenakan terhadap 
mereka berdasarkan pandangan hakim. Penerj. 
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mencuri, potongbh tangan keduanya {sebagai) pembaJasan bagi apa yang mereka 
keijakan dan sebagai siksaan dari AHah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Qs. A1 Maa'idah (5]: 38) 

Sementara dari Sunnah dapat dilihat pada hadits-hadits yang akan dijelaskan 
pada bab ini. 

Seccira Qiyas, seceira logika perlu adcinya suatu seunksi atcis segala bentuk 
tindak kejahatan sebagaimana juga diperintahkan oleh Allah SWT. Hal itu 
ditetapkan untuk melindungi nyawa, harga diri dan harta sesama. Untuk itu kita 
dapat saksikan bahwa negara-negara yang mengamalkan hukum Allah SWT 
relatif aman. Jika terdapat tindak kejahatan pun amat sedikit. 

Sementara kita melihat orang mati, harga dirinya direndahkan, harta 
dirampas pada negara-negara yang tidak mengamalkan hukum Allah SWT, 
meskipun negara itu kuat dan berperadaban maju. 


*jjl J j^j ^ • IV 

jiii .(IJLpCai tjCj ^ VI tcJjC. V) ‘Jp 

Cijj .(i!ipCai jCj ^j i3 

.(JJLJi [y» Ci 1’jiiai; Vj tjCi ^J IjJaSl) 


1067. Dari Aisyah RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “ Tangpn 
pencuri tidak dipotong kecuali (karena mencuri senilai) seperempat dinar atau 
lebih." {Muttafaq ‘Alaih. Redaksi di sini adalah redaksi Muslim) 

Dalam redaksi Bukhari, “ Tangan pencuri dipotong (karena mencuri senilai) 
seperempa dinaratau Idrih.” 

Dalam riwayat Ahmad, “Potonglah dalam (pencurian senilai) seperempat 
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dinar. Janganlah kalian memotong (tangan pencuri karena mencuri, penerj) 
kurangdariseperempatdinar."^ 

Peringkat Hadits 

Hadits yang dirnuayatkan oleh Ahmad, meskipun dinilai dha 'itcAdti seba^an 
ulama, ia dipeikuat oldi hadits rhAc^t Aisyah RA sebelumnya yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim. Keduanya mempamyai maksud yang sama. 

Kosakata Hadits 

Fa Shaa 'idart. Di-/’/afe nashab sebagai haal. la disambung bersama huruf 
^‘atau tsumma, tidak bersama wawu. Artinya, meskipun lebih. 

Ad-Diinaar. Adalah emas dengan berat 4,25 gram (emas mumi). 

««««« 


01) 4al j— jIp ji\ • “lA 


1068. Dari Ibnu Umar RA; Bahwa Rasulullah SAW memotong (tangan 
pencuri) dalam (pencurian) baju perisai yang haiganya 3 (tiga) dirham. (Muttahg 

‘Alaihr 


Kosakata Hadits 

Mijarr. Dengan huruf Aa/berharkat kasrah, jim berhaikat fathah dan diakhiri 
dengan huruf nuun adalah pierisai. Bentuk jamaknya majaann. la berasal dari 
kata ijtinaan yang artinya is///‘aar(menutup), karena pjcrisai digunakan sd^agai 
prenutup atau pjelindung badan dari senjata musuh di saat prerang. 

Ad-Dirham. Adalah paerak seberat 2,975 gram. 

««««« 


Bukhari (6789), Muslim (1784) dan Ahmad (6/80). 
^ Bukhari (6795) dan Muslim (1686). 
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Jl5 :Jli -aIp JjI 'J>J~ 

tjJJl ijj —JJ coJb cAja^l JjlLjl aUI jj^) -jJ^J 

.Uisjl aJ.P 


1069. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah SWTmelaknat pencuriyang mencuri telur, maka tangannya dipotong 
dan (pencuriyang) mencuri tali (pengikat unta) maka tangannya dipotong” 
(Mutta^ ‘i4/aife)*“ 


Hal-Hal Penting dari Tiga Hadits 

1. Allah SWT meiindungi darah, harga diri dan harta manusia dengan 
segala cara yang dapat membuatnya terhindar dari orang-orang yang 
merusak. Salah satunya dengan memberikan sanksi potong tangan 
yang notabenenya digunakannya sebagcii cdat untuk mengcumbil apa 
yang dicurinya secara diam-diam. 

Haddpoiong tangan ini dilakukan agar dapat melebur dosanya dan 
membuat orang lain jera mdakukan cara-cara hina demi menghasilkan 
uang. Diharapkan mereka berpaling mengais rejeki dengein cara-cara 
yeing mulia d^ur» legal. Dengan begitu kerja meningkat dan hcisilnya 
juga bertambah. Dalam skala luas, dunia menjadi makmur dan jiwa 
manusia menjadi terhormat. 

2. Salah satu kdaijaksanaan Aliah dalam hai ini adaiah maientukan batas 
terendah niiai barang yang dicuri yang daptat mengakiba&an pencurinya 
dikenakan sanksi hadd potong tangan. Yaitu barang seniiai 0,25 
(seperempat) dinar emas. 

3. Hadits ini merangkan bahw« sanksi hadd potong tangan berlaku untuk 
pencuri, yaitu orang yang mengambil harta orang iain dari tempat 
penyimpanannya yang layak dengan cara sembunyi-sembunyi. Dengan 
begitu, haddini tidak berlaku bagi peramp)as, ghaashibdan penipu. 


‘“Bukhari (6799) danMuslim (1687). 
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A1 Qaclhi lyadh memberi alasan mengapa haddpotong tangan hanya 
berlaku untuk kasus pencurian (sarigah), tidak berlaku bagi 
perampasan, penipuan dan ghashab. Dia berkata, karena semua yang 
disebut baru saja jarang teijadi jika dibandingkan dengan praktek 
pencurian. Lagipula dalam tiga kasus tersebut, dimungkinkan 
melaporkannya kepada pihak yang berwenang serta mudah 
mendatangkan saksi. 

Berbeda halnya dengan praktek pencurian yang dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi. Dalam kasus ini, amat sulit mendatangkan saksi 
yang memberatkan. Secara umum, para ulama sepakat bahwa hadd 
potong tangan hanya berlaku untuk pencuri. 

4. Dijelaskan dalam dua hadits pertama bahwa batas terendah {nishaat^ 
nilai barang yang dicuri (agar pelakunya dapat dikenai hadd) adalah 
seperempat dinar emas atau senilai tiga dirham perak. Pandangan 
para ulama mengenai nishaab ini akan dibahas nanti. 

5. Ibnu Daqiq A1 Id berkata, “Pada kata giimah dan kata tsaman 
mempunyai makna yang berbeda. Dalam kasus dimana hasil pienilaian 
terhadap barang yang dicuri dengan berdasarkan giimah dan tsaman 
menghasilkan penilaian berbeda, maka yang menjadi pertimbcingan 
adalah penilaian berdasarkan giimah!’ 

6. Para ulama memberikan syarat-syarat haddpotong tangan. Sebagian 
diantaranya telah dijelaskan. Sementara syarat-syarat lainnya adalah 
sd^agai berikut; 

a. Barang yang dicuri diambil dari tempat penyimpanannya yang 
semestinya. Tempiat pjenyimpanan yang semestinya (hirz mitslihii 
tentu berbeda tergantung faktor jenis barang, wilayah dan 
pjemerintah. Dalam hal ini yang menjadi acuan adalah pjandangan 
umum. Jika masyarakat umumnya menilai itu diletakkan pjada 
tempjat yang semestinya, maka tempjat itu disdjut sebagai hirz 
mitsHhi Berdasarkan syarat ini, maka haddpoton^ tangan tidak 
berlaku bagi pencuri yang mencuri barang bukan dari tempjat 
pjenyimpjanan yang semestinya. 
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b. Tidak ada syubhat. Untuk itu, haddpotong tangan tidak berlaku 
dalam kasus dimana pcncuri ikut memiliki harta yang dicurinya. 
Contohnya kasus anak mencuri harta orang tua, orang tua mcncuri 
harta anak, orang fakir mcncuri asct yang mcmang disediakan 
untuk para fakir miskin atau mcncuri harta pcrusahaan patungan 
(dimana pcncuri mcmpunyai saham di sana). 

c. Pcncurian sudah tcrbukti bcrdasarkan pengakuan si pcncuri itu 
scndiri atau bcrdasari<an kesaksian dua orang saksi yang ‘adil. 

7. Sanksi (hadd) potong tangan mcngandung hikmah bcsar. Sanksi hadd 
sccara keseluruhan adalah rahmat dan nikmat. Karcna di dalam 
kclompok manusia terdapat orang-orang yang jiwanya tcrdidik 
menyukai kczhaliman atau penganiayaan tcrhadap orang lain, baik 
pcnganiayaan jiwa/nyawa, harga diri scrta harta. 

Jika para pclaku pidana pcncurian tcrsd>ut tkdak dibcri teguran, baik bcrupa 
pcndidikan ctika dan sanksi maka kondisi masyarakat tidak akan pcmah stabil. 
Itu scbabnya, adalah hikmah Allah SWT saat Dia mcmbcrikan sanksi yang 
scsuai dcngan tindak-tindak pidana ini supaya para pelaku pidana lain menjadi 
jcra dan menghcntikan perbuatannya. Untuk itulah tangan pencuri dipotong. 

Para pcncuri meninggalkan usaha mcndapatkan rejeki dcngan cara yang 
diperbolchkan oleh Allah SWT, seperti pckcijaan-pckerjaan yang mulia, yang 
kcuntunggan kcmbali kcpada dirinya scndiri dan masyarakatnya. Mcrcka malah 
mclakukcin kezhaliman atas harta orang lain dan mcmbuatnya tcrkejut. 

Adalah sesuai jika kcmudian Allah SWT mcnctapkan hukum potong tangan 
mcngingat tangan adalah alat satu-satunya yang paling berpcran dalam proscs 
pcncurian. Sayang kita tcngah diuji olch Allah SWT dengan kcberadaan 
kclompok-kclompok yang zindiq yang lcbih mcnyukai hukum Eropa. Hukum 
Eropa tidak mcnccgah para pclaku pidana dalam usaha mcrcka mcrusak bumi 
dan mcmbuat ketakutan orang-orang yang tidak bersalah, baik di jalan atau 
bahkan di rumah. 

Mcreka Icbih suka bcrusaha mcngatasi para penjahat tidak dcngan apa 
yang diturunkan olch Allah SWT. Namun sayangnya mcrcka tidak bcrhasil. 
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bahkan tin^t kcjahatan semakin meningkat karena sanksi yang diberikan hanya 
penjara, sdsesar apapun kejahatan yang dilakukan. 

Penjara bagi sd)agian orang jahat memberikan rasa enak, khususnya bagi 
para penjahat yang menganggur karena mereka dapat makan dan minum, 
sementara di luar mereka bisa kelaparan. 

Pemerintah Saudi Arabia, atas taufik dari Allah SWT, mampu menegakkan 
syariat Allah SWT sehingga tingkat kejahatan cukup rendah, khususnya 
kcgahatan yang beri^tan dengan harta, sementara bangsa-bangsa lain penuh 
dengan kemungkaran, para penjahat dan perampok. Semoga Allah SWT 
mengembalikan kepedulian muslimin dan menegakkan syariat yang di dalamnya 
penuh dengan keberkahan dan kebaikan. 

Keputusan Lembaga Fiqih berkĕiitan dengan hukum operasi pemasangan 
anggota tubuh yang telah dipotong akibat hukuman gishaasb. 

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha 
Peryayang 

Segala puji bagi Allah SWT. Shalawat dan Salam untuk tokoh kami, 
Muhamad, penutup para nabi, serta untuk keluarga dan para shahabatnya. 

Dalam sidang Lembaga Fiqih Islam putaran ke keenam di Jeddah, Saudi 
Arabia sejak tanggal 17-23 Sya’ban 1410/14-20 Maret 1990. 

Setdah merrpethatikan kajian-kajian berkaitan p)emasangan anggota tubuh 
sdjagai ganti anggota tubuh ycing telah di-qishash dan setelah mendengarkan 
pendapat-pendapat yang ada serta memperhatikan magaashid syar’iyyah 
(tujuan syariat) dari pelaksanaan huctudseperti efek jera dan membiarkan akibat 
hukuman sd>agai contoh bagj orang lain. Dan setelah mengingat bahwa proses 
pengembaBan anggota tubuh yang sudah dipx5tong secara iangsung akan men^na- 
nyiakan pdaksanaan hukuman itu sendiri maka Lembaga memutuskan: 

1. iKiak boleh mengembalikan atau memasang kembali anggota tubuh 
yang telah terp)otong akibat sanksi badd. Karena membiarkannya apa 
adanya akan memberi dampak p)ositif berup^a efek jera bagi orang lain 
agat tidak melakukctn kejahatan yang sama. 

2. Oishash diberlakukan demi memelihara rasa keadilan dan menjaga 
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hak masy^uBkat secara umum serta reisa aman mereka. Dengan 
demikian pengembalian anggota tubuh yang telah dipotong melalui 
proses medis dilarang kecuali dalam beberapa kondisi berikut: 

a. Pihak yang dirugikan mengizinkannya setelah proses 
penghukuman selesai. 

b. Terhukum memberi kesempatan anggota tubuhnya dikembalikan 
semula. 

3 Pemasangan kembali anggota tubuh yang terpotong juga diizinkan jika 
hukuman yang dijatuhkan temyata salah atau terjadi kekeliman atau 
kesalahan dalam eksekusi. 


Pcrbcdaan Pcndapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat sehubungan dengan kadar minimal suatu 
pencurian dikenai hukuman hadd potong tangan. 

Kalangan Azh-Zhahiriyyah berpendapat pemotongan tangan dilakukan 
untuk segala bentuk k^tahan pencurian, baik kadar yang dicuri bemilai rendah 
atau mahal. Mcrdca berdalil dengan firman Allah SWT, Laki-Jakiyang mencun 
dan perempuan yang mencuri, potongiah tangan keduanya (seb^ai) pembaJasan 
bagiapa yangmerdia kerjakan dan sebagai siksaan dari AJIaJi. Dan AJJah F4aha 
Perkasa JagH4ahaBijaksanar (Qs. A1 Maa' idah [5]: 38). Juga sabda Rasulullah 
SAW yang diriwayatkan oleh Bukhan dan Abu Hurairah RA, 


.djJ ^ 


“AJJah mdaknat seseorang yang mencuri.(Dia) yang mencuri telur maka 

tanganya (hants) ckpotong. ff)ia)yang mencuri tali (al habl) tangannya harus 
dipotcmgr 

Sementara mayoritas ulama berpendapat hams ada batas minimal nilai 
barang yang dicuri untuk pelaksanaan hukuman potong tangan. Dalam hal ini 
mereka berdalil dengan hadits-hadits shahih yang menjelaskan tentang kadar 
minimal {nishaadl ters^ut. 

Mereka menjaiwab dalil-dalil Azh-Zhahiriyyah dengan mengatakan bahwa 
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ayat 38 surah A1 Maa‘iclah tersebut masih bersifat mutlak, baik secara jenis 
maupun kadar barang yang dicuri. 

Sedangkan hadits telur dan tali hanya menggambarkan betapa rendahnya 
akal seorang pencuri yang rela menanggung resiko besar demi sesuatu yang 
amat kedl nilainya. Gaya bahasa ini termasuk bagian dari gaya bahasa yang 
bal^. Tujuanr^ menciptakan efek jera dan menggambarkan pert>uatan tersebut 
sdsagai perbuatan yang amat terhina. 

Meskipun demikian, selanjutnya mayoritas ulama berbeda pendapat 
mengenai nilai kadar minimal tersebut. Banyak pendapat yang dikemukakan. 
Kami hanya melansirkan pendapat-pendapat yang kuat saja. 

Malik, Ahmad dan Ishaq berpendaat bahwa nishaab atau kcidar minimal 
barang yang dicuri sebesar seperempat dinar atau tiga dirham atau barang 
yang nilainya mencapad salah satu niiai tersebut. 

Asy-Syafi’i berpendapat bahwa nishaab-nya adalah seperempat dinar emas 
atau barang-barang lain, baik perak atau lainnya yang senilai seperempat dinar 
emas. Pendapatinijugamerupakanpendapatbanyakulama,diantaranyaAisyah 
RA, Umar bin Abdul Aziz, A1 Auza’i, A1 Laits dan Abu Tsaur. 

Sementara Abu Hanifah dan para pengikutnya serta Sufyan Ats-Tsauri 
berpendapat bahwa nishaah-nya adalah sepuluh dirham perak yang sudah 
dibentuk (madhniubl atau yang setara dengan nila itu, baik emas mapun barang- 
barang iainnnya. 

Ahmad dan Malik beraigumen dengan hadits yang diriwayatkan cdeh Ahmad 
dan Muslim bahwa Nabi SAW bersabda. 


“ Tangan pencuritkiak dipotong kecuah (karena mencuri)seperempatdinar 
ataulebih.” 


Seperempat dinar pada masa itu setara dengan tiga dirham, kar«ra satu 
dinar sama dengan sepuiuh dirham (HR. Ahmad dari Ibnu Umar). 

Juga di dasari dengan hadits dalam bab ini yang diriwayatkan oleh Ibnu 


319 



-1SYARAH BULUGHUIMARAM \ - 

Umar bahwa Nabi SAW memotong tangan pencuri karena mencuri perisai yang 
nilainya tiga dirham. 

Asy-Syafi’i dan mayoritas ulama lainnya berargumen dengan hadits 
sebelumnya, yang menjelaskan bahvA«i tidak ada potong tangan kecuali untuk 
pencurian sebanyak seperempat dinar atau ld)ih. Dalam hadits ini, dinar dijadikan 
standar dasar p>enilaian nishaab. 

Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits Ibnu Umar karena nilai 
seperempat dinar pada saat itu adalah tiga dirham, mengingat — pada saat itu 
nilai tukar dinar berbanding dirham adalah 1:12. 

Sementara Abu hanifah dan para pengikutnya berargumen dengan hadits 
riwayat Bukhari dan Muslim bahwa Nabi SAW memotong tangan pencuri karena 
mencuri perisai. Berapa sebenaimya harga peris^d ini masih diperdebatkan. 
Sebagian keterangan yang diriwayatkan oleh A1 Baihagi dan Ath-Thahawi dari 
Ibnu Abbas menjelaskan bahwa harga perisai tersebut di masa Rasulullah SAW 
adalah sepuluh dirham. 

Riwayat ini, meskipun bertentangan dengan riwayat Bukhari dan Muslim 
yang menyatakan harga perisai itu acblah tiga dirham, memberi petunjuk bahwa 
yang wajib berhati-hati dalam memutuskan suatu keputuscin yang mengizinkan 
pemotongan tangan. Untuk itu, pendapat ini wajib diambil. 

Adapun riwayat yang diceritakan oleh Amru bin Syuf’aib dan ayahnya 
dciri kakeknya bahwa Nabi SAW bersabda, 

“ Tidak ada potong tangan kecuah untuk (pencurian senilai) sepuluh 

dirham”. 

Adalah riwa^t yang dinilai dha r/oleh para ulama, meskipun riwayat ini 
juga memiliki sanad lain yang dinilai hasan oleh Ibnu Hajar. 

Selanjutnya ulama berbeda pendapat dalam memahami kata tangan: 

Pendapat yang shahih yang dikemukakan oleh mayoritcis ulcima —bahkan 
dinilai sebagai ijma’adalah bahwa ‘tangan’ dari ujung jari hingga pergelangan. 
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Ayat A1 Qur' an tdah mGnuturkan masalah potong tangan. Kata “tangan” ketika 
disebutkan secara mutlak maka yang dimaksud adalah bagian telap>ak (luar dan 
dalam). Hal ini dipeikuat dengan keterangan Sunnah. 

Selanjutnya p>ara ulama berpendapiat bahwa tangan yang dipmtong piertama 
kali adalah tangan kanan. Pendaptat ini sesuai dengan bacaan Ibnu Masud, 
“Maka potonglah tangan kanan keduanya (pencuri laki-iaki dan perempuan, 
penetj)” Jika ia mencuri untuk kedua kalinya maka yang dipx>tong adalah kaki 
kiri. Jika mencuri kembali untuk yang ketiga kalinya maka yar>g dipx>tor>g adalah 
tangan kirinya. Jika mencuri lagi untuk yang keemp>at kalmye maka yang dip)otor>g 
adalah kaki kanarmya. Demikian pendap>at yang dikemukakan oleh mayoritas 
ulama. Argumen-argumen mereka dapat dilihat pada buku-buku yang 
membahasnya lebih jauh dan detail. 

Hadits dalam bab ini memberi isyarat boleh melakrrat (mengutuk) p>ara 
p>elaku maksiat tanp>a menentukan orangnya. la tidak dilarang karena yang 
dilaknat adalah jenis p>elakunya, bukan orangnya. Bd>erap>a rash syar’i telah 
menjelaskan masalah ini. Di antaranya lirman Allah SWT, “... Ingatiah, kutukan 
Allah (ditimpakan) atas orangorang yang zhalim” (Qs. Huud [111:18) 

•«««« 




n .ia^o ^ ijli 1*-^^ 

uUi ou lit tyis' yit ^ cy.t3t 




e a o ' J' 

dl ja\ ^ 1 * * - ll ^ 4»! O'* ^ J 

.(lijb ^ ^l ^ 

1070. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kamu 
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akan mendispensasikan salah satu haddAllah SWT?' Beliau SAW lalu berdiri 
dan berkhutbah. Beliau bersabda, “ Wahaimanusia. Masyarakatsebe/um lialian 
hancurhanya karena ketilta orang terpandang di antara mereka m&icuri, mereka 
membiarkannya dan jika oranglemah mencuri, mereka memberlakukan hadd 
atasnya." {Muttafaq ‘Alaih) Ini redaksi Muslim. 

Masih dari Muslim dengan sanad berbeda dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Saat itu seorang wanita meminjam barang (al mataa’) namun setelah itu 
mangkir. Kemudian Nabi SAW memerintahkan pemotongan tangannya.”^®^ 

***** 


^ ^ I ^ K. t'' ^ K t‘' *l tl*» 

aljj (.5^ 

. l 5“U*tAwj jlj 


1071. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW. Beliau bersabda, “ Tidakada potong 
tangan bagiper^khianat, penipu dan perampas.” (HR. Ahmad dan Empat Imam 
hadits lain) 

Hadits ini dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban.^®^ 


Peringkat Hadits (1071) 

Hadits ini shahih. la diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Ncisa' i, Ad-Darimi, 
Ibnu Hibban, Ad-Daruquthni, A1 Baihagi. Semuanya bercisal dari Ibnu Juraij 
dari Abu Az-Zubair dari Jabir RA. 

At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan shahih. 

Namun Ahmad, Abu Hatim, Abu Zur’ah, Abu Daud, An-Nasa' i menilainya 
cacat karena Ibnu Juraij tidak mendengamya dari Abu Az-Zubair. 


Bukhari (6788) danMuslim (1688). 

Ahmad (3/380), Abu Daud (4391), At-Tirmidzi (1448), An-Nasa'i (8/88), Ibnu 
Majah (2591) dan Ibnu Hibban (1502). 
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An-Nasa' i juga menuturkan hadits tersdxit dari Sufyan Ats-Tsauri, namun 
An-Nasa'i berkata, “Sufyan tidak pemah merKlengar (hadits) dari Abu Az- 
Zubair.” 

Di samping itu, An-Nasa'idan imam hacSts lainrn^ juga menuturkanhadits 
ters^ut dari jalur A1 Mu^rirah bin Muslim. Dengan kdreradaan riwayat-rivuQyat 
ini maka hadits ini menjadi bemilai shahih. 

Kosakata Hadits 

Khaa‘in: lawan kata dari orang yang memegang amanat dengan baik. 
ATraa'iirr adalah orang yang berkhianat dengan apa yang seharusnya dgaganya 
dengan baik. Ccmtohnya orang yang berkhianat dengan cara menydewengkan 
barang titipan atau barang pinjaman yang ada padanya. E)ia bertx4xx)g dengan 
mengaku kepada pemiliknya bahwa barang itu hilang atau rusak. Dalam 
kenyataannya barang itu masih ada di tangannya atau tidak rusak. 

Mukhtalis. bentuk isim ha ’i/dari kata kerja ikhialasa. la sejenis perKx>pet 
yang awalnya bersembunyi untuk mengarr^il sesuatu kemudian berlahr setdah 
tujuannya tercaped. 

Muntahib: bentuk isim faa’Udan kata kerja intahaba. Dia adalah orang 
yang mengambil harta orang lain dengan terang-terangan secara paksa. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Seorang wanita dari suku Baru Makhzum meminjam barang dari 
orang lain dengan tiquan menipu. (Saat diminta kembalO dia man^dr. 
Pemah suatu kali ia meminjam p>erhiasan dcin kemudian mangkir. 
Temyata perhiasan itu ditemukan masih berada di tcingannya. Kasus 
ini lalu disampaikan kep>ada Rasulullah SAW. Bdiau berencana 
melakukan hadd potong tangan terhadapnya. la seorang wanita 
ta-pandangdarikeluargayangmuliadimasyarakcitOuraisy. Untukitu 
masyarakat Ouraisy menjadi enggan mengeksekudnya. 

Mereka lalu bermusyawarah, menentukan seseorang yang dianggap 
layak berbicara kepada Rasulullah SAW agar membebaskanr^ dari 
hukuman hadd. Mereka sep>akat bahwa usamah bin Zaid adalah 
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orang yang tepat mengingat ia orang dekat Nabi SAW dan dicintai 
oleh beliau. Ketika Usamah menyampaikan maksudnya, Rasulullah 
SAW amat marah dan berkata kepada Usamah, 

a f * o . * '.o ^ 

“Apakah kamu akan memaatkan salah satu haddAHah SWT? ” 

Beliau segera berdiri dan berkhutbah kepada orang-orang yang hadir. 
Bdiau menjelaskan bahaya pemaafan seperti ini yang mengakiibakan 
distungsi haddyang sudah ditetapkan oleh Allah SWT. Beliau juga 
menjelaskan bahwa hal itu merupakan sebab kehancuran bangsa- 
bangsa masa lalu, dimana mereka menegakkan hukum untuk yang 
lemah dan miskin. 

Sementara membiarkan orang yang kuat dan kaya lepas dari jeratan 
hukum. Akibatnya ketidakstabilan, kertisakan dan keburukan merata 
sehingga menimbulkan kemcirahan Allah SWT. 

Beliau juga sempat bersumpah bahwa jika putrinya, Pathimah mencuri 
—semoga Allah melindunginya— beliau sendiri yang akan 
mengdtsekusinya. 

2. Haram memberi syafaat atau maaf sehubungan dengan sanksi hadd 
serta mengecam pelakunya. Keharamĕin ini berlaku jika kasus sudah 
sampKU kepada hakim. 

Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata, “Hadits ini menerangkan bahwa pemberian 
ampunan atas haddada^ haram jika kasusnya sudah sampai kepada 
pihak berwenang (sulthaan). Hadits ini juga menganggap bahwa 
membeda-bedakan orangorang terp>andang dalam hal hukum adalah 
masalah besar.” 

Saya berkata, “Pengecualian ‘sdjelum kasus sampai kepada hakim’ 
tidak dipahami dari hadits yang sedang kita bahas. Kesimpulan tersebut 
diambil dari nash hadits lain, seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
para penyusun As-Sunan dan Ahmad dari Shafwan bin Umayyah. 
Saat itu Shafwan memaafkan pencuri yang telah diputuskan oleh Nabi 
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SAW agar dipx>tong tangannya. Beliau SAW bersabda. 




"Kalau saja itu kamu lakukan itu (memaafkan) sebe/um kamu 
membawanya kepadaku." 


Jika kcisus itu belum sampai kepada hakim, apakah sdjaiknya 
dilaporkan atau dibiarkan? 


Yang terbaik adalah mempertimbangkan baik dan buruknya. Jika 
pencuri itu bukan termasuk orang yang biasa melakukan kejahatan 
maka disesuaikan dengan sabda Nabi SAW, 


"Maafkanlah kesalahan-kesalahan (kekeliruan) orang-orang yang 
(selama ini dikena!) taat. ” 

Sdbaliknya, jika membawa kasusnya kcpada hakim hanya meninibulkan 
dampjak buruk maka yang terbaik tidak melapx>rkannya kep>ada pihak 
berwenang. 

Jika memaafl(annya menimbulkan damp>ak buruk mengingat si p>encuri 
sudah terbiasa melakukan tindakan kejahatcin pencuricin maka yang 
terbaik adalah melap>orkannya kep>ada pihak berwenang. 

3. Orang yang mangkir terhadap barang yang dipinjamnya termasuk 
kategori psencuri. Untuk itu harus dikenai sanksi hadd p>otong tangan. 
Meskipun begitu, terdap>at p>erbedaan pendapsat mengenai hal ini. 

4. Wajib bersikap adil dan memandang manusia semua sama secara 
hukum, baik miskin ataupun kaya, orang terp>cindang maupun orang 
kecil. Dalam hcd ini mereka semua adalah sama. 

5. Menegakkan hukum untuk orang-orang lemah dan membesakan 
orang-orang kaya dari jeratan hukum adalah p>enyebab kehancuran 
suatu masyarakat, di samping mengakibatkan kerugian di dunia dan 
akhirat. 
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6. Sumpah boleh dilakukan untuk hal-hal penting sebagai penguat. 

7. Diizinkan menggunakan gaya bahasa hiperbola (mubaaJaghah) saat 
berbicara dengan tujuan memperjelas dan memperkuat pesan yang 
ingin disampaikan. 

8. Posisi Usamah yang amat penting. Hal ini diketahui ketika 
masyarakatnya tidak menemukan orang yang lebih iayak untuk 
berbicara menyamp» 2 dkan maiksud mereka kepada Rasulullah SAW 
Kisah ini sendiri terjadi di mcisa Fath Mcikkah (Pemb^eisan kota 
Mekkah). 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para uiama berbeda pendapat mengenai orang yang meminjam kemudian 
mangkir. 

Mc«/oritas ulama, diantaranya adalah tiga imam madzhab, yaitu Abu Hanifah, 
Malik dan Asy-Syafi’i berpendapat ia tidak dapat dikenai hadd potong tangan. 
Pendapat ini juga merupakan pendapat Ahmad — dalam salah satu riwayat 
darinya dan s^)agfan muridnya, seperti A1 Kharagi, Abu A1 Khaththab, Ibnu 
Ouddamah dan penyusun Asy-Syarh AJ Kubra. Dasamya adalah sabda Nabi 
SAW, 


‘<y 


Jli- 




“ TlkMada potongtangan be^ pengJdiianat 

Sehubungeui dengan hadits yang menuturkcin bcihwa weuruta itu dipotong 
karena mangkir atas barang yang dipinjamnya, mereka menjawab bahwa 
penyebutan ia mangkir berfungsi sebagai ta ’riif (spesJhJcasJ), bukan sebagai 
alasan mengapa tangannya dipotong. Alasan pemotongan tangannya 
yang sebenamya adalah karena wanita itu mencuri. Itu s^abnya dalam hadits 
terdapat kata sarkjah (mencuri). 

Para ulama ini juga berusaha menjawabnya dengan jawaban-jawaban lain 
yang tidak kokoh (naahidhaJJ). 

Sedangkan pendapat lain, yaitu pendapat Ahmad dalam salah satu 
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riwayatnya yang lain menyatkan bahwa peminjam yang mangkir dikenai sanksi 
haddpotong tangan. Pendpaat ini menjadi pendapat madzhab Hambali. 

Abdullah bin A1 Imam Ahmad berkata, aku pemah bertanya kep)ada ayahku, 
“Engkau berpendapat sesueu dengan hadits ini?” Ayahku menjawab, “Aku tidak 
menemukan alasan untuk menolaknya.” 

Pendapat ini juga merupakan pendapat Ishaq dan Azh-Zhahiriyyah. Dasar 
mereka adalah hadits yang sedang Idta bahas sd<arang. Sementara hadits “ Tklak 
ada potong tangan bagipengkhianat (kha 'in) ....” dikhususkan untuk kasus 
pengkhianatan selain barang pinjaman. Lagpula nilai yang terdapat dalam kasus 
pencurian juga dapat ditemui dalam kasus mangkir barang pinjaman, bahkan 
dalam kasus yang terakhir disdjut lebih berat. 


Paidah 


Para ulama sepakat bahwa pdaku ghashab, mukhtalis (pcncopet) dan 
perampas tidak dikenai sanksi hadd potong tangcin. Ini tidak berarti mereka 
bukĕin pelaku tindak pidana. Biar bagaimanapun mereka dalah orĕing-orang 
jahat yang wajib dihukum ta ’z(r (penjeraan) agar jera. Tidak ada haddpotang 
tangan bagi mereka dikarenakan adanya sabda Nabi SAW, 




“ Tidakadahaddpotongtangan bagi per^khkmat (kha 'in), perampasdan 
pencopei/pengutU (mukhtalis)” 


Juga dikarenakan alasan-alasan yang telah kami kutip dari A1 Qadhi lyadh 
serta hikmah-hikmah lain yang hanya diketahui oleh Allah SWT yang 
menetapkan syeiriat-Nya demi kepentingan manusia. 


j ijw — AiP • VY 

®'jj V) :Sj^. jij 
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1072. Dari Rafi’ bin Khadij RA, dia beriata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “ Tidakada hadd potcmg tangan dalam (kasus pencurian) buah 
dan mai/ang kunmar (HR. Ulama hadits yang telah disebutkan terdahuhi) Dinilai 
shahih oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i.*“ 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. la diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, 
Malik, Asy-Syafi’i, Ibnu Abi Syaibah dari beberapa jalur Yahya bin Sa’id dari 
Muhammad bin Yahya bin Hibbaai deoi Rafi’ bin Khadij. Semua peraM/inya aKialah 
orang-orang yang tskjah. 

Ath-Thahawi berkata, “Hadits ini diterima oleh para uiama dan dinilai 
shahih oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa' i.” 

Kosakata Hadits 

A1 Maddajunjun. Ulama hadits yang tdah disebutkan. Maksudnya di sini 
adalah empat imam hadits penyusun kitab As-Sunan (Abu Daud, At-Tlrmkia, 
Ibnu Majah dan An-Nasa' i) dan Ahmad. 

Tsamar. Buah yang masih tergantung di batang pohon kurma (behrm 
dipretik). 

Katsar. Dengan huruf kaatdan &aa‘berharkat fathah, adalah mayang 
kurma. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa syarat-syarat hadd 
piotong tangan adalah perxxirian terjadi pada tempat peni^panannya 
yang layak. Jika pencuri mencurinya bukan dari tempatnya yang layak 
maka tidak ada hadd poion^ tangan. Masalah tempat yang layak ini 
riienjguk kepada tradhsi seternpat. Urrtuk itu, tidak tertutup kemutigkman 
pemahaman atas tempat yang layak berbeda tergantung kategori 
barang yang dicuri, wilayah dan kemanan. Dasamya adalah kaidah, 

Ahmad (3/463), Abu Daud (4388), At'Tirmidzi (1449), An-Nasa^i (8/88), Ibnu 
Majab (2593) dan Ibnu Hibban (1505). 
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“apa yang tidak didefinisikan oleh Syara’, maka dehnisinya 
dikembalikan kepada tradisi (a/ ‘urij.” 

2. Dalam buku Ar-Raudh A1 Murabba ’ dan lainnya dijelaskan, “Siapa 
yang mencuri sesuatu dari bukan tempat penyimpananr^ yang layak, 
baik itu buah-buahan, mayang atau lainnya maka ia harus menggantir^» 
dua kali lipat. la tidak dikenai Aac/c/potong tangan mengingat adanya 
syarat yang tidak terpenuhi, yaitu tempat penyimpanan yang layak.” 

3. Masalah ini termasuk salah satu muh-adaat {nwayat) Ahmad. Dalam 
Syarh A1 MukadatA\]dtasVan, orang yang mencuri buah-buahan dari 
pangkal pohon dan hewan temak dari tempat penggembalaannya tidak 
dikenai hadd potong tangan. Meskipun pohon dan tempat 
penggembalaan tersebut dijaga dengan pagar atau pelindung. la hanya 
bertanngungjawab mengganti dua kali lipat apa yang dicurinya. 
Dasamya adalah hadits Rafi’ bin Khadij di atas. 

Pendapat yang shahihdan kalcingan madzhab Hambali menyatakan 
bahwa selain buah-buah dan hewan temak jika dicuri bukan dari 
tempat penyimpanannya yang layak tidak diwajibkan men^anti kecuali 
sesuai dengan apa yang dicurinya (bukan dua kali lipatnya, peneiji. 
Karena alasan penggandaan yang ditentukan dalam bd}erapa kasus 
di atas bertentangan dengan giyas. Untuk itu, hukuman pengganticin 
dua kali lipat tidak dapat diberlakukan selain i>ada kasus yĕmg sudah 
ditetapkan dalam nas/ihadits. 

4. Mayoritas ulama berpendapat bahwa penggcintian yang diwajibkan 
sesuai dengan apa yang dicuri (bukan dua kali lipatnya, peneiji. Hal ini 
berlaku untuk semua jenis barang. Pendapat ini adalah pendapat tiga 
imam madzhab. Adapun hadits yang menerangkan bahwa pengantian 
sdsanyak dua kali lipat dinilai oleh mereka sebagai mansukh (telah 
dihapus). 

Namun penilaian mansukh ini tidak beralasan. 

Sementara itu, A1 Wazir berkata, “Para ulama —secara ijma’ 
menyatakan hadd potong tangan dibebaskan dari pencuri kurma— 
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begitu juga me^/zingnya yang masih berada di pohonr^^ tidak dijaga 
(muhrazaiii" 
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1073. Dari Abu Umayyah A1 Makhzumi, dia berkate, seorang pencuri 
pemah dihadapkan kepiada Rasulullah SAW. Dia mengaku bahwa ia mencuri, 
namunbarangyangdicurir^tidakberadabersamanya. RasuhjllahSAWberkata 
kepadanya, “Aku tidak mendugamu mencuri." Pencuri itu menjawab, “lya, aku 
memang mencuri.” Lalu Rasulullah SAW mengulangj perkataanrya tadi sebanyak 
dua atau tiga kali (dan selalu dijawab sama oleh orang itu). Akhimya Rasulullah 
SAW memerintahkan agar tangannya dipotong. Setelah eksekusi, dia 
didatangkan kembali kepiada beliau SAW. Beliau bcrkata kepadanya, “Memc^on 
ampunlah kepada Allah SWT dan bertaubatlah kepadarNpaT Orang itu lalu 
berkata, “/lAu memohon ampun kepada Allah SWT dan bertaubat kepada- 
Nya." Kemudian Rasulullah SAW berdoa, “ YaAIIah, terimalah taubatnya” doa 
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ini beliau ucapkan sebanyak tiga kali. (HR. Abu Daud, Ahmad dan An-Nasa' i) 
— Para perawinya adalah orang-orang yang tsigah}'^ 

Sementara itu, A1 Hakim meriwayatkannya juga dari Abu Hurairah dan 
menuturkannya secara makna. Di dalamnya terdapat kalimat, ''Kalian bawalah 
dia dan potonglah tangannya, kemudian celupkan dalam minyak mendidih.” 
(HR. A1 Bazzar) A1 Bazzar berkata, “Tidak ada masalah dengan sanadnya.”^*® 

Peringkat Hadits 

Hadits Abu Umayyah adalah kategori hadits hasan. la diriwayatkan oleh 
Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ad-Darimi, Ath-Thahawi, A1 
Baihagi dari Abu A1 Mundzir dari Abu Umayyah A1 Makhzumiyyah. 

Ibnu Hajar berkata, “Para perawi hadits Abu Umayyah adalah para p>erawi 
tskjah.” 

Sedangkan hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni, A1 
Hakim dan A1 Baihagi secara maushul. la dinilai shahih oleh Ibnu AI Qaththan. 

Sementara Ibnu Khuzaimah, Ibnu A1 Madini dan lain-Iaini^ ld)ih menilainya 
sebagai hadits mursaldan Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban. 

Kosakata Hadits 

Lishsh: Dengan hurul kan berharkat kasrah dan huruf s/»adbertasydid. 
Artinya pencuri. Bentuk jamaknya, lushuush dan lishashah. 

Maa Ikhaaluka Saragta: Dengan huruf hamzah berharkat kasrah. Berasal 
dari kata dasar khaala, yang artinya menduga. Dengan kalimat ini Nabi SAW 
bermaksud agar orang yang mengaku mencuri tersd)ut menarik pengakuannya. 

Igtha ’uu: Potonglah tangannya. 

Ihsimuu: Berasal dari kata dasar hasama, mengikuti bentuk kata dharaba. 
Artinya memanaskan (bagian tangan yang telah dipotong) agar darah tidak 
terus mengalir. Menurut kedokteran kuno, aliran darah dihentikan dengan cara 


Abu Daud (4380), Ahmad (5/293) danAn-Nasa'i (8/67). 
A1 Hakim (4/381) dan A1 Bazzar (1560). 
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mencdupdcan bagian tangan yang mengduarkan darah {akibat dipotonc^ ke dalam 
minyak panas, sehingga saluran darah tertutup dan darah berhenti mengalir. 

Hat-Hal Penting dari Hadits 

1. Seseraang yar^ mengaku mencuri (tanpa disertai bukti hasil curiannyzO 
dianjuikan menarik kembali pengakuannya. Diharapkan penarikan 
pengakuannya dapat menjadi syubhat yang dapat menggugurkan 
d^sdoisi haddpoians tangan. 

2. Dari hadits di atas diketahui, bahwa Nabi SAW menuntun seseorang 
yang mengaku mencuri untuk kembali menarik pengakuannya. Beliau 
SAW bersabck^ “Aku tidakmendugamu telah melakukan pencurian." 
Namun iatetap pada pengakuannya setelah Nabi SAW menawarkannya 
menarik pengakuannya sdranyak dua atau tiga kali. Ketika ia tetap 
bersikeras mengaku mencuri maka hukum AUah SWT ditegakkan. 
Untuk itu Nabi SAW memerintahkan sahabatnya agar memotong 
tangannya. 

3. HadfiteiniriierupakandaHlbahvwaseseorangyangmer)gakuii>elakukan 
pencurian -setelah ditawarkaoi secara implisit untuk menarik kembaJi 
pengakuannyanamuntetapmenolakmakasankd/iaci/ pot(xigtangan 
harus dilaksanakan. 

4. Dabm Ar-RaudhAIMurabba’ddin Hasyiya/rn^ dijdaskan, seseorang 
(yang mer^aku merKuri) tidak dapat dipotong tangannya kecuali setdah 
mengaku sebanyak dua kali. Setelah itu ia tidak dapat lagi menarik 
kentibaB pengakuannya. 

A1 Muwaffaq berkata, “Demikian pendapat mayoritas ulama. la dapat 
menarik kembali pengakuannya sdsab pcncurian yang dilakukannya 
ditetai^can berdasarkan pengakuan.” 

5. AlMuwafEaqjugaberkata, “TKlakadamasalahba^hakimmemberikan 
saran, secara implisit agar ia menarik kembali pengakuarmya. Para 
ulama —secara ijma’menyatakan bahwa kesempatan menarik 
pengakuan tidak berlaku lagi setelah hakim sudah memutuskan 
hukuman.” 
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6. Mendorong seseorang yang mengaku mencuri agar menarik 
pengakuannya hanya diizinkan bila pencurian tidak dibuktikan 
berdasarkan kesaksian dua orang saksi yang adil. 

Dalam SyarhAJIqna’<^ieiaskan, hal iniberbeda dengan kasusdimana 
pencurian yang dilakukannya dibuktikan berdasarkan kesaksian aJ 
bayyinaJi (saksi yang memenuhi syarat). Dalam kondisi seperti ini, 
pengingkarannya bahwa ia telah melakukan pencurian tidak diterima 
atau tidak diperhatikan. la tetap harus dikenai sanksi /jact/potong 
tangan. 

7. Ketika sanksi /}acfe/potong tangan telah dilaksanakan, selayaknya ia 
diingatkan agar memohon ampun dan bertaubat agar sanksi yang 
diterimanya, permohonan ampun, baik dengan lisan mapun dalam hati 
sekaligus dapat menjadi pelebur dosetnya. Di samping itu juga, 
dianjurkan mendoakannya agar taubat dan permohonan ampunnya 
diterima. 

8. Dianjurkan menghentikan aliran dcirah akibat eksekusi. Dikhawatiikan 
bila darah terus mengalir akan membahayakan dirinya. Eksekusi potong 
tangan tidak dilakukan dengan maksud membunuhnya, tetapi dalam 
rangka penegakkan hukum dan pembersihan diri. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat, apakah pencuri hanya dapat dipotong 
tangannya dengan syarat orang yang dicuri menuntut kembali miliknya yang 
dicuri? 

nga imam madzhab berkata, “Sanksi potong tangan hanya dapat dilakukan 
jika pemilik menuntut barangnya.” Pendapat ini didukung oleh Ibnu Oudamah 
dalam AJMugJmi. 

Sementara imam Malik Ahmad menyatakan, hal itu (adanya penuntutan 
pemilik) tidak disyaratkan. Pendapat ini juga merupakan salah satu pendapat 
yang diriwayatkan dari /\hmad, yang kemudian dipilih oleh Syaikh Tagiyyudid. 

Dasar pendapat ini adalah keumuman ayat, “l^aJd-JaJdyang mencuri dan 
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perempuan yang mencuri, potongJah tangan lieduanya (sebagai) pembaJasan 
bagi apa yang merd<a Jterjakan dan sebagai silcsaan dari AlJah. Dan AUah Maha 
PerkasalagiMahaBijaksana” (Qs. A1 Maa'idah [5); 38) 

Jika barang yang dicuri berada pada orang yang dicurigai, maka menurut 
Ibnul Qayyim, pada kh^ditah dan tokoh ulama menyatakan ia harus dikenai 
sanksi /jaot/potong tangan. Sebab keberadaan hatdits curian padanya merupakan 
indikator kuat bahwa dialah pencurinya, bahkan indikator ini lebih kuat daripada 
ptengakuan dan saksi. Jika pengakuan dan pemyataan saksi adalah hanya suatu 
intormasi yang sitatnya bisa benar bisa salah, maka krf>eradaan hasil curian 
padanya identik dengan intormasi eksplisit yang tidak diragukan la^. 

Apa yang dikatakan oleh Ibnul Qayyim di atas adalah sesuai dengan 
keterangan hadits dalam bab ini. Nabi SAW mendorong (secara implisit) agar 

orang itu menarik kembali pengakuarmya dBkarenakan tidak terdapat ha^ curian 

di tanggannya yang dapat dijatdikan sebagai indikator bahwa ia memang perKuri. 
Apa yang diakuinya hanya sekedar pengakuan yang bisa saja benar dan bisa 
pula bohcmg. 


jl -a;p 4»! ^ ui 
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1074. Dari Abdurrahman bin Auf, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Pencuri tidak bertanggungjawab (atas barangyang dicuriiiys^ jika hukuman 
haddpotong tangan telah dilaksanakanpadanyal" (HR. An-Nasa'i) 

An-Nasa'i menjelaskan bahwa hadits ini adalah hadits mungathi’. 
Sementara Abu Hatim menilainya sd)agai hadits munkar.^'^ 


'“An-Nasa'i(8/92). 
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Peringkat Hadits 

Hadits ini tcrmasuk hadits mungathi’. Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh An-Nasa' i.” 

An-Nasa' i menjelaskan, hadits tersebut adalah hadits mungathi’, sebab ia 
diriwayatkan oldi A1 Miswar bin Ibrahim bin Abdurrahman bin ‘Auf. Sementara 
A1 Miswar tidak pemah bertemu dengan kakeknya, Abdurrahman. 

Abu Hatim juga meriwayatkannya hanya saja dia menilai hadits ini sebagai 
hadits/nun^ar. 

AI Baihagi juga meriwayatkannya sambil menjelaskan alasan lain kecacatan 
haditsini. 

Kosakata Hadits 

Laa )f£tghramu: Dengan huruf ghin mati dan huruf /a‘berharkat feithah. 
Berasal dari kata dasar gharima. Metksudnya di sini menanggung atau 
bertanggungjawab mengganti barang yang dicurinya jika barang yang dicurinya 
sudah tidak ada lagi. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Pencuri mempunyad dua tanggungjawab: 

a. TanggungjeRMabkhusus,yaitubertanggungjawabatasbarangyang 
dicurinya jika barang itu masih ada atau nilainya jika barang itu 
telah rusak atau hilang. 

b. Tanggungjawab umum, yaitu hak Allah SWT, tepatnya sanksi 
potong tangan jika syarat-syarat nya terpenuhi atau sanksi ta ’zM 
(penjeraan) jika syarat-syaratnya tidak terpenuhi. 

2. Jika barang yang dicuri masih ada, maka para ulama sepakat bahwa 
ia wajib mengembalikannya kepada pemiliknya. Sanksi potong tangan 
tidak mengguguritan kewajibannya mengembalikan barang yang 
telah dicurinya. 

3. Sedangkan jika barang curian tersebut sudah rusak, maka para ulama 
berbeda pendapat mengenai hal itu: 
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Abu Haniiah berpendapat dalam kondisi seperti ini maka pencuri tidak 
lagi bertangungjawab. Dasamya adalah hadits dalam bab sekarang 
ini. Hadits ini secara zhahir memberi petunjuk seperti itu, meskipun 
tidak kuat karena bertentangan dengan nash-nash lain yang lebih umum 
dan Idiih shahih. 

Sementata Malik berpcndapat, barang curian wajib dikembalikan 
kepada isemiliknya jika si pcncuri termasuk kategori orang mampu (a/ 
muusi/). S^aliknya jika pcncuri adalah orang tidak mampu maka ia 
tidak F>crlu mcngcmbalikannya. Dalam kasus tcrakhir discbut ini 
hukumannya cukup dengan haddpotong tangan. 

Asy-Syafi’i dan Ahmad berpcndapat bahwa pcncuri mcmiliki dua 
tanggung jawab sdcaligus. Baik ia orang yang mampu atau tidak mampu 
(miskin). Kedua tanggungjawab tcrsdaut adalah tanggung jawab umum 
(AUah SWT). Sclanjutnya jika pcncuri adalah orang mampu maka ia 
hanis bcrtanggungjawab atas barang yang dicurinya. Sdjaliknya jika 
pencuri temyata orang miskin maka tanggung jawab atas barang curian 
masih tetap ada pada dirinya dalam bcntuk utang. Hukumnya sama 
dengan tiansaksi utang dan denda lainnya. Pcndapat ini didaseirkan 
paria finnan Allah SWT, '^Janganlah kalian memakan harta-harta di 
antarakalian dengan cara bathil(salah)" (Qs. A1 Bagarah [2]; 188) 

HadUts NeAji SAW, 






“ Wi^b bagi tangan (orangyang mencuri) mengembalikan apa yang 
diamb&iya." 

.iJ ^ VI f.lS J^I Jl^ ^ 

“ Jidak halalharta seorang muslim kecuali dengan kerdaan hatinya. ” 

Di samping itu, ia mcmpunyai dua tanggungjawab. Adalah layak jika 
setiap tanggungjawab itu dilaksanakan sdaaik-baiknya. Para ulama 
secara ijma’ mcnyatakan bahwa ia wajib mcngcmbalikan barang yang 
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dicurinya seleima barang itu masih ada. Untuk itu adalah logis (sesuai 
giyas) jika saat barang itu tidak ada lagi, maka ia bertanggungjawab 
menggantinya, sdsagaimana dalam kewajiban-kewajiban lain. 
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1075. Dari Abdullah bin Amru bin AI Ash dari Rasulullah SAW. Beliau 
pemah ditanya tentang (hukum mengambil) buah kurma yang masih tergantung 
di pohonnya. Beliau bersabda, “ Orang yang membutu/ikannya yang 
memasukkannya ke mulutnya tanpa memasukkannya ke dalam bajunya maka 
tidak ada sanksi apapun atasnya. Siapa yang membawanya keluar maka ia 
wajib menggantinya dan wajib dikenai sanksi. Siapa yang membawanya keluar 


setelah ditempatkan di tempat pengeringan (kunrta) dan mencapai nilai perisai 
maka ia dikenaihaddpotong tangan.” (HR. Abu Daud dan An-Nasa' i) Hadits 
ini dinilai shahih oleh AI Hakim.^®^ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini dinilai shahih oleh AI Hakim dan dinilai hasan oleh At-Tirmidzi. 

la diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, AI Hakim dari 
Amru bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya. 


“>' Abu Daud (4390), An-Nasa'i (8/85) dan A1 Hakim (4/380). 
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Kosakata Hadits 

Khubnah. Dengan huruf A/?a‘berharkat dhammah, te‘mati. Dalam An 
Nihayah dijelaskan, khubnah adalah tepi sarung atau tepi baju. Maksudnya di 
sini, tidak mengambil kurma itu dan dimasukkan ke dalam bajunya. 

Fa ‘AbtihiAI ‘ikjuubah: Yaitu memberi ganti kepada pemilikr^, baik dengan 
mengembalikan apa yang telah diambilnya atau mengembalikan penggantinya 
(yangsenilai). 

AI ‘Lkjuubah: Sanksi /?a<i/potong tangan jika syarat-syaratnya terpenuhi. 
Sebaliknya jika syarat-syaratnya tidak terpenuhi maka tidak boleh melakukan 
sanksi potong tangan. 

AlJariin: Dengan huruf jiim berharkat fathah, ra ‘berharakat kasrah, diikuti 
^ dengan ya ‘dan nun. Artinya tempat pengeringan kurma dan melepas daging 
serta kulitnya dari bijinya. 

AlMgan. Dengan huruf /rumberharkat kasrah, etdalah perisai yang digunakan 
dalam peperangan guna melindur^ kepaJa dari sabetan pjedang. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

HeKlits ini menguraikan hukum mengambil bucih kurma milik oiang lain. 
Uraian tersdbut sesuai dengan keterangan-keterangan yang diberikan oleh atsar- 
atsar shahihldknnya-. 

1. Memakan buah kurma atau buah-buahan lainnya (milik orang lain) yang 
ma^ berada di pchonnya atau meminum susu (milik orang lain) dengan 
cara memera s nya langsung dari hewannr^ karena desakan k^utuhan 
tanpa membawanya pergi (maksudnya semua itu dilakukan di tempat). 
Tindakan di atas tidak dikenai sanksi mengingat pemilik kebun atau 
hewan -biasanyamerelakannya berdasarkan tradisi. Tradisi ini menjacii 
semacam izin yang nilainya sama dengan izin secara lisan. 

2. Mengambil<ianmembeRvabuahkurmaataubuah-buahanIainnya(milik 
orang lain) dari pohonnya. Tindakan ini termasuk mengambil milik 
orang lain tanpa izin. Untuk itu pelakunya dikenakan sanksi ta’zir 
(penjeraan) berupa kewajiban menggantinya dengan barang serupa 
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atau dengan uang yang senilai, ditambah dengan sanksi lain yang 
dianggap layak berdasarkan pertimbangan hakim kecuali memotong 
tangan sebab ia tidak mengambilnya dari tempat penyimpanannya 
yanglayak. 

3. Mengambil dan membawa buah kurma atau makanan lainnya (milik 
orang lain) dari tempat piengeringannya sebanyak kadar nishab hadd 
pencurian. llndakan ini seperti ini dikenai sanksi hadd potong tangan. 

Hadits di atas diperkuat oleh riwayat-riwE^t lain seperti riwayat Ahmad 
dan An-Nasa'i dari Amru bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, 
bahwa Nabi SAW bersabda. 




j Dl^Jj Lt 131 













“Segalai/angdiambi/dari tempat pengeringan (membuat pelakunpa) 
dikenai sanksi potong tangan, (dengan syarat) apa yang diambilnya 
menapai haiga perisai.” 

••••• 
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1076. Dari Shafwan bin Umayyah RA, setelah Nabi SAW menetapkan 
sanksi hadd potong tangan kepada pencuri selendangnya (ridaa), Shafwan 
memaafkannya. Namun (saat itu) Nabi SAW bersabda, “Sebaiknya itu terjadi 
sebelum kamu membawanya kepadaku.” (HR. Ahmad dan Empat Imam 
hadits) 
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Hadits ini dinilEd shahih oleh Ibnu A1 Janid dan A1 Hĕikim.**® 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. A1 Albani menjelaskan, hadits ini terdiri dari hthempa 
sanad: 

Psrtama: Dari Humaid, anak saudaia pierempuan Shaiwan, dari Shaiwan. 
Hadits dengan sanad seperti ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa i, A1 
Hakim dan A1 Baihaqi. 

Kedua: Dari Ikrimah bin Shalwan. Hadits dengan sanad seperti ini 
diriwayatkan olch An-Nasa' i. Para pcrawinya tskjah. 

Ketiga: Dari Thawus dari Shalwan bin Umayyah. Hadits dcngan sanad 

scpcrti iru <firiw 0 yatkan oldi An-Nasa'i, AdDaruguthni dan A1 Hakim. A1 Hakim 

menilainya sebagai hadits dengan sanad shahih. Pcnilaian ini disctujui olch Adz- 
Dzahabi. Ker^iataannya mcmang scpcrti yang dikatakan olch kedua ulama itu, 
sebab prara prcrawinya ĕKlalĕJi p)ĕU 3 picraiwi yang masuk dalĕtm kritcria Bukhari 
danMusbm. 

Keempat Dari Tharig bin Muraqqi’dari Shalwan bin Umayyah. Hadits 
dcngan sarrad s^icrti ini diriwayatian oldi Ahmad, An-Nasa'i. Parapjcrawinya 
adalah pjara pjcrawi yang masuk dalam kriteria Bukhari dan Muslim kecuali 
Tharkp. 

Kdima: Dari ^ialwan bin Abdullah bin Shalwan. Hadits dengan sanad 
scp)crti ini <firiwayatkan olch Ahmad. Hadits ini termasuk hadits /nursa/yang 
cnjkup kuat karena <fidukung oleh ha<fits-ha<iits maushul sd)clumnya. 

Kesimp)ulannya ha<lits ini shahih bcr<lasarkan sd)agian besar sanad- 
sĕtnadnya yang ada. Sccara kcseluruhan hadits ini dap)at dip)astikan shahih. 

Hal-Hal Pentiiig dari Hadits 

1. I^sah hadbts: Shalwan bin Umayyah scdang tidur kctika scscorang 
dlatang <lan mcngambil sclcn<iangnya (ridaa) dari bawah kcp)alanya. 

Ahmad (6/466), Abu Daud (4394), An-Nasa' i (8/69), Ibnu Majah (2595), Ibn A1 
Jarud (828), dan A1 Hakim (4/380), At-Tinnida tidak meriwayatkannya. 
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Shafwan tersadar dan berhasil menangkapnya. Lalu ia membawanya 
kepada Rasutullah SAW. Bdiau SAW memutuskan haddpoian^ tangan 
atas pencuri itu. Ketika itu Shafwan sempat berkata, “Aku 
memaafkannya.” Rasulullah SAW menjawab, ‘'SebaiknyaataukaJau 
saja (hallaa) {pemaa/an) itu terjadi sebe/um kamu membawanya 
kepadaku." 

2. Peletakkansdimuttidurdibawahtubuhorangyangtidurmerupakan 
tampat keberadaannya yang layak (A/r^. Untuk itu orang yang 
mencurinya dikenai sanksi /lac^potong tangan. 

3. Sdendang atau barang sejenis diniiai telah mencapai nishab sarkjah. 

4. Perhberianmaaf kepadapencuriataupengguguransankd/)acibfsetdah 
kasus sanpai kepada hakim tidak dapat menggugurkan haddpoictn^ 
tangan. Haddtdbap harus dilakukan. 

5. Pemberian maaf kepada pencuri atau pengguguran sanksi hadd 
bol^ dilakukan sebdum kasus sampai kepada hakim. 

6. Hadits-hadits yang ada memberikan keterangan yang beibeda-beda 
mengenai apakah Shafqan sedang dalam keadaan tidur p>ada saat 
selendanganya dbmbit? 

Saiah satunya menerangkan bahwa pada saat itu ia sedang beibaring 
di Bathha*. Yang lain menceritakan, bukan di Bathha’, tetapi di Maspdil 
Haiam. Hadits yang iainnya iagi mengisahkan itu teijadi di Masjid 
Madinah. 

7. ShafwanbinUmayyahAIJahmitermasuktokohmasyaiakatQuiaisy. 
la masuk Islam beberapa hari setelah fath Mekkah. la ikut berpeiang 
dalam pertempuian Hunain dalam kelompok musuh (kafir). Sempat 
diberi harta cukup banyak oleh Nabi SAW dalam kapasitasnya sebagai 
mu‘aSa&h guluubuhum. Setelah masuk Islam, ia amat memegang 
teguh kdslamannya. Dia tetap berada di Makkah mengingat setelah 
hth Mekkah tidak ada lagi anjuran hijrah. Sejak masuk Islam, ia tetap 
menjadi orang yang disegani hingga akhimya wafat pada tahun 42 H. 
Semoga Allah SWT meridhainya. 
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8 . Syaikhul Islam berkata, “Scorang tersangka pelaku pencurian atau 
perampokan (disertai kekerasan) terdiri dari tiga kategori: 

Pertama: Dikenal sebagai orang yang taat beragama dan amat menjaga 
harga dirinya, bukan termasuk tipe orang nakal. Tersangka dalam 
kategori seperti ini dapat dibebaskan. 

Kedua. Tidak diketahui karaktemya. Para imam madzhab menetapkan 
tersangka kategori ini harus ditahan sampai diketahui siapa dan 
bagaimana latar belakangnya. Dasamya adalah riwayat Abu Daud 
bahwa Nabi SAW menahan seseorang karena dicurigai/disangka 
(mdakukan kqahatan). 

Ketiga. Dikenal sebagai orang tidak baik atau berakhlak buruk. Hal 
ini bisa menjadi indikator kuat atas benamya kecurigaan. Tersangka 
dalam kategori seperti boieh digali intormasinya (yumtahaniJi dengan 
cara dipukul sampai ia mengakui perbuatannya. Demikian yang 
diungkapkan oleh s^)agian ulama. 

9. Asy-Syaikh berkata, “Dalam pelaksanaan hadd potong tangan tidak 
disyaratkan adanya permintaan dari pihak korban agar barang 
dikembalikan. Pendapat ini mempakan salah satu pendapjat Ahmad 
dalam s^>agian riwayat darinya. Pendapat ini Id)ih dipilih oleh Abu 
Bakar Abdul Aziz. 

Ibnul Qayyim berkata, “Para khalilah dan imam madzhab tidak 
pemah berubah menetapkan bahwa ketika barang yang dicuri 
temyata ada di tangan tersangka maka keberadaan barang itu 
adalah bukti kuat, bahkan lebih kuat dari saksi (bayyinah) dan 
pengakuan (kjraai). Jika inlormasi kjraardan saksi bersilat mungkin 
benar dan mungkin salah, maka k^eradaan barang curian di tangan 
si pencuri merupakan nash shariih (teks eksplisit) yang tidak 
beri<emun^dnan.” 
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i^' ^LS^) <^s~ o^j 

**x ^ ^ ^ ^ ^ •*>. 

t« J)t)ai\ IJli IaDI J j^j\j l 5jlisi ‘(*'^J aJLc- aUI 

tAiJli]l »u ^LS^ (*^ tAli»» ta^liSi ijlis c^Ui (*^ t^jaii 

.(a jJbsl i(jLSi t4--r^li^l <j 1*^ tciJLJ-iS^ ^ju\^\ <i tAJb-» 

c^iiji ^ jiii jf ^ilii '/'ij jjlj 


1077. Deuri Jabir RA, dia berkata, seorang pencuri dihadapkan keptada 
Rasulullah SAW. Beliau SAW bersabda, “Bunuhlah dia!” Para shahabat 
menjawab, “Dia hanya mencuri, wahai Rasuhillah SAW.” Nabi SAW bersabda, 
“Potonglah dia." Lalu dia pun dipotong. Kemudian dihadapkan lagi kepada 
Rasulullah SAW untuk yang kedua kalinya. Beliau SAW bersabda, "Bunuhlah 
did" Para shahabat menjawab, “Dia hanya mencuri, wahai Rasulullah SAW.” 
NabiSAWbersabda, "Potonglahdia" Lahidia pundipotong. 

(Bdserapa waktu kemudian setelah terpotong, temyata ia mencuri lagi dan) 
dihadapkan kepada Rasulullah SAW untuk yang ketiga kalinya. Beliau SAW 
bersabda, “Bunuhlah dia!. ” Lalu dis^utkan seperti redaksi sd^elumnya. 

Lalu dihadapkan kepada Rasulullah SAW untuk yang keempat kalinya. 
Beliau SAW bersabda, “Bunuhlah dia!” Lalu disebutkan seperti redaksi 
sebelumnya. 

(Bdserapa waktu kemudian setelah terpotong, temyata ia mencuri lagi dan) 
dihadapkan kepada Rasulullah SAW untuk yang kelima kalinya. Beliau SAW 
bersabda, “Bunuhlah dra!””® (HR. Abu Dauddan An-Nasa'i) 


Secara berurutan, yang pertama kali dipotong adalah tangannya, lalu kakinya, lalu 
tangannya, lalu kakinya. Saat dia dihadapkan kepada Nabi SAW untuk yang kelima 
kalinya, pencuri tersebut dibunuh dengan cara dilemparkan ke dalam sumur dan dilempari 
batuolehparashahabat. Ibnerjemahandanketeranganurutananggotatubuhyangdipotong 
di sini didasarkan pada keterangan dalam Sunan Al Baihatp Al Kubra (8/272). Peney. 
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Namun An-Nasa'i mengingkari cksistensi hadits ini.**” An-Nasa'i juga 
meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu Hathib.““ 

Asy-Syafi’i menjelaskan bahwa sanksi membunuh untuk pencurian yang 
kdima kalinya telah dihapus {mansukh}. 

Peringkat Hadits 

Hadits ini dha ‘if. Dalam i4/-7M!/>/^dijdaskan, hadits ini diriwayatkan oleh 
Ad-DanKiuthni. Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Yaad bin Sinan. 
Ad-Daruquthni berkata, “Muhammad bin Yazid bin Sinan adalah perawi yang 
lemah.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa' i dengan redaksi 
yang berbeda. Di dalam sanadnya ta^dapat Mush'ab bin Tsabit. 

An-Nasa'ibeikata, “Mush’abadalahseorarigp)erawiyangtidakkuatdan 
hedits ini adalah hadits wunkar. Saya tidak menemukan satu hadits pun dalam 
masalah ira yang shahih.” 

Ibrei Abda Barr berkala, “Hadits yarig nienerangkan pencuri dJbunuh setdah 
melakukan pencurian yang kelima kalinya adalah hadits mungkar, tidak ada 
dasamya ( 'ash^ sama sdcali.” 

SementataAsy-Syafi‘iberkata, “Tidakadaperbedaanpendapatsamasdcali 
bahwa hacSts ini telah dihapus (mansukl^.” 

Sedar^can hadits Ibnu Hathib, sd^agaimana dijdaskan dalam At-Talkhish, 
dinilai Adz-Dzahabi sd)agai hadits mungkar. 

Hal-Hal Pentiiig dari Hadits 

1. Hadits di atas dinilai dha ‘itoldn para ulama hcidits. An-Nasa' i sendiri 
^^ang meriwayatkan hadits ini, peneij^ menolaknya (istankardj sambil 
berkata, “Saya tidak menemukan satu hadits pun dalam masalah ini 
yang shahih." 


Abu Daud (4410) dan An-Nasa' i (8/90) 
'«> An-Nasa'i (8/89) 
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Abu Abdullah berkata, “Hadits yang menerangkan pencuri dibunuh 
setelah melakukan pencurian yang keiima kalinya tidak ada dasamya 
(sama sekali.” 

Dengan asumsi hadits ini layak (s^>agai dalil), Asy-Syah’i mengatakan 
bahwa hukum yang ada dalam hadits telah di-mansukh." 

Dalam An-Najm A1 dijelaskan bahwa yang menghapus hadits 

ini (an-naasikhl adalah hadits, “ Tidak halal darah seorang muslim 
kecualidisebabkan ol^ salah satu dari tiga hal...." 

2. AI Khaththabi dalam Ma'alim As-Sunan berkata, “Dalam sebagian 
sanadnya, hadits ini masih dipermasalahkan (magaa^. Sementara ia 
bertentangan dengan hadits ‘Tidak halaldarah seorang muslim kecuali 
disebabkan oleh salah satu dari tiga hal....’ 

Aku tidak menemukan satupun ulama yang mengahalalkan darah 
pencuri, meskipun dia mencuri berkali-kali. Hanya saja ada sebagian 
ulama hkih yang memahami hadits di atas berlaku pada seseorang 
yang pdierjaannya selalu merusak di muka bumi (almufskliin BalardHi. 

Karena itu pemimpin negara dapat mengambil keputusan hukuman 
yang layak berdasarkan pertimbangannya, meskipun hukuman itu 
meldsihi kadar hadd tertinggi. Itu sebabnya jika pemimpin negara 
menimbang layak dibunuh maka ia harus dibunuh. Pendapat ini 
dikatakan sdsagai p>endapat imam Malik. Hadits ini mendukung 
pendapjat tersebut. 

Jadi terbuka kemungkinan lain, lelaki yang dibunuh tersebut adalah 
oreing yang selama itu dikenal sebagai pelaku kejahatan dan 
diperkirakan akan kembali melakukan hal yang sama tanpa henti, 
sehingga tindak kejahatannya tidak dapiat dihentikan kecuali dengan 
membunuhnya. 

Kemungkinan lain, ap» yang dip>erintahkan Nabi SAW (membunuhnya) 
dipjerolehnya dari wahyu Allah SWT dengan menunjukkan kep^ada 
beliau SAW ap>a yang akan terjadi selanjutnya. Dengan pemahaman 
sep>erti ini maka hadits ini menjadi bersife>t khusus (tidak bisa dikaitkan 
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dengaui pencuri lainya, peneij^. WaJIahuA’Iaw." Demikian penjelasan 
A1 Khaththabi. 
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c >\^ i_j1> 


(BAB HAOD PEMINUM KHAMER DAN PENJELASAN 
MENGENAISESUATU YANG MEMABUKKAN) 


Pendahuluan 

Kata al mus/ur adalah ism ^’i/(bentuk subjek) dari kata askara. Arti a/ 
muskir adalah sesuatu yang membuat pelakunya mabuk atau sesuatu yang 
mempunyai daya memabukkan. 

Sementara kata dasamya adalah as-sukr, yang artinya kekacauan pikiran. 

Segala minuman yang memabukkan disdjut khamer lepas dari bahan 
apapun ia dibuat. 

Kata alJdiamer sendin memiliki tiga makna: 

1. Penutup, seperti kata khimaralmar‘ah (penutup kepala wanita) 

2. Kekacauan atau kekusutan atau percampuran. 

3. Masak/matang. Seperti dalam kata khammartu al ‘ajiin (aku 
membiarkannya sehingga mendidih/matang/masak.) 

Kata khamer (dalam pengertian segala sesuatu yang memabukkan) diambil 
dari ketiga makna di atas. Karena khamer (dalam pengertian segala sesuatu 
yang memabukkan) bersifat menutup, mengacaukan pikiran. 
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Secara syar’i khamer adalah nama yang diungkapkan untuk segala sesuatu 
yang menutup dan mengacaukan pikiran atau kesadaran, terlepas dari apa ia 
dibuat. 


Pengertian ini didasarkan kepada hadits “Segala sesuatu yang memabukkan 
adalah khamer. Dan setiap khamer adalah haram.” 

Mengkonsumsi khamer adalah haram berdasarkan dalil A1 Qur'an, Sunnah 
dan Ijma’. 

^ AI Qur'an: Pirman Allah SWT, “Hai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya (meminum) khamer, betjudi, (berkorban untuk) berhala, 
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agarkalian 
beruntung." (Qs. AI Maa‘klah [5]: 90) 

Pada ayat ini Allah SWT menyertakan perbuatan meminum khamer 
dengan p>enyembahan kepada beihala (syirik besar). 

^ Sunnah: Hadits-hcKdits yang melarang konsumsi khamer amat banyak. 
Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 






“Segalasesuatuyangmemabukkan adalah khamer. Dan setiapUhamer 
adalahharam” 


Di samping itu, semua ulama — secara ijma’menyatakan bahwa 
mengkonsumsi khamer adalah perbuatan haram. 

Hikmah di balik pelarangan ini adalah cukup banyak untuk dibeberkan di 
sini, untuk para pembaca cukup tirmcin Allah SWT, " Sesungguhnya syetan itu 
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan k^encian di antara kalian 
dengan (meminurr^khamerdan berjudiitu, dan men^ialangikaBan darimengtigat 
Allah dan shalat; maka berhentilah kalian (dari mengerjakan pekerjaein itill.'’ 
(Qs. AI Maa'idah [5]: 91) 

Dengan begitu, mengkonsumsi khamer adalah sumber segala keburukan 
dan sumber pengahalang memperoleh kd^aikan. 
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Nabi SAW bersabda ,Khamer adalah sumbersegala keburukan (ummu al 
khaba 'its)" 

Efeknya yang bumk dari segi keagamaan, akhlak dan pikiran juga sudah 
tidak tidak perlu diterangkan lagi. 

Efek buruknya secara medis, sebagaimana dijelaskan oleh para dokter, 
dapat menimbulkan pienyakit-penyakit lain yang berbahaya. Kerusakan dan 
kd)urukan yang ditimbulkannya amat banyak. Bahkan jika cfeknya hanya bcrupa 
kehilangan kesadaran, itu saja sudah cukup sebagai alasan mcngharamkannya. 

Begitu bahayanya sehingga mcndorong banyak pcmcrintahan dan negara 
lain mcmeranginya. Hanya saja kebanyakan orang tidak mcnyadari. Anda 
tcmukan banyak di antara mcrcka yang rcla merusak pikiran, agama, harga 
diriwayatkan dan harta dan kesehatannya. 

Abdul Qadir Audah bcrkata, “Syariat Islam telah mengharamkan khamcr 
secara tegas dan menilainya sebagai sumber segala keburukan. Anda sendiri 
melihat bagaimana ia merusak mental, pikiran, kesehatan serta merv^edot harta. 
Islam tclah melarangnya scjak 14 abad yang lalu. Pclarangannya bcrlangsung 
sejak turunnya nash berkaitan. Dunia Islam masih terus mengharamkannya 
hingga akhir abad 19 Masehi atau awal abad 20 Masehi, saat negara-negara 
Islam mulai menerapkan hukum-hukum konvensional (konvensional/hasil ide 
manusiaO dan mendisfungsikan Syariat Islam. S^ak saat itu — betdasaikan hukum 
konvensional (^ioti^yjl/i/iamerdiperbolehkan.” 

Dalam waktu yang sama, ketika umat Islam benosaha menghalalkan 
khamer, gerakan memerangi atau mengharamkan khamer berkembang pesat 
di negara-negara bukan Islam. Dalam setiap negara-negara tersebut paling tidak 
dapat dijumpai satu atau lebih organisasi yang mengajak masyarakat 
meninggalkan khamer dan menjelaskan — dalam berbagai mcdia— mengenai 
cfck buruknya, khususnya bagi konsumcnnya dan bangsa secara umum. 

Sebagai akibat kampanye yang int 0 isif, beberapa negara bahkan Islam 
mulai bcrpikir untuk menerapkan undang-undang yang melarang khamer. 

Hari ini, dunia non Islam bcrsiap^iap mcncrapkan larangan mengkonsumsi 
khamer setelah terbukti secara ilmiah bahawa ia amat mcmbahayakan 
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bangsanya. Sementara dalam waktu yang sama umat muslim tidur pulas dan 
lemah tidak peduli dengan keadaan sekitar. 

Akan datang dalam waktu dekat — insya Allah— hari di mana khamer 
dilarang secara merata di seluruh dunia, sehingga mu’jizat syariat Islam menjadi 
sempuma. 
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1078. Dari Anas bin Malik RA: Bahwa seorang lelaki yang meminum 
khamer dihadapkan kepada Nabi SAW. Lalu beliau SAW menderanya dengan 
dua pelepah sebanyak empat puluh kali. Aneis berkata: Abu Bakar RA juga 
mdakukan hal yang sama Ketika Umar RA memimpin, dia mengajak masyarakat 
bermusyawarah. Lalu Abdurrahman bin Auf memberikcin pendapatnya, “Had 
teringan adalah depalan puluh kali dera.” Sejak itu Umar RA memerintahkan 
apa yang disampaikan oleh Abdurrahman bin Auf. (Mutta{aq ‘AlaihY^^ 


Bukhari (6773) dan Muslim (1706). 
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Deilam riwayat Muslim dari Ali RA tentang kisah A1 Walid bin Uqbah, “Nabi 
SAW mendera sebanyak empat puluh kali. Abu Bakar Ouga) mendera empat 
puluh kali. Sementara Umar RA mendera delapan jxduh kali. Semuanya Sunnah. 
Yang terakhir ini Idiih aku sukai.” 

Daiam hadits lain diriwayatkan, “Seorang laki-laki bersaksi melihat A1 Walid 
miintah-muntah mengeluarkan khamer. Lalu Utsman RA berkata, ‘Dia tidak 
memuntahkan khamer kecuali meminumnya’ 

Kosakata Hadits 

JarikJatain: Bentuk tunggabya jariidah, artinya pelepiah kurma (sa’a{ah), ia 
dinamakan sa ’afah karena sudah tidak ada daunnya. 

Oishshah A1 Waliid Nama lengkapnya, A1 Walid bin Ugbah bin Abi Mu’ith. 
la p>emah meminum khamer pada masa Utsman RA. Seseorang bersaksi 
melihatnya meminum khamer, sementara dua orang lain bersaksi melihatnya 
muntah-muntah mengeluarkan khamer. la akhimya dikenai sanksi haddd 
minum khamer. 

Yatagayya ‘u. mengduarkan apa yang ada di dalam perut (muntah). 

Hat-Hal Penting dari Hadits 

1. Eksistensi /iad:/minum khamer yang diakui oleh mayoritas ulama. 

2. /:^minumkhamerpadamasaNabiSAWcidalah40kalidera. Begitu 
juga di masa Abu Bakar RA. 

3. P^Kla masa Umar RA — setelah melalui musyawarah dengan para 
shahabat lain, haddmimim khamer menjadi 80 kali dera. 

4. Berijtihaddanbermusyarahmempakansikapparapencarikd)enaran. 
Sedan^can istibdaad(oX(xVLec) adalah sikap merd<a yang bangga dengan 
pendapatnya sendiri dan sombong, tidak menginginkan kdsenaran. 

5. Muntah mengduarkan khamer merupakan bukti kuat bahwa pelakunya 
tdah meminum khamer. la sudah dapat dijadikan sdsagai bukti sah 
untuk memutuskan sanksi hadd. 

'»MusIim(1707). 
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Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Peira ulama berbeda pendap>at mengenai hadd minum khamer, apakah 
haddnya 80 kzdi cambuk atau 40 kcili cambuk atau anteira 40 sampai 80 kali 
cambuk sebagai ta ’zir (penjeraan) yang jumlahnya diterapkan berdasarkan 
pertimbangan hakim. Hakim dapat menambahkannya jika dipandang perlu atau 
membatasinya hanya 40 kali saja. 

Ahmad, Abu Hanifah, Ats-Tsauri dan para pengikut mereka berpendapat 
bahwa /jatA/minum khamer adalah 80 kali dera. 

Dalilnya adalah kesepakatan para shahabat saat diajak bermusyawarah 
oleh Umar RA. Saat itu, Abdurrahaman bin Auf menyampaikan pendapatnya 
dengan berkata, “Tetapkan sanksi haddxTan\vn\ khamer sesucu dengan sanksi 
/jaok/tcringan, yaitu 80 kali dera.” Pendapat ini lalu disetujui oleh Umar dan 
para shahabat lainnya RA. 

/^y-Syafi’i berpendapat, hadd minum khamer s^janyak 40 kali dera. 
Pendapat ini merupakan pendapat Ahmad dalam salah satu riwayatnya dan 
juga p>endapat yang dipilih oleh sejumlah ulama kakingam Hanabilah, seperti 
Abu Bakr, Ibnu Taimiyyah, Ibnul Qayyim dan guru kami Syaikh Abdurrahman 
/\s-Sa’di. 

Bedaseiikan apa yang dikutip oleh pjenuUs buku A1 Iktfyarat, Ibnu Taimiyyah 
berkata, “Yang shahih dalam hadd m\n\xm khamer adalah salah satu riwayat 
/Mimad yang sesuai dengan pendapat Asy-Syafi’i dan ulama lainnya. Hadd 
lebih dari 40 kali cambuk hingga 80 kali tidaklah wajib begitu saja (mutlak). 
Tetapi didasarkan pada pertimbangan pemimpin negara, sd)agaimana halnya 
kami juga memperbolehkan pemimpin negara menentukan teknis dcranya.” 

Dalam A1 Mughni(3i\dias\w\, Ijma’ tidak dapat terbentuk jika bertentangan 
dengan perbuatan Nabi SAW, Abu Bcikcir RA. Untuk itu, ada kemungkinan 
penambahan sanksi di masa Umar adalah ta ’zir(penjeraan bukan hadd) yang 
memang diizinkan atas pertimbangan pemimpin negara.” 

Apa yang dijelaskan oleh penulis buku A1 M^/in/bertujuan menjawab 
para ulama yang mengatakan bahwa sanksi minum khamer sebanyak 80 kali 
ditetapkan berdasarkan ijma’ para shahabat. 
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Sementara itu, Lembaga Porum Ulama, dalam keputusannya no. 53 tanggal 
4/4/1397 H memutuskan bahwa; 

1. Berdasaikan ijma’, sanksi minum khamer adalah hadd, bukan ta’zir 
(penjeraan). 

2. /^c/minum khamer yang tertinggi adalah 80 kali dera. 

3. Eksdotsisanksi/iati/minumkhamerdilakukansekaligus, tidakterbagi- 
bagi. 

Para ulama sepakat bahwa peminum khamer jika mabuk (dengan segala 
taraf kemabukannya) dikenai sanksi hadd. Mereka juga sepakat bahwa siapa 
yang meminum perasan anggur yang telah menjadi khamer juga dikenai sanksi 
hadd, meskipun ia tidak mabuk. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa apa saja yang memabukkan, maka 
mengkonsumsinya, baik banyak atau hanya sedikit, adalah haram, tidak peduli 
dari bahan apa minuman tesrebut dibuat. Baik dari perasan etnggur, kurma, 
tepung atau laini^. 

Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Umar, Ali, Ibnu mas’ud, Ibnu 
Umar, Abu Hurairah, Sa’d bin Abi Wagash, Ubay bin Ka’b, Anas bin Malik dan 
Aisyah (semoga ADah mendhai mereka semua). 

Demikian jt^ pendapat Attia‘, Mujahid, Thawus, AI Qasim bin Muhammad, 
Qatadah, Umar bin Abdul Aziz, Ahmad, Asy-Syafi’i, Malik, Abu Tsaur, Ishaq 
dan juga fatwa para ulama muta 'akhkhiriin dari kalangan Heinaliyyah. 

Sementara ulama Kufah {ahlalKuuM^ berpendapat, peminum minuman 
yang memabukkan yang terbuat bukan dari perasan anggur tidak dikenai sanksi 
hadd selama ia hanya meminum sedikit (tidak mencapai taraf memabukkan). 
Sebaliknya jika ia mabuk maka ia tetap dikenakan hadd, sebagaimana 
kesepakatan ulama yang telah dijelaskan di atas. 

Mereka (para ulama Kufeih) tidak memiliki dalil apapun kecuali bahwa pada 
hakikatr^ istilah khamer —menurut mereka— har^ diterapkan untuk minuman 
yang tabuat dari perasan anggur. Sedangkan lainnya diistilahkan sebagai khamer 
berdasarkan /na;aaz(metafora), tidak pada hakikatnya. 
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Mereka memperkuat alasan ini dengan beberapa hadits. 

Para ulama hadits, di antaranya A1 Atsram dan Ibnu A1 Mundzir menilai 
hadits-hadits yang mereka pakai untuk memperkuat alasan tersdsut adalah 
hadits-hadits yang cacat dan dha’i/. 


Sedangkan mayoritas ulama yang mengatakan bahwa segala yang 
memabukkan adalah khamer dan khamer adalah haram, baik sedikit maupun 
banyak, menyandarkan pendapat mereka kepada A1 Qur'an, Sunnah dan 
tinjauan bahasa yang baku {/ashiiHi. 


^ A1 Qur'an: Keumumam pengharaman khamer dan larangan 
mengkcMisumsinyEL 

^ Sunnah: 

a. hadits shahih. 





“Segala yang m&nabukkan adalah khamer dan segala khamer 
adalah haram” 


b. SabdaNabiSAW, 


■r 


aJLLa* (0L» 


“Segalayangmemabukkan, banyakdansecOdtnyaadalahharam" 
(HR. Abu Daud dan A1 Atsram) 

c. Umar bin A1 Khaththab berkata, “Ayat yang melarang (konsumsi) 
khamer telah turun. A/>amerterbuat dari anggur, kurma, madu, 
biji gandum dan jewawut. Khamer adalah sesuatu yang 
mengacaukan pikiranAesadaran {khaamar^." {Mutta/aq ‘Alaihi 

$ Tinjauan bahasa: Penulis AI Qamus menjelaskan, khamer adalah 
sesuatu yang memabukkan yang terbuat dari pierasan anggur atau lebih 
umum (tidak terbatas hanya pada buah anggur). Arti yang Idrih umum 
adalah yang l^ih benar. Karena pada saat khamer diharamkan, di 
Madinah tidak ada khamer yang dibuat dari buah anggur. Minuman 
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(memabukkan) pada saat itu terbuat dari kurma yang belum masak (a/ 
busi) dan kurma yang sudah masak (at tamj). 

A1 Khaththabi berkata, “Sebagian orang mengira bahwa bangsa Arab saat 
itu tidak mengenal khamer kecuali yang terbuat dari anggur. Kepada mereka 
saya katakan, p>ara shahabat yang memberi nama minuman yang selain terbuat 
dari anggur dengan nama khamer adalah orang-orang Arab yang berbahasa 
fasih. Jika penamaan ini tidak benar tentu merd<a tidak akan mengucapkannya.” 

Di antara pemyataan ulama yang terbaik adalah apa yang dikatakan oleh 
A1 Ourthubi berikut. Dia menerangkan, “Hadits-hadits shahihyar^ cukup banyak 
yang diriwayatkan ol^ Anas dan lainnya tidak berpihak kepada kalangan ulama 
Kubh yang berpendaptat bahwa khamer terbatas untuk minuman memabukkan 
yang terbuat dari buah anggur, selain itu tidak dinamakan khamer dan tidak 
termasuk dalam kandungan kata khamer. Pendapjat ini bertentangan dengcin 
bahasa Arab, hadits shahih serta pendapiat piara shahabat. Saat e^t larangan 
khamer turun, mereka (p>ara shahabat) memahami ayat tersebut sebe^ai larangan 
atas semua yang memabukkan. Mereka tidak membedei-bedakan antara khamer 
yang terbuat dari buah anggur atau yang terbuat dari selain anggur. Mereka 
menilai seluruhnya sama (sdsagai khamer) dan mengharamkan sebagai jenis 
minuman yang memabukkan. Mereka tidak kesulitan memahami kata khamer 
(dalam ayat), dan langsung membuang ap>a saja yang memabukkan, termasuk 
yang tidak terbuat dari anggur. Mereka adalah orang-orang yang menggunakan 
bahcisa arab sebagai bahasa ibu, mereka amat memahami bahasa arab, dimana 
A1 Qur'an turun dengan bahasa itu. Jika mereka ragu (memahami kata khamer 
dalam aya^ tentu merd^a tidak akan begitu saja membuang semua jenis minuman 
keras sebelum berusaha memastikan apa maksud kata khamer serta 
memastikan keharamannya.” 

Selanjutnya, untuk memperkuat apia yang dikatakannya, A1 Qurthubi 
mengemukakan hadits Umar bin A1 Khaththab. 

Ap>a yang disampiaikan A1 Qurthubi ini amat baik dan dapiat mematahkan 
pendapiat pjenentangnya. Wallahu almuwafhq. 
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jJLL- j aJLp <0)1 ^ —AiP- iOjl — ^ • Y ^ 

cdjjUUrli <_j.^jJ tajjJL?!-ti lil) IyA.^1 jlJ> ^ Jli ^jl 

.(•wiP Ijjj^is ^ljl ‘-r’j-^ cajJkJUrli ^li)! ^ 

c^p; 1:1 Jl' C. cj5-^‘jSl XSJ cicTj^O '^J 

>i5l i;j> S^iS yf lUS ^>1} 

✓ ✓ r' 


1079. Dari Mu’awiyah RA, dari Nabi SAW. Beliau SAW bersabda berkaitan 
dengan seorang peminum khamcr, '^Jika dia meminum ^amer^ maAa (kahan) 
deralah dia. Kemudian jika meminum (bgi) maka (kalian) deralah dia. Kemudian 
jika dia meminum lagi untuk ketiga kalinya maka (kalian) deralah dia. Kemudian 
jika dia meminum lagi untukyang keempatkahnya maka (kahan) pukuHah lehemya 
(dengan pedang)r (HR. Ahmad dan Empat Imam hadits) Redaksi di atas adalah 
redaksi Ahmad. 

At-Hrmkki memberikan penjelasan yang berkesan bahwa (hukum) hadits 
ini telah dihapus (mansukh). 

Sementara Abu Daud meiiwayatkan ke-mansukh-armya secara eksplisit 
dazlA z-ZuhrL^ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Untuk hadits Mu’awiyah diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i, 
Ad-Darimi, Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Hibban. Sementara hadits yang sama dari 
Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Abu Daud. 

An-Nasa' i meriwayatkannya dari Jabir. Asy-Syafi’i juga meriwayatkan hadits 
yang sama tetapi dari Qabishah bin Du‘aib yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
secaia mu’aUaq. 

A1 Khathib meriwayatkannya dari Ibnu Ishaq dari Az-Zuhri dari Qabishah. 


* Ahmad (4/96), An-Nasa' i dalam Al Kubra (5661), Abu Daud (4482), At'Tirmidzi 
(1444) danlbnuMajah (2573). 
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Sufvan bin Uy^iinah berkata, “Az-Zuhri meriwayatkannya seperti ini 

Bukhari berkata, “Hadits di atas adalah hadits yang paling sbahih dalam 
bab-nya (dalam masalah /jaoWpeminum khamer).” 

Ibnu Hajar berkata, “At-Tirmdzi meriwayatkan hadits di atas dan secara 
implisit menilainya sebagai mansukh. Sedangkan Abu Daud secara eksplisit 
menyatakan /narisu/cA berdasarkan riwayat dari Az-Zuhri.” 

Hadits di atas dinilai shahih oleh Ibnu Hazm dalam AIMuhalla. Begitu juga 
Abdul Hadi dalam AIMuharrar, dia berkata, “Para perawinya tsigah.” 

Kosakata Hadits 

AIKhamr: Bisa menjadi kata muckakkardan mu‘annats. Jika ditambah 
dengan huruf ta ’ di belakangnya (alkhamrah) artinya setetes khamer. Bentuk 
jamaknya, khumuur. la adalah nama untuk setiap sesuatu yang memabukkan 
yang mengacaukan pikiran (khaamara al ‘aql). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menerangkan sanksi hadd yang dikenakan atas peminum 
khamer berlaku untuk tiga kali kasus yang sama (meminum khamer). 
Jika setelah itu ia meminumnya lagi untuk keempat kalinya (tidak jera 
dengan tiga kali haddsehelumnya) maka ia dijatuhi hukuman mati. 

2. Demikian pendapat madzhab Azh-Zhahiriyyah. Pendap^at ini dibela 
dan dipertahankan oleh Ibnu Hazm. 

3. Sementara A1 Khaththabi berkata, “Bisa jadi yang dimaksud dengan 
hukuman mati dalam hadits adalah sekedar ancaman, bukan tindakan. 
Hadits menycbut hukuman mati untuk kasus minum khamer yang 
keempat kalinya dengan tujuan memeperingatkan atau menegur.” 

4. Mayoritas ulama — termasuk empat imam madzhab berpendapat 
hukuman mati untuk kasus minum khamer yang keempat kalinya telah 
dihapus (mansukh), bahkan ada riwayat yang menerangkan adanya 
ijma’ ulama sehubungan dengan ke-mansukh-annya. 

At-Tirmidzi berkata, “Tidak ditemukan perbedaan pendapat di kalangan 
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ulama dulu dan sckarang sehubungan dengan ‘tidak ada hukuman mati’.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Hukuman mati (untuk kasus di atas, penerj^ telah di- 
mansukh dengan hadits Qabishah bin Du' aib yang menerangkan bahwa Nabi 
SAW bersabda. 


to j}si\s Jt\ ^ ilp ^ ^ 

' J ^i ' ' J. 

toJtijitj aj Jj toJJi^ aj ^J>\ j»j to-Uo!t* O* j3 


“Siapa yang meminum khamer maka (kalian) deralah dia. Jika dia 
mengulanginya untukyang ketiga kali atau keempat kali maka bunuhlah 
dia.” Beberapa waktu kemudian, seorang lelaki dibawa ke hadapan beliau 
SAW karena kasus meminum khamer, beliau pun menderanya. Beberapa 
waktu kemudian orang itu juga dibawa lagi ke hadapein bdiau SAW karena 
kasus yang sama, beliau SAW menderanya. Demikian seterusnya hingga 
ketika ia dibawa ke hadapan Nabi SAW karena kasus yang sama untuk 
yang keempat kalinya beliau SAW juga menderanya {jaladahd). Beliau tidak 
memberlakukan hukuman mati. Hal ini merupjakan rukhshah. (HR. Abu 
Daud dan At-Tirmkizi) 

A1 Munzdiri, mengutip dari s^jagian ulama, berkata, “Para ulama secara 
sepakat menyatakan kdiarusan sanksi haddmmwn khamer dikenakan kepada 
mereka yang meminumnya. Mereka juga secara sepakat (ijma’) menyatakan 
bahwa peminum khamer tidak dapat dikenai sanksi hukuman mati meskipun 
ia melakukannya berulang-ulang kali kecuali pcndapet syadzs^ia.Q^3i\ ulama. 
Mereka bcrpendapjat sanksi pjcminum khamcr untuk yang kccmpjat kalinya 
adalah hukuman mati berdasarkan hadits di atas. Scmcntara mcnurut 
kebanyakan ulama hukuman mati untuk kasus meminum khamer yang kccmp>at 
kali tdah di-mansuA/?.” 

Syaikhul klam beikata, “Sdxiah hadits yang diriw^^iatkan mdalui bebcrapja 
sanad mcnydjutkan bahwa Nabi SAW bcrsabda. 
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ji p ;yjj:>r\i j\ p 'jj^\ 

."J^\l 'hu/j J -M j 4:> ji J cojAi^rU 


‘Siapa yang meminum (khamer) maka (kalian) deralah dia. Kemudian 
jika ia meminumnya (lagi) maka derahiah dia. Jika dia mengulanginya 
untuk yang ketiga atau keempat kalinya maka bunuhlah dia.’ 


Dalam hadits ini beliau menjatuhkan sanksi hukuman mati kepada orang 
yang meminum khamer untuk yang ketiga atau keempat kalinya. Mayoritas 
ulama tidak menerapkan hukuman mati ini. Mereka menilai hukuman mati 
untuk kasus ini telah di-mansukh (dihapus). Demikian pendapat yang masyhur 
para imam madzhab.” 

Abu Isa At-Tirmidzi berkata, ‘‘Perintah hukumein mati terjadi di awal-awal 
sejarah Islam, setelah itu di-mansukh.” 


Dalam sebuah hadits shahih<^centakan tentang seseorang yang dipanggil 
dengan julukan Aimaar (keledai). la selalu meminum khamer dan Nabi SAW 
sdalu merxleranya. Ketika ada seseorang yang melaknatnya, Nabi SAW berkata 
kepada orang itu. 






"Jangan kamu melaknatnya. Sesungguhnya dia mencintai AHah dan 

RasukNyar 

Kisah ini mengindikasikan bahwa Nabi SAW hanya menderangnya 
meskipun ia meminum khamer berulang-ulang kali. 

Dalam Ar-Raudhah dijelaskan, hadits-hadits yang berkaitan menyebutkan 
bahwa sanksi hukuman mati dijatuhkan dalam kasus meminum khamer untuk 
yang ketiga kalinya (dalam sebagian riwayat) atau keempat kalinya (dalam 
sebagian riwayat yang lain) atau yang keiima kalinya (dalam sebagian riwayat). 
Namun kemudian terdapat hadits yang menerangkan bahwa sanksi tersebut 
tidak diterapkan oleh Nabi SAW sendiri. Beliau menghapus sanksi hukuman 
mati bagi peminum khamer. Kesimpulan telah di-mansukh ini yang kemudian 
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disepakati oleh seluruh ulama, kecuali sebgaian ulama Azh-Zhahiriyyah. 


Jli :Jl3 -ilp -> «A* 


.(K>r'^\ (jiii iii) 




1080. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika saJah satu di antara kaJian memuJcuP^^ maJca JiindariJaJi bagian wa/aJi.” 
{Muttafaq ‘AJedJii'-^^ 


^ ^ ^ 


iil J*jl.j Jli : Jvi -lljlp ^i c/^ - > • A ^ 

^Ju»]^i aljj .(JL>rCJUi J ij-L>Ji S/) 


1081. Dari Ibnu Abbas RA, dia bcrkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“(EJcseJcusOsanJcsitiacJdtidaJc(bdeJi)diJaJcuJcandimaspd-ma^" (HR. At-Tirmidzi 
dan A1 Hakim)“’ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hEdits Jiasan hghairiJi. la diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, A1 Hakim, 
Ibnu Majah. Dalam sanadnya terdapjat Ismail bin Muslim A1 Maki yang dinilai 
lemah dari segi ingatannya. 

Hadits yang sama diriwayatkan oleh Abu Daud, A1 Hakim, Ibn As Sakan, 
Ad-Daruquthni dan A1 Baihagi dari Hakim bin Hizam dengan sanad tidak 
bermasalah. 

Di samping itu terdapat riwayat yang sama dengan sanad lain. Kesemuanya 
saling memperkuat. Ditambah dengan amal A1 Khulal^ ‘Ar Rasyidin. 


' Maksudnya, jika salah satu diantara kalian menjadi eksekutor hadd maka hindarilah 
memukul atau mendera pada bagian wajah. Peneij. 

"«Bukhari (559) dan Muslim (2612). 

At'Tirmidzi (1401) dan A1 Hakim (4/369). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Pdaksanaansanksi/?aaytidakbertujuanmerenclahkĕinseorangrnuslim, 
tidak juga bertujuan membunuhnya. Sanksi /?a£/c/diterapkan dengan 
tujuan menyucikan diriwayatkan dari dosa, membuat pelaku pidana 
jera mengulanginya serta memperingatkan orang lain agar menjauhi 
tindakan serupa. Demikian hikmah rabbani dari penerapan dan 
pelaksanaan sanksi /?aayterhadap muslim yang bersalah. 

2. Syaikhul Islam berkata, “Sanksi /?ac/£/merupakan bukti kasih sayang 
Allah SWT kepada makhluk-Nya serta bukti kebaikan-Nya kepada 
mereka. Untuk itu, selayaknya orang yang diberi tugas melakukan 
eksekusi Aac^/bemiat seperti itu juga. Sebagaimana layaknya orang 
tua mendidik anaknya atau dokter mengatasi pasiennya. Dasamya 
adalah rasa kasih dan mewujudkan kepribadian yang baik.” 

3. Oldi sebab itu, hadits di atas menganjurkan agar eksdcutor haddatsm 
ta ’zEir(penjeraan) menghindari pemukulan bagian wajah, karena wajah 
bagi manusia identik dengan harga diri dan merupakan bagian yar^g 
sensitih 

4. Sementara itu, hadits no. 1081 melarang pdaksanaan eksdcusi hadd 
dima^. 

5. Masjid harus dihindari dari kegaduhan, suara bising, najis. Sementara 
pelaksanaan hadd di dalamnya akan mengakibatkan sdragian ata 
semuaitu. 

6. Larangan ini berarti Haram. Meskipun begitu jika esksdotsi sanksi 
Aad:/tetap dilaksanakan cb dalam masjid maka ia sudah sah dan cukup, 
tidak peru diulangi. Karena larangan tersebut beikaitan dengan tempat, 
bukan dengan sanksi /lac/c/itu sendiri. 


^ f •;• VII '•.»'• ^ J, 

jl 4 ..^I^^.Ii^ 4JJJLaJw 
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1082. Deuri Anas RA, dia berkata: “A!^tyar^melarang(konsumsi)\^hameT 
turun saat diMadinah tidak ada minuman (keras)yang (biasa) diminum kecuali 
yang terbuatdari buah kurma." (HR. Muslim)”® 


i J^) ^J^ ^ 

✓ ^ X 0 © 

• ^ 1 t4 ^ ^ 


1083. Dari Umar RA, dia beiteta: “Ayatyai^mdarar^(kcmam)s^]dn3mQx 
tdah turun. Khamerterbuatdarianggur, kurma, madu, bipgandum danjewawut 
Khamer adalah sesuatu yang mengacaukan pikiran/kesadaran" (Muttafaq 


Kosakata Hadits 

A1 ‘Inah. Buah anggur yang masih segar. Bentuk jamaknya, a 'naab. 

At-Tamr. Buah kurma yang sudah dikeringkan. Bentuk jamaknya, tumuur 
dan tumraan. 

A1 ‘Asal. Sari yang keluar dari perut lebah. Kata ini bisa berupa mudaakkar 
dan mu 'annats. la juga dapat diungkapkan untuk perasan kurma (belum masak) 
dantebu. Bentukjamaknya, a’saal, ‘uslaandan ‘usuul. 

AlHinthak. Dengan huruf ha ‘berharkat kasrah dan huruf /TJimmati. Artinya 
gandum. Bentukjamaknya, hinath. 

Asy-Sya ’iir: Rumput berbiji, tCTmasuk kelompok jerami. la menjadi makanan 
pokok kedua setelah gandum. 

Al Khamer: Minuman memabukkan yang terbuat dari perasan anggur. la 
dinamakan khamer karena silatnya yang mengacaukan (khaamardl pikiran. 

KuUu MuskirKhamr. Kata ‘kullu’ jika digabungkan dengan isim nakirah 
bcrfungsi generalisasi (ta ’mirrii. Maksudnya menjadi, masing-masing materi yang 
memabukkan adalah khamer yang haram dikonsumsi. 


"*Muslim(1982). 

Bukhari (5581) dan Muslim (2032). 
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Ajli- aU) O^J ~ ^ 

-(r^S^ j J^) • J^ 


1084. Deui Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Setiap sesuatu 
yangmemabukkanadalahkhamerdans^iapsesuatupangmemabukkanadalah 
haram (dik<msumsO” (HR. Muslim)'^ 


" ^ ^ * i >•>» ^ ^ >• >• • >• -^ 

a>1p amI *jil ♦jl ~AiP am) O^J —^ • A® 

>• >» » ^ >* 

cajuj^Ij ass-^1 aIJLSj jS 1->»1 L>) :Jl5 |JLl>j 

.ol.^ /jjl A^fc>*-,<9J 


1085. Dari Jabir RA: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesuatu yang 
memabukkan, banyakdansedikitnyaadalahharam’' (HR. Ahmaddan Empat 
Imam hadits) 

Hadits ini dinilai shahih olch Ibnu Hibban.*^^ 


Peringkat Hadits (no. 1085) 

Hadits ini hasan. A1 Albani bcrkata, ‘ia diriwayatkan olch Abu Daud, 
At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ath-Thahawi, A1 Baihaqi, Ahmad dari bd}crapa 
sanad. Di antaianya dari Daud bin Bakar bin Abu A1 Purat dari Ibn A1 Munkadir. 
At-Tirmidzi mcnilai hadits yang diriwayatkan oleh Jabir sebagai hadits hasan 
gharib. Mcnurut saya, Isnadnya hasan. Para pcrawinya tskjah. Mereka adalah 
para perawi Bukhari dan Muslim kccuali Daud. Dauh sendiri orang yang amat 
jujur dan tskjah. Di samping itu hadits Jabir didukung olch bcbcrapa hadits 
lain.” 


'«Muslim (2003). 

Ahmad (3/343), Abu Daud (3681), At-Tirmida (1865), Ibnu Majah (3393) dan Ibnu 
Hibban (5358). An-Nasa' i tidak meriwayatkannya. 
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4)1» JIAj ^J^ -^^4^ y^S~ ui' O^J 

(JL^IJ 44>*j|J Aj t«.li-Jl ^ a 3 (J^j ***' «.5^ 

tf,^3 J^^ tolil*j cajA iiUJl Ol^ liU cJI^I 

•* ^ ^ ^ ^ ^ 

.jJL^ o»-.{A»ly^i 


1086. Daoi bnu Abbas RA, (fia berkata: “Nalri pemah (Niuadkan rendaman 
anggur keiing (zatrib) (ialam wadah (air) dari kulit. Bdiau meminuinn^ (fi hari 
ituji^ga, esoki^iadansetelahesok. Padasaatpetanghariket^bebau(ma^) 
meminumi^^ dan memberi minum (orang lain). Jika ada kbihnj^a bdau 
membuangn^’’ (HR Mustim)^^ 


Kosakata Hadits 

Yii r^y^btt Memhiiat miniiman {nabad^. Maksudnya minuman UBng ctibuat 
(iengan caia merendam kurma, anggur atau kdnn^ sdrin^a aim^ terasa marus 

seperti buah yai^ (tirendam di dalamnya. Pembuatan minuman s^ierti ini 
HiiTin kan .sghma tidak (tidihkan cian hanya beriaku sdama tkia haiL 

Anggur vang sudah dikerin^eai. 

As-iSigaa TTempat air atau susu yang teibuat dari kutiL 

Hat-Hal Pentii^ dari Hadits 

1. Keiimahacfit5(fiatasmeneran^{ankalaapatpeJaian9aniirinumkhamer 
tunm, saat itu nrinuman khamer teibuat daii anggur, kurma, madu, b^ 
gandiwn dan jewawut. Arti khamer seiKbri dalam bahasa aiab j^ang 
merupakan bahasa A1 Qur'an adaledi segala sesuatu yang 
mengacaukan prikiran dan menghilai^can keseidaian. 

Pelaiangan khamer sen(firi terdapat dalam dua ayat surah A1 Maa‘idah, 
yaihi 

^ “Hai orang-orang yang berunan, sesunoouhnya pneminum) 


‘^MusIimaOCH). 
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khamer, betpdi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. Maka 
Jauhilahperbuatan-perbuatanituagarkalian beruntung” (Qs. A1 
MaaMdahl51:90) 

^ Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak menimbu/kan 
permusuhan dan kebencian di antara tralian dengan (meminum) 
/chamer dan berjudi itu, dan mengha/angi /ca/ian dari mer^ingat 
A//ah dan sha/at; maka ber/tenti/ah ka/ian (dari mengerjakan 
pek&rjaan iti^." (Qs. A1 Maa'iclah [51: 91) 

Kedua ayat ini memberikan tujuh alasan mengapa khamer diharamkan: 

a. Kata“Perbuatankeii(7^’’. 

b. Kata “Perbuatan syetan”. 

c. Kalimat “Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu”. 

d. KaBmat “Agar kaban beruntung”. 

e. Kalimat “Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kd)endan di antara kaBan dengan 
(meminum) khamer....”. 

f. Kahmat “Dan menghalangi kaban mengingat AUah dan shalat”. 

g. Kabmat “Maka berhentilah kaban (dari mengeijakan pekeijcian 
itu”. 

Teguran terakhir merupakan teguran yang pabng keras. Seakan^akan 
Allah SWT ingin beihata, “Setelah Aku menjdaskan apa saja yang 
membuat khamer dilarang, apiakah kaban mau berhenti sd<arang atau 
mcisih tetap terus meminumnya, sekan-akan kaban tidak pemah 
dinasehati?” 

2. Mayoritas ulama, baik Salaf maupun Kha]af berpendapat, meminum 
khamer, baik sedikti maupun bariyak adalah haram, tanpa memandang 
buhj dari bahan apa khamer itu dibuat. Baik dari buah anggur, kurma, 
madu, b$ gandum ataupxjn jewawut. la tetap haiam meskipxin cbminum 
hanya sedikit, tidak memabukkan. 
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Sementara sebagian ulama Kufah berpendapat bahwa minuman- 
minuman yang memabukkan selain yang dibuat dari perasan anggur 
tidak diharamkan dan pelakunya juga tidak dikenai sanksi hadd selama 
tidak memabukkan. S^aliknya jika memabukkan maka tidak ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa pelakunya harus dikenai 
sanksi hadd. 


A1 Ourthubi beikata, “Semua hadits ini membatalkan madzhab ulama 
Kufeih yang berpendapat beihwa kata khcuner hauiya berlaku untuk 
minuman yang dibuat dari buah anggur saja, selain itu tidak disebut 
dengan khamer dan tidak dicakup oleh istilah khamer. Pendapat ini 
bertentangan dengan bahasa arab, Sunnah yang shahih serta amal 
para shahabat RA.” 

4. Sedangkan minuman nabudz{dii rendaman kurma, anggur kering atau 
hiiah lain agar lasa aimya berubah menjadi icisa buah yang direndam) 
boleh dikonsumsi selama belum berubah menjaidi cuka atau melebihi 
tiga hari tiga malam. Setdah itu sdsaiknya dimanfeiatkan untuk hewan 
peliharaan atau manfaat lain atau dibuang supaya tempatnya (wadah 
air itu) dapat digunakan untuk kepentingan lain. Nabi SAW pemah 
membuat minuman seperti ini dan meminumnya hingga han ketiga. 
L^ih dari itu beliau SAW buang. 

5. Syzukh Tagiyyudin berkata, “AIHasyiisyah (ganja/marijuana) adalah 
najis. Bahayanya lebih besar daripada bahaya khamer, meskipun 
ualam-ulama dahulu tidak membahasnya. Sebab hasyiisy baru 
diahramkan pada akhir abad 6 H.” 

6. Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata, “Surat anda tentang 
permohonan feitwa mengenai al gaa/(s^enis tumbuh-tumbuhan /katj 
telah kami terima. Setdah mempdajari nash-nash yang berkaitan maka 
kami memfatwakan haram mengkonsumsi al qaat. Begitu juga 
menanam, membudids^rakan, menggunakannya dan lain-lainnya. 

7. P&ratokohuIamamengharamkana/< 7 aa/.Seorangmuslimtidakboldi 

mengkonsumsinya, baik memakan, menjual, membeli atau tranksaksi 
lainnya. 
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8. Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata, “Orang-orang selayaknya 
juga tahu bahwa kami, guru-guru kami, seluruh ulama dakwah 
Nqed dan para ahli tahgiig juga mengharamkan tembakau. Masalah 
ini mulai muncul sekitar tahun 1010 H dan masih terjadi hingga 
sekarang. Pengharamannya didasarkan pada dalil dan kaedah 

sydTd. 


aJp auI ^ — 14 ^ aAsI j a1L« \ . A V 


• 1* * * 

. jl^ ,vl 


A>o.w>J 


1087. Dari Ummi Salamah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah 
tidak menciptakan obat (untuk sakit) kalian dengan apa yang diharamkan- 
Nyar (HR. A1 Baihagi) Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban.*^ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Hadits berkenaan disampaikan oleh b^erapa orang 
shahabat. Di antaranya: 

1. Ummi Salamah, yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan A1 
Baihagi. 

2. Ibnu Mas’ud, yang diriwayatkan oleh Bukhari secara mu ’allaq. 

3. Wa‘il bin Hujr, yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu 
Daud, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan dinilai shahih oleh Ibnu Abdil 
Barr. 


A1 Baihagi (10/5) dan Ibnu Hibban (1391). 
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-lljlp 'ji - N • AA 

\^\ ;JUi cs-lj^ 14 *:^ ^ » («^J ls^ s^' 

.CLa^j cSjlS j CjJL~/« aSt .(^lS C-SJ 


1088. Dari Wa‘il A1 Hadhrami, bahwa Thariq bin Suwaid RA bertanya 
kepada Nabi SAW tentang khamer yang dimanfaatkan untuk obat. Beliau SAW 
menjawab, “Bshwa ia (khamer) bukan obat tetapi penyakit. (HR. Muslim, 
Abu Daud dan lain-lain)*^^ 


Kosakata Hadits 

Ad-Dawaa Obat penyembuh. Bentuk jamaknya, adwiyah. 

Daa‘: Dengan huruf c/aa/berharkat fathah. Artinya penyakit, baik lahir 
maupun batin. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Allah SWT berfirman, “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar 
dan judi. Katakanlah: “Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan 
b^yerapa manta 'at bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar 

daripadamanh 'atnya”. Danmerdiabertanyakepadamutentangapa 

yang mereka na/kahkan. Katakanlah: “Yang lebih dan keperluan. 
Demikianlah AUah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
kamu berhMr!' (Qs. A1 Bagarah [2]: 219) 

Kaidah syar’iyah yang bisa ditarik dciri ayat ini serta hadits lain 
adalah bahwa Allah SWT tidak melarang sesuatu kecuali sesuatu 
itu memang sama sekali merusak atau kecenderungannya merusak. 

2. Bahan dasar khamer adalah alkohol dengan kadar bermacam-macam. 
Senyawa ini terdapjat dalam tubuh manusia dengan kadar rendah. Di 
antara fungsinya membcintu proses pencemaan gula. Kebutuhan 
alkohol secara medis sudah dipenuhi oleh tubuh manusia. 


Muslim (1984) dan Abu Daud (3873). 
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Mabuk yang dicJami oleh peminum kheimer serta keuntungan materi 
di belakang bisnis khamer hanya merupakan mantaat kecil. Sedangkan 
keuntungan atau mantaat yang terdapat pada apa yang dihalalkan oleh 
AUah SWT lebih banyak dan ld)ih baik. Di samping itu mantaat khamer 
selalu disertai dengan kerugian dan bahaya yang tidak diketahui kecuali 
oleh Allah SWT yang mengharamkannya. 

3. Ustadz Thabarah berkata, “Kerja khamer bermula ketika hanya sekitar 
10 gram alkohol masuk ke dalam darah. Kadar ini dapat dijumpai 
dalam satu gelas whisky atau al kuniyaak dan kadang tidak sampai 
memabukkan.” 

4. Satu tegukan khamer dapat menaikkan tekanan darah. Tekanan ini ini 
naiksemakin drastisjikapeminumitusendiriadalahperxleritapcnyakit 
tekanan darah tinggi. 

5. Jikakadarkhameryangdiminumcukupbanyak, makaitusudahcukup 
menimbulkan kemarahan yang menambah tekanan darah tinggi hin^a 
sampai pada taraf urat saraf otak pecah dan pada akhirnya 
mengakibatkan kelumpuhan. 

6 . Di samping itu khamer mempunyai efek prada keturunan. Terbukti 
keturunan peminum khamer cenderung tidak sehat, stnrktur tubuhnya 
lemah dan kemampuan bepikimya kurang. Mereka juga cenderung 
berbuat kcjahatan dan mudah termotivasi melakukan kd>urukan. 

7. Seorang penulis Barat menyin^ung tentang usahanya mengatasi 
khamer dalam asas-asas syariat {UshulAsAsyam '/), “Minuman anggur 
di wilayah utara mengakibatkan kdxxlohan, sementara di wilayah 
selatan mengakibatkan gila.” 

Seluruh menuman s^enis telah dilarang secara agama. 

Dia menambahkan, “Ilmu pengetahuan modem membuktikan bahwa 
khamer tidak bermanfaat sama sekali untuk pengobatan. Ide 
menciptakan obat dengan khamer adalah ide yang salah.” Pemyataan 
ini telah didahului oleh Islam. Ini semakin membuktikan nilai-nilai 
kemukjizatan keilmuan dalam hadits-hadits Nabi SAW. 
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8 . Kedua hadits di atas adalah dalil bahwa berobat menyembuhkan 
penyakit dengan khamer adalah haram. Hikmah di balik pengharaman 
ini sudah mulai tampak, segala puji bagi Allah SWT. A/jameradalah 
penyaldt, bukan obat. 
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(BABAT-TA7IR)'“ 


Pendahuluan 

At-Ta ^adalah bentuk mashdar dari kata dasar ‘azr, yang artinya mcnccrca 
(launil. Sedan^can kata ‘azzara artinya mcncerca dan mcngcmbalikan. Dengan 
makna ini, j^emberian prdajaran di bawah kadar /lac^disebut ta ’zir(penjcraan). 
Karena orang yang dikenai sanksi ta ’zr(p)enjeraan) diharapkan dapat mencegah 
dan mengembalikannya dari mengulangi tindakannya. 

Dalam termnilogi flkih, ta ’ztr(penjeraan) adalah sanksi yang kadamya tidak 
ditentukan yang diterapkan untuk melindungi hak AUah SWT dan hak manusia 
(adamlj untuk segala bentuk maksiat yang tidak ada hadd-nya dan kadarat-nya. 

Pclanggaran (maksiat yang tidak ditentukan kadar sanksinya ld)ih dominan 
daripada yang tindakan pclanggaran atau maksiat yang sudah ditcntukan kadar 
sanksinya olch Allah SWT atau Rasulullah SAW 

Tlndak pdanggaran yang sudah ditentukan kcidcir sanksinya adalah murtad. 


'^5 Di dalam tikih Islam, sanksi fisik terbagi daiam tiga kategori, qishash, hadd dan ta'vr. 
Secara sederhana, cpshadi adalah sanksi yang bentuknya sama dengan tindak kejahatan 
yang dilakukan. Sedangkan hadd adalah sanksi yang kadamya telah ditentukan oleh 
Allah SWT dan Rasulullah SAW. Sementara ta’rir adalah sanksi yang kadar dan caranya 
diserahkan kepada pertimbangan hakim. Penerj. 
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zina, menuduh berzina, meminum khamer, mencuri dan merampok. 

Syaikh Abdul Kadir Audah berkata, “ 7a’z7>-adalah sanksi yang kadamya 
tidak ditentukan. la bermula dari sanksi terendah seperti sekedar teguran atau 
nasehat dan bcrakhir dengan sanksi terberat, yaitu penahanan dan dera. Bahkan 
bisa jadi berupa hukuman mati untuk tindakan-tindakan k^ahatan berbahaya. 
Dalam hal ini, hakim diberi kebebasan untuk menentukan sanksi yang paling 
layak, sesuai dengan kondisi pelsiku, mentalnya dan track record-nya. Hal itu 
mengingat nilai suatu kejahatan dan kondisi para pelakunya berbeda-beda. 

Suatu sanksi bisa jadi membuat seorang pelaku menjadi jera, namun tidak 
demikian bagi pelaku lainnya. Untuk itu, Syariat Islam mcnerapkan sistem ta zir 
(pcnjcraan) untuk kcjahatan-kcjahatan yang beragam. Dcngan bcgitu, ta’zir 
(pcnjeraan) adalah pakct sanksi yang komprchcnsit, dari yang tercndah hingga 
yang terbcrat. Hakim dibcri kcbdjasan scpenuhnya untuk mencntukan sanksi 
apa yang layak dan cfcktif bagi pcrubahan prilaku pclaku kejahatan mcnjadi 
lcbih baik scrta cfcktif melindungi masyarakat dari tindak kcjahatan.” 

Para ulama bcrbeda pcndapat mcngcnai bahan pcrtimbangan yang mcnjadi 
standar. 

Abu Tsaur mcngatakan bahwa ta ’ztr(pcnjcraan) discsuaikan dcngan kadar 
penganiayaan {jinaayaH^ terhadap korban. 

Malik mcngatakan bahwa ta’zir (pcnjeraan) discsuaikan dcngan kadar 
kejahatannya ijimil. 

Abu Yusuf mcngatakan bahwa discsuaikan dengan kadar dosa dan 
kcmampuan pclaku dalam mcncrima hukuman dcra. 

Syaikh Tagiyyuddin bcrkata, “ ta ’zir(pcnjcraan) kadang-kadang dapat bcrupa 
hukuman mati dan hukuman matcri, baik dcngan cara disita atau dimusnahkan. 


aJJI J j ^ j“ 'iS jCaj^' ®^ji (^' ^ 

4jit 
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1089. Dari Abu Burdah A1 Arishari RA, dia merKleiigar Rasulullah SAW 
bersabda, “(Sesec»angftidak<£ckraJebihdairisepuhJ}katpecutank 0 cuaSkarena 
salah satu haddAHah SWT.” (Muttafaq ‘AkuHi^^ 

Kosakata Hadits 

Yujlad: Berasal darijo/bobyang artir^ memukul kulit, baik dengan pecut, 
pedang atau lainnya. 

Asitaa//}.-Jamak dari kata smjth, artinya aiat yang digunakan untuk memukul 
yang terbuat dari kulit, baik yang telah dianyam maupun tidak. 

IHaa hhaddin: Secara bahasa, /lar^artinya mencegah. Bentuk jamaknya 
huduud. Sedangkan maksud kata hadd<^ sini adalah batasan-batasan yang 
diterapkan oleh Allah SWT. Kata hadd dk^pat berarti juga suatu hukum ycing 
telah ditentukan oleh Allah SWT. Di samping itu kata hadd dapat bermakna 
sanksi-sanksi yang kadamya sudah ditentukan. Makna ini dapat bcrlaku dalam 
hadits di atas. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1 . Wanita, anak-anak, pielayan dan sejenisnya harus diarahkan dan dididik 
agar mereka mampu melaksanakan tugas-tugas mereka dengan baik. 
Tanggungjawab prengarahan dĕin pendidikcui ini berada di pundak 
orang yang menjaganya. 

2. Jika pengarahcin dan pendidikan tidak efektif, maka selanjutnya 
diiankan untuk mempieringatkan merda. Untuk itu diizjnkan memukul 
dengan pukulan yang tidak melukai dan tidak membuat sakit sambil 
memprerhatikan bagian-bagian tubuh yang sensitif dan layak dihormati. 
Sanksi fisik ini tidak boleh lebih dari sepiuluh kali dera. Mereka yang 
disebut di atas inilah yang dimaksud dalam hadits, menurut prendapat 
yang pjaling s/raM/berkaitan dengan kandungan hadits. 

3. Hadits ini — secara zhahir mengharamkan sanksi fisik Idjih dari 
sepuluh kali dera, karena redaksi yang digunakan adalah larangan 


Bukhari (6848) danMuslim (1708). 
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yang berarti haram. 

4. Kata haddhadd t^\aln SWT” dapat diungkapkan untuk sanksi-sanksi 
yang kadamya sudah ditcntukan, seperti sanksi haddana, menuduh 
orang leun berana. Kata itu juga dapat diungkapkan untuk sanksi-sanksi 
yang kadamya belum ditentukan, seperti sanksi membatalkan puasa 
di siang hari Ramadhan, enggan membayar zakat dan perbuatan- 
perbuatan haram lainya atau sanksi karena enggan melaksanakan 
kewajiban. 

5. Maksud hadits diatas adalah setiap perbuatan maksiat (pelanggaran 
hukum) harus dikenai sanksi dan bahwa semksi tidak boleh melebihi 
sepuluh kaH cambuk jika yang didera adalah wanita, anak-anak, jadayan 
ataii sejenisnya dalam kasus bukan pelanggaran hukum (hanya sekedar 
ta’‘diidi. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat sehubungan maksud kalimat ‘kecuali karena 
/ladlc/AIIah SWT’ dalam hadits di atas. 

^ Sebagian bcrpcndapat, yang dimaksud dengan kata '^hackT dalam 
hadbtseKlalahsankayangkadarnyatdahditentukanc^^Syara’, seperti 
sanksi haddzava, hadd menuduh orang lain berzina {gaddj, hadd 

mcncuri dan cpshash, bauk gidias nyawa, an^ota tubuh maupun gishas 

hika. 

Dengan maksud iru maka maksiat-maksiat lain sanksi bagi pelakunya 
berupa teiir (pcnjcraan) adalah scpuluh kcdi cambuk atau kurang. 
Pendapat ini adalah pendapat mas^ur dari Ahmad. Hanya saja para 
muridnya mcncntukan ta kadamya sudah ditentukan) hanya 

berlaku untuk orang yang bctul-bctul suderh mclakukan maksiat 
(pdanggaran hukum). 

Adapun orang yang tcngah mdakuk^innya maka ia harus di-te zir 
(tanpa mcncntukan kadar sanka) scimpai ia mcnghcntikannya. Untuk 
itu, Syaikhul Islam bcrkata, “Murid-murid Ahmad mcncntukan kadar 
sanksi ta’zir (pcnjcraan) untuk orang yang sudah mclakukan 
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pelcinggaran hukum, baik karena melakukan sesuatu yang dilarang 
atau meninggalkan suatu kewajiban. Sementara jika /aztr(penjeraan) 
diterapkan karena pelakunya sedang atau tengah melakukan 
pelanggaran maka ta ’zir sejenis ini identik dengan sanksi hukuman 
mati untuk murtad, kafir harbiatau pemberontak. Dalam kasus yang 
baru disebut ini, kadar ta ’zirtidak ditentukan, bahkan bisa mencapai 
hukuman mati. Sama halnya dengan sanksi ta’zt yang dikenakan 
terhadap pemeras (mengambil harta orang lain). la boleh dilawan 
walaupun dengan cara membunuhnya.” 

Dia juga mengatakan bahwa ta ’zrr juga berlaku untuk segala bentuk 
pelanggaran hukum (maksiat) yang mempunyai padanannya diberi 
sanksi yang ditentukan, yang tidak mencapai kadar hadd. Contohnya 
berzina dengan budak wanita yang dimiliki bersama dimana dia 
merupakan salah satu pemiliknya. Untuk kasus ini dia dikenai sanksi 
sebanyak 99 kali cambuk (100 kali - 1 kali). 

Sementara menurut Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i kadar sanksi ta ’zir 
tidak boleh melebihi kadar terendah sanksi hadd. 

^ S^ragian ulama memahami kata “hadd Allah SWT” dalam hadits 
sebagai prerintah dan larangan-Nya. Untuk itu, selama sanksi ta ’zir 
diterapkan akibat sebuah pelanggaran hukum (maksiat), baik sebab 
meninggalkan kewajiban atau melanggar larangan-Nya, maka sanksi 
ta ’zirdapat meldsihi kadar s^mksi haddsesuai dengan pertimbangan 
haldm agar prelaku tidak mengulanginya dan agar orang lain tidak 
mengikuti p>erbuatannya. 

Dengan begitu, saksi ta ’z(rbisa jadi berbeda-beda, tergantung dengan temp>at 
dan waktu, kondisi prelaku dan p>eianggaran yang dilakukannya. Masing-masing 
disesuaikan dengan kelayakan kondisi dan efektifitas hukuman. Bagi sd3agicin 
prelaku maksiat mungkin cukup sekedar dip>ermalukan di depan umum (taubiikhl, 
didera/disd>at, ditahan atau dengan cara menyita harta. 

Khusus untuk mereka yang dikenal taat (baru pertama melakukan 
pelanggaran), sebaiknya tidak dikenakan sanksi apa-ap>a (dimaafkan). 
Sedangkan mereka ycing sudah terbiasa dan keras kepiala, tidak merubah 
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sikapnya, sanksinya diperbcrat. 

Setiap pelanggaran hukum berbeda-beda dari segi ringan dan beratnya. 
Oleh sebab itu hakim selayaknya mempertimbangkan situasi, kondisi dan latar 
belakang pelaku melakukan pelanggaran agar ia dapat memutuskan secermat 
mungkin dan agar sanksi yang diberikan benar-benar efektif dan sesuai tujuan 
dari pjenghukuman itu sendiri. 

Semua sanksi ini mempunyai dasar secara syariat. Berikut adalah pemyataan 
sd>agian ulama sehubungan masalah ini. 

Beikaitan dengan seorang peminum khamer di tengah hari bulan Ramadhan 
atau pelanggaran scgenisnya, Ahmad berkata, “la harus diberi sanksi haddhacsA. 
yang setara dengan sanksi pelaku pembunuhan di tanah Haram, yaitu diyat 
kaamilah (100 unta, peneijl ditambah sepertiganya.” 

AIutlekI juga berkata, “ Jika sesama wanita mdakukan hubungan seks maka 
keduanya harris diberi sanksi dan diberi pdajaran.” 

Untuk kasus penghinaan terhadap shahabat Nabi SAW, Ahmad 
menyatakan, “Pemerintah wajib memberi sanksi. Jika ia taubat maka dibdjaskan. 
Sdialiknya jika tidak bertaubat maka diberikan sanksi kembali.” 

Daiam buku AJ Iktiyaratterdiapat kutipan tulisan yang cukup panjang dari 
Syaikhul Islam merigcr»ai masalah irii. Karni akan menurunkannya di sini bdjerapa 
paragrap untuk mengetahui pendapatnya dalam masalah ini. 

Syaikhul Islam berkata, “7a'zcr kadang dapat diterapkan dengan cara 
melecdikan, sepjerti (pelaku prelanggaran) dip>anggil dengan nama ‘Hai Zhalim’, 
‘Hai Pelan^ar hukum’ atau dengan cara disuruh berdiri di tengah majlis. 

Sanksi ta’ar dap>at juga berupa sanksi materi, baik dengan menyita hartanya 
atau memuaiahkannya. Ini sesuai dengan konsep fikih Ahmad (UshuulAhmadi. 
Murid-murki Ahmad tidak berbeda pendapet scinksi materi tidak di-mansukh 
(tetap berlakiO seluruhnya. Adapun p>endap>at Ibnu Oudamah bahwa sanksi 
ta ’zir(p>enjeraan) yang bersifat materi tidak diperbolehkan, maka p>endap>at ini 
berkaitan dengan kebiasaan yang dilakukan oleh piemerintah yang zhalim. 

Pemerintah dap>at memberikan sanksi ta ’zir(p>enjeraan) tethadap seseorang 
yang teibukti menyembunyikcin informasi pjenting. Di samping itu ia juga 
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mempunyad hak memberikan sanksi kepada seseorang yang memberikan 
pengakuan tidak jelas agar ia menerangkan lebih lanjut pengakuannya atau 
kepada orang yang menyembunyikan pengakuan. 

Sanksi ta’zir (i^enjeraan) dapat juga dikencikan terhadap orang yang 
meninggalkan kesunnahan, seperti menghukum orang yang bersin yang enggan 
mengucapkan aBiamduliliah dengan hukuman berupa tidak mendoakan tasymiith 
(ucapan: yarhamukaUaH^. 

Pemerintah dapat mengerahkan pasukan dalam jumlah besar untuk 
melawan mereka yang merampas/merampok/merompak harta umat muslim 
yang tidak dapat ditangani kecuali dengan membunuhnya. Meskipun mereka 
hanya sepuluh orang. Ini termasuk bagian dari pertahan diri (daf ash-shaa %” 

Ibnul Qayyim berkata, “Yang benar, yang dimaksud dengan kata ’hadd 
Allah SWT’ dalam hadits adalah perintah dan larangan-Nya. Hal ini sama dengan 
yang dimaksud dengan ‘/jaoyAIIah SWT’ dalam firman-Nya, “... Barangsiapa 
yang melanggar hukum-hukum (perintah dan larangan) AUah mereka itulah 
orang-orangyangzhalim” (Qs. AI Bagarah 12]: 229)dan firman-Nya, “... Itulah 
larangan (hadd-hadd) Allah, makajanganiahkamumendekatinya....” (Qs. AI 
Bagarah [2]: 187).’’ 

Ibnul Qayyim juga berkata, “Adapun sanksi yang tidak melebihi sepuluh 
kali cambuk adalah sanksi yang bersifat mendidik dan tidak berkaitan dengan 
pjelanggaran hukum, seperti sanksi yang diberikan orang tua kepada anaknya.” 

Abu Yusuf beikata, “Kadar sanksi ta 'zirditentukan deh ringan dan beratnya 
pelanggaran dan pertimbangan hakim terhadap ketahanan pelaku, tepatnya di 
bawah 80 kali cambuk.” 

Imam Malik berkata, “Sanksi /d’zxrditentukan oleh nilai kejahatan. Jika 
kcjahatan yang dilakukannya lebih besar dari k^ahatan menuduh zina (qadzf\ 
maka ia dapat dicambuk sebanyak 100 kali atau Id>ih.” 

Abu Tsaur berkata, “Sanksi /‘a!zxr(penjeraan) disesuaikan dengan kadar 
penganiayaan dan kelincahan pelaku dalam melakukan kejahatannya, serta 
disesuaikan dengan mana yang terberat dan efektif, meskipun untuk itu harus 
meld)ihi kadar sanksi /jacfe/terendah (80 kali cambuk). Jika penganiayaan yang 
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dilakukannya cukup berat, seperti membunuh budaknya, memotong anggota 
tubuhnya, atau menghukumnya dengan hukuman yang berldaihan maka sanksi 
yang diberikan juga setara dengan itu. Apa yang dipandang baik oleh hakim 
dapat dijadikan keputusan selama hakim tersdiut adalah hakim yang adil dan 
memegang amanat.” 

Syaikh Abdurrahman bin Sa’di dan para ulama lainnya beri<ata, “Yang 
benar adalah — dalam ta 27Ardiizinkan memberikan sanksi melebihi sepuhih kali 
cambuk sesuai dengan tuntutan maslahat dan efektifitas hukuman.” 

Demikian pendapat para ulama mengenai ta’zir {penjeraan). Semoga 
Allah menyayangi mereka semua. 

Catatan dari Syaikhul Islam 

1. Umar RA sempat melaksanakan satu /^’zirdalam bdjerapa waktu 
yang terpisah jika pelanggaran yang dilakukan pelakunya terdiri dari 
bdserapa hal yang dilarar^. Dia sempat melakukan esksdoisi sdiarH^ 
100 kaii cambuk di hari pertma, 100 kali cambuk di hari kedua, 100 
kali cambuk di hari ketiga. Hal ini dilakukannya agar tidak 
mengakibatkan kerusakan pada anggota tubuh teriiukum. 

2. Orang yang memiliki budak harus memerintahkan k^iaikan kepada 
mereka dan melarang mereka melakukan hal yang dilarang. Jika ia 
sendbi mampu memberikan hukuman kepada merdta maka sdayoknya 
itu diketjakannya sendiri jika mereka mengabaikan kewajiban atau 
melakukan hal-hal yang diharamkan. 


• X * 

1090. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, '^Maa/kanlah 
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kekhilafan-kekhilafan orang-orang yang (selama ini dikena!) baik kecuali 
(kesalahanyangdikenaisanksi)hadd" (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan 
A1 Baihaqi)*^’ 

Peringkat Hadits 

Hadits ini dha ‘if la mempunyai riwayat dalam beberapa sanad yang cukup 
banyak, namun masing-masing tidak iepĕts dari komentar (magaalj mengenai 
kdemahannya. 

Dalam At-Talkhish dijelaskan, hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Daud, An-Nasa' i, A1 Ugaili dari Aisyah RA. 

A1 Uqaili berkata, “la diriwayatkan dengan sanad beragam, namun tidak 
ada yang shahih. Ibnu Thahir menuturkan hadits ini dengan sanadnya hingga 
sampai kepada Anas RA sambil mengatakan bahwa sanad yang ditutuikannya 
tersebut adalah sanad yang bathil. Di samping itu, ia juga diriwayatkan oleh 
Asy-Syafi’i dan Ibnu Hibban.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Aku mendengar seseorang yang mengetahui hadits 
ini berkata, “Kesalahan seseorang yang dikenal taat dibebaskan selama itu 
bukan /racA/^bukan kesalahan yang hukumannya berupa hadd)" 

Abdul Haq berkata, “Ibnu Adi menuturkan hadits ini dalam bab Washil Ar- 
Raqasyi tanpa menjdaskan kecacatannya.” Menurut saya, bahwa Washil adalah 
perawi yang lemah. 

Kosakata Hadits 

Agiiluu. Maksudnya di sini adalah memaalkan. 

DzaaviAIHai‘aat. Kata /ia/"aa/adalah bentuk jamak dari />a/‘a/?yang artinya 
bentuk. Maksudnya di sini adalah orang-orang yang dikenal sebagai orang baik- 
baik, bukan yang terbiasa melakukan keburukan. Kesalahan yang mereka 
iakukan hanyalah kddulafen. 


Ahmad (24946), Abu Daud (4375), An-Nasa^i dalam Al Kubra (4/310) dan A1 
Baihagi (81267). 
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'Atsaraatihim: Bentuk jamak dari kata 'atsrah. Maksudnya di sini — 
sebagaimana dijelaskan dalam sebagian riwayat hadits lain adalah kekhilafan 
{zalIaH^. 

Asy-Syafi’i beikata, '"DiaMnAlHai 'aa/yang kesalahannya dimaafkan adalah 
mereka yang tidak dikenal sebagai pelaku kejahatan atau keburukan.” 

A1 Mawardi menerangkan, “Atsrah adalah pelanggaran pertama yang 
secara khilaf dilakukan.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini diarahkan kepada para pemimpin, para pengatur urusan 
muslimin, para eksekutor hukum yang bertugas menghukum siapa 
saja yang bertindak menyeleweng. 

2. Syariat Islam memerintahkan kepada mereka agar bersikap toleran 
dan tidak menjatuhkan sanksi kepada dzeMn al hai‘aatyainQ amat jarang 
melakukan pelanggaran hukum. Syariat Islam berpesan agar tipe dzawi 
al hai‘aat ketika melakukan kekhilafan untuk pertama kalinya 
sdTaiknya dimaafkan mengingat prilaku dan masa lalunya yang baik/ 
tidak pemah bermasalah secara hukum. 

3. Namun pemberian maaf ini hanya berlaku untuk sanksi ta 'zir (yang 
kadarnya ditentukan oleh pertimbangan heikim), bukan untuk 
sanksi hadd. Sanksi hadd tidak boleh diabaikan dan tetap harus 
dilaksanakan, tanpa memandang pelaku. 


J[p o-IS' iJi) :Jl5 -ilp ^ 


1091. Dari Ali RA, dia berkata: “Aku tidak (pemah) menghukum hadd 
seseorangsehingga ia meninggai dunia lalu aku metasa sedih kecualiia seorang 
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peminum khcimer. Jika ia (peminum Vhzmex) meninggal dunia (akibat sanksi 
hadd) maka aku akan membayar diimtn^. ”(HR. Bukheiri) 

Kosakata Hadits 

Laugiima. Dengan tilmudhaari’(Moaca nashab dengan mencpra-ngira adanya 
huruf an setelah lam yang berharkat kasrah. Laam ini dinamakan lam juhuud. 

Fa Yamuuta. Dengan h‘I mudhaari’dhaca nashab. Maksudnya sehingga 
dia mati akibat hukuman hadd. 

Fa Ajida. Dengan fl’I mudhaari’ dihaca nashab karena menjadi jawaab. 
Maksudnya maka aku kecewa atau sedih. 

Wadaituhu. Aku menyerahkan diyek-nya kepada ahli warisnya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Kadar sanksi haddtelah ditentukan. Untuk itu tidak boleh ditambah 
atau dikurangi. Allah SWT berhrman, “Dan barangsiapa yang 
mendurhakai AUah dan RasuLNya dan melanggarketentuan-ketentuan- 
Nya (hadd-hadd-Nya), niscaya Allah memasukkannya ke dalam api 
neraka sedangkan ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang 
menghinakan.” (Qs. An-Nisaa' (4]: 14). Nabi SAW juga bersabda, 


, Jo- jl 


“ Sesungguhnya Allah telah menetapkan hadd (ketentuan) maka 
janganlah kalian terobosnya. ” 

Sanksi hadd telah ditetapkan oleh Allah SWT sesuai dengan 
ketahahan tubuh orang sehat. Sedangkan untuk orang yang 
berbadan lemah, hadd tetap dilaksanakan sebagaimana pesan 
Rasulullah SAW, 


.1 


9 ^ ^ %9 ^ 9 i ^ 9 9 ^ ^ J 


“Ambillah tandan kurma yang terdiri dari seratus tangkai, lalu 
pukulkan padanya satu kali. Lalu para shahabat melakukannya. ” 
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2. Jika terpideina meninggal dunia akibat hukuman /?acfe/(sesuai aturan, 
tidak ditambah) yang diterimanya maka kematiannya dinilai sebagai 
efek logis dan legal. Untuk itu, eksekutor tidak diancam dengan gishash, 
dJyatdan kaffaaratkarena ia meninggal dunia karena akibat sesuatu 
yangsah. 

Dalam Ar-Raudh AlMurabba’ dan Hasyiyah-nya dijelaskan bahwa 
terpidana yang mati akibat hukuman hadd, maka kematiannya 
dikarenakan alasan yang haq. Untuk itu, eksekutor tidak 
bertanggungjawab apia-apa karena ia telah melakukan hukuman hadd 
tersdjut sesuai dengan aturannya berdasarkan perintah Allah SWT 
dan Rasulullah SAW. 

A1 Muwaffaq berkata, “Kami tidak menemukan adanya perbedaan 
pendapat di kalangan pcura pakar hukum Islam mengenai hal itu jika 
hukuman hadd tersebut dilakukan sesuai dengan aturannya, tanpa 
ada tambahan.” 

3. Sementeira jika kematiannya diakibatkan oleh hukuman ta’zir 
(penjeraan) maka mengingat penentuan hukuman /ia’ziir(penjeraan) 
sangat terbuka, tidak terikat, sesuai dengan pertimbangan hakim maka 
jika timbul korban maka pemerintah (al imaan^ bertanggungjawab 
membayar diyatnya yang diambil dari dana baitul maaJ(dana negara). 

4. Hadits di atas dapat dita‘ wil menjadi salah satu dari dua ta‘ wil berikut: 

a. Sanksi minum khamer adalah termasuk kategori sanksi ta’zir 
(penjeraan), bukan sanksi hadd. Untuk itu, hakim bebas 
menentukan kadar hukuman berdasarkcin pertimbangannya. 
Hanya saja jika timbul akibat yang tidak diinginkan maka ia harus 
bertanggungjawab (membayar diyatnya). 

b. Sanksiminumkhameradalahtermasukkategorisanksi/jacfc(yang 
dilakukan seringan-ringannya, baik kadar dan teknisnya. Hal ini 
sesuai dengan hadits shahihyanQ diriwayatkan oleh Muslim dari 
Abu Hurairah RA; 
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t^jC<ail C«J lOjijA y\ Jli cojjjJ»! 




aji;.!, 


“Bahwa seorang lelaki yang memlnum khamer dihadapkan 
kepada Rasulullah SAW. Beliau bersabda, “Pukullah dia 
(kJhribuut^." Abu Hurairah lalu menuturkan, “Di antara kami ada 
yang memukul dengan tangan, ada yang dengan sandal ada juga 
dengan pakaian.” 

Dalam Ar-Raudh A/ Murabba’ dan Ha^yah-nya dijelaskan, kadar 
hukuman yang sedildt dilakukan dengan cara yang teringan. 

Dengan demikian, makna hadits (dalam salah satu ta‘ wilnya, penerji 
bahwa hukuman yang paling ringan, baik kadar maupun teknisnya 
adalah hukuman haddhat^ peminum khamer. Untuk itu, jika ia mati 
akibat hukuman ini maka ahli warisnya harus menerima diyat-nya, 
karena hukuman tersebut tersebut telah melewati batas dari yang 
seharusnya. l^^UahuA’Iam. 
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(BAB HUKUM ASH-SHAA’IL 
[PELAKU PENYERANGAN]) 


Pendahuluan 

Ash-Shaa ‘//berasal dari kata shaala, yang artinya menyerang orang lain 
dan menguasainya secara paksa. Motitnya bisa berupa keinginan membunuh, 
melecehkan (harga dirinya), menyakiti keluarga atau mengambil harta orang 
yang diserangnya. 

Seseorang atau istrinya atau anaknya atau hartenya yang diserang, 
terancam baik oleh manusia maupun binatang maka ia diizinkan 
mempertahankan diri dengan cara yang dinilainya paling mudah. Jika ia 
tidak dapat mempertahankan dirinya atau keluarganya atau hartanya 
kecuali dengan membunuh atau meiukai orang yang menyerangnya atau ia 
khawatir jika ia tidak bergerak lebih cepat maka penycrangnya akan bcrgcrak 
lcbih dahulu untuk membunuhnya maka ia diizinkan membunuh atau 
mclukainya. Dalam kondisi ini status penycrang adalah mu/?acfcfer (darahnya 
tidak dijamin, tidak ada gishash atau diyat bagi pcmbunuhnya, penerji, karcna 
pcmbunuhnya mdakukannya dengan tujuan memp)crtahankan diri. Sama halnya 
dengan pcmbcrontak (atas pemcrintahan yang sah, penerj). Jika orang yang 
discrang tcrbunuh maka ia mati syahid dan darahnya dijamin (maksudnya, 
penyerang atau shaa ‘il yang membunuhnya dapat dihukum gishash atau 
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diyatAan kattarat, peneij^. 


jl;. ii)! :J^ 

✓ - y. ^ ^ X 

^ j/' ^ S j' 

t4j«jj^l ®'JJ . j •*’ tAjL» l/*) ■(^■^J AjiP 4 JJI 

>• ✓ ✓ ✓ 

4 I» ^ 
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1092. Deiri Sa’id bin Zaid. Dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang dibunuh karena (mempertahankan) hartanya maka ia (mati) syahid!' (HR. 
Empat imam hadits) Hadits ini dinilai shahih oleh At-Tirmidzi.^^® 


Peringkat hadis 

Hadits ini shahih. la diriwayatkan oleh Empat Imam hadits dan dinilai shahih 
oleh At-Tirmidzi, menurutnya, hadits ini hasan shahih. 

Dalam At-Talkhish dijelaskan, “Hadits 'Siapa yang dibunuh karena 
(mempertahankan)hartanya maka ia (mati) syahid' adalah hadits Amru bin A1 
Ash yang diriwayatkan oleh Bukhari. Dalam bab yang sama juga terdapat hadits 
senada oleh Sa’id bin Zaid dalam As-Sunan yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dan A1 Hakim.” 

As-Suyuthi berkata, “Hadits ini hadits hasan.” Juga menambahkan bahwa 
ia termasuk hadits mutawatir.” Pendapatnya ini disetujui oleh A1 Kattani dan 
lainnya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini melegalkan usaha mempertahankan harta (dari orang yang 
hendak menguasainya secara zhalim, penerjj. Sebab orang yang 
dibunuh karena mempertahankan hartanya tidcik memperoleh 
peringkat kematian syahid kecuali usahanya mempertahankan 
hartanya adalah usaha yang legal. 


Abu Daud (4772), At-Tirmid 2 i (1421), An-Nasa'i (7/116) dan Ibnu Majah (2580). 
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2. Adapun kesyahidan yang diperoleh oleh para syuhada (orang- 
orang yang terbunuh secara teraniaya karena mempertahankan 
atau membela haknya) adaiah orang yang berperang demi 
membela agama Allah SWT yang luhur. 

3. Orang yang mati syahid dalam kasus mempertahankan harta dan 
s^enisnya berbeda (secara hukum zhahir) dengan orang yang mati 
syahid dalam peperangan membela agama Allah SWT. Orang yang 
terbunuh dalam peperangan membela agama Allah SWT tidak 
dimandikan dan tidak dishalati. la dikuburitan apa adanya dengan 
pakaiannya yang masih beriumuran darah. Sedangkan untuk kategori 

syahid seperti yang dituturkan dalam hadits diperiakukan sama dengan 

orang muslim yang meninggal dunia lainnya. 

4. Jika mempertahankan harta disahkan dan orang yang terbunuh 
karena itu dinilai mati syahid maka memp)ertahankan diri (nyawa), 
isteri atau anak serta tanah air Idaih layak. Karena semua ini I^ih 
p>enting dari sekedar harta. 

5. Dalam Ar-Raudh AI Murabba’ dan Hasyiyah-nya dijelaskan, 
“Orang yang diserang sehingga nyawa atau keluarganya 
{hurmatuhi, scpjerti ibu, anak p)erempxjannya, saudara p)erempuannya, 
isterinya atau hartanya terancam maka ia bertiak mcmpertahankan 
diriwayatkan dengan cara yang dinilainya p)aling mudah. Jika si 
pjenycrang (shaa 'il) dap)at diatasi dcngan cara termudah maka ia 
tidak boleh (haram) menggunakan cara yang lebih berat. Jika si 
penyerang (shaa 'il) dapat diatasi dengan sedikit cara maka ia 
tidak boleh (haram) menggunakan banyak cara. Kecuali jika ia 
khawatir didahului, maka ia dapat mempertahankan 
diriwayatkan dengan cara yang lebih berat.” 

Kcterangan Ar-Raudh A1 Murabba’ dan Hasyiyah ini dibenarkan 
oleh p)cnulis buku AI Inshaf. 
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1093. Dari Abdullah bin Khabbab RA, dia berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata, Aku mendengar RasuluIIah SAW bersabda, “Akan 
terjadi beberapa fitnah (peperangan). Jadilah kamu sebagai harnba Attah 
SWT —daiam fitnah—fitnah itus^agai orang yang terbunuh, janganlah 
kamu menjadi s^iagai pembunuh." (HR. Ibnu Abi Khaitsamah dan Ad- 
Daruguthni)*” 

Ahmad juga merhMayatkan hadits senada dari Khalid bin Urfuth£th.'^ 


Peiingkat Hadits 

Hadits ini hackts hasan. la disampaikan oldr bd>erapa orang shahabat, 
yang kemudian diriwayatkan ol^: 

1. Ahmad (21993) dan Ath-Thabrani (4/189) dari Khalid toi ‘Urfuthah, 
hanya saja di dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Jad’an 
yang masih diperbincangkan oleh para ulama hadits. 

2. Ahmad (1612) dan At-Tirmidzi (2194) dari Sa’ad bin Abi Waqqash. 

3. Ahmad (5720) dari Ibnu Umar. 

4. Ahmad (19231), Abu Daud (4259), Ibnu Hibban (13/297) dari Abu 
Musa. Riwayat ini dinilai shahiho\dti AI Qusyairi karena sesuai dengan 
syarat Bukhari dan Muslim. 

Hadits di atas, karena seluruh sanadnya diatas, adalah hadits yang kuat. 


'®Ahinad (20559) dan Ad-Daruguthni (3/132). 
'«Ahmad (21993). 
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Kosakata Hadits 

Abdullah bin Khabbab. Dengan huruf kha ‘berharkat fathah, ba ‘bertasydid, 
lalu alif dan diakhiri dengan hunif ba ‘ la adalah anak A1 Arat bin Jandal. Nasabnya 
berakhir pada Zaid Manah bin Tamim. Khabbab adalah haliif (sekutu) Bani 
Zahrah dan termasuk orang-orang pertama yang masuk Islam. la sempat disiksa 
oleh musuh karena keimanannya. la juga termasuk orang hijrah pertama kali. 
la ikut dalam perang Badar dan p>erang-perang lainnya bersama Plasulullah 
SAW. Sedangkan Abdullah, anak Khabbab, termasuk kategori shababat. 
Abdullah bin Khabbab adalah bayi kedua yang dilahirkan sejak sejarah Islam. 
Sd^elumnya adalah Abdullah bin Az-Zubair. 

/Tten; jamak dari kata fitnah. la mempunyai bcragam makna. Di antaranya 
fitnah harta, fitnah syetan, ujian, azab, fitnah huru hara, peperangan/ 
Tampaknya yang terakhir ini yang dimaksud dalam hadits. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Umat muslim harus berada di bawah satu kepemipinan, baik pemimpin 
yang adil atau zhalim. Jika terdapat pcmberontak di kalangan mereka 
yang memiliki kekuatan, yang ingin merusak persatuan umat, keluar 
dari bawah kepemimpinan, tidak patuh dan menyerang umat muslim 
lain maka mereka wajib diperangi agar pengaruhnya tidak semakin 
membawa keburukan. Dalam hal ini, semua rakyat harus turut ikut 
berjuang memerangi mereka hingga mereka kembali ke jalan yang 
benar dan kembali patuh. 

Diriwayatkan oleh Muslim (1852) dari ‘Arfajah. Dia berkata, Aku 
pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

“ Siapa yang datang kepada kaJian -sedangkan (saat itu) unisan kalian 
telah diserahkan kepada seorang (pemimpin). Orang (yang datang) itu 
ingin merusak persatuan kalian — atau memecahbelah kelompok 


(3*^ U' ji 
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kalian maka bunuNah dia.” 

Diriwayatkan oleh Muslim (1844) dari Abdullah bin Umar RA, dia 
berkata: Rasululiah SAW bersabda. 


jl *. *)a l * 0jAj j coJb aUapij cb>l>i ^ 

>>ij >T li;. jU c^ik-1 


”Siapa yang telab membaiat (mengangkat) seorang pemimpin dan 
memberikan dukungannya (shafqah yadihi) sepenuh hati maka 
patuhiiah ia semampunya. Jika oranglain datangingin menentangnya 
maka pukuHah leher oranglain itu.” 


Perlawanan terhadap pemberontakkan adalah kewajiban rakyat 
berserta pemimpinnya saat pemberontak ingin melakukan kudeta 
atau merusak persatuan. 


2. Sedangkan kewajiban pemimpin adalah bersikap adil, konsisten, 
memberi nasehat kepada rakyatnya serta lain-lainnya yang berkaitan 
dengan kepemimpinannya. Dalam hadits Bukhari (2409) dan Muslim 
(1829) diriwayatkan oleh Ibnu Umar RA bahwa Rasulullah SAW 
bersabda. 




* i* 


• AI^J ^ jAj 


“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban (atas kepimpinannya). Seorangyang mengurus 
urusan masyarakatnya adalah pemimpin dan dia akan dimintai 
pertanggungj^mban atas kepimpinannya.” 


Dalam Shahih Muslim (142) diriwayatkan oleh Ma’qil bin Yasar. Dia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

luj °J VI il > jr* 
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“ Tiada seorang hamba yang ditentukan oJeh AUah untuli mengatur 
r^ryatnya laJu tidaJ< memberi nasehat (J<ebaiJ<an) J<epada mereJ<a J<ecuaJi 
dia tidaJ< aJcan menghirup bau (Jtarum) surga.” 


Tan gg ungjawab seorang pcmimpin amat berat dan mengatur mereka 
amat beresiko. 


3. Hanya saja kezaliman pemimpin, kelalaiannya, otoritemya terhadap 
rakyat bukan merupakan alasaoi untuk memberonteik dan meruseik 
persatuan. Dalam Shahih BuJ<hari diriwayatkan oleh Anas RA 
bahwa Rasuhillah SAW bersabda. 




JLP 


(1)1 j 4 I 



“ DengarJonJah dan patuhiJah (pemhnpin, penerff, mesJ<ipun seorang 
budaJ< Habsyi mengatur/memimpin J<aJian, waJaupun J<epaJanya 
J<eciJ(sep 0 rtiai}ggurJ<ering)... “ 

Dalam ^taJiih BuJdiaridsn SJjaJuh MusJim diriwayatkan oleh Ubadah 
bin Ash-Shamit. Dia berkata, “Kami telah membaiat (beijanji kepada) 
Rasulullah SAW untuk selalu mendengar dan patuh kepadanya baik 
dalam kondisi miskin maupun kay^^ saat susah maupun saat senang, 
untuk memimpin luta {‘aJaa 'atsarah ‘aJainad^ dan untuk tidak 
menentang pemerintahan pemimpin.” 

Dalam SJiahih BuJ<hari dan ShahJh MusJim diriwayatkan oleh Ibnu 
Mas’ud. berkata, Rasulullah SAW bersabda. 


4j)l 1 jLj : Jvi 

“ Ke^anaJcan maiyaI<siJ<an egcdsme (preterensO setdahJ<u dan JtaJ- 
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hal yang kalian tidak sukai.” Para shahabat bertanya, “Lalu apa 
perintahmu kepada kami, wahai Rasulullah SAW?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Berikan pada mereka hak mereka dan mintalah hak 
kalian kepada Allah SWT” 

Demikian sikap rakyat terhadap pemimpin, yaitu mendengar dan patuh. 
Karena memberontak terhadap mereka — meskipun mereka zhalim 
akan menimbulkan keburukan dan fitnah yang lebih besar. 

4. Tidak selayaknya umat mempunyai pemimpin namun suara mereka 
saling terpecah atau di setiap wilayah terdapat penguasa lain dan 
saling teijctdi pieperangan di antara mereka. Inilah fitnah yang disinggung 
dalam hadits ini. Rtnah ini harus dicegah. Diriwayatkan oleh Muslim 
dari Abu Hurairah RA, dia berkata: aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda. 





“Siapa yang dibunuh di bawah bendera kesesatan, dimana dia 
mengajak kepada kesukuan atau membela kesukuan maka 
(kematiannya adalah) kematian Jahiliyah.” 

Kata ‘immiyyah berasal dari kata ‘amaa ', mengikuti bentuk h'iibh, 
artinya kesesatan. 
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PENDAHULUAN 


AlJihaad — dengan hunjf jiim berheirkat kasrah, secara bahasa adaiah 
kesulitan (masyaqqaM^. la merupakan bentuk mashdar dari kata V.eq^Jaahada. 
Dalam Islam maknanya berkembang menjadi peperangan. 

Secara syara’, a/Jihadsdaieh mengerahkan daya untuk memerangi orang- 
orang kafir, pemberontak dan perampok. 

Jihad disyariatkan dalam Islam berdasarkan A1 Qur' an, Sunnah dan Ijma’. 

Amat banyak nash AI Qur'an yang memerintahkan, menganjurkan dan 
mendorong jihad. Sebagian dari nash tersebut akan dikemukakan dalam waktu 
dekat. Insya Allah. 

Jihad adalah fardhu kifayah. Artinya jika sebagian muslim sudah 
melaksanakannya maka kewajibein itu gugur bagi muslim yang lain. Jika tidak 
ada yang melakukannya sama sekali maka mereka semua berdosa -jika mereka 
tahu dan mampu. Jihad dapat menjadi feirdhu ‘ain dalam tiga kondisi berikut: 

1. Jika kedua pasukan, muslim dan kaflr sudah saling bcrhadapan. Dalam 
kondisi ini, jihad menjadi wajib ‘ain dan haram menghindar. Alasannya 
adalah Arman Allah SWT, “Barangsiapayangmembelakangi mereka 
(mundurjdi waktu itu, kecuah berbdok untuk (siasatjperangatau hendak 
menggedjungkan diri dengan pasukan Jain, maka sesungguhnya orang 
itu kembali dengan membawa kemurkaan dariAUah, dan tempatnya 
ialah neraka Jahanam. Dan amat buruklah tempatkembalinya.” (Qs. 
AIAnfaaI[81:16) 

2. Jika musuh menyerang dan mengepung negara/wilayah. Dalam kondisi 
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ini wajib melakukan perlawanan. 

3. Jika pemimpin atau kepala negara memerintahkan angkat senjata, 
baik perintah umum kepada semua rakyat atau kepada pihak-pihak 
tertentu. Alasannya adaiah Arman Allah SWT, “Haiorang-orangyang 
beriman, apasebabnyaapabiladikatakankepadakalian: “Beiargkatlah 
(untuk berperang) pada jalan AHah” kaHan merasa berat dan ingin 
(tetap) tinggaldi tempatmu? Apakah kalian puas dengan kehidupan di 
dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? padaha! kenikmatan hidup 
di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah 
sedikit" (Qs. At-Taubah [9]: 38) 

Dan sabda Nabi SAW, 


• • ^ »*| ^ ^«•>« 




“Jika kalian diminta berangkat (untuk berperang) maka berangkatlah 
kalian." 


Syubhat dan Bantahan Seputar Jihad 

Sdsag^ orang Baiat berpendapat bahwa Islam dibangun di atas kdterasan 
dan pedang serta memaksa orang lain untuk memeluknya. 

Jawab kami, itu merupakan dugaan yang salah. Dugaan seperti ini muncul 
akibat ketidaktahuannya tentang agama Islam, p^eperangan yang teijadi dalam 
sejarah Islam dan nash-nash-nya. 

Yang benar adalah bahwa agama Islam dibangun di atas dakwah dan 
kdiijaksanaan (hikmahi, nasehat yang baik serta memanggil dan mengajak pada 
perdamaian. Kata Islamsendiri diambil dari kata salaamyeargartinya perdamaian. 

Merdta yang mengamati teks-td<s AI Qur' an dan Sunnah yang diantaranya 
berisi pesan-pesan Nabi SAW kepada para panglima pasukannya, akan 
mengetahui bahwa Islam datang dengan membawa hikmah, kasih sayang, 
kedamaian. la datang membawa perbaikan, bukan pengrusakan. 

Perhatikan tirman Allah SWT berikut; 


395 


-1SYARAH BUIUGHULMARAM |- 

“ Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat (Qs. A1 

Baq6ffah [2]: 256) 

^ “Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah semua orangyang di 
muka bumi seluruhnya beriman. Maka apakah kalian (hendak) 
memaksa manusia supte^ merd<a menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya?.'' (Qs. Yuunus [101:99) 

^ “Allah tiada melarang kalian untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukaiorang-orangyang beriaku adiir (Qs. A1 Mumtahanah [60]: 
8 ) 

"Dan perangilah di jalan AUah orang-orang yang memerangi kalian, 
(tetapi) janganlah kalian melampaui batas, karena sesur^uhnya 
AHah tidak menyukai orang-orang yang mehmpaui batas." (Qs. A1 
Baqarah [2]: 190) 

^ Ayat-ayat lain yang senada cukup banyak. 

Sedangkan dari Sunnah Rasulullah SAW, dapat dilihat dari sikap dan 
tindakan beliau di saat perang serta pjesan-pesannya kepada para pimpinan 
pasukan. 

Dalam ^tahihMuslim^sv*iaija!iax\ dari Buraidah RA, 




Cj^ ijllli caHI (•—ijj^i (•^ ‘i 

^ ^ ^ \r ^ ^ 

,lJlJ j 1 jkiiJ J licijj.XiJ S/j tijliJ Sfj < 
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“Bahwa Rasulullah SAW ketika mengirim panglima atau pasukan 
memberikan pesan kepadanya secara pribadi agar bertakwa kepada 
Allah SWT. Beliau SAW juga berpesan kepada pang&ma agar bersikap 
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baik kepada (pasukan) yang ikut bersamanya. Kemudian beliau SAW 
bersabda, “Peranglah kalian dengan menyebut nama Allah SWT di 
jalanAIIah SWT. PerangimerekayangkahrkepadaAIIah SWT, jangan 
kalian mengambil ghanimah secara sembunyi, jangan berkhianat, 
jangan membutUasi dan jangan membunuh anak-anak. ” 



“Nabi SAW melarang membunuh wanita dan anak-anak.” (Muttafaq 
‘Alaih) 



i-^L>bi,^l *b/j jljJjjl IjIiaJ j Ijl£^ Vj tljJlij ^j 


“Pergilah kalian dengan menyebut nama Allah SWT (untuk) memerangi 
—di jalan AHah SWT— orang-orang yang kakr kepada Allah SWT, 
jangan kalian berkhianat, jangan mengambil ghanimah sebelum 
dibagikan, jangan memutilasi, jangan membunuh anak-anak dan 
rahib ditempat ibadah. ” 


Beliau SAW bersabda, 


.Oli % 


“Jar^nlah kalian membunuh orang tua renta.” 

^ Abu Bakar RA berpesan kepada Yazid bin Abu Sufyan saat 
mengutusnya sdsagai panglima perang ke salah satu wilayah di Syam, 
“Aku berpesan kepadamu untuk tidak melakukan 10 hal: 

1. Jangan membunuh wanita 

2. Jangan membunuh anak-anak 

3. Jangan membunuh orang tua renta 

4. Jangan menebang pohon berbuah 

5. Jangan merobohkan bangunan 
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6. JeingEffi membunuh kambing 

7. dan onta kecuali untuk dimakan 

8. Jangan menebang pohon kunna dan jangan membakamya 

9. Jangan mengambil ghanimah s^elum dibagikan 

10. Jangan menjadi pengecut” Demikian diriwayatkan oleh imam Malik 
daiam A1 Muwaththa 

AI Anbari —saat menafsirkan firman Allah SWT, “Tidakadapaksaan daJam 
agawa." (Qs. A1 Bagarah [2]: 256) beikata, ‘Maksud ayat tersdjut, adalah bukan 
agama sesuatu yang tampaknya dianut karena dipaksa, sementara hatinya tidak 
mengakui itu. Segala yang tersimpan berada di hati. Agama yang sebenamya 
adalah apa yang diyakini dalam hati’.” 

Mereka yang mengamati prilaku Nabi SAW akan melihat secara jelas bahwa 
beliau tidak pernah memaksa seorangpun mengikuti agamanya. Beliau 
memerangi orang yang memeranginya. Sedangkan orang yang telah melakukan 
perjanjian damai dengannya maka beliau tidak akan pemah menyerangnya 
selama perjanjian damai itu tetap dijaga, tidak dirusak. 

Bahkan Allah SWT memerintahkannya agar menepati/memenuhi peijanjian 
selama para lawannya memegang perjanjian itu. Allah SWT berfirman, ... 
maka selama mereka ber/aku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus 
(pula) terhadap mereka. Sesun^uhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertakwa." (Qs. At-Taubah [9]: 7) 

Ketika beliau memasuki kota Madinah, beliau melakukan perjanjian damai 
dengan mcisyE^akat Y^ihudi di sana serta membiarkan keberadaan agama 
mereka. 

Namun ketika mereka menyerang dan memerangi Nabi SAW, merusak 
pcrjanjian damai, Nabi SAW balas menyerang mereka. 

Orang-orang kafir Ouraisy (di Mekkah) juga memerangi beliau, sdiagaimana 
dalam perang Uhud, Khandag dan juga Badar. Mereka datang untuk menyerang. 
Kalau saja mereka membiarkan Nabi SAW tentu beliau SAW tidak akan 
memerangi mereka. 
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Maksudnya di sini adalah bahwa beliau SAW tidak pemah memaksa 
seseorang masuk ke dalam agamanya sama sekali. Mereka memeluk agama 
Islam secara sukarela. 

Mayoritas penduduk dunia memduk Islam karena dakwahnya yang berisi 
petunjuk (kehidupan) dan bahwa dia SAW memang betul-betul utusan Allah 
SWT. 

Saat menalsirkan firman Allah SWT “ Tidak ada paksaan dalam agama." 
(Qs. AI Bagarah [2]: 256), Ibnu Katsir berkata, “Janganlah kalian memaksa 
seseorang memeluk agama Islam. Karena dalil-dalil (kebenaran) agama Islam 
sudah amat jelas dan terang. Tidak perlu memaksa seseorang mengikutinya.” 

Orang yang telah diberi hidayah, dibukakan hatinya oleh Allah SWT untuk 
menganut agama Islam maka ia telah menganut agama tersebut berdasarkan 
dalil (bayyinah). Sedangkan orang yang dibutakan oleh Allah SWT maka 
masuknya dia ke dalam agama Islam secara terpaksa. 

Tanggapan para ulama mengenai hal ini cukup banyak, yang menjelaskan 
nilai Islam, prinsip dan tujuannya. Namun para musuh Islam kecuali 
menggambarkan Islam secara buruk dengan tujuan menyesatkan dan 
membuat orang lari dari Islam. 

Peperangan, sikap, perjanjian damai, dakwah, nasehat, dialog Nabi SAW 
telah membuka hati dan akal dan membatalkan tuduhan-tuduhan yang diarahkan 
kepada Islam. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui siapa yang sesat 
dan siapa yang mendapat petunjuk. 

Dalam ZadAIMa’ad, Ibuul Qa»fyim menjelaskcuri: 

“Tahapan prilaku Nabi SAW teihadap orang-orang kafir dan munafik sejak 
beliau SAW diutus hingga wafat. Pertama kali yang diwahyukan oleh Allah 
SWT kepada beliau SAW adalah agar beliau membaca dengan menyebut nama 
Tuhannya yang telah menciptakan. Turunnya ayat ini merupakan awal 
kenabiannya. Dalam ayat ini, AUah SWT memertatahkan beliau membaca untuk 
dirinya sendiri, belum memerintahkannya membaca untuk orang lain. Kemudian 
turun ayat, ‘Hai orang yang berkemuJ (berselimut), bangunlah, lalu berilah 
peringatan!.’ (Qs. AI Mudatstsir [74]: 1-2) 
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Dĕngan demikian Allah SWT mengangkat beliau sebagai Nabi dengan ayat 
'bacalah' lalu mengangkat beliau sebagai Rasulullah SAW dengan ayat 
‘bangunlah, lalu berilahpenngatan!\ Kemudian beliau SAW diperintahkan a^r 
memberikan peringatan kepada keluarga terdekatnya, lalu masyarakatnya, lalu 
masyarakat sekitamya, lalu masyarakat tanah Arab seluruhnya, lalu seluruh 
penduduk bumi. Selama lebih d^iri 10 tahun beliau melakukan dakwahnya tanpa 
peperangan sama sekali. Beliau SAW diperintahkan agar bersabar, menahan 
diri dan memaafkan. 

Selanjutnya beliu diizinkan hijrah dan diizinkan memerangi orang yang 
memeranginya, serta membiarkan orang yang tidak menyerangnya, kemudian 
beliau diperintahkan memerangi seluruh orang musyrik agar agama sep>enuhnya 
untuk Allah SWT.” 

Menurut saya, berdasarkan fase akhir dalam peperangannya, dapat 
diketahui bahwa wajib memerangi orang-orang kafir setelah sebelumnya 
menyampaikan dakwahnya agar agama Allah-lah yang tertinggi. Memerangi 
orang kafir bukan hanya terbatas dalam konteks membela diri atau 
bertahan, tetapi juga gerakan jihad agar (yang ada) agama milik Allah SWT. 

Para ulama menerangkan bahwa kata jihaad dapat diungkapkan untuk 
melawan hawa nafsu, melawan syetan dan melawan orang-orang fasik. 

Jihad melawan nafsu dilakukan dengan cara mempelajari ajaran-ajaran 
agama dan melaksanakannya lalu mengajarkannya. 

Jihad melawan syetan dilakukan dengan cara menolak segala bentuk 
syubhat. Sedangkan jihad melawan orang-orang fasik dilakukan dengan ‘tangan’, 
lisan dan hati. 

Mengenĕd keutemieian jihad, cukup dengan bukti bcihwa Rasulullah SAW 
menilainya sebagai puncak agama atau hal paling mulai dalam agama Islam. 
Siapa saja yang merenun^ ayat-ayat A1 Qur' an sehubungan dengan jihad, dengan 
mudah akan menyadari tentang ketinggian nilainya, keutamaannya serta posisinya 
yang paling tinggi di antara bentuk-bentuk ibadah lainnya. Hal itu ditambah 
dengan hadits-hadits berkaitan yang amat banyak. 

Umat muslim tidak ditimpa kemalangan, rendah diri, lemah dan tidak 
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dikontrol oleh musuhnya kecuali karena mereka meninggalkan jihad dan lebih 
memilih hidup senang-senang dan mewah. 

***** 


^ ^ ^ A 

9 A«<' ^ 


aUI Aiil J —AiP A^i (_5i^ ~ ^ ^ i 

i C->1^ tAj j,Jj tJ*j CjC* ‘.^r^J 

* i‘ ■> *i' ' -I » 

aljj .((JUj ^ 


1094. Dari Abu Hurairah RA, dia beritata: Rcisulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang mati dan (belum sempat) berperang atau tidak berniat untuk 
berperang maka ia mati diatas cabangkemunakkan.” (HR. Muslim)*^^ 


A 


J ^ o * 


-• ** >• ✓ ^ 
oljj ,(j*.^CC_Jlj t|,Jw*ijlj tj*^lj-»tj Ij-Ul^) 

.j%J^l^l 4j>«J>«j9J t(_jjlI~Jl J 


1095. Dari Anas RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Beijihadlah (melawan) 
orang-orangmusyrikdenganhartakalian, nyawakaliandanlisankalian” (HR. 
Ahmad dan An-Nasa' i) Hadits ini dinilai shahih oleh A1 Hakim.^^^ 


Peringkat Hadits (1095) 

Sanad hadits ini shahih. Ibnu Abdil Hadi mengatakan dalam AIMuharrar, 
“Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad, Ad-Darimi, Abu Daud, An-Nasa' i. 
Isnadnya sesuai dengan kriteria Muslim.” 

A1 Hakim menilainya sebagai hadits shahih. Penilaian ini disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 

Dalam Ar-Riyadh, An-Nawawi berkata, “Sanadnya shahih.” 


Muslim (1910). 

Ahmad (3/124), An'Nasa'i (6/7) dan A1 Hakim (2/81). 
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Kosakata Hadits (1094) 

Syu’bah. Dengein huruf syin bcrharkat dhammah. Dalam A! Mishbah 
dijclaskan, kata syu'bah artinya quth’ah (bagian). Dengan begitu maka 
maksudnya, ia mati dcngan mcmbawa scbagian sifat kcmunafikan. 

Ni£aaq. Dcngan huruf nun bcrharkat kasrah. Arti asalnya adalah salah 
satu lubang tcmpat pcrscmbunyian binatang. Dcngan arti ini, maka maksud 
dari kata munahk adalah orang yang mcnycmbunyikan kckufuran dan 
mempcrlihatkan kcimanannya. la adalah orang yang mcnampakkan apa yang 
berbcda dcngan batinnya. 

***** 


tiiil 'S^'j ^ -14^ iiii' 

a\'Sj '^L^\ :v JI 3 ^ :Jli ^ 


1096. Dari Aisyah RA, dia bcrkata: Aku bertanya kcpada Rasulullah SAW, 
“Wahai Rasulullah SAW adakah wanita wajib bcijihad?” Beliau SAW menjawab, 
“ y^. Jihadtanpa peperangan, (yaitu) haji dan umrah.” (HR. Ibnu Majah) 

Asal hadits ini ada dalam Shahih Bukhari.^^ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. la diriwayatkan olch Muhammad bin Pudhail dari 
Habib dan Ibn Abi Umrah dari Aisyah binti Thalhah dari Aisyah binti Abu 
Bakar. Hadits ini -mempunyai dasar dalam Shahih Bukhari. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits no. 1094 mcncrangkan kewajiban bcrjihad di jalan Allah SWT 
dan mcwajibkan muslim mcnjauhi diri dari kcmunafikan, suatu sifat 
yang paling buruk. 


'«IbnuMajah (2801) danBukhari (1520). 
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2. Kewajiban bertekad dalam hati untuk siap melakukan jihad jika mampu 
dan mungkin. Setiap kewajiban harus diniati untuk dilakukan saat tiba 
waktunya. 

3. Orang yang meninggal dunia dan tidak bemiat melakukan jihad dinilai 
mati dengan membawa sifat kemunatikan, karena ia menyerupai 
orang-orang munatik yang enggan berjihad. Dengan begitu 
meninggalkan jihad adalah sebagian dari kemunafikan. 

4. Hadits no. 1095 menerangkan kewajiban jihad melawan orang-orang 
kafir, baik dengan harta, nyawa maupun mulut. Berjihad dengan harta 
caranya dengan menafkahkannya/membelanjakannya untuk membeli 
alat perang, persiapan pasukan dan lain-lain. Berjihad dengan nyawa 
caranya dengan ikut turun dalam kancah peperangan bagi mereka 
yang mampu dan layak. Sedangkan jihad dengan lisan atau mulut 
dilakukan dengan cara mengajak ke agama Allah SWT, 
mempertahankan, berdebat dan menanggapi lawan (atheis) serta 
menyebarkan Islam dengan segala media komunikasi untuk 
memberikan argumentasi bagi mereka yang menentangnya. 

5. Mengingat dakwah dengan mulut juga merupakan jihad, maka orang 
yang melakukan dakwah ini termasuk salah satu kelompok yang berhak 
menerima zakat dari sisi “A' sabiil liUah” (di jalan Allah). 

6. Hadits no. 1095 menerangkan tentang wajib jihad. Jihad adalah wajib 
kifayah, artinya jika sebagian orang telah melakukannya maka 
kewajiban itu gugur bagi yang lain. Dasamya adalah firman Allah SWT, 
“ ndak sepatutnya bagi orangorang yang mukmin itu pergi semuanya 
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka t&jtangagama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya." (Qs. At-Taubah [9]: 122) 

7. Hukum jihad berubah menjadi wajib ‘aini dalam tiga kondisi: 

Jika kedua pasukan, muslim dan kafir sudah saling berhadapan. 
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Allah SWT berfirman, “//a/ orang-orangyang beriman, apabila 
kalian bertemu dengan orang-orang yang kafir yang sedang 
menyerangmu, maka janganlah kalian membelakangi mereka 
(mundur). Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di 
waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak 
menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka 
sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan 
dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahanam. Dan amat 
buruklah tempat kembalinya." (Qs. A1 Anfaal [8]: 16) 

^ Jika pemimpin negara memerintahkan maju ke medan 
pertempuran jika tidak ada udzur. Allah SWT bertirman, “Hai 
orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan 
kepada kalian: “Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan 
Allah "kalian merasa beratdan ingin tinggal di tempatmu? Apakah 
kalian puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan 
di akhirat? padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan 
dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit."(Qs. At-Taubah 
191:38) 

Jika musuh menyerang wilayah muslim. DcJam kondisi ini bertahan 
bersama-sama termasuk salah satu bagian dari saling tolong 
menolong kebaikan dan ketakwaan. Allah SWT berSrman, “... 
Dan Saling tolong menolonglah kalian dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan ketakwaan .” (Qs. A1 Maa' idah [5]: 2) 

8. Hadits no. 1096 menerangkan bahwa terjun langsung dalam kancah 
peperangan serta melawan musuh tidak disyariatkan kepada wanita, 
mengingat keterbatasannya -secara umum dari segi stamina, perasaan 
dan kemampuan menanggung resiko. Namun mereka tetap dapat 
membantu sebagai perawat j)asukan yang terluka, menyediakan air 
dan lain-Iain yangsgenisnya. 

Dalam hadits shahih, Ummu Athiyah meriwayatkan, “Aku ikut bersama 
Rasulullah SAW dalam tujuh pertempuran. Aku selalu menyertai 
rombongan mereka. Aku membuat makan untuk mereka, mengobati 
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orang-orang ycing terluka dan mcrawat orang-orang yang sakit.” 

9. Jihad adalah wajib, baik wajib kitayah ataupun wajib ‘aini bagi laki- 
laki. 

10. Haji dan umrah disamakan dengan jihad karena kedua-duanya 
menempuh perjalanan, jauh dari tanah air, berpisah dengan keluarga, 
beresiko (peijalanan), melelahkan dan memerlukan dana. 

11. Jihad wajib bagi yang mampu, karena ia disamakan dengan haji dan 
umrah yang hanya diwajibkan untuk muslim yang mampu. 

12. Ketiga hadits di atas menerangkan tentang keutamaan dan 
keistimewaan jihad di jalan Allah SWT. Nash-nash A1 Qur*an dan 
Sunnah berkaitan dengan masalah ini amat banyak. Di antaranya: 

Pirman Allah SWT "Sesungguhnya Allah telah membeJi dari 
orang-orang muloTiin, diri dan harta merel<a dengan memberil<an 
surga untuJ< mereJ<a. MereJ<a berperang pada jaJan AJJah; JaJu 
mereJ<a membunuh atau terbunuh. (Jtu teJah menjadi) janjiyang 
benardariAJJahdidaJam Taurat, JnjiJdan AJ Qur’an. DansiapaJoh 
yang Jebih menepati janjinya (seJain) daripada AJJah? MaJ<a 
bergembiraJah dengan juaJbeJiyang teJah J<amu JaJ<uJ<an itu, dan 
ituJah J<emenanganyang besar" (Qs. At-Taubah [9]: 111) 

^ Pirman Allah SWT, ‘‘ TidaJdah sama antara muJ<min yang duduJ< 
(yang tidaJ< turut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan 
orangorang yang betjihad di jaJan AJJah dengan harta mereka 
dan jiwanya. AJJah meJ^iJkan orang-orangyang beijihad dengan 
harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. 
Kepada masing-masing mereka AJJah menjanjikan pahaJa yang 
baik (surga) dan AJJah meJebiJikan orang-orangyang beijiJTad atas 
orangyang duduk dengan pahaJa yang besar." (Qs. An-Nisaa' 
[41:95) 

^ Pirman Allah SWT, "Hai orang-orang yang beriman, sukakah 
J<aJian AJ<u tunjuJ<J<an suatu pemiagaanyangdapatmenyeJamatkan 
kaJian dariazabyangpedih?^itu) J<aJian beriman kepada AJJah 
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dan Rasul-Nya dan berphaddijalan Allah dengan harta danjiwamu. 
Itulahyanglebih baik bagikalian jika kalian mengetahuinya." (Qs. 
Ash-Shaff [61]: 10-11) 

^ Hadits Bukhari dan Muslim dari Abu Dzarr RA, dia berkata; Aku 
bertanya kepada Rzisulullah SAW, “Wahai Rsisulullah. Amal apa 
yang terbaik?” Beliau SAW menjawab. 


“Beriman kepada AHah SWTdan berjihad dijalan-Nya. 

^ HaditsBukharidanMusiimdariAnasRA,bahwaRasulullahSAW 

bersabda. 




“Berangkat pagi (menuju perang) di jaJan Allah atau pergi sore 
hari (menuju perang) l^ih baik daripada dunia dan segala isinya. 

Keputusan Lemabaga Pikih Islami berkaitan pengeluaran zakat untuk 
kepentingan jihad di jalan Allah SWT. 

Lembaga Pikih Islami yang berada di bawah Rabithah Alam Islami 
mengeluarkan keputusan pada tanggal 7/2/1405 H sebagai berikut; 

Memperhatikan bahwa tujuan jihad di jalcin Allah dcngan senjata adalah 
mengangkat kalimat Allah dan menyebarkan agama-Nya dengan cara 
mempersiapkan para da’i, mendorong dan membantu mereka melakukan 
tugasnya, maka keduanya merupakan jihad. 

Mempeihatikan bahwa telah diserang secara pemildran dan ditantang oleh 
kelompok atheis, Yahudi dan Nasrani serta musuh-musuh lainnya maka da’i- 
da’i tersebut harus memperoleh dukungan finansial serta mental, sehingga 
mengharuskan umat muslim seluruhnya memerangi mereka dengan senjata yang 
sama yang digunakan oleh mereka untuk menyerang Islam. 

Memperhatikan bahwa (aturan-aturan) perang di negara-negara Islam telah 
memiliki kementerian-kementerian tersendiri dan pendanaan khusus dari 
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anggaran negara, dimana semua itu tidak berlaku untuk jihad dengan cara 
dakwah, sehingga tidak ada anggaran khusus untuknya dalam anggaran negara. 

Karena itu semua, maka Lembaga memutuskan — secara mayoritas bahwa 
dakwah atau mengajak ke jalan Allah SWT serta segala kebutuhannya masuk 
dalam kategori fi sabiU JiUah yang disebut dalam ayat mashaarif az-zakaah 
(pendistribusian zakat). 

Shalawat dan salam untuk Nabi kita, Muhammad SAW, keluarga dan 
seluruh sahabatnya. 

Paidah yang kami ringkaskan dari tulisan Syaikh Abdurrahman Habannakah 
mengenaijihad. 

Dia berkata, “Para musuh Islam berusaha dengan segala cara untuk 
mendistungsikan zakat dari realita umat muslim dengan cara menyelewengkan 
pemahaman mengenai Islam, melepas sandaran kekuatannya. Mereka 
mengarahkan upaya mereka untuk menghilangkan keimanan kepada Allah 
SWT dari jiwa umat muslim. 

Selanjutnya mereka meletakkan kekuatan fiktif. Sebagai alternatif 
kepercayaan teguh kepada Allah SWT, mereka menekankan kepentingan 
pribadi dan kepercayaan teguh pada bantuan dana asing (non muslim) yang 
mempunyai kepentingan-kepentingan pribadi. Mereka mengungkapkan isitilah 
atheis, ‘unshuuriyyah (rasisme) dan thabagiyyah (diskriminasi) di tempjat di mana 
seharusnya nama Allah disebut. Mereka memecah belah umat muslim. Dengan 
begitu pasukan muslim kehilangan elemen-elemen kekuatannya yang hakiki. 

Mereka menydaaikan isu bahwa Islam tidak disebarkan dengan dakwah, 
tetapi dengan pjeperangan dan p^emaksaan. Hal itu mendorong pjara muslimin 
yang konsisten untuk menyatakan bahwa peperangan bukan untuk sekedar 
mempertahankandiridantidakadapjaksaandalammemilihagama. Demikianlah 
akhimya pjemahaman yang baru tentang pjepjerangan dalam Islam yang disdaikan 
dan disampaikan kepjada dunia serta membuka pintu yang menghalangi 
kebenaran hingga bisa sampjai kepjada mereka yang lalai dan haus informasi 
kebenaran. 

Suatu kondisi darurat dalam masyarakat kadang-kadang mendorong 
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terjadinya perang untuk membela yang teraniaya dan menghapus kejahatan 
agar kebenaran muncul dan agama yang membuat mereka tenang dapat dianut. 

Dengan keterangan di atas, tidak satupun orang yang berakal dan sadar 
meminta maaf tentang perlunya jihad di jalan Allah SWT memerangi mereka 
yang zhalim, otoriter yang memaksakan kehendaknya kepada orang lain. 

Masalah jihad di jalan Allah SWT dengan cara berperang —demi menjamin 
eksistensi risalah dakwah, melindunginya dan menegakkan keadilan adalah 
masalah hak Tuhan. Tujuan yang ingin dicapai— dari berjihad adalah tujuan 
yang paling mulia. 

Anehnya, banyak kalangan yang mengecam Islam sehubungan 
masalah kewajiban jihad mempraktekkan bentuk pemaksaan dan fanatisme 
yang paling buruk terhdap umat muslim atau menggunakan segala bentuk 
kekerasan terhadap umat muslim. Mereka menakan agar muslim meninggalkan 
agamanya, akidahnya, pemahamnnya tentang islam dan berusaha 
menghilangkannya sama sekali dari muka bumi. Namun mereka tidak berhasil. 

Islam memiliki musuh yang amat banyak, yang lain ketara adalah tiga 
kekuatan yang saling bertemu, yaitu komunis, zionis, dan misionaris 
(Kristen). Semoga Allah menggagalkan usaha mereka dan mengangkat 
kalimat-Nya. Amin.” 


il U-j : Jl5 ^ 
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1097. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata: ‘‘Seorang lelaki datang 
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kepada Nabi SAW meminta izin untuk ikut beijihad.” Nabi SAW bersabda, 
“Apakah kedua orang tuamu masih hidup?' Dia menjawab, “lya.” Lalu beliau 
SAW bersabda, “Maka dengan (berbakti kepada) keduanya, beijihadlah." 
{Muttcdag ‘Alaitii^^ 

Hadits senada diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari Abu Sa’id. 
Di dalamnya terdapat tambahan, “Kembalilah. Mintalah izin kepada 
keduanya. Jika keduanya mengizinkan (maka kamu dapat berjihad). Jika 
keduanya tidak menginjinkan maka berbuat baiklah kepada keduanya." 

Kosakata Hadits 

Fa Eiihimaa Faa Jaahid. Kata dihimma bersabda, “hec-ta ’aIIuqdenQan kata 
perintah ‘berjihadlah (Jaahidl'. Kata y2(ft;/77/na dapat juga bermakna ikhtishaash 
(khusus). Faa ' pertama menjadi jawab dari syarth yang dibuang. Sedangkan 
faa ' kedua bermakna jazaa 'yang menyimpan makna syarth. Maksudnya, jika 
masalahnya seperti yang kamu katakan, maka khususkanlah jerih payahmu 
untuk melayani kedua orang tuamu, seperti dalam firman Allah SWT, “... maka 
sembahlah Aku saja." (Qs. A1 ‘Ankabuut (29): 56) 

Hal-HcJ Penting dari Hadits 

1. Berbuat baik kepada kedua orang tua adalah wajib ‘aini, apalagi jika 
keduanya telah berusia lanjut. Allah SWT berfirman, “Dan Tuhanmu 
telah mamerintahkan supaya kamu jetrtgm menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya...." (Qs. A1 Isra' [17]: 23), 

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orangibu bapakmu, hanya 
kepada-KuMi kembali kahan. Dan jika keduanya memaksa kalian untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatuyang tidak ada pengetahuan 


Bukhari (3004) dan Muslim (2549). 
Ahmad (3/75) dan Abu Daud (2530). 
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kalian tentang itu, maka janganlah kalian mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang 
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-KuIah kembali 
kcdian, maka Ku-beritakan kepada kalian apa yang telah kaian 
kerjakan.." {Qs. Luqmaan [31]: 14-15) 

Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas ud RA 
dijclaskan bahwa Ibnu Mas’ud bcrkata, Aku bcrtanya kepada 
Rasulullah SAW, “Amal apa yang paling disukai olch Allah SWT? Bdiau 
SAW mcnjawab. 




✓ ✓ 


"Shalat pada waktunya" Aku bcrtanya, "Lalu apa?' Bcliau SAW 
mcnjawab, “Berbuat baik kepada kedua orang tua." Aku bcrtanya, 
"Laluapa?' Bcliau SAW mcnjawab, "JihaddijalanAIIah SWT." 

Dalam hadits shahih dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW. Bcliau 
SAW bcrsabda. 


's, ! ,.» » / o 

(»-« 


“Rugilah orang yang betjumpa dengan kedua orang tuanya di 
waktu (keduanya atau salah satunya) berusia lanjut. Lalu ia tidak 
masuksurga." 

2. Scdangkan jihad di jalan Allah SWT, mcskipun mcmpunyai 
kdstimcwaan yang amat bcsar, namun kcistimcwaannya bcrada di 
bawah berbuat baik kcpada kcdua orang tua. Di samping itu jihad 
iiardhu kiiayah (kccuali dalam kondisi-kondisi tcrtcntu), sementara 
berbuat baik kcpada kcdua orang tua adalah iardhu ‘ain. Itu scbabnya 
Nabi SAW bcrsabda kcpada lelaki yang mcminta izin untuk bcrjihad 
(pcrang), “Padakeduanya, betjihadlah kamu." Dcnganbcgituberbuat 
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bcdk kepada kedua orang tua lebih didahulukan daripada beijihad di 
jalanAllahSWT. 

3. Rasulullah SAW menyebut jerih payah melayani kedua orang tua, 
menyediakan apa yang diperlukan oleh keduanya serta menyerahkan 
uang kepada keduanya sebagai jihad. Penydautan ini didasaikan pada 
kesamaan antara keduanya Oihad dan melayani orang tua). Seperti 
juga dalam firman Allah SWT, “Dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang serupa ....” (Qs. Asy-Syuraa [42]: 40) Kejahatan yang 
kedua disebut sebagai kejahatan karena keserupaannya —dari segi 
bentuknya dengan yang pertama. 

4. Berbuat baik kepada orang tua lebih didahulukan daripada jihad, baik 
yang wajib kitayah maupun yang wajib ‘aini, baik diizinkan ataupun 
tidak oleh kedua orang tua. Dalilnya adalah hadits riwayat Ahmad 
dan An-Nasa' i, bahwa Jahimah As-Sulami datang kepada Nabi SAW 
dan berkata, “Wahai Rasulullah SAW Aku ingin ikut berperang. Aku 
datang (sekarang ini) ini untuk bermusyawarah kepadamu.” Rasulullah 
SAW bertanya, “Apakah kamu masih mempunyaJ ibuF’ Jahimah 
menjawab, “lya.” Beliau SAW bersabda, “Tetaplah bersama ibumu. 
Sesungguhnya surga berada di bawah kedua kakinya (rijlaihadi." 

5. Mayoritas ulama berpendapat haramnya berjihad jika kedua orang 
tua atau salah satunya melarangnya, dengan syarat keduanya muslim. 
Karena berbuat baik kepada kedua orang tua adalah wajib ‘aini 
sedangkan beijihad wajib kilayah. Beibeda jika jihadnya termasuk jihad 
yang wajib ‘aini. Untuk kasus terakhir ini maka ia harus didahulukan 
daripada orang tua mengingat jihad adalah mempunyai manlaat yang 
umum, yaitu menjaga umat muslim dan mempertahankan mereka. 

6. Hadits di atas menerangkan kewajiban memberi nasehat jika diminta 
atau diajak bermusyawarah. 

7. Hadits ini juga menggambarkan tingginya kedudukan orang tua 
sehubungan dengan anaknya. Beberapa nash berkaitan telah 
dis^utkan. 
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8. SGorangmufti(F)emberifatwahukum)harusm0nnintapenjelascinlebih 
lanjut kepada si penanya berkaitan dengan masalah yang ditanyakan. 

9. Dalam hadits ini teriihat bagaimana para shahabat begitu peduli 
melaksanakan ibadah dengĕin caranya yang benar. Mereka tidak 
melakukannya jika mereka tidak mengetahui sama sekali atau hanya 
mengetahui sd>agiannya sampai mereka bertanya. Demikinlah 
seharusnya secwang muslim. 

***** 


iijS p; ^ jr ;> ir() ^ iii 

.aIiI-jI -^rjj t^c^S-W> tAj^\iJl 


1098. Dari Jarir A1 Bajali RA, dia bcrkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Aku bebas (tidak berianggung/au^) dari setiap aang yang tinggal dikalangan 
/nas3«raAa//77US5^.” (HR. Tiga imam hadits) 


Sanah hadits ini shahih. Bukhari Idrih menilainya (taijiihi sebagai hadits 
mursal.^^ 


amI Jj—< j Jl5 : Jli —A»1 j J ^ ^ ^ 

.aJp .(Ajjj ^14^ trsliJl Oja«A S/) 


1099. Dari Ibnu Abbas RA, dia beritata: Rasulullah SAW bersabda, “ Tidak 
ada lagihijrah setdah penakhikan kota Makkah (fath makkah), tetapijihad dan 
niat." (Mutta/ag ‘AlaiHl^^ 


Peringkat Hadits (1098) 

Hadits ini shahih. A1 Haftzh mengatakan bahwa isnadnya shahih. 


AbuDaud (2645), At-Hrmida (1604) dan An-Nasa'! (8/36). 
Bukhari (2825) danMuslim (1353). 
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A1 Mubcirakfuri mengatakan bahwa para perawinya tsigah, meskipun 
banyak kalangan ahli hadits yang menilainya sebagai mursal. Bukhari, Abu 
Hatim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ad-Daruquthni mentarjihnya sebagai hadits 
mursaldah Qais bin Abu Hazm. 

Sementara Ath-Thabrani meriwayatkannya secara maushul. 

Kosakata Hadits 

Barii‘: Artinya bebas dari sesuatu hal. la adalah bentuk ism faa’ildah 
kata bari‘a. Bentuk jamaknya, bura‘a. 

Laa Hijrata Ba ‘da AIFath. Kata hijrah dibaca dengan huruf haa ‘berharkat 
kasrah. Artinya orang yang meninggalkan keluarga dan tanah air untuk 
berperang demi agama. 

AIFath: maksudnya adalah fath makkah tahun 8 H. 


^ ^ ^ ^ ^ 

«Ijj ^ aV) •Al (JCs •Uil 


. (jL>- 


^ > 9. ^ 




iLDl 


1100. Dari Abdullah bin As-Sa’di. Dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Hijrah tidak berhenti selama musuh diperangil’ (HR. An-Nasa' id dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban.'^ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Sebagaimana dijelaskan dalam At-Talkhish hadits ini 
diriwayatkan oleh An-Nasa' i dan Ibnu Hibban. Sementara hadits senada lainnya 
yang diriwayatkan oleh Mu’awiyah secara /nar/i/’adalah. 


^ ^ i;y!l ^ % c^l ^ ^ V 


An-Nasa' i (6/146) dan Ibnu Hibban (1579). 
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'^Hijrah tidak berh&iti hin^a taubat berhenti. Taubat tidak berhenti 
hingga matahari terbit di Barat. 


A1 Haitsami bcrkata, “P&ra peraiwi dari Ahmad adalah para perawi tskjah:' 


A1 Albani berkata, “la diriwayatkan oleh Abu Daud, Ad-Darimi An-Nasa' i 
dalam AJ Kubra, A1 Baihaqi dan Ahmad. Secara keseluruhan, keberadaan 
hadits lain yang senada saling mempcrkuat.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits pertama menerangkan tentang kewajiban hijrah dari wilayah 
(masyarakat) musyrik menuju wilayah (masyarakat) muslim. Dasamya 
adalah tirman Allah SWT, “ Sesungguhnya orang-orang yang 
diwaiatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada 
mereka) mataikat bertanya: “Daiam keadaan bagaimana kalian ini?”. 
Merd<amenjawab: “Adalah kami aaTig<ffarigyarig tertirKJas di negeri 
(MeJ<ah)”. Para mal^l<at berkata: “BuJ<anJ<ah bumi AJJah itu Juas, 
sehingga J<aJian dapat berhijrah di bumi itu?”. Orang-orang itu 
tempatnyaneraJ<aJsdiainam, dan^Jlahannamitusebunik-buruk tempat 
kembaJi.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 97) 

Syaikh AbdurrahmanAs-Sa^dibeikata, “Ayatdiatasadalahdalilbahwa 
hijrah termasuk kewaj%}an yang paling besar. Meninggalkannya 
termasuk hal yang dilarang, bahkan termasuk larangan (keharaman) 
terberat.” 

2. Dalam Syarh A/^yia'dijelaskan, “Hijrah (berpindah dari wilayah 
musyrik menuju wilayah muslinrO we^b bag^ mereka yang tidak mampu 
menampakkan kdslamannya di wilayah musuh (dar aJ harb^, yaitu 
wilayah didominasi oleh pemerintahan {huJoT^ kafir. Hal itu dikarenakan 
menegakkan ajaran agama adalah kewajiban, sehingga hijrah juga 
menjadi wajib. Suatu kewajiban yang tidak dapat sempuma karena 
suatu hal maka sesuatu itu menjadi wajib.” 

Dalam AJMuntaha<^diaskdtn, “Termasuk juga wilayah pemberontak 
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(bughaahj, wilayah yang penuh dengan bid’ah yang menyesatkan 
seperti Rahdhah dan Mu’tazilah. Dalam kasus terakhir diwajibkan 
berpindah ke wilayah ahlissunnah jika ia memang tidak mampu 
menampakkan madzhab Ahlus-Sunnah di tempat tersdaut dan jika 
dia mampu berhijrah dari wilayah kafir atau sejenisnya. Syarat terakhir 
ini dijdaskan oleh AUah SWT dalam firman-Nya, ‘Kecuali mereka yang 
tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak 
mampu berd^ upeya dan tidak mengetahuijalan (untukhijrah)' (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 98)” 

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Kemudian Allah SWT 
mengecualikan (kewajiban hijrah) dari orang-orang yang tidak mampu 
berhijrah karena suatu sebab. Allah SWT berfinnan, “Mereka itu, 
mudah-mudahan AHah memaatkannya. Dan adalah AUah Maha 
Pema 'atlagiMahaPengampuny 

Kata ‘asaa (mudah-mudahan) menunjukkan kalimat sesudahnya betul- 
betul terjadi sesuai dengan kemuliaan dan kd)aikan-Nya.” 

Sayyid Rasyid Ridha berkata, “Menurut saya, tidak ada alasan untuk 
berbeda pendapat mengenai kewajibcin hijrcih dari wilayah yang 
melarang penduduknya yang beriman kepada Allah SWT 
mempraktekkan agamanya atau menyakiti mereka dengan cara yang 
tidak dapat ditahan lagi.” 

Sedangkan orang yang mukim di daerah kĕifir namun tidak dilarang 
mempraktekkan ajaran agamanya dan tidak disakiti atau tidak 
terancĕim jika mempraktekkĕin ajaran ageimanya, sd^aliknya ia 
mampu mdaksanakan hukum-hukum AUah SWT tanpa dikecam maka 
ia tidak wajib berhijrah. 

3. Syaikhul Islam berkata, “Tinggal di suatu tempat yang membuatnya 
lebih tciat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, serta lebih giat 
melaksanakan kebaikan maka lebih baik daripada tinggal di tempat 
yang selainnya. Hukum tinggal di suatu tempat adalah masalah lelatit 
(nisbli, teigantung kepada individunya. Allah SWT berfirman, “Apakah 
(orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang 
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mengerjakan haji dan mengums MasjidH Haram, kalian samakan 
dengan orang-orang yang beriman kepada AUah dan hari kemudian 
serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan 
Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaumyangzhaliml' (Qs. At- 
Taubah (91:19) 

4. Untuk orang yang berpengaruh, dimana kata-katanya didengar dan 
mampu menyampaikan rlsalah klam secara baik, maka keberadaannya 
di daerahnya Idaih baik. Sedangkan orang awam wajib memilih antara 
tetap wajib memilih lingkungan yang baik dan bermukim di situ. 

5. Kata “Tetapi” berkonotasi bahwa setelah kata tersebut berbeda dengan 
sebelumnya. Sehingga maksudnya menjadi, meninggalkan daerah 
(hijrah) karena Allah SWT dan Rasulullah SAW telah usai. Sedangkan 
meninggalkan wilayah dengan niat karena Allah SWT, seperti mencari 
ilmu, lari dari wilayah kafir karena khawatir terhadap kelangsungan 
agamanya, beijihad di jalĕin Allah SWT tetap disyariatkan sepanjang 
masa. 

6. Hadis no. 1099 menerai^kan bahwa masa hijrah dari Makkah menuju 
Madinah telah selesai dengan ditaklukannya kota Makkah, karena 
kota ini telah menjadi wilayah Islam. 

Dengan demikian keutamaan hijrah tidak dapat lagi diperoleh oleh 
mereka yang memeluk agama Islam pasca penaklukan kota Makkah. 
Keutamaan hijrah hanya diperoleh oleh orang-orang yang terlebih 
dahulu masuk Islam. Allah SWT berhrman, “Dan mengapa kalian tidak 
mena/kahkan (sebagian hartamu)pada jalan Allah, padahalAllah-Iah 
yangmempusakai(mempunyaijlangitdan bumi? Tidak sama di antara 
kalian orang yang menatkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang- 
orang yang menatkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. 
AUah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yanglebih 
baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan? (Qs. AI Hadiid 
157]: 10) 

7. Mereka yang tidak memperoleh keutamacin hijrah dapat menutupi 
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kekurangannya dengan cara berjihad, beragama Islam secara baik, 
menga^ oiang lain untuk patuh kepada Allah SWT, Rasulullah SAW 
danagama. 

Hal ini banyak terjadi di kalangan orang-orang yang memeluk agama 
Islam setelah penaklukan kota Makkah, seperi Suhail bin Amru, A1 
Harits bin Hisyam, Ikrimah bin Abu Jahal, Abu Sufyan bin AI Harits 
dan lain-lain. Mereka banyak berbuat hal-hal besar s^iagai wujud 
pdaksanaan ajaran agama secara baik dan mengajak orang menuju 
agama Islam. Merdca betjihad dan banyak meneriman ujian sehingga 
mati syahid. Semoga Allah meridhai mereka semua. 

8. Hadits no. 1100 menerangkan bahwa kewajiban hijrah dari wilayah 
kafir menuju wilayah Islam belum selesai dan hukumnya masih tetap 
berlaku. 


Dalam Syarh A1 Iqna' dijelaskan bahwa hukum hijrah tetap bedaku 
dan tidak akan bedienti hin^a hari kiamat. Dasamya adalah riwayat 
Abu Daud dari Muawiyah RA, bahwa Nabi SAW bersabda. 




i' * * •*ii 


''Hgrahtidakberhentihinggataubatteihenti.Eiantaubattidakteihenti 
hingga matahari terbitdariBarat." 


Untuk itu hijrah wajib bagi mereka yang tidak mampu menampakkan 
keagamannya di wilayah kafir dan sunnah bagi mereka yang mampu 
mdakukan itu. Kewajiban ini dimaksudkan agar ia tidak ikut terlibat 
memperbanyak jumlah orang kafir, bercampur dengan mereka dan 
teiiiindar dari menyaksikan kemunkaran yang mereka lakukan. 
Sdiingga dapat mengutangi jumlah otang kahr. 

9. Hijrah teidiri dari dua kategori: 

Pertama, hijtah dari Mekkah ke Madinah yang hanya diperoleh oleh 
kalangan shahabat yang memeluk Islam lebih dahulu. Hijrah kategori 
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ini teleih selesai sejak penaklukan kota Makkah. 

Kedua, hijrah dari wilatah kafir menuju wilayah Islam atau dari wilayah 
bid’ah ke wilayah Sunnah. Dalam kasus terakhir, seorang muslim Sunni 
diperintahkan bcrhijrah sehingga mampu memperlihatkan syiar-syiar 
agamanya dan tidak terfitnah atau disakiti. 


Jls : Jl3 ajjI ^ j— iS ^ ^ ^ 

0 \^ i®'' 

.<uip -(aW» 


1101. Dari Abu Musa A1 Asy’ari RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang berperang (dengan tujuan) agar kalimat Allah SWT 
menjadi luhur maka (dia berperang) dijalan Allah SWTI' (Muttafaq ‘AlaihY^^ 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Redaksi hadits selengkapnya adalah, seorang arab badui bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah SAW, seseorang 
berperang karena motif memperoleh harta ghanimah (rampasan 
perang). Seseorang lagi berperang agar namanya dielu-elukan. 
Seseorang yang lain berperang agar posisi dirinya dilihat (oleh orang 
lcdn). Lalu siapa yang berperang di jalan Allah SWT?” Nabi SAW 
menjawab, “ Siapa yang berperang (der^an tujuanJagarkalimatAIIah 
SWT menjadi luhur maka (dia berperang) dijalan Allah SWT." 

2. Maksud kalimat “berperang agar namanya dielu-elukan” adalah 
berperang dengan harapan namanya menjadi bahan pembicaraan 
masyarakat, dianggap sebagai pemberani. Pengertian adzdzikrdciSsr{\ 
hadits adalah dimuliakan atau dibanggakan. 

Sedangkan maksud kalimat “agar posisi dirinya dilihat” adalah agar 


Bukhari (2810) dan Muslim (1904). 
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kdseraniannya dapat dilihat oleh orang lain. Perbedaan antara dua 
kalimat ini amat jelas. Yang pertama berperang dengan niat sum ’ah 
(berharap populer atau ingin didengar khalayak), sedangkan yang 
kedua bcrperang dengan niat rii/a 

3. Pemahaman terbalik dari hadits adalah, siapa yang berpercin bukan 
kaiena mengangkat nama Allah SWT maka ia tidak berpierang di jalan 
Allah SWT, tetapi berperang untuk niatnya tersebut. 

4. Jika dalam waktu yang sama ia berperang dengan motif mengangkat 
nama Allah SWT dan motif lain maka Ath-Thabari berkata, “Jika 
motif mengangkat nama Allah SWT maka apa yang dip>eroldinya sdain 
itu secara tersirat (dhimnarii tidak menjadi masalah. E)emikian p>endapat 
me^ritas ulama.” Pendapat ini diperkuat dengan riwe^t Bukhari dari 
Ibnu Abbas yang berkata, “Dulu Ukazh, Majannah dan Dzul Majaz 
adalah pasar-pasar di masa Jahil^«h. Mereka merasa berdosa dengan 
berdagang di beberapa musim tertentu. Lalu turun ayat “ Tidak ada 
dosa bagi kaUan mencari karunia (rejeki hasilpemiagaan) dari Tuhan 
kalian. Maka apabila kalian telah bertolak dari 'Arahh, berdakiriah 
kepadaAnahdiMasy'arilHaram. Danberdzikiilah(denganmenyebut) 
AIlahs€bBgaimanayangdiajarkan-hfyak^3adamu;dansesungguhnya 
kalian sebeium itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.” 
(Qs. Al Bagarah [2]: 198) tentang musim haji. Maksudnya, jika motif 
betjihad atau berperang di jalan AUah SWT eidalah mengangkat nama- 
Nya maka apa yang diperolehnya secara dhimnan tidak menjadi 
masalah. 

5. Termasuk beijihad adalah mempertahankan diriwayatkan dari orang- 
orang kafir yang hendak menguasai negara Islam dan buminya, 
khususnya Idtasi-lokasi yang dimuliakan seperti Baitul Magdis, Masjid 
Agsha. Be^tu juga bertahan mdawan pemerintah komunis yang ingin 
menguasai wilayah Islam sepierti Afghanistan dan lainnya yang masih 
berada db bawah kontrol musuh Islam. Dalam hadits yang dinwayati<an 
oleh Abu Daud dan At-Tirmkbi dalam Jami’-nya dari Sa’id bin Zaid 
dijelaskan bahwa Nabi SAW bersabda. 
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^ ^ r 1* f ^ ** ^ ^ I •* “ '^ 

jr^ aIaI j_}:> Jii j/* 

^ aJL. jji J^ tyj ^ ‘-^j-^ J^ t>*j 


“Slapa yang terbunuh karena mempertahankan agamanya maka ia 
mati syahid. Siapa yang terbunuh karena mempertahankan 
keluarganya maka ia mati syahid. Siapa yang terbunuh karena 
mempertahankan nyawanya maka ia mati syahid. Siapa yang 
terbunuh karena mempertahankan hartanya maka ia mati syahid." 


Hadits ini menunjukkan bahwa ketika Allah SWT menjadikannya 
sebagai syahid maka perlawanan atau pertahanannya adalah 
disyariatkan. WallahuA’lam. 


6. Dalam Sunan/16uZPaui/diriwayatkan: 


«Oll Ij ijii ji Ji J' 

4ii\ diij l^Cs cJjli >1 ^ Ij :J^ 

✓ X ^ ^ «» .«' K' 

ijjlij aJoI ccJb5 j' cJjli Jij'“ lUil jC b j 

^ ' * ' 

.JCJl 


“Bahwa Abdullah bin Amru bin A1 Ash RA bertanya, “Wahai Rasulullah 
SAW, beritahu aku tentang jihad!” Rasulullah SAW menjawab, “ Wahai 
Abdullah. Jika engkau berperang (dan terbunuh) dalam keadaan 
sabar dan ikhlas maka Allah SWT akan membangkitkanmu dengan 
status sebagai orang sabar dan ikhlas. Jika engkau berperang (dan 
terbunuh) sebagai orangyang riya ' dan membanggakan diri maka 
Allah SWT akan membangkitkanmu dalam keadaan sebagai orang 
yangiiya ' dan membanggakan diri. Dalam kondisi apapun engkau 
berperang atau dibuh maka Allah SWT akan membangkitkanmu 
dalam kondisi seperti itu." 
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Saya berkata, “Perbedaan niat dan tujuan amat berpengaruh dalam 
amal perbuatan. Dasamya adalah hadits, 




‘Sesungguhnya amal-amalperbuatan tergantung dengan niat-niatnya. 
Setiap orang akan memperoleh sesuai dengan apa yang 
diniatkannya’." 

7. Dengan hadits ini serta hadits-hadits lainnya dapat disimpulkan sebuah 
prinsip yang luhur, yaitu mengenai “Mengangkat tinggi nama Allah 
SWT dan orang yang lebih berhak mengangkat nama-Nya”. 

Dengan begitu, agama Islam tidak memperbolehkan perang yang 
didasari permusuhan atau peperangan dengan tujuan materi, perang 
atas nama ras atau kelas sosial, atau perang dengan tujuan memperluas 
wilayah, perang dengan tujuan mendapatkan nilai-nilai ekonomi, 
merebut pasar dan lain-lainnya yang dilakukan oleh negara sebagai 
cara untuk menyelakan api peperangan dan merusak jDerdamaian abadi. 
Semua perang tersebut tidak diperbolehkan oleh Islam, karena prinsip 
perang dalam Islam adalah bagaimana memberikan manlaat atau 
keuntungan kepjada seluruh manusia. 


«. 5 ^ Jj*^ J • J^ 0^3 


•C- * '.i* --J * t 

AjLp <^1 


.(Aj jty>r •^ji i_jW?1j) •'WJ 


1102. Dari Nafi’ RA, dia berkata; Rasulullah SAW menyerang Bani Al 
Mushthalig secara diam-diam saat mereka lengah. Beliau (berhasil) membunuh 
pasukan mereka dan menahan keluarga mereka. Hal itu diceritakan kepadaku 
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oleh Abdullah bin Umar RA. (Muttafaq ‘AJaih) 

Dalam rivA«yat hadits ini terdapat keterangan, “Pada saat itu beliau SAW 
mempcroleh (ashaaba) Juwairiyyah.”*^® 

Kosakata Hadits 

Aghaarar. Berasal dari kata dasar al ighaarah. Artinya menyerang secara 
diam-diam, saat musuh lengah. 

AIMushthalig. Dengan huruf /nmberharkat dhammah, shadmaW, huruf 
tha ‘berhĕirkat fathah /amberharkat kasrah, diakhiri dengan huruf qaf. Mereka 
adalah klan (marga) Khuza’ah. Khuza’ah sendiri adalah suku Qahthaniyyah 
Azdiyyah. 

Ghaarruumt. Dengan huruf ra ‘bertasydid. Jamak dari kata ghaarr. Artinya 
lengah. Maksudnya pasukan muslim berhasil menguasai mereka saat mereka 
lengah. Kalimat wahum ghaarruuna men]ad\ jumlah haaliyyah. 

Sabaa. Menguasai atau mcnahan. 

Dzaraariihim. Huruf ya ‘dapat dibaca dcngan tasydid atau tanpa tasydid. 
Jamka dari kata cturiyyah, artinya kcturunan. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Hadits ini diasumsikan bahwa Nabi SAW tclah mcnyampaikan pesan 
Tauhid kepada Bani /M Mushthalig dan mengajak mercka memeluk 
agama Islam. Namun mcrcka tidak mcnjawabnya. Rasulullah SAW 
mcncari kclcngahan mcrcka untutk mcnycrangnya. 

Ibnu AI Mundzir bcrkata, “Dcmikian pcndapat mayoritas ulama. 
Beberap» hadits shahih sccara zhahir mcnjelaskan dcmikian.” 

Mcnycrang saat musuh lcngah adalah cara tcrbaik, sdjagaimana yang 
dilakukcin olch Nabi SAW. Pada hakckatnya pcnycrangan scpcrti ini 
sangat menguntungkan kedua bclah pihak. Pcnycrang akan bcrhasil 
mcnguasai musuh dcngan mudah dan mcncrapkan hukum secara adil. 


'«Bukhari (2541) danMuslim (1730). 
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tanpa bertindak sewenang-wenang. Sedangkan yang diserang selamat 
dari kemungkinan kerugian nyawa yang Id>ih besar. Hal ini jika mereka 
dikuasi oleh orang yang menerapkan keadilan dan kasih sayang. 

Bani A1 Mushtahlig adalah bagian dari kabilah A^d. Ketika Nabi SAW 
berhasil menguasai mereka, Nabi SAW menikahi Juwairiyyah yang 
merupakan putri tokoh Bani A1 Mushthalig, A1 Harits bin Dhirar. 
Tindakan ini dilakukan sebagai bentuk penghormatan Nabi SAW 
kepada para tokoh yang tertawan. Ketika para shahabat RA 
mengetahui pemikahan ini, mereka berkata, “Mereka (para tawanan) 
adalah besan I?asulullah SAW” Lalu mereka melepaskan semua 
tawanan Bani A1 Mushthalig. 

Mengomentari hal ini, Aisyah RA berkata, “Aku tidak menemukan 
wanita yang lebih besar berkahnya bagi masyarakatnya dari 
Juwairiyyah.” 

2. Sementara jika mereka belum pemah diajak untuk memeluk agama 
Islam dan tidak mempunyai alasan untuk diserang, maka nash-nash 
Syara’ melarang penyerangan terhadap mereka. Itu sebabnya salah 
satu pesan Rasulullah SAW sehubungan dengan pasukan perang yang 
dikirimnya adalah. 


i ’ * "■ l' l' l‘l'l' ‘ ‘l'-l' 

iJjjUri jw \j)\ bli 

c Juj itu ^ ^ii I>1 ju 


“Jangan kalian melampaui batas. Jika kamu bertemu dengan musuhmu 
maka ajaklah ia memeluk agama Islam. Jika mereka mengikuti 
ajakanmu maka terimalah. Jika mereka menolak maka perintahkan 
mereka untuk membayar jizyah. Jika mereka mematuhinya maka 
terimalah mereka. Jika mereka menolak maka mintalah bantuan 
kepada Allah SWT dan perangilah mereka." 


Demikian sikap Islam terhadap mereka yang belum mendengar ajakan 
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atau dakwah Islam. 

3. Hadits ini menunjukkan bahwa tawanan perang dapat dijadikan budak, 
baik mereka adalah orang Arab maupun bukan. Demikian pendapat 
mayoritas ulama. Di antaranya tiga imam madzhab, yaitu imam Abu 
Hanitah, Malik dan Ahmad. Masalah ini dapat dijumpai dengan mudah 
dalam -buku biograti dan peperangan. 

Sementara ulama lain berpendapat, jika tawanan perang adalah 
orang-orang Arab maka dilarang menjadikan mereka sebagai budak. 
Namun dalil-dalil yang ada tidak mendukung pendapat ini. 

♦♦♦♦♦ 


vjl^) ■(J^ —ligIP 4^1 d.-b j) ^ OLo-JL..» ~ ^ ^ ^ 

d p (jJ\ ili J::-j JL iii jjl.j 


j*—-b \^j^\ ^ Jli j*J ci.O iJI (_$jij j 

^j cljjJju '^lj djLu 'yj caJjL; ^ 1 jliU caWI Jt-— aJJI 

1^1 |*~^.3li C(j^ jJi^\ ^ JjAp C...<,aS Ijlj iI*aJj IjilaJ 'i/j cl j1£»j 

9 S ^ O . 0 % O^ O J 0 . "^ \ ' ( I ^ I ^ 

l*4P.5l J !'• c JUaP- Ojb 

X -» ^ 0- ^ 

^.jis > jL^Ui J\ ^st p c^ jiii Jj;i;.f JL^ JC.J J\ 
Jjjj^ j*,.^! ^ j*^Li Jji' J^ tjji j^L^l jlS J\ 

0 ^ ✓ y» >» ✓ ✓ y. 

^ IjJ.aLs(«j J1 ')i\ Lj^ 'yj cj;yjl--jt 

J^ Cj* g;,* (t-A J^ c^jstJl I* gi:-* 1 jil |*J& JU cj;y«JL--Jl 

Jl iJj,3ljli (J-*l j«<aL>- olj C|*..gl»ljj cAiilj ^jjtiiwL* tjjt |*_a 

j*.SoU jJL«S |*_gJ J^\ J ‘ ^ ^-ij ''ASl i/»S j*_^ 

® ■» 1 '. f -^1 »f. >1 . 1 i '. f » " f ® ^ . 1 » .» i '. f 

,» ^ )jij J1 liijiljLi c^l A«S Ij^yis^ J1 JjaI C|*3s_*_*^ Ij^yis^ Jl 
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jJj *y (iJjU Jj tJJ«-aT ij^ 

^ ^ ^ ✓ J» 


1103. Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya RA, dia berkata, “Saat 
Rasulullah SAW mcngutus seorang panglima tentara atau pasukan, beliau 
memberi pesan khusus kepada pianglima itu agar bertakwa kepada Allah SWT 
dan bersikap baik kepada pasukan yang bersamanya. Lalu Beliau SAW 
bersabda, “Berperanglah kalian atas nawa Allah SWT di jalan Allah SWT. 
Perangilah orang gang mengingkari Allah SWT Berperanglah dan jangan 
mengambil ghanimah sebelum dibagikan. Jangan berkhianat dan jangan 
memutilasi musuh. Janganlah kalian membunuh anak-anak ^/ang bdum bal^h). 
Jika kamu bertemu musuhmuyang musyrik, ajaklah dia untuk mematuhi tiga 
hal. Jika mereka mematuhi salah satunya maka terimalah mereka dan jangan 
kalian menyerangnya; ajaklah mereka memeluk agama Islam. Jika mereka 
menerimanya maka terimalah mereka. Kemudian ajak mereka untuk berpindah 
dari wilayah mereka ke wilayah muhajirin. Jika mereka menolak, beritahu 
kepada mereka bahwa mereka akan diperlakukan seperti masyarakat arab 
desa yang muslim Iainni,m, (dimana) mereka tidak memperoleh ghanimah dan 
lai' kecualijika mereka betjihad bersama musliminlainnya. Jika merd<a menolak 
(betjihad) maka mintalah jizyah kepada mereka. Jika mereka mematuhinya maka 
terimalah. Jika mereka menolaknya (memberikan jizyah) maka mintalah bantuan 
kepada Allah SWT dan perangilah mereka. Jika kalian mengepung pasukan 
yang berada dalam sebuah benteng lalu merdta memmta kamu membuatsuatu 
perjanjian atas nama Allah SWT dan Nabi-Nya maka jangan kamu lakukan itu. 
Tetapi buatlah perjanjian untuk mereka atas namamu. Sesungguhnya kalian 
mengkhianati perjanjian-perjanjian kalian lebih ringan daripada kalian 
mengkhianati perjanjian Allah SWT Jika mereka meminta kamu memutuskan 
untuk mereka berdasarkan hukum Allah SWT maka jangctn kamu lakukan, 
tetapi berdasarkan hukummu. Sesunggunya kamu tidak tahu apakah ^g kamu 
putuskanjitu sesuaidengan hukum AIIah SWTatau tidak." (HR. Muslim)*'*^ 


Muslim(1731). 
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Kosakata Hadits 

Fii Khashshaatiht. jaar rnajruur im berhubungan dengan kata tagwallah. 
Artinya, berkaitan dengan dirinya sendiri. 

Bi Man Ma 'ahw. Seakan-akan Nabi SAW berpesan, khusus kepada 
pimpinan pasukan agar bertakwa kepada Allah SWT dan juga secara khusus 
berpesan kepadanya agar bersikap baik kepjada pasukan yang ada di bawah 
kepimpinannya. 

Khairan: Dibaca nashabdengan alasan naz’alldiaahdh (pembuangan huruf 
jaarr). 

'Alaa IsmiAIIah Fii Sabiillillah: Kedua jaarr majruurim berhubungan dengan 
kalimat ughzuu (berperanglah kalian). Atau yang kedua menjadi zharaf 
(keterangan) kata ughzuu, sedangkan yang pertama sebagai haal. 

Qaatiluu: Jumlah mu’taridhah yang menjelaskan maksud kata ughzuu. 
Pengulangan kata t/^/jzuiy dimaksudkan untuk menyambung dengan kalimat- 
kalimat selanjutnya. 

Wa Laa Taghulluu: Berasal dari kata ghuluul, yang artinya berkhianat 
sehubungan dengan harta rampasan perang. Setiap penghianatan yang 
dilakukan secara diam-diam disebut dengan ghuluul 

Laa TaghdiruLt. Dengan huruf r/aa/berharkat kasrah. Artinya adalah tidak 
memegang janji (berkhianat). 

Idzaa Lagiita: Ini termasuk salah satu bentuk keragamcin bicara (talwiin al 
khithaab). Setelah beliau SAW berbicara kepada semua pasukan secara umum, 
beliau berbicara dengan pimpinan pasukan secara khusus. Dalam hal ini, para 
pasukan juga termasuk menjadi objek secara implisit. 

Fad’uhum Ilaa Tsalaatsi Khishaal: Maksudnya di sini adalah salah satu 
dari tiga hal, yaitu memeluk agama Islam, membayar jizyah atau berperang. 

At-TahawwulMin Daarihim: Maksud tahawwuldi sini adalah berpindah, 
hijrah dari wilayah masyarakat kafir menuju wilayah muslim. 

Tsumma Ud’uhum: pengulangan ini dimaksudkan untuk mempertegas. 

A’rab AIMuslimiin: Bentuk tunggalnya adalah a’rabi Alasannya, tempat 
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tinggal mereka yang notabenenya adalah desa terpencil membuat mereka tidak 
banyak mengetahui tentang syariat Islam mengingat minimnya orang pandai di 
sana. 

A1 Gbaniimah: Bentukjamaknya, ghanaa‘im. Berasal dari kata dasar ghunm 
yang artinya keuntungan atau kelebihan. Secara terminologi, ghanimah adeAah 
harta yang berhasil didapat dari sebuah peperangan. 

A1 Fai‘: Secara bahasa artinya kembali. Secara terminologi, fai‘ adalah 
harta yang didapat dari musuh tanpa melalui peperangan. Harta semacam ini 
disdjut ^‘(kembali) karena ia seakan-akan kembali dari kaum musyrikin kepjada 
kaum muslim. 

A1 Jizyahr. Berasal dari kata dasar jazaa‘. la adalah harta yang dibayar 
oleh kafir dzimmi setiap tahun sebagai kompensasi atas keamanan dirinya serta 
izin tinggal di wilayah muslim. 

Hishn: Tempat yang terlindung yang kokoh (benteng). Bentuk jamaknya, 
bushuun. 

Dzimmah Allah wa Dzimmah Nabiyyihi. Kata dzimmah di sini artinya 
perjanjian damai atau gencatan senjata. Larangan pembuatan peijanjian atas 
nama Allah SWT dan Rasulullah SAW ini dimaksudkan agar peijanjian tersebut 
tidak dilanggar oleh orang yang tidak menyadari urgensinya. 

Tukhtiruu-. Dengan huruf ta ‘berharkat dhammah, kha ‘mati, fa ‘berharkat 
kasrah diakhiri denga huruf ra ‘. Kata ini berasal dari kata akhfara yang artinya 
melanggar peijanjian. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini — dengan amat baik menggambarkan cara berjihad 
berdasarkan dari sumbernya, yaitu Rasulullah SAW. la juga 
mengungkapkan peperangan dalam Islam dilakukan secara adil, 
menyadari nilai kemanusiaan dan kasih sayang serta bertujuan 
menciptakan kdiaikan, di samping ketegasan dalam memegang sdjuah 
peijanjian. Gambaran ini berbeda dengan apa yang dituduhkan oleh 
para musuh Islam yang mengatakan bahwa Islam penuh dengan 
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kekerasan dan karakter-karakter buruk lainnya. Pemyataan tersebut 
didasari oleh ketidaktahuan tentang Islam itu sendiri, atau sekedar 
ikut-ikutan atau mungkin juga karena faktor permusuhan, kebencian 
dandendam. 

2. Nabi SAW tidak pemah mengutus pimpinan pasukan [amiij) kecuali 
memberi pesan kepadanya dan juga memberi pesan kepada 
pasukannya. Secara umum pesan itu berisi agar mereka mematuhi 
hukum, etika dan fadhilah dalam perang mereka. 

3. Para shahabat — dengan kcimanan mereka yang tinggi kepada Nabi 
SAWmelaksanakan semua pesan yang beliau sampaikan secara suka 
dan bangga. Itu mempakan wujud kepatuhan mereka terhadap ayat, 
“... Apa yang diberikan Rasul kepada kalian maka terimalah dia. 
Dan apa yang dilarangnya bagi kalian maka tinggalkanlah; dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya."[Qs. A1 Hasyr [59]: 7) 

“... Maka hendaklah orang-orangyangmelanggarperintah Rasul takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yangpedih." (Qs. An-Nuur 
[24]: 63) 

4. Pesan pertama yang disampaikan oleh Rasulullah SAW adalah takwa 
kepada Allah SWT. Takwa — meskipun sd)uah kata pendek sudah 
megandung seluruh kebaikan. Takwa adalah patuh kepada semua 
perintah Allah SWT dan menjauhi semua larangan-Nya. Ketika takwa 
telcth menyatu deJeim hati seorang hamba maka ia menjadi semacam 
pengawas yang tidak pemah pergi dan tidak membuat pelakunya lalai. 
Takwa selalu mengawasi prilakunya dam mdindunginya dari kdDurukan 
dirinya atau keburukan yang ditimbulkan oleh pihak lain, baik manusia 
atau jin. 

5. Beliau SAW berpesan kepada pimpinan pasukan agar bertakwa 
kepada Allah SWT dan bersikap baik dengan pasukan yang 
dipimpinnya. Tidak mengeksploitasi kekuasaan dan memanfaatkan 
kepatuhan bawahan untuk kepentingan pribadinya. Peraturan 
yang dibuatnya harus didasarkan kepada kemaslahatan umum 
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dein kaum muslim. 

6. Meluruskan niat. Maksudnya keikutsertaannya dalam berperang harus 
diniatkan karena Allah SWT dan kebahagian akhirat dengan cara 
menyebarkan kemenangan Islam dan menyebarkan dakwah tauhid. 
Sesungguhnya setiap amal perbuatan teigantung pada niatnya. Untuk 
itu, tidak selayaknya berperang daigan tujuan memperoleh ghanimah, 
sekedar dapat menguasai musuh atau mempertontonkan keberanian. 
Ini semua tidak disebut sdsagai berjaerang atas dasar nama Allah SWT, 
tetapi berperang untuk namanya sendiri. 

7. “Perangilah orang yang mengingkari Allah SWT” merupakan tujuan 
asasi dari sebuah jihad. Yaitu agar mereka memeluk agama Islam. 
Jika mereka sudah memeluknya dan kdmanan telah memasuki hatinya 
maka mereka ak^in menyadari bahwa peperangan ini tidak lain demi 
kebaikan diri mereka dan obat bagi hati ycing mengidap pcnyakit 
kekuturan dan syirik. Tanpa prinsip jihad maka bumi ini akan hancur 
akibat kekuturan, kesesatan dan kegelapan. Allah SWT bertirman, 
"... Seandalnya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia 
dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah 
mempunyai karunia fyang dicurahkan) atas semesta alam." (Qs. A1 
Bagarah (2]: 251) 

8. “Jangan mengambil ghanimah sebelum dibagikan” adalah larangan 
menyelewengkan harta rampasan perang demi kcpentingan pribadi. 
Penyelewcngan ini mcrusak niat jihad dcin mcnjadikannya scbagai 
kctamakan. Kalian tidak dapat mciTjenangian pjcpcrangan jihad kccuali 
dcngan niat dan tujuan yang baSt. Jika niat ini rusak maka musuh akan 
mcngalahkan kalian. Allah SWT bcrhrman, "... Diantara kalian ada 
orang yang menghendaki dunia dan di antara kalian ada orang yang 
mengkendaki akhirat Kemudian AHah memalingkan kalian darimereka 
untukmengujikalian; ....” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 152) 

9. “Jangan mengkhianati (pcrjanjian)” adalah larangan mcngkhianati 
pcrjanjian yang telah dibuat bcrsama pihak musuh. 

10. Jangan mcmutilasi musuh dengan cara memotong tangan, kaki. 
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telinganya atau mengeluarkan isis perutnya. Tindakan seperti hanya 
dilakukan oleh orang yang berperang dengan tujuan balas dendam, 
bukan peperangan yang ingin mewujudkan kdDaikan. 

11. Dilarang membunuh anak-anak (yang belum mencapai usia baligh). 

12. Kewajiban mengajak musuh agar mau melakukan salah satu dari tiga 
pilihan. Jika memeraka mematuhi salah satunya maka terimalah. 

13. Jika pimpinan pasukan membuat perjanjian dengan kaum musyrikin 
maka ia tidak boleh membuatnya s^jagai perjanjian antara Allah SWT 
atau Rasulullah SAW dengan mereka. Sebaliknya ia membuatnya 
sebagai perjanjian pribadi antara dia dan mereka. Hal itu untuk 
menghindari kemungkinan perjanjian dilanggar. Pelanggaran tei+iadap 
perjamjiaui atcis nama Allah SWT atau Rasulullah SAW berkonsekuensi 
dosa besair dan lebih berat dcirip>ada pelanggciran ateis perjanjian 
antara pribadi pimpinan pasukan dengan kaum musyrikin. 

14. Keputusan y^ing diambil oleh panglima atau pimpinan perang 
sehubungan dcngan kaum musyrikin juga dibuat atas nama pribadinya, 
bukan atas nama Allah SWT atau Rasulullah SAW. Seorang mujtahid 
tidak dapat secara pasti mengetahui apakah yang diputuskannya sesuai 
dengan keputusem (hukum) Allcih SWT atau tidcik. Jika kcputuscin dibuat 
scndiri dan ternyata salah, maka kcsalahan itu lcbih ringan 
dibandingkan dengan kcputusan yang diatasnamakan Allah SWT dan 
kemudian temyata salah. 

15. Demikian etika perang dalam Islam, yaitu takwa, bcrcgang pada hukum 
Allah SWT, mengajak k^saikan dan mengajak musuh mcmcluk agama 
Islam. Pcrang dalam Islam bukan pcnjajahan dan pcmbudakan, namun 
menycrahkan kcpada kaum muslim apa yang mcnjadi hak mcrcka 
dan mengcimbil dari kaum muslim apa saja yang bukan mcnjadi hak 
mcrcka. 

Jika mereka tidak mau mcmcluk agama Islam, maka mcrcka dibiarkan 
tetap dalam agamanya hanya saja dikcnai pembayaran jizyah 
sebagai kompcnsasi atas perlindungan kcsclamatan, harta serta untuk 
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kepentingan maslahat mereka. 

Jika mereka tidak mau membayar jizyah dan tetap menghalangi proses 
dakwah dengan cara menghalangi orang yang ingin mendengarkan 
dakwah Islam maka kaum muslim terpaksa memeranginya agar 
dakwah dan agama dapat terus dikembangkan. Jika kemudian terjadi 
pertempuran antara kaum muslim dengan para musuhnya maka 
peperangan itu adalah peperangan rahmat, sebab orang yang tidak 
mempunyai kaitan dengan peperangan itu tidak akan diserang atau 
dibunuh. 

Karena itu tidak diperbolehkan membunuh orang tua renta, rahib atau 
pendeta yang berada dalam tempat ibadahnya, anak kecil dan wanita. 
Peperangan hanya dilakukan teihadap pasukan yang menentang yang 
mengahalangi perkembangan dakwah Islam. Perang dalam Islam juga 
tidak dapat disebut sebagai perang pemberontakan atau perang atas 
nama dendam yang diwujudkan dengan cara menyiksa pasukan musuh. 

Ketika suatu perjanjian telah dibuat antara pasukan muslimin dengan 
piasukan musuh maka perjanjian itu harus dijaga baik-baik dan dipatuhi. 
Pimpinan perang harus membuatnya sebagai perjanjian antara dia 
sebagai pribadi dan musuh. Bukan atas nama Allah SWT dan 
Rasulullah SAW. Sebab jika dalam perkembangannya terjadi 
pelanggaran atas perjanjian maka bukan pelanggaran peijanjian yang 
dilakukan oleh Allah SWT atau Rasuhillah SAW. 

16. Sayyid Quthb beihata, “Islam menjauhkan segala bentuk peperangan 
yang didasari oleh motif rasa tamak, tendesi materi, eksploitasi 
hdoyaan alam, penjajahan, menguasai pasar, pembudakan. Di samping 
itu blam juga menghindari peperangan yang didasari oleh motif 
keuntungan pribadi-pribadi tertentu. Tidak ada tempat dalam Islam 
untuk bentuk-bentuk peperangan di atcis. Islam selalu mengajak 
kerjasama yang menghetsilkan kebaikan dan ketakwaan, bukan 
dosa dan permusuhan.” 
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1104. Dĕuri Ka’ab bin Malik RA: Bahwa ketika Nabi SAW hendak 
berangkat berperang, beliau SAW menyembunyikannya dengan hal lain. 
(Muttafaq ‘Alaihy'^^ 


Kosakata Hadits 

Warraa Bi Ghairihaa-. Kata waraa dibaca dengan ueM/uberharkat fathah, 
ra 'bertasydid dan diakhiri dengan alif magshuurah. Artinya menyembunyikan 
dan menutupinya. Arti ini sesuai dengan penjelasan yang ada dalam redaksi 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, “Peperangan adalah tipuan (khad’ah)” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini mengungkapkan salah satu sisi strategi perang Nabi SAW 

2. Jika beliau SAW hendak menyerang suatu wilayah utara, beliau 
membuat kesan seakan-akan hendak menyerang wilayah selatan. 
Secara terbuka beliau bertanya tentang jalan menuju selatan, kabilah- 
kabilah yang kemungkinan dijumpai dalam peijalanan ke sana sehingga 
terkesan ia hendak pergi wilayah tersdjut. 

3. Tujuannya agar bcliau SAW dan pasukannya dapat menyerang musuh 
secara tiba-tiba tanpa persiapan. 

4. Penyerangan tiba-tiba ini mempunyai dua keuntungan: 

a. Menekan jumlah korban antara kedua belah pihak. Dengan 
menghindari pertemuan langsung kedua pasukcin maka kerugian 
dapat berkurang. Hal ini sesuai dengan prinsip perang beliau SAW 
bahwa suatu peperangan dilakukan dengan tujuan kebaikan. 
Cukup dengan membuat musuh menyerah. Kekerasan yang 
berhasil dihindari diganti kasih sayang, termasuk kepada tawanan. 


Bukhari (2947) danMuslim (2769). 
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b. Menyerang secara tiba-tiba juga dapat menghemat tenaga dan 
perlengkapan. Hal ini bermantaat untuk bekal pertempuran lain 
dimana strategi di atas tidak dapat berjalan secara efektif. 

5. Hadits ini menjelaskan bahwa strategi yang dilakukan Nabi SAW adalah 
diizinkan. Beliau SAW bersabda, 

* 

“Perang adalah tipuan (strategi)" 

Namun ini tidak berarti izin mengkhianati perjanjian yang telah dibuat 
oleh kedua pihak. 

6. Telah dijelaskan dalam pembahasan terdcihulu bahwa Rcisulllah SAW 
tidak pemah memulai penyerangan ke pihak musuh sebelum pihak 
musuh memulainya terlebih dahub. 


'j^\ 4Jjl JJ bl jJLJj 4lip <0)1 -0)1 'Sj^j 

•I aljj .(j^l Jj^jj {,j<Ji-iJl Jjj; Jlliil 
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1105. Dari Ma’qil, bahwa Nu’nam bin Mugarrin RA berkata, Aku 
menyaksikan Rasulullah SAW jika tidak ingin menyerang di pagi hari maka 
beliau SAW menundanya hingga matahari bergeser (di siang hari) dan angin 
berhembus, maka kemenangan pun (an-nashi) turun. (HR. Ahmad dan tiga 
imam hadits) 


Hadits ini dinilai shahih oleh AI Hakim. la terdapat dalam riwayat Bukhari.^'*^ 


Ahmad (5/444), Abu Daud (2655), An-Nasa'!dalam AI Kuhra (5/191), A1 Hakim 
(2/116) dan Bukhari (3160). 
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Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Namun At-Tirmiclzi dan A1 Hakim menilainya sebagai 
hadits shahih. A1 Hakim mengatakan bahwa hadits ini memenuhi syarat Bukhari 
dan Muslim. Hadits senada juga terdapat dalam Bukhari. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ma’qil bin Yasar A1 Muzani. Demikian nama yang benar yang kami 
temukan setelah d\~tashihiih oleh A1 Mazi dalam AlAthraf. Beberapa 
naskah buku Bulughul MarcunsaSan^ berbeda menyebutnya. Sebagian 
menyebut kata “ibnu” sebagai ganti kata “anna", sehingga menjadi 
Ma’qil bin An-Nu’man. Yang benar adalah yang kami tulis di sini. Insya 
Allah. 

2. Nu’man bin Muqarrin A1 Muzani adalah salah satu tokoh panglima 
perang yang terkenal dan pemberani. la amat berperan sehubungan 
dengan penyerangan Islam terhadap pctsukan Persia. la mati syahid 
sesat setelah beiiiasil membuka kota Nahawanda. 

3. Dia mengikuti langkah Rasulullah SAW dalam jihad dan 
peperangannya. la biasa melakukan penyeretngan di pagi hari saat 
jiwa dan raga dalam kondisi segar setelah beristirahat di malam harinya 
dan saat udara s^uk, saat yang penuh kd^ericahan, sebagaimana sabda 
NabiSAW 

“ Umatku diberlohi di pagi hari mereka" 

4. Jika pagi hari terlewati, ia tidak menyerang di siang hari saat kondisi 
jiwa dan badan dalam keadaan lemah dan matahari naik tinggi. Dia 
akan menundanya hingga matahari bergeser ke arah barat dan udara 
mulai squk, saat angin bertiup kencang yang biasanya membantu 
kemenangan hamba-hamba Allah SWT yang beriman. Allah SWT 
berSrman, "... Hai orang-orangyang beriman, ingatiah akan nikmat 
AHah ^ng telah dikaruniakan) kepada kalian ketika datang kepada 
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kalicui tentara-tentara, /aJu Kami kirimkan kepada mereka angin topan 

dan tentarayang tidak dapatka/ian me/ittatnya .” (Qs. A1 Ahzaab 

(33):9) Plasulullah SAW juga bersabda, 





“Aku dibantu o/eh angin timur, sementara Itaum ‘Ad dihancurkan 
d&gan angin barat." 

5. Hal ini jika musuh tidak menyerangnya terlebih dahulu atau mereka 
tidak dikejutkan oleh serangan tiba-tiba. Jika yang disebut belakangan 
ini terjadi maka mereka wajib mempertahankan diri tanpa 
mempertimbangkan ketepatan waktu. 

6. Strategiiniamatbaikdalampeperangandanmerupakanpengelolaan 
waktu yang efektif serta amat memotivasi pasukan secara kejiwaan 
dan periengkapan perang. 

7. Demikian kehebatan strategi perang Rasulullah SAW. Para panglima 
perang menjadikannya sebagai langkah perang dan strategi 
penycrangan. 

8. Haditsirumendcankanpentingnyasiasatdanmanajemendengantetap 
meminta pertobngan kepada Allah SWT, mengharapkan bantuan dan 
kemenanganNya. 


^ 
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1106. Dari Ash-Sha’b bin Jatstsamah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
pemah ditanya tentang penduduk musyrikin yang diserang di waktu malam 
sehingga para wanita dan keturunan mereka ikut terbunuh. Rasulullah SAW 
menjawab, “Mereka (yang terbunuh)adalah bagian darimerelia (musyrikin)" 
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(Muttafaq ‘AJaihY^ 


Kosakata Hadits 

Ash-Sha ’b: dibaca dengan huruf 5/jadberharkat fathah dan ‘ain mati. 

Jatstsamahr. dibaca dengan huruf jimdan mimserta tsa‘. 

Adz-Dzaraarii. Bentuk jamak dari kata dzurriyah, yang artinya keturunan. 

Yubayyatuuna: kata kerja mudhaari’ben\xik majhuul{pas\f), berasal dari 
kata tabyiit Artinya di sini, diserang secara tiba-tiba saat mereka lalai di malam 
hari dan saat mereka bersama dengan istri dan keturunannya. Sdiingga pasukan 
muslimin berhasil menahan para wanita dan arrak keturunannya tanpa bermaksud 
membunuhnya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Bisanya Nabi SAW tidak menyerang musuhnya kecuali di siang hari 
(bukan malam). Saat musuh berada jauh dari istri dan keluarganya. 
Hal ini mengingat perangnya bukan bertujuan merusak, namun 
memperbaiki. Itu sebabnya beliau SAW melarang pasukannya 
membunuh selain pasukan. Beliau SAW bersabda. 


“Jangan kalian membunuh anak-anak." (HR. Muslim) 


.OLjIaJIj ^ 


“Beliau Juga melarang membunuh wanita dan anak kecil.” {Muttafaq 
‘Alaih). 

Pernah ketika melihat seorang wanita terbunuh beliau bersabda, 
“ Orangini tidak untuk diperangH’ (HR. Ahmad dan Abu Daud) Beliau 
juga bersabda, “Janganlah kalian berkhianat, jangan melampaui 
batas, jangan membunuh anak-anak, jangan membunuh pendeta 


Bukhari (3012) dan Muslim (1745). 
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(tokoh agama, penerjl yang berada dalam tempat ibadahnya {ash- 
shawaami)." 

2. Dalam kondisi tertentu, kadang-kadang diperlukan penyerangan di 
malam hari dan membunuh secara keseluruhan, sebagai akibatnya 
wanita dan anak-anak ikut terbunuh tanpja disengaja. Hal ini termasuk 
dalam kaidah “ Jika kerusakan atau matsadah saling berdesakan (karcna 
begitu banyak) maka dilakukan ma/sadahiehnopn". Untuk itu, terpaksa 
sebagian anak-anak dan wanita yang tidak dapat dipisahkan dari 
pasukan musuh ikut terbunuh. Hal ini terpaksa dilakukan untuk 
memperlemah kekuatan musuh. Di samping itu status mereka adalah 
kafir. 

3. Dalam A1 Iqna ’ w/a 5yar/ju/3udijelaskan, “Diizinkan menyerang musuh 
secara tiba-tiba di waktu malam saat mereka dalam keadaan lengah, 
meskipun itu dapat membunuh orang yang dilarang dibunuh, seperti 
wanita anak-anak, orang gila, orang tua renta dengan syarat mereka 
tidak menjadi target.” 

4. Sebagai bentuk pembenaran pembunuhan tersebut, Rasulullah SAW 
bersabda, “Mereka (yang terbunuh) bagian dari mereka (kaum 
musyrik)" dalam hal boleh dibunuh, namun tanpa bermkasid 
menjadikannya sebagai target penyerangan dan dengan syarat tidak 
dap>at dipisahkan dari pasukan musuh yang berhak diperangi. 

5. Membunuhwanitadananak-anakjugadiizinkanjikamerekadijadikan 
sebagai tameng oleh pasukan musuh. Demikian yang diungkapkan 
oleh mayoritas ulama, diantaranya tiga imam madzhab —Abu Hanifah, 
Asy-Syali’i dan /\hmad— dengan berdasarkan hadits di atas. Sementara 
imam Malik dan A1 Auza’i berpendapat, tidak boleh membunuh wanita 
atau anak-anak sama sekali meskipun mereka dijadikan tameng oleh 
musuh atau dijadikan sebagai perlindungan oleh musuh untuk tidak 
diserang. 

««««« 
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1107. Dari Aisyah RA: Bahwa Nabi SAW bersabda kepada seorang lelaki 
yang hendak ikut serta dalam perang Badar, Kembalilah kamu, aku tidakakcm 
meminta bantuan orang musyrik.” (HR. Muslim)*'*® 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini melarang meminta bantuan orang musyrik dalam 
peperangan. Hikmahnya, orang kafir tidak berperang atas dasar 
keimanan dan akidah. Untuk itu tidak menutup kemungkinan ia 
berkhianat atau melakukan penipuan, di samping itu tidak ada jaminan 
atau kdDaikan niatnya. 

2. Mcsldpun bcgitu, jika amat dipcrlukan, maka meminta bantuan orang 
kafir untuk mcmpcrkuat peisukan Islam diizinkan. Rasulullah SAW 
pcmah mcminta bantuan Shafwan bin Umayyah pada saat perang 
Hunain. 

3. Bcliau SAW juga pcmah mcminta bcintuan kabilah Khuza’ah karcna 
mcrcka di masa Jahiliyyah adalah masyarakat yang mcndukung 
(mcmbcri naschat) Nabi SAW dan kakcknya, Abdul Muthallib. Jika 
diperlukan dan kccil kcmungkinan bcrkhianat maka meminta 
tolong orang kafir diizinkan. Dcmikian pcndapat yang dipilih olch Abu 
Hanifah. 

4. Scdangkan tiga imam madzhab lainnya mclarangnya. Syaikh 
Tagiyyuddin juga bcrpcndapat dcmikian, sesuai dengan hadits kita 
sekarang, karena kcjujuran mcreka tidak dapat dijamin. 

5. Scdangkan mcmbcli scnjata atau tukar informasi militcr tidak mcnjadi 
lahan pcrbcdaan pcndapat di kalangan ulama, karcna Nabi SAW scndiri 
pcmah mcminjam baju bcsi dari Shafwan bin Umayyah yang notabcnc 


'«Muslim(1817). 
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orang kafir. Beliau SAW juga meminta para tahanan perang Badar 
mengajarkan muslimin membaca dan menulis. 

Keputusan Muktamar Isiam Dunia berkaitan dengan perang 
Teluk, di Mekkah tanggal 21-23/2/1411 

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta Alam. 

Shalawat dan salam untuk tokoh kita, Muhammad, sebagai Utusan atau 
Rasulullah SAW terbaik, serta untuk keluarga dan para shahabatnya semua. 
Selanjutnya: 

Mengingat situasi berkembang yang terjadi di wilayah Teluk berupa 
penyeraangan kekuatan militer Irak ke Kuawait dan ancaman Irak atas Saudi 
Arabia serta negara-negara Teluk lainnya, serta mengingat bantuan kekuatan 
militer dunia Arab Islam dan negara asing untuk membantu kekuatan militer 
Kuwait. 

Organisasi (RaabithaHi Dunia Islam meminta diadakannya muktamar negara- 
negara Islam yang diikuti oleh para ulama muslim dan para pemikimya dari 
seluruh dunia yang diadakan pada 21-23/2/1411 bertepatan dengan 10-12/ 
9/1990. 

Pbra anggota muktamar saling bertukar pikiran sehubungan dengan kondisi 
kritis sd^agai p>erwujudan tanggungjawab keagamaan, kemanusiaan dan sejarah. 

Setelah dialog selama tiga hari, Muktamar mengeluarkan keputusan dan 
pesan berikut: 

(Di antaranya yang keputusan yang sesuai dengan pembahasan hadits kita 
adalah) 

Sehubungan dengan permintaan bantuan kepada negara asing, para 
anggota Muktamar setelah melakukan kajian memutuskan bahwa permintaan 
bantuan asing oleh Saudi Arabia untuk memperkuat kekuatan militemya adalah 
sesuai dengan tuntutan syari’ah. Syari at Islam memperbolehkan hal itu dengan 
syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh Syara’. 

Namun jika tidak ada lagi alasan untuk meminta bantuan asing, Irak telah 
keluar dari Kuwait, tidak ada lagi ancaman terhadap Saudi Arabia dan negara 
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Teluk lainnya maka pasukan asing tersebut harus meninggalkan wilayah 
Teluk. 


' K * ^ ^ < - A 

aILP' '^ ) j j^*’^ ~^ ^ • A 

^ jii (AjjIaa ^ iij:ji^ 51 j^\ iS^j 


1108. Deiri Ibnu Umar RA: Bahwa Nabi SAW melihat seorang wanita 
yang terbunuh daiam sebagian peperangannya. Beliau mengecam keras 
pembunuhan wanita dan anak-airak. (Muttalag ‘AkuMa^'^ 


amI aJiI Jj-^j aIsI 6 j » m > (J^j ~ ^ ^ ^ 
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1109. Dari Samurah RA, dia berkata: Rasuhillah SAW bersabda, “Bunuhlah 
para lekJd dewasa rnusyrik dan biarkanlah anak-anak mereka" (HR. Abu Daud) 
Hadits ini dinilai shahih oleh At-Tirmidzi.”^ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini adalah hadits hasan. la dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban. Hadits ini termasuk riwayat A1 Hasan dari Samurah yang 
keshahihannya masih dipierselisihkan oleh para ulama hadits. Namun riwayat 
ini dapat diterima {magbuulahl oleh mereka. 

Dalam At-TaJkhish dijelaskan, hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan At- 
Tirmidzi dari A1 Hasan dari Samurah. 

At-Tirmidzi sendiri berkomentar, “Hadits ini hasanshahih gharib.” 


Bukhari (3014) dan Muslim (1774). 

Abu Daud (2670) dan At-Tirmida (1583). 
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Kosakata Hadits 

Syuyuukh A! Musyrikiin: Asy-Syaikh adalah orang yang telah lanjut usia. 
Namun yang dimaksud dengan syaikh di sini adalah para lelaki dewasa yang 
mampu berperang, bukan orang tua yang lanjut usia atau kakek-kakek. 

Syarkhahum: Dibaca dengan huruf syin berharkat fathah, ra ‘ mati dan 
diakhiri dengan huruf kha‘. Maksudnya di sini adalah anak-anak yang belum 
baligh. Demikian sdjagaimana yang dijelĕiskan dalam An-Nihayah. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sebagaimana tdah dijelaskan sdjelumnya bahwa Nabi SAW melarang 
membunuh kaum wanita, orang-orang yang sudah tua, anak-anak, 
para pendeta di gereja-gcrqa, dan lain-lain yang tidak mempunyai 
kontribusi apa-apa dalam perang. Imam Ahmad berkata, “Orang yang 
sudah tua itu, hampir tidak akan mcisuk Islam dan kaum wanita itu 
lebih dekat untuk masuk Islam.” 

2. Dua hadits tersebut memperkuat pengertian ini dalam hal larangan 
membunuh kaum wanita, orang-orang yang berumur, selama mereka 
tidak memberikan bantuan apja-apa, baik dengan tindakan maupun 
ide, sehingga mereka berhak untuk dibunuh sebagaimana penjelcisan 
yang akan datang. 

3. Hal itu karena peperangan dalam Islam, bukan peperangan yang 
bersifat permusuhan, bukan peperangan merusak, akan tetapi 
pepjerangan dalam Islam itu adalah peperangan kasih sayang dan 
ajakan kepjada kebaikan. AI Mawardi berkata di dalam AIAhkam ai 
SuJthaniyah, “Tidak dipeikenankan membunuh kaum wanita dan anak- 
anak, baik dalam peperangan maupun bukan; karena Nabi SAW 
melarang membunuh mereka, sebagaimana beliau melarang 
membunuh kaum lemah. Bagi panglima wajib mengambil janji 
pasukannya untuk komitmen dengan hukum-hukum yang ditetapkan 
oleh Allah.” 

4. Di antara aturan perang yang berlaku di dalam Islam adalah apa yang 
diwasiatkan oleh Abu Bakar Shiddig kepada para panglima perangnya: 
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“Saya akan berwasiat sepuluh hal kepada kalian, camkan itu: Jangan 
kalian berkhianat dalam peperangan, jangan berkhianat dalam urusan 
rampasan perang, jangan membunuh secara sadis, jangan membunuh 
anak kecil, orang tua, wanita, jangan memotong pohon-pohon kurma, 
jangan membakamya, jangan mcmotong pohon berbuah, jangan 
menycmbelih kambing, sapi maupun unta kecuali untuk orang yang 
ingin memakannya. Kamu akan melintasi kaum yang tinggal di ger^a- 
gereja, biarkan mereka dan juga kegiatan yang mereka luangkan.” 

5. Hukumyangbcrlakuadalahkeharamanmembunuhkaumwanita, anak- 
anak, orang tua yang sudah berumur, para ahli gereja dan tempat- 
tcmpat ibadah, serta orang-orang semisalnya yang tidak mempunyai 
kontribusi apa-apa dalam perang. Tapi jika mcrcka itu mcmpunyai 
andil dalam pcrang, maka mcrcka boleh dibunuh. Orang-orang yang 
terpaksa dibunuh, scpcrti halnya bila mcrcka dijadikan olch musuh 
sdaagai tameng hidup, atau pcrang menuntut untuk mcnyergap mcrcka 
di waktu malam, atau bentcng-bcntcng mcreka diserang dengan senjata 
yang membunuh mereka sccara mcrata, scpcrti mcriam dan lain-Iain, 
pada saat itulah keadaan darurat pcrang membolehkan pcmbunuhan 
sepcrti itu. Mcnahan mcmbunuh mcrcka dalam keadaan scpcrti itu 
akan mcndatangkan pcngosongan jihad. Pcnulis Syaih Allgna 'bcrkata, 
“Diharamkan mcmbunuh anak kecil, wanita, pcndcta, tua rcnta, 
pcndcrita pcnyakit kronis, orang buta, budak dan pctani, yang tidak 
punya idc apa-apa. Tapi barangsiapja di antara mcrcka itu punya idc, 
maka bolch dibunuh; karcna Duraid bin Ash-Shammah dibunuh dalam 
pcrang Hunain, p)adahal ia scorang tua yang tidak bolch dipcrangi; 
karcna musuh mcminta bantuan ide padanya, schingga Nabi SAW 
tidak mcncntang pcmbunuhan itu. Jika mcrcka mcmcrangi, maka boleh 
saja mcmbunuh mcrcka tanpa adanya pcrbcdaan pcndapat; karcna 
dalam perang Bani Quraizhah, Nabi SAW mcmbunuh seorang wanita 
yang mclcmparkan scbuah penggilingan yang dijalankan dcngan tangan 
kepada Mahmud bin Salamah hingga menydebkan kematiannya. Atau 
mcrcka menganjurkan bcrperang. 
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1110. Dciri Ali RA: (bahwa tokoh-tokoh kaum muslim dan kaum musyrikin 
Ouraisy) berduel di perang Badar. (HR. Bukhari dan Abu Daud dengan panjang 
lebar)*'*® 


Kosakata Hadits 

Tabaarazu: Diucapkan Baarazahu mubarazatan wa biraazan, artinya perang 
terbuka dengannya dan turun menghadapinya di antara dua barisan. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sewaktu kaum muslim berbaris dalam perang Badar, di depan ma^eka 
kaum musyrikin juga berbaris, siap untuk perang. Dari barisan kaum 
musyrikin Utbah bin F{abi’ah, saudara laki-Iakinya, Syaibah dan A1 Walid 
bin Utbah maju, lalu dari pasukan kaum muslim Ubaidah bin A1 Harits 
bin A1 Muththalib bin Abdu Manaf, Hamzah bin Abdu A1 Muththalib 
dan Ali bin Abu Thalib maju ke arah mereka. Ubaidah berduel dengan 
Utbah, Hamzĕih dengan Syaibah dan Ali dengan A1 Walid. Hamzah 
dan Ali berhasil membunuh lawan-lawan mereka, sementara ‘Ubaidah 
dan lawannya melukai satu sama lain, masing-masing menetapkan 
kawannya, kemudian Hamzah dan Ali menyerang Utbah, lalu langsung 
membunuhnya dan membawa teman mereka yang terluka. Tapi ia 
gugur sebagai syahid akibat lukanya itu, semoga Allah meridhainya 
dan juga dua temannya itu. 

2. Hadits ini menunjukkan kdx>lehan berduel bagi orang yang mengetahui 
bahwa dirinya mempunyai kecakapan bertanding. Adapun orang yang 
tidak cakap, tidak boleh berduel; agar ia tidak menyerahkan diri untuk 
dibunuh pada kondisi dimana ia tidak punya kemampuan menjaga diri 
dan mewaspadai musuh, dan agar ia tidak menghancurkan kekuatan 


Bukhari (3965) dan Abu Daud (2665). 
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serta tidak mengecilkan hati pasukan kaum muslim. 

3. Penulis Syarh Allgna ’beri<ata, “Jika seorang kafir mengajak berduel, 
maka bagi orang yang mengetahui kekuatan dan keberanian diri, 
dianggap baik menyambut ajakan berduel itu dengan izin pemimpinnya; 
karena dalam memenuhi ajakan itu mempunyai arti memperlihatkan 
kekuatan kaum muslim untuk pcrang.” 

4. la juga berkata, “Bagi seorang muslim yang pemberani diperbolehkan 
lebih dulu meminta berduel, tapi hal itu tidak dianggap baik; karena ia 
tidak dapat menjamin keamanan dirinya dari terbunuh, sehingga akan 
mematahkan hati kaum muslim.” 




AjVI a-iA — AiP aUI \ ^ ^ 

J. 'j:s. i;. Ji Ji ^'li 


1111. Dari Abu Ayyub RA, ia berkata, “Ayat ini hanya diturunkan untuk 
kĕimi kaum Anshar.” Maksudnya ayat “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendirike dalam kebinasaan." (Qs. A1 Bagarah (2]: 195), itu ia katakan sebagai 
bantahan terhadap orang yang mengingkari seorang prajurit yang menyerang 
sendiri barisan pasukan Romawi sehingga ia masuk di tengah-tengah mereka. 
(HR. Tiga imam hadits) dinilai shahih oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan A1 
Hakim)'“. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Ibnu Katsir berkata dalam Tafsimya, “Abu Daud, At- 


Abu Daud (2512), At-Tirmidri (2972), An-Nasa'i dalam Al Kuhra (6/299), Ibnu 
Hibban (1667) dan AlHakim (2/275). 
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Tirinidzi, An-Nasa'i, Abd bin Hamid, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mardawaih, Abu Ya’Ia, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya dan A1 Hakim dalam AJ 
Mustadrak meriwayatkan hadits ini.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
shahih gharib." Sementara A1 Hakim berkata, “Hadits ini sesuai dengan kriteria 
Bukhari dan Muslim.” Adz-Dzahabi sependapat dengannya dalam menilai shahih 
hadits ini. 

Kosakata Hadits 

Ma syaraA/Anshaar: Dinashabkan menjadi ikhtishash. Ma syar. golongan, 
bentuk jamaknya Ma 'asyir. 

Laa Tulguu Bi‘aidiikum. bentuk kiasan untuk diri. 

At-Tahlukah: adalah bentuk mashdar Halaka yahliku haJkan wa halakan 
wa tahlukatan, yaitu kematian dan segala sesuatu yang dapat menyebabkan 
kematian. 

Ar-Ruum. satu bangsa yang telah memiliki kekuasaan, peradaban dan 
kekuatan sebelum Islam 

Penting dari Hadits 

1. Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lainnya meriwayatkan dari 
hadits Abu Ayyub A1 Anshari, bahwa ia pemah menyerbu Konstantin. 
Tiba-tiba seseorang menyerang tentara musuh. Lalu sekelompok 
tentara berkata, “la menjatuhkan dirinya sendiri ke dalam kd)inasaan.” 
Abu Ayyub-pun betkata, “Tidak, e^t ini turun mengenai kaum Anshar, 
di saat mereka ingin meninggalkan jihad dan memperbanyak harta. 
Adapun orang ini, Allah berfirman tentangnya, ‘Dandiantaramanusia 
ada orangyangmengorbankan dirinya karena mencari keridhaan AI- 
Iah\" [Qs. A1 Bagarah (2): 207). 

2. Hadits ini menjadi dalil kebolehan berduel begi orang yang mengetahui 
kdoiatan dan keberanian dirinya dalam perang; karena pembelaannya 
untuk mengalahkan musuh akan menguatkan semangat kaum muslim, 
menajamkan kemauan mereka ketika ia berhasil menghancurkan 
kekuatan musuh mereka. 
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3. Telah disebutkan pada keterangan lalu, bahwa berduel tidak dilakukan 
kecuali dengan izin dari panglima. Seorang panglima hanya boleh 
mengizinkan bila tidak ada kerusakan dan bahaya lain. Dia-lah orang 
yang berhak mengatur dalam perang. Menaatinya dalam hal yang baik 
adalah wajib. Allah SWT berhrman, Sesungguhnya yang sebenar- 
benar orang mu ’min ialah orang-orang yartg beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah 
dalam sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, mereka tidak 
meninggalkan (RasuhJIah) sd>dum meminta izin kepadanyal' (Qs. An- 
Nuurl24]:62). 

Di dalam Bukhari dan Muslim terdapat riwayat dari hadits Abu 
Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda. 


^j Cj*3 ^li»l JLai ^ 


“ Siapa yang taat kepadaku maka sungguh ia taat kepada AUah, dan 
Siapa yang durhaka kepadaku maka sungguh ia durhaka kepada 
Allah. Siapa yang taat kepada panglima, maka sungguh ia taat 
kepadaku, dan barangsiapa dudiaka kepada panglima maka sungguh 
ia durhaka kepadaku." 


4. A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
begi seseorang yang pemberĕuni boleh menyerang banyak musuh, bila 
ia mempunyai maksud baik, seperti ingin menakut-nakuti musuh, 
menambah keberanian kaum muslim atau maksud-maksud baik lain. 
Adapun bila serangannya seorang diri hanya tindakan serampangan 
tcunpa perhitungan, maka hal itu tidak boleh, apalagi bila hal itu 
meny^abkan keiemah^un dan mematahkan hati kaum muslim.” 


^ Y 

^ ^ ^ >> 4 y* 

• \^ I'' 
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1112. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW membakar kebun 
kurma Bani Nadhir dan memotongnya.” {Muttafaq ‘Alaih)^^. 

Kosakata Hadits 

Harragar. Membakar. 

BaniAINadhir. Satu kabilah Yahudi yang pemah tinggal di Madinah. Ada 
beberapa janji antara mereka dan kaum muslim, tapi mereka berkhianat dan 
merusak perjanjian. Lalu Rasulullah SAW mengepung mereka selama enam 
malam. Kemudian beliau berdamai dengan mereka dengan syarat mereka 
meninggalkan negeri mereka, akhimya merekapun pergi. 

Qatha 'a-. Diucapkan qatha ’a lisyai', maksudnya memisahkan satu bagian 
dari yang lain. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Bani Nadhir adalah salah satu kabilah kaum Yahudi yang tinggal dekat 
Madinah. Nabi SAW dan kaum muslim telah mengikat janji dengan 
mereka, yaitu masing-masing pihak aman dari gangguan pihak lain. 
Tetapi mereka tidak menepati janji ini; karena iri dan curang, bahkan 
mereka ingin membunuh Nabi SAW dalam sd^uah kisah yang masitjur 
dalam sejarah Nabi. 

Dengan demikian, ikatan janji mereka telah rusak. Semakin jelaslah 
bahwa, mereka tidak dapat menetapkan sumber ancaman terhadap 
Islam dan pemeluknya. Lalu Nabi SAW memblokade mereka selama 
enam hari. Di tengah-tengah pemblokadean itu, para seihabat 
memotong beberapa pohon kurma dan membakamya; sd}agai reaksi 
atas perbuatan mereka dan balasan atas pengkhianatan mereka. Para 
sahabat meragukan kebolehan tindakan ini, lalu Allah SWT turunkan 
firman-Nya, “Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik 
orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas 
pokoknya, maka (semua itu)adalah dengan izin AUah; dan karena Dia 
hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang hasik.” (Qs. Al 

'^Bukhari (4031) danMuslim (1746). 
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Hasyr [59]; 5). 

2. Mereka berdamai dengan kaum muslim; Dengan ketentuan mereka 
diusir dari negerinya, mereka boleh membawa apa saja yang dapat 
dimuatkan pada punggung onta mereka, kecuali senjata. Mereka-pun 
membawanya dan diusir dari ncgerinya. Negeri dan harta benda yang 
m eiEka t±iggĕLkan m enjadiharta fai‘yanQ tidak dibagikan di kalangan 
tentara yang ikut berjihad; karena harta itu tidak diperoleh melalui 
peperangan. Allah SWT berfirman, “Dan apa saja harta rampasan 
(ku ‘J yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, 
maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor 
kudapun dan (tidak pula) seekor untapun" {Qs. A1 Hasyr [591; 6). 

Kemudian Allah SWT menjelaskan penyaluran harta kd‘\\xi, dengan 
firman-Nya, “Apa saja harta rampasan (hij yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya yang berasaldari penduduk kota-kota maka adalah 
untukAIIah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anakyatim, orang-orangmiskin 
dan orang-orangyangdalamperjalanan" (Qs. A1 Hasyr (59): 7). 

3. Hadits ini menunjukkan kebolehan memotong pohon kurma, 
membakamya, merobohkan benteng-benteng dan lain-lain, bila hal itu 
dapat mewujudkan kemaslahatan bagi kaum muslim dan melalui 
tindakan itu reaksi terhadap musuh terlaksana, sebagaimana teijadi 
pada tindakan memblokade kaum Bani Nadhir. 

5. Harta j&/‘adalah harta yang diambil dari orang-orang kafir -yang tidak 
ada ikatan janji dengan cara yang hak, tanpa adanya peperangan. 
Harta itu disebut kd‘Vaxena harta itu kembali ke tangan kaum muslim 
yang mempunyai hak sempuma, dari orang-orang kafir yang tidak 
berhak atas harta itu. 

6. Hadits ini menunjukkan bahwa jjenghancuran itu bila menjadi pengantar 
kemeislahatan yang lebih besar daripada kerugiannya, maka boleh 
dilakukan. Adapun kaidah yang berkata, “Menolak kemgian itu 
didahulukan atas mcnarik kemaslahatan”, itu berlaku bila kcmgian itu 
mumi mcrusak atau kemgian itu ld)ih unggul dibanding kemaslahatan. 
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1113. Dari Ubadah bin Ash-Shamit RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “JangeuTlah kamu berkhianat (dalam unisan rampasan perang); karena 
berkhianat itu mendatangkan siksa neraka dan aib bagi pelakunya didunia dan 
diakhirat." (HR. Ahmad dan An-NasaM, dinilai shahiho\e\\ Ibnu Hibban)^®* 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan, dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Imam Ahmad, An-Nasa' i 
dan Ibnu Hibban meriwayatkannya. Ibnu Hibban sendiri mempunyai dalil yemg 
menguatkannya berupa keterangan hadits di dalam Shahih Bukharidsh hadits 
Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW berdiri di tengah-tengah kami, 
beliau menuturkan perbuatan khianat dalan urusan rampasan perang dan 
menganggap bahwa berkhianat itu adalah masalah besar ...dst.” AI Haitsami 
berkata, “Di dalam hadits ini terdapat Ummu Habibah binti Irbadh, saya tidak 
menemukan orang yang menilcunya dapat dipercaya dan juga orang yang 
mengkritiknya. Para perawi lainnya dapat dipercaya.” 


Kosakata Hadits 

AI Ghuluul Dengan ghain berhaikat dhammah, adalah bentuk mashdar 
kata ghalla ghuluulan, termasuk bab qa ’ada, artinya berkhianat dalam urusan 
rampasan perang dan lainnya. 

‘Aarurr. maksudnya aib dan membuat malu pelakunya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. AI Ghuluul. adalah berkhianat dalam urusan rampasan perang, 
Perbuatan ini termasuk dosa besar; berdasarkan hrman Allah SWT, 


Ahmad (22207) dan An-NasaM (4138). 
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“Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, 
maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu." (Qs. Ali 'Imraan [3]: 161). 

Ketentuan itu sudah menjadi kesepakatan p>ara ulama; karena keru^an- 
kerugian yang dibawa oleh perbuatan itu. Berkhianat dalam urusan 
rampasan perang merupakan kebodohan dan kezaliman kepada 
orang-orang yang ikut berjihad dan orang-orang yang mendapat 
seperlima bagian secara umum. 

Perbuatan khianat ini menunjukkan bahwa dengan keikutsertaannya 
berperang, pelakunya tidak ada niat untuk jihad di jalan Ailah, sampai 
kalimat Allah-Iah yang tertinggi. la hanya menginginkan rampasan 
perang. Dan sesungguhnya amal-amal perbuatan itu ditentukan oleh 
niatnya. 

2. Berkhianat dalam urusan rampasan perang itu aib; karena membuat 
malu dan cemar di depan kaum muslim dan panglimanya. Peibuatan 
itu akan menyebabkannya masuk neraka; karena membawa siksaan 
di akhirat. Para penulis buku hadits dan juga Ahmad meriwayatkan 
dari hadits Zaid bin Khalid AI Juhani, 


aJ[p aSjI y ^ 

lLu ^ jlJl 0 ^j isj 

CAill ^ Jp C)I ijl-5j 1»..^ (^jJl c^Ij 

ijjCJ C Ji Ij^ tAPl£» 


“Bahwa salah satu di antara orang-orang Islam wafat di Khaibar, lalu 
Nabi SAW bersabda, “ ShaJatkanJah teman kamu." Karena perintah 
itu, wajah para sahabat berubah keheranan. Sewaktu Nabi melihat 
para sahabat keheranan, beliau bersabda, “ Teman Jiamu itu berJdiianat 
sehubunganrampasanperangdijaJanAJJah" Merekapunmemeriksa 
barang yang ada padanya, mereka mendapati manik-manik seharga 
dua dirham.” 
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3. Mengcunbil harta negara dan kas kaum muslim tanpa hak, hukumnya 
sama sepcrti bcrkhianat dalam urusan rampasan pcrang. Jadi 
barangsiapa mengurus harta negara, lalu ia mcngambil sedikit dcngan 
cara yang tidak ada aturan syariatnya, maka ia bcridiianat. 

4. Pcnulis Syarh AIBulugh berkata, “/V ‘i4armaksudnya ccmar di dunia. 
Bila tcrlihat, mcmbuat malu pclakunya. Adapun di akhirat, masalah 
aibnya dijclaskan dalam riwayat hadits Bukhari dan Muslim, dari hadits 
Abu Hurairah RA, ia berkata, ‘Rasulullah SAW berdiri menuturkan 
masalah khianat dalam urusan rampeisan perang. Bdiau mcngan^ap 
bahwa pcrbuatan khianat seperti itu adalah masalah bcsar. Bcliau 
bersabda. 


V :J J j^j ^ ^Jjj5j 4 J 

.iA5JLl oi ib, Jjj luc.1 


‘Sckali-kali aku tidak dap^at moigurangi beban satu di antara kamu di 
hari kiamat, pada Ichemya ada seekor kambing yang mengembik atau 
seekor kuda yang meringkik.’ la bcrkata, ‘Wahai Rasulullah, tolong 
aku!’ Aku jawab, ‘Aku tidak punya kcmampuan apa-apa untuk mcnolak 
siksa Allah. Aku tclah sampaikan kcpadamu.’ 


Barangkali inilah aib di akhirat. 


5. Dari hadits ini dapat ditarik pcngcrtian, bahwa khianat urusan 
rampasan pcrang ini merupakan dosa yang tidak dapat diampuni 
melalui syafa’at; karena beliau SAW bcrsabda, “Aku tidak punya 
kcmampuan apa-apa untuk mcmbantu kamu mcnolak siksa Allah.” 
Atau mungkin juga bahwa hal itu beliau nyatakan sebagai pcmbcratan. 
Pcnyclcwcngan/pcngkhianatan itu berlaku umum untuk segala scsuatu 
yang di dalamnya ada hak orang banyak. Ibnu AI Mundzir bcrkata, 
“Para ulama sepakat bahwa orang yang bcrkhianat dalam urusan 
rampasan perang itu harus mcngcmbalikan harta haramnya scbclum 
pcmbagian.” 
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4^ 4i)t j») -aIp 4iSl ^ ^ ^ i 

jiip tSjiS >1 .(jjuL ^ (JL} 


1114. Deiri Auf bin Malik RA, bahwa Nabi SAW memutuskan perihal harta 
saib^menjadi hak orang membunuh. {HR. Abu Daud. Sumber hadits ada dalam 
Shahih MusHnii^^^ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Hal itu disebabkan adanya hadits ini di dalam Shahih 
Muslim, yaitu hadits panjang dengan sanad shahih, yang di dalamnya hanya 
ada Ismail bin lyyasy. Tetapi dengan riwayat dari orang-orang Syam, sementara 
riwayat dari mereka itu shahih, dapat diterima. 

Kosakata Hadits 

As-Salab. Dengan dua fathah. A1 Aini berkata, “5^feialah barang-barang 
yang dipakai dan ada bersama salah satu yang kalah di antara dua orang yang 
bertanding, diambil oleh lawan tandingnya yang menang, berupa senjata, pakaian, 
kendaraan atau lainnya. 


Jis —CP 4Ul Ji ^ ® 

4jl)l J J—J ^ ^ oljIUjl» :Jl5 cJ^Si- 

ick^. CS-C^ ji CSil : jui CfJCj 

4^ 4is» :JUi cL*.^ :JI5 cV :S/L5 

.^Jip (jii* CJ Jy^ Cf- 

X -'4' ✓ 44 X X44 44 

1115. Dari Abdurrahman bin Auf RA -dalam kisah terbunuhr^ Abu Jahal, 


'« Abu Daud (2719) dan Muslim (1753). 
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ia berkata, “Lalu keduanya segera menyerang Abu Jahal dengan pedang 
sehingga mereka membunuhnya. Mereka kembali kepada Rasulullah SAW dan 
mengabarkan kepada beliau perihal kdserhasilan membunuh Abu Jahal. Beliau 
bertanya, “Siapa di antara kamu berdua yang membunuhnya? Apakah kamu 
sudah mengusap pedang?" , mereka menjawab, “Belum.” Abdurrahman bin 
Auf berkata, “Beliau memandangi keduanya lalu bersabda, “Kamun berdua-Iah 
yang membunuhnya.” beliau SAW memutuskan harta salab Nou Jahal untuk 
Mu’adz bin Amru bin A1 Jamuh.” {Muttafaq 

Kosakata Hadits 

Ibtadaraahu. Diucapkan Badara yabduru badran artinya segera menuju 
dan bergegas kepadanya. 

Hal-Hal Pcnting dari Dua Hadits 

1. As-Salab adalah segala yang dipakai seorang kafir yang terbunuh, 
berupa pakaian, perhiasan, ikat pinggang, baju besi, topi baja, 
mahkota, sepatu kulit dan senjata yaitu pedang, peluru, pistol, ikat 
pinggang walaupun disepuh emas, mobil, tank, pesawat yang 
digunakan untuk perang, dan juga pakaian, senjata atau kendaraan 
lain yang bersamanya, ketika seorang muslim membunuhnya, sedikit 
atau banyak, semuanya disebut salab. 

2. Harta salabiecsdaui., seluruhnya untuk orang yang berhasil membunuh 
seorang kafir dengan berduel, atau di saat kecamuknya perang. 
Demikian itu berlaku, bila seorang muslim membunuh orang kafir 
ketika perang, bukan sebelum atau sesudahnya. 

3. Pemberian salab keptada orang yang berhasil membunuh termasuk 
upah dan imbalan atas keberĕinian dan kerja bagusnya, juga sebagai 
penambah semangat dan penentuan kepahlawanan dan kesusahannya 
di jalan Allah. 

4. Hak mendapat salab dapat tebukti dengan adanya saksi (bukti). Di 


Bukhari (3141) dan Muslim (1752). 
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antara saksi (bukti) adaiah jejak pembunuhan pada senjata, bila 
peperangan itu termasuk perang yang disebut dengan senjata putih, 
jenis peluru dan ledn-l^iin. sewaktu Nabi SAW melihat pukulan Mu adz 
bin Amru bin A1 Jamuh adalah pukulan yang mempengaruhi 
terbunuhnya Abu Jahal; karena dalamnya pukulan itu, beliau 
memberikan saJab kepadanya dan menghibur hati Ibnu Afra‘ dengan 
sabda beliau, “Kamu berdualah yang membunuhnya.” Akan tetapi 
pukulan yang mematikan adalah pukulan Mu’adz bin Amru. 

5. Seorang muslim juga berhak mendapat salab, bila pembunuhan yang 
dilakukannya terbukti dcngan adanya saksi; karena ada keterangan di 
dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu Qatadah, ia berkata, “Aku 
melihat seorang dari kaum musyrik mengungguli seorang dari kaum 
muslim, lalu aku pukul dia pada ba®an urat bahunya, sehingga ia mati. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda. 


.aX- aJL» lCii» 4-lP 4 ) ^ 


“Siapa yangmempur^' buktiataspembunuhanyangialakukanpada 
seseorang, maka ia berhak atas saJab-nya." 

Lalu aku bertanya, “Siap» yang menjadi saksiku?” Seseorang berkata, 
“la benar wahai Rasulullah! Salab orang terbunuh itu menjadi haknya, 
berikanlah haknya yang akan membuatnya senang.” Rasulullah 
bersabda, “JBerikansaJab itu kepadanya." Beliaupun memberikan saJab 
itu kepadaku. 

6. Penulis Syarh AJIgna 'berkata, “Pengakuan membunuh tidak diterima 
begitu saja demi mengambil sa/a6kecuali dengan adanya dua laki-laki 
sebagai saksi; karena Pembuat syariat memperhitungkan keberadaan 
saksi. Penyebutan saksi secara mutlak, mengarah kepada dua saksi. 
Dalam pembahasan klasifikasi orang yang disaksikan, akan dijelaskan 
bahwa saksi seorang laki-laki dan dua perempuan, saksi satu laki-laki 
dan sumpjah itu dapjat diterima, seperti halnya saksi dalam harta lain.” 

7. Penulis Syarh AJIgna 'juga berkata, “Jika yang membunuh dua atau 
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Idjih, maka salab-nya merupakan rampasan perang; karena Nabi SAW 
tidak memberikan sa/a^berbagi sama di antara dua orang, dan karena 
5a/a6hanya berhak didapat dengan membunuh sendirian, tidak bisa 
didapat dengan pembunuhan bersama. 

8. Teknis pembunuhan Abu Jahal adaleih sebagai berikut: Dua pemuda 
Anshar, yaitu Mu’adz bin Amru bin A1 Jamuh dan Mu’awwidz bin 
‘Afra', mulai mencari Abu Jahal pada perang Badar, untuk mereka 
bunuh. Keduanya datang menghampiri sewaktu melihat Abu Jahal. 
Mu’adz memukul dan memotong telapak kakinya. Abu Jahal teijatuh 
SGpadi-jadinyabersimbah darah. Kemudian Mu’awwidz memukul dan 
menusuknya. Lalu keduanya datang kepada Rasulullah SAW dan 
mengabarkan pembunuhan itu kepada beliau. Rasulullah 
memperhatikan pedang masing-masing, lalu beliau bersabda, “Kamu 
berdua yang membunuhnya.” Tctapi beliau memutuskan bahwa salab 
untuk Mu’adz. Sdsagian ulama beihata, “Salab itu untuk Mu’adz karena 
pukulannya-lah (tusukan pedang) yang membunuh. Kemudian AbduUah 
bin Mas’ud melewati Abu Jahal, didapatinya Abu Jahal 
menghembuskan nafas terakhir. la potong kepala Abu Jahal dan ia 
bawa kepada Nabi SAW Sewaktu melihatnya, beliau bersabda, “Inilah 
Rr’aun ummat Muhammad”, dan memutuskan bahwa pedang Abu 
Jahal untuk Ibnu Mas’ud RA. 


coU? SjlS ’jf\ .((JdUaJl ip 

aUi CJ^ ^JLaajI 


1116. Dari Makhul, bahwa Nabi SAW memaseing pelempar batu untuk 
menyerang penduduk Tha‘if. (HR. Abu Daud dalam AlMarasil) Para perawinya 
orang-orang yang terpercaya {tskjah)}^ A1 ‘Ugaili meriwayatkannya secara 


' Abu Daud dalam Al Marasil (335). 
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maushuldon^an sanad dha y/dari Ali 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Para perawinya orang-orang terpcrcaya. Penulis At- 
Talkhish bcrkata, “Abu Daud mcriwayatkannya dalam AI Marasil dari Tsaur 
dari Makhul, Bahwa Nabi SAW mcmasang manjanA^untuk mcnycrang penduduk 
Tha'if.” 

At-Tirmidzi mcriwayatkannya sccara Mu’dhaldax'\ Tsaur, scmcntara Abu 
Daud mcriwayatkan dengan sanad shahih dari A1 Auza’i, ia bcrkata, “Aku 
bcrtanya kcpada Yahya bin Abu Katsir, ‘ Apakah sampai kcpadamu bcrita bahwa 
Nabi SAW mcncmbaki mereka dcngan manjanicjl' Yahya mcngingkarinya dan 
bcrkata, ‘Hal ini tidak dikctahui’.” Ibnu Abi Syaibah mcriwayatkan dari Abdullah 
bin Sinan, “Bahwa Nabi SAW mcngcpung pcnduduk Tha' if sclama dua puluh 
lima hari.” Adapun hadits Ali RA, di dalamnya terdapat Abdullah bin A1 Kharrasy. 
Hadits yang diriwayatkannya dinilai munkar. 

Kosakata Hadits 

Nashaba: Dikatakan nashaba asy-syai‘u yanshibuhu nashban artinya 
memasang dan mengarahkannya. 

AI Manjanikj-. bentuk jamaknya majaankj, majanikj dan manjanikjaat, yaitu 
sebuah alat perang yang digunakan untuk menembakkan batu kc bcntcng^Dcntcng 
sehingga dapat merobohkannya. Nabi SAW mcncmbaki Tha‘if dcngan alat ini 
scwaktu mcngcpungnya. Alat ini yang disinggung olch Salman A1 Parisi 
sebagaimana ia juga mcngusulkan untuk menggali parit dalam pcrang Ahzab. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Tclcih disd)utkan pada pcnjclasan yang lalu, bahwa saat dibutuhkan, 
bolch saja mcncmbaki orang-orang kafir dengan senjata yang dapat 
mcmusnahkan kcturunan dan kaum pcrcmpuan secara mcrata 
bcrsamaan dcngan mcrcka. Scpcrti discrang waktu malam saat mcrcka 
lcngah dan mcrcka mcmbcntcngi para pasukannya dcngan kaum 

'”Al‘Uqaili (2/244). 
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pGrempuein dan anak-anak mereka. 

2. Di dalam hadits ini disebutkan bahwa Nabi SAW menembaki penduduk 
Tha‘if dengan manjankj. Senjata lain seperti meriam dan roket sama 
bolehnya dengan manjanig. 

3. Dari hadits ini dapat ditarik sebuah kaidah syar’i: “Menempuh yang 
paling ringan di antara dua kerugian.” Membunuh perempuan, anak- 
anak dan seumpamanya adaiah kerugian, sementara mengosongkan 
jihad di jalan Allah merupakan kerugian yang lebih besar, karena itu 
ditempuh yang ringan di antara keduanya. 

4. Adapun sengaja membunuh orang yang tidak ikut perang, yaitu 
jDerempuan, anak-anak, orang tua, orang lumpuh, orang-orang gercja 
dan biara atau seumpamanya, itu tidaik boleh, selama mereka tidak 
ada guna atau manfaat dalam perang, melalui ide dan pengaturan, 
atau di antara mereka ada orang yang melakukan tindakan 
pembunuhan, seperti pengakuan Nabi SAW atas pembunuhan 
terhadap Duraid bin Ash-Shammah dalam perang Hunain; karena ia 
mengatur dengan idenya, dan seperti dibunuhnya seorang wanita 
Quraizhah; karena ia membunuh salah satu sahabat. 


" " ^ 

jiS: .(Sjl5l :JUi 


1117. Dari Anas RA: Bahwa Nabi SAW memasuki kota Makkah, beliau 
memakai topi besi di kepala. Sewaktu beliau melepasnya, seseorang mendatangi 
beliau dan berkata, “Ibnu Khathal bergelayut di satir Ka’bah!” Beliau bersabda, 
Bunuh did.” {Muttafaq ‘AlaiHj.^^ 


Bukhari (3044) dan Muslim (1357). 
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Kosakata Hadits 

AIMighfar. Adalah sejenis pakaian besi, dibuat seukuran kepala, dipakai 
dibawah peci untuk menjaga dari senjata. 

Ibnu Khathal. dengan dua fathah, namanya lengkapnya Abdullah bin 
Khathal. la masuk Islam tapi kemudian murtad dan bergabung dengan kaum 
musyrik Makkeih. la mempunyai dua budak perempuan yang ia perintahkan 
untuk bemyanyi menghina Nabi SAW Pada waktu Makkah dapat ditaklukkan 
oleh kaum muslim, beliau SAW bersabda. 




ajJj tajJbil 


“Bunuh Ibnu Khathal, walaupun kalian dapati dia bergdayut di satir 
Ka ’bahV’ Akhimya Ibnu Khathal dibunuh. 

Astaar AJKa’bah: Bentuk jamak kata sutrah, artinya penutup Ka’bah. 


Hai-Hal Penting dari Hadits 

1. Bahwa Makkah —semoga Allah memuliakannya— ditaklukkan secara 
paksa, bukan secara damai, sdjagaimana pendapat yang unggul dari 
dua pendapat ulama. 

2. Disyariatkan mempcrsiapkan diri dan waspada terhadap musuh, 
dengan mewaspadai serangan, mdirxlungi dirl dari musuh dan teijadinya 
keburukan. 

3. Bahwa pcrsiapan, keteguhan hati dan bcrhati-hati dari hal buruk itu 
tidak mcnghapus kepasrahan kepada Allah SWT. Hal itu mcrupakan 
salah satu pcrlindungan standar mcnurut akal dan syara’. 

4. Kcbolehan masuk kota Makkah -semoga Allah memuliakannya— 
tidak dalam kcadaan ihram bagi orang yang tidak bcmiat mclaksanakan 
ibadah hajji dan umrah. 

5. Dipcrbolchkan bcrpcrang di Makkah pada waktu-waktu dimana 
dihalalkan untuk Nabi SAW, kcmudian kcmbali mcnjadi tanah suci 
sampai hari kiamat. Discbutkan scbuah kctcrangan di dalam Ash- 
Shahihain dari hadits Abu Hurairah RA, ia bcrkata, “Scwaktu Allah 
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taklukkan Makkah untuk Rasul-Nya, Rasulullah SAW bangun di tengah- 
tengah kaum muslim, lalu beliau memuji AUah, dan kemudian bersabda. 


t aJj--j Joil-j 

4^1 J Cr* C-is-1 UjIj J>J !J l^lj 

.(^-Uj as-V J>*j ^ 

^ 0 " ^ 


“Sesun^uhnya Allah mempertahankan Makkah dari pasukan gajah, 
memberi kekuasaan atas Makkah kepada Rasul-Nya dan orang- 
orang beriman. Sesungguhnya Makkah tidak dihalalkan kepada 
seorangpun seb^mku, dan hanya dihalalkan untukku sesaat di waktu 
siang. Sesungguhnya Makkah tidak akan pemah hatal untuk siapapun 
sesudahku" 


6. Bahwatanahsudtidakmemberikanperiindungankepadapelakutindak 
pidana. Karena itu barangsiapa dikenai salah satu hukuman hadd yang 
telah ditetapkan oleh Allah SWT, —baik itu berupa hukuman cambuk, 
penjara atau bunuh—, maka hukuman itu tetap ditegakkan, walaupun 
di tanah sud. Ibnu Khathal yang murtad saja dibunuh dengan adanya 
perintah dari Nabi SAW, padahal ia sedang bergelayut di satir Ka’bah. 

7. Menghormati rumah sud (Ka’bah) bagi Allah, Rasul-Nya SAW dan di 
hati banyak orang. Orang kafir itu bergelayut di satir Ka’bah, para 
sahabat merasa takut membunuhnya dalam keadaan seperti itu, 
sementara Nabi SAW telah bersabda dalam wasiat beliau ketika 
memasuki Makkah, “Bunuhlah Ibnu Khathal, walaupun kalian 
mendapatinya sedang bergelayut disatir Ka’bah" Satir Ka’bah ini 
adalah tempat perlindungan terakhir, tetapi mungkin saja orang- 
orang yang mendapatinya itu tidak mendengar wasiat Nabi. 

8. Mendahulukan maslahat yang bersifat umum di atas maslahat yang 
khusus. Dalam hal ini jihad didahulukan di atas ibadah haji; karena 
kemaslahatan jihad lebih umum dan lebih bermanfaat. 

9. Ibnu Khathal: nama lengkapnya Abdullah bin Khathal AI Ourasyi At- 
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Tedmi. la masuk Islam dan Nabi SAW mempercayainya sebagai utusan 
bersama seorang dari kaum Anshar, tapi ia membunuh orang Anshar 
itu, kemudian murtad dan kembali menjadi musyrik. la mempunyai 
dua budak perempuan yang menyanyikan penghinaan terhadap Nabi 
SAW dan kaum muslim, maka beliau SAW menghalalkan darahnya. 
Akhimya ia dibunuh sedang bergelayut di satir Ka’bah. Semoga Allah 
AUah SWT menjauhkannya dari kasih sayang. A1 Khaththabi berkata, 
“Pembunuhan Ibnu Khathal dengan kenyataan kejahatan yang 
dilakukannya tertiadap Islam, menunjukkan bahwa tanah suci itu tidak 
dilindungi dari pelaksanaan kewajiban.” 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Ibnul Qayyim di dalam Zad A1 Ma ’ad berkata, “Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa Makkah ditaklukkan secara paksa. Mengenai hal ini tidak 
diketahui adanya jjerbedaan pendapat, kecuali menurut Asy-Syafi’i, dan Ahmad 
dalam salah satu dari dua pendapatnya.” 

Uiama yang berpendapat direbutnya Makkah secara damai berkata, 
“Seandainya Makkah ditaklukkan secara paksa, tentu Nabi SAW akan membagi- 
ba^kannya kepada para sahabat yang mendapat rampasan itu. Dan seandainya 
Makkah ditaklukan secara paksa, tcntu orang-orang yang ikut perang akan 
memiliki kebaikan Makkah dan rumah-rumahnya, dan mereka lebih berhak 
atas rumah-rumah itu daripada penduduknya, serta boleh mengusir penduduk 
dari Makkah. Tetapi di sini, kenyataan yang teijadi bertentangan dengan hukum- 
hukum penaklukan secara jjaksa.” 

Ulama yang berpendajjat Makkah ditaklukkan secara paksa berkata, 
“Seandainya bdiau berdamai dengan mereka, maka tidak ada {aedahnya jaminan 
keamanan yang beliau syaratkan dengan masuknya penduduk ke rumah masing- 
masing, mengunci pintu dan melemjjar senjata, dan mengajja Khalid bin A1 
Walid memerangi mereka samjjai membunuh sekelomjxjk orang di antara 
mereka. Beliau-pun tidak mengingkari tindakan Khalid ini. Seandainya beliau 
merebut makkah secara damai, beliau tidak akan bersabda, ‘Sesungguhnya 
Allah menghalalkan Makkah untukku sesaat di waktu siang. ’ 
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Bila direbut secara damai, Makkah akan tetap menjadi tanah suci. 
Kesuciannya tidak lepas dengan adanya perdamaian. Seandainya Makkah 
direbut sacara damai, beliau tidak menyiagakan tentaranya, baik yang 
menunggang kuda maupun yang berjalan kaki, barisan kanan maupun kiri, 
sementara mereka bersenjata. P^ahal Nabi SAW telah bersabda. 




“ Sesungguhnya Allah mempertahankan Makkah dari pasukan gajah dan 
memberi kekuasaan atasnya kepada RasukNya dan orangorang beriman.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai bolehnya pelaksanaan hukuman 
hadd di Makkah; Tiga Imam Madzhab berpendapat bahwa di Makkah tetap 
dilakukan hukuman hadd dan juga gishash; karena daliklalil yang bersi^t umum, 
kemuliaan nyawa itu Idiih besar, dan menodainya dengan dengan jiembunuhan 
itu lebih berat. Selain itu, karena hukuman hadd selain menghilangkan nyawa 
merupakan pengajaran, jadi tidak dilarai^. 


Sementara Abu Hani^ berpendapat bahwa, di Makkah hukuman gishash 
tidak boleh dilakukan; berdasarkan lirman Allah, "Barangsiapa memasukinya 
(Baituilah itu)menjadiamanlah dia.” (Qs. Ali 'Imraan (3); 97) 

♦♦♦♦♦ 
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1118. Dari Sa’id bin Jubair, bahwa Rasulullah SAW pada waktu perang 
Badar membunuh tiga orang pelan-pelan (tanpa pertempuran, pep)erangan atan 
kesalahan bunuh). (HR. Abu Daud dalam AI Marasil, para perawinya orang- 
orang terpercaya).*®’ 


Abu Daud dalam Al Marasil (337). 
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Peringkat Hadits 

Hadits ini mursal, para perawinya dapat dipercaya. Penulis At-Talkhish 
berkata, “Di dalam AJMarasiIVsrga Abu Daud, dari Sa’id bin Jubair diriwayatkan: 
Bahwa Rasulullah SAW pada waktu perang Badar membunuh tiga orang Ouraisy 
pelan-pelan, yaitu A1 Muth’im bin Adi, An-Nadhr bin A1 Harits dan Uqbah bin 
Abu Mu’aith.’’ 

Pada kata AIMuth ’im ada kesalahan huruf. Yang benar adalah Thu’aimah 
bin Adi. Demikian pula Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya, dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan secara maushuIAex\Qark menyebut Ibnu Abbas. 

A1 Hafizh beikata, “Para pcrawinya dap>at dipercaya. Saya tidak mengetahui 
sanadnya, dan saya meriwayatkan kisah pembunuhan tiga orang itu dcngan 
pclan-jDclan dari banyak jalur. Ini adalah kisah yang masyhur; tctapi jalur-jalumya 
tidak lepas dari V.ermursal-&n, kctcrputusan atau kclcmahan.” 

Adapun Syaikh A1 Albani bcrkata, “Kcsimpulan pcndapatnya ialah bahwa 
untuk kisah pcmbunuhan Uqbah dan Nadhr ini, saya tidak mcncmukan sanad 
yang bisa mcnjadi dalil untuk mcmprotcs kcmasyhuran kisah ini di dalam -buku 
sejarah Nabi. Adapun hadits yang diriwayatkan Abu Daud khusus mcngenai 
Uqbah, yaitu hadits yang diriwayatkan olch Amru bin Murrah dari Ibrahim, ia 
berkata, “Adh-Dhahhak bin Qais hcndak mcmpckcrjakan Masruq, lalu Ammar 
bin Uqbah bin Abu Mu’aith berkata kcpadanya, ‘Apakah kamu akan 
mempickcrjakan orang yang tcrsisa di antara para p)cmbunuh Utsman?’ Masruq 
bcrkata, “ Abdullah bin Mas’ud mcnccritakan kcpadaku, bahwa Nabi SAW 
scwaktu hcndak mcmbunuh ayahmu, dia bcrtanya, “Siapa yang akan mcngurus 
anak-anakku?” Rasulullah menjawab, "Allah. ” Saya katakan, “Sanad hadits ini 
shahih, para perawinya dapjat dipercaya. Mereka adalah para perawi Bukhari 
dan Muslim.” 

Kosakata Hadits 

Ats-Tsalaatsahr. Tiga orang yaitu An-Nadhr bin A1 Harits, Uqbah bin Abu 
Mu’aith, ada yang mengatakan orang ketiganya adalah Thu’aimah bin Adi bin 
Naufal bin Abdu Manaf. Scbcnamya Thu’aimah tcrbunuh dalam pcrtcmpuran 
Badar dan ia tidak bersama tawanan. 
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Shabran: yaitu terbunuh tidak dalam pertempuran, peperangan atau 
kesalahan bunuh. Orang yang terbunuh cara demikian itu terbunuh dengan 
sabar. 


*j') LS^J C/- M ^ 

^^''•f ^ ^ ^ *"• ••^•t • ^ ^ •T'* ^ 

* - » ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

,» > ^. i , , i . ,•». 


1119. Dari Imran bin Hushain RA, bahwa Rasulullah SAW menebus dua 
orang Islam dengan seorang musyrik. (HR. At-Tirmidzi dan ia menilainya shahih) 
Sumber hadits ada di dalam Shahih Muslim.^^ 


Up 41)1 ^ Jl -«UP 4))1 , 
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1120. Dari Jubair bin Muth’im RA; Bahwa Nabi SAW bersabda mengenai 
tawanan-tawanan perang Badar, “Kalau saja Muth ’im bin Adi masih hidup, 
kemudian ia membicatakan masalah mereka (tawanan) yang busuk itu kepadaku, 
tentu aku tinggalkan mereka untuknya." (HR. Bukhari).'®^ 


Kosakata Hadits 

Fadaa-. Padaahu min al asryafdiihi fidaa ‘an: artinya ia menyelamatkannya 
dengan harta atau lainnya. Pahuwa faadin; la merupakan penebus, wa dzaaka 
mufdan dan orang yang diselamatkannya adalah orang yang ditebus. 

Usaaraa adalah bentuk jamak kata asairyang juga dibentuk jamak menjadi 
asraa semisal kata sukaaraa dan sakraa. AIAsiirmd^udnya orang yang diikat 


At'Tirmidzi (1568) danMuslim (1641). 
'»Bukhari(3139). 
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dengan tali dari kulit atau lainnya. Setiap orang yang ditangkap disebut asiir 
(tawanan) meskipun tidak diikat dengan tali dari kulit atau lainnya. 

AI Muth 'im bin Adi: bin Naufc>l bin Abdu Manaf. la adalah saudara laki-laki 
Thu’aimcih yang telaih disebutkan pada penjelasan yang lalu. A1 Muth im 
termasuk di antara para pemimpin Quraisy. Sewaktu Nabi SAW kembali dari 
Tha‘if, beliau masuk kota Makkah dengan perlindungan dan penjagaannya. la 
adalah salah satu di antara lima orang yang merusak lembar perjanjian. Wafat 
kira-kira tujuh bulan sebelum perang Badar. Di dalam sebagian riwayat 
disebutkan, bcihwa Nabi SAW bersabda kepada Jubair, Seandainya ayahmu 
masih hidup, laJu ia mendatangiku menyangkut persoalan mereka itu, tentu 
aku terima pembeJaannya." Beliau SAW hendak membalas perbuatannya 
yang baik itu. 

AJNatnaa. Penulis An-Nihayahhei\fsAa, “Bentuk muAadkaia /jainaaadalah 
natin seperti kata zamin dan zamnaa” A1 Ghazali berkata dalam AJ Wasith, 
“Natana natnan artinya busuk baunya.” 

Nabi mcnyebut mereka orang-orang yang busuk; karena kekufuran mereka, 
sdaagaimana firman Allah, " SesungguJmya orang-orangyang musyrik itunajis. 
(Qs. At-Taubah [91:28) 

Beliau menyematkan sifat busuk pada mereka; karena buruknya akidah 
mereka. Jadi kebusukan itu mencakup najis material dan najis non material 
yang menyangkut alddah. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Bila tentara Islam menahan pasukan musuh, maka bagi panglima 
tentara Islam boleh memilih di antara empat hal dalam masalah para 
tawanan ini: membunuh, menjadikan budak, membebaskan mereka 
dengan tebusan berupa materi, atau berupa menukar tawanan musuh 
itu dengan tawanan muslim. Yang keempat memberikan kebebasan 
tanpa tdjusan baik matcri maupun tawanan. Pcmilihan salah satu dari 
cmpat hal itu dilakukan berdasarkan kcmaslahatan bukan hawa nafsu. 
Penulis Syarh AJIqna’\>exka\a, “Scorang panglima dipcrbolchkan 
mcmilih dcngan pcrtimbangan maslahat dan ijtihad untuk membcri 
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keputusan yang paling tepat mengenai para tawanan yang merdeka 
dan ikut perang, di antara berikut ini: membunuh; berdasarkan 
keumuman tirman Allah SWT, ‘Maka bunuhlah orang-orangmusyrikin 
itu.’ (Qs. At-Taubah [9]:5), dan karena Nabi SAW membunuh kaum 
laki-iaki Bani Quraizhah. 

Menjadikan budak, berdasaikan hadits di dalam Ash-Shahihain, bahwa 
seorang tawanan wanita dari Bani Tamim ada pada Aisyah, lalu beliau 
SAW bersabda. 




“Merdekakan wanita itu; karena ia termasuk keturunan Isma 'il” 


Memberikankebebasart, berdasarkan firman Alah Ta’ala, “Sehingga 
apabila kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan 
sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka.” (Qs. Muhammad 
[47]: 4) dan karena Nabi SAW membebaskan Abu Izzah dalam perang 
Badar, Abu A1 Ash bin Ar-Rabi’ dan Tsumamah bin Utsala. 


Ditebusdengan seoiang muslim, berdasarkan firman Allah SWT, “A^u 
menerima tebusan sampaiperang berhenti.” (Qs. Muhammad [47]: 4) 
dan juga karena ada hadits yang diriwayatkan Ahmad dan At-Tirmidzi 
dari hadits Imran bin Hushain, bahwa Nabi SAW menebus dua orang 
sahabatnya dengan seorang musyrik dari Bani Aqil.” 

Atau ditebus derigan uang, karena Nabi SAW menerima tebusan 
tawanan perang Badar dengan uang. Apapun yang dilakukan seorang 
panglima di antara empat hal ini, bersifat mengikat dan harus terlaksana. 
Tidak seorangpun boleh merusaknya. Seorang panglima wajib memilih 
yang paling baik bagi kaum muslim; karena ia bertugas untuk mereka 
berdasarkan metode analisis, karena itu ia tidak boleh meninggalkan 
hal yang lebih menguntungkan; karena masing-masing pilihan di antara 
empat hal ini terkadang lebih baik bagi sebagian tawanan. 

2. A1 Muth’im adalah satu di antara lima orang yang merusak lembaran 
peijanjian yang ditulis kaum Ouraisy dalam memboikot Bani Hasyim, 
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jika mereka tidak menyerahkan Nabi SAW untuk dibunuh. Muth im 
bin Adi telah wafat beberapa bulan sebelum perang Badar. 

3. Hadits no. 1118 menunjukkan kebolehan membunuh tawanan kafir 
apabila dengan membunuh tawanan itu ada maslahat yang dapat ditarik 
bagi kaum muslim, atau ada penolakan bahaya terhadap kaum muslim. 
Tiga orang tawanan perang Badar yang dibunuh yaitu: Thu’aimah bin 
Adiy dari Bani Naufal bin Abdu Manaf, An-Nadhr bin A1 Harits dari 
banu Abdu Ad-Dar, Uqbah bin Abu Mu’aith dari Bani Umayyah bin 
Abdu Syams bin Abdu Manaf. Alasan menindak mereka dengan dibunuh 
secara sabar adalah banyaknya kejahatan berat mereka yang tercatat 
dalam — buku sejarah perjalanan hidup Nabi SAW bersama para 
pengikutnya di Makkah. 

4. A1 Albani beikata, “Kcsimpulan pendapatnya, bahwa kisah dibunuhnya 
tiga orang ini saya tidak temukan sanad yang bisa menjadi dalil untuk 
memprotes kemasyhurannya dalam -buku sejarah perjalanan hidup 
Nabi.” Memang demildan halnya, rwnun saya menemukan dalil, khusus 
kisah Uqbah di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan A1 
Baihaqi, bahwa Adh-Dhahhak bin Qais mempekerjakan Masruq, lalu 
Umarah bin Uqbah bin Abu Mu’aith bcrtanya kcpadanya, “Apakah 
dkm kamu pekerjakan scscorang yang tcrmasuk para pcmbunuh 
Utsman yang masih hidup?” Masruq bcriata kcpadanya, “Abdullah 
bin Mas’ud menceritakan kcpadaku, bahwa Nabi SAW scwaktu hcndak 
membunuh ayahmu, dia bcrtanya, “Siapa yang akan mcngurus 
anak-anakku?” Rasulullah menjawab, “AJIah. ” Sanad dan para 
perawinya sduruhnya adalah para pcrawi AsySyaikhani. 

5. Hadits no. 1119 mcngizinkan prcncbusan tawanan muslim dcngan 
tawanan musyrik, dalilnya tclah discbutkan pada pcnjclasan lalu. 

6. Hadits no. 1120 mcngizinkan pcmbcbasan tawanan tanpa tcbusan, 
baik dengan uang maupun dcngan tawanan lain. 

7. Bolch mcmbalas orang musyrik atas kcbaikannya, karcna Nabi 
SAW bcrsabda, “Scandainya Muth’im bin Adi masih hidup, dan 
mcmbicarakan masalah mcrcka yang busuk itu kcpadaku, tcntu akan 
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aku bebaskan mereka untuknya.” Semua ini sebagai balasan 
kd^aikannya. 

Hal itu dikarenakan A1 Muth’im mempunyai dua jasa pada Nabi SAW: 
Pertama, ketika Nabi SAW kembali dari Tha‘if sebelum beliau hijrah 
ke Madinah untuk mengajak p>enduduknya, beliau khawatir akan 
kelaliman orang-orang kafir Makkah. Karena itu beliau masuk Makkah 
dengan perlindungan A1 Muth’im bin Adi yang bersama anak-anak 
dan keponakannya bersenjata masuk Masjid Haram bersama Nabi. 
Abu Jahal bertanya, “Kamu pelindung atau pengikut?” la menjawab, 
“Pelindung.” Abu Jahal berkata, “Sungguh aku lindungi orang yang 
kau lindungi. Perlindunganmu tkJak dilanggar.” 

Kedua, Pengrusakan lembaran surat perjanjian yang ditulis kaum 
Ouraisy untuk memboikot Bani Hasyim dan mereka gantungkan pada 
Ka’bah. la lakukan bersama empat orang Ouraisy lain. 


^ oi -aIp J - 
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1121. Dari Shakhr bin AI Ailah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya jika sekdompok orang masuk Islam, maka mereka telah 
menjaga darah danhar^ya." (HR. Abu Daud) para perawinya tsigah.^^ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Abu Daud meriwayatkannya dein pcira perawinya dapat 
dipercaya. Senada dengan hadits ini, sebuah hadits di dalam Ash-Shahihain, 
yaitu sabda Nabi SAW, 


'*°AbuDaud(3067). 
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“Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang, sampai mereka 
mengucapkan laa ilaaha illallaah (tiada Tuhan selain AHah). Bila mereka 
mau mengucapkannya, maka mereka telah menjaga darah dan hartanya 
dariku." Ibnu Adiberkata, “Sanad hadits ini shahih" 


Kosakata Hadits 

Ahrazuu\ Menahan pertumpahan darah mereka, dengan hukum 
diharamkannya membunuh dan menjadikan mereka budak ketika mereka 
masuk Islam. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Senada dengan hadits ini, s^uah hadits di dalam Ash-Shahihain dari 
hadits Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda. 


^ :J15 tiil VI ^l V >‘l5f of o>f 
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“Aku diperintahkan untuk memerangi orang-cawigsampai mereka mau 
mengucapkan laa ilaaha illallaah (tiada tuhan selain Allah). Karena itu 
barangsiapa mengucapkan laa ilaaha illallaah, maka ia telah menjaga 
harta dan dirinya dariku, kecuali sebab adanya hak yang harus 
diberikan. Adapun perhitungan terhadapnya diserahkan kepada 
Allah YangMaha Perkasa lagiMaha Agung." 

2. Hadits bab ini dan hadits-hadits yang senada dengannya menunjukkan 
bahwa orang kafir yang masuk Islam, darahnya haram dialirkan dan 
hartanya haram direbut; karena ia telah menjadi bagian ummat Islam. 

3. Pemahaman dari hadits dan hadits-hadits yang senada dengannya 
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menunjukkan bahwa orang kafir yang enggan masuk Idam, maka ia 
wajib diperangi sampai mau masuk Islam; s^)agai pdaksanaan 
perintah Allah SWT, “Danperangilahmereka^,sehmggatidakada 
htnah Jagi. ”{Qs. A1 Bagarah (2): 193) 

Maksudnya s«^rik (menydaitukan ADal^ dan ketaatan itu hanya semata- 
mata untuk Allah. HalituckkatakandehlbnuAbbasdanlainnyB. bulah 
di antara pendukung pendapat yang unggul; bahwa memerangi 
orang-orang kafir itu bukan hanya membda diri, akan tetapi perang 
untuk menjalankan, menyampaikan (kDouah dan menyingknkan oiang 
yang menghalangi jalan penyampaian dakwah. 

4. IbnuRajabberkata, “I^antarahdyangdiketahuidenganpastiaddah 
bahwa Natri SAW itu dulu menerima, cukup dengan hanya dua kalimat 
syahadat dari setiap orang yang datang kepadan^ in^ masuk Isbm 
dan dengan dua kalimat syahadat itulah bdiau mdindun^ darahnya, 
serta menjadikannya sdbegai orang Islam. Beliau menyalahkan Usamah 
bin Zaid atas tindakannya membunuh orang yang mengucapkan Jaa 
ilaaha illallaah ketika pedang diangkat siap menyabetnyei, dan bdiau 
sangat marah kepadanya. 

5. Ibnu Rajab berkata lagi, “Sebagian orang men^ra bahwa arti hadits 
itu adalah bahwa seorang kahr diperangi sampai ia mau mengucapkan 
dua syahadat, menegakkan shalat dan membayar zakat. PerKiapcit ini 
periu dianalisa lagi. Sejarah pierjalanan Nabi dalam memerai^ oiang- 
orang kahr tidak menunjukkan pengertian seperti inL EM dalam 6ibaMr 
Bukhari dari hadits Abu Hurairah diriwc^tkan, bahwa Ndri SAW 
memanggil Ali pada waktu perang Khaibar, beliau memberinyabeiKlera 
perang dan bersabda, “Perangi merdia atas dasar ketentuan bahwa 
mereka harus mau bersaksi, bahwa tiada tuhan seJain AHah dan 
Muhammad adalah utusan AHah. BHa merda mdakukanriiia, berarti 
mereka telah menjaga darah dan harta mereka darimu kecuat sebab 
adanya hakyangharus diberikan. Adapun pahitungan terhadapnya 
diserahkan kepada Allah Yang Mahaperkasa dan Mahaagung." 
Memenuhi ajakan dengan hanya dua syahadat bdiau anggap sd>a^ 


4B9 



-1SYARAH BULUGHULMARAM |- 

perlindungan nyawa dan harta kecuali sebz^ ada hak yang harus 
diberikan. Termeisuk hak yang harus dibeiikan adalah nnenegakkan 
shalat, membayar zakat setelah masuk Islam, sebagaimaia dipahami 
oleh para sahabat RA. 

6. Penulis Syarb A! /gna' beritata, “Taubat setiap orang kafir baik ia 
bertauhid seperti Yahudi, atau tidak bertauhid, seperti Nashrani (km 
para penyembah beitiala, adalah dengan masuk Islam, yaitu bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Aliah, 
dengan itu, jadilah ia sec»rang muslim, meskipun ia tidak mengucai^tan 
kata, ‘Saya bersaksi.* 

7. AlUstzidzMuhammadYasinberkata, “Beijihaditumenr^sertimbangkan 
sarana amal yang disyariatkctn; untuk meluruskan akidah-akidah 
manusia, berlaku adil kepada hamba-hamba Allah, membunuh 
kezaliman para thaghut dan menyingkirkan mereka dari pusat 
kekuatan, jalan dakwah. Jika demikian, berhentinya perang adalah 
termasuk hal yang wajar, ketika para pendakwah sampai kepada 
perwujudan dakwah Islam. Jadi sasaran perang dalam Islam dengan 
jelas menunjukkan kewajiban mengurungkan peperangan terhadap 
orang-orang yang mau menerima serucin untuk masuk Islam. 

8. Di dalam hadits ini dan hadits-hadits yang senada terdapiat pietunjuk 
jelas bagi mazhab para ahli tahqiq, mayoritas ulama baik salal maupun 
khalaf, bahwa seseorang itu bila dengan mantap meyakini agama 
Islam, maka hal itu sudah cukup baginya, tanpa harus mempelajari 
dalil-dalil para ulama Theologi, mdalui dalil-dalil itu merdta mengenal 
Allah SWT, berbeda dengan ulama yang mewajibkannya dan 
menjadikannya sebagai syarat diakui sebagai ummat Islam yang 
menghadap ke satu arah kiblat. 

Ini sebu^di kekeiiruan yang nyata. Sesungguhnya yang cbnaksud adalah: 
kepercayaan yang mantap, dan kepercayaan itu tdah terwujud, lagi 
pula Nabi SAW menilai kepercayaan kepada segala yang bdiau bawa 
adalah sudah cukup, bdiau tidcik mensyaratkan pengetahuan akan 
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dedil. Hal ini telah didukung hadits-hadits yang secara kolektif 
menghasilkan pengetahuan yang pasti. WallahuAkan. 


.;Xi 'cii. c. rciii 


1122. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, ia berkata, “Rada perang Authas, 
kami mendapat tawanan perempuan yang mempunyai suami. Para sahabat 
takut merasa berdosa, lalu Allah SWT turtinkan ayat, “Z>an (ehharamkan Juga 
kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuab' budak-budak yang kamu 
miliki... (Qs. An-Nisaa'I4]: 24){HR. Muslim)'" 


Kosakata Hadits 

Saba^ract. bentuk jamak kata sabiyyah, Penulis An-hShayah\)eAsAa, “As- 
Sabiyyah adalah wanita yang dirdiut, bentuk jamaknya sabaayaa.” 

Authaas. Authas adalah suatu tempat antara Makkah dan Tha‘if. Di sana 
tetjadi pertempuran antara kaum muslim dan orang-cwang kahr dari kabikth 
Hawazin, pada bulan Syawal tahun ddapan Hijrah. Pertempuran itu sdiagai 
kelanjutan dari pertempuran Hunain. 

Fataharrajuu. artinya mereka takut terperosok dalam dosa. 

AIMuhshanaat. diambil dari kalimat hashunaalmakaanhashaanahhhuwa 
hashiin. Mateiinya berkisar pada penjagaan. Ar-Raghib beikata dalam Mukadat 
AIQur'an, “Penjagaandalamgarisbesamya, adayangdei:^ana{at,pemikahan 
atau dengan adanya penghalang berupa kemuliaan dan bicaranya. Jadi AI 
Muhshanaatyartg disdsutkan di dalam AIQur‘an, menpunyai enpat arti, yaitu: 
wanita-wanita yang menjaga diri, wanita-wanita muslimah, wanitEi-wanita 


Muslim (1456). 
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merdeka, dan wanita-wanita yang bersuami. Yang terakhir disebut itulah yang 
dimaksud di sini.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Bila kaum muslim dapat menguasai kaum wanita dan keturunan 
orang-orang kafir dengan jihad, maka dengan hanya pcnawanan itu 
mereka menjadi budak. Penulis Syarh AJkjna 'berkata, “Jika seorang 
wanita ditawan sendirian -tanpa suami-, maka pemikahannya batal 
dan ia halal bagi laki-laki yang menawannya; berdasarkan hadits Abu 
Sa’idAlKhudri.” 

2. Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Di antara wanita-wanita yang 
haram dinikah adalah wanita-wanita yang bersuami, kecuali budak- 
budak yang kamu miliki. Menikahi wanita-wanita bersuami adalah 
haram selama mereka berada dalam naungan suami, kecuali budak- 
budak perempuan yang kamu miliki, maksudnya dengan melalui 
penawanan. Jadi bila seorang wanita kafir yang bersuami ditawan, 
maka ia halal bagi laki-laki muslim, setelah dibersihkan (rahimnya).” 

3. Haditsinimenunjukkanbatalnyapemikahanwanitayangditawandan 
boleh digauli, walaupun sd^elum ia masuk Islam; baik ia adalah wanita 
ahli kitab maupun penyembah beiiiala, karena ayat itu bersifat umum. 
Tidak diketahui bahwa Nabi SAW menawarkan Islam kepada para 
tawanan wanita itu, dan juga tidak diketahui beliau melarang laki-laki 
yang menahan, menggauli wanita itu sebelum si wanita masuk Islam. 
Ini {jendapat mayoritas ulama. 

4. Adapun yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad, “Wanita yang 
haram dinikahi, haram pula digauli dengan alascui menjadi budak.” Di 
dalam AIlnshaf\a berkata, “Inilah mazhab yang dipilih dan para mu- 
rkl berpegang padanya.” Syaikh Tacpyudin memilih keboldian menggauli 
budak-budak perempuan yang bukan ahli kitab. 

Ibnul Q£^;vkn berkata dalam AlHady, “Nabri SAW mengutus sep>asukan 
tentara ke Authas, kemudian mereka mendapat tawanan-tawanan 
perempuan. Seakan-akan para sahabat takut merasa berdosa jika 
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menggaulinya lantaran mereka bersuami orang-orang musyrik. Lahi 
Allah Yang Mahaperkasa dan Maha agung menurunkan ayat, ‘Dan 
(diharamkan Juga kamu mengawini) wanita sang bersuami, kecuab' 
budak-budakyangkamumMi.’ (Qs. An-hfeaa' [4]: 24)Artinya- ‘budak- 
budak yang kamu miliki itu bala! bagi kamu, bdamasa ‘iddahmereka 
telah selesai.' (HR. Muslim). “ 

Hukum ini mengandung pengertian diperbolehkctnnya menggauli 
tawanan peremp>uan, mestdpun ia mempunyai suami orang kcifir. Hal 
ini menunjukkan batabya pemikahan laki-Iaki kafir itu dan penjagaannya 
s^iagai suami tulang bersamaan dengan keberadaan isterinya sebagai 
rampasan perang. Inilah yang benar. 

Keputusan Nabi ini menunjukkan kebolehan menggauh budak-budak 
perempuan penyembah berhala dengan alasan menjEtdi budak. Karena 
tawanan-tawanan perempuan di perang Authas bukan ahli kitab, 
sedaiigkan Nabi SAW tidak mensyaratkan ke-lsbman tBRMBnaiHawuBnan 
perempuan itu untuk digauli dan beliau juga menganggap hanya 
pembersihan rahim-lah pienghalangnya. 

5. Maksudnya bila tawanan p>erem|xian itu sedang hamil, tidak halal 
digauli sampKii ia melahiikan. Dan bila bukan pjeieinpiuan hamil, tidak 
halal digauli sampiai dianggap bersih rahimnya dengan satu kali haid; 
hal itu berdasarkan hadits riwayat Ahmcid dan Abu Daud dari hatdits 
Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Nabi SAW bersabda mengenai tawanan 
perang Authas, “Taweman yang hamil tidak boleh digauli samp»i ia 
melahirkan. Tawanan yang tidak hamil, tidak bcddi digauli Scimp>ai ia 
haid satu kali.” 

9 X 

( JbnJ 

^ X 9 ^ 9 % ^ ^ 9 f 

.-UlP .() c) J^ 
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1123. Dari Ibnu UmEir RA, ia beritata, “Rasulullah SAW mengutus pasukan 
—sedang aku di tengah-tengah mereka— ke arah tanah Nejed, lalu mereka 
mendapat rampasan berupa unta yang bayak jumlahnya. Bagian mereka dua 
belas ekor dan ditambah satu-satu.” {Muttafaq ‘AJaihY^^ 

Koseikata Hadits 

Na/d —dengan nun berharkat fathah, jim sukun, huruf akhimya dalmenurut 
bahasa artinya dataran tinggi. Nejed merujaakan bagian terdalam semcnanjung 
Arab. Hal itu disebabkan batas-batasnya sebagai berikut: Bagian barat, 
merupakan lereng-lerang pegunungan tinggi sebelah timur. Bagian timur, 
merup>akan batas-batas negara Teluk. Bagian selatan, wilayah bd^as. Bagian 
utara, tanah tinggi negara Syam. 

Suhmaanuhum. Dengan siin bediaritat dhammah adalah bentuk jamak 
kata sahm, maksudnya bagian yang mereka peroleh dari rampasan p>ercung. 

NuffihAt. denan h 'bertasydid, adalah h’!maadhihentck pasif dimana wawu 
sebagai na ‘ib ha ’il, yaitu objek pertama. 

Ba ’iiran Ba ’iiran. kata ba ’iiran pertama menjadi objek kedua dinashabkan, 
dan ba’iiran yang kedua menjadi objek kedua, dinashabkan oleh fi’il yang 
terbuang, susunan lengkapnya nuffila kull waahid ba’iiran. A1 Tanffila.dsi.ah 
penambahan bagian dari rampasan yang diberikan kepada angkatan perang. 


* y ^ 




J (*•"**) • 4i)l J jaS- ^ ^ ^ i 

.(^J 


Bukhari (3134) danMuslim (1749). 
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1124. Dari Ibnu Umar RA, ia bcrkata, “Rasulullah SAW ketika perang 
Khaibar memberikan dua bagian untuk kuda dan satu bagian untuk tentara 
yang berjalan kaki.” (Muttafaq ‘Alaih) redaksi ini milik Bukhari 

Sementara Abu Daud mempunyai redaksi, “RasuluUah memberi bagian 
untuk seorang tentara dan kudanya tiga, dua untuk kudanya dan satu untuknya.”^^ 

Peringkat Hadits 

RivA/ayat Abu Daud datang dari jalur Ibnu Mu’awiyah dan Sufyan Ats-Tsauri 
dari ‘UbaiduIIah dari Nafi’ dari Ibnu Umar, sanadnya cidalah sbahih, karena 
sesuai dengan syarat yang dipakai Bukhari dan Muslim. 

Kosakata Hadits 

AlParas. Dengan dua feithah, bentuk tunggal kata alkbail, diucapkan untuk 
jantan dan betina, bentuk jamaknya ahaesdan /uruus. 

Al Raaph Adalah tentara yang berjalan kaki, beibeda dengan a/ taaris, 
bentuk jamaknya rajjaaldan. rajjaalab. 


aUI J; JIS -ASS- 4ii\ i^J~~ (Ji (j^J — 


1125. Dari Ma’n bin Yazid RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “ JJdakada tambaban bagian kecuali setdab bagian sepedimar 
(HR. Ahmad dan dinilai sbabib oleh Ath-Thahawi)^®‘' 


Peringkat Hadits 

Hadits ini sbabih. Pemeriksa hadits ini berkata, “Hadits ini diriwayatkan 


Bukhaii (4228), Muslim (1762) dan Abu Daud {2733). 
Ahmad (3/470), Abu Daud (2753) dan Ath-Thahawi (3/242). 
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oleh Abu ‘Ubaid dalam A1 Amwal, dengan kata, “Aku diceritakan oleh ‘Affan 
dari Abu ‘Awanah dari Abu A1 Jawriyyah dari Ma’n bin Yazid, bahwa ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada tambahan bagian kecuali 
setelah bagian seperlima.” Kemudian Abu ‘Ubaid menydautkan hadits ini dari 
jalur lain sampai kepada Habib bin maslamah yarrg meriwayatkan hadits secara 
marfu’, sebagaimana ia menyebutkan perkataan dari Umar bin Khaththab, 
kemudian ia berkata, “Demikian pula hadits ini diriwayatkan dari para tabi’in.” 
Pengarang berkata, “Ath-Thahawi menilai 5/ja/?i6hadits ini.” Ibnu Abdil Hadi 
berkata dalam A! Muharrar, “Ahmad dan juga Abu Daud meriwayatkannya 
dengan sanad shahih" 

Kosakata Hadits 

AJKhumus: maksudnya scperlima rampasan, diba^ lima bagia: Pertama, 
bagian untuk Allah dan Rasul-Nya, yaitu untuk kemaslahatan umum. Kedua, 
bagian untuk para kerabat Rasul. Ketiga, bagian untuk anak-anak yatim. 
Keempat, bagian untuk orang-orang miskin. Kdima, bagian untuk ibnu sabil. 


oljj J ti-liJlj totllpl ^jJl 

^ •, i ^ ^ ^ 


cOl^ ^\J c/jj\^\ J.\ 


1126. Dari Habib bin Maslamah RA, ia berkata, “Aku menyaksikan 
Rasulullah SAW membcrikan tambahan scpercmpat pada pcrmulaan pcijalanan 
dan scprertiga pada pcnycrangan kcdua tcrhadap musuh.” (HR. Abu Daud dan 
dinilai shahih olch Ibn /\1 Jarud, Ibnu Hibban dan A1 Hakim)^“ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Ahmad, Ibnu Majah mcriwayatkannya, dinilai shahih 


Abu Daud (2750), AI Jarud (1079), Ibnu Hibban (4815), dan A1 Hakim (2/133). 
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oleh Ibn A1 Jemjd, Ibnu Hibban dein AI Hakim dari Habib bin Maslamah. Hadits 
ini mempunyai bdjerapa syahid 

1. Hadits Ubadah bin Ash-Shamit, yang telah dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban. 

2 . HaditsMa’nbinYazid,dirivu 0 yatkandehAhmaddanAbuE)aud,dinilai 
shahih oleh Ath-Thahawi. 

Kosakata Hadits 

AIBad‘ah: —dengan £ia’berharkat ^thah, nb/sukun kemudian hamzah 
dan ta ‘ ta ‘niK; maksudnya permulaan peijalanan menuju musuh. 

Ar-Raj'ah: —dengan ra 'berharkat tathah, jim sukun maksudnya kembali 
dan menyerang musuh untuk yang kedua kali. 

♦ ♦ ♦ ♦♦ 


jlT) :Jlj ^l ^ - \\ \s 

i;i^i ;> 1;»;' ^i 

^ li • •• 

• A^LP 


1127. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
memberikan tambahan, khusus kepada sd>agian pasukan yang bdiau kirim, 
selain bagian kepjada tentara pada umumnya. {MuttakKj ‘AlaiHj^^ 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. EMdalamhaditsno. 1123terdapatp>enje]asandisyaiiad<annyamengirim 
pasukan kepada musuh untuk menguras kekuatan dan kesiapan dan 
untuk menggentarkan musuh. 

2. Rampasan dari tentara kafir yang diperoleh sendirian oleh pasukan 
yang dikirim, adalah menjadi hak pasukan itu secara khusus, kaum 


Bukhari (3135) dan Muslim (1750). 
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muslim tidak ikut mendapat bagian bersama mereka. Dari rampasan 
itu hanya diambil seperlima yang disalurkan seperti harta hi‘. 

3. Meskipunrampasanperangbanyak,tetapdibagikankepadaangkatan 
perang yang dikirim menurut bagian merdo, yaitu tentara yang beijalan 
kaki mendapat satu bagian dan tentara berkuda tiga ba^an, satu ba^ĕtn 
untuknya dan dua bagian bgi untuk kudanya. 

4. Diperbolehkan memberi tambahan kepada angkatan perang yang 
dikirim, melebihi bagianr^, berupa sesuatu yang dipandang baik ddi 
Imam; mengukur perjuangan dan keikhlasan dan mendorong mereka 
dan juga tentara lainnya untuk berani berjihĕKl. 

5. Adapun hadits no. 1124 menunjukkan cara pemba^an rampasan 
perang kepada masing-masing tentara yang ikut perang. Tentara yang 
berjalan kaki diberi satu bĕigian, dan tentara berkuda tiga bagian, satu 
bagian untuknya, dan dua bagian lagi untuk kudanya; sd>agai ukuran 
kesusahan dan kerja kerasnya dalam berperang. Kuda itu mempunyai 
peran besar dalam berjihad, yaitu menyerang dan melarikan diri. 
AllahSWTbertirman, ‘‘I^emikudaperai^yangbeHarikencar^dei^an 
terer^ah-er^ah, dankudayangmenceturi<anafridenganpukulan(kuhj 
kakinye^, dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pegi, 
maka ia menerbangkan debu, dan menyerbu ke tengah-tengah 
kumpulan musuh.” (Qs. A1 ‘Aadiyaat (100):l-5). Dan Allah SWT 
berhrman, “Dan siapkanlah untuk menghadapimereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berpeiang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh 
Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedangAIIah mengetahuinyar (Qs. A1 Anbal [8]: 60). 

6. Adapun hadits no. 1126 menunjukkan keboldian memberi tambahan 
kepada pasukan yang dikirim, lalu mereka menyerang dan mendapat 
rampasan dail musuh. Masing-maang tentara diberi tambahan mdebihi 
bagian yang mereka terima, sebagai tolok ukur kerja mereka dan 
kesusahan dalam berjihad yang merd<a jalani mel^ihi angkatan perang 
lain. Tapi jika serangan pasukan itu terjadi pada permulaan perjalanan 
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perang dan orang-orang yang ikut perang, maka pasukan diberi 
seperempat rampasan yang diperol^. £>an jika serangan pasukan itu 
terjadi sesudah kerrib^iriya orarig-orarig yang ikut peiarig, mEdca mereka 
diberi sepertiga rampasan. 

7. Aiasanmasng-maangpasukanmende^patkdet^ianpadasaatpulang, 
di atas pemberian yang didapat pada permulaan ialah pada waktu 
pularig, pasukan kdiilarigan periopang yang menjadikan merd<a kuat, 
tentara yang menjadi tempat mereka berlindung, dan keiompdi yang 
dapiat menjedi temprat mereka bergctbung. 

Berbeda dengan saat permuieian, bala tentara menopang, menguatkan 
dan meminpin pasukan, sdbagaimana perang ketika pulang itu pada 
kondisi rindu dan kedntaan kepada kduarga dan tanah air, berharap 
segera pulang. Karena inilah —HoAhAt/a pasukan yang dikirim 

itu berhak merKlapat tambahan premberian p>ada saat pxjlang. 

8. dalam hadits iru terdapiat keterangan yang menunjukkan bahwa 
Nabi SAW tidak piemah memberikan tambahan mddjihi sep>ert^. 

9. Cara piemberian tambahan: bila p>asukan yang tergerak di antara 
tentaia, menyerang musuh, maka dari iamp>asan yang mereka prerdeh 
di pjermulaan, mereka berhak mendap>at sep>eremi>at. Dan dari 
ramp>asan yang mereka p>eroldi saat kendiaK, mereka berhak mendapjat 
sep>ertiga. Tentang tiga p>eremp>at atau dua p>ertiga dari ramp>asan, 
p>ara tentara Idn ikut berbagi sama dengan mereka. 

10. Adapiunhaditsno. 1127menunjukkanbahwaNeibiSAWtidakp>emah 
memberikan tambahan kep>ada sdiap p>asukan yang bdau kirim, akan 
tetapi masaiah p>emberian tambahan itu merup>akan satu hal yang 
men^ kepiada qtihad dan p>endap>at seorang p>angfima. Jika ia meShat 
adanya kemaslahatan db dalam memberikan tambahan kq>ada p>asukan 
yang dikirim mdebihi p>ara tentara, maka ia dap>at menambahkannya. 
Dan jika ia melihat adanya kemcislahatan bila tidak memberikan 
tambahan, maka ia tidak p>erlu menambahkan. 

11. Ada kaidah: Bila seseorang diberi pilihan antara dua hal atau ld>ih, 
maka jika pilihan itu untuk kemaslahatani^ sendiri, pilihan sep>erti 
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itu merupakan pilihzin yang kembali kepetda syahwat dan kemauannya 
sendiri. Tapi jika pilihan itu untuk kemaslahatan orang lain, maka 
merupakan pilihan yang harus ada ijtihad dan memilih yang paling 
maslahat. Pilihan yang diberikan kepada panglima di sini, yaitu antara 
memberikan tambahan atau tidak, termasuk jenis yang terakhir, yang 
kembali kepada keharusan memilih yang paling maslahat. 


^ ^ 4 ^ 


^ uT) :JV3 ^S~ ->>YA 

' ^ ^ * .» .* t > > • ll' 


1128. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Kami pemah memperoleh madu 
dan anggur di dalam beberapa peperangEin, lalu kami makan dan tidak 
melaporkannya.” (HR. Bukhari). 

Sementara redaksi Abu Daud, “Lalu tidak dipungut ba^an seperlima dari 
mereka.” Dinilai s/ia/iiholeh Ibnu Hibban.*®^ 


U^f) ; Jli -aIp j— ^jf ji ^ ^ ^ ^ 

.(Lj U jIjUL* aL» ii-tj J^fji 

tijjl^l J^l c3_jb Jjl Asr^l 


1129. Dari Abdullah bin Abu Aufa RA, ia berkata, “Kami memperoleh 
inakancin dalam perang Khaibar. Seseorang datang lalu mengambil seukuran 
yang mencukupinya dari makanan itu, kemudian ia berlalu.” (HR. Abu Daud, 
dinilai s/ia/ii/i oleh Ibnu A1 Jarud dan A1 Hakim)^*® 


'« Bukhari (3154), Abu Daud (2701), IbnuHibban (4805). 

Abu Daud (2704), Ibnu A1 Jarud (1072) dan A1 Hakim (2/126). 
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Peringkat Hadits 

Untuk hadits Ibnu Umar, riwayat Abu Daud adalah shahdi Riwe^ ini 
telah dinilai shahihdth masing-maang Ibnu hSbban dan A1 Baiia(]i, sementaia 
AI MuTKkiri tidak ada komentar. Adapun untukhzKfits AbduUahbin Abu Auia 
adalah shahih. Penulis At- Talkhish berkata, “Abu Daud, AI Haldm dan AI BaicKp 
meriwayatkannya.” Di sini ia berkata, “Ibnu AI Jarud dan AI Haidm merukunya 
shahih” 

Hadits ini mempunyai banyak 5)<e/uic/hadits scjenis. Di antaianya hadits 
yang dirTwayadtan oleh Ath-Thabarani darl hadits Abdulahbin Abu Auk, dengan 
redaksi, “makanan itu tidak diba^ lima dalam perang Khadar.’' 

Juga hadits yang diriwayatkan ddi Adi-Thay^si dalam kitab nwsnadnye; 
dengan sanad shahih, hadits asalnyaada di dalam Ash-ShahĔtaindBn\adds 
AbdullahlmMu^)af£aIRA,iaberkata, “Akumennperolehsebuahsacungpedang 
dari lemak dalam perang Khaibar, lalu aku menoleh, tiba-tiha ada RasuhiUah 
SAW. Aku merasa malu piada beiiau. Bdiau bersabda, “6arung pedaf^ itu 
untukmu” 


tSjlS .(V *^j 4^11.1 H 


1130. Dari Ruwaifi’ bin Tsabit RA, ia berkata, RasuluOah SAW bersabda, 
“Barar^siapaberimank^jadaAIIahdanharialdiir.inakajsngwbhinenungg^ 
hewan kendaraan dari harta fai' kaum musbn, saanpsa ketAa ia membuat 
hewan itu kurus, iakembaIikanhewanitukedalamhartabi'.Danjaigardah 
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memakai baju dari harta fai' kaum muslim, sampai ketika ia menjadikan baju 
itu usang, ia kembalikan ke dalam harta fai (HR. Abu Daud dan Ad-Darimi) 
Para perawinya tidak ada masalah sedikitpun untuk riwayatnya.^*® 

Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Ibnu Hajar berkata dalam At-Talkhish, “Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Hibban meriwayatkannya.” Di dalam AlBulugh ia berkata, “Para 
perawinya tidak ada bahaya sedikitpun untuk mcnerima riwayatnya.” la menilai 
hasan hadits ini di dalam Fath AIBari. Hadits ini mempunyai pendukung dan 
penguat keharaman berkhianat dalam urusan rampasan perang, sep>erti hadits 
yang diriwayatkan Abu Daud, AI Hakim dan A1 Baihagi dari Amru bin Syu’aib 
dan ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar membakar 
barang orang yang berkhianat dalam urusan rampasan perang dan mereka 
melarangnya mendapat bagian.” 

Kosakata Hadits 

AIFai‘: arti asalnya kembali, diucapkan fa‘a alzhillu artinya bayangan 
kembcili ke arah timur. Harta yang diambil dari orangorang kalir tanpa adanya 
preprerangan, disdrut fai‘-, karena harta itu kembali dari tangĕtn oning-orang 
musyrik ke tangan orang-orang Islam. 

A’jafahaa: Dengan hamzah berharkat fathah, ‘ain sukun, artinya 
membuatnya kurus dan lemah. AI ‘ajfa ': hewan yang kurus, bentuk jamaknya 
(jiaa/dan ‘ujf 

Akhlagahw. Dengan hamzah berharkat fathah, kha* sukun dengan arti 
membuatnya usang. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dua hadits no. 1128 dan 1129 menunjukkan bahwa satu piersatu dari 
tentara atau pjasukan yang dikirim boleh mengambil sesuatu yang cepiat 
rusak, berupja makann piokok, buah dan makanan pokok. Demikian 


Abu Daud (2159) dan Ad-Darimi (2/230). 
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pula maluunan h^A/an dan perkara lain yang pada umumn^ mendapat 
kemurahan, boleh dimanlaatkan tanjsa izin dari panglima. 

2. Duahaditsinijugamenunjukkanbahwamengambilperiuura-perkara 
ini tidak termasuk tindakan berkhieuiat dalam urusan rampasan yang 
diharamkan. 

3. Adapun hadits no. 1130 menjdaskan haram mengambil segala yang 
termasuk rampetsan dan sesuatu yang akan dibagikan kepada orang- 
cuang yang berhak mendapat bagian rampasan, walaupun hal itu dalam 
bentuk penggunaan, kemudian dikembalikan la^ ke dalam rampasan 
itu. Contchnya seperti mengambil seekor hewan kendaraan dari harta 
rampasan atau hi\ memantaatkan dan mengamtHl hasibya, kemudian 
dikembalikan. Atau seperti mengambil baju atau kasur dari harta ku‘ 
atau ghanimah, lalu digunakan kemudian dikembalikan ke dalam 
rampasan, tindakan seperti ini tidak boleh dilakukan; karera tennasuk 
jenis berkhianat, dan merupakan titxiakan merampas kemantaat^m 
bersama. 

4. MenrAxiatkurushewanclannienjadikanbe^usangdansc)bekmuri^dn 
bukan tiguan yang dimaksudkan, akan tetapi hadits itu menyampaikan 
detigan cara cletiiikiari; tiquarir^ iti^ rriembuat otarig yang berkhianat 
takut untuk menggunakan harta rampasan atau ^"tanpa hak. 

5. Tetbebas dari akibat berkhianat dalam urusan rampiasan atau )^"baik 
di dunia atau di akturat, hanya dapat terwujud dengan mengembalikan 
ke dalam tampiasan. Jika hal itu tidak memungkinkan, maka harus 
disalurkan di dalam kemaslahatan bagi kaum muslim. Syaikh Al Islam 
berkata, “ Jika rampesan yang diambil tanpa hak itu masih berada di 
tangan orang yang suka merampas kemucban bertaubat, namun tidak 
mengetahui para pemiliknya, maka ia harus menyahiikannya di dalam 
kemaslahatan bagi kaum muslim, demikian pxila hukum gadai, titipian 
dan amanat-amanat lain.” 
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(BAB PERJANJIAN JAMINAN KEAMANAN) 


Pendahuluan 


Al aman adalah bentuk mashdar kata amina amnan wa amaanan, yaitu 
lawan kata alkhauf(cemds). Dalil pcijanjian ini adalah firman Allah SWT, “Dan 
jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta periindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar hrman Allah, 
kemudian antarkanlah ia ke tempatyangaman baginya.” (Qs. At-Taubah [9]:6) 

Dan hadits di dalam Ash-Shahihain, yaitu bahwa Nabi SAW bcrsabda, 






“ Perlmdungan kaum muslim itu satu, dengan itulah orargrendah di antara 
mereka berbuat (memberikan perlitKlunganjr 


Akad pcijanjian aman ini mcmpunyai tiga syarat: 

Pertama, akad dilakukan olch scorang muslim yang bcrakal, bcbas 
kcinginannya, walaupun scorang pcrcmpuan; karcna adanya hadits yang 
diriwayatkan Bukhari yaitu sabda Nabi SAW, 
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“Sun^uh kami lindungi orangyang engkau berikan padindungan wahai 

UmimiHani' r 

Kedua, di dalam akad tidak boleh ada keru^an bagi kaum muslim, karena 
tujuan akad ini memelihara kemaslahatan. 

Ket^ masa jaminan aman tidak melebihi sqpuluh tahun. A1 Wazir betkata, 
“Para ulama sepakat bahwa seorang Imam boleh mengadakan petjanjian 
gencatan senjata dengan kaum musyrik selama sepuluh tahun atau kurang. 

Sementara Syaikh A1 Islam Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qc^yim, metnilih 
piendapat bahwa petjanjian itu boleh cklakukan sesuai kein^nan kaum muslim, 
tanpa ada pembatasan waktu. Ibnul Qayyim berkata, “Boleh saja berdamai 
dengan orang-orang kafir yang memerangi untuk menghentikan perang sdama 
sepuluh tahun. Boleh juga diatas sepuluh tahun karena memang adanya 
k^utuhan untuk itu dan ada kemaslahatan yang unggul, sep>erti bila di dalam 
kaum muslim terdapat kelemahan, sedangkan musuh lebih kuat daripada 
mereka, dan ada kemaslahatan bagi kaum muslim dan agatna Islam, bila 
ptetjanjian damai lebih dari sepuluh tahun.” 

Petjanjian jaminan keamanan ini bertingkat Petjanjian sah dilakukcin 
oleh seorang Imam, untuk sduruh kaum musyrik; karena kekuasaannnya 
bersifat umum. Petjanjian sah dilakukan seorang p>an^im£^ untuk pienduduk 
suatu wil£^>ah atau kabilah yang ia pterangi, karena wewencing membunuh 
merd<a ada di tangannya. 

Petjanjian sah dilakukan seseorang dari ralqjat biasa walaup>un seorang 
pjerempuan, untuk satu orang, sepuluh orang, satu kahlah kecil dan sd>uah 
benteng kedl. Bagi seorang Imam tidak boleh merusak p>etjanjian aman seorang 
muslim, karena p>etjanjian itu sah dilakukan dan bersifat mengikat, kecuali bila 
Imam khawatir orang yang menerima p>eij£uijian aman akan bokhianat. 

Dengan adanya ptetjanjian ini, membunuh, menahan dan menjadikan budak, 
orang yang diberi jaminan keatnanan, hukutnnya heiram. Orang-orang yang 
diberi jaminan keamanan dapat tinggal di wilayah kita selama tnasa jaminan itu 
tanp>a p>ajak; karena bagi mereka boleh tinggal di wilayah kita itu tanp>a tujuan 
untuk menetap. 
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1131. Dari Abu Ubaidah bin A1 Jarrah RA, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “SebagJan muslim dapat memberikan 
per/indungan kepada sebagian yang lain.” (HR. Ibnu Abu Syaibah dan 
Ahmad) Dalam sanadnya terdapjat kelemahan.*™ 

Ath-Thayalisi mempunyai redaksi dari hadits Amru bin A1 Ash, “Kaum 
musJim dapat memberikan perlindungan kepada orang yang lebih rendah di 
antara merekal' ^ 

Di dalam Ash-Shahihain , dari Ali diriwayatkan, “Jaminan kaum muslim itu 
satu, dengan ituJah orangyangrendah diantara mereka (diberikan pelindungan)!’ 

Ibnu Majah menambahkan dari jalur lain, “ Orangjauh diantara kaum muslim 
diberikan perlindungan."^^'^ 

Dalam Ash-Shahihain dari hadits Ummu Hani‘ disdDutkan, “Sungguh kami 


Ibnu Abu Syaibah (6/509) dan Ahmad (1/195). 

Ahmad (4/197). 

Bukhari (6755), Muslim (1370) danIbnuMajah (2685). 
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akan mdbrKkmgi c»angyang engkau berikan peHindungan!' 

Peringkat Hadits 

A1 HaAzh Ibnu Hajar menjelaskan peringkat riwayat-riwayat itu. Riwayat 
tersebut senada dengan hadits yang diriwayatkan di dalam Shahih Bukhari. 
Hadits ini memilild bdserapa syahid\aa\. 

Kosakata Hadits 

Hjimirr ‘AlaAlMjduniin. dari kata algaaraharim^ memberikan keamanan, 
jadi maksudnya kaum muslim dapat memberikan keamanan, perlindungan dan 
pembdaan kepada orang yang lebih rendah di antara mereka. 

Adnaahum. jumlah paling sedikit, yaitu satu, dan kondisi paling rendah, 
yaitu ral^t lemah seperti perempuan dan pekerja (buruh). 

D^inunahAIMusliiniin: perjanjian, jaminan keamanan, disebut drimmah; 
karena merusak perjanjian ini menyebabkan aib. 

Agshaahum. yang paling jauh di antara kaum muslim ditinjau dari kondisi 
hidup di dunia. 

Hal-Hal Penting dsuri Hadits 

1. Telah disdrutkan pada penjeiascin lalu dalam mukaddimah, bahwa 
perjanjian jaminan keamanan yang beriaku khusus untuk satu orang, 
satu keluarga, satu kafilah, atau sd>uah benteng kecil, sah dilakukan 
oleh setiap orang dari rakyat. 

2. Dalam hal ini hadits tersebut memberi pengertian bahwa sebagian 
muslim boldi memberikan keamanan kepada orang kafir dan jaminan 
keamanannya berlaku serta diterima oleh seluruh kaum muslim, karena 
itu haram membatalkan dan menolak jaminannya. 

3. Hadits tersebut memberi pengertian kebolehan dan berlakunya 
p)erjanjian keamanan; baik bersifat umum yang dilakukan oleh Imam 
atau bersifat khusus yang dilakukan oleh seorang panglima atau setiap 
orang dari rakyat, kecuali bila terdapat kerugian bagi kaum muslim, 
maka akad perjcinjian yang dilakukan tidak sah; karena yang wajib 
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adalah memelihara kemaslahatan bagi kaum muslim. 

4. Jalur-jalur hadits ini memberi pengertian kebolehan seorang muslim 
mengadakan perjanjian keamanan; baik laki-laki maupun perempuan, 
merdeka ataupun budak. Ini mazhab mayoritas ulama. 

5. Ada perbedaan pendapat di kalangan pakar fikih dalam masalah dapat 
beriakunya perjanjian keamanan seorarrg perempuan, budak dan anak- 
anak mendekati baligh. Madzhab men/oritas ulama memilih kebolehan 
dan berlakunya perjanjian; berdasarkan keumuman yang ada pada 
hadits-heidits shahih s^ubungan masalah itu, diantaranya menyatakan, 
“Dengan perjanjian itu seorang rendahan di antara mereka (diberikan 
prerlindungan).” 

6. Barangsiapamemintaperjanjiankeamanan;agariamendengarfirman 
Allah SWT dan mengenal syariat Islam-, permintaannya wajib dipienuhi, 
kemudian ia diantar ke tempat yang aman baginya; berdasarkan firman 
Allah SWT, “Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu 
meminta perkndungan kepadamu, maka liruiungilah ia supaya ia 
sempatmendengar hrman Akah, kemudian antarkaniah ia ke tempat 
yangamanbaginya" (Qs. At-Taubah [9]:6). A1 Auza’iberkata, “Hukum 
ayat ini berlaku sampai hari kiamat.” 

7. Di dalam s^iagian riwayat dis^utkan, 

0 J I f • •\<ir ^ 9 ^ 9 ^ ^ 9 ^ 9 S 

“ Otangorangmukmin itu bagaikan satu tangan bagi orangorangselain 
mereka. Merdia memberikan perlindungan kep^ orang yang lebih 
rendah di antara mereka" 

A1 Qadhi berkata, “Dulu orang-orang jahiliyah itu saling berjanji. 
Seseorang berkata kepada yang lain, “Darahku seperti darahmu, 
penuntutan baleis kepadaku seperti penuntutan balas kepadamu, 
berperang denganku sama dengan berperang denganmu, berdamai 
denganku sama dengan berdamai denganmu. Kamu bisa menerima 
waris dariku dan akupun bisa menerima waris darimu, kamu dapat 
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dituntut olehku dan aku dapat dituntut oldimu. Kamu dapat memenuhi 
kewajibanku dan akupun dapat memenuhi kewajibanmu. Mereka 
menganggap kawan sekutunya itu termasuk kelompok yang mana ia 
masuk dalam kelompok itu, mereka mengakuinya dan ia harus 
memenuhi tuntutan janji itu dan ikatan peijanjiannya, untung maupun 

Ketika Islam datang, Islam mengakui apa yang ada dalam petjanjian 
merdta itu, yaitu berupa mdindungi darah, membantu mdawan musuh, 
memelihara perjanjian, dan hidup rukun dengan orang lain. Di lain 
pihak, Islam mengabaikan segala yang bertentangan dengan hukum 
Islam, yaitu berup» penuntutan balas, menanggung diyat atas tindak 
pidana, menanggung nalkah yang semuanya sudah dijelaskan melalui 
ketentuan-ketentuan yang menunjukkan kddiususan masalah itu pada 
pribadi dan pihak tertentu atau pada sebab-sd>ab khusus yang 
diketahui.” 


aJLp J j aJI —AiP aUI j ^ ^ 

'-j j. j :j>' 'fL', 

^ i^ I* ^ ^11 ^ f 


1132. Dari Umar RA, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh akan aku keluarkan kaum Yahudi dan Nashrani dari semenanjung 
Arab, sehingga aku tidak akan membiarkan kecuali seorang muslim.” (HR. 
Muslim)*” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Berteman dan bergaul dengan orang kahr itu suatu keburukan dan 
mengakibatkan banyak keburukan, yaitu berupa kekhawatiran 


'”Musliin(1767). 
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menyenjpakeun diri dengan merdta, menganggap bagus akidah mereka, 
kesukaan untuk meniru mereka, yang muncul dari kaum muslim yang 
sederhana dan sedikit pemahaman. 

2. Karena itu, kaum muslim wajib membedakan diri dan menyendiri di 
negeri mereka, jauh dari bercampur dengan orang-orang yang tidak 
seakidah dengan mereka. 

3. Karena alasan ini, wajib mengeluarkan kaum Yahudi, Nashrani, Majiisi 
dan orang-orang kafir pemeluk agama lain dari semenanjung Arab. 

4. Dari ketentuan ini, kita dapat mengetahui kesalahan yang tetjadi pada 
kebanyakan kaum muslim, yaitu merdoiit para sopir dan pembantu 
dari orang non muslim, yartg akan mengasuh dan mendidik anak-anak 
mereka, tinggal di rumah mereka deui bergaul dengan mereka. Ini 
sebuah kesalahan besar dan akibatnya feital. Walaupun piergaulan 
dengan mereka ini tidak diharamkan, tetapi mencemaskan. Cemas 
terhadap percampuran, kebersamaan dan pergaulan ini tidak 
menghapus apa yang akan dijekekan pada poin 6. 

5. Semenanjung Arab itu khusus untuk bangsa Arab, dan bangsa Arab 
adalah bangsa yang menarima risalah Muhammad. Negeri merdta 
adalah tempat turun wahyu, karena itu bagaimanapun keadaannya, 
tidak sah bila ada orang non muslim tinggal di sctna. 

6. Boldi saja non muslim tinggal di semenanjung Arab, tapi wilayah 
muslim itu tempat bekerja saja, bukan tcmpat menetap; seperti halnya 
orang-orang yang menjadi duta, orang yang bekerja sama, para pekerja, 
p^tdagang dan turis. 

7. Para ulama sepakat untuk melarang orang kahr masuk ke tanah suci 
Makkah A1 Musyarrakdr, berdasarkcm firman Allah SWT, “//a/ 
orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-cvangyangmusyrik 
itu najis, maka Janganlah mereka mendekati MasJidUharam sesudah 
tahun ini.” (Qs. At-Taubah I9j:28). 
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Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah orang kafir masuk masjid: 
Dua Imam yaitu Malik dan Ahmad, berpendapat bahwa orang kafir tidak boleh 
masuk masjid; karena hadats janabat dan haid saja menjadi penghalang masuk 
masjid, maka syirik lebih manghalangi. 

Penulis KasysyatAI Qina 'berkata, “Orang kafir tidak boleh masuk masjid 
di tanah halal, walaupun dengan seizin orang Islam; karena hadats haid 
menghalan^ya, maka syirik lebih menghalangi. Untuk kafir dzimmi boleh masuk 
masjid, bila dipeketjakan untuk membangun masjid; karena hcd itu satu jenis 
kemaslahatan.” 

As-Suyuthi di dalam Asy-Syarh A/Kabirdan ulama lainnya menilai sbahih 
keterangan, bahwa orang kafir tidak boieh masuk masjid kecuali dengan seizin 
orang Islam; karena Nabi SAW didatangi utusan Tha‘if. Beliau menempatkan 
mereka di masjid s^elum mereka mctsuk Islam. Terhadap masalah itu dan 
yang sama dcngannya, dapat ditanggapi dengan adanya kebutuhan kaum muslim 
untuk melakukan hal itu. 


iL. ji^f oJiT) :ju -AiP ^i ^3 - wrr 

tj-s^ 0j.JL.^1 aJ[p jJ Lw» aUI f,lil 

aHj ^Jlp Jilj 

JP ^ ^ lij t4JLA* 


O • X ^ 9 J 

aJLp 


1133. Dari Umar RA, ia berkata, “Harta kaum Bani An-Nadhir termasuk 
rampasan yang Allah berikan kepada Rasul-Nya, termasuk harta yang untuk 
mendapatkannya kaum muslim tidak mengerahkan seekor kuda maupun unta, 
jadi harta itu khusus untuk Nabi SAW. Beliau membelanjakannya untuk 
keperluan nalkah keluarga selama setahun, sisanya beliau gunakan untuk kuda 
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dan senjata sdjagai perlengkapan perang di jalan Allah Yang Mahaperitasa 
dan Maha Agung.” (Muttafaq 

Kosakata Hadits 

Bani An-Nadhiir. Satu kabilah Yahudi, pemah tin^al di desanya dekat 
Madinah Al Munawwarah. Ketika Nabi SAW datang ke Madinah, beliau 
berdamai dengan mereka. Tapi mereka merusak peijanjian dan beikhianat. 
Mereka bermaksud menlakukan tipu daya teitiadap Nabi. Akhimya Nabi SAW 
mengepung merdca atas dasar keinginan agar mereka terusir dari Madinah 
dan melindungi dcirah mereka. Adapun harta mereka menjadi harta kd‘. 

Ah ‘a. i/uki‘uiermas\ik. bab aPaia i/ufilu, diambil dari kata a/hi‘, arti asalnya 
adalah kembali. Diucapkan h‘a imfii‘u ku‘atan wa fai‘an, yaitu harta orang 
kahr yang diperoleh kaum muslim tanpa pertempuran. 

Disebut ku‘, seakan-akan pada asalnya harta itu milik kaum muslim, lalu 
kembali ke tangan merdca. Di antara penggunaannya, kata y^‘diucap>kan untuk 
bayangan yang ada setdah matahari bergeser ke arah barat; karena bayangan 
kembaU dari aiah barat ke arah timur. 

Lam Yliujif ‘Abuh A1 Muslimuun-. al iijaafax\.\r^ cepat-cepat, diucapkan 
awjataAJaandaabbatahuariiri^ si Pulan memaca hewan kerxlaraannya untuk 
beij^dan. 

Khail. adalah sekelompok kuda. Kata ini tidak punya bentuk tunggal. 

Rikaab. -dengan ra ‘berharicat kasrah, Aa/berharkat fathah kemudian alif, 
sesudahnya ada ba’yaitu unta yang ditunggangi untuk beijihad dan kemaslahatan 
agama atau dunia lainnya. 

AI Kuraa’-. —dengan Aa/berharkat dhammah, ra‘berharkat fathah, 
kemudian alif, huruf akhimya ‘ain, sepola dengan kata g/>iJ!raa6adaIah nama 
kuda dan senjata. 

‘Uddab. -dengan ‘ain berharkat dhammah dan dal bertasydid adalah 
harta, senjata atau lainnya yang disiapkan untuk perang. 


'^■‘Bukhari (2904) danMuslim (1757). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Telah disebutkan pada penjelasan lalu bahwa Bani An-Nadhir adalah 
salah satu kabilah Yahudi yang tinggal di sekitar Madinah dan Nabi 
SAW mengadakan perjanjian dengan mereka untuk tidak tinggal 
bersama beliau dan tidak mengganggu beliau. Kemudian mereka 
melanggar perjanjian dan berkhianat, ingin membunuh Nabi SAW 
Akhimya Nabi SAW mengepung mereka di negerinya. Perdamaian 
dengan mereka berakhir dengan keputusan mereka diusir dari negeri 
merdca. Hanya barang yang dapat dimuadcan pada unta yang bersama 
mereka, kecuali senjata. Harta mereka yarrg tersisa adalah harta fai‘. 

2. Harta kaum Bani An-Nadhir yang diperoleh dengan cara damai 
termasuk harta fei‘ yang penyalurannya untuk kemaslahatan kaum 
muslim. Harta itu bukan termasuk ghanimah yang diba^kan kepada 
orang-orang yang ikut perang setelah diambil sepeiiimanya. 

3. Mengenai harta Bani An-Nadhir Allah SWT berhrman, “ Dan apa 
saja harta rampasan (kdjyang cbberikan AUah kepada Rasul-Nya (dari 
harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan seekorkudapun dan (tidakpuk)seekoruntapun, tetapi 
AUah yang memberikan kekuasaan kep>ada Rasul-hfya terhadap siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan AUah Maha Kuasa atas segala sesuatu." 
(Qs. A1 Hasyr [59]: 6) 

Dan Allah bertirman, ‘‘Apa saja harta rampasan (M jyang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka 
adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang- 
orangmiskindanorang-orangyangdalamperjalanan" (Qs. A1 Hasyr 
[59]: 7). 

4. /^‘adalahhartaorangkaAryangdiambildengancarayanghaktanpa 
peperangan. Jadi harta yang mereka tinggalkan karena ketakutan, 
atau mereka serahkan karena ketakutan, scperduapuluhlima dari harta 
ghanimah, jizyah (pajak jiwa), kharaj (pajak hasil bumi) dan lain-lain, 
adalah untuk Nabi SAW Uang belanja bdiau dan keluarganya selama 
setahun dari harta-harta itu. 
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Seteledi beliau SAW wafat, harta itu untuk p)ara kerabatnya, yaitu Bani 
Has;^ dan Bani A1 Muththaiib, juga untuk kemasiahatan kaum musiim, 
yang terpenting iaiu yang penting, untuk persiapan menghadapi musuh 
dengan senjata. Periengkapan untuk menghadapi musuh termasuk hai 
yangterpenting. 

Begitu juga menyebarkan dakwah Isiam, menebarkan risaiah 
Muhammad, membantah kaum kafir, seperti komunis, Kristen dan 
semua musuh-musuh Islam. Hal itu dapat dilakukan dengan 
mempDersiapkan kematangan para juru dakwah, menyusun dan 
menyebarkan buku-buku, meng^ti<an media informasi untuk melawan 
dan memerangi musuh. 

Setelah itu, memberikan kemasiahatan kepada kaum muslim dalam 
hal jalan, jembatan,sekoIah, tempat tinggal umum, membuat sarana 
umum yang membantu kemaslahatan kaum muslim, mencari kaum 
musiim yang membutuhkan dan memberikan kecukupan kep)ada 
merdca. Dalam semua p)emba^an ini, kemaslahatan umum dan segaia 
yang bermanfaat bagj kaum muslim dalam urusan agama maup)un dunia, 
harus dip)erhatikan dan dijega. 

5. Syaikhul Islam, Ibnu Taimiyah dalam membicarakan masalah ku' 
betkata, “Didahuiukan kemasiahatan yang terp^enting lahi yang pTenting 
bagi kaum musiim. Seorang p^enguasa tidak boleh memberikan sesuatu 
kep)ada siapsapsun yang tkdak berhak; karena dorongan hawa nafsunya, 
yaitu karena kekerabatan, kecintaan atau lainnya. 

Pbra p^enguasa tidak boleh membagi harta Jk/‘menurut kanginannya, 
seprerti seseorang membagikan miliknya. Mereka hctnyaiah orang- 
orang yang dip)ercaya dan p)ara wakil bagi kaum muslim. Para ulama 
memberikan ketentuan, bahwa di dalam penyaluran harta kd\ orang 
yang berhak mendapsat manfaat umum harus didahulukan. 

Bila p)emberian itu untuk kemanfaatan kaum muslim, maka orang yang 
memberikĕin tidak perlu dibahas, ap)akah dia orang yang baik atau 
kotor niatnya? Akan tetapi, yang jelas pemberian itu menurut 
kemaslahatan agama Allah SWT.” 


494 



\ SYARAH BULUGHUL MARAM \ 


Syaikhul Islam berkata, “Tidak ada keraguan bahwa berusaha 
memisahkan yang hak dari yang lain, adil kepada orang menurut 
kemungkinannya adalah termaaak tugas paling utama para penguasa, 
bahkan paling wajib bagi mereka 


-u ri 

^ illlp («^J 




yi iiij .(^1 j \^. ciiJil» X.3 41^^ iii 

> *■ > > 

>l;v 


1134. Dari Mu’adz bin Jabal RA, ia berkata, “Kami memerangi Khaibar 
bersama Rasulullah SAW, lalu di sana kami memperoleh kambing. Rasulullah 
SAW membagikan s^aagian kepada kami, dan sisanya beliau masukkĕin ke 
dalam ghanimah.” (HR. Abu Daud, para perawinya tidak ada masalah untuk 
diterima riwa^iatnya)*’® 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Pengarang bericata, “Para p>erawir^ tidak ada masalah 
untuk menerima riwayatnya.” 

Ibnu Abdil Hadi berkata, “Para perawinya dapat dipercaya (tskjah) 
sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu A1 Qaththan.” 

Kosakata Hadits 

Ghanaman. kata alghanam dengan dua fathah, adalah isim jenis, tidak 
punya bentuk tunggal, diucapkan untuk kambing domba dan kambing kacang. 
Tetkadang dibentuk jamak menjadi aghnaamdan ghunuum. 

Thaalhhr. adalah sekelompok meinusia dan sd>agian sesuatu, dan arti 
sd^agian inilah yang dimaksud di sini. 

'”AbuDaud(2707). 
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AlMaghnam. diucapkan ghanima yaghnamu ghanimah, bentuk jamaknya 
ghanaa ‘im dan diucapkan maghnam, bentuk jamaknya meghaanim. Abu ‘Ubaid 
berkata, “Ghanimah adalah harta yang diperoleh dari orang musyrik secara 
paksa, dan dengan peperangan.” 

Hal-hal penting dari hadits 

1. Heidits ini menunjukan kdx>lehan seorang panglima perang melebihkan 
sedikit ghanimah kepada s^^agian orang yang ikut perang, kemudian 
sisanya dikembalikan ke dalam ghanimah dibagikan kepada umumnya 
masing-masing tentara. 

2. Mdebihkanpemberianmerujukkepadaijtihadseorangpanglima. Jika 
ia memandang bahwa di dalam melebihkan pemberian ada 
kebaikannya, maka ia melebihkannya, dan jika ia tidak memandang 
adanya kebaikan, maka ia tidak meld>ihkan; karena ini merupakan 
pengkhususan terhadap sdjagian tentara atas sd»gian yang iain, dan 
hal itu merujuk kepada kemaslahatan umum yang bermanfaat bagi 
kaum muslim dan membantu kemasiahatan mereka. 

3. Mcngenai masal^ih melebihkan pemberian (ghanimahj, hukum- 
hukumnya, klasitikasi dan orang-orang yang berhak mendapati<annya, 
teiah disebutkan pada penjelasctn lalu. Seeundainya penyusun 
mendahulukan hadits ini bersama dengan hcdits lain yang senada, tentu 
hal itu ld}ih baik. 


4)ll J Jl5 4ji)t ^ ^ ro 

y\ o\jj .(J^^l ,J^\ V (^l) 

I ^ J •, 3 ^ll'' 


1135. Dari Abu Rafi’ RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku tidak melanggar janji dan tidak menahan para utusan." 
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(HR. Abu Daud deui An-Nasa' i, dinilai shahih oldi Ibnu Hibban)*’^ 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Ibnu Hibban maiilainya shahih, ia berkata, “Para 
perawinya orang-orang terpercaya.” As-Suyuthi menilainya shahih dalam AI 
Jami’ Ash-Shaghir. 

Pengarang berkata, “Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkannya, Ibnu 
Hibban meniiainya shahih." Pemeriksa haidits ini berkata, “Abu Daud dan AI 
Mundziri tidak ada komentar mengenai hadits ini.” 

Abu Daud berkata, “Perkataan seperti ini pemah ada di masa itu. Tapi 
sekarang tidak patut berkata begitu.” Syaikh Syu’aib Ama'uth di dalam 
komentamya, AI Ihsan Tagrib Shahih Ibnu Hft)ban, menilai shahih sanad 
haditsini.” 

Kosakata Hadits 

Akhiisu Bi AI ‘Ahd Dengan hamzah berharkat ^thah, kemudian kha', 
lalu ya' dan sin, diucapkan khaasa bial ‘ahdyakhiisu khaisan wa khaisaanan 
artinya beikhianat, merusak. Maksudnya, “Aku tidak merusak dan mengkhianati 
perjanjian.” 

lVa Laa Ahbisu Ar-Rusul. Alhabs artinya menahan, menghalangi. Kata 
ar-rusul, bentuk tunggalnya adalah rasuul, yaitu orang yang diutus untuk suatu 
kebutuhan. Di sini yang dimaksud ar-njsu/adalah para duta yang menjadi 
perantara dalam menyampaikan surat antara para pemimpin dalam urusan 
pemerintahan. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Telahdisd}utkandalampenjelasanlalu,bahwabiladictdakanperjaniian 
keamanan, maka perjanjian itu ber^t mengikat; baik dilakukan oleh 
seorang Imam, atau oran^orang seboMohnya. Masing-masing menurut 
spesilikasinya. 


AbuDaud(2758), Air'Nasa'idalainAlKiiIwa (5/205) dan Ibnu Hibban (1630). 
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Oleh karena itu tidak boleh merusak perjanjian, selama tidak ada 
kekhawatiran teijadinya pengkhianatan dari pihak mereka. Tidak boleh 
juga membunuh, menahan dan menjadikan budak, orang yang 
menerima perjanjian keamanan, karena perjanjian keamanan itu dibuat 
s^agai perlindungan baginya. 

2. Telahpuladisebutkandalampcjelasanyanglalu, bahwadenganadanya 
peijanjian, masing-masing pihak mendapat keamanan. Dengan jaminan 
perjanjiannya, masing-masing dapat mcisuk ke wilayah pihak lain 
dengan aman dan tenang. Di dalam Shahih Bukhari terdapat riwayat 
dari hadits Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 

Su» I, ^ i'' • ^ I %r ^ \ ^ ^ ^ 

.AissJl jJ tl-UU.» J:a jA 

Baarangaapa membunuh seorangmu’ahad(i/angsudah aob perjanjian 
amanj, makaiatkJakakanmenciumbausurga" 

3. Adapun piara utusan yang menjadi perantara antara kaum muslim dan 
musuh mereka, dalam membawa surat dan menyampaikan 
jawabannya, untuk saling pengertian dan merundingkan masalah- 
masaJah yang berkaitan dengan hubungan di eintara mereka, seperti 
pierdamaiem, pertempuran dan lain-lain, maka membunuh merdia itu 
adalah haram. 

4. Membunuh para utusan merupakan sumber kerusakan; karena hal itu 
dapat menyd^abkan putusnya hubungan kenegaraan, menyulitkan 
usaha-usaha perundingan dan saling pengertian antar negara dan 
p^emerintahan. 

5. Para duta di negara-negara asing adalah penengah antara negara 
pemilik duta dan negara yang dijadikan kepercayaan oleh duta di 
wilayahnya. 

6. Kini, antar negara terdapat hubungan politik, budaya, ekonomi, 
kesejcihteraan rakyat. Yang mengurusi system dan tata tertib 
pertemuan hubungan itu serta pelaksanaannya adalah para duta dan 
konsul. Karena itu, negara yang dijadikan kepercayaan di wilayahnya. 
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memberika perlindungan khusus kepada kedutaan dan anggotanya, 
sehingga negara sangat antusias memberikan keamanan kepada 
kedutaan; karena hal ini termasuk hal yang penting bagi kedua negara. 
Batas-batas kenegaraan telah ma^atur perlindungan yang menjamin 
pelaksanaan kepentingan negara. 

7. Aturan-aturan dan saling tukar keamĕinan ini dipetik dari sabda Nabi 
SAW, 




"Aku tidak mdar^garjanfi dan tidak menahan para utusan" 


aJjc- ^ j ~ ^ ^ y*! 

t «. • ' .y •. * H 'r' ,' • * t ' 

t ' ' * ' 

^ i'' * ^ \ ' ,• * ^ ^ ^ ^ ^ .|. 

aljj .(j»jO j»j ^ uw aUi (.1- 


1136. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Daerah 
manapun yang kamu kepung, lalu kamu kuasai, maka bagian kamu ada di 
dalamnya. Daerah manapun yang durhaka kepada Ailah dan Rasui-Nya, maka 
seperlimanya untukAIIah dan Rasul-Nya, kemuckan sisanya untukkamu." (HR. 
Muslim)^^’ 


Kosakata Hadits 

Ayyumaa-^ta ayyun adalah isim maushul. Untuk menunjukkan laki-laki 
dan perempuan, tunggal, dua dan jamak tetap menggunakan satu kata, eyyun. 

digunakan untuk yang berakal dan juga yang tidak berakal. adalah 

isim mu’rab dengein tanda i’rab berupa harkat, sedang kata maa adalah 
tambahan. 

FaAqamturrt. Maksudnya kamu mengepung daerah itu, lalu penduduknya 
'”Muslim(1756). 
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melzffikan diri tanpa perlawanan. Harta yang diperoleh seperti ini dihukumi 
sebagai harta kd‘. Adapun daerah yang durhaka, lalu terjadi peperangan 
antara kamu dengan mereka, dan kamu berhasil menguasai mereka, maka 
harta yang diperoleh dari daerah itu dihukumi sebagai harta ghanimah. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Hadits ini menjelaskan perbedaan antara harta yang diambil dari 
orang kafir dengan cara hak. Satu jenis diambil tanpa adanya 
peperangan, harta jenis ini namanya harta kd‘. Jenis lainnya diambil 
dengan melalui F>eperangan, harta jenis ini namanya harta ghanimah. 
Masing-masing mempunyai hukum tcrsendiri. 

2. Harta orang kafir yang diambil dengan cara hak, tetapi tanpa 
peperangan, harta itu mereka tinggalkan karena ketakutan, begitu 
pula harta jizyah (pajak jiwa), al kharaj (pajak hasil bumi) dan harta 
orang murtad apiabila meninggal dalam keadaan murtad, s^jab dibunuh 
atau sebah lain, harta seperti ini namanya harta ki‘, yang disalurkan 
untuk kemaslahatan kaum muslim secara umum, sarana-sarana yang 
bermanfaat. Di antara sarana terpenting adalah jihad di jalan Allah 
dengan senjata atau dakwah kepada Allah. 

3. Harta benda orang-orang kafir yang diperoleh oreing-orang Islĕim 
dengan hak melalui peperangan disdjut dengan harta ghanimah. 
Pimpinan pasukan akan membaginya menjeidi lima bagian. Satu bagian 
diantaranya dibagi sesuai pembagian harta kd (kas negaia), karenanya 
penyaluran harta bagian ini dialokasikan untuk kemaslahatan umum 
kaum muslim. Empat perlima bagian sisanya dibagikan kepada para 
ghanimiin (para pasukan yang ikut berperang dan mendapat harta 
rampasan perang). Untuk pasukan pejalan kaki mendapat satu bagian, 
sedangkan untuk pasukan berkuda mendapat tiga bagian (satu bagian 
untuknya dan dua bagian lagi untuk kudanya). 

4. Dalil keberadaan harta kd‘dan alokasinya adalah firman Allah SWT, 
“Apa saja harta rampasan (fai)yang diberikan AJlah kepada Rasul- 
Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, 
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RasuJ, Jierabat RasuJ, anaJ(-anaJ( yatim, orang-orang misJdn dan 
orang-orar^yang daJam pe/jaJanan.” (Qs. A1 Hasyr (591:7) 

5. Dalil alokasi seperlima adalah firman Allah SWT, ”KetaJiuiJaJi, 
sesungguJmya apa saja yang dapat J(amu peroJeJi sebagai rampasan 
perang, maJ(a sesungguJmya seperJima untuJ( AJJaJi, RasuJ, Jierabat 
RasuJ, anaJ(-anaJ(yatim, orang-orangmisJdn dan ibnussabiiJ." (Qs. A1 
Anfaal[81:41). 

Maksudnya sisanya lagi untuk para gJianimiin. Dalil k^)eradaan harta 
ghanimah (rampasan perang) dan alokasinya ĕidalah firman Allah SWT, 
“A/aAa maJianJaJi dari sebagian rampasan perang yang teJab J(amu 
ambUitu, sebagai maJ(anan yang JiabJ Jagi baiJd' (Qs. A1 Anfaal [81: 
69). 

Hadist shahih telah diriwayatkcin, bahwa Nabi SAW membagi harta- 
harta rampasan perang di kalangan para pasukan. Imam Ahmad dan 
Abu Daud telah meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar RA, “Bahwa 
Nabi SAW memberi tiga bagian kepada pasukan dan kudanya, satu 
bagian untuk pasukan itu dan dua bagian untuk kudanya.” 

Semcntara riwayat Bukhari dan Muslim menyebutkan, “Bahwa Nabi 
SAW memberi dua bagian untuk pasukan berkuda dan satu bagian 
untuk p>asukan pcjalan kaki.” 

6. Hadits ini menjelaskan bahwa sebuah wilayah atau kabilah yang 
diserang dan dikepung oleh pasukan muslim, tetapi tidak tetjadi 
peperangan antara mereka dan penduduk desa itu, sebaliknya Allah 
SWT dengan kekuatan dan keperi<asaan-Nya memasukkan rasa takut 
ke dalam hati penduduk itu sehingga mereka melarikan diri 
meninggalkan desa itu, maka harta benda yctng ada di wilayah atau 
kabilah itu adalah harta fai‘ yang disalurkan untuk keperluan 
kemaslahatan umum kaum muslim. 

Adapun wilayah atau kabilah yang melawan Rasuhillah SAW, kemudian 
terjadi peperangan antara pasukan muslim dan penduduk wilayah itu 
yang dimenangkan oleh pasukan muslim maka harta merd<a menjadi 
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rampasan perang {ghanimah), yang dibagi di kalangan pasukan. 
Sedangkan pajak (a/ kharraaji yang ditetapkan terhadap penduduk 
wilayah itu disamakan dengan harta fai‘ dalam hal penyalurannya. 
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(BABJIZYAH) 


Pendahuluan 


Kata AI Jizyah bcrasal dari kata aljazaa 'yang artinya keputusan, atan dari 
kata; a/ mujaazaah yang artinya kompcnsasi (karcna mcrcka mcmbalas kita 
atas dasar kd)aikan kita kcpada mcrcka dengan ji 2 yah). Sccara syara’, ji 2 yah 
adalah harta yang diambil dan pcnduduk Ahli Kitab sctiap tahun scbagai 

kompcnsasi mereka tin^al di wilayah kaum mudim, periirKlungan r^awa mcreka 

dan pjcrlindungan dari orang zhalim. 

Jizyah hanya diambil dari dua golongan yang dibcri kitab suci (Taurat dan 
Injil), yaitu penganut Yahudi dan Nasrani scrta orang-cnrang yang scjalan dengan 
mcr^ikuti kedua kitab tcrsebut. Termasuk dikategorikan yang disamakan dengan 
mereka adalah kelompok penganut Majusi mengingat mereka mempunyai 
syuUiat\a\jaio. 

Bukhari meriwEyatkan dari Abdurrahman l»n ‘Auf, 




jA _^i ^i ii)f 


“Bahwa Nabi SAW mcngambil jizyah dari kaum Majusi daerah Hajar.” 
Asy-Syafi’i meriwayatkan, bahwa Nabi SAW bersabda. 
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"P^riakukanJahmereka (kaum M^usOsepaii (kalian mempeHakukan) kaum 


ANiKitabr 


Adapun seledn mereka, tidak diambil jizyahnya. Sdain mereka hanya diberi 
dua pilihan, yaitu menerima Islam atau dibunuh. Hal ini didasarkan pada 
keterangan dalam dua kitab Asy-Syaikhani dari hadits Ibnu Umar bahwa Nabi 
SAW bcrsabda. 




“Aku diperintahkan untuk memerangi ocingorangsampaimereka bersaksi 

bahwa, tiada tuhan selain Allahr 

Penulis ^mrh AIIqna"heikata, “Tidak ada aturan jizyah terhadap orang 
yang tidak boleh dibunuh ketika menjadi tawanan, seperti wanita, anak-anak, 
orang gila, orang lumpuh, orang buta, orang yang sudah amat lanjut usia dan 
pendeta di gereja; karena membunuh mereka adalah terlarang, sedang jizyah 
adalah pcngganti dari kctctapan mcrcka dibunuh. Jizyah juga tidak wajib bagi 
orang kafir feqir yang tidak mampu mcmbayamya dan tidak mcmpunyai 
pekeijaan. 

Pcnilaian bcsar jizyah ditcntukan olch pimpinan ncgara karcna hal itu 
tcrmasuk be^an dari ijtihadnya. Bila mercka mcnycrahkan jizyah yang diwajibkan 
maka harus ditcrima dan pcmimpin diwajibkan mclindungi para pcmbayar 
ters^Hit dari orang-orang yang bcmaksud jahat tcihadap mcrcka di wilayahnya 
walaupun mereka menyendiri di suatu dacrah. Mcmcrangi dan mcn^bil harta 
mercka adalah haram karcna Allah SWT tclah mcnctapkan pcmbayaran jizyah 
ini scbagai altcmatif mcmcrangi mcrcka. 

Allah SWT bcrfirman, ^Perangilah orang-orangyang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pukt) kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan 
apayangtdah diharamkan oleh AHah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama AUah), (yaitu orang-orang) yang diberikan A! Kitab 
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedangmereka 
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dalamkeadaan tunduk." (Qs. At-Taubah I9]:29). 


1*' ^ ^ ^ ^ * y- 0 ^ , Oy a ^ 

<j') cf- cj^J - \ )y^v 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 

j «j • ''^•* •^ 

oljj .(j3(«J& ^ ^ —ijjSiJl 

.^iiiiji u» J..JI ^ ji? aJj 4(^jiiuJi 


1137. Dari Abdurrahman bin ‘Auf RA diriwayatkan, bahwa Nabi SAW 
mengambihya (ji 2 yah) dari kaum Majusi daerah Hajar. (HR. Bukhari.) Terdapat 
sanad hadits yĕing sama dalam AI Muwaththa' yang di dalamnya terdapjat 
ingithaa ’(sanad terputus)*’® 


Kosakata Hadits 

Majuus-. bentuk tunggalnya adalah maJuusii[orai\Q yang dikaitkan dengan 
majuusiyyah, suatu agama yang ditujukan kepada para pengikut agama 
Zoroaster. Agama ini telah punah atau nyaris punah setelah orang-orang Islam 
menguasai negeri Persia. 

Hajar. Dengan dua huruf pertama berharitat fathah. Wilayah ini sekarang 
dikenal dengan nama A1 Ihsa‘. Saat itu daerahnya yang lebih besar disebut A1 
Bahrain dimana Hajar menjadi ibu kotanya. Sementara sekarang kata A1 Bahrain 
hanya mencakup b^>erapa jazirah, yaitu Manamah, Mahrag dan distrik di 
bawahnya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Orang kafir terdiri dari dua jenis. Pertama, Ahli Kitab, mereka adalah 
kaum Yahudi dan Nasrani. Para pemeluk dua agama ini ditawarkan 
untuk masuk Islam. Jika mereka menolak, mereka ditawarkan untuk 
menyerahkan jizyah. Jika mereka menolak juga, maka mereka 
diperangi. Kedua, orang-orang kafir selain mereka, yakni para 


Bukhari (3157) dan Malik (1/278). 
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penyembah beriiala, kaum athds, Hindu, Budha dan lainnya yang bukan 
Yahudi dan bukan Nasrani. Dari mereka tidak dapat diterima apapun 
selain masuk Islam atau diperangi. 

2. Sementara kaum Majusi disamakan dengan Ahli Kitab; karena mereka 
mempunyai syt/6/ia/kitab. AI Wa 2 ir, Ibnu Rusyd dan lainnya beritata, 
“Para Ulama sepakat bahwa jizyah dikenakan atas kaum ahli Kitab 
dan Majusi.” 

3. Dalil penyamaan kaum Majusi dengan Ahli Kitab adalah hadits ini dan 
hadits lain yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i bahwa Nabi SAW 
bersabda, 

JaI 41^ 1 «-^ I 

" Perlakukanlah mereka (kaum Majusi) seperti peHakuan teihadapAhli 
Kitab.” 

Pcrbedaan Pcndapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat mengenai orang-orang kafir selain Ahli Kitab 
dan Majusi, apakah dari mereka diambil jizyah atau tidak? 

Imam Ahmad berpendapat bahwa, jizyah hanya diambil dari kaum Ahli 
Kitab dan Majusi. Sementara mayoritas ulama berpendapat bahwa diizinkan 
b^^lamai dengan orang-orang kafir seluruhnya dan mengambil jizyah dari mereka. 
Pendapat ini dipilih oleh Tagiyyuddin dan Ibnul Qayyim. 

Asy-Syaikh berkata, “Bila anda mengenali Sunnah, maka akan tampak 
bagi einda bahwa Nabi SAW tidak membeda-bedakan antara orang Arab dan 
lainnya. Dan juga akan tampak bahwa masalah mengambil jizyah adalah 
tenomena yang nyata dan diketahui. Bangsa Arab tidak diberi hukum khusus 
dalam masalah agama.” 

Paidah 

Syaikh AbduIIah Ababathin berkata, “Perbedaan antara kafir mu’ahad, 
musta' man dan dzimmi adalah: kafir mu’ahad itu orang kafir yang menyepakati 
perjanjian gencatan senjata. Sedangkan musta' man adalah orang kafir yang 
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masuk wilayah kita (Islam) dengan (jaminan) keamanan. 

Sementara dzimmi adalali orang kafir yang tinggal (selamanya) di wilayah 
kekuasaan Isiam dengan menyerahkan jizyah. Secara umum yang membedakan 
antara mua’ahad dan musta* man dengan dzimmi adalah bahwa, mu’ahad dan 
musta’ man tidak tinggal selamanya di wilayah kekuasaan Islam, sedang dzimmi 
adalah orang yang tinggal selamanya di wilayah kita dengan membayar jizyah, 
wallahu alam" 


— jUlL. jllip 4^1 ^ ^ ^ r A 

(ii-j aJp jf) iil 

4UC9J toj tajji-li iJjLaJl 

1 '' ® li 

^ Jjl oljj .(4j^^?tJl 


1 138. Dari Ashim bin Umar daii Anas dan Utsman bin Sulaiman RA, bahwa 
Nabi SAW mengirim Khalid bin A1 Walid (untuk menangkap) pemimpin wilayah 
Al Jandal. Lalu mereka menangkap dan membawanya. Nabi SAW melindungi 
darahnya dan berdamai atas dasar jizyah. (HR. Abu Daud)^^’ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini dapat diterima dan layak menjadi hujjah. Abu Daud dan A1 Mundziri 
tidak memberikan komentar tentangnya. 

Penulis At-Talkhishhe^\a, “Abu Daud meriwayatkannya dari hadits Anas 
bin Malik, sd^agaimana Abu Daud dan A1 Baihagi meriwayatkannya dari hadits 
Muhammad bin Ishag, ia berkata, ‘Yazid bin Ruman dan Abdullah bin Abu Bakr 
menceritakan kepada saya; bahwa Nabi SAW (lalu ia menuturkan hadits itu 
secara panjang)’.” 

Hadis ini dinilai kuat oleh A1 Baihagi. 


'”AbuDaud(3037) 
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Kosakata Hadits 

Ba ’atsa An-Nabi Khaalidan (Nabi SAW mengutus Khalid); yaitu pada saat 
perangTabuk. 

Ukaidir. Dengan hamzah berharkat dhammah, adalah bentuk tashghiir 
kata Akdar. la adalah putra Abdul Malik A1 Kandi, Raja wilayah A1 Jandal pada 
masa Jahiliyah. la memiliki istana yang disebut “Marid”, yaitu s^uah benteng 
kokoh yang peninggalannya masih ada. 

Nabi SAW mengutus Khalid bin A1 Walid kepadanya dari Tabuk, lalu Khalid 
menawannya setelah menaklukkan bentengnya dan membawanya kembali ke 
Madinah. Kemudian Nabi SAW mengembalikannya ke negerinya dan 
menetapkan jizyah kepadanya. Namun kemudian ia merusak perjanjian setelah 
Nabi SAW wafat. Untuk itu, Abu Bakar mengutus Khalid kepadanya. Akhimya 
Khalid membunuhnya dan mengambil kekuasaan wilayah Jandal. 

Duumah. Dcngan huruf oba/berharkat dhammah, wawu mati, diikuti dengan 
mim dan haa‘. Sebagian ulama membacanya daumah dengan humf daal 
berharkat fathah. Duumah adalah suatu daerah di A1 Jauf, mempakan 
peninggalan berupa pertanian yang terletak di perbatasan Saudi Arabia, di 
wila^ A1 Jauf. A1 Jandal adalah ibukotanya. Di dalamnya terdapat peninggalan- 
pcninggalan penting, diantaranya benteng Marid . 

Syaikh Abdurrahman bin Atha‘ Asy-Sya‘i’ menyusun sebuah buku terdiri 
dari dua jilid. Dalam buku ini ia menuturkan berbagai pcninggalan, penduduk, 
bangunan dan kcbangkitan baru di sana. Buku ini mcmpakan karya yang 
menjclaskan scpcnuhnya tcntang wilayah utara kcrajaan Arab Saudi. 

Hagana damahu. mclindungi nyawa dan darahnya. 


ip jr 'jii; y J! (ii ^ 
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1139. Dari Mu’adz bin Jabal RA diriwayatkan, ia berkata, “Nabi SAW 
mGngirimku ke Yaman, beliau memGrintahkan kepadaku agar mengambil satu 
dinar dari setiap orang yang baligh atau baju ma’afiri yang senilai dengannya.” 
(HR. Tiga imam hadits). Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim).*®’ 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Tiga imam hadits telcih meriwayatkannya. Di samping 
itu ia dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Penilaian shahih ini 
disepakati oleh Al Dzahabi. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih. la adalah riwayat AI Amasy 
dari Abu Wa'il dari Masrug.” Periwayaatn ini tercatat (mahfuzh). Beberapa 
orang telah meriwayatkannya dari A1 A’masy. Di antara mereka adalah Sufyan 
Ats-Tsauri, Syu’bah, Mubasysyir, Harb, Abu Awanah, Yahya bin Syu’bah dan 
Hafsh bin Ghiyats. 

Sedangkan riwayat yang ditolak oleh Imam Ahmad, Abu Daud dan Ibnu 
Hazm adalah riwayat Abu Mu’awiyah dari A1 A’masy dari Ibrahim dari Masrug 
dari Mu’adz. Riwayat ini tidak tercatat {mahfuzHi, berbeda dengan riwayat 
pertama, wallahu a’lam. Hadits ini mempunyai banyak sanad (tharkjj. 

Kosakata Hadits 

Haalim. berasal dari haJama al ghulaam fahuwa haalim (ia telah sampai 
usia bermimpi basah sehingga ia termasuk mukallaf). 

'Idluhu: Dengan huruf ‘a/ndapat berhaikat kasrah, fathah diikuti dengan 
huruf cfaa/mati. Artinya sesuatu yang menyamai nileii satu dinar. 

Ma’afiriyyan. Dengan huruf mim berharkat fathah dan ‘ain, adalah baju 
ma’afiri (dikaitkan dengan nama suatu daerah di Yaman yang disebut ma’afir). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dua hadits di atas termasuk dalil disyariatkannya pemungutan jizyah 

Abu Daud (3038), An-Nasa'i (5/25), At-Tirmidri (623), Ibnu Hibban (794) dan A1 
Hakim (1/398). 
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dari orang-orang kafir sesuai dengan syaratnya. 

2. Hadits no. 1138 menerangkan diizinkannya memungut jizyah dari 
bangsa Arab seperti juga bangsa lainnya. A1 Khaththabi berkata, 

“ Ukctidir termasuk bangsa Arab.” Ada yang mengatakan, bahwa ia 
dari wilayah Ghassan. Hadits ini memberi petunjuk adanya izin 

memungut jizyah dari bangsa Arab, sd>agaimana juga diiankan dipungut 

dari bangsa non Arab. Demikian pendaprat yang shahih di antara dua 
pendapat para ulama. 

3. Hadits no. 1139 juga menarangkan diizinkan memungut jizyah dari 
bangsa Arab. Kabileih-kabilaih di Yaman beiasaJ dari bangsa Arab. 
Mereka bangsa Qahthan yang dis^ut bangsa Arab asli. 

4. Hadits ini juga menunjukkan bahwa jizyah tidak diambil kecuali dan 
orang yang sudah sampai mimpi basah (baligh), karena memang 
batasan orang yang tidak diambil jizyahnya e^lalah orang yang tidak 
boleh dibunuh bila ditawan, yaitu anak kecil, wanita dan lain-lain. 

5. Di samping itu, hadits ini menerangkan nilai jizyah. Sahabat Mu adz 
mcngambilnya satu dinar dan penduduk Yaman. Dan karena mata 
uang (dinar) sulit didapat di YarrMui, sebagai penggantinya diambillah 
baju ma’afiri yang terkenal di kalangan mereka, yaitu baju yang 

dini^>atkan dengan daerah dimana baju itu ditenun, yaitu daerah Ma afir, 

Yaman. 

6. Penulis S^AIIgna 'berkata, “Khalifah Umar RA menetapkan empat 
puluh delapan dirham bagi yang mampu, dua puluh empat dirham 
bagi kelas menengah dan dua bdas dirham bagi kalangan bawah. 
Ketetapan itu dilaJtukan di hadapjan para sahabat tanpa ada protes, 
sehingga dapat dianggap sebagai ijma’.” 

7. Yang benar adalah bahwa penentuan besaran jizyah dikembalikan 
kepada ijtihad pemimpin, karena nilai besaran jizyah dapat berbeda 
akibat perbedaan tempat dan waktu, kekayaan dan kemiskinan. Dalil 
yang menunjiikkan hal itu adalah bahwa Nabi SAW (sd>agai pemimpin, 
penerji adalah orang yang menetapkannya untuk penduduk Yaman. 
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Beliau bersabda kepada Mu’adz, '‘AmbiHah satu dinar dari setiap or- 
angyangsudah baligh" Dalam ketetapan khalifah Umar RA, ketika 
ia menetapkannya untuk penduduk Syam, ukuran jizyah bertambah. 
Ketika masalah ini ditanyakan kepada Mujahid, “Apa maksud penduduk 
Syam diwajibkan empat puluh dinar sedang penduduk Yaman satu 
dinar?” la menjawab, “Hal itu didasarkan pada kemampuan.” Penulis 
Syar/j i4//<7/?a'berkata, “Rujukan mengenai nilai jizyah adalah ijtihad 
pemimpin negara (a/imam).” 
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(BAB GENCATAN SENJATA) 


Pendahuluan 


A1 hudnah secara kamus artinya tenang, diam atau menetap. Kata ini diambil 
dari susunan hadantu ar-rajula wa ahdantuhu, artinya saya temp^atkan laki-laki 
itu. Secara syara’ al hudnah adalah suatu akad peijanjian yang antara Imam 
atau penggantinya terhadap para pasukan perang untuk menghentikan 
peperangan dalam waktu yang diketahui menurut kebutuhan. Akad hudnah 
(gencatan senjata) ini juga dikenal dengein sitilah muhaadanah, muwaada ah 
dan mu 'aahadah. 


Dalil mcngenai cksistcnsinya adalah firman Allah SWT, '^Danjika mereka 
condongkepada perdamaian, maka condonglah kepadanya" (Qs. A1 Anfaal 
[8]: 61). 

DcJil lednnya adalah hadits yang diriwayatkan Imaun Ahmad dan Bukhari 
dari hadits Marwan bin Hakam dan A1 Miswar bin Makhramah, 

(»-^J 




“Bahwa Nabi SAW mcngadakan pcrjanjian pcrdamaian (gcncatan scnjata) 
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dengan kaum Quraisy untuk menghentikan peperangan selama sepuluh 

tahun.” 

Secara logika, al hudnah juga layak disyariatkan. Sebab kadang-kadang 
terdapat kelemahan di pihak kaum muslim dan kekuatan dipihak musuh. Untuk 
itu diperlukan akad hudnah hingga mereka kuat kembali dan siap berperang 
lagi. Penulis Syarh alIqna 'berkata, “Akad hudnah hanya sah jika dibuat oleh 
Imam atau wakilnya karena masalah gencatan senjata berkaitan dengan ijtihad 
negara. Selain Imam atau wakilnya tidak pada posisi yang berwenang 
menentukan itu. 

Akad hudnah ini bersifeit Iazim (mengikat). la tidak batal oleh s^ab kematian 
Imam (pemimpin negara) atau wakilnya. Pemimpin atau imam berikutnya wajib 
meneruskannya sehingga tidak terjadi pambatalan ijtihad yang disebabkan oleh 
adĕinya ijtihad lain (ijtihad pemimpin selanjutnya). Gencatan senjata terus berlaku 
selama orang-orang kafir tidak melanggamya dengcin cara apapun. 

Akad muhaadanah ini tidak dapat dilakukan kecuali kondisi memang 
menginjinkan untuk menunda jihad karena pertimbangan kemaslahatan. Pada 
dasamya melindungi mereka (orang-orang kafir) adalah tidak wajib karena makna 
hudnah hanya sd^atas menahan diri untuk tidak menyerang mereka. 

Jika pemimpin mengkhawatirkan kemungkinem adanya pelanggaran 
peijetnjian oleh pihak mereka berdasarkan indikator tertentu maka ia dapat 
mencampakkan petjanjian tersebut seraya berkata, “Saya batalkan p)eijanjian 
kalian dan kini kalian menjadi target perang.” 

Hal ini didasarkan pada firman Allah SWT, “DanJika kamu khawatirakan 
(tajadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, maka kanbalikanlah petjanjian 
itukepada mereka dengan carayangjujur." (Qs. AI Anfaal [8]: 58) 

Maksudnya, beritahukan kepada mereka tentang pelanggaran perjanjian 
itu sehingga sampai kamu dan mereka sama-sama mengetahui. Bila Imam 
membatalkan perjanjian gencatan senjata, sementara ada satu di antara mereka 
di wilayah kita, maka kita wajib mengembalikannya secara baik-baik (aman) 
karena mereka masuk dengan jaminan keamanan. Untuk itu mereka juga mesti 
dikembalikan dalam keadaan aman. 

««««« 
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1140. Dari Aidz bin Amru A1 Muzani RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
'Jslam itu tinggi dan tidaJ< direndaJiJ<an (yu 'Jaa ‘aJaih). (HR. Ad-Daruquthni). 
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1141. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jangan 
JoJian J^iJi daJiuJu mengucapJ<an saJam J<epada J<aum YaJiudi dan Nasrani. 
BiJa J<aJian bertemu saJaJi satu darimereka di suatujaJan, desaJdaJi ia J<e bagian 
sempitnya.” (HR. Muslim)^“ 


Peringkat Hadits 

Hadits ‘Aidz adalah Jiasan. Adh-Dhiya' — dalam AJ J^uJ<JitaraJi 
mengisyaratkan kesAa/ji/jan hadits ini. Dalam AJ FatJi, A1 Hafizh menilainya 
sebagai hadits Jiasan. Hadits senada telah diriwayatkan oleh Umar dan Mu’adz. 

Sementara itu terdapat hadits senada yang sJiaJiiJi namun mauguuJpada 
ibnu Abbas. Sedangkan hadits Abu Hurairah termasuk hadits dJia i/sebagaimana 
dijelaskan oleh A1 Hafizh Ibnu Hajar berdasarkan apa yang dikutip oleh A1 
Manawi darinya dalam FaidJi aJ Qadir. Tetapi As-Suyuthi —dalam AlJami AsJi- 
S/?^/i/rmenilainya sebagai hadits Jiasan. 

Kosakata Hadits 

FadhtJiarruuJiu. Maksudnya adalah mendesaknya ke bagian jalan yang 
sempit. 


Ad'Daruquthni (3/252). 
Muslim (2167). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Isbm bukanlah agama yang mendukung pennusuhan dan pertumpahan 
darah. Sebaliknya Islam adalah agama perdamaian, kasih sayang dan 
kesetaraan. Islam berusaha agar ajarannya sampai ke telinga dan hati 
manusia dengan cara termudah dan paling baik. Islam tidak 
memprioritaskan perang kecuali keadaan memaksa mendesaknya, 
yaitu saat penyampaian dakwah kepada seluruh manusia dihalang- 
halangi. Tepatnya saat orang-orang yang memegang keputusan berdiri 
menghalangi perkembangan dakwah. 

2. Karenanya Islam dapat mengadakan peijanjian jaminan keamanan 
dan mu’aahadah dengan orang-orang kafir. Kedua akad ini akan 
mempermudah orang kafir mendengarkan firman Allah SWT dan 
melihat dari dekat hakikat dakwah Islam. Di samping itu, Islam juga 
membuka kesempatan akad dzimmah dengan orang-orang kafir, 
dimana dalam akad ini seorang kafir dibiarkan tetap dalam 
kekufurannya walaupun hidup dan tinggal di tengah-tengah atau di 
wilayah kaum muslim, dcngan syarat mcnycrahkan jizyah dan 
mcmatuhi hukum-hukum Islam yang bcrlaku di wilayah tcrscbut. 

3. Akad-akad pcrjanjian dcngan orang-orang kafir ini akan tcrus bcrlaku 
meskipun Islam dalam posisi kuat jika kemaslahatcin Islam dan kaum 
muslim menuntut urgcnsi diadakannya peijanjian ini. Akad-akad 
petjanjian ini tidak bcddi sampai mengaldbatian mdemahnya kekuatan 
Islam di hadapan para penganut agama lain, karena Islam itu tinggi 
dan hihur dan tidak boleh direndahkan. 

4. Untuk itu adalah wajib bagi kafir dzimmi mcmatuhi hukum-hukum 
Islam dalam hal-hal yang mcrcka yakini sd>agai scsuatu yang dilarang 
scpcrti pcrzinaan dan pcncurian, tidak untuk hal-hal yang mcrcka 
yakini halal scpcrti mcminum minuman kcras. 

5. Mcrcka wajib mcnanggung scgala kcrugian yang mcrcka lakukan, baik 
kcrugian nyawa maupun harta bcnda, tcrmasuk bcrtanggungjawab 
atas pcnccmaran kchormatan atau nama baik jika mcrcka 
mdakukanya. Untuk ini, mcrcka akan dikenakan hukuman hadd. 
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6. Mereka harus membedakan diri mereka dari kaum muslim dalam hal 
yang berkaitan dengan kuburan. Untukitu, merd<atidakboldrdikubur 
bersama orang-orang klam. 

7. Merdajugaharusmend>edakandirimerd<adarikaummuslimdalam 

hal berpakaian sehingga membuat mereka mudah dikenali. 

8. Tidakboldimenyediakantempatdudukuntukmerd<a<fibagiandepan 

dan tidak boleh berdiri sdsagai bentuk penghormatan saat merd<a 
datang atau masuk ke dalam ruangan. 

9. Muslim dilarang mendahutui mereka dengan ucapan salam, ucapan 
bag^dmana keadaanmu pagi ini, bagaimana keadaanmu sore ini, atau 
kata-kata lembut lainnya sd>agai bentuk sambutan ramah kepada 
merdca 

10. Tidak boleh mengucapkan selamat kepada mereka di hari-hari raya 
mereka. Termasuk juga tidak boleh menghadirirya atau membantu 
pdaksanaannya. 

11. Bila mereka bertemu kaum muslim di jalan-jalan, sdiaiknya kaum 
muslim memaksa dan mendesaknya ke ba^an jalan yang sempit. 

12. Mereka dilarang membangun gereja-gereja (Nasrani atau Yahudi) atau 
tempat-tempat ibadah baru. Tidak boleh membangun yang telah roboh 
di antara bangunan tempat-tempat ibadah yang ada atau merenovasi 
bagian-bagiannya yang sudah rusak. 

13. Mereka dilarang memperlihatkan khamer, babi, mengeraskan gong 
atau lonceng dan tidak boleh mengeraskan bacaan kitab-kitab mereka. 

14. Mereka dilarang membangun rumah mereka lebih tinggi dari rumah- 
rumah kaum muslim, baik menempel atau berddcatan. 

15. Semua ini bila mereka berada di wilayah kekuasaan kaum muslim. 
Adapun bila mereka berada di wilayah kekuasaannya, maka tidak ada 
larangan apapun. Mereka tetap dengan gaya pakaian, kebiasaan, 
tempat ibadah, dan rumah tinggal mereka. 



Paidah 
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1. Orang-orang kafir diperlakukan seperti di atas karena dua tujuan: 
Pertama, bahwa Isiam itu tinggi dan tidak boleh direndahkan. Islam 
harus menjadi agama sqperti yang Allah SWT kdiendaki, yaitu tampak 
di atas semua agama. Untuk itu, kita mewujudkan kehendak Allah 
SWT itu secara syariat. 

Kedua, tindakan mempersempit (orang-orang kafir) ini akan 
menyebabkan merdca bingung jika masih tetap pada agamanya. Hal 
ini pada akhimya akan mendorcHng merdca memeluk agama Islam, 
apalagi bila mereka melihat kemuliaan dan kehormatan sdiagai 
seorang muslim. Dan Islam berusaha mengatetsi masalah dengan cara 
yang dapat merKapai tujuan. Jika tidak demikian, maka sesungguhnya 
Islam itu sendiri sudah meruptakan agama terbaik dan dalam hal 
mewiigudkan keacSlan dan persamaan, jauh dari ^t tertutup dan zhalim 
atas orang lain. Jika merdka mahu memeluk etgama Islam tentu mereka 
akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2. Yang kami tulis di atas adalah sikap-sikap yang harus diambil secara 
hukum terhadap mereka. Hukum-hiikum ini sangat ^ektif dan tetap 
dilaksanakan di negata Islam dan suara yang didengun^tan adalah 
suara kebenaran. 

Adapun sekarang, kaum mu^m terpuruk dan lemedi di d^Kun kdaiatan 
musuh-musuh Islam. Merdct menjedi para pengikut yang hina, meniru 
pakaian, perhiasan, tradisi, kdsejatan dan kebd»san merd<a. Orang 
bodoh yang ingin kembali kepada Islam -dalam parKlangan orang- 
orang yang (hanya) mengaku Islam dan pengikut orang-orang kafir 
seperti orang yang berusaha menjaga menahan diri, rumah tangga 
dan kehiargai^ dari meniru dan menyempeti mereka disebut sebagai 
orang terbelakang yang hidup dengan pemikiran kuno abad-abad 
pertama. 

Persoalannya tidak berhenti di sini, sampai orang-orang yang mengaku 
berbudaya dan berpengetahuan di antara kita menjadi kaki tangan merdo dalam 
menyebarkan racun-racun yang merusak akidah, ikut-ikutan menghujat Islam 
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dan hukum-hukumnya, mengarahkan kritik terhadap sumber-sumber hukum 
Islam, berupaya menghapus atribut-atribut Islcun, mencabut sisa-sisa Islam dari 
dada orang-orang yang masih menyimpan Islam. 

Orang-orang kafir itu mengarahkan peperangan secara merata melawan 
Islam. Mereka minta bantuan orang-orang Islam yang sakit jiwa untuk 
menyalakan api peperangan itu. Adalah bencana yang amat besar, bila bantuan 
kepada orcing-orang kafir itu untuk merusak Islam datang dari banyak para 
pemimpin dan penguasa kaum muslim sendiri. 

Namun harapan kita satu-satunya hanya kepada Allah Ta ala. Dialah Yang 
memegang aturan, Yang mcmiliki hak menciptakan dan memerintah dan Dia- 
lah yeuig berjanji memelihau^a agama-Nya, mencumpakkannya di atas semua 
agama waJaupun orang-orang kafir tidaik suka. Kabar gembira kebangkitan 
Islam mulai tampak pjada pemuda mukmin yang memelihara dan menjaga dirinya, 
yang kita harapkan agar Allcih SWT memikulkan amanat meninggikan kalimat 
Allah di atas pundaknya, membawanya beijalan di bagian timur dan barat bumi, 
agar ia menyampaikan kalimat AUah itu kepada orang-orang yang haus dakwah. 

Pada saat itulah, terbukti kemenangan, Insya Allah, dan kalimat Allah 
menjadi tinggi, benderanya berkibar. Milik Allah-Iah segala urusan, sebelum 
dan sesudahnya, dan di hari (kemenangan) itu. Gembiralah orang-orang yang 
beriman atas pertolongan Allah SWT. 


-wiy 

ijS ‘ 0 =^ 


518 




\ SYARAH BULUGHUL MARAM \ 


» - *. f .*•' t ' it . ‘ ' • *'. •' * i» * ' 

.• ii~' i'*!' *•>!•" ,* • *^'i' *" * *^*'\' *^*i • '\ * 'i' 

:i Lw* «.s 

cJSl oJJuli >1;^ ‘i*^) j ^ 

tL>p^ aI 4MI J*se«I>«3 


1142. Dari AlMiswarbinMakhramahdanMaiwanRAbahwaNabiSAW 
pergi pada tahun peristiwa Hudaibiyah ... (dan seterusnya, ia menuturkan 
haditsnya secara lengkap) Dalam hadits yang dituturkannya terdapat kalimat 
“Ini adalah pe/janjian damai Muhammad bin AbduHah dan Suhail bin ‘Amw 
untuk men^ientikan perang selama sepuluh tahun. Sdama itu mang^mang 
aman dan masing-masingphakmenahan diri untuk tidakmemeran^yanglairL'’ 
(HR. Abu Daud) Sumber hadits terdapat dalam Bukhari.'” 

Muslim meriwayatkan sebagiannya dari hadits Anas RA, “JikasesecHang 
diantarakaliandatangmakakami tidakakaninerigerrAeMarir^kepadakakan, 
sedangkan pka seseorang di antara kami datang (kepada kaBar^ maka kaBan 
harus mengembaBkannya kepada kami." sahabat bertanya: “Bc^ehkah 
kami menulis perjanjian in wahai Rasulullah? Beliau menjawab: “Ya, 
sesungguhr^ <»angyangpergikepada mereka cB antara kita, semogaAIIah 
menjauhkarmya, dan orang yang datang kepada kita di antara merdca, 
Allah akan memberikan kdapangan dan Jalan kehraY’.^ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Sumbemya ada dalam Bukhari, sdjagaimana yang 
dikatakan oleh Al Hafizh. Para perawinya adalah orang-orang yang terpercaya 
(tsigahl karena hadits ini datang dari jalur Muhammad bin Tsaur, dari Ma’mar 
dari Az-Zuhri dari Urwah bin Az-Zubair dari Al Miswar bin Makhramah. 


Abu Daud (1766) dan Bukhari (2731). 
'*^Muslnn (1784). 
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Kosakata Hadits 

A1 Miswar bin Makhramĕih, bin NaufcJ A1 Qurasyi Az-Zuhri: la dan ayahnya 
termasuk sahabat (Nabi SAW). la termasuk sahabat muda dan ayahnya termasuk 
orang yang masuk Islam pada saat fathu Makkah. la pengikut Islam yang baik, 
pandai dalam ilmu nasab dan masalah yang menyangkut aib. 

Marwan bin A1 Hakam A1 Umawi: putra paman Utsman bin ‘Affan RA, 
termasuk sahabat muda. la dan ayahnya memiliki hubungan sahabat (dengan 
Nabi SAW). la memegang pemerintahan di Syam, kemudian kekuasaan khalifah 
dipegang putranya, Abdul Malik, selanjutnya dipegang cucu-cucunya sampai 
berdirinya Daulah Abbasiyah tahun 132 H. 

AIHudaibiyah. Dcngan ha 'bediarkat dhammah, c(a/berharkat fathah, ya ‘ 
sukun, lalu ba ‘berharkat karah dan ya ‘ke-dua beharkat fathah, adalah bentuk 
tashghir dari kata “hxlba “. Sebagian pakar bahasa membaca ya ‘ke-dua dengan 
bertasydid, sebagian lagi membacanya tanpa tasydid. Yang benar adalah 
membacanya tanpa tasydid. la adalah daerah yang dinamai dengan nama sumur 
yang di sana. 

Di sana ada sebuah pohon yang di bawahnya-lah para sahabat berbai at 
kepjada Nabi SAW pada tahun 6 H. Hudaibiyah adalah tanah lapang di atas 
jalan Makkah menuju Jaddah. SebeigiEin masuk tanĕJr hafal, sdja^an lagi masuk 
tanah suci. Bagian ini acfafah bagian terjauh dari bateis-batas tanah suci. Di sana 
terdapat jjagar taneih suci, sekarcing disebut Asy-Syumaisi. Di sanalah terjadi 
perdamaian yang terkenal itu antara Nabi SAW dan orang-orang kafir Quraisy 
pada tahun 6 H. Batas tanah suci di Hudaibiyah berjarak kira-kira dua puluh 
tiga kilo meter dari masjid A1 Haram. 

AI Faraf. menurut bahasa berarti celah. Yang dimaksud di sini adalah 
mudahnya urusan, terbukanya kesusahan dan kesedihan. 

AI Makhraj: tempat keluar. Yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang 
menydamatkan dan mengeluarkannya dari setiap kesulitan di dunia dan akhirat. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Kesimpulan umrah Hudaibiyah dan perdamaian yang terjadi di sana 
adalah: bahwa Nabi SAW pergi dari Madinah menuju Makkah sebagai 
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orangyang ihram hendak nnenuivdkan ibadahumrah. Bdiaubersama 
kira-kira seribu empat ratus orang sahabat. 

Ketika mendekati kota Makkah, bd>erapa orang tmisyrik Ouraisy 
datang kepada beliau; untuk menghalangi beSau mennasuki Makkah 
secara paksa terhadap mereka. Kedua pihdi sama-sama bertahan 
selama beberapa hari di Hudaibiyah. Bdberapa orang mondar mandir 
sebagai utusan antar mereka, sampai akhitima teirwi;gud perdamaian 
denganbdserapasyarat. Antaraiain:-NabiSAWkenibafikeMadinah 
di tahun itu dan datang ke Md<kah pada tahun benkulnya^ unduk umrah, 
tinggal selama tiga hari di sana, kemudian kduar tneninggalkan 
Makkah. —Menghentikan peperangan antara kedua pdiak sdama 
sepuhih tahun. —Bahwa orang kafir Our^sy yang datang ke Madinah 

masuk Islam, Nabi SAW kembalikan ia ke MaMtah. 

Dan orang Islam yang datang ke Makkdi, tidak (ttGembaMcan deh 
Ouraisy kepada Nabi SAW Inilah beberapa syarat yang (ksebudcan di 
dalam perdamaian yang terkenal itu Laki Nabi SAW dan peta sahabat 
bertahallul (lail ihrarnriya, dan kembah setdah iiierielapkan perdariiaian 
ini, yang pasal-pasal dan syaratnya dipenuhi oldi Nabi SAW. Akan 
tetapi karena Quraisy melanggar perdamaian, hai itu merqadi sebab 
teijadinya fathu Makkah yang dimubakan. MiBk ADah-Iah segala pt^. 

2. Di dalam kisah itu dan perdamaian yang teijack (fi dalannya teidapat 
dalil yang menunjukkan kebdehan berdamai dengan orangorang kafir 
dengan menghentikan perang antara meidca dan kaum mu^m. Hal 
ini tidak dianggap sdaagai pengoscwigan jihad, akan tetai» sebagai 
penangguhan jihad; karena memandang kemaslahatan be^ kaum 
muslim secara umum yang menuntut penanggihan itu. 

3. KarenanyaperjanjianperdamaiandangencatansenjatainidStentukan 
waktunya dengan masa yang diketahui. Penulis Ar-Raudh/VMurabba ’ 
berkata, Akad/luabah adalah akad yang diadakan seoiang Imam atau 
penggantinya untuk meninggalkan perang dabm waktu yang (Sketahui 
meskipun lama sesuai kebutuhan. 

4. Syaikh Tagiyudin berkata, “Boldi mengadakan akad AuchaAdengan 
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ditentukan waktunya. Penentuan waktu bersifeit menetap pada kedua 
pihak, yang harus ditepati selama tidak dilanggar oleh musuh. Bila 
Imam meninggal atau dipecat, maka orang sesudahnya wajib menepati 
akad peijanjian Imam sebelumnya. 

5. Pemyataanbahwaorangyangmurtaddarilslamdanbcriindungkepada 
orang-orang kafir, maka mereka tidak perhi mengembalikan orang itu 
kepada kaum muslim, dan orang kafir yang masuk Islam lalu datang 
kepada kaum muslim, orang itu dikembalikan kepada mereka, sah- 
sah saja menjadi bagian dari syarat. Menyetujui syarat tcrakhir ini, 
hanya dapat dilakukan ketika ada kebutuhan, ditaiKiai dengan jelasnya 
manlaat peidamaian bagi kaum muslim. 

6. Menyepakati persyaratan ini, meskipun di dalamnya ada nilai rendah 
bagi kaum muslim secara lahir, tapi di sana cida kd>aikan yang Allah 
SWT kehendaki. Scsungguhnya Nabi SAW mcnjclaskannya dengan 
sabdabdiau: ‘‘Sesur^guhr^arangyangpeigi/(epadamerekacb'antara 
Idta, semoga AJlah SlVr menjauhkannya; karena ia murtad dari 
Islam, dan tkJakada sedikitpun kebaikan padary^. Adapun orang kahr 
yangdatar^ kemudian kka kembaJikan kepada mereka, sesungguhnya 
Allah SWT akan memberikan kdapangan danjalan keJuar.” 

7. Syarat ini khusus untuk laki-laki. Adapun pcrcmp>uan dikecualikan dari 

syarat ini, dengan adanya firman Allah SWT, “ Hai orang-orangyang 
beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan 
yang beriman, maka hendakJah kamu uji (keimanan) mereka. Allah 
lebih mengetahui tentang keimanan mereka; makajika kamu telah 
mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah 
kamu kembalikan mereka kepada (suamhsuami mereka) orang-orang 
katir Mereka tiada haJalbagi orang-orang kahr itu dan orang-orang 
kahritu tiada halalpula bagimereka." (Qs. A1 Mumtahanah [60]: 10). 

8. Ibnul Qayyim —rahimahullah— sctclah mcnutuikan kisah Hudaibiyah 
di dalam ZadAI Ma ’ad, ia mcmpcriihatkan banyak faedah dan hukum- 
hukumnya. Di sini kami akan mcngutip scbagian hukum dan faedah 
yang bcrkaitan dengan scpicnggal kisah yang disd>utkan Ibnul Qayyim 
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ini deui kami tambahkan keterangan yang mudah dipahami. Sebagian 
hukum telah disebut pada penjelasan yang lalu. 

Adapun di antara yang sd)agian lainnya adalah hrman Allah SWT, 
“DanDialahyangmenahan tanganmereka dari(membmasakan)kamu 
dan (menahanj tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah 
kota Mekah sesudah AJlah memenangkan kamu atas mereka." (Qs. 
A1 Fath (48): 24). 

Sesungguhnya kalau saja tindakan menahan yang Allah tentukan ini 
tidak ada, niscaya akan terjadi pembunuhan antara kaum muslim dan 
orang-orang musyrik, dan pembunuhan dari kedua pihak itu akan 
menjadi besar sekali. Hal itu karena kaum muslim begitu bersemangat 
untuk berperang, dan mereka telah berjanji kepada Nabi SAW untuk 
tidak lari dari kematian. Mereka para saheJ>at pilihan dan pengemban 
syariat. Di antara merd<a etda empat orang khaliiah yang AUah muliakan 
Islam melalui iperan para khalilah itu. 

Adapun orang-orang musyrik mempunyai dendam membara dan 
merdca mempunyai harga diri bila ada musuh mereka yang memasuki 
wilayahnya dengan paksa. Mereka akan memerangi dan menolak 
penghinaan dan celaan ini. Mereka akan berkelahi dan memerangi 
sampai mati. Pada waktu itu ada diantara mereka yang masuk Islam, 
lalu menjadi panglima bag^ kaum muslmin setelah masuk Islam, sep>erti 
Khalid bin AI Walid, Amru bin A1 Ash, ‘Ikrimah bin Abu Jahl, Suhail 
bin Amru, A1 Harits bin Hisyam, Abu Sufyan bin A1 Harits, dan Abu 
Sufyan bin Harb, termasuk wajah-wajah baru yang masuk Islam tak 
lama dari perdamaian ini. Lalu mereka menjadi perhiasan Islam dan 
kekuatan iman. 

9. Di antara faedah dan hukum-hukum dari kisah Hudaibiyah ini adalah 
bahwa gencatan senjata dan petjanjian damai dengan orang-orang 
musyrik Makkah ini menjadi sebab Amru bin A1 Ash, Khalid bin A1 
\Afedid, Abu Sufyan bin A1 Harits dan Abdullah bin abu Umayyah masuk 
Islam. Mereka termasuk orang-orang terkemuka di Makkah dan 
menjadi jendral bagi Ouraisy, yang mana ketika mereka masuk Islam, 
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banyak orang mengikuti mereka masuk Islam. Perjanjian damai ini 
telah membuat orang-orang musyrik itu mengerti banyak hal pada 
Islam, etikanya dan ketepatan janji pemeluknya. 

10. Di antara hikmah dan faedah perjanjian Hudaibiyah, ialah bahwa 
perdamaian ini menjadi s^)ab terjadinya tathu Makkah kurang dari 
dua tahun kemudian; hal itu karena kaum Ouraisy merusak perjanjian 
itu dengan menyerang sekutu-sekutu NalM SAW dari kabilah Khuza’ah. 

Lalu Nabi SAW datang dengan sepuluh ribu pasukan untuk 
menaktukkan Makkah dan memasukinya secara paksa dengan sedikit 

insiden. Dengan karunia Ailah SWT Makkah menjadi negeri Islam. 
Karena itu ketika Nabi SAW pulang, dalam peijalanan bd^erapa mil 
dari Hudaibiyah setelah menydesaikan perjanjian damai, Allah SWT 
menurunkan ArmanNya kepada beliau: “Sesungguhnya Kami tdah 
memberikan kepadamu kem&nanganyĕo^nyata." (Qs. AI Fath (48): 
1 ) 

Bukhari tdah meriwayatkan dari hadits AI Bara', ia berkata, “Kalian 
menganggap AI Fath itu adalah Fathu Makkah, padahal lathu Makkah 
itu suatu penaklikkan, tetapi kami menganggap AI Fath itu adalah 
baiat Ar-Itidhwan pada saat perjanjian Hudaibiyah.” 

11. DiantarahikmahdanlaedahpeijanjianHudaibiyahcidaiahkemudahan 
dan jalan keluar yang disinyalir oleh Nabi SAW bagi kaum muslim 
yang dikembalikan kepada orang-orang kahr. Mereka melarikan diri 
dari kaum Ouraisy dan tidak berlindung ke tempat Nabi SAW, akan 
tetapi mereka tinggal di jalan yang dilalui kafilah-kafilah CJuraisy yang 
akan menuju Syam. 

Mereka mencegat dan menghalangi kafiiah-kafiiah itu, membunuh 
orang-orang yang bersamanya dan merampas harta mereka, sehingga 
kaum Ouraisy merasa takut dan meminta Nabi SAW membataikan 
syarat ini dan menempatkan mereka bersama sahabat-sahabatnya di 
Madinah. Barangsiapa bertakwa kepada Aliah, niscaya Dia akan 
memberikan jalan keluar dan memberikan kemudahan segaia urusan 
kepadanya. 


524 



{ SYARAH BULUGHULMARAM [ 


12. BuktiyangmenunjukkankehendakdanpengaturanTuheininiadalah: 
bahwa kaum muslim sewaktu sampai di jalan buktt yang menuntn pada 
batas-batas tanah suci dari arah Hudaibiyah —sekarang disebut Asy- 
Syumaisi—, unta Nabi SAW menderum. Para sahabat berkata, “Si 
Qashwa' menderum.” (maksudnya sedih). Nabi SAW bersabda, “S/ 
Oashwa ' tidak menderum dan bukan kebiasaannya, tetapi ia ditahan 
dehAHahSWTyangpemahmenahangajah-gajahpasukanAbrahah!' 
Kemudian beliau bersabda, “Demi Allah yang jiwaku ada di tangan- 
Nya, hanya rencana yangakan m&nbuat mereka mengagungkan hak- 
hak AHah, yang aku berikan kepada mereka." 

Lalu para sahabat membentak unta itu, serta merta iapun melompat 
setelah sumpah Nabi tersebut. Nabi menyimpang dari tujuannya ke 
Makkah, sampai akhimya singgah di bagian teijauh Hudaibiyah yang 
berdampingan dengan Jeddah. Semua ini untuk menghindari 
peperagan di bulan sud, di tanah sud, kecuali bila keadaan mendesak. 

13. Ibnul Qayyim berkata, “Di antara hikmah dan fetedah perjanjian 
Hudaibiyah adalah: bahwa bila orang-orang musyrik, ahli bid’ah, para 
pemberontak dcin orang-orang zhcilim menuntut suatu hal yang 
dengannya mereka mengagungkan salah satu di antara hak-hak Allah 
SWT yang harus dikerjakan, maka tuntutan mereka itu dipienuhi, 
diberikan dan mereka dibantu melaksanakannya, sehingga dalam hal 
ini mereka dibantu mengagungkan tuntutan yang di dalamnya terdapat 
hak-hak Allah, bukan dibantu dalam mengerjakctn kekahran dan 
kezaliman.” 

Jadi setiap orang yang mencari bantuan dalam mengerjakan sesuatu 
yang disukai Allah Ta’ala, keinginannya itu dipenuhi, siapapun dia, 
selama bantuan dalam mengerjakan apa yang disukai Allah itu tidak 
menimbulkan perkara dibenci ycing ld)ih besar. Hal ini merupakan 
prinsip yang peding samar, sulit dan berat bagi jiwa. Karena itulah, di 
antara para sahabat ada yang merasa kdieratan atas pemenuhan 
syarat-syarat perdamaian itu kepada kaum Ouraisy. 

14. Di antara hikmah dan laedah perdamaian Hudaibiyah: Imam dapat 
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mengajukan permintaan gencatan senjata kepada musuh jika terdapat 
pertimbangan kemaslahatan kaum muslim. Peijanjian gencatan senjata 
tidak harus menunggu permintaan orang-orang kafir terl^ih dahuiu. 

15. Di aintara faedah perdamaian Hudaibiyah: bahwa hal-hal yang 
memerlukan kesaksum para saksi bib nama pelaku atau dan nama 
e^iahr^ sudah dikenal maka hal itu sudah cukup tanpa haiTis menydsut 
kakdt dan katnlahnya. Karena Naln SAW dalam menulis akad gencatan 
senjata tersebut mengganggap cukup kata: Muhammad bin AbduUah 
dan Suhail bin Amru. 

16. Kisahbesarini,i}eijanjiandamaipentingdanjaminankuatitu,dija]ankan 
oleh AUah SWT yang Maha Mengetahui, pada lahimya kegembiraan 
bagi orang-orang musyrik tapi di balik itu terdapat hikmah, faedah 
kemenangan dan kdaiatan bagi kaum muslim. Karena itu Ibnul Qc^;yim 
—rahimahullah—heikata, “Itulah kejadian terbesar dan paling agung 
yang hanya di kuasai oleh AUah yang mengukuhkan sdsab-sebabnya, 
sehingga kejadian itu berakhir menunit cara yang ditunjukkan oleh 
hikmahnya.” 


t)Ij ^j» ^15 jj*) :Jl5 

^ ^ ^ 9 /» 


1143. Dari AbduIIah bin Umar RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
Barangsiapa membunuh seorang mu’ahad, maka ia tidak mencium aroma 
surga. Sesungguhnya aroma surga itu dijumpai dari jarak perjalanan empat 
puluh /ia/iun.”(HR. Bukhari)*® 


Bukhari (3166). 
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Kosakata Hadits 

Yurih Dcngan hari beiiBrkat dhammah, dan ra ‘bertiarkat kasrah, artinya 
ia tidak akan mendapatkan bau aroma sunga. 

Raa ‘ih^ aljannah ra ‘ihah artinya semilir, hembusan sepoi-sepoi. Raa ‘ihah 
aljannah artinya angin yang berhembus harum. Dalam HadiAI Arwah, Ibnul 
Qayi4m berkata, “Angin surga itu ada dua jenis: Pertama, angin yang ada di 
dunia, sewaktu-waktu tercium oleh para arwah. Angin ini tidak dapat 
diungkapkan oleh kata-kata. Kedua, angin yang dapat dijangkau oleh indera 
penduman tubuh. CK akhirat nanti, angin ini dirasakan oleh orang yang berada 
dekat maupun jauh dengannya. 

Hal-Hal Pentiiig dari Hadits 

1. R> niilk ^/arhAIkpia^yiei^sAa, “Denganbertakunyapeijanjian jaminan 
keamanan terhadap orang kafir, maka dilarang membunuh, 
memperbudak, menahan, mengambil harta dan mengganggu mereka. 
Dengan perjanjian ini mereka dilindungi. Sa’id bin Manshur 
meriwayatkan dalam haditsnya, bahue Umar bin AI Khaththab RA 
bert^ata, “Andaikan salah satu di antara kaban memberi isarat dengan 
jarinya ke langit, lahi seoiang kafir turrjn membawa perjanjian jaminan 
keamanannya, namun ia membunuh orang kahr itu, niscaya aku akan 
membunuhnya karena alasan ia membunuh orang kahr itu.” 

2. Hadits ini menunjukkan keharaman membunuh kafir mu 'aahad, dan 
merupakan salah satu dosa besar. N^i SAW mengaid^an pembunuhan 
itu dengan terhalangnya masuk surga. 

3. Ada keterangan di dalam sebagian riwayat hadits ini, bahwa 
piembunuhan dalam poin 2 jika teijadi atas dasar “tanpa kesalahan” 
dan “tanp» alasan yang hak”. Namun pembatasan seperti ini tidak 
dipertukan karena telah dimaklumi berdasarkan kaidah-kaidah syara’. 

4. Adapun pembunuhan terhadap kafir dzimmi dan muaa’ahad 
berdasarkan alasan yang hak maka keduanya tetap dikenakan hukum 
hadd. Hal itu dikarenakan merda tdah menyanggupi patuh kepada 
hukum-hukum yang bertaku bagp kaum musHm, berbeda dengan kahr 
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harbidsin musta‘man. Keduanya tidak menyanggupi patuh kepada 
hukum-hukum Islam. 
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(BAB LOMBA DAN MEAAANAH) 


Pendahuluan 

Kata As-Sabaq adalah bentuk mashdar dari kata dasar sabaga yasbkju 
sabgan. AsSabag, dengan ba ‘yang berharkat, edalah hadiah yang diperd)utkan 
dalam suatu lomba. Sedangkan jika dibaca dengan 6a' mati {as-sabdl maka 
artinya pekerjaan berlomba. 

Contdi as-sabagdi sini adalah balap lari antara hewan dan lainnya. Syaikh 
Tagiyyuddin berkata, “Perlombaan tersdsut men^unakan kuda dein memanah 
dengan anak panah dan alat-alat perang lain yang masuk dalam kategori yang 
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, mengingat hal itu dapat membantu 
kebediasilan jihad di jalan Allah.” 

Asy-Syaikh Abdurrahman As-Sa’di beritata, “Perlombaan itu ada tiga 
macam: Pertama, perlombaan yang boleh dilakukan tanpa imbalan, tidak boleh 
bila dengan imbalan. Inilah hukum asalnya. Termasuk kelompok ini: lomba lari, 
perahii, gulat dan mencari yang paling kuat pada pertarungan yang tidak sampai 
menimbulkan kematian. 

Keduet, perlombactn yang tidak boleh dilakukan baik dengan imbalan 
ataupun tidak; seperti catur, dadu dan semua perlombaan yang melalaikan 
kewajiban atau dapat menjerumuskan kepada yang diharamkan. 
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Ketiga, perlombaan yang boleh dilakukan dengan imbalan; yaitu lomba 
lari, perlombaan antara anak panah, unta dan kuda. 

A1 Ustadz Thabarah berkata, “Shalat adalah olahraga rohani yang bersitat 
wajib bagi setiap muslim sebanyak lima kali tanpa bermaksud membuatnnya 
lelah dan tidak bermaksud membebaninya. Oleh karena itu shalat penegak 
badan dan penggiat usus terbaik, serta merupakan olahraga yang baik untuk 
otot-otot badan dan sendi-sendi setiap muslim. 

Bila kita merenungkan gerakn-gerakan shalat, akan kita dapati adanya 
kemiripan dengan sistem Swedia dalam olahraga, sementara sistem Swedia 
umumya tidak lebih dari seratus tahun pada saat system shalat di dalam Islam 
telah berlalu seribu empat ratus tahun. 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata, “Melakukan Permainan berbagai 
macam olahraga di waktu shalat fardhu tidak boleh sama sekali. Hal itu termasuk 
kemungkaran yang harus dijauhi. Namun jika bukan pada waktu shalat, kami 
tidak meyakini adanya larangan yang berlaku.” 

Hukum berolah raga di dalam Islam adalah boleh dan dianggap baik, dari 
olahraga yang bertujuan untuk pengobatan atau terapi hingga olahraga Gatihan) 
untuk keperiuan jihad, menggiatkan badan dan mcnguatkan raga. 


jTC) :JU Jil - 
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1144. Dari Ibnu Umar RA diriwayatkan, ia beikata, “Nabi SAW mengadakan 
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lomba adu cepat dengan kudet-kuda yang dikumskan, mulai dari A1 Hafya', dan 
finishnya adalah kampung Tsaniyah A! Wada’. Nabi SAW mengadakan lomba 
adu cepat antara kuda-kuda yang belum dikuruskan dari Ats-Tsaniyyah sampai 
Masjid Banu Zuraiq. Ibnu Umar ada di tengah orang-orang yang berlomba.” 
{Muttafaq ‘AlaiHj. 

Bukhari menambahkan, Sufyan berkata, “Jarak dari A1 Hafya' sampai 
Tsaniyyat A1 Wada’ sekitar lima atau enam miiL Sedang dari Ats-Tsaniyyah 
sampai masjid Banu Zuraiq berjarak satu muT^^ 

Kosakata Hadits 

Dhummirat bentuk kata kerja pasif dengan huruf awalnya berharkat 
dhammah, mimbertasycSd, lahi /a^betbarkatktthah. Raraulamabahasaberkata, 

Tadhmiiradaiah memberi makan dan air yang banyak selama emp>at puluh 
hari sampai gemuk, kemudian dikembalikan lagi kepada makanan pokok dan 
dilarikan di lapangan sampai kering, halus dan kurus.” 

AlHafya‘-. Dengan huruf haa‘ berlwkat fathah, )b‘mati dan setelahnya 
yB ‘(baik dibaca pjanjang/mat/maupun pjendek). As-Samhudi berkata, “A1 Hafya‘ 
adalah sesuatu yang rerylah dan tidak dipjandang. 

A1 Bassam berkata, “AJ Ghaabah adalah arena lomba di sebelah utara 
Madinah, di belakang gunung Uhud. 

Amaduhaa: Dengan hamzah dan mim berharkat fathah kemudian daai. 
Artinya akhir arena loba (garis hnish). 

Tsanfyyah AI \fkdaa Ats-Tsaniyyah artinya jalan di bukit, bentuk jamaknya 
tsanaayaa. Plara ulama berbeda paendapjat mengenai Tsaniyyah AJ Wadaa ’yang 
ada dekat Madinah, ap>akah ia berlokasi di jalan menuju Makkah atau menuju 
Syam? 

A1 Fairuz Abadi berkata dalam Ma ’alim Thabah, “Tsaniyyah A1 Wadaa ’ 
dengan wawu berharkat fathah berasal dari kata at-taudi’, yaitu jalan bukit 
yang dimuliakan, dilalui orang yang hendak ke Makkah”. 


Bukhari (420,2868), Mudim (1870). 
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Para ahli biograh, sejarah dan para pelaku ekspedisi berkata, 
“Sesungguhnya tsaniyyah itu dari arah Makkah. Sementara penduduk Madinah 
mengiranya dari arah Syam.” Seakan-akan mereka berpegang kepada pendapat 
Ibnul Qayyim, karena ia berkata, “Dari arah Syam itu Tsaniyyah AI Wada\ 
orang yang datang dari Makkah pasti tidak akan melaluinya. Solusi metode 
komprominya adalah bahwa kedua jalan bukit itu disebut Tsaniyyah A1 Wada . 
Wallahu Alam. 

Masjid Banu Zuraiq: Banu Zuraiq adalah satu marga dari kabilah Khazraj 
yang termeisuk orang-orang Ansheur. Kata Zuraiq adctlcth bentuk tashghir dari 
Azraq. Perkemahan mereka menghadap Masjid Nabawi yang mulia, di dalam 
dinding batas kota madinah A1 Munawwarah. As-Samhudi bcrkata, “Di arah 
dcpan tempat shalat yang bcrdampingan dcngan scbclah barat, baru dibangun 
dua masjid bcrjarak 850 hasta. Saya ingatkan hal itu agar pcngctahuan tentang 
arah tcrscbut tidak rancu dengan mcngira salah satu kc-duanya adalah masjid 

BanuZuraiqkarcnakebctadaannyascsuaidcnganarahyangdis€buti<an. Wallahu 

Alam. 

1 mil = 1600 m. 


tSjlS olS-l o\jj .(ijliil 
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1145. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW mcngadakan pcrlombaan 
antar kuda dan mcmbuat finish lcbih jauh pada kuda yang bcrusia scmpuma 
lima tahun. (HR. Ahmad dan Abu Daud, dinilai shahih olch Ibnu Hibban)^®^ 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Ibn Abdil Hadi bcrkata, “Sanadnya shahih.” 


Ahmad (2/157), Abu Daud (2577) dan Ibnu Hibban (4669). 
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Asy-Syaukani berkata, “Abu Daud dan A1 Mundziri tidak berkomentar 
tentang hadits ini, sedang Ibnu Hibban menilainya shahih dan At-Tirmidzi 
meniiainya hasan." 

Kosakata Hadits 

Saabaga. berasal dari bentuk mashdar aJ musaabagah, yaitu lomba cepiat 
yang diikuti dua peserta. Mengikuti bentuk muha ’alah. Inilah redaksi yang ada 
dalam Ash-Shahihain. 

Adapun Syaikh Muhammad Amin Katbi berkata, "Sabagaalkhaih’, seperti 
begitu dengan menggunakan a/r/dari bab Fa’ala. Di dalam bd^erapa naskah Al 
Bulugh dan SubuIAs-Salam, yang ada dalam naskah India dan Mesir, terdapet 
kata “sabbaga’’, dengan ba ' bertasydid, artinya: memberikan kemenangan 
kepada yang mendahului. 

AI Ourrah. Dengan «^o/berharkat dhammah, ra ‘bertasydid, diakhiri dengan 
huruf haa‘, bentuk jamak dari kata garih, yaitu kuda yang gigi antara gigi seri 
dan gigi taring sudah tanggal. Di tempat gigi itu kemudian tumbuh gigi taring. 
Kejadian ini terjadi bila usianya telah mencapai lima tahun sempuma. 

FadhdhaIaAI Ourrah. maksudnya beliau membuat tinish lebih jauh untuk 
kuda < 7 urra/jitu; karena kekuatannya. 

AI Ghaayah. Dengan ghiin, lalu alif, sesudahnya ada ya ‘ lalu ta' ta‘ nits. 
Artinya akhir sesuatu. Bentuk jamaknya: ghaya dan gh^st. Akhir jarak arena, 
mulai dari titik mulai hingga batas akhir {garis hnislii. 




auI Jli :Jli — 4iil (^^j *jti^ ^ 

«Ijj jl jl ^ yI Jt— Y) :Ju-j aJp auI 


1146. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tidak ada hadiah kecuali pada (lomba) pacuan unta, memanah atau pacuan 


533 


--1SYARAH BUIUGHUIMARAM1---— 

kudar (HR. Ahmad dan tiga pakar hadits, Ibnu Hibban menilainya shahihY^^ 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Ibn Abdil Hadi berkata, Ahmad, Abu Daud, An-Nasa i, 
At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban meriwayatkannya, dan dinilai shahih oleh Ibnu A1 
Qaththan.” 

Ibn Daqiq A1 ‘Id menilainya shahih, sebagaimana terdapat dalam At-Talkhish 
karya Ibnu Hajar. 

Syaikh A1 Albani berkata, “Ahmad, Abu Daud, An-NasaM, At-Tirmidzi, 
Ibnu Hibban dan A1 Baihagi meriwayatkannya.” At-Tirmidzi beikata, “Hadits ini 
hasan, sanadnya shahih, semua perawinya orang-orang terpercaya. la memiliki 
beberapa jalur: 

1. Dari Abu Hurairah juga: Ahmad, Ibnu Majah dan An-Nasa i 
meriwayatkannya. Di dĕdamnya terdapat Abu AI Hakam, ia tidak 
dikenal. 

2. Dari Abu Hurairah juga: Ahmad dan An-Nasa' i meriwayatkannya. Di 
dalamnya terdapat Ibnu Lahi’ah. Sanad An-Nasa i shahih, semua 
perawir^ orang-orang terpercaya. 

3. Dari Ibnu Abbas: Ath-Thabarani meriwayatkannya, perawi-perawinya 
orang-orang yang dapat dipercaya. Di dalamnya terdapat AI Gharawi, 
ia seorang perawi dha’if. 

4. Dari Ibnu Umar: Ibnu Adi dan Ibnu Hibban meriwayatkannya. Di 
dalamnya terdapat Ashim bin Umar, ia dha ’if. Dengan semua jalur ini 
maka hadits tersebut dinilai shahih. 

Kosakata Hadits 

La Sabaga: As-Sabag dengan foa‘berharkat lathah, yaitu imbalan atau 
hadiah yang diletakkan untuk itu. Hadiah itulah yang ditiadakan, yang dilarang. 
Adapun As-sabq, dengan fea‘sukun, adalah meishdar: sabaga yasbigu sabgan. 

'« Ahmad (2/474), Abu Daud (2574), Ai-Tirmidzi (1700), An-Nasa' i (6/226) dan 
Ibnu Hibban (4671). 
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Khuff. Dengan /[^'bertiaricat dhammah, kemudian fa‘ bertasydid. Yang 
dimaksud khuffadaidh unta (karena unta memakai khuffi. 

Nashh Dengan nun berharkat fathah, shad maW, diakhiri dengan huruf 
lam. Artinya, anak ];>anah. 

Haafir: mciksudnya, kuda; karena ia mengenakan haahr. Semuanya 
termasuk dalam kaidah menempatkan mudhaafd\ tempat mudhaafikuh. 

Paidah 

Ibnu Baththal berkata dalam Gharib AIMuhadzdzab, “Khuff diungkapkan 
untuk unta, Aaa/iiruntuk kuda, bighal dan keledai, sedangkan zf 2 if/(kuku hewan) 
untuk hewan lain. A/iA/ub6 (cengkeram) untuk burung dan kuku untuk manusia. 

Hal-Hal Penting dari Ketiga Hadits 

1. Perlombaan-perbmbaan itu seluruhnya dilarang, apalagi bila dengan 
imbalan; karena termasuk jenis judi yang AUah SWT Brmankan, “Hai 
orcUTg<>rangi0ngberiman, sesungguhr^a(meminuni}khamer, beijudi, 
(berkorban untu/d berhaJa, mengundi nasib dengan panah, adalah 
perbuatan kep termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agarkamu mendapatkeberuntimgan.” (Qs. A1 MaaMdah 
15]: 90). 

2. AI Maysiraddiah perjudian, tamasuk di dalamnya semua perlombaan 
dengan imbalan. Itulah perjudian yang mendatangkan permusuhan dan 
kebencian, menghalangi dari mengingat Allah disebabkan adanya 
kelalain dan kebingungan para pelakunya, dan keterkaitan hati pada 
usaha dan kerugian. Perjudian dapat meraih keuntungan besar tanpa 
susah payah atau menyebabkan kerugian besar dan kdsangkrutan. 
Lantaran perubahan tiba-tiba inilah seseorang dapat menjadi orang 
yang sangat kaya atau menjadi seorang miskin yang hina. Karena 
besamya kerusakan akibat peijudian, Allah mengharamkannya. 

3. Di antara perlombaan-perlombaan ini, syara’ membolehkan 
perlombaan yang membantu jihad di jalan Allah. Syara’ membolehkan 
lomba pacuan kuda dan unta sebagaimana membolehkan lomba 
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memeinah; karena ini semua termasuk lomba yang membantu belajar 
dan terampil berkuda, menunggang unta dan memanah untuk jihad di 
jalan Allah dan menolong agama-Nya. 

4. Hadits no. 1144 mengizinkan lomba berkuda; karena kuda di masa 
itu adalah perlengkapn yang digunakan dalam berperang melawan 
musuh-musuh Islam. Allah SWT berfirman, "Dan siapkanlah untuk 
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari 
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan 
itujkamu mengg^taikan musuh Allah, musuhmu." (Qs. A1 Anfaal [8]: 
60). 

5. Di antara aturan lomba berkuda, adakalanya setiap jenis kuda 
dilombakan satu per satu. Adakalanya juga per keompok. Kuda yang 
dikuruskan biasanya dilombakan secara tersendiri. Begitu juga dengan 
kuda yang belum dikuruskan. Hal itu agar dapat dilihat hasil 
kemenangan antara yang satu dan yang lainnya berdasarkan 
ketangkasan dan kekuatan. Sebab kemenangan tidak dikaitkan kepada 
hal lain di lueir objek persaingan (ketangkasan dan kekuatan, pener^. 

6. Pcrbedaan antara kuda yang dikuruskan dengan yang tidak adalah 
kuda yang dikuruskan l^ih ringan, berlari lebih cepat dan langkahnya 
lebih panjang, berbeda dengan kuda yang tidak dikuruskan yang larinya 
lamban. 

7. Kuda yang dikuruskan maniliki perut yang halus dan lembut, air 
meresap ke dalam dagingnya. Kuda sgenis ini sengaja disiapkan untuk 
lomba pacuan atau perang. Caranya dengan diberi makan sampai 
gemuk, lalu setelah gcmuk diberi makan sedikit sckali, sampjai kadar 
adr dan kegemukarmya hilang sdiingga menjadi ringan. Sementara kuda 
yang tidak dikuruskan sclalu dibcri makcin sampai gemuk dan tcrus 
ditambah makannya schingga ia bcrbadan gempal dan mcmbcngkak. 

8. Lombapacuanscbaiknyamengambilputaranyangsebcnamya. Lomba 
mcmbuat garis finish yang sesuai dan layak untuk setiap jcnis kuda. 
Kuda yang dikuruskan jarak finishnya dari A1 Hafya‘ sampai Tsaniyyat 
al wadaa’. Ukuran jaraknya lima atau cnam mil. Adapun kuda yang 
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tidak dikuruskein, jearak tempuhnya dari Tsaniyyah sampai masjid Banu 
Zuraiq. Batas jarak tempuhnya satu mil. 

9. Dalam hadits no. 1145, Nabi SAW mengadakan lomba pacuan kuda 
dan membuat hnish lebih jauh untuk algurrah, yaitu kuda-kuda yang 
telah menyempumakan usia lima tahun; karena kuda-kuda itu lebih 
jauh dan Idsih kuat lari dan berpacu. 

10. Perang, senjata dan perlengkapannya kini jauh berkembang dari 
keadaannya yang dulu. Ilmu-ilmu kemiliteran dan bidang-bidang perang 
serta sd<arang diajarkan dalam sekolah dan fakultcis yang bermacam- 
macam, arena-arena latihan. Jadilah perang itu dilengkapi dengan 
pengetahuan menggunakan senjata berup» senapan mesin, meriam 
dan roket, kapal-kapal perang, tank, kapal-kapal penjelajah, kapal 
selam dan lain-lain. 

Muncul pula angkatan perang dan pertahanan dengan tin^iat, keahlian 
dan spesialisasinya, melindungi negara, memberikan pangkat tinggi 
kepada prajurit yang melakukan tindakan kepahlawanan atau terdepan 
dalam lingkup ilmu militer yang berlaku. 

Hal itu dapat menambah semangat dan kd>eranian para prcguiit tempur 
dan paraahli di medan perang, sd^agaimana pemberlakuan persaingan 
dan perlombaan keahlian dimedan perang adalah termasuk hal-hal 
yang disukai, karena dengan persaingan tersd^ut, Islam akan semakin 
kuat dan dengan keahlian tersd^ut strategi musuh-musuh Islam dapat 
dipatahkan. Sehingga negara dan warganya dapat tarlindung dari para 
musuh, orang-orang rakus dan penyerang. 

11. Hadits no. 1146 menunjukkan apa yang tdah kami katakan, yaitu 
bahwa perlombaan itu tidak boleh kecuali pada tiga hal, yaitu: 1) A1 
Khuff, maksudnya pacuan unta. 2) An-Nashl, yaitu memanah dengan 
anak panah dan lainnya. 3) Haahr, maksudnya pacuan kuda. 

12. Telah dijelaskan pada keterangan yang lalu bahwa ketiga perkara ini 
adalah alat perang dan berjihad di jalan Allah di masa itu. Apa yang 
tampak berupa persenjataan modem, alat-alat dan kendaraan perang 
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modem. Semua itu masuk dalam ketentuan ini, dengan asumsi bahwa 
yang menjadi pertimbangan adalah keumuman makna bukan 
kekhususan kata. 

13. Ibnul Qayyim berkata, “Lomba p^acuan adalah satu akad yang berdiri 
sendiri, mempunyai hukum-hukum khusus yang membedakannya 
dengan akad sewa, sayembara, nadzar, tebusan dan lain-Iain. Lomba 
pacuan tidak termasuk dalam bab sayembara dan juga sewa. 

Barangsiapa memasukkan lomba pacuan ke dalam salah satu dua 
akad ini, ia telah membuat pertcntangan. Kecuah bila seorang penderma 
bermaksud melatih orang yang mcndahuluinya, seperti anaknya, guru 
kepada muridnya. Itulah sayembara yang dikenal. Umumnya sayembara 
itu perlombaan orang-orang setingkat, sebagian mereka dengan 
sdsagian lain.” 

14. Syaikhul Islam berkata, “Lomba pacuan kuda, memanah dengan anak 
panah dan alat-alat perang lain yang termasuk perkara yang 
dip)erintahkan oleh AUah dan Rasul-Nya; karena itu tennasuk perkara 
yang membantu jihad di jalan Allah. Jadi lomba pacuan, gulat dan 
seumpamanya itu adalah satu kctaatan, bila maksudnya mcnolong 
Islam, dan mengambil imbalan atasnya adalah mengambil dengan cara 
hak.” 

15. Dan ia berkata, “Boleh mdakukan permainan dengan scsuatu yang 
kadang terdapat maslahat di dalamnya tanpa adanya kerugian. Sedang 
permainan yang melalaikan dan mengabaikan hal-hal yang Allah SWT 
pcrintahkan, maka permainan itu dilarang, mcskipun jcnis 
permainannya tidak haram scperti perdagangan. Adapun pcrmainan 
yang mclalaikan lainnya dan macam-macam pcrmainan lain yang 
tcrmasuk pcrkara yang tidak bisa dipcrbantukan dalam hak syara’, 
semuanya haram.” 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim bcrkata, “Bcrmain macam-macam 
olahraga di waktu shalat, atau yang mcndckati waktu shalat itu tidak 
bolch sama sekali, tcrmasuk kcmungkaran. Hukumnya sama scpcrti 
hukum pcrmainan yang mdalaikan dari mcngingat Allah dan dari shalat. 
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Jika olahraga itu tidak di waktu shaiat dan dekat masjid, kami tidak 
melihat adanya hal yang melarang olahraga itu. Jadi olahraga itu di 
dalam Islam dianggap baik; olahraga yang menjadi kesembuhan yang 
diharapkan, sampai yang di daiamnya terdapat latihan beijihad dan 
mengaktifkan badan.” 

16. A1 Ustadz Thabarah berkata, “Shalat itu olahraga keagamaan tanpa 
melelahkan dan memb^iani. Shalat itu penguat badan yang terbaik, 
menggiatkan usus, otot-otot tubuh dan sendi-sendi. Bila kita bandingkan 
antara gerakan-gerakan shalat dan gerakan yang dibawa oleh sistem 
Swedia, maka kita akan melihat bahwa gerakan badan ditengah shalat 
lebih kukuh dan lebih baik untuk semua usia dan jenis. 

Ketetapan Lembaga Fikih Berkaitan dengan Olahraga *nnju, 
Gulat Bebas dan Gulat dengan Banteng 

Segala puji milik Allah saja, shalawat dan salam semoga tercurah kepada 
Nabi SAW dimana tidak ada nabi lagi sesudcihnya, junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW, kepada keluarga dan sahabatnya. 

Selanjutnya, Majlis lembaga Pikih islam Rabithah Ai ‘Alam A1 Islami, pada 
putaran ke sepuluh yang terselenggara di Makkah A1 Mukarramah, pada selang 
waktu mulai hari Sabtu 24 Shafar 1408 H/ 17 Oktober 1987 M sampai hari 
Rabu 28 Shafar 1408 H. 21 Oktober 1987 M, telah mempertimbeingkan 
masalah tinju dan gulat dari sisi anggapan keduanya sebagai olahraga yang 
boleh, demikian pula tentang masalah gulat dengan banteng yang menjadi tradisi 
di beberapa negeri asing, apakah boleh dalam hukum Islam atau tidak? 

Sctelah bermusyawaiah di dalam masaiah ini dari berbagai sisi yang berbeda 
dan hasil-hasil yang ditimbulkan oleh hal-hal yang dikaitkan dengan olahraga 
ini, dan menjadi acara siaran televisi yang ditayangkan di negeri-negcri Islam 
danlainnya. 

Sctclah mcnclaah bcbcrapa studi yang tclah lcbih dulu mcmbicarakan 
masalah ini, dengan tugas dari majlis lembaga ini, pada putaran yang lalu dari 
para doktcr spesialis, dan setelah menelaah bcbcrapa statistik yang tclah lalu 
dilakukan beberapa dokter, tcntang kenyataan yang teijadi di bd^erapa belahan 
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dunia sebagai hasil kebiasaan bertinju dan apa yang disaksikan di televisi berupa 
sebagian kejadian-kejadian tragis dari gulat bebas, Majlis Lembaga Pikih 
menetapkan sebagai berikut; 

1. Tinju. Majlis Lembaga Fikih dengan sepakat berpendapat bahwa 
tinju tersdsut diatas yang telah menjadi kebiasaan nyata di arena-arena 
olahraga dan pertandingan di negeri-negeri kita saat ini, adalah 
kebiasaan yang diharamkan dalam syariat Islam; karena menetapi 
prinsip memperbolehkan menyakiti petinju lain dengan pukulan yang 
sampai ke tubuhnya, terkadang sampai menyebabkan kebutaan, 
kerusakan serius, kelumpuhan pada otak, luka parah atau kematian 
tanpa tanggung jawab bagi orang yang memukul, disertai kegembiraan 
publik yang mendukung kepada pemenang dan senang dengan 
penderitaan yang teijadi pada lawan. 

Itu adalah perbuatan yang diharamkan, ditolak secara keseluruhan 
atau sebagiannya dalam pandangan hukum Islam; berdasarkan lirman 
AllahSWT, ''DmjanganlahkamumenjatuhkmdirunuserdJrikeckJam 
kebmasaan” (Qs. A1 Bagarah 12]: 195), firman Allah SWT, ”Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya AHah adalah Maha 
Paiyeyarigkepadamu.” (Qs. An-Nisaa' [4]; 29) dan sabda Nabi SAW: 
“ Tidakada kebo/ehan melaku/can tindakan merugikan orangJain dan 
tidakaadakdxd^ianmembaIasorangkdndenganmdakukantindakan 
merugikan.'’ 

Berdasarkan dalil tersd^ut, para pakar hukum Islam menetapkan 
bahwa orang yang menghalalkan darahnya kepada orang lain seraya 
berkata, “Bunuhlah aku!”, orang lain itu tidak boleh membunuhnya. 
Seandainya dia melakukannya, maka ia bertanggung jawab dan beihak 
mendapat hukuman. 

Berdasarkan hal itu, Lembaga Fikih menetapkan bahwa tinju tidak 
dapat disd)ut olahraga lisik dan tidak boleh membiasakannya karena 
pemahaman olahraga menetapi prinsip latihan, bukan menyakiti atau 
merugikan, dan harus dihapus dari acara olahraga setemp)at dan dari 
perserikatan olahraga perlombaan dunia. Di samping itu Majlis Fikih 
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menetapkan ketidakbolehan menayangkannya di acara-acara televisi 
agar para pemuda tidak mempelajari ilmu yang buruk ini dan berupaya 
menirunya. 

2. Giilat bebas. Adapun gulat bebas yang mana masing-masing pegulat 
menganggap boleh menyakiti pegulat lain, Majlis Rldh melihat di dalam 
gulat ini terdapat perbuatan yang betul-betul menyerupai tinju, meskipun 
berbeda bentuk. Mengingat semua kekhawatiran syariat yang 
diisyaratkan pada tinju, ada dalam gulat ini, yang dilakukan dengan 
cara bertarung maka hukumnya sesuai dengan hukum bertinju, yaitu 
haram. 

Adapun jenis gulat lain yang dibiasakan hanya untuk olahraga badan 
dan di dalamnya tidak diperbolehkan menyakiti, menurut syara’ gulat 
jenis ini boleh dan Majlis Rkih tidak melihat adanya dalil yang melarang. 

3. Gulat dengan banteng. Adapun bergulat dengan banteng di 
beberapa negeri di dunia dan gulat yang mengakibatkan terbunuhnya 
bcinteng dengan kelihaian seseorang yang terlatih menggunakan 
senjata, menurut syariat hukum Islam juga diharamkan karena 
mengakibatkan kematian hewan dengan cara disiksa, yaitu dengan 
anak panah yang ditancapkan ke tubuhnya dan seringkali acara gulat 
ini menimbulkan kematian si pegulat. 

Gulat ini merupakan suatu perbuatan liar yang tidak diinginkan syariat 
Islam, di mana Rasul yang terpilih SAW bersabda dalam sebuah hadits 
shahih. 


^ 0 ^ ^^ ^ 


“Seorang wanita masuk neraka disebabkan seekor kucing yang ia 
tahan, ia tidak memberi makan dan minum ketika menawannya dan 
tidak pula membiarkannya makan serangga tanah." 


Apabila menahan kucing ini menyebabkan masuk neraka di hari 
kiamat, maka bagaimana dengan orang yang enyiksa banteng 
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dengeui senjata hingga mati? 

4. Menyabung atau mengadu hewan. Lembaga Fikih juga 
menetapkan keharaman menyabung hevA«in yang terjadi di beberap 
negeri, sejjerti unta, domba, ayam dan lain-lain sampai yang satu 
membunuh atau menyakiti yang lain. 

Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam yang banyak kepada 
junjungan kita Muhammad, kepada keluarga dan sahabatnya. Segala 
puji milik Allah SWT, Tuhan semesta alam. 






o»jj •O'-^ u^^ l/* • 


1147. Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, beliau SAW bersabda, 
“Barang siapa memasukkan seekor kuda di antara dua kuda fyang sedang 
beHombeO, sementara tidak adajaminan ia akan menang, maka tidak apa-apa. 
Adapun jika ada jaminan kuda itu menang, maka itu merupakan perjudian." 
(HR. Ahmad dan Abu Daud dengan sanad dha ’if 


Peringkat Hadits 

Hadits ini dha ’if. Para imam hadits mempunyai banyak komentar mengenai 
hadits ini. Ibnu Ma’in berkata, “Hadits ini batil.” 

Asy-Syafi’i menilai adanya kesalahan pada orang yang meriwayatkan hadits 
ini dari Sa’id dari Abu Hurairah RA. Hadits ini juga diingkari oleh A1 Mazzi, 
Ibnul Qayyim dan lainnya. Alasan kebatilan hadits akan dijelaskan insyaAIIah 
pada pembahasan selanjutnya. 


Ahmad (2/505)dan Abu Daud (2579). 
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Kosakata Hadits 

Oimaar. Dengan < 7 a/berharkat kasrah, mim berharkat fathah, setelah itu 
alif, diakhiri dengan huruf akhimya ra y4/0imaaradalah perjudian, mencakup 
semua perlombaan dan tamhan dengan uang, selain yang dikecualikan. 

Perjudian sekarang telah berkembang sarana dan alat-alatnya. Mereka 
melakukannya dengan mata Ucing dan benda berharga untuk permainan adu 
nasib dan kemahiran. Kartu-kartu remi dianggap satu satu jenis peijudian. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Penulis Ad-Dahl wa syarbuhu berkata, “Perlombaan yang di dalamnya 
terdapat hadiah dinilai sah dengan lima syarat; 

Pertama, penentuan hewan yang dinaiki, bukan orang yang menaiki. 

Kedua, kesatuan jenis antara dua hewan yang dinaiki. Untuk itu adalah 
tidak sah bila perlombaan dilakukan antara yang bagus dan yang buruk. 

Ketiga, batas jarak dan garis finish sesuai dengan kebiasaan yang 
berlaku. 

Keempat, jenis dan nilai imbalan harus diketahui. Hal itu dikarenakan 
ia termasuk harta yang disdrut dalam akad, jadi harus diketahui seperti 
juga akad-akad lain. 

Kelima, harus berbeda dengan judi. Hal itu dengan ketentuan imbalan 
berasal dari satu orang. Jika masing-masing dua peserta 
mengeluarkan hadiah (biaya), maka tidak boleh, kecuali bila ada 
orang lain yang tidak mengeluarkan apa-apa ikut serta menjadi 
pjenghalal lomba. 

2. SementaralbnulQayyimmengomentarisyaratkelimainibeikatadalam 
AIParusiyyah, “Syarat ini tidak benar menurut syara’. Saya tidak tahu 
satupun dari sahabat yang menyaratkan adanya penghalal. Adapun 
kalimat “Barangsiapa memasukkan seekor kuda di antara dua ekor 
kuda (yang sedang berlomba" bukan merupakan sabda Nabi SAW, 
tetapi termasuk ucapan As-Sa’id bin A1 Musayyab. 

Kebolehan lomba tanpa adanya orang yang menjadi penghalal 
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dipahami dari riwayat yang diterima dari Abu ‘Ubaidah bin A1 Jarrah. 
Dengan asumsi hadits ini shahih, redaksinya menunjukkan bahwa bila 
dua orang beriomba, lalu orang ke-tiga datang ikut serta bersama 
keduanya dan menyatakan diri dapat mendahului keduanya, maka lomba 
itu menjadi judi; karena ia masuk mengikuti lomba secara sadar agar 
mendapatkan harta keduanya. 

Jika ia masuk mengikuti lomba bersama keduanya sedang ia sendiri 
tidak merasa yakin menjadi pemenang, berharap seperti yang 
diharapkan keduanya dan cemas seperti yang dicemaskan keduanya, 
maka mengambil hadiah kemenangan atas keduanya bukan judi. 

3. Jika harta imbalan berasal dari seorang Imam, atau dcui orang yang 
tidak ikut lomba, atau dari salah satu di antara dua orang yang berlomba 
sementera peserta lain tidak menyerahkan apa-apa, maka memberikan 
dan mengambil harta tersdaut boleh bagi pemenangnya. 

Jika harta itu berasal dari dua orang yang berlomba, maka ada 
perbedaan pendapat seperti yang lalu. Pendapjat yang unggul adalah 
kebolehan lomba itu tanpa orang yang menjadi penghalal. 

4. Doktor Umar Al Asygar berkata, “Pembicaraan Ibnul Oayyim itu benar, 
karena hadits yang menjadi dalil persyaratan ini tidak shahih, lagi pula 
adanya setiap peserta bmba mengeluarkan hadiah yang sama dengan 
hadiah yang dikeluarkan temannya, itu lebih adil. Saya menyatakan 
bahwa hac&ts itu dinilai dha ’ifo\dt\ A1 Albani di dalam 'Irwa ' A1 Ghalil. 

5. Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Yang shahih adalah 
keboldian berlotriba pacuan kuda, unta, dan memanah dengan imbalan, 
walaupun dua orang yang berlomba masing-masing mengeluarkan 
imbalan itu. E)an karena tidak disyaratkan adanya penghalal. Alasan 
mereka karena agar keluar dari keserupaan dengan judi adalah alasan 
yangperiu<fipertitTbangkanlagi. Sesungguhr^tidakdisyaratkanharus 
keluar dari kemiripan dengan judi, tapi memang lomba itu judi yang 
dibolehkan. 

6. Syaikh Abdurrahman As-Sa’di —rahimahullah— berkata, “Perlombaan 
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bila dikaitkan dengan pengambilan imbalan ada tiga macam: Pertama, 
perlombaan yang boleh dilakukan dengan adanya imbalan dan tidak 
boleh bila tidak ada imbalan. Ini yang asal dan paling banyak. Lomba 
lari, perahu, gulat, mencari yang paling kuat dengan pertarungan yang 
tidak ada unsur merusak di dalamnya, termasuk dalam lomba macam 
ini. 

Kedua, perlombaan yang tidak boleh dilakukan baik dengan atau tanpa 
imbalan, seperti catur, dadu dan setiap lomba yang melalaikan 
kewajiban dan mengantarkan seseorang melakukan sesuatu yang 
haram. Hikmahnya jelas. 

Ketiga, perlombaan yang boleh dengan imbalan, yaitu lomba 
memanah, pacuan unta dan kuda. Dasamya adalah hadits di atas yang 
secara tegas memperbolehkannya. 

««««« 


^ 'Jj (iJ 4^ 

'ajiSS jl 0^1 jl h\fj jAj ^ 


1148. Dari Uqbah bin Amir RA, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW -pada saat beliau di atas mimbar membaca ayat, “Dan siapkanJah untuk 
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda- 
kuda yang ditambat untuk berperang''Ingatlah sesungguhnya kekuatan itu ada 
pada memanah. Ingatkh sesungguhnya kekuatan itu ada pada memanah. 
Ingadah sesungguhnya kekuatan itu ada pada memanah.” (HR. Muslim)^^ 


‘’°Muslim (1917). 
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Kosakata Hadits 

A’idcluu-. bentuk 'amr (perintah) dari mashdar AI i’daad, maksudnya 
mempersiapkan sesuatu untuk keperluan yang akan datang. 

Mastatha ’tum: berlaku umum mencakup semua hal yang dapat diusahakan 
oleh seseorang sesuai tempat dan situasi. 

Ribaath AI khaik Dengan ra‘ berharkat kasrah. Pada asalnya bcrarti 
menahan dan mcmclihara kuda. Namun kcmudian ia diungkapkan untuk 
pcrbatasan dan tapal batas suatu ncgeri. 

Ala Inna A1 Ouwwata ar-ramyu. Ayat ini mengisyaratkan bahwa memanah 
termasuk salah satu bcntuk kckuatan karcna lcbih dapat menghancurkan 
bahaya musuh. Mcmanah yang dimaksud pada waktu ayat mulia itu turun adalah 
dengan anak panah. 

Tctapi ayat itu dcngan kemukjizatannya mcmaparkan kekuatan; agar 
mcnjadi kckuatan di sctiap masa dan tcmpat. Dcmikian pula hadits mulia itu 
dcngan kcmukjizatan ilmiahnya mcmaparkan pcmbahasan mcmanah yang 
mcncakup mcmanah dcngan scgala jenis scnjata. la dap)at ditafsirkan dcngan 
setiap alat panah yang terus bcrganti dan bcrkembang, dan dapat ditafsirkan 
dengan senjata apa saja. 

Alaa: Dcnganhamzahbcrharkatfathahdan Jbmtanpatasydid. latcrmasuk 
kata tanbiih, istiltaahdan pcrmintaan dengan halus. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Allah SWT bcrArman, “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi." (Qs. A1 Anfaal [8]: 60). Di 
dalam ayat mulia ini Allah SWT mcmcrintahkan kepada hamba-hamba- 
Nya yang bcriman untuk mclaksanakan jihad di jalan Allah SWT dan 
menyiapkan sarana kckuatan yang mampu dilakukan untuk 
menghadapi musuh-musuh Islam. Kualitas kekuatan bcrbcda sciring 
peibedaan waktu dan tcmpjat, karcna itulah ayat tadi dapat ditafsirkan 
sccara mutlak di sctiap zaman dcngan pcnafsiran yang scsuai. 

2. Syaikh Muhammad Ras^sd Ridha bcikata, “Allah SWT mcmcrintahkan 
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kepada hamba-hamba-Nya yang beriman untuk mdakukan persiapan 
perang yang mereka tahu tidak ada kata mengdak untuk menghalau 
musuh, kejahatan, dan untuk melindungi diri, menjaga keadilan dan 
keutamaan dengan menyiapkan semua sarana kekuatan menumt 
kemampuan. Termasuk hal yang maklum doigan pasti adalah, 
menyiapkan kekuatan yang dimampu itu berbeda-beda seiring 
perbedaan tinggkat kemampuan, di setiap waktu dan tempat. 

3. A1 Ustadz Sayyid Quthb beri<ata, “Sesungguhnya Islam itu harus 
mempunyai kekuatan di ladang dakwah, yaitu menjamin keamanan 
orang-orang yang memilih akidah ini atas dasar kd>ebasan mereka 
untuk memilih, jangan sampai mereka dihalangi memilih akidah ini 
dan demikian pula jangan sampai mereka diganggu setelah memeluk 
akidah ini.” 


Sesungguhnya Islam itu bukanlah konsep ketuhanan yang akcui 
terealisasi hanya dengan menetapnya akidah di dalam hati, dan 
tertata syi’ar-syi’amya, kemudian selesai misinya. 


Sesungguhnya Islam itu sebuah jalan yang beratat tindakan nyata bagi 

kehidupan. Menghadapi jalan-jalan lainnya yang berdiri di atas dasar 
kekuasaan, didukung deh kdoiatan materi di bdakangnya. Oleh karena 
itu tidak ada kata menghindar bagi Islam untuk menetapkan jalannya 
yang bersilat ketuhanan, dari gempuran kdoiatan materi itu, dari 


kekuasaan yang melaksanakan jalan-jalan lain itu ingin mdawan jalan 
ketuhanan. Bagi seorang muslim, sebaiknya tidak merasa malu saat 
ia mengumumkan hakikat besar ini. 


Sesungguhnya Islam itu sewaktu beijalan di muka bumi, ia hanya 
berjalan untuk mengumumkan kdsebasan manusia mengakui ketuhanan 
pada Allah saja, dan menghancurkan ketuhanan pada hamba. Islam 
tidak beijalcin membawa cara orang yang didptakan yaitu manusia, 
dan tidak beijalan untuk mengakui penguasa yang bertanggung jawab, 
satu kekuasaan, tingkatan atau jenis, dalam memperbudak hamba, 
tidak beijalan untuk mengambil hasil pasar-p>asar, bahan-bahan mentah 
yang menjadi modal, juga tidak untuk mewajibkan aliran orang yang 
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diciptakcin, ycutu manusia yang bodoh dan kerdil; seperti orang-orang 
komunis dan aliran-aliran lain. 


Islam hanya berjalan membawa cara Dzat yang menciptakan, yaitu 
Allah yang Mahamengctahui, Mahabijaksana, Mahawaspada lagi 
Mahamclihat. Inilah hakikat besar yang harus dicapai olch orang- 
orang yang kalah, yang bcrsikap membcla agama, scmcntara mcrcka 
berbicara tidak jelas untuk bcralasan mcninggalkan bantuan dan jihad 
Islam. 


4. Syaikh Abdurrahman As-Sa’di bcrkata, “Scsungguhnya sctiap 
kekuatan akal, badan dan ilmu yang mampu disusun kaum muslim 
tcrmasuk dalam semua i^crintah mcnyiapkan tcrsebut.” Oleh karcna 
itu, masuk dalam kckuatan ini, bcrmacam senjata bcrupa mcriam, 
scnapan mcsin, kapal pcrang, kapal penjelajah, tank dan siasat cerdas 
yang menyebabkan kcmajuan kaum muslim, mcncapai harapan merd<a 
dan menyebabkan tcrhalaunya k^ahatan musuh-musuh mcrcka. 

5. Allah SWT bcrhrman, “Dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang” (Qs. A1 Anlaal [8]: 60). Allah SWT bcrsumpah dcngan 
menyd>ut kuda, Dia bcrlirman, “Demikuda perangyang beriarikencang 
dengan terengah-engah, dan kuda yang mencetuskan api dengan 
pukulan (kuku kakinya), dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di 
waktu pagi, maka ia menetbangkan debu, dan menyerbu ke tengah- 
tengah kumpuJan musuh." (Al ‘Aadiyaat [100): 1-5). 

Scbuah riwayat dalam Sunan Abu Daud dan An-Nasa' i, dari hadits 
Abu Wahb A1 Hatimi, ia bcrkata, “Rasulullah SAW bcrsabda, “Ikatlah 
kuda-kuda itu dan usaplah bagian depan kepala dan bokongnyal ” 

Ada juga riwayat di dalam shahih Bukhari dan Muslim dari hadits 
Jarir, ia bctkata, “Saya mclihat Nabi SAW mcmilin rambut depan 
kepala kudanya dcngan jari sambil bersabda. 


.A;a3i J\ >ji 4;^i}L 


“Kuda-kuda itu pada rambut depan kepalanya ada kdraikan yang 
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diikat sampai hari kiamat." 

6. Muhanimad Rasyid berkata, Pembuat syariat meng^ungkan masalah 
kuda dan memerintahkan untuk memuliakannya.” 

7 Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Allah memerintahkan untuk 

menyiapkan kendaraan kedka perang. Dia berfirman, “Dan darikuda- 
kudapang ditambat untuk berperang (pangdengan persiapan itu) kamu 
menggentarkan musuhAHah, musuhmu." {Qs. A1 Anfaal (8): 60). 

Kuda adalah kendaraan perang yarrg ada di masa itu. Saat itu kuda 
cukup dapat membuat musuh gentar. Dan s^serti yang telah diketahui 
bahwa hukum berrjalan mengikuti alasannya Kla ada kendaraan 

perang yang Idrih menggentarion dctripcida kuda perang, kualitas 
menghancutkannya Idrih kuat daripada kuda, maka itu Idrih baik. 

Kuda pemah menjadi kendaraan perang yang harus diadakan dan 
dipersiapkan. Bahkan bila pengadaan kuda itu tidak dapat dilakukan 
kecuali dengan belajar mentemakannya maka belajar ini wajib 

dilakukan, karenasesuatu^^ngmembuatpeikaiawB^tidaksempuma 

tanpanya, maka sesuatu itu menjadi wajib. 

8. Sayyid Quthb berkata, “Kuda^aida yang ditambat untuk kepentingan 
perang disebut secara khusus (dalam hadits inO kaiena ia merupakan 

ketKlaraan perang ^«ng ada pada saat itu. Seandanya Rasulullah SAW 

memerintahkan mereka menyia]:0<an sarana yai^ tidak mereka kenal 
saat itu, tentu itu artinya beliau mengajak bicaia meieka tentang hal 

yarrg tidak diketahui dan nriembirrgurigkan. Ba^ kita di ^ yang penting 

adalah alasein atau 'Ulah." 

9. Mengenai sabda Nabi SAW: 


jl Sff 0^1 01 


"Ingatlah sesunggihnya kdaiatan itu ada pada memanah. Ingatlah 
sesungguhnya kekuatan itu ada pada memanahT 


Penegasan ini adalah p«iafeiran Nabi SAW terhadap firman Allah 
SWT, "Dan siapkantah untuk menghadapi mereka hdaiatan apa saja 
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yangkamu sanggupi. ”(Qs. A1 Anfaal [8]: 60) yang dipahami sebagai 
memanah. 

Allah SWT berhrman, “Maka (yang sebenamya) bukan kamu yang 
membunuh mereka, akan tetapi Allahlah yang membunuh mereka, 
dan bukan kamuyang melempar ketika kamu melempar, tetapiAIIah- 
lah yang melempar' (Qs. A1 Anfaal [8]: 17). 

10. Adapun hadits-hadits: Para penulis buku-buku hadits meriwayatkan 
dari hadits Uqbah bin Amir; bahwa Nabi SAW bersabda, 


I ■ ...r-a.j yu ^ 4Jil ilil 

4j J tAljl (3??^ i ^ 

^ ^ J' 

•'J^7 


“SesungguhnyaAIIahSWT memasukkantigagolongankedalamsurga 
hanya karena satu anak panah, pertama pembuatnya yang ikhlas 
melakukan kebaikan karenaAIIah SWT, orangyang menyiapkannya 
di jalan Allah, dan orangyang memanah dengannya dijalan Allah." 
Beliau juga bersabda, “Panah dan naikilah kendaraanmu. Memanah 
itu lebih baik ba0kamu daripada naik kendaraan." 

Lima pakar hadits meriwayatkan dari hadits Amru bin ‘Abasah, ia 
berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

.0jjXu> JJS- lAii) ^ ^^J C/* 

“Barangsiapa memanah di jalan Allah, maka (hal itu) senilai dengan 
(pahala) memerdekakan budak." 

AIMuharrarah maksudnya budak yang dimerdekakan. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Uqbah bin Amir, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. 
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Barang siapa pandai memanah tapi kemudian meninggalkannya, 
maka ia bukan termasuk goJonganku." 

11. A1 Ourthubi berkata, “Mengingat saat itu anak panak termasuk alat 
yang paling berpengaruh peranannya dalam peperangan, dalam 
menghancurkan musuh, serta paling mudah dijadikan alat serang 
melukai musuh, maka Rasulullah SAW menyebutnya secara khusus. 

12. Muhammad Rasyid bericata, “Sesungguhnya memanah musuh dari 
k^auhan dengan anak panah yang mematikan lebih menjamin 
keselamatan daripada menerjang musuh dari dekat dengan pedang, 
tombak atau tombak pendek.” 


Penyebutan memanah mencakup semua benda yang digunakan untuk 
membidik musuh, berupa anak panah, peluru, kapal terbang, meriam 
atau lainnya, meskiiaun benda-benda ini belum dikenal paHa masa Nabi 
SAW. Kata memanah mencakupnya, yang dimaksud dari kata itu 
menunjukkannya dan membuat kita tahu barangkali Allah 
memberiakukan hal memanah pada lisan Rasul-Nya secaia mutlak, 
agar menunjukkan keumuman; karena di setiap masa, memanah itu 
berkembang menurut benda yang digunakan. 

Di antara kaklah ushul: “Bahwasanya yang dipertimbangkan itu 
keumuman kata bukan kekhususan sebab.” 


Jadi yang WE^b bagi kaum muslim di masa ini, sesuai dengan ketentuan 

A1 Qur'an adalah membuat meriam dengan segala jenisnya, tank, kapal 
perang, serta menciptakan kendaraan modem den^in segala jenisnya, 
diantaranya kapal selam. Mcreka wajib mempclajari protcsi dan 
produksi yang bcrkaitan, atau kckuatan pcrang lainnya, bcrdasarkan 
dalil: “Scsuatu yang membuat kewajiban menjadi tidak scmpuma 
tanpanya, maka sesuatu itu menjadi wajib.” 

13. Kcmudian S^yid Rasyid Ridha berkata, “Kita tahu bahwa klam adalah 
agama kasih sayang. Islam melarang penyiksaan dengan api. 
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sebagaimana yang pemah dilakukan oleh orang-orang zhalim dan raja 
terhadap musuh-musuh mereka, seperti kaum pembesar Nejran di 
Yaman yang membuat parit api untuk menyiksa. 

Namun adalah kebodohan dan kedunguan, bila kita menganggap 
berperang dengan senjata api menghadapi musuh termasuk bagian 
dari ini, dengan berkata, “Sesungguhnya agama kita adalah agama 
kasih sayang kepada musuh. Agama memerintahkan kepada kita untuk 
bersabar menahan tindakan mereka memerangi kita dengan meriam- 
meriam dan kita tidak boleh memerangi mereka dengan meriam 
sebagai rasa kasih sayang kita kepada mereka. Jadi apakah termasuk 
adil bila kita memperlakukan musuh-musuh itu sama seperti target 
percing ysung mereka euraihkeun kepada kita, p>adahal mereka bukan 
orang-orang yang berhcik mendapat keadilan pada saat perang. 

Allah SWT berfirman, “Dan baJasan suatu kejahatan adalah kejahatan 
yangserupa." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 40) 

“Dan sesun^uhnya orang-orang yang membela dirisesudah teraniaya, 
tidak ada suatu dosapun atas mereka." (Qs. Asy Syuuraa [42]: 41). 

“Dan jika kamu memberikan balasan, maka baJaslah dengan baJasan 
yangsama dengan siJisaan yang ditimpakan kepadamu. (Qs. A1 Nahl 
[16]: 126). WaJJahuAJam. 
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